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PENGANTAR PENERBIT

Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nya kebaikan menjadi
sempuma, dan dengan rahmat-Nya kebaikan akan bertipat ganda dan dosa-
dosa akan diampuni. Shalawat dan salam mudah-mudahan tetap
terlimpahkan kepada junjungan kita nabi besar Muhammad SAW yang telah
diutus oleh Allah sebagai rahmat, petunjuk, nikmat dan pelita yang
menerangi hatl umat manusia, sehingga mereka dapat melihat kebenaran
dan memperoleh hidayah-Nya.,

Hadits (sunnah) dalam agama Islam merupakan sumber syariat yang
kedua setelah Al Qur’an. Dalam hal ini fungsi Sunnah adalah untuk
menguatkan apa yang ada dalam Al Qur’an, menjelaskan apa yang ada dalam
Al Qur’an dan menerangkan hukum-hukum yang tidak tersebut dalam Al
Qur’an. Begitulah urgensi sunnah dalam syariat Islam, sehingga kita umat
Islam berkewajiban untuk mengetahui, mempelajari dan mendalaminya. Hal
itu telah diperintahkan oleh Allah dalam firman-Nva, “Barangsiapa yang
menaati Rasul, maka sesungguhnya ia telah menaati Allah.” (Qs. An-Nisaa*
{4): 80} dan firman-Nya pula, “Apa yang diperintahkan Rasul kepadamu
ambillah, dan apa yang dilarangnya hentikanlah.” (Qs. Al Hasyr (59). 7)

Untuk itu sangat penting kiranya upaya untuk menerjemahkan buku-
buku hadits, khususnya buku hadits yang telah diakui oleh para ulama akan
keabsahan dan keotentikannya, teratama Shahik Bukhari dan Shahih Mushim,
Adapun buku yang ada di hadapan pembaca ini, adalah terjemahan buku
Fathul Baari syarah hadits Shahih Bukhari, karangan Al Imam Al Hafizh
Ibnu Hajar Al Asqalani.

Perlu kami beritahukan bahwa dalam terjemahan ini tidak semua isi
buku kami tulis sesuai dengan buku aslinya, diantaranya:

1.  Sanad Hadits (perawi) hanya ditulis nama perawi yang awal (sahabat)
sebelum Rasulullah SAW,

Tinjauan Nahwu (grama tikal), kecuali yang berkaitan dengan matan
hadits.

[
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Hal itu karena kita lebih menfokuskan pada syarah (keterangan) matan
hadits, supaya isi hadits dapat dipahami dengan mudah, utuh dan jelas.
Disamping itu, pembahasan mengenai sanad hadits Bukhari secara panjang
lebar dapat mempersulit dan membingungkan pemahaman orang yang belum
begitu mengenal itmu musthalahul hadits. Sementara bagi yang sudah
mempelajari dan ingin mengetahui lebih dalam, dapat merujuk kepada buku
aslinya.

Selanjutnya, kami beritahukan bahwa buku ini telah mengalami
beberapa kali proses pengoreksian, maka kami mohon maaf kepada para
pembaca budiman apabila mendapatkan kesalahan dan kekurangan baik
dalam isi maupun bahasa terjemahan buku ini. Saran dan masukan untuk
kebaikan dan kemajuan dakwah kita semua di masa yang akan datang selalu
kami harapkan dari semua pihak, dan tak lupa kami haturkan banyak terima
kasih.

Wassalam,
PUSTAKA AZZAM

,‘ﬂ ,TJJK-%-M@&W;-’- ie Hr
.':‘7:‘5 | m Hﬂ '“*
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PERMULAAN TURUNNYA WAHYU

Syaikh Al Imam Al Hafidz Abu Abdullah Muhammad bin Ismail
bin Ibrahim bin Mughirah Al Bukhari berkata:

1. BAB
CARA PERMULAAN TURUNNYA WAHYU KEPADA
RASULULLAH

Allah berfirman dalam Al Qur'an,

&

o5 Lp Ly £ 4T LS L)

“Sesungguhnya Kami  menurunkan  wahyu  kepadamu
(Muhammad) seperti Kami menurunkan wahyu kepada Nabi Nuh dan
nabi-nabi setelahnya.” (Qs. An-Nisaa’ (4): 163)

Imam Bukhari berkata, “Bismillahirrahmaanirrahiim, cara
permulaan turunnya wahyu kepada Rasulullah SAW .

Ada pertanyaan yang ditujukan kepada Imam Bukhari tentang
tidak dimulainya penulisan kitab ini dengan kalimat hamdalah dan
syahadat, sebagai pengamalan dari hadits Nabi SAW, “Sefiap pekerjaan
yang tidak dimulai dengan membaca hamdalah (memuji Allah), maka
pekerjaan itu terputus (dari rahmat-Nya)” Pada hadits yang lain
disebutkan, “Setiap khutbah yang tidak terdupat di dalamnya syahadat,
maka khutbah itu seperti tangan vang terpotong.” Kedua hadits ini
diriwayatkan oleh Abu Daud dari Abu Hurairah.
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Jawaban pertama, bahwa yang terpenting dalam khutbah adalah
memulainya dengan apa yang dimaksudkan. Imam Bukhari telah
memuiai kitab int dengan membahas “Permulaan Turunnya Wahvy” dan
menjelaskan, bahwa maksud pekerjaan itu harus sesual dengan niatnya,
seakan-akan beliau mengatakan, “Aku memulai pembahasan wahyu yang
berasal dari Allah untuk menunjukkan ketulusan pekerjaan dan niatku,
Sesungguhnya perbuatan yang dilakukan setiap manusia adalah
tergantung niat yang ada dalam hatinya, maka cukuplah kita memahami
masalah ini dengan makna yang tersirat.” Cara seperti ini banyak kita
temukan dalam metode penulisan kitab-kitab yang lain.

Jawaban kedua, bahwa kedua hadits tersebut bukan hadits yang
memenuhi syarat Bukhari, bahkan kedua hadits tersebut masih mendapat
kritikan. Kita setuju dengan kedua hadits 11 sebagat Aujjak, akan tetapi
maksud hadits ini bukan berarti harus diucapkan dan ditulis. Mungkin
beliau telah mengucapkan hamdalah dan svahadar ketika menulis,
sehingga setelah itu beliau hanya cukup menulis basmalah saja, karena
maksud ketiga hal tersebut (hamdalah, svahadat dan basmalah) adalah
mengingat Allah SWT, dan itu cukup dengan mengucapkan basmalah.

Sebagaimana ayat Al Qur'an yang pertama turun, Gl LS-UI o, 4--"Ll f

“Bacalah dengan nama Allah.”” (Qs. Al ‘Alaq (96). 1} yang berartl,
bahwa mengawall suatu perbuatan dengan basmalah telah mewakill
hamdalah dan syahadah.

Kemudian juga surat-surat Rasulullah yang dikirimkan kepada
beberapa raja, beliau hanya menulis di awal surat tersebut dengan
basmalah tidak dengan hamdaleh dan syahadah, seperti hadits vang
diriwayatkan oleh Abu Sufyan tentang cerita Raja Hercules dalam bab
ini, hadits yang diriwayatkan oleh Barra' tentang kisah Suhail bin Amar
dalam bab “Perjanjian Hudaibiyah ", dan hadits-hadits lainnya,

Untuk itu kita dapat memahami bahwa, hamdalah dan svahadah
hanya dianjurkan ketika khutbah bukan dalam penulisan surat atau
dokumen, maka Imam Bukhari dalam memulai tulisannya memakai
metode penulisan surat kepada ulama, dengan tujuan agar mercka dapat
mengambil manfaat yang sebesar-besarnya.

Para penyarah kitab Bukhari telah mengemukakan pendapat
dalam masalah ni, meskipun pendapat mereka masth harus diteliti
kembali. Mereka berpendapat bahwa memulai kitab ini dengan menyebut
basmalah dan hamdaiah adalah termasuk dua hal yang bertentangan
menurut Imam Bukhari, karena jika ia memulai dengan hamdalah, hal itu
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akan bertentangan dengan adat (kebiasaan), dan seandainya ia memulai
dengan basmalah, maka ia telah meninggalkan hamdalah, dengan
demikian ia hanya memulai dengan basmalak,

Seluruh penulis mushhaf di setiap negara juga mengikuti cara ini,
baik mereka yang mengatakan bahwa basmalah adalah termasuk ayat
surah Al Fatihah, atau mereka yang tidak berpendapat seperti itu.
Disamping itu ada juga yang konsisten dengan firman Allah, “Wahai
orang-orang yang beriman janganlah kalian mendahuiui Allah dan
Rasul-Nya.” (Qs. Al Hujuraat (49): 1), sehingga beliau tidak mendahului
perkataan Allah dan Rasul-Nya kecuali dengan perkataan-Nya.

Adapun pendapat yang sangat jauh dari kebenaran adalah
pendapat yang mengatakan, bahwa Imam Bukhari memulai tulisan ini
dengan khutbah, yang di dalamnya ada hamdalah dan syahadah, akan
tetapi telah dihapus oleh orang yang meriwayatkannya.

Seakan-akan orang yang berpendapat seperti ini belum pernah
membaca kitab yang ditulis oleh guru-guru Imam Bukhari dan ahli hadits
pada waktu itu, seperti Imam Malik dalam kitab Muwarhtha®, Abd. Razaq
dalam kitab Mushannif, Imam Ahmad dalam kitab Musnad Ahmad, Abu
Daud dalam kitab Sunan Abu Daud, dan kitab-kitab lainnya yang tidak
ditnulai dengan khutbah dan hanya dimulai dengan basmalak. Golongan
ini adalah mayoritas, sedangkan mereka yang memulai dengan khutbah
hanya golongan minoritas. Apakah mungkin dikatakan setiap perawi
kitab-kitab tersebut telah menghapus khutbah? Sama sekali tidak
mungkin, karena menurut pendapat mereka hamdalah hanya diucapkan
saja, sebagaimana diriwayatkan oleh Syaikh Khatib dalam Kitab A4/
Jami’, bahwa Imam Ahmad hanya membaca shalawat Nabi dan tidak
menulisnya ketika menulis hadits, hal ini menunjukkan hamdalah dan
syahadah hanya dianjurkan untuk dibaca bukan ditulis, Akan tetapi
mereka yang memulainya seperti metode khutbah, yaitu dengan
menyebut hamdalah dan basmalah, seperti yang dilakukan oleh Imam
Muslim, hal itu kita serahkan kepada Allah, karena Dia yang Maha
Mengetahui akan suatu kebenaran.

Sudah menjadi kebiasaan para pengarang kitab, untuk memulai
penulisan dengan lafazh basmalah, tetapi dalam penulisan syair ada
perbedaan pendapat jika dimulai dengan basmalas. Menurut Imam
Sya’bi, itu tidak boleh. Imam Zuhn mengatakan, “Telah menjadi
kesepakatan para ulama terdahulu untuk tidak mencantumkan dasmalalt
dalam penulisan syair,” sedangkan Sa’id bin Juba’ir dan Jumhur Ulama
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membolehkan hal itu. Adapun Al Khatib membenarkan kedua pendapat
tersebut.

Permulaan Turunnya Wahyu

Wahyu menurut etimologi (bahasa) adalah memberitahukan
secara samar, atau dapat diartikan juga dengan tulisan, tertulis, utusan,
ilham, perintah dan isyarat. Sedangkan menurut terminologt (syariat)
adalah memberitahukan hukum-hukum syariat, namun terkadang yang
dimaksud dengan wahyu adalah sesuatu yang diwahyukan, yaitu kalam
Allah  yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Adapun
pengertian “permulaan turunnya wahyu” adalah segala sesuatu yang
berkenaan dengan permulaan turunnya wahyu.

| Co-)f & (Sesungguhnya kami menurunkan wahyu kepadamu
[Muhammad])

Ada pendapat yang mengatakan, disebutkannya nama nabi Nuh
dalam ayat terscbut, menunjukkan bahwa nabi Nuh adalah nabi yang
pertama diutus oleh Allah atau nabi pertama yang kaumnya mendapat
siksaan, sehingga dengan demikian tidak menyalahi nabi Adam scbagai
nabi pertama. Masalah i akan dibahas secara papjang lebar dalam
masalah syafa’at. Sedangkan Korelasi ayat ini dengan pembahasan
tentang wahyun, adalah menjelaskan bahwa turunnya wahyu kepada natn
Muhammad tidak berbeda dengan cara turunnya wahyu kepada nabi-nabi
sebelumnya. Seperti cara turunnya wahyu pertama kali kepada para nabi
adalah dengan mumpi, sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Nu’aim
dalam kitab Dalail dengan sanad hasan dari Algamah bin Qais, teman
Ibnu Mas’ud, dia berkata, “Sesungguhnva wahyu yang pertama turun
kepada para nabi adalah dengan cara mimpi sehingga hati mereka
menjadi tenang, setelah itu Allah menurunkan wahlyvu kepada mereka
dalam keadaan sadar.”

Aa. X fa//})a/‘ 153 /a,

udﬁdajc_g'&vzjdﬁﬁwu‘}ud—b JU‘JW\J}
| 5 Ji"sﬁ@uglﬁjéfbﬁ—‘;;’\ \_4<—LA..1‘\.—JL-L “l_«.f-\.fl

Py ] P

glfub\;qu. L!,,S_:st,.n fﬁ ARV
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1. Dari ‘'dAlgamah bin Waqqash Al-Laitsi bahwa ia berkata, *“Aku
mendengar Umar bin Khaththab RA berkata di atas mimbar, “Aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tiap-tiap amal perbuatan harus
disertai dengan niat, balasan bagi setiap amal manusia sesuai dengan
apa yang diniatkan. Barangsiapa yang berhijrah untuk mengharapkan
dunia atau seorang perempuan untuk dinikahi, maka hijrahnya sesuai
dengan apa yang diniatkan.”

Keterangan Hadits;

i & (di atas mimbar), yaitu mimbar masjid Nabawi
(Madinah)

uL_’-’Jb b L.f' (Tiap-tiap amal perbuatan harus disertai dengan

niat).

Setiap pekerjaan harus didasari dengan niat. Al Khauyi
mengatakan, seakan-akan Rasulullah memberi pengertian bahwa niat it
bermacam-macam  sebagaimana perbuatan. Seperti orang vang
melakukan perbuatan dengan motivasi ingin mendapat ridha Allah dan
apa yang dijanjikan kepadanya, atau ingin menjauhkan diri dari ancaman-
Nya.

Sebagian riwayat menggunakan lafazh i dalam bentuk mufrad
{tunggal) dengan alasan, bahwa tempat niat adalah dalam hati, sedangkan
hati itu satu, maka kata niyat disebutkan dalam bentuk tunggal. Berbeda
dengan perbuatan yang sangat tergantung kepada hal-hal yang bersifat
lahinah yang jumlahnya sangat banyak dan beragam, sehingga dalam
hadits tersebut kata ‘amal menggunakan lafazh jama’ (plural) yaitu Jusl

selain itu niat hanya akan kembali kepada Dzat Yang Esa, dan tidak ada
sekutu bagi-Nya.

Lafazh hadits yang tertulis dalam kitab Ibnu Hibban adalah :,‘-LLJ:'S';
oA tidak tertulis 1afazh,;lf‘1 dan ini juga terdapat dalam kitab Asy-

Syithab karangan Al Qudha’i. Akan tetapi Abu Musa Al Madini dan
Imam Nawawi menentang riwayat ini.
Lafazh ‘i3 JGsY W mengandung arti kashr (pembatasan)

menurut para muhaqqiq (peneliti).
Setiap perbuatan pasti membutuhkan pelaku, maka kalimat JUES!

oA secara lengkap adalah a5 2 i)sCah UGS perbuatan yang
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berasal dari orang-orang mukaflaf (orang yang dikenai beban syartat).
Dengan demikian apakah perbuatan orang kaftr termasuk dalam kategori
int? Jawabnya, tidak termasuk, karena maksud perbuatan dalam hadits ini
adalah ibadah, sehingga orang kafir tidak termasuk dalam hadits ini,
meskipun mereka diperintahkan untuk melaksanakan dan akan mendapat
hukuman apabila meninggalkannya.

<3y (dengan niat).

Huruf ba’ menunjukkan arti mushahabah (menyertai), dan ada
Juga yang mengartikan sababiyah {menunjukkan sebab). Imam Nawawi
mengatakan, bahwa niat berarti maksud, yaitu keinginan yang ada dalam
hati. Tetapi Syaikh Al Karmmani menambahkan, bahwa keinginan hati
adalah melebihi maksud.

Para ahli fikih berselisih pendapat untuk menentukan apakah niat
itu termasuk rukun atau syarat? Dalam hal ini pendapat yang paling kuat
adalah pendapat yang mengatakan, bahwa mengucapkan niat di awal
pekerjaan adalah rukun, sedangkan menyertakannya dalam pekerjaan
adalah syarat.

Dalam lafazh hadits tersebut ada kata yang dihilangkan (mahdzuf)
sebelum jar majrur (binniyyaat), ada yang mengatakan bahwa lafazh
tersebut adalah, tu’tabar (tergantung), takmulu (sempuma), fashihhu
(menjadi sah) dan tastagirru (langgeng).

Ath-Thib:t berkata, “Perkataan Allah adalah berfungsi untuk
menjelaskan hukum syariat, karena perkataan tersebut ditujukan kepada
orang yang mengerti, seakan-akan mereka mendapat perintah apa yang
tidak mereka ketahui kecuali dari Allah.”

Baidhawi berkata, “Niat adalah dorongan hati untuk melakukan
sesuatu sesuai dengan tujuan, baik mendatangkan manfaat atau menolak
mudharat, sedangkan syariat adalah sesuatu yang membawa kepada
perbuatan yang diridhai Allah dan mengamalkan segala perintah-Nya.”

Niat dalam hadits ini menunjukkan makna etimologi (bahasa),
seakan-akan hadits ini mengatakan, “Tidak ada perbuatan kecuali
berdasarkan niat.” Tetapi niat bukan inti dari perbuatan terscbut, karena
ada beberapa perbuatan yang tidak didasari dengan niat, maka maksud
penafian tersebut adalah penafian hukumnya, seperti sah atau
kesempurnaan perbuatan.

Guru kami Syaikh Islam berkata, “Yang paling baik adalah
menakdirkan bahwa suatu perbuatan tergantung kepada niatnya,
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sebagaimana dijelaskan dalam sebuah hadits, “Barang siapa melakukan
hifrah... ” Dengan demikian lafazh yang dihilangkan menunjukkan isim
Ja'il dan fi'il. Kemudian lafazh ‘amal (perbuatan) mencakup perkataan
{fisan). Ibnu Daqiq Al ‘Id berkata, “Sebagian ulama mengatakan, bahwa
perkataan tidak termasuk dalam perbuatan. Pendapat ini adalah pendapat
yang salah, karena bagi saya hadits ini telah memberi penjelasan bahwa
perkataan termasuk perbuatan. Karena sikap seseorang yang meninggal-
kan sesuatu dapat juga dikategorikan dalam perbuatan, meskipun hanya
menahan dir untuk tidak melakukan suatu perbuatan.”

Memang akan terjadi suatu kontradiksi bagi orang yang
mengatakan, bahwa perkataan adalah suatu perbuatan, ketika menjumpai
orang yang bersumpah untuk tidak mengerjakan suatu perbuatan, tapi
orang itu tetap berbicara. Di sini saya katakan, bahwa masalah sumpah
sangat tergantung kepada kebiasaan {‘urf), sedangkan perkataan menurut
kebiasaan bukan termasuk perbuatan. Adapun pendapat yang benar,
adalah secara hakikat perkataan tidak termasuk dalam perbuatan, akan
tetapi secara majaz (kiasan) perkataaan termasuk dalam perbuatan,
berdasarkan firman Allah, “Seandainva Allah menginginkan maka
mereka tidak akan melakukannya.” dimana ayat tersebut berada setelah
ayat zukhrufal qauli (perkataan yang indah), (yaitu sebagian manusia ada
yang membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan yang indah-
indah dengan maksud menipu -ed.)

Ibnu Dagiq Al ‘I1d berkata, “Orang yang mensyaratkan niat dalam
suatu perbuatan, maka kalimat yang dihapus dalam hadits tersebut
diperkirakan adalah kalimat shihhatal a’maali (sahnya perbuatan), dan
bagi yang tidak mensyaratkan ntat, ia memperkirakan kalimat kamaalal
a’'maali (kesempurnaan perbuatan). Adapun pendapat yang paling kuat
adalah pendapat pertama.

Sebagian ulama tidak mensyaratkan niat dalam melakukan suatu
perbuatan. Perbedaan tersebut bukan pada tujuannya tapi hanya pada
sarana atau wasilahnya saja, maka madzhab Hanafi tidak mensyaratkan
niat dalam wudhu, demikian juga Al Auza’i tidak mensyaratkan niat
dalam tayammum. Memang diantara ulama terjadi perbedaan pendapat
dalam masalah ini, namun inti perbedaan terletak pada apakah niat harus
disertakan dalam permulaan suatu perbuatan atau tidak, sebagaimana
yang diterangkan dalam pembahasan fikih.

J1 dalam lafazh <3 diakhiri dengan dhamir (kata ganti), yaitu

i IR (amal perbuatan adalah tergantung niatnya). Dengan
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demikian, kita dapat membedakan apakah niat shalat atau bukan, shalat
fardhu atau sunnah, dhuhur atau ashar, digashar (diringkas) atau tidak
dan seterusnya. Namun demikian, apakah masih diperlukan penegasan
jumlah rakaat shalat yang akan dikerjakan? Dalam hal ini memerlukan
pembahasan vang panjang. Tapi pendapat yang paling kuat menyatakan
tidak perlu lagi menjelaskan jumlah bilangan rakaatnya, seperti seorang
musafir yang berniat melakukan shalat gashar, ia tidak perlu menegaskan
bahwa jumlah rakaatnya adalah dua, karena hal itu sudah merupakan
konsekuensi dari shalat gashar. wallahu a’lam.

Sy J@ w; (dan balasan bagi setiap amal manusia sesual

dengan apa yang niatkan}.

ITmam Al Qurthubi berkata, “Kalimat tni menguatkan bahwa snatu
perbuatan harus disertai dengan niat dan keikhlasan yang mendalam.”
Sedangkan ulama lain berkata, “Kalimat ini membahas permasalahan
yang berbeda dengan kalimat pertama (=it JUsY 13) karena kalimat
pertama menjelaskan bahwa suatu perbuatan harus disertai dengan niat.
Adapun kalimat kedua (s, vz, @ J‘Sj )} mempunyai arti bahwa
seseorang tidak mendapatkan dari perbuatannya kecuali apa yang diniat-
kan. Ibnu Daqiq Al ‘Id berkata, “Kalimat kedua memiliki arti bahwa
barangsiapa yang berniat, maka akan mendapatkan pahala, baik niat itu
dilaksanakan ataupun tidak scbab alasan syariat, dan setiap perbuatan
yang tidak diniatkan tidak akan mendapatkan pahala.” Maksud tidak
diniatkan di sini adalah tidak ada niat baik secara khusus ataupun umum.
Tapi jika sescorang hanya bemiat secara umum, maka para ulama
berbeda pendapat dalam masalah ini.

Terkadang seseorang mendapat pahala dari perbuatannya tanpa
disertai dengan niat sebelumnya, tapi ia mendapat pahala karena
melakukan perbuatan yang lain, seperti orang yang melaksanakan shalat
ketika masuk masjid, baik shalat fardhu atau sunnah rawatib, maka orang
itu mendapat pahala mengerjakan shalat sunnah tahiyatul masjid, baik
diniatkan atau tidak, karena yang dilakukannya termasuk dalam kategori
penghormatan (fghiyat) terhadap masjid. Berbeda dengan mandi junub
pada hari jum’at, ja tidak mendapat pahala mandi sunnah pada har
jum’at menurut pendapat yang kuat (rajif), karena mandi pada hari
jum’at merupakan ibadah, bukan hanya membersihkan badan, sehingga
memerlukan niat khusus. Permasalahan ini juga berbeda dengan shalat
tahtyatul masjid. Wallahu a’lam.
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Imam Nawawi berkata, “Kalimat kedua menunjukkan arti bahwa
suatu pekerjaan harus disertai niat tertentu, seperti orang yang meng-
gadha shalat, 1a tidak cukup hanya bemiat melakukan qadha shalat, akan
tetapi  harus disertai niat mengqgadha shalat yang akan dilaksanakan,
apakah shalat ashar atau zhuhur. Ibnu Sam’ani berkata, “Perbuatan di
luar ibadah tidak akan mendapatkan pahala kecuali disertai dengan niat
untuk mendekatkan diri kepada Allah (ibadah). Seperti makan, jika
diniati untuk menambah kekuatan tubuh agar kuat untuk beribadah, maka
ia akan mendapat pahala.

Ibnu Salam berkata, “Kalimat pertama (=t Ju_34 L)

menjelaskan apa yang termasuk dalam kategori perbuatan, sedangkan
kalimat kedua (ss- U &, ol JQ L L) menjelaskan tentang akibat dari suatu

perbuatan.

Setiap ibadah yang hanya dapat dibedakan dengan niat, maka niat
termasuk syarat dalam perbuatan itu, sedangkan perbuatan yang dapat
dibedakan dengan sendirinya, maka tidak disyaratkan adanya niat, seperti
dzikir, doa dan membaca Al Quran, karena perbuatan ini jelas telah
membedakan antara ibadah dan kebiasaan sehari-hari (‘edat). Sudah
barang tentu semua ini harus dilihat hukum asalnya. Sedangkan apabila
seseorang membaca fashbih (subhanallah) ketika takjub, maka ia tidak
mendapatkan pahala, kecuali jika membacanya dimaksudkan untuk
mendekatkan din kepada Allah, maka ia akan mendapat pahala.

Sebagaimana dikatakan oleh Imam Ghazali, “Berdzikir dengan
menggerakkan lidah tanpa disertai hati yang khusyu’ tetap akan
mendapat pahala, karena berdzikir adalah lebih baik daripada
membicarakan orang lain (ghibah), dan lebih baik daripada diam tanpa
bertafakkur.” Kemudian dia menambahkan, “Adapun berdzikir dengan
lisan saja tidak cukup untuk dikategorikan dalam amalan hati.”

Pendapat tersebut diperkuat dengan hadits Nabt Muhammad
SAW, “Setiap sendi kalian adalah shadagah, ” seorang sahabat bertanya,
“Apakah salah satu dari kami yang menyalurkan syahwatnya akan
mendapatkan pahala?” Nabi menjawab, “Bagaimana menurut kalian
apabila orang itu menyalurkan syahwatnya pada tempat yang haram. ™

Imam Ghazali juga mengatakan, bahwa seorang akan mendapat-
kan pahala dari perbuatan mubah yang dilakukannya, karena perbuatan
mubah adalah lebih baik dari perbuatan haram. Secara umum hadits ini
menunjukkan tidak diperlukannya niat secara khusus, seperti halnya
shalat sunnah tahiyatul masjid, atau suami yang meninggal dan tidak
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diketahui oleh istrinya, kecuali setelah lewat masa iddah (4 bulan). Maka
masa iddah sang istri telah habis dengan sendirinya, karena maksud masa
iddah adalah untuk mengetahui bahwa dalam rahim istri tidak ada janin
dari suami yang telah meninggal, dan hal itu sudah diketahui oleh sang
istri dalam waktu tersebut, dengan demikian tidak wajib bagi sang istri
untuk niat iddah lagi.

Imam Al Karmani menentang pendapat Muhyiddin yang me-
ngatakan, bahwa meninggalkan suatu perbuatan tertentu tidak memerlu-
kan niat, karena meninggalkan itu sendiri termasuk perbuatan, yaitu
menahan diri untuk tidak melakukannya, sehingga apabila hal itu
dimaksudkan untuk mendapatkan pahala dengan menaati perintah syariat,
maka harus ada niat untuk meninggalkannya. Sedangkan pernyataan
bahwa “attarku fi’lun” (Tidak melakukan sesuatu (meninggalkan)
merupakan suatu perbuatan)} masth diperselisihkan, sedangkan untuk
menjadikan nash sebagai dalil yang diakui, diperlukan adanya kesepakat-
an yang bebas dari perselisihan. Adapun pengambilan dalil yang kedua
tidak sesuai dengan konteks pembahasan, karena masalah yang dibahas
adalah apakah meninggalkan suatu perbuatan harus disertai niat, sebagai-
mana pelakunya akan mendapat dosa jika meninggalkan niat 1tu? Namun
yang drungkapkan Ghazali adalah apakah orang yang meninggalkan niat
tetap akan mendapatkan pahala? Dengan demikian perbedaan masalah ini
sangat jelas.

Kesimpulannya, bahwa meninggalkan suatu perbuatan yang tidak
disertai niat, tidak akan mendapat pahala, akan tetapi yang mendapatkan
pahala adalah menahan diri. Karena orang yang tidak terdetik sama sekali
dalam hatinya untuk melakukan suatu perbuatan maksiat, tidak sama
dengan orang yang terdetik dalam hatinya untuk melakukan perbuatan
maksiat, kemudian ia berusaha menahan diri untuk tidak melakukannya
karena takut kepada Allah.

Dari uratan di atas kita dapat mengambil intisari, bahwa semua
perbuatan membutuhkan niat, dan bukan hanya meninggalkan (tidak
melakukar} perbuatan tertentu) saja yang perlu niat. Wallahu a'lam.

2> JH s NS (Barangsiapa  yang  berhijrah  untuk
mengharapkan dunia).

Kalimat seperti ini hampir terdapat dalam semua kitab hadits
yang dinwayatkan oleh Tmam Bukhari dengan menghapus sebagian
(matan) hadits, yaitu (4, & o & F s 506 535) Imam Khaththabi
berkata, “Hadits ini terdapat dalam riwayat kami dan kitab hadits para
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sahabat kami, tetapi baris hadits (et s &1 &5 s CI5 -.3) hilang
(makhruman) dan tidak tercantum dalam hadits tersebut, saya tidak
mengetahui  sebab  kelalaian ini? Karena Imam Bukhar telah
menyebutkan secara lengkap dari jalur selain Humaidi, dan Humaidi juga
telah meriwayatkan kepada kami secara lengkap. Ibnu At-Tin menukil
perkataan Khaththabi secara ringkas, dan ia memahami dari perkataan
makhruuman (hilang) adalah magtuu ‘an (terputus) sanadnya, kemudian
ibnu At-Tin mengatakan, bahwa hal itu dikarenakan Imam Bukhari tidak
pernah bertemu dengan Humaidi, sehingga tampak aneh dari perkataan
Bukhari a2 L5 (Humaidi telah menceritakan kepada kami) yang

disebutkan berulang kali dalam kitab ini. Tetapi banyak orang yang
mengatakan dari biografi Imam Bukhari, bahwa Humaidi adalah salah
satu guru Imam Bukhari dalam bidang fikih dan hadits. Ibnu Arabi
berkata tentang guru Imam Bukhari, “Tidak ada alasan bagi Bukhari
untuk menghilangkan riwayat dari Humaidi, karena Humaidi adalah salah
satu guru beliau dalam bidang hadits, dan riwayat ini telah disebutkan
dalam kitab musnadnya secara lengkap.” Dia mengatakan, “Beberapa
orang mengatakan, “Mungkin saja Imam Bukhari dibacakan atan
diriwayatkan beberapa hadits riwayat Humaidi secara lengkap, tctapi
sebagian baris hadits hilang dari hatalan Imam Bukhari,” Imam Dawudi
berkata, Hilangnya sebagian matan hadits tersebut berasal dari Imam
Bukhari, karena riwayat tersebut dapat ditemukan secara lengkap dari
para gurunya.”

Kita telah meriwayatkan hadits ini dari jalur Bisyr bin Musa dan
Abu  Ismail At-Tirmidzi dari Humaidi secara lengkap, seperti dalam
Kitab Mushannif’ karangan Qasim bin Ashbagh, Kitab AMusrakhraj
karangan Abu Nu’aim, Shahith Abu Awanah dari jalur Humaidi. Jika
ditanyakan bahwa hilangnya sebagian baris hadits bukan dari Bukhari,
kenapa beliau memulai penulisan kitab ini dengan hadits yang tidak
lengkap? Jawabnya, scbagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa
Bukhari memilih Humaidi karena beliau adalah gurunya yang terkemuka
di kota Makkah. Akan tetapi apabila hilangnya dari Bukhari, maka
jawabannya sebagaimana dikatakan oleh Abu Muhammad Ali bin
Ahmad bin Sa’id Al Hafizh, “bahwa sebaik-baiknya jawaban adalah,
dimungkinkan Imam Bukhari memulai penulisan kitab ini dengan
mengikuti pengarang-pengarang lain yang memulainya dengan metode
penulisan khutbah, yang mencakup maksud dari penulisan kitab ini,
seakan-akan belian memulainya dengan menyerahkan segala sesuatunya
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kepada Allah. Seandainya beliau mempunyai niat mencari dunia atau
maksud-maksud yang lain, maka hanya itu yang akan beliau dapatkan.”

Kesimpulannya, bahwa kalimat pertama yang dihilangkan
menggambarkan ketulusan niatnya untuk mendekatkan dirt kepada Allah,
sedangkan kalimat vang tidak dihilangkan mencerminkan adanya tarik
menarik antara ketulusan niat dan tidak. Maka ketika Imam Bukhari ingin
menggambarkan apa yang ada dalam jiwanya dengan menyebutkan
hadits 1ni, beliau menghilangkan makna hadits yang menunjukkan
ketulusan hati untuk mendekatkan diri kepada Allah, dan beliau menulis
bagian hadits yang menggambarkan adanya tarik menarik antara
ketulusan niat dan tidak. Beliau menyerahkan segalanya kepada Allah
untuk memberi balasan niatnya. Disamping ita sudah menjadi kebiasaan
para pengarang kitab untuk mengumpulkan istilah madzhab yang
dianutnya dalam isi khutbah kitab, maka imam Bukhari berpendapat,
bahwa meringkas sebuah hadits dan meriwayatkan dengan maknanya,
mendahulukan yang samar daripada yang jelas, dan menguatkan isnad
dengan shighah (bentuk) sama’ (mendengar) daripada yang lainnya
adalah diperbolehkan, scbagaimana yang kita lihat dalam periwayatan
hadits in1 baik dari segl sanad maupun matannya.

Dalam riwayat Hammad bin Zzid pada bab Hijrah kalimat,
ey Jy & 35 1S dilletakkan sesudah kalimat @5 J) ¥ 208
L4== hal itu dimungkinkan, karena riwayat Humaidi sampai kepada Imam

Bukhart seperti konteks hadits di atas, yaitu dihilangkan bagian akhirnya,
sebagaimana dilakukan oleh orang yang sering meringkas hadits. Dengan
demikian tidak bisa dikatakan bahwa Imam Bukhari membolehkan
meringkas hadits secara sembarangan walaupun untuk dirinya sendiri.
Inilah pendapat yang paling kuat. Wallahu a’lam.

Imam Al Karmani mempunyai pandangan lain dalam hal ini,
“Seandainya Bukhari meriwayatkan hadits secara lengkap, kenapa beliau
meringkasnya di awal kitab, sedangkan hukum boleh tidaknya meringkas
hadits masih diperselisihkan? Tidak mungkin Bukhari menghilangkan
sebagian isi hadits, karena konteks pembahasannya berbeda. Mungkin
saja ketika menjelaskan “iman itu harus didasari dengan niat dan
keyakinan hatt” beliau mendengar riwayat hadits ini secara lengkap,
sedangkan ketika meriwayatkan “setiap amal perbuatan itu tergantung
niatnya” beliau hanya mendengar seperti yang diriwayatkan di atas.
Dengan demikian hilangnya sebagian kalimat hadits berasal dari sebagian
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guru Imam Bukhari, bukan dari Imam Bukhari. Apabila memang hilang-
nya dari beliau, maka konteks hadits ini sesuai dengan isi yang dimaksud.

Apablla kamu mengatakan, bahwa kalimat yang dihilangkan
sangat sesuai dengan maksud 1si hadits tersebut, yaitu bahwa niat harus
karena Allah atau Rasul-Nya, maka saya katakan pula, bahwa vang
demikian 1tu adalah- pendapat mayoritas kaum muslimin. Pendapat ini
dikatakan oleh orang yang tidak melihat dan meneliti perkataan para
ulama yang telah saya sebutkan, khususnya Ibnu Arabi.

Imam Al Karmani juga mcngatakan, “Hadits ini terkadang
diriwayatkan secara lengkap dan terkadang tidak, hal itu disebabkan
perawi vang meriwayatkannya juga berbeda, Mcmang setiap perawi telah
mertwayatkan hadits sesuai dengan apa yang dia dengar tanpa ada yang
dihilangkan, scdang Bukhari menulis riwavat hadits ini sesuai dengan
judul bab vang dibicarakan.”

Seakan-akan Imam Al Karmani  menjumpai hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari ini tidak hanya satu riwayat saja, melainkan
terkadang ia mendapatkannya secara lenghkap dan terkadang tidak, dan ini
dapat dijumpai dalam kitab Jami’ Ash-Shahih, Karena prinsip Imam
Bukhari dalam menulis sebuah hadits adalah tidak menulis satu hadits
vang berbeda periwayatannya dalam satu tempat. Apabila ada satu hadits
yang mempunyai sanad Iebih darf satu, maka ia menulisnya pada tempat
vang berbeda dengan sanad yang berbeda pula, dan tidak pernah beliau
menulis hadits dengan menghilangkan sebagiannya, sedang pada tempat
vang lain beliau menulis secara lengkap, juga tidak dijumpat satu hadits
pun dengan sanad dan matan yang sama dan lengkap ditulis pada
beberapa tempat, kecuali sebagian keeil saja. Saya menjumpal orang
vang seclalu meneliti dan  mengkaji hadits Bukhari, dimana mercka
mendapatkan hal seperti ini kurang lebih dua puluh tempat.

< aea (hijrahnya)

Hyrah berarti meninggalkan, dan hyrvah kepada suatu tempat
berail pindal dari satu tempat ke terapat yang lain, Menurut syariat,
ntjraly berarti memnggalkan aps yvang dilarang oleh Allali Dalan islam
iprah menpunyal duag pengerban, Pesgmea, pindah darl tempat vany
michakutkan ke tempat yang tenanyg, sepertn hijrah ke Negen Habasyalb
dar hijran yang periama kail dan Makkah ke Madinals, Aedua, lojran dan
negerl Nafir ke negert sman,  sepertl hyrahnya kawm muslimin ke
Madinah sctelah Rasulullah menctap di sana. Hijrah pada saat itu khusus
berpindah ke Madmah, sampai dibukanya kota Makkah (Fahu Makkah).
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Setelah itu hijrah tidak dikhususkan lagi, melainkan mempunyai makna
umum, yaitu berpindah dari negeri kafir bagi siapa yang memiliki
kemampuan,

25 ) {mengharapkan dunia)

Lafazh L—J dibaca dengan dhammah, sedang menurut Ibnu
Qutaibah dibaca kasrah 2> Kata dunya berasal dari s yang berarti

dekat, dinamakan demikian karena dunia lebih dahulu daripada akhirat,
atau karena dunia sangat dekat dengan kehancuran atan kebinasaan.
Namun dalam hal ini ada perbedaan pendapat mengenai hakikat dunia,
Sebagian orang mengatakan, bahwa hakikat dunia adalah apa yang ada di
atas bumi berupa udara dan angkasa, dan sebagian lain mengatakan,
bahwa dunia adalah setiap makhluk yang diciptakan, tapi pendapat yang
lebih kuat adalah semua apa yang ada di atas bumi berupa udara dan
angkasa sebelum datang hari kiamat. Adapun bila discbutkan salah satu
bagian dari dunia tanpa disebutkan secara keseluruhan adalah termasuk
bentuk majaz (kiasan}.
42 (mengharapkan} atau mendapatkannya.

Fa o (atau perempuan)

Disebutkannya kata perempuan secara kKhusus setelah kata umum
(dunia) adalah untuk menekankan bahwa bahaya dan fitnah yang di-
timbulkan oleh perempuan sangat besar, Sebagaimana telah disinggung
pada pembahasan sebelumnya, bahwa sebab munculnya hadits ini adalah
cerita seorang muslim yang ikut berhijrah dengan maksud ingin menga-
wini seorang perempuan sehingga ia disebut Muhajir Ummu Qais. Ibnu
Dihyah meriwayatkan, bahwa nama perempuan itu adalah Qailah.

Ibnu Baththal meriwayatkan dari Ibnu Siraj tentang manfaat
disebutkannya kata mar ek (perempuan) secara khusus dalam hadits ini.
Hal itu disebabkan kebiasaan orang Arab yang tidak mau mengawinkan
anak perempuan mercka dengan hamba sahaya, karena mereka sangat
menjaga kehormatan keturunannya. Ketika Islam datang membawa
ajaran yang tidak membedakan kedudukan kaum muslimin dalam
masalah pernikahan, maka banyak bangsa Arab vang pergi ke Madinah
untuk menikahi perempuan tersebut, dimana sebelum itu mereka tidak
dapat melakukannya. Tetapi dalam hal ini masih dibutuhkan riwayat
yang kuat untuk menyatakan bahwa orang laki-laki yang ikut berhijrah
itu adalah secrang hamba sahaya sedangkan perempuan tersebut adalah
orang Arab vyang terhormat. Karena banyak orang Arab sebelum
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datangnya Islam telah mengawinkan anak perempuannya dengan hamba
sahaya, maka kedatangan Islam di sini telah menghapus kesetaraan yang
tidak pada tempatnya.

«._Jl T W— _SJI z}a@: (maka hijrahnya sesuai dengan apa yang
diniatkan).

Fungsi kata ganti (dhamir) dalam kalimat i3 g adalah uniuk

mencakup semuanya, baik perempuan atau lainnya, adapun kata ganti
(dhamir) pada kalimat yang dihilangkan sebelummnya & _J & s 35" Lub
GoLeys @Y A5 ) L) adalah untuk mengingat kebesaran Allah dan
Rasul-Nya, berbeda dengan perkataan dunya (dunia) dan mar ah
(wanita), karena konteksnya adalah untuk menghimbau agar manusia
selalu berhati-hati dan menjavhinya.

Imam Al Karmani berkata, “Kalimat ) =G & i berhubungan
dengan dengan lafazh al hijrah, maka khabar (predikat) nya dihilangkan
dan diragdirkan dengan kalimat gabihah (buruk) atau ghairu shahihah
(tidak benar), atau dimungkinkan yang menjadi predikat adalah lafazh
4__:;%-5-’ dan kalimatal} >t U <} adalah sebagai predikat dari (mubtada)
subyek kalimat _AK_C‘_,_» Pendapat yang kedua adalah pendapat yang

paling kuat, karena pendapat yang pertama menunjukkan bahwa setiap
hijrah itu secara mutlak adalah tercela, padahal tidak demikian. Kecuali
terjadi penduaan dalam niat seperti seseorang yang niat hijrah untuk
menjauhi kekufuran dan mengawini scorang wanita, maka hal ini bukan
sesuafu yang tercela dan tidak sah, akan tetapi hijrah seperti ini kurang
sempurna dibandingkan dengan orang yang berhijrah dengan niat yang
tulus. Seseorang yang berhijrak disertai dengan niat untuk menikahi
seorang perempuan, maka ia tidak akan mendapatkan pahala seperti
orang yang hanya berniat hijrah, atau seorang yang mempunyai
keinginan menikah saja tanpa melakukan hijrah kepada Allah, maka
orang 1itu tetap mendapatkan pahala apabila pernikahan yang
dilakukannya untuk mendekatkan diri kepada Allah subhanahu wata 'ala,
karena pernikahan adalah anjuran agama Islam.

Hal ini seperti peristiwa masuk Islamnya shahabat Thalhah,
sebagaimana diriwayatkan olch Nasa't dan Anas, ia berkata, “Abu
Thalhah telah menikahi Ummu Sulaim dengan mahar masuk Islam,
karena Ummu Sulaim telah masuk Islam lebih dahulu dari pada Abu
Thalhah. Maka ketika Abu Thalhah melamarnya, Ummu Sulaim berkata,
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“Aku sudah masuk Islam, seandamya kamu masuk Islam, maka saya
bersedia dikawini.” Lalu Abu Thalhah masuk islam dan menikahi ummu
Sulaim. Hal ini dilakukan atas dasar keinginannya untuk masuk Islam
dan menikaht ummu Sulaim, seperti juga orang yang melakukan puasa
dengan niat ibadah dan menjaga kesehatan.

Imam Ghazali menggaris bawahi apabila keinginan untuk
memperoleh dunia lebih besar dari keinginannya untuk mendekatkan diri
kepada Allah, maka orang itu tidak mendapatkan pahala, begitu pula
apabila terjadi keseimbangan antara keduanya antara keinginan untuk
mendapatkan dunia dan mendekatkan diri kepada Allah, ia tetap tidak
mendapatkan pahala. Akan tetapi apabila seseorang berniat untuk ibadah
dan mencampurnya dengan keinginan selain ibadah yang dapat mengura-
ngi keikhlasan, maka Abu Ja'far bin Jarir Ath-Thabari telah menukil
perkataan ulama salaf, bahwa yang harus menjadi tolak ukur adalah niat
awal, apabila ia memulai dengan niat untuk mendekatkan diri kepada
Allah, maka perubahan niat tidak menggugurkan pahalanya. Wallahu
a’lam.

Kesimpulan dalam hadits ini, adalah larangan untuk melakukan
sesuatu perbuatan sebelum mengetahui hukumnya secara jelas, karena
suatu pekerjaan yang tidak didasari niat, maka pekerjaan itu akan sia-sia,
dan orang yang melakukan suatu perbuatan dengan tidak mengetahui
hukumnya secara jelas, maka niatnya tidak sah. Akan tetapi orang yang
lalai tidak termasuk dalam hukum ini, karena setiap perbuatan harus
dikerjakan dengan kesadaran diri, sedangkan orang yang lalai tidak
mempunyai maksud. Contoh, orang melakukan puasa sunah dengan niat
sebelum tergelincirnya matahari, maka orang itu akan mendapat pahala
dari waktu dia memulai niatnya. Akan tetapi ada pendapat yang mengata-
kan bahwa dia tetap mendapat pahala puasa yang sempurna berdasarkan
sebuah hadits, “Barangsiapa mendapatkan sebagian dari rakaat (shalat
Jama’'ah), maka dia telah mendaparkannya” artinya mendapatkan ke-
utamaan jama’ah atau waktunya.

Dapat juga diambil kesimpulan dari pemahaman hadits di atas,
bahwa yang tidak termasuk dalam kategori pekerjaan tidak memerlukan
niat, seperti shalat jama’ tagdim menurut pendapat yang paling benar
tidak diperlukannya niat tertentu, berbeda dengan pendapat ulama madz-
hab Syafi’i, tapt guru kami Syaikh Islam berkata, bahwa jama’
(mengumpulkan shalat) bukanlah termasuk perbuatan, tetapi yang
termasuk dalam perbuatan adalah shalat itu sendiri.” Pendapat ini
dikuatkan dengan apa yang telah dipraktekkan Rasulullah yaitu men-
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jama’ shalat pada waktu perang Tabuk tanpa diberitahukan terlebih
dahulu kepada para sahabat. Sekiranya hal itu merupakan syarat maka
Rasulullah akan memberitahukan terlebih dahulu kepada sahabat se-
belum melakukan shalat. Seperti scorang membebaskan budak dengan
niat membayar kafarat, tanpa menyebutkan jenis kafaratnya, apakah
kafarat zhikar atau lainnya, maka hal ini diperbolehkan, karena makna
hadits di atas mengindikasikan bahwa setiap perbuatan tergantung kepada
niatnya. Sedangkan dalam masalah kafarat yang harus dilakukan adalah
mengcluarkan kafarat yang diwajibkan tanpa harus menentukan sebab-
nya.

Dalam nash hadits tersebut ada tambahan “sebab,” karena
konteks hadits di atas adalah mengisahkan orang yang berhijrah dengan
tujuan untuk menikahi seorang perempuan, maka disebutkannya “dunia”
dalam hadits ini bertujuan untuk memberi peringatan kepada manusia
untuk selalu berhati-hati terhadap gemerlapnya dunia. Syaikh Islam
mengatakan. “Konteks penjelasan hadits tersebut adalah umum walaupun
mempunyai scbhab khusus,” maka kita dapaf mengambil kesimpulan,
bahwa yang menjadi dasar dalam menentukan hukum adalah lafazh nash
secara umum, bukan scbab-sebab yang khusus, dan penjelasan pelajaran
yang dapat diambil dari hadits ini akan diterangkan lebih luas dalam kitab
“Iman”.
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2. Dari ‘Aisyah Ummul Mukminin RA, bahwa Harits bin Hisyam RA
bertanya kepada Nabi Muhammad SAW, “Ya Rasulullah bagaimana
caranya wahyu turun kepada anda? Rasulullah menjawab, "Kadang-
kadang wahyu itu datang kepadaku seperti bunyi lonceng. Itulah yang
sangat berat bagiku. Setelah bunyi itu berhenti, aku baru mengerti apa
yang disampaikannya. Kadang-kadang malaikat menjelma seperti se-
orang laki-laki menyampaikan kepadaku dan aku mengerti apa yang
disampaikannya, " Aisyah berkata, “Aku pernah melihat Nabi ketika
turunnya wahyu kepadanya pada suatu hari yang amat dingin. Setelah
wahyu itu berhenti turun, kelihatan dahi Nabi bersimpah peluh.”

Keterangan Hadits:

St ol (Ummul Mukminin)

Kata tersebut diambil dari firman Allah SWT, “Istri-istri Nabi
adalah ibu-ibu mereka (kaum musiimin).” Artinya dalam menghormati
mereka dan larangan untuk menikahinya.

Harits bin Hisyam, adalah seorang dari Bani Makhzumi, ia masuk
Islam pada hari pembukaan kota Makkah (Fathu Makkah), dia adalah
saudara kandung Abu Jahal dan termasuk tokoh dari kalangan para
sahabat. Dia meninggal dunia pada waktu penaklukan negeri Syam.

JC. (bertanya)

Seperti inilah yang diriwayatkan sebagian besar dari jalur Hisyam
bin Urwah. Hal itu dimungkinkan, bahwa Aisyah menyaksikan ketika
Harits bin Hisyam bertanya kepada Rasulullah, Dengan demikian se-
bagian ahli hadits meletakkan hadits ini pada Musnad Aisyah. Atau juga
pada Harits yang memberitahu kepada Aisyah, sehingga haditsnya men-
jadi hadits Mursal (hadits yang perawi dari salah satu sahabat tidak
disebutkan), tapi menurut para ulama hadits ini adalah hadits Maushul
(hadits yang sanadnya sampai kepada Nabi). Pendapat kedua dikuatkan
dalam kitab Musnad Ahmad, Mu jam Al Baghawi dan kijtab-kitab lainnya,
dari jalur Amir bin Shalih Az-Zubairi dari Hisyam dari ayahnya dari
Aisyah dan Harits bin Hisyam, dia berkata, “Aku bertanya.”

L+ 23t (e (Bagaimana caranya wahyu turun kepada anda?)

Mungkin pertanyaan ini dimaksudkan untuk mengetahui sifat
wahyu, atau sifat pembawa wahyu, atau yang lebih umum dari itu.
Dengan demikian penisbatan kepada wahyu tersebut merupakan bentuk
majaz, karena maksud sebenarnya adalah menanyakan tentang sifat
pembawa wahyu bukan wujud wahyu. Ismaili berkata, “Hadits ini tidak
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sesuai apabila diletakkan pada bab ini, tetapi yang lebih cocok adalah
hadits setelahnya, sedangkan hadits ini cocok dimasukkan dalam bab
“Cara Turunnye Wahyu” bukan bab “Permulaan Turunnya Wahyu”
Imam Al Karmani berkata, “Mungkin saja pertanyaan inl mengenai
bagaimana cara permulaan turunnya wahyu, sehingga hadits tersebut
cocok diletakkan dalam bab ini.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Tidak
seperti itu, karena konteks kalimat vang ada dalam hadits terscbut adalah
kalimat yang digunakan untuk menunjukkan masa yang akan datang
(mustagbal} bukan masa lalu (madhi), meskipun demikian kita dapat
melihat adanyva korelasi antara hadits dan pembahasan di atas dari
jawaban Rasulullah, karena jawaban beliau telah menunjukkan sifat
wahyu dan sifat pembawanya, dimana kedua hal tersebut mengindikasi-
kan permulaan turunnya wahyu, Dengan demikian kita mengetahui ada-
nya korelasi yang jelas antara hadits dengan judul pembahasan. Di-
samping itu Imam Bukbari sendiri ingin mengawali penulisan hadits
dalam kitabnya dengan riwayat orang-orang Hijaz, maka dimulailah
dengan Makkah kemudian Madinah. Demikian juga bukan mcrupakan
suatu keharusan, bahwa seluruh isi hadits yang ada dalam bab ini harus
sesuai dengan permulaan turunnya wahyu, tapi cukup dengan hadits yang
berhubungan dengan pembahasan bab ini. Sedangkan hadits ini
berhubungan erat dengan topik pembahasan yang sedang kita bicarakan,
begitu pula dengan ayat-ayat Al Qur'an yang membicarakan tentang
turunnya wahyu kepada para nabi sebelum Muhammad SAW, juga masih
berhubungan dengan pembahasan ini.
151 (Kadang-kadang )

{1 adalah bentuk jama' (plural) dari > yang berarti waktu

yang banyak atau sedikit, Akan tetapi maksud kata tersebut dalam hadits
ini adalah waktu, seakan-akan Nabi berkata, “auqaatan ya'tiinii
{beberapa kali dia datang kepadaku). Imam Bukhari juga meriwayatkan
dari Hisyam dalam bab “bad wl khalgi” (Permulaan penciptaan), ia
mengatakan, “Dalam semua kondisi itu telah datang kepadaku malaikat.”
Diriwayatkan oleh Ibnu Sa’id dari jalur Abi Salmah Al Majisyun, dia
menyampaikan bahwa Rasulullah bersabda, “Bahwa wahyu datang ke-
padaku dengan dua cara, vaitu malaikat Jibril datang dan menyampai-
kan wahyu kepadaku sebagaimana seorang menyampaikan berita kepada
orang lain. dan ini tidak membuatku takut. Atau datang kepadaku dengan
suara lonceng, dan hal ini membuar aku takut.”
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Disamping ituw malaikat juga datang dalam bentuk manusia,
sepertt ketika datang kepada Nabi dalam rupa sahabat Nabi yang ber-
nama Dihyah, atau seorang laki-laki berbangsa Arab atau lainnya yang
semuanya telah dijelaskan dalam hadits shahih.

Sebenarnya intt hadits ini, yaitu Pertama, menjelaskan sifat
wahyu seperti turunnya wahyu dengan cara desingan tawon, bisikan hati,
ilham, mimpi, dan berbicara langsung pada malam Isra’ Mi’raj dengan
tanpa hyab. Kedua, sifat pembawa wahyu, hakikat malaikat Jibril yang
memiliki 600 sayap, Nabi melihatnya duduk di antara langit dan bumi.
Nabl melihat malaikat Jibril dalam bentuknya yang asli hanya dua kali
menurut Aisyah.

Adapun turunnya wahyu dengan cara membisikkan dalam hati
Rasulullah dimungkinkan ada dua cara, yaitu pertama-tama malaikat
datang kepada Nabi seperti suara lonceng kemudian membisikkan wahyu
ke dalam hati Nabi. Adapun turunnya wahyu melalui [Tham tidak diper-
tanyakan, karena yang ditanyakan adalah sifat wahyu yang dibawa oleh
malaikat, begitu juga turunnya wahyu pada malam Isra’ Mi'raj.

Al Hulaimi berkata, bahwa wahyu furun kepada Nabi daiam 46
macam cara --kemudian ia menyebutkan semuanya-- dan yang paling
banyak adalah mengenai sifat pembawa wahyu, yang telah discbutkan
dalam hadits “Sesungguhnya Ruh Qudus (malaikat Jibril} membisikkan
dalam hati.” Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dunya dalam bab.
Qana 'ah, hadits int shahih menurut Hakim dari jalur Ibnu Mas’ud.

u.;;.ji ial Ja (sepertt bunyi lonceng)

Dalam riwayat Muslim dikatakan _. b el i 3 Shalshalah
arti-nya suara yang dihasilkan dari benturan antara besi, kemudian kata
tersebut dinisbahkan kepada semua suara yang menimbulkan denging.
Sedangkan Jaras adalah lonceng kecil atau kerincingan yang
digantungkan pada kepala hewan. Al Karmani mengatakan, bahwa jaras
adalah gentongan atau lonceng kecil yang di dalamnya ada potongan
kuningan dan digantungkan di leher onta, apabila onta itu bergerak maka
lonceng itu akan berbunyi. Ada juga yang mengatakan, bahwa shalshalah
adalah suara malaikat ketika menyampaikan wahyu, atau suara sayap
malaikat,

& #4313 (Itulah yang sangat berat bagiku)

Kita dapat memahami dari statement di atas bahwa semua wahyu
itu berat, akan tctapi wahyu yang diterima nabi dengan disertai bunyi
lonceng adalah yang paling berat, karena memahami perkataan dengan
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bunyi lonceng lebih sulit dari pada memahami perkataan secara langsung.
Sebagian ulama mengatakan, bahwa berat atau sulitnya menerima wahyu
bertujuan agar Nabi lebih berkonsentrasi dalam menerima wahyu, Ulama
lain mengatakan, bahwa cara turunnya wahyu seperti int bitasanya mem-
bicarakan masalah adzab dan ancaman, meskipun pendapat ini masih
diperselisthkan, sebagaimana diriwayatkan dalam hadits Ya'la bin
Umayah pada masalah “Pemakai jubah vang dibauri Minyak wangi pada
wakitu haji, " dia berkata, bahwa beliau melihat keadaan Nabi ketika
menerima wahyu dalam keadaan pucat. Adapun hikmah itu semua adalah
untuk mendckatkan kepada Allah dan meninggikan derajat Rasulullah di
sisi-Nya.

+Zaih (Setelah bunyi ity berhenti) Hilang ketakutanku.

JB L £ &2 8, (aku baru mengerti apa yang disampaikannya)

Artinya aku (Rasul) mengerti perkataan yang disampaikan
kepadaku setelah bunyi itn berhenti. Inilah yang menguatkan bahwa
turunnya wahyu melalui perantara malaikat. Hadits ini sesuai dengan ayat
Al Qur'an yang menentang orang-orang kafir yang mengatakan,
“Sesungguhnya ini adalah perkataan manusia biasa.” Karena orang-
orang kafir menentang adanya wahyu dan turunnya malaikat yang
mcnyampalkan wahyu kepada Rasulullah.

ARG W — J.u (Kadang-kadang malaikat menjelma seperti

seorang laki-laki)
Alif lam pada lafazh ‘&1 menunjukkan sesuatu yang telah

diketahui, yaitu malaikat Jibril. Hadits ini sebagai dalil bahwa malaikat
dapat menyerupal manusia. Para ahli teologi berkata, “Malaikat memiliki
wujud yang halus dan tinggi, serta dapat berubah dalam berbagai bentuk
yang diinginkannya.” Para filosof mengatakan, bahwa malaikat adalah
partikel terkecil yang bersifat ruhaniah. Imam Haramain berkata, “Jibril
dapat menyerupai kita,” hal itu berarti Allah memusnahkan hamba-Nya
ke-mudian mengembalikan lagi. Ibnu Salam mengatakan, bahwa hal itu
tidak berarti memusnahkan, tapi hanya menghilangkan, dalam arti bahwa
perubahan malaikat jibril tidak menyebabkan kematian hamba itu, karena
kematian adalah berpisahnya ruh dari tubuh berdasarkan kehendak Allah
bukan kehendak manusia. Syaikh Islam berkata, apa yang dikatakan
Imam Haramain tidak dapat dibenarkan, karena mungkin saja yang
datang adalah malaikat jibril dengan wujud yang asli kemudian berubah
menjadi manusia dan setelah itu kembali lagi kepada bentuknya yang
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semula, seperti bahan katun apabila dijadikan baju, maka akan berubah
namanya tapl tidak berubah zatnya. Artinya perubahan malaikat hanya
dalam bentuknya saja bukan dzatnya. Wallahu a’lam.

k;ﬁiﬂ {menyampaikan kepadaku)

Lafazh inilah yang banyak digunakan oleh para perawi hadits,
berbeda dengan riwayat Ba1haq1 dani jalur Al Qa’nabi dart Malik yang
menggunakan lafazh ~.>—“l"“' (maka dia mengajarkan kepadaku). Tap1

dalam kitab Muwaththa’ mengunakan lafazh \,‘.L{_- dari jalur AT Qa’nabi,
begitu juga yang diriwayatkan olah Daruquthni'dari jalur Al Qa’nabi.

Ji G ‘_,EG {dan aku mengerti apa yang disampaikannya)

Abu Awanah menambahkan dalam kitab Shahihnya 5 50 j 5
ada juga perubahan pada kalimat ini dengan mengunakan kalimat(v':;. 33)
dengan bentuk lampau (madhi), sedangkan di sini mengunakan .Hs_pf_i
bentuk masa yang akan datang (mustagbal). Kalau lafazh pertama Ja, ¥

mengandung arti bahwa nabi memahami apa yang disampaikan oien
malaikat Jibril sebelum berpisah, sedangkan pada bentuk yang kedua
dengan memakai kata kerja mustagbal menunjukkan bahwa nabi
mempcroleh pamahaman ketika berbicara dengan malaikat Jibril.

ulr- -G (Aisyah berkata)

Sanadnya sama dengan sebelumnya, Daruquthni meriwayatkan
hadits Malik, dari jalur Atiq bin Ya’qub dari Malik secara terpisah dari
hadits sebelumnya, begitu juga riwayat Imam Muslim dart Usamah dan
Hisyam, Terjadinya pemisahan daiam hadits ini, karena adanya perbeda-
an, bahwa hadits pertama meriwayatkan tentang Harits, sedangkan hadits
kedua meriwayatkan tentang kesaksian Aisyah untuk menguatkan hadits
pertama.

Xaid (bersimpah)

Al fashdu berarti keringat berhenti akibat darah keluar. Dahi nabi
disamakan dengan keringat, karena banyaknya keringat beliau yang
keluar, Dalam hadits yang berbunyi f‘,f__jﬁ Al .;}_’J'ﬁ & (pada hari yang

sangat dingin), menunjukkan betapa lelahnya beliau ketika menerima
wahyu, karena dalam keadaan dingin keringat beliau tetap keluar, yang
berarti bahwa beliau sedang menghadapi perkara yang sangat besar. Ibnu
Abu Zinad dan Hisyam yang diriwayatkan olch Baihaqi menambahkan
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nwayat hadits ini dengan “Apabila Nabi mendapatkan wahyu ketika
berada di atas kuda, maka beliau akan menarik tali kendali kuda itu
karena begitu beratnya.”
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3. Dari Aisyah Umul Mukminiin bahwa ia berkata, "Pertama turunnya
wahyu kepada Rasulullah SAW secara mimpi yang benar wakiu beliau
tidur. Biasanya mimpi itu terlihat jelas oleh beliau, seperti jelasnya
cuaca pagl. Semenjak itu hati beliau tertarik hendak mengasingkan diri
ke Gua Hira'. Di situ beliau beribadat beberapa malam, tidak pulang ke
rumah isterinya. Untuk itu beliau membawa perbekalan secukupnya.
Setelah perbekalan habis, beliau kembali kepada Khadijah, untuk meng-
ambil lagi perbekalan secukupnya. Kemudian beliau kembali ke Gua
Hira, hingga suatu ketika datang kepadanva kebenaran atau wahyu,
yaitu sewaktu beliau masih berada di Gua Hira. Malaikat datang
kepadanya, lalu katanya, “Bacalah, " jawab Nabi, ‘Aku tidak bisa mem-
baca.” Kata Nabi selanjutnya menceritakan, “Aku ditarik dan dipeluk-
nya sehingga aku kepayahan. Kemudian aku dilepaskannya dan disuruh-
nya pula membaca. 'Bacalah, " Jawabku, “Aku tidak bisa membaca.”
Aku ditarik dan dipelulmya sampai aku kepavahan, Kemudian aku di-
lepaskan dan disuruh membaca, "Bacalah,” katanya. Kujawab, “Aku
tidak bisa membaca,” Aku ditarik dan dipeluk untuk ketiga kalinya,
kemudian dilepaskan seraya berkata: “Bacalah dengan nama Tuhanmu
yang menjadikan. Yang menjadikan manusia dari segumpal darah.
Bacalah! Demi Tuhanmu Yang Maha Mulia. ” Setelah itu Nabi pulang ke
rumah Khadifah binti Khuwailid, lalu berkata, “Selimuti aku, selimuti
aku!” Siti Khadijah menyelimutinva hingga hilang rasa takutnya. Kata
Nabi kepada khadijah (setelah dikabarkan semua kejadian yang di-
alaminya itu}, ‘Sesungguhnya aku cemas atas dirtku (akan binasa).”
Khadijah menjawab, "Jangan takut, demi Allah, Tuhan tidak akan mem-
binasakan kamu. Kamu selalu menyambung tali persaudaraan, mem-
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bantu orang yang sengsara, mengusahakan barang keperiuan yang
belum ada, memuliakan tamu, menolong orang yang kesusahan karena
menegakkan kebenaran.” Setelah itu Khadijah pergi bersama Nabi
menemul Waragah bin Naufal bin Asad bin Abdul Uzza, yaitu anak
paman Khadijah, yang telah memeluk agama Nasrani pada masa
Jahiliah itu. la pandai menulis buku dalam bahasa Ibrani. Maka
disalinnya Kitab Injil dari bahasa Ibrani seberapa dikehendaki Allah
dapat disalin. Usianya telah lanjut dan matanya telah buta.

Khadijah berkata kepada Waragah, 'Wahai Anak pamaink!
Dengarkan kabar dari anak saudarmu (Muhammad) ini. ” Kata Waraqah
kepada Nabi, "Wahai Anak Saudaraku! Apa yang telah terjadi atas
dirimu? " Nabi menceritakan kepadanya semua peristiwa yang tclah
diadlaminya. Berkata Waragah, “Inilah Namus (malaikat) yang pernak
diutus Allah  kepada Nabi Musa. Duhai, semoga saya masih diberi
kehidupan ketika kamu diusiv kaummu, " Nabi bertanya, “Apakah mereka
akan mengusirku,” Jawab Waragah, “'Ya betul, Belum ada seorang pun
yang diberi wakyu seperti mu tidak dimusuni orang. Apabila saya masih
mendapati hari ini niscaya saya akan menolong anda sekuat-kuatnya. ”
Tidak berapa lama kemudian Waraqah meninggal dunia dan wahyu pun
terputus untuk sementara.

Keterangan Hadits:
9.;';1 Lo (dari wahyu)
Lafazh _» di sini mengandung arti sebagian (tab’idh), maksudnya

adalah sebagian wahyu. Turunnya wahyu dengan cara mimpi yang benar
telah diriwayatkan oleh Ma'mar dan Yunus, hikmah turunnya wahyu
yvang diawali dengan mimpi adalah untuk latihan bagi nabi untuk
menerimanya dalam keadaan sadar, kemudian ketika sadar beliau dapat
melihat cahaya, mendengar suara dan batu-batu kerikil memberi salam
kepadanya.

5}31 & (ketika tidur)

Kalimat ini untuk menekankan bahwa Rasulullah menerima
wahyu tidak dalam keadaan sadar.

C"“‘“ _,J.- & (seperti jelasnya cuaca pagi)

Maksudnya, bahwa malaikat turun {membawa wahyu) bagaikan
cahaya di pagi hari.

L (tertarik)
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Subjek dalam kalimat tersebut tidak disebutkan, karena motivasi
yang mendorong {(Rasulullah) untuk melakukan hal itu tidak ada,
meskipun kita mengetahui bahwa segala sesuatu berasal dari Allah.
Disamping itu juga untuk memberi peringatan kepada manusia, bahwa
apa yang dilakukan oleh Rasulullah adalah bukan berasal dan motivasi
manusia, tetapi darl ilham dan wahyu.

Lafazh «S_sJ artinya mengosongkan hati dengan mengonsen-

trasikan diri terhadap apa yang akan dihadapi. Sedangkan gua hira’
adalah salah satu gua yang ada di Makkah.
O (mengasingkan diri)

4

25E berarti Ly yaitu mengikuti ajaran agama Nabi Ibrahim.
534, (yaitu beribadah)
Kalimat ini adalah kalimat tambahan dalam hadits, vaitu penafsir-

an dari Az- Zuhrl qebag,almana yang dikatakan Ath-Thibbi.
Sk L..»t s> Ji (beberapa malam)

Daldm hal ini udak disebutkan jumlah hari secara pasti, karena
masih dipersclisihkan., Ada yang mengatakan satu bulan, sebagaimana
Tbnu Ishaq, karena waktu 1fu adalah bulan Ramadhan.

Sedangkan lafazh i, artinya membawa bekal. Khadijah adalah

Umul Mukmmm anak Khuwailid bin Asad bin Abdul Izzi.
“> % (hingga suaty ketika datang kepadanya al haq kebenaran

atau wahyu)

Atau hingga datang kepadanya perkara yang benar. Disebut
dengan haq karena wahwyu tersebut berasal dari Allah. Dalam riwayat Abu
Aswad dari Urwah dari Aisyah disebutkan, bahwa Nabi pertama kali
melihat Jibril dalam mimpi, kemudian Nabi melihat Jibril secara sadar
pertama kali di Ajyad. Ketika mendengar panggilan lJibril, “Ya
Muhammad,” Nabi melihat ke kanan dan kiri namun tidak menemukan
siapa pun, lal ketika beliau melihat ke atas beliau melihat Jibril di langit.
Kemudian Jibril berkata, “Ya Muhammad, ini Jibril,” kemudian Nabi lari
menuju  tempat keramatan dan beliau tidak melihat lagt. Tapt ketika
keluar darl keramaian beliau melihat Jibril kembali sambil memanggil-
manggil Nabi dan Nabi pun lari. Kemmdian Jibnl baru menermui Nabi di
Gua Hira’, sebagaimana telah diceritakan dalam kisah tersebut.

Nabi melihat bahwa Jibril memiliki dua sayap yang terbuat dar1
Yaqut, menurut riwayat Ibnu Lahi’ah dari Abu Aswad. Telah disebutkan
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dalam Shahih Muslim riwayat lain dari Aisyah, Nabi berkata, “Aku
belum pernah melihat Jibril dalam bentuknya yang asli kecuali hanya dua
kali.” Imam Ahmad juga meriwayatkan hadits Ibnu Mas’ud, bahwa
pertemuan  Nabi dengan Jibril dalam bentuknya yang asli hanya dua kali,
Pertama, ketika bertemu pertama kali, dan kedua ketika peristiwa Isra’
Mri'raj. Begitu juga Tirmidzi meriwayatkan dari jalur Masruq dari
Aisyah, bahwa Nabi tidak pernah melihat Jibril dalam bentuk yang asli
kccuali dua kali. Pertama di Sidrawul Muntaha, dan kedua di Ajyad.
Dalam kitab Sirah yang ditulis oleh Sulaiman At-Taimi, diriwayatkan
oleh Muhammad bin Abdul A’la dari anaknya Mu’tamir bin Sulaiman
dari bapaknya, bahwa Jibril datang kepada Nabi di Gua Hira. la me-
nyuruh nabi membaca “Iqra bismirabbika..” lalu pergi dan Nabi terdiam
kebingungan, kemudian Jibril menampakkan rupanya yang asli di
hadapan Nabi.

Lol (datang kepadanya)

Huruf fa" di sini sebagai fa' tafsiriyah (menjelaskan), karena
datangnya malaikat bukan setelah turunnya wahyu, akan tetapi malaikat
datang ketika wahyu turun.

&, U1 G (Aku tidak bisa membaca)

Nabi mengatakan kalimat ini sebanyak tiga kali, dan ketika beliau
mengucapkan yang ketiga kalinva, maka malaikat berkata, *“Bacalah
dengan nama Allah.” Yakni janganiah membaca dengan kemampuan dan
pengetahuanmu, akan tetap! bacalah dengan pertolongan Allah, karena
Dialah yang akan mengajarkan kepadamu, sebagaimana Dia telah men-
ciptakan kamu dan mengeluarkan segumpal darah tempat bersarangnya
syaitan ketika kamu masih kecil. Dia juga yang mengajarkan kepada
umatmu cara menulis setelah mereka hidup buta huruf, demikian kata
Suhaili,

Ath-Thibi menyebutkan bahwa susunan kalimat (aku tidak bisa
membaca) menunjukkan penguat {ta’kid), seakan-akan Nabi berkata,
“Aku sama sekali tidak bisa membaca.” Apabila dikatakan kenapa Nabi
mengucapkannya sebanyak tiga kali? Abu Syamah menjawab, dimung-
kinkan jawaban pertama (aku tidak bisa membaca) mengandung arti
menolak (imtina’), adapun ucapan kedua mengandung arti ketidak-
mampuan, sedangkan ucapan ketiga mengandung arti pertanyaan apa
yang harus dibaca,

Abu Aswad dan Zuhri meriwayatkan bahwa ucapan Nabi,
“Bagaimana saya harus membaca?” (kaifa aqra’), Ubaid bin Umair
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menycbutkannya, madza aqra’? “Apa yang harus saya baca?” dimana
semua itu menunjukkan pertanyaan.

;ku: {dmpeluknya) Seakan-akan Jibril memelukku dengan kuat.
9_’»:» .JL- e nal (Aku benar-benar ketakutan) Karena bertemu
dengan malaikat,

Ulama berbeda pendapat dalam mengartikan kata a/ khasyyah.
Pertama, gila (al junun), karena yang dilihat oleh Nabi adalah sesuatu
yang aneh dan mengejutkan, sebagaimana dikatakan Isma’ili, bahwa hal
ini terjadi sedang nabi belum mengetahui hakikat malaikat yang dintus
oleh Aflah untuk menyampaikan wahyu kepadanya, dan pendapat ini
ditentang oleh Abu Bakar bin Arabi. Kedua, kecemasan, dan pendapat ini
tidak benar. Kefiga, Kematian karena nabi benar-benar ketakutan,
Keempat, sakit sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Abi Hamzah. Kelima,
sakit terus menerus. Keenam, ketidakmampuan untuk memegang amanah
kenabian. Ketujuh, ketidakmampuarn melihat bentuk malaikat. Ke-
delapan, tidak memiliki kesabaran atas siksaan darl orang-orang Kafir.
Kesembilan, mercka akan membunuh Nabi. Kesepuluh, meninggalkan
tanah aimya. Kesebelas, kedustaan mereka terhadap nabi. Keduabelas,
cemoohan mercka kepada Nabi, Akan tetapi arti yang paling benar adalah
arti vang ketiga (ketakutan), keempat (sakit) dan kelima (saklt terus-
menerus)

iy 4;4:- - i (Khadijah menjawab, “Jangan takut.”)

Siti Khadijah menguatkan keyakinan Nabi dengan perangai mulia
vang dimilikinya, baik terhadap saudara-saudaranya atau orang lain, atau
dari segi harta dan tenaga, begitu juga terhadap orang yang berbuat baik
atau orang yang berbuat jahat kepadanya, semua sifat ini ada dalam diri
Nabi Muhammad.

Maksud kalimat (,I;,j_"m;fﬁ ..&5,) adalah memberikan pertolongan

kepada orang fakir miskin. Seakan-akan Khadijah berkata kepada beliau,
“QOrang-orang ingin menikmati dan memanfaatkan hartanya, tapi engkau
ingin memanfaatkan orang yang lemah untuk engkau beri pertolongan.”
Memang lafazh “Yaksibu® menurut pendapat para ularma memiliki pe-
ngertian yang banyak, tapi yang kuat adalah memberikan pertolongan
kepada orang yang tidak memiliki apa-apa.

«: =allls (Setelah itu Khadijah pergi bersama Nabi)
Mereka pergi bersama Nabi ke rumah Waragah, sepupu Khadijah.
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%% (yang telah memeluk agama Nasrani)

Beliau dan Zaid bin Amru bin Nufail pergi ke Syam karena benci
terhadap praktek peganisme yang ada, untuk mencari agama baru,
sehingga Waraqah tertarik dan masuk agama Nasrani. Waraqah bertemu
para pendeta yang masih berpegang teguh kepada ajaran agama Nasrani
yang benar, maka di sanalah dia mendapat kabar akan kedatangan nabi
terakhir, yaitu kabar yang disembunyikan oleh para pendeta pada saat itu.

S it G LEG (i ish L8 by

(1a pandal menulis buku dalam bahasa Ibrani. Maka disalinnya
Kitab Injil dari bahasa Ibrani)

Yunus bin Ma’mar dan Mushm meriwayatkan, bahwa Waragah
menulis Injil dengan bahasa Arab. Semua pendapat ini benar karena
Waraqah juga mengetahui bahasa Ibrani, sehingga dia mampu menulis
kitab Injil dengan bahasa Ibrant sebagaimana dia mampu menulisnya
dengan bahasa Arab, karena dia menguasai kedua bahasa tersebut. Dalam
beberapa kitab disebutkan, Waraqah hanya menulis kitab Injil saja dan
tidak menghafalnya, karena untuk menghafal Injit dan Taurat tidak
semudah menghafal Al Qur'an. Kalimat »& ;i ¢ (Wahai anak pamanku)

adalah panggilan yang benar, karena dalam kitab Mushlim lafazhnya
berbunyi »+ U (Wahai pamanku) dan ini masih diragukan.

Perkataan Khadijah, bl o1 ' (dengarkan apa yang akan

dikatakan oleh keponakanmu)

Ada pertanyaan mengapa Khadijah menjulukinya demikian?
Karena silsilah keturunannya bertemu di kakeknya yang bernama Qushai
bin Kilab, dengan begitu masih ada hubungan kekeluargaan. Atau juga
ucapan Khadijah itu, karena memandang usia Waragah yang lebih tua
dari Nabi Muhammad. Ucapan Khadijah tersebut dimaksudkan untuk
menarik perhatian Waragab agar mendengarkan benar-benar apa yang
akan dikatakan oleh nabi.

PR JJ; A g;ﬁ ;d,itfh s (Inilah Namus (malaikat) yang
pernah diutus Allah kepada Nabi Musa)

Namus adalah pemegang rahasia yang baik, sedang Jasus adalah
pemegang rahasia yang buruk. Maksud dari Namus di sini adalah Jibnl.
Perkataan ‘“datang kepada Nabi Musa” bukan kepada Nabi Isa, adalah
karena kitab Nabi Musa “Taurat” lebih banyak mencakup hukum-hukum
dibandingkan dengan kitab Injil nabi Isa, sehingga sama dengan Al
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Qur'an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad. Sebab lain, karena
nabi Musa menghadapi cobaan dalam berdakwah menghadapi penguasa
Fir'aun, sedang Nabi Isa tidak, sebagaimana akan dihadapi oleh nabi
Muhammad dalam menyampaikan dakwah, yaitu Abu Jahal bin Hisyam
dan bersama-sama kelompoknya di perang Badar, atau juga karena
orang-orang Yahudi telah mengakui bahwa Jibril tetah turun kepada nabi
Musa, tetapi mereka tidak mengakui bahwa Jibril turun kepada nabi Isa,
karena mereka menentang kenabian [sa,

Pada kesempatan lain Waragah juga menyebutkan “Namus Isa”,
sebagaimana diriwayatkan oleh Zubair bin Bakar dari jalur Abdullah bin
Muadz dan Zuhri. Tapi pendapat yang benar adalah ucapan pertama,
yaitu “Namus Musa”, karena Abdullah bin Muadz termasuk periwayat
yang lemah. Akan tetapi dalam riwayat lain dari Abu Nu’aim dengan
sanad hasan tentang riwayat ini bahwa khadijah datang kepada Waraqah
dan menceritakan apa yang terjadi dengan nabi Muhammad, kemudian
Waraqah berkata kepadanya, “Jika kamu mempercayaiku, maka sesung-
guhnya telah datang kepadanva namus Isa yang tidak diajarkan oleh Bani
Israil kepada anak-anak mereka.” Dengan demikian terkadang Waragah
mengatakan, "Namus Isa” dan terkadang mengatakan “Namus Musa”.
Ketika Waragah berbicara kepada Khadijah, 1a mengatakan “Namus Isa,”
karena Waragah adalah orang Nasrani, sedang ketika berbicara dengan
Nabi dia mengatakan “Namus Musa” karena apa yang akan dihadapi
Nabi sama dengan yang dihadapi nabi Musa, dan kedua pendapat ini
benar. Wallahu a’lam.

B s #4¢ (Duhai, semoga saya masih diberi kehidupan)

Jadz’ adalah binatang kecil, seakan-akan Waragah berangan-
angan Jika saja waktu datangnya dakwah [slam, dia masih berusia muda,
sehingga dapat membantu perjuangan Nabi, maka kita dapat mengetahui
rahasia dijelaskannya bahwa Waragah adalah orang yang sudah tua dan
buta pada saat itu.

2l S 3 (ketika kamu diusir)

Ibmu Malik berkata bahwa makna lafazh 3 menunjukkan masa

yang akan datang seperti makna lafazh 1| sebagaimana firman Allah,

“Peringatilah mereka akan hari kebangkitan ketika akan dilaksanakan
pengadilan.”

Pada saat itu Waraqah mengharapkan agar kembali menjadi muda
sehingga dapat membantu perjuangan Nabi, tapi hal itu sangat mustahil.
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Pelajaran yang dapat diambil adalah kita boleh mempunyai angan-angan
dan cita-cita yang baik. Akan tetapi menurut saya maksud Waraqah
mengatakan hal itu bukan mengharapkan agar kembali menjadi muda,
melamkan meyakinkan kepada Nabi akan kebenaran dakwahnya.

e ;uﬂ (Apakah mereka akan mengusirku)

Nabi mempertanyakan apakah mungkin mereka akan mengusir-
nya, karena tidak ada sebab yang menjadikan mereka malakukan
perbuatan i, apalagi kalau melihat bahwa beliau mepunyai perangai
yang sangat mulia.

>+ (dimusuhi)

Waragah mengatakan hal itu, karena melihat sejarah-sejarah
terdahulu dan kitab Injil dan Taurat bahwa mereka akan melakukan
penyiksaan, penentangan dan permusuhan kepada para nabi,

3Ly 5 % 9 (Apabila saya masih mendapati hari ini) Artinya
apabila aku masih hidup di saat kamu diusir, maka aku pasti akan
menolongmu.

VA r': (Tidak lama kemudian)

Tidak lama kemudian Waragah meninggal dunia. Berbeda dengan
riwayat Ibnu Ishag yang mengatakan, bahwa Waragah menyaksikan
ketika Bilal disiksa, hal itu berarti Waraqah masih menyaksikan dakwah
Islam. Kita dapat menggabungkan kedua pendapat ini, dengan mengata-
kan huruf ; pada kalimat >3 = ) bukan menunjukkan rangkaian

kejadian (tartib), karena mungkin saja para perawi tidak menyebutkan
kehidupan Waraqah selanjutnya berdasarkan pengetahuan mereka bukan
menurut realita kejadian

Pelajaran yang dapat diambil

Dalam kitab sejarah karangan Ahmad bin Hambal terdapat riwa-
yat dari Sya’bi yang mengatakan, bahwa masa tidak turunnya wahyu
adalah 3 tahun, pendapat ini dikuatkan oleh Ibnu Ishaq. Sedangkan
menurut Baihagi adalah 6 bulan, dan Nabi mendapatkan wahyu lewat
mimpi pada bulan kelahirannya yaitu Rabi’ul Awal ketika umur beliau 40
tahun, sedangkan turunnya wahyu dalam keadaan sadar pada bulan
Ramadhan.

Bukanlah yang dimaksud dengan terputusnya wahyu selama tiga
tahun berarti tidak turunnya malaikat Jibril kepada Muhammad setelah
turunnya ayat “Iqra bismirabbika...” sampal turunnya ayat, “Ya Ayyuhal

44 — FATHUL BAARI



Muddatstsir,” melainkan hanya diperlambat turunnya Al Qur’an kepada
beliau.

Asy-Sya'bi berkata, “Turunnya kenabian kepada Muhammad,
ketika beliau berusia 40 tahun yang ditemani oleh malaikat Israfil selama
3 tahun yang mengajari beliau, dan pada saat itu belum turun Al Qur an
kepadanya. Setelah tiga tahun selanjutnya Nabi ditemani oleh Malaikat
Jibril, dan turunlah Al Qur’an selama 20 tahun kepadanya.

Ibnu Tin mempunyai pendapat lain, yaitu bahwa yang menemani
Nabi adalah malaikat Mika’il bukan Israfil, akan tetapi pendapat ini
ditolak oleh Wagqidi karena riwayatnya mursal, dia mengatakan, “Tidak
ada yang menemani Nabi kecuali malaikat Jibril.”
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4. Jabir bin Abdullah Al Anshari berkata, beliau bercerita tentang
terputus-nya wahyu, Rasulullah bercerita, "Pada suatu hari ketika aku
sedang berjalan-jalan, tiba-tiba kedengaran olehku suatu suara dari
langit, maka kuangkat pandanganku ke arah datangnya suara itu.
Kelihatan olehku malalikat yang pernah datang kepadaku di Gua Hira
dahulu. Dia duduk di kursi antara langit dan bumi. Aku terperanjat
karenanva dan terus pulang. Aku berkata kepada Khadijah, “Selimuti
aku!.” Lalu Allah menurunkan ayat, "Hai orang-orang yang berselimut!
Banguniah! Muaka berilah peringatan dan besarkanlah Tuhanmu!
Bersihkanlah pakatanmu dan jouhilah berhala.” Maka semenjak itu
wahyu turun berturut-turut.

Keterangan Hadlts
o ;la I Jd.» J L1 {Aku berkata selimuti aku, selimuti aku)
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Dalam riwayat Ushaili perkataan o ,1‘1; (selimuti aku) hanya
disebutkan sekali. Dalam riwayat Yunus Nabi mengucapkan datstsiruuni
(selimutilah aku), maka turunlah ayat Al Qur'an, ,i6 r" ,LJH Gry (Hai
orang yang berselimut bangunlah dan beri peringatan, yaitu berilah
peringatan akan adzab Allah bagi orang yang tidak beriman kepadamu,
£S5 &4y (Bertakbirlah kepada Tuhanmu) artinya agungkanlah, ' 31
{Sucikanlah bajumu) dari najis. Ada pendapat yang mengatakan bahwa
pakaian dalam ayat ini berarti jiwa, maka darj itu cara membersihkannya
adalah dengan menjauhi perangai yang buruk dan sifat-sifat yang tercela,
Lafazh rajzu berarti berhala, sedangkan menurut bahasa rajzu artinya
adzab atau siksaan, dan berhala dinamakan rajzu, karena berhala
menyebabkan orang mendapat siksa.

3 ——>3 (Wahyu turun terus menerus) Artinya datang terus

menerus dan berangsur-angsur.

4 al'ﬁ'-n A DIINC L IIN WAL
mmn
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5. "Dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, 'Jangan kamu gerakkan
lidahmu dalam membaca Al Qur an dengan terburu-buru. ” Berkata Ibnu
Abbas, bahwa Rasulullah SAW berusaha mengatasi kesulit-an ketika
menerima wahyu, dengan menggerakkas kedua bibirnya. Ibnu Abbas
berkata, "Aku menggerakkan kedua bibirku ini di hadapan kalian
sebagaimana Nabi menggerakkan bibirnya. " Sa id berkata, “Saya meng-
gerakkannva seperti Ibnu Abbas menggerakkan, ” maka turunlah ayat Al
Qur an, ‘Jangan kamu gerakkar lidahmu dalam membaca Al Qur an
dengan terburu-buru, sesungguhnya Kami telah mengumpulkannya (Al
Qur'an)” Dia berkata, "Allah Telah mengumpulkan Al Qur an di dalam
hatimu dan membacakannva.” Allah berfirman, “Apabila Kami mem-
bacakan Al Qur'an ikutilah bacaannya.” Atau “dengarkaniah dan
diam,” Allah berfirman, "Kemudian Kamiyang memberi penjelasan,”
kemudian kepada kami kamu membacanya (Al Qur an). Bahwasanya
Rasulullah SAW apabila setelah didatangi oleh Jibril, beliau mendengar-
kannya secara seksama, apabila Jibril pergi barulah ia membacanya
sebagaimana Jibril membaca. ”
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Keterangan Hadits:

el G o

Lafazh i+t berarti berusaha susah payah dengan semaksimal
mungkin. Kesulitan yang dialami oleh Rasulullah pada awal urunnya
wahyu, adalah bersumber dari usahanya untuk menggerakkan lidah dan
bibimya.

Saya katakan bahwa Imam Bukhari menwayatkan hadits tm dart
Jalur Jarir dari Musa bin Abu Aisyah dengan lafazh, J3 1:1 di I o

’4:_.__ yay ] By el G G 9.7- M Ji ~ “ketika Malaikat Jibril turun kepada

Rasulullah dengan membawa wahyu, beliau menggerakkan lidah dan
bibirnya.” Sebagian ulama mengatakan lafazh Lc mengandung arti L2

{kadang-kadang), seperti hadits yang dirtwayatkan oleh Barra’ ,L"-La Rty
i S L o 5 Gl “Apabila kami
bermal\mum kepada Rasulullah kadang-kadang kami berada disampmg
kanan beliau,” atau hadits yang diriwayatkan oleh Samrah, .ml S, ols

L 80 o) e 00 s el B L 6 0 s “Rasulullah
apabila selesai melaksanakan shalat shubuh kadang-kadang berbicara
kepada para sa-habatnya, “Siapa diantara kalian yang bermimpi tadi
malam.”

W 5l LB % 2 5 UG (Maka berkata Ibnu Abbas, “saya
menggerakkan lidahku.”)

Ibnu Abbas menyebutkan di awal hadits ini, <& 470 G b€y
"Rasulullah menggerakkannya (lidah dan bibimya),” sedangkan pada
hadits berikutnya dia menyebutkan =2}, (aku melihat) sehingga tampak

ada pertentangan antara keduanya, karena Ibnu Abbas sendiri tidak
melihat Nabi pada waktu itu. Surah Al Qiyamah menurut kesepakatan
ulama adalah surah Makkivah, sedang Ibnu Abbas pada waktu itu befum
lahir, karena ia lahir 3 tahun sebelum nabi hijrah. Namun ada kemungkin-
an bahwa Rasulullah mengabarkan kepada Ibnu Abbas atau sebagian
sahabat yang menyaksikan kejadian tersebut mengabarkan kepadanya.
Tetapi vang benar adalah pendapat yang pertama, sebagaimana disebut-
kan dalam kitab Musnad Abu Daud Ath-Thayalisi. Adapun Sa’id bin
Jubair telah melihat langsung dari fbnu Abbas.
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it #%55 (Maka Nabi menggerakkan kedua bibirnya) sedangkan

dalam firman Allah disebutkan, “Jangan kamu gerakkan lidahmu.” Ke-
dua dalil ini tidak ada yang bertentangan, karena menggerakkan kedua
bibir untuk mengatakan sesuatu yang hanya dapat diungkapkan dengan
lisan mengharuskan adanya gerakan lisan itu sendiri, atau cukup disebut-
kan “kedua bibir” tanpa menyebutan “lisan” karena lisan merupakan
sumber dari pembicaraan, sedangkan pembicaraan berasal dari gerakan
mulut, keduanya baik gerakan lisan maupun bibir berasal dari gerakan
mulut. Sebagaimana diriwayatkan oleh Jarir dalam kitab Tafsirnya, “Nabi
menggerakkan lisan dan kedua bibirnya.” Maka ketika malaikat Jibril
turun untuk menyampaikan ayat-ayat Al Qur'an, Nabi tidak sabar,
bahkan beliau langsung membaca dan menghafaluya agar tidak hilang
dari ingatannya, seperti dikatakan oleh Hasan dan ulama lainnya. Dalam
riwayat Tirmidzi dikatakan, “Rasulullah menggerakkan lidahnya agar
dapat menghafalnya,” dalam riwayat Nasa'i, “Nabi buru-buru
membacanya agar dapat menghafalnya,” dan dalam riwayat Abu Hatim,
“Nabi menggerakkan lidahnya karena takut lupa sebelum Jibril
menyelesatkan bacaannya.” Dengan demikian tidak ada pertentangan
antara kedua dalil di atas.
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6. Telah mengabarkan kepada aku Ubaidullah bin Abdullah dari Ibnu
Abbas, dia berkata, “Bahwa Rasulullah SAW orang yang paling murah
hati, lebih-lebih ketika beliau bertemu Jibril pada bulan Ramadhan,
beliau bertemu dengan Jibril pada setiap malam bulan Ramadhan untuk
mempelajari (membaca) Al Qur'an, dan sifat murah hati Rasulullah
melebihi hembusan angin.”
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Keterangan Hadits:

Ubaidullah adalah Ibnu Abdullah bin Utbah bin Mas’ud.

A5, 51 (Orang yang paling dermawan) Artinya orang yang
paling murah hati, karena murah hati adalah salah satu sifat terpuji.
Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi, Nabi bersabda,
“Sesungguhnva Allah Maha Pemurah hati, maka Dia sangat senang
kepada orang yang bermurah hati.” Dalam hadits yang diriwayatkan
oleh Anas bin Malik, Nabi bersabda, “Saya adalah keturunan gnak Adam
vang paling bermurah hati (dermawan), dan orang yang paling
bermurah hati setelahku adalah seorang yang mempunyai ilmu dan
menyebarkan ilmunya, serta orang yang menyerahkan dirinya untuk
berjuang di jalan Allah.” Begitu juga hadits yang diriwayatkan oleh
Anas, ‘Nabi SAW adalah orang yang paling berani dan paling murah
hati. "'

oT &l &4 5 (Beliau membaca atau mempelajari Al Qur'an)

Hikmah membaca dan mempelajari AJ Qur'an adalah dapat
menambah kekayaan hati, karena kekayaan dapat menyebabkan orang
menjadi dermawan atau murah hati. Lafazh > > menurut terminologi

adalah memberikan sesuatu kepada yang berhak menerima, kata ini lebih
umum daripada sedekah. Karena bulan Ramadhan merupakan bulan
kebaikan, dimana Allah memberikan kenikmatan yang lebih banyak
kepada hamba-Nya, maka Nabi mengisi bulan Ramadhan dengan
memperbanyak ibadah kepada Allah SWT,

AL ,Jl berarti berhembus dengan cepat, maksudnya Rasulullah

benar-benar cepat berikap dermawan atau murah hati melebihinya cepat-
nya hembusan angin. Dalam hal ini Nabi disamakan dengan mursalah
(angin yang berhembus) karena sifat itu (kasih sayang, murah hati) selalu
ada pada diri Nabi seperti hembusan angin yang selalu ada. Dalam
riwayat Ahmad dikatakan, “Tidak ada sesuatu yang diminta darinya
kecuali beliau memberikannya,” atau dalam hadits Jabir dengan riwayat
yang shahih dikatakan, “Tidak ada sesuatu yang diminta darinya,
kemudian beliau mengatakan ‘tidak’.” Imam Nawawi berkata dalam
hadits tentang ‘Faidah’, “Sifat murah hati selalu ada pada dirinya dalam
setiap waktu, lebih-lebih ketika bulan Ramadhan dan saat beliau
berkumpul dengan orang-orang yang senang kedamaian. Beliau juga
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membiasakan dinn memperbanyak membaca Al Quran pada bulan
Ramadhan, karena membaca Al Qur’an adalah dzikir yang paling baik.
Maksud mudarasah adalah menghafal Al Qur'an. Maka saya katakan, ini
merupakan bukti bahwa Al Qur'an pertama kali turun pada bulan
Ramadhan, sebagaimana dikatakan dalam hadits Ibnu Abbas, dan pada
bulan itu Jibril selalu menyimak bacaan Nabi, bahkan sebelum wafat
beliau membacanya dua kali kepada Jibril. Dengan demikian sudah
terjawab mengapa hadits ini diletakkan pada bab ini.
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7. Abu Sufyan mengabarkan bahwa Hercules menyuruh dia datang ke
Syam bersama Kafilah saudagar Quraisy. Waktu itu Rasulul-lgh SAW
sedang dalam perjanjian damai dengan Abu Sufvan dan dengan orang-
arang Quraisy. Mereka datang menghadap Hercules di Hia, terus masuk
ke dalam majelisnya di hadapan oleh pembesar-pembesar Romawi,
Kemudian Hercules memanggil orang-orang Quraisy itu beserta juru
bahasanya. Hercules berkata, Siapa diantara anda yang paling dekat
hubungan kekeluargaannya dengan laki-laki yang mengaku sebagai Nabi
itu? Jawab Abu Sufvan, “Sayu keluargu terdekatnya.” Hercules berkata
kepada juru bicaranya, “Suruh dia mendekat kepadaku, dan suruh pula
para sahabatnya duduk di belakangnya. ” Kemudian dia berkata kepada
Juru bicaranya, ‘katakan kepada mereka aku akan bertanya kepadanya
(Abu Sufvan). Jika dia berdusta, suruhlah mereka mengatakan bahwa dig
berdusta.” Kata Abu Sufyan, “Demi Tuhan! Jika tidaklah aku takut akan
mendapat maly, karena aku dikatakan pendusta, niscaya maulah aku
berdusta.” Pertanyaan pertama, “Bagaimana garis nasabnya di
kalanganmu? ” Aku jawab, "Dia turunan bangsawan di kalangan kami.”
Hercules berkata, "Pernafikah orang lain sebelumnya mengatakan apa
vang dikatakannya?”’ Jawabku, “Tidak,” Hercules berkata, “Adakah
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diantara nenek moyangnya yang menjadi raja?’’ Jawabku, ‘tidak. "
Hercules, “Apakah pengikuwinya terdiri dari orang-orang mulia ataukah
grang-orang biasa? " Jawabku, “Hanya terdiri dari orang-orang biasa.’
Hercules, “apakah pengikutnya semakin bertambah atau berkurang?”
Jawabku, “bahkan selalu bertambah.” Hercules, “adakah diantara
mereka yang murtad. Karena mereka benci kepada agama yang dipeluk-
nya? " jawabku, “Tidak.” Hercules, “Apakah kamu menaruh curiga
kepadanya dia berdusta sebelum dia mengumandangkan ucapan yang
diucapkannya sekarang?’ jawabku, “Tidak " Hercules, “Pernahkah dia
melanggar janji? ” jawabku, “tidak dan sekarang kami sedang dalam
perjanjian damai dengan dia. kami tidak tahu apa yang akan diperbuat-
nva dengan perjanjian itu.” Kata Abu Sufvan menambahkan, “Tidak
dapat aku menambahkan kalimat lain sedikitpun selain kalimar itw.”
Hercules, “Pernah kamu berperang dengannya? > Jawabku, “Pernah.”
Hercules, ‘“Bagaimana peperanganmu itu? " Jawabku, “Kami kalah dan
menang silih berganti. Dikalahkannya kami dan kami kalah-kan pula
dia.” Hercules, “Apakah yang diperintahkannya  kepada kamu
sekalian?” jawabku, "Dia menyuruh kami menyembah Allah semata dan
jangan mempersekutukan-Nya. Tinggalkan apa yang diajarkan nenek
movang kami! Disuruhnya kami menegakkan shalat, berlaku jujur, sopan
fteguh  hati} dan mempererat persaudaraan.” Hercules, ‘katakan
kepadanya (Abu Sufyvan) saya tanyakan kepadamu tentang tirunannya
Muhammad, kamu jawab dia bangsawan yang finggi, Begitulah Rasul-
rasul yang terdahulu, diutus dari kalangan bangsa tinggi kaumnya, ”
Hercules, "Adakah salah seorang diantara kamu yang pernah
mengumandangkan ucapan sebagaimana divcapkannya sekarang?”
Jawabmu  “tidak,” Hercules, 'Kalau ada seorang vang pernah
mengumandangken ucapan yang diucapkan sekarang, niscaya aku
katakan, “Dia meniru-niru ucapan yang diucapkan orang dahulu iny,”
sava tanyakan, “Adakah di antara nenek moyungnya yang jadi raja?”
kamu menjawab, “Tidak ada,” Hercules, “kalau ada di antara nenek
movangnyva vang menjadi raja, niscava kukatakan, “Dia hendak menun-
tut kembali kerajaan nenek moyangnyva.” Hercules, “Aku bertanya
adakah kamu menaruh curiga kepadanya bahwa ia dusta, sebelum ia
mengucapkan apa yang diucapkannya sekarang? " kamu menjawab,
"Tidak, " Hercules, “Saya yakin dia tidak berbohong kepada manusia
apalagi kepada Allah.” Hercules, “Apakah pengikutnya terdiri dari
orang-orang mulia ataukah orang-orang biasa? " kamu jawab, “Orang-
orang biasa, memang mereka jualah vang menjadi pengikut Rasul-
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rasul. " Hercules, “Apakah pengikutnya makin bertambah atau ber-
kurang?” kamu jawab, “mercka bertambak bamyak, begitulah halnya
iman yang sempurna.” Hercules, “adakah diantara mereka yang murtad
karena benci kepada agama yang dipeluknya, setelah mereka masuk ke
dalamnya?” kamu jawab, ‘tidak, begitulah iman apabila ia telah men-
darah daging sampai ke jantung hati. Saya tanyakan, “Adakah ia
melanggar janji? " kamu jawab, “tidak, begitu juga semua rasul yang
terdohulu, mereka tidak suka melanggar janji. ” Saya tanyakan, “Apakah
yang disuruhkannya kepada kamu sekalian? " kamu jawab, "la menyuruh
menyembah Allah subhanahu wata’ala dan melarang mempersekutukan-
Nya. Dilarangnya pula menyembah berhala, disuruhnya menegakkan
shalat, berlaku jujur dan sopan (teguh hati) " Jika yang kamu terangkan
itu betul semuanya, niscaya dia akan berpijak di kedua telapak kakiku
ini. Sesungguhnya aku tahu bahwa dia akan lahir. Tetapi aku tidak
mengira bahwa dia akan lahir di antara kamu sekalian. Sekiranya aku
yakin akan dapa! bertemu dengannya, walaupun dengan susah payah
aku akan berusaha datang untuk menemuinya. Kalau aku telah berada di
dekatnya akan kucuci kedua telapak kakinya.

Kemudian Hercules meminta surat Rasulullah yang diantarkan
oleh Dihyah kepada pembesar negeri Bashra, yang kemudian diteruskan
kepada Hercules. Lalu dibacanya surat itu, yang isinya sebagai berikut.
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Bismillahirrahmanirrahiim,
Dari Muhammad, hamba Allah dan Rasui-Nya kepada Hercules,
kaisar Romawi. Kesejahteraan kiranya untuk orang yang mengikuti
petunjuk. Kemudian sesungguhnya saya mengajak anda memenuhi
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panggilan Islam. Masuklah Islam! Pasti anda selamat, dan Allah akan
memberi pahala kepada anda dua kali lipat. Tetapi jika anda enggan,
niscaya anda akan memikul dosa selurub rakyat. “Hai ahii Kitab!
Marilah kita bersatu dalam satu kalimat (prinsip) yang sama antara kita,
yaitu supava kita tidak menyembah kecuali hanya kepada Allah, dan
janga:‘z mempersekutukan-Nya dengan suatu apapun, dan janganiah
sebagian kita menjadikan sebagian yang lain menjadi fuhan selain Allah.
Apabila anda enggan menuruti ajakan ini akuilah bahwa kami ini
muslim. "

Kata Abu Sufyan, "Ketika ia mengucapkan perkataannya dan
membaca surat itu, ruangan menjadi heboh dan hiruk pikuk, dan kami
disuruh keluar, maka aku berkata kepada kawan-kawan, “Sungguh anak
Abu Kabsyah telah membuat masalah besar, sehingga raja bangsa kulit
kuning itu pun takwt kepadanya. Tapi aku yakin, Muhammad pasii
menang, sehingga karenanya Allah memasukkan Isiam ke dalam hatiku.”

Ibnu Nathur, pembesar negeri Hiya sahabat Hercules dan uskup
Nasrani di Syam menceritakan, “Ketika Hercules datang ke Iliva, ter-
nyata pikirannya sedang kacau. Oleh sebab itu banyak di antara para
pendeta yang berkata, ‘Kami sangat heran melihat sikap anda.”
Selanjutnya Ibnu Nathur berkata, “Hercules adalah seorang ahli nujum
yang selalu memperhatikan perjalanan bintang-bintang. Dia pernah
menjawab perianyaan para pendeta yang bertanya kepadanya pada
suari malam ketika melihat Raja Khitan muncul. Siapakah di antara
umat ini vang telah dikhitan? " Jawab para pendeta, ‘Yang dikhitan
hanyalah orang Yahudi. Tapi anda jangan risau dengan mereka.
Perintahkan saja ke seluruh negeri dalam kerajean anda, supaya orang-
orang Yahudi di negeri itu dibunuh.” Pada suatu ketika dihadapkan
kepada Hercules seorang utusan raja Bani Ghassan untuk menceritakan
perihal Rasulullah. Setelah selesai bercerita, Hercules memerintahkan
agar dia diperiksa, apakah dia dikhitan atau tidak. Setelah diperiksa,
ternyata memang dia dikhitan lalu diberitahukannya kepada Hercules.
Kemudian Hercules bertanya kepada orang itu tentang orang-orang
Arab lainnva, ‘Apakah mereka dikhitan atau tidak?” Jawabnya,
“Orang-orang Arab semuanya dikhitan. Hercules berkata “Inilah raja
ummat, sesungguhnya dia telah lahir.” Kemudian Hercules berkirim
surat kepada seorang sahabatnya yang ilmunya setaraf dengannya.
Kemudian Hercules menceritakan tentang kelahiran Nabi Muhammad.
Sementara itu, ia meneruskan perjalanannya ke negeri Hamas. Tetapi
sebelum dia sampai di Hamas balasan surat dari sahabatnya telah tiba
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terlebih dahulu, Sahabatnya itu menyetujui pendapat Hercules bahwa
Muhammad telah lahir dan beliau memang seorang Nabi.

Hercules mengundang para pembesar Romawi supaya datang ke
tempatnya di Hamas, setelah semuanya hadir, Hercules memerintahkan
supaya mengunci setiap pintu. Kemudian dia berkata, “Wahai bangsa
Romawi, maukah kamu semua mendapat kemenangan dan kemajuan
yang gilang gemilang, sedangkan kerajaan tetap utuh di tangan kita?
Kalau mau akuilah Muhammad adalah seorang Nabi.” Mendengar
ucapan itu mereka lari bagaikan keledai liar padahal semua pintu telah
terkunci. Melihat keadaan demikian Hercules menjadi putus harapan
unfuk mengajak mereka beriman. Lalu ia memerintahkan supaya mereka
kembali ke tempat mereka masing-masing seraya berkata, “Sesungguh-
nya saya mengucaphan perkataan ini hanya sekedar menguji keteguhan
hati anda semua. Kini saya melihat keteguhan itu. " Lalu mereka sujud di
hadapan Hercules dan mereka senang kepadanya. Demikianlah akhir
kisah Hercules.”

Keterangan Hadits:
Abu Sufyan bernama Shakhr bin Harb bin Umayah bin Abd.

Syams bin Abdi Manaf.

Hercules adalah raja Romawi, yang bergelar Kaisar, seperti gelar
Kisra bagi raja Persia.

u.-f J & (beberapa pasukan) Kata <, adalah bentuk jama’ dari

L__S1, yaitu penunggang kuda yang jumlahnya 10 orang atau lebih.

Maksud mengutus kepada Abu Sufyan di sini adalah mengutus
kepadanya Kketika dia bersama rombongannya. Abu Sufyan adalah
pimpinan rombongan yang berjumlah sekitar 30 orang, sebagaimana
diriwayatkan oleh Halkim dalam kitab ‘*J&lil’, sedangkan menurut Ibnu
Sakan, jumlahnya sekitar 20 orang termasuk di dalamnya Mughirah bin
Syu’bah. Akan tetapi ada perselisihan, karena ada yang mengatakan
Mughirah sudah masuk Islam, atau mungkin saja ketika kembali dari raja
Hercules Mughirah baru masuk Islam.

Dalam riwayat Ibnu Ishaq pada bab ‘Al Amwal’ dari riwayat Abu
Ubaidah dari Sa’id bin Musayyab, dia berkata, “Rasulullah mengirim
surat kepada Kisra dan Kaisar... ketika Kaisar membaca surat Nabt, dia
berkata, “Tulisan seperti ini tidak permah akn baca.” Kemudian ia
memanggil Abu Sufyan bin Harb dan Mughirah bin Syu’bah untuk
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menanyakan tentang Rasulutlah.
sl & (pada masa) artinya pada masa Hudaibiah, penjelasannya

secara panjang lebar pada bab ‘Al Maghaz’. Kejadian ini tejadi pada
tahun ke-6 H, yang berlangsung selama 10 tahun sebagaimana dalam
buku-buku sejarah. Sedangkan Abu Daud meniwayatkan dari Ibnu Umar
selama 4 tahun, begitu juga Hakim dalam kitabnya ‘Mustadrak’, tetapi
pendapat pertama (10 tahun) lebih masyhur.

Akl (di Iliya) ada yang mengatakan artinya adalah Baitullah.

Dalam kitab Jikad karangan Bukhari dikatakan, ketika Hercules men-
dapat kemenangan dari Raja Kisra, beliau berjalan dari kota Hamas
(Syria) ke kota Hiya (Palestina) sebagai tanda syukur kepada Allah. Ibnu
Ishag menambahkan, bahwa ketika beliau berjalan dihamparkan karpet
se-panjang petjalanan yang diberi hiasan dan wangi-wangian. Dalam
riwayat Thabari dikatakan, “Raja Kisra mengirim pasukannya untuk
memerangi Romawi, maka hancurlah seluruh negeri Romawi, Kemudian
Raja Kisra menginginkan panglima perangnya yang bernama Syahrabrazi
diganti oleh Faruban serta memerintahkan untuk membunuh Syahra-
brazi, maka Syahrabrazi bergabung dengan Hercules yang akhirmya
Hercules kembali dapat menaklukan pasukan Persia, maka Hercules
berjalan kaki ke Mesjidil Agsha sebagai tanda syukur kepada Allah.
ks 3 Il.st’ols" (Raja Hercules memanggil mereka ke majlisnya)

artinva mereka di panggil ke hadapan raja Hercules. Dalam kitab 4/
Jihad, dikatakan “Kami masuk ke tempat Hercules, ketika itu dia sedang
duduk d1 smggasananya dengan memakai mahkota raja.”

SR {pembesar-pembesar) Dalam riwayat Tbnu Sakan dikatakan,
“Kami masuk ke hadapan Raja Hercules, dan disampingnya berdiri
pembesar Konstantinopel, pendeta-pendeta dan Romawi dari keturunan
‘Aish bin Ishag bin Ibrahim. Disamping it ada juga pembesar bangsa
Arab dari Tanukh, Bahra', Salih dan Ghassan, mereka semua pen-duduk
Syam.

W by wales o (Kemudian Hercules memanggil rombongan
Abu Sufyan dan para Renerjemah kerajaan untuk berkumpul di tempat-
nya). =7 i 2 U St UG (Hercules berkata, “Siapa di antara kalian
yang lebih dekat nasabnya dengan laki-laki berkebangsaan Arab yang
mengaku sebagai Nabi).
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o 333 of &05 (Aku berkata --Abu Sufyan--, aku adalah orang

yang paling dekat dengan nasabnya). Dalam riwayat Ibnu Sakan, Mereka
mengatakan, “Dia adalah orang yang paling dekat nasabnya, karena dia
adalah sepupunya.” Abu Sufyan memang mempunyai garis keturunan
yang dekat dengan Rasulullah, karena dia berasal dari Bani Abdi Manaf.
Imam Bukhari menerangkan dalam kitab A/ Jihad, Hercules berkata,
“Apa hubungan kamu dengannya?” aku berkata (Abu Sufyan), “Dia anak
pamanku, dan tidak ada dalam rombongan ini yang berasal dari Bani
Abdi Manaf kecuali aku.” Abdi Manaf adalah kakek ke-4 dari Nabi dan
Abu Sufyan, dia mengatakan Muhammad sebagai anak pamannya
(sepupu) karena keduanya sama-sama cucu dari Abdul Muthalib bin
Hasyim bin Abdi Manaf bin Ammi Umayah bin Abdi Syams bin Abdi
Manaf. Hercules menanyakan orang yang lcbih dekat nasabnya, karena
orang itu pasti lebih mengetahul tentang kepribadian Rasul.

,@_ia Mg a ,Luls {(Mereka diperintahkan untuk berdiri dibelakang

Abu Sufyan), dengan fujuan agar Abu Sufyan merasa malu apabila
berkata bohong

i iy S5 of cGdt Y Al 5 (Demi tuhan kalau bukan karena maly

yang mencegahku untuk berbohong, maka aku akan berbohong
kepadanya). Dari ucapan ini terlihat bagaimana mereka sangat tidak
senang dengan kebohongan baik itu menurut ajaran atau kebiasaan
mereka. Lafazh V. s — % yang digunakan bukan lafazh vpis,” menunjukkan

bahwa mereka benar-benar tidak berbohong walaupun mereka
bermusuhan dengan Nabi SAW. Ketidakbohongan mereka disebabkan
rasa malu, karena apabila Abu Sufyan berbohong, maka orang-orang
yang hadir akan menamakannya pembohong. Dalam riwayat Ibnu Ishaq,
Abu Sufyan berkata, “Demi tuhan sekiranya aku berbohong, jangan
biarkan aku. Aku adalah orang terhormat yang tidak senang dengan
kebohongan, karena aku tahu apa-bila aku berbohong mereka akan
meyakini dan membicarakan bahwa aku adalah pembchong.”

r_.K_y X 15ls 5 (Bagaimana nasabnya diantara kalian), Apakah

nasabnya termasuk nasab yang terhormat diantara kalian? Mereka
berkata, “Dia memiliki nasab yang terhormat.”

43 i s rﬁ_, Jyzll ik JG Je! (Apakah di antara kalian ada yang
mengatakan perkataan ini sebelum dia). Lafazh r-:;-.o‘ maksudnya bangsa
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Quraisy dan Arab. Pertanyaan ini ditujukan secara umum, bukan hanya
kepada orang-orang yang diajak bicara atau yang hadir.

P P :.3\}'&{3 {Apakah ada pemuka-pemuka yang mengikuti
ajarannya). Maksud dant pemuka disini adalah orang-orang yang
sombong dan eksklusif, bukan orang yang mendapat kehormatan atau
terpandang. Sehingga Abu Bakar, Umar atau lainnya yang masuk Islam
tidak termasuk dari perkataan ‘Asyrafuhum’ di sini. Dalam riwayat Ibnu
Ishaq dikatakan, “Yang mengikutinya dari kalangan kami adalah orang-
orang yang lemah dan miskin, sedangkan orang-orang yang terhormat
tidak ada yang mengikutinya.”

Tade (kebencian). Dalam hal int tidak termasuk orang yang

keluar dari ajaran Nabi karena terpaksa, atau benci kepada agama Islam,
akan tetapi karena sebab lain seperti melindungi diri, sebagaimana
dilakukan oleh Ubaidullah bin J ahsy

uaﬁu a ;—-g-r A J+—i (Apakah kalian menuduhnya sebagai

pembohong) Kahmat ini menggunakan kata menuduh (Tuhmah) dalam

menanyakan kebohongan Rasul, hal itu untuk menyatakan kejujurannya,

karena suaty tuduhan apabila hilang akan hilang pula sebabnya?
:jb-.___- (bergantian menang dan kalah) Abu Sufyan

menggambarkan seperti yang terjadi pada perang Badar dan Uhud.
Ketika perang Uhud beliau meneriakkarn, “Perang ini scbagai pembalasan
perang Badar, dan kemenangan dan kekalahan dalam peperangan it
selalu silih berganti,” Abu Sufyan berkata, “Kami kalah ketika perang
Badar dan aku tidak ikut dalam peperangan 1tu, sedang pada perang Uhud
ini kami memerangi mercka.”

253 (Apa yang diperintabkannya kepada kalian) karena
setiap Nabl past1 memermtahkan kepada kaumnya.

nf plo-y 3 J_-m ! ,{ “4y (Dan tinggalkan apa yang dikatakan oleh

bapak kalian). Kalimat ini memerintahkan kepada mereka untuk
meninggalkan apa yang dilakukan oleh nenek moyang mereka pada
zaman Jahiliyah, Abu Sufyan sengaja menyebutkan “nenek moyang”,
karena mercka sangat tidak senang untuk menentang nenek moyang
mercka hanya untuk mengikuti ajaran Nabi Muhammad, dan nenek
moyang merupakan contoh agama penyembah berhala dan Nasrani.

G0 Zay w57 39l OAL (Dan memerintahkan kepada kami untuk

melakukan shalat dan berlaku jujur) Dalam riwayat lain dituliskan 0Cal
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(sedekah) bukan Fad (sujur), pendapat ini dikuatkan oleh Syaikh Islam.

Begitu juga Bukhari dalam menafsirkan masalah “Zakat”, bahwa
disebutkan shalat dengan zakat, adalah merupakan kebiasaan syariat,
ditambah lagi sebelum kalimat ini telah diterangkan bahwa mercka
sangat tidak senang dengan kebohongan. Saya katakan, bahwa hal itu
tidak menjadi masalah sebagaimana perintah kepada mereka untuk
menepati janji dan menjaga amanah. Dalam kitab Jihad Bukhari
meriwayatkan dari Abu Dzarr, dia berkata, “dengan shalat, jujur dan
sedekah.” Adapun perkataan, “dia memerintahkan kepada kami” setelah
perkataan, “Sembahlah Allah” menunjukkan bahwa menyalahi atau
melanggar kedua hal tersebut berdampak buruk pada pelakunya, karena
orang yang melanggar shalat akan menjadi kafir, dan orang yang tidak
jujur berarti telah berbuat dosa dan maksiat.

VY ,s NS OIS L.a ") AMSSS (Para Rasul pun diutus dari nasab

yang mulia dlanta:ra kaumnya). Apa yang dikatakan oleh Hercules
menunjuk-kan bahwa dia mengetahui berita tentang Muhammad dari
kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya.

: i ¢-’s4'u--’~a of =S5 (Kamu katakan bahwa pengikutnya adalah
orang-orang yang lemah) Hercules mengatakan, bahwa para pengikut
Muhammad mayoritas sederhana tidak besar hati atau sombong yang
diliputi dengan kebencian dan kedengkian seperti Abu Jahal dan
pengikutnya, sehingga Allah menghancurkan mercka dan menyelamatkan
orang yang taat dan cinta kepada Rasulullah.

O ROty 3 (Begitu juga dengan keimanan) Artinya masalah-

masalah yang berhubungan dengan keimanan, karena dari ketmanan akan
tampak cahaya yang akan terus bertambah dengan melakukan ibadah
seperti shalat, zakat, puasa dan lain-lain, oleh karena itu Allah
menurunkan ayat Al Qur'an dt akhir kehidupan Nabi, “Hari ini telah Aku
sempurnakan agamamu dan Aku sempurnakan kepadamu nikmat-nikmat-
Ku,” atau dalam ayat vang lain, “Allah menolaknya kecuali telah
sempurna cahaya-Nya,” begitu juga pengikut Nabi Muhammad akan
terus bertambah sehingga apa yang dikehendaki Allah benar-benar
sempuma.

oy Lih 22027 WG Lo (Ketika tercampur dengan cahaya hati),
dalam arti bahwa keimanan telah menimbulkan kesenangan hati. Ibnu
Sakan menambahkan, “Keimanan akan menambah kekaguman dan
kebahagiaan.”

62 — FATHUL BAARI



Ay J__’f)i 2l_1is, (begitu juga Rasul tidak menipu), karena
mereka tidak menginginkan dari dakwahnya kentkmatan dunia melainkan
apa yang mereka harapkan hanyalah kenikmatan akhirat, sehingga tidak
mungkin mereka melakukan penipuan,

Al Mazini berkata, bahwa pertanyaan yang diajukan oleh
Hercules bukanlah pertanyaan yang berkenaan dengan kenabian, ia hanya
menanyakan tentang tanda-tanda kenabian sesuai dengan apa yang
diketahuinya, seperti perkataannya, “Aku menyangka Nabi yang akan
datang bukan dari golongan kalian.”

L1 22555 (Aku berusaha agar dapat bertemu dengannya). Aku

berusaha agar dapat bertemu dengannya, ini menunjukkan bahwa dia
tidak selamat dari pembunuhan apabila mengikuti agama Islam, seperti
cerita “dhaqatir” yang dibunuh oleh kaumnya karena masuk Islam.
Dalam riwayat Thabari dari Abduilah bin Syadad dari Dihyah tentang
cerita ini secara singkat, Kaisar berkata, “Aku mengetahui dia itu benar,
tapi aku tidak dapat melakukan apa-apa karena apabila aku melakukan-
nya, maka kerajaanku akan lenyap dan orang-orang Romawi akan
membunuhku,” Dalam riwayat Ibnu Ishaq dikatakan, Hercules berkata,
“Celaka kamu! Demi tuhan aku tahu bahwa dia memang seorang Nabi
yang diutus, tapi aku takut kepada orang-orang Romawi. Seandainya
mereka tidak mencelakai dirtku, aku pasti akan mengikutinya.”

Akan tetapi jika Hercules benar-benar memahami isi surat yang
ditulis Rasulullah yang berbunyi “Masuklah ke dalam agama Islam maka
kamu akan selamat,” maka dia tidak akan khawatir akan keselamatan
dirinya, bahkan dia akan mendapatkan balasan pahala di dunia dan di
akhirat.

Adapun perkataan Hercules, “Aku akan mencuci kakinya.”
Menunjukkan kesungguhan beribadah dan pengabdian kepada ajaran
Islam. Abdullah menambahkan, “Sekiranya benar dia seorang nabi aku
pasti akan pergi kepadanya, akan aku cium kepalanya dan aku cuci
kakinya,” Dari perkataan Hercules ini menunjukkan adanya keraguan
dalam dirinya, apakah Mubammad benar-benar seorang Nabi yang diutus
atau bukan. Ditambah juga dengan perkataan Abu Sufyan, “Aku melihat
jidatnya mengeluarkan keringat ketika membaca surat dari Muhammad.”

Dari perkataan, “Aku cuci kakinya” menunjukkan juga bahwa
jika Hercules masuk Islam, maka ia tidak menginginkan kekuasaan dan
kedudukan, tetapi hanya mengharapkan keberkahan semata.

FATHUL BAARI — 63



Dalam riwayat lain dikatakan beliau berkata, ;.u LKL ’U-LJJ

(Pasti kerajaannya atau kekuasaan Muhammad ada dalam kekuasaanku).
Yang dimaksud adalah Masjidil Agsha, karena Hercules ingin menguasai
negera Syam selurubnya. Pendapat ini dikuatkan oleh sebagian ulama
yang menyatakan, bahwa pertama kali Hercules memimpin kerajaannya
dengan keimanan akan tetapi larma Kelamaan dia memerangi kaum
muslimin pada peperangan Mu’tah tahun ke-8 H yang berlangsung
kurang dari 2 tahun.

Dalam kitab 4! Maghazi Ibnu Ishaq meriwayatkan, “Ketika kaum
muslimin sampai di kota Ma’an, salah satu kota di Syam, raja Hercules
mengirim pasukannya sebanyak 100.000 orang musyrikin. Begitu juga
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari Anas, dia mengatakan bahwa Nabi
menuliskan surat kepadanya di Tabuk, tapi dia tidak menjawabnya
walaupun tempatnya dekat. Hal ini menunjukkan bahwa Hercules tetap
hidup dalam kekafiran, tapi dimungkinkan dia menyembunyikan
ketmanannya untuk menjaga kekuasaan dan kerajaannya, serta takut ada
upaya pembunuhan terhadap dirinya yang dilakukan olch orang-orang
Romawi.

Dalam Musnad imam Ahmad dikatakan, “Hercules menulis surat
dari Tabuk kepada Nabi yang berbunyi, “Saya seorang muslim,” Nabi
berkata, “Dia bohong, dia tetap dalam agama Nasrani.” Dalam kitab A/
Amwal karangan Abu Ubaid dari Mursal Bakar bin Abdullah Al Mazim
dengan sanad yang shahih, Nabi berkata, “Musuh Allah telah berbohong,
dia bukan seorang muslim.” '

Dihyah adalah orang yang sangat menguasai bahasa Yaman, dia
anak Khalifah Kalbi, salah seorang sahabat Nabi yang mulia, memiliki
wajah yang tampan, dan termasuk golongan sahabat yang masuk Isiam
pada periode pertama. Dialah sahabat yang diutus oleh Nabi untuk me-
nyampaikan surat kepada Raja Hercules setelah pulang dari Hudaibiyah.

Dihyah sampai kepada Hercules pada tahun ke-7 H sebagaimana
dikatakan oleh Al Waqidi. Akan tetapi dalam kitab Tarikh Khalifah di-
katakan, bahwa Dihyah sampai kepada Hercules pada tahun ke-3 H,
namun pendapat yang benar adalah pendapat yang pertama. Dihyah
meninggal dunia pada masa Mu’awiyah. Bashra adalah kota antara
Damaskus dan Madinah. Gubernumya pada waktu itu adalah Harits bin
Abu Syamr Al Ghassani. Dalam kitab Ash-Shahabah karangan Ibnu
Sakan dikatakan, bahwa Dihyah menyampaikan surat kepada Hercules
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bersama ‘Adi bin Hatim, dimana Adi b Hatim pada wakm itu masih
beragama Nasrani dan meninggal pada Fathu Makkah.
p 30— okt (Pembesar Bangsa Romawi). Nabi tidak menyebutkan

raja atau pemimpin bangsa Romawi, karena dia tidak mengikutl ajaran
agama lIslam, tetapt Nabl menulisnya dengan kalimat “Azhim” (pem-
besar) untuk tidak menghilangkan penghormatan kepadanya. Dalam
cerita Dihyah, bahwa sepupu Raja Hercules menolak surat itu karena
tidak dicantum-kan “Raja bangsa Romaw1.”

PO (] o e . (Salam sejahtera bagi orang yang ikut jalan
petunjuk). Jika ditanyakan, Bagaimana hukumnya mengucapkan salam
kepada orang kafir? Maka para ahli tafsir mengatakan, bahwa maksud
dari salam ini bukan salam penghormatan, akan tetapi maksud salam di
sini adalah salam atau keselamatan dari adzab Allah bagi orang yang
masuk agama Islam. Hal itu dapat dilihat dalam konteks selanjutnya yang
menjelaskan, bahwa adzab Allah akan ditimpakan kepada orang yang
menentang ajaran Islam, Begitu juga kita dapat melihat pada isi surat
berikutnya, “Apabila kamu menentang ajaran Islam maka kamu akan
mendapat dosa yang berlipat ganda.” Intinya bahwa Nabi tidak
bermaksud mengucapkan salam kepada orang kafir selama orang itu
tidak mengikuti ajaran Islam walaupun konteks kalimatnya menunjukkan
hal itu.

r:k\_.u“jﬁ ik {Dengan kalimat ajaran Islam) atau dengan kalimat

yang menyeru kepada agama Islam yaitu kalimat syahadat “Aku bersaksi
tidak ada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah Rasululiah.”
215y (kamu akan mendapat)

Dalam kitab 4/ Jihad dituliskan, 25 ! 20 dengan mengulang
kata 1 sebagai penguat (ta’kid), karena kata ﬁL?yang pertama adalah

perintah untuk masuk agama Islam, sedangkan yang kedua dimaksudkan
uatuk sclalu melaksanakan ajaran Islam, sebagai-mana dalam firman
Allah, “Wahai orang-orang yang beriman, beriman-lah kamu kepada
Allah dan Rasul-Nya,” juga sesuai dengan firman Allah, “Mereka akan
memperoleh pahala dua kali lipat.”

Hercules akan memperoleh pahala dua kali lipat, karena beriman
kepada Nabi Isa dan Nabi Muhammad, atau jika masuk agama [slam,
maka rakyatnya juga akan ikut masuk agama Islam.
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Ouf JL-’ (Apabila kamu berpaling), atau tidak mau mengikyti

ajaran Islam. Memang pada hakikatnya kata berpaling dipakai untuk
muka, kemudian Kata itu dipakai dengan pengertian menentang sesuatuy,

S Menurut Ibnu Sayyidah ‘iris’ artinya pembajak,
sedangkan menurut Tsa’lab artinya petant, sementara menurut Kura’
berarti pemim-pin. Al Jauhari mengatakan, bahwa kata itu berasal dari
bahasa Syamiah, akan tetapi pendapat ini ditentang oleh Tbnu Faris yang
mengatakan, bahwa kata tersebut berasal dari bahasa Arab. Dalam
riwayat Ibnu Ishaq dikatakan, “Maka kamu menanggung dosa para
pembajak,” dalam riwayat Al Madaini, “Kamu mananggung dosa para
Petani (Fallahin),” atau dalam kitab A/ Amwai, Ubaid meriwayatkan dari
Abduilah bin Syadad, “Apabila kamu tidak masuk ke dalam agama
Islam, maka kamu tidak akan dibiarkan oleh para petani dan kaum
muslimin” Abu Ubaid berkata, maksud dari “para petani” adalah rakyat,
karena setiap yang bercocok tanam disebut dengan petani dalam bahasa
Arab, baik bekerja untuk sendiri atau untuk orang lain. Menurut Al
Khaththabi maksudnya adalah kamu akan menanggung dosa orang-orang
vang lemah dan pengikut-pengikutmu apabila mereka tidak masuk agama
Islam, sebab orang-orang kecil (rakyat) selalu mengikuti orang-orang
yang besar (pemimpin).

o ;'»—37 L ... (Wahai Ahli Kitab...) Ada yang mengatakan

bahwa Nabi menulis surat ini sebelum turunnya ayat tersebut, akan tetapi
lafazhnya cocok dengan avat yang diturunkan oleh Allah, karena sebab
turunnya ayat ini mengenai utusan Nazaret (Najran) yang terjadi pada
tahun ke-9, sedang cerita Abu Sufyan pada tahun ke-6. Pembahasan ini
diulas secara panjang lebar dalam pembahasan tentang Al Maghazi. Ada
yang mengatakan ayat ini turun diawal hijrah sesuai dengan perkataan
ibnu Ishaq, dan ada pula yang mengatakan, bahwa turunnya ayat ini
bekenaan dengan orang-orang Yahudi, sedangkan pendapat terakhir
mengatakan, bahwa ayat ini turun dua kali, tapi pendapat ini tidak benar.

Pelajaran vang dapat diambil

Hadits ini mengindikasikan bahwa orang yang sedang junub
boleh membaca satu atau dua ayat Al Qur’an, atau mengirim sebagian
ayat-ayat Al Qur'an kepada musuh dan membawanya ketika bepergian.
Berbeda dengan pendapat Ibnu Baththal yang mengatakan, bahwa
hukum ayat ini telah dihapus (Nasakh) dan tidak diperbolehkan
membawa Al Qur'an ketika pergi ke daerah musuh. Dimungkinkan dari
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larangan tersebut adalah membawa mushhaf Al Qur'an ke daerah musuh.
Adapun bagi orang vang junub diperbolehkan apabila tidak diniatkan
untuk membaca Al Qur an, tetapi dinjatkan untuk berdzikir.

LA {(ketika dia mengatakan apa yang dikatakannya).

Maksudny. adalah pertanyaan dan jawaban yang dikatakan oleh
Hercules. Lafazh “shakhbu” artinya teriakan keras, yaitu suara yang
bercampur dengan emosi. Dalam kitab Jikad ditambahkan perkataan Abu
Sufyan, “Aku ndak men gerti apa yang mereka katakan.™

JW» RNt {aku mengatakan kepada rekan-rekan ku). Dalam

kitab Jihad ditambahkan, “Ketika aku keluar dari tempat Hercules.”
i ‘;ﬁ -+ (Anaknya Abu Kabsyah). Maksud Ibnu Abi Kabsyah

adalah Rasulullah, karena Abu Kabsyah adalah salah satu kakek Nabi,
dan sebagaimana kebiasaan bangsa Arab apabila ingin merendahkan
seseorang, mereka menasabkan dengan kakek yang kedudukannya
rendah,

Abu Hasan mengatakan bahwa, Abu Kabsyah adalah kakeknya
Wahab, vaitu kakeknya Nabi dari jalur Ibu, Tetapi terjadi perselisihan
dalam masalah ini, karena Wahab mempunyai ibu yang bernama ‘Atikah
binti Augash bin Murah bin Hilal, dan tidak ada orang yang ahli dalam
ilmu nasab (keturunan) yang mengatakan bahwa Augash mempunyai
gelar Abu Kabsyah, Ada pula yang mengatakan Abu Kabsyah adalah
kakeknya Abdul Muthalib dari jalur ibu, dan ini juga masih diperselisih-
kan, karena Ibunya Abdul Muthalib bernama Salma binti Amru bin Zaid
Al Khazraji, dan tidak ada orang yang mengatakan, bahwa Amru bin
Zaid mempunyai gelar Abu Kabsyah. Akan tetapi [bnu Hubaib mengata-
kan dalam kitabnya A4/ Mujtaba, bahwa kakek-kakek Nabi dari jalur
bapak dan ibu seluruhnya dijuluki Abu Kabsyah.

Abu Fatah Al Azadi dan Ibnu Makula mengatakan bahwa Abu
Kabsyah adalah bapak susuan Nabi yang bernama Harits bin Abdul Izzi,
suami dari Halimatus Sa’diyah. Yunus bin Bakir mengatakan, bahwa
Abu Kabsyah masuk agama Islam dan memiliki anak perempuan yang
bernama Kabsyah. Ibnu Qutaibah, Khaththabi dan Daruquthni mengata-
kan, bahwa Abu Kabsyah berasal dari Khuza’ah yang tidak mengikuti
orang-orang (Quraisy dalam menyembah berhala. Zubair mengatakan
nama aslinya adalah Wajaz bin Amir bin Ghalib.

,_MM — ; 2L (Raja Bani Ashfar), maksudnya adalah bangsa
Romawi. Diceritakan bahwa kakek mereka, yaitu Rum bin ‘Aish kawin
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dengan anak perempuan raja Habasyah (Ethiopia), maka anaknya
memiliki kulit antara hitam dan putih, yaitu kekuning-kuningan. Ibnu
Hisyam dalam kitab A¢-Tijani mengatakan bahwa gelar “Asfar” tersebut
dikarenakan istri Nabi Ibrahim yang bernama Sarah mengusap badan
Rum dengan gmas.

pL_a)l 1 rb A ,_}>->i > (Sampai Allah memasukkan ke dalam

hatiku cahaya keislaman) atau menumbuhkan keyakinan pada diriku.
Kata suqfu berasal dari bahasa asing (‘ajam) yang berarti pim-
pinan agama Nasram
;l..JJ r.u o> (Ketika Hercules datang ke kota Iiya), yaitu ketika

pasukan Romaw1 mengalahkan pasukan Persia dan mengusir mereka.
Peristiwa itu terjadl bertepatan dengan kcberangkatan Nabi dan para
sahabat untuk mengerjakan Umrah setelah perjanjian Hudaibiyah. Kaum
muslimin bergembira ketika mendengar berita kemenangan bangsa
Romawi, sebagaimana disebutkan oleh Tirmidzi dalam menafsirkan ayat,
“Pada hari itu kaum mukminin mendapat kemenangan dari Aliah.”
’Uﬁ.ﬁ > (keadaannya sangat jelek) artinya keadaan Hercules

pada waktu itu sangat menyedihkan. Kalimat ini sering digunakan untuk
menunjukkan rasa malas. Nabi bersabda dalam haditsnya, ‘Janganiah
mengatakan di antara kamu keadaanku sangat jelek (Khabatstu Nafsi), ”
Nabi sangat membenci perkataan itu. Sedangkan apa yang dialami oleh
Hercules menggambarkan perubahan dalam dirinya dan keadaan yang
selalu senang kepada keadaan yang sangat menyedihkan.

:1,_, (Peramal, dukun) keadaan Hercules seperti seorang peramal.

Kalimat “dia melihat bintang-bintang” merupakan penjelasan dari kata
peramal, karena para peramal mengandalkan dua kemampuan, pertama
dengan bantuan setan dan kedua dengan melihat bintang-bintang. Perkara
ini merupakan salah satu kebiasaan pada zaman jahiliyah.

Hercules meramal kedatangan dakwah Nabi dengan bintang-
bintang, yaitu bintang komet, bintang ini muncul setiap 20 tahun sckali.
Bintang ini muncul pertama kali (20 tahun pertama) ketika Nabt
Muhammad lahir, dan yang kedua muncul (di akhir 20 tahun kedua)
ketika malaikat Jibril datang menyampaikan wahyu kepada Nabi
Muhammad, serta muncul yang ketiga (20 tahun ketiga) waktu
kemenangan Kota Khaibar, Fathul Makkah dan tersebamya agama Islam
ke setiap penjuru, milah yang diramalkan oleh Raja Hercules. Disamping
itu bintang komet telah menunjukkan akan munculnya seorang pemimpin
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bagi orang-orang yang sudah disunat (khitan). Hal itu menunjukkan
bahwa kekuasaan atau kerajaan akan pindah ke tangan bangsa Arab.

Apabila dikatakan mengapa Bukhari mengangkat permasalahan
ahli Nujum {peramal) dan m:>mpercayai apa yang dikatakannya?
Jawabnya, Bukhari tidak bermaksud seperti itu, akan tetapi beliau
bermaksud untuk menunjukvan “epada kita bahwa banyak sumber yang
membenarkan akan datangn'a Lenabian kepada Nabi Muhammad, baik
dart scorang dukun, peramal, orang vang benar, orang yang bathii,
manusia atay jin.

Ada vang mengatakan bahwa lafazh Hiza' mengandung artl
seorang peramal yang dapat mencrangkan tentang nasib scseorang hanya
dengan melihat anggota tubuh dan wajahnya.

4 W (telzh nampak) Artinya mendapat kemenangan, hal itu

menurut pandangan ahli Nujum bahwa raja yang disunat akan mendapat
kemenangan, sebagaimana dikatakan bahwa pada hari itu adalzh per-
mulaan munculnya kenabian Muhammad. Kctika orang-orang kafir me-
lakukan perjanjian dengan kaum muslimin dalam perjanjian Hudaibiyah,
maka Allah menurunkan ayat Al Qur'an, “Sesungguhnya kami telah
memberikan  kemenangan kepada kalian dengan kemenangan yang
nyata,” dimana Fathu Makkah terjadi karena orang-orang kafir meng-
ingkarl pcrjan_uan Hudaibiyah.

m__.A'I M-_AJ—~ (Dari umat ini). Ada yang mengatakan seluruh

manusia vang hidup pada masa itu, ada juga yang mengatakan khusus
bangsa Arab. Adapun dikatakan “kecual: orang-orang Yahudi” dalam
hadits di atas adalah sesuai dengan pengetahuan mereka, karena orang-
orang Yahudi banyak yang tinggal di liya (Baitul Magdis) di bawah
kekuasaan bangsa Romawi, berbeda dengan bangsa Arab. Walaupun
sebagian mereka ada di bawah kekuasaan bangsa Romawi scperti kaum
Ghassan, tetapi mereka tetap memiliki kekuasaan.
e o Je s LG (Setelah mereka melakukan musyawarah).

g _}_ofa j (Datang Hercules dengan membawa seorang laki-

laki) dan tidak disebutkan siapa yang dibawanya. Raja Ghassan adalah
pe-mimpin daerah Bashra yang telah kami jelaskan sebelumnya. [bau
Sakan meriwayatkan bahwa orang yang dibawa oleh Hercules adalah Adi
bin Hatlm Wallahu a Iam

,..L.- ol i L_.,La S J P ,» -+ (tentang kabar Rasulullah SAW).

Ibnu Ishaq meriwayatkan bahwa orang tersebut menerangkan, ada
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seorang dari kaumnya yang mengaku dirinya sebagai Nabi, banyak orang
yang mengikutinya dan banyak pula yang menentangnya, diantara
mereka ada ikatan yang sangat kuat. Dalam suatu riwayat Raja Ghassan
berkata, “Telanjangi dia apakah dia sudah disunat!,” utusan itu berkata,
“Demi tuhan aku melihatnya dia sudah disunat.”

Rumiyah a}dalal} Kota terkenal di Romawi.

e PTG -~ (sampai datang kepadanya kitab dari teman-
nya). Menurut cerita Dihyah, ketika mereka keluar dia disuruh masuk
oleh Hercules dan meminta pemimpin agama Nasrani (pendeta) untuk
datang sambil membert kabar apa yang didengarnya, pendeta itu berkata,
“Inilah yang kami tunggu-tunggu, sebagaimana Nabi Isa telah mengabar-
kan dan aku mempercayai serta mengikuti ajarannya.” Hercules berkata,
“Kalau aku mengikutinya maka kekuasaanku akan hilang,” maka pendeta
menyerahkan surat itu kepadaku dan berkata, “Pergilah ke temanmu
(Muhammad) sampaikan salamku kepadanya dan katakan aku bersaksi
tidak ada tmhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah,
sesungguhnya aku telah mempercayai serta membenarkannya, walaupun
orang-orang Romawi akan menentangku setelah ini,” dan ketika pendeta
itu keluar, orang-orang Romawi membunuhnya. Raja Hercules juga
memerintahkanku untuk mendatangi sesepuh bangsa Romawi. Setelah
surat itu disampaikan kepada sesepuh Romawi, dia memproklamirkan
keislamannya dengan menanggalkan pakaian yang dikenakan dan
menggantinya dengan pakaian berwarna putih, kemudian keluar dan
menyeru rakyat Romawi untuk memeluk agama Islam dan mengucapkan
kalimat syahadat, lalu orang-orang Romawi langsung membunuhnya.
Setelah Dihyah kembali ke Hercules, dia berkata kepada Dihyah, “Sudah
aku katakan kepadamu bahwa aku takut akan keselamatan diriku, karena
sesepuh Romawi yang lebih terpandang di mata mereka, tetap dibunuh.”

Tonu Hajar berkata, “Dimungkinkan surat yang dibawa olch
Dihyah bukan surat yang ditulis setelah perjanjian Hudaibiyah, tetapi
surat yang ditulis ketika perang Tabuk yang tidak ada kata “masuklah ke
dalam agama Islam maka kamu akan selamat.” Sedangkan cerita tentang
sesepuh bangsa Romawi ada dua versi. Pertama dikatakan, bahwa dia
tidak masuk Islam dan tidak dibunuh, pendapat ini dikatakan oleh Ibnu
Nathur, sedangkan yang kedua dikatakan bahwa dia masuk Islam dan
dlbunuh pcndapat ni dlkatakan olch Ibnu Ishaq. Wallahu a’lam.

e \_gll i N + (kemudian Hercules kembali ke Hamas) karena

disanalah tempat kerajaannya. Pada saat itu Hamas keadaannya lebih
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baik daripada Damaskus. Ummat Islam menaklukkan kota itu pada tahun
ke 16 H dibawah panghma Istam Abu Ubaidah bin Jarrah.

Q__, _f s+ {Bahwa dia scorang Nabi) Perkataan ini menunjukkan

bahwa Herculcs dan temannya telah mengakui keislamannya, akan tetapi
Hercules tidak masuk agama Islam.

5L (Istana yang sekililingnya ada rumah), kemudian Hercules

meminta pembesar-pembesar Romawi untuk masuk ke istana tersebut,
untuk mengabarkan kepada mercka apa yang dia dengar, setelah itu
seluruh pintunya ditutup. Hercules melakukan hal ity karena takut dirinya
akan mengalami ereni apa vang dialami oleh sesepub Romawi.
__ﬁiL % (agar kekuasaanmu tetap) karena jika mereka

keluar dari agama I\asrani maka hilanglah kekuasaan Hercules, seperti
yang terjadi sebelumnya.
| al 3 (Mereka kabur). Mereka diumpamakan dengan keledai liar,

karena mereka lari lebih kencang dari larinya binatang. Mereka disama-
kan dengan keledai karena kebodohan dan kesesatannya.

Wy | -+ {dari keimanan) yvaitu dari keimanan mereka yang dilihat

oleh Hercules, karena mereka takut kehilangan kckuasaan. Hercules
menginginkan agar mereka mendukungnya dengan sama-sama masuk
Islam dan tetap taat kepadanya, dengan begitu kekuasaannya tetap
langgeng. Tetapi pilihan itu tidak didapatinya, dia hanya dapat memilih
meninggalkan rakyat Romawi serta kekuasaannya dan masuk ke agama
Islam untuk mencan keridhaan Allah.

J__s_,» u_,- =T 343 oSG (Ini adalah keadaan terakhir Hercules),

maksudnya, yang berhubungan dengan scruan agama Islam, bukan ber-
arti setelah itu Hercules meninggal dunia atau Hercules mengalami
seperti apa yang dialami pendahulunya. Ada beberapa versi tentang
keadaan Hercules setelah itu, ada yang mengatakan, bahwa dia mengutus
pasukannya untuk menghadapi kaum muslimin pada perang Mu’tah dan
Tabuk, dan Nabi shallallahu ‘alaihi wasatlam menulis surat kepadanya
dua kali, kemudian Hercules mengirimkan emas kepada Nabi dan
dibagikan kepada para sahabatnya, cerita in: diriwayatkan oleh Ibnu
Hibban.

Dalam Kitab Musnad dari jalur Sa’id bin Abi Rasytd disebutkan,
bahwa utusan Hercules berkata, “Rasulullah datang ke Tabuk, kemudian
mengutus Dihyah untuk menghadap Hercules. Kectika Dihyah sampai,
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Hercules memanggil pembesar-pembesar dan para pendeta bangsa
Romawl, kemudian dia menceritakan apa yang disampaikan oleh
Rasulullah, mereka kebingungan schingga sebagian mereka ada yang
keluar dari perkumpulan itu. Hercules berkata, “Kalian diam dulu, aku
hanya ingin mengetahui akan keimanan kalian kepada agama kita.” Ibnu
Ishag dari Khalid bin Bisyr meriwayatkan, bahwa ketika Hercules ingin
keluar dari Syam untuk pindah ke Kostantinopel, bangsa Romawi diberi
pilihan. Pertama masuk agama Islam, kedua membayar jizyah (pajak) dan
ketiga melakukan perdamaian kepada Nabi tanpa ada peperangan lagi,
akan tetapi mereka menentangnya. Kemudian Hercules pergi meninggal-
kan negeri Syam, ketika sampai di perbatasan dia mengucapkan salam
kepada negeri Syam, yaitu salam perpisahan dan setelah itu dia hidup di
Kostantinopel.

Ada perbedaan pendapat, apakah dia yang diperangi oleh kaum
muslimin pada masa Abu Bakar, Umar dan Ibnu Umar? Pendapat yang
kuat mengatakan bahwa dialah orangnya yang diperangi kaum muslimin.

Catatan

Keimanan Hercules menjadi samar dalam pandangan kaum mus-
limin karena dua kemungkian, pertama Hercules tidak ingin memprokia-
mirkan keislamannya karena takut dirinya dibunuh, dan kedua Hercules
masih ragu akan kenabian Muhammad schingga dia meninggal dalam
keadaan kafir. Imam Bukhari hanya meriwayatkan cerita ini dengan
perkataan “inilah keadaan terakhir Hercules.” Beliau menutup bab ini
dengan perkataan tersebut sctelah dibuka dengan hadits “Sesungguhnya
amal perbuatan tergantung niatnya,” seakan-akan Bukhari ingin mengata-
kan apabila niat Hercules benar maka akan memberikan kepadanya
sesuatu yang baik, tapi sebaliknya apabila niatnya tidak benar, maka dia
akan merugi.

Dari sini terlihat kesesuvaian hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu
Nathur tentang permulaan turunnya wahyu dengan hadits yang mem-
bicarakan niat sebagai dasar suatu perbuatan.

Apabila ada yang bertanya dari sisi mana korelasi antara hadits
yang diriwayatkan oleh Abu Sufyan tentang Hercules dengan permulaan
turunnya wahyu? Jawabnya adalah, bahwa dalam hadits itu digambarkan
keadaan orang-orang terhadap Nabi pada awal dakwahnya, karena ayat
Al Qur'an yang dituliskan kepada Hercules berisikan seruan kepada
agama Istam yang mengandung makna yang sama dengan ayat yang ada
di permulaan bab ini, ‘Sesungguhnya kami berikan wahyu kepadamu
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sebagaimana kami memberikan wahyu kepada Nabi Nuh, ” atau “Allah
telah mensyariatkan ajaran-ajaran agama kepada kalian seperti Allah
waslatkan kepada Nuh,” sehingga inti ayat ini adalah seruan untuk
menengakkan agama Islam.

Suhaili mengatakan bahwa Hercules meletakkan surat itu di kotak
yang terbuat dart emas sebagai penghormatan bagt Rasulullah, dan kotak
ini diwariskan turun temurun sampai kepada Raja Francs (Francs adalah
nama salah satu kabilah Jerman vang bertempat di Perancis pada abad ke
5 dan mendirikan kerajaan pertama, sedangkan di Timur nama tersebut
dikenal sebagal sebutan orang-orang salib atau orang Eropa secara
umum). Beberapa sahabat saya menceritakan kepada saya bahwa Abdul
Malik bin Sa’ad salah satu panglima kaum muslimin, bertemu dengan
Raja Francs, dan dia perlihatkan surat itu oleh Raja Francs. Ketika Abdul
Malik melihat surat itu, dia meminta izin untuk dapat mencium surat itu,
tapi tidak diperbolehkan.

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa beberapa orang meriwayatkan
kepadaku dari Qadhi Nuruddin bin Shaiq Dimasqi dia berkata, telah
menceritakan kepadaku Saifuddin Falih Al Masvhuri dia berkata, “Aku
diutus oleh raja Manshur Qalawun vntuk membawa hadiah ke raja
Maghribi, setelah sampai di sana aku dipertemukan dengan Raja Francs.
Aku ingin tinggal disana sementara waktu, tapi dia melarangnya, dia
berkata, “Aku akan memberikan hadiah yang sangat berharga,” dia
mengeluarkan kotak yang terbuat dari emas yang dikeluarkan dari kotak
itu kotak yang terbuat dari emas, dan dikeluarkan dari Kotak itu surat
yang terlihat sudah lama sekali. Dia berkata, “Ini adalah surat dari
Nabimu yang dikirimkan kepada kakekku (Kaisar Hercules), kami
mewarisinya turun temurun dan menyembunyikan dari rakyat kami.
Bapakku mengatakan kepada kami, selama surat ini ada pada kami, maka
kekuasaan tetap berada pada kami.”

Ini sesuai dengan perkataan Nabi kepada utusan Hercules,
“Wahai saudara Tanukh, aku telah menulis kepada rajamu dan dia
menjaganya, surat itu akan tetap ada pada mereka tapi tidak ada ke-
beranian dari mereka walaupun telah mencapai kehidupan bahagia,” atau
dalam riwayat Abu Ubaid dalam kitab Anrwa/, bahwa Rasulullah menulis
ke raja Kisra dan Kaisar Romawt, kemudian Raja Kisra merobek-robek
surat itu sedangkan Kaisar (Romawi) menjaganvya,” Rasujuilah berkata,
“Adapun mereka (Kisra) akan merobek-robek, sedangkan mereka
(Romawi) surat itu akan selalu ada pada mereka.” Ketika Nabi
menerima jawaban dari Raja Kisra, beliau berkata, “Allah akan
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menghancurkan Kkerajaannya,” sedangkan ketika datang jawaban dari
Raja Romawi, beliau berkata, ‘“Alliah akan menjaga kerajaannya.”
Wallahu a’tam,

4 KAMPUNGIUNMAN
A\ CONR - ¥
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1. SABDA NAB]J, “DASAR ISLAM ADA LIMA
PERKARA”

Iman itu adalah perkataan dan perbuatan, dapat bertambah ataupun
berkurang, sebagaimana firman Allah, “Supaya keimanan mereka
berrambah,” (Qs. Al Fath (48): 4) "Dan Kami tambahkan ke-pada
mereka petunjuk,” (Qs. Al Kahfi (18): 13). “Dan Allah akan me-
nambahkan petunjuk kepada mereka yang teiah mendapat petunjuk, ”
{Qs. Maryam (19): 76) "Dan orang-orang yvang telah mendapat petunjuk
Aliah menambahkan petunjuk kepada mereka dan memberikan kepada
mereka (balasan) ketakwaan,” (Qs. Muhammad (47): 17) “Dan supaya
orang yang beriman beriambah imannya, " {(Qs. Al Mudatstsir (74): 31)
“Siapakah diantara kamu yang bertambah imannya dengan (turunnya}
surat ini? Adapun orang-orang yang beriman, maka surat ini menambah
fman-nya,” (Qs. At-Taubah (9): 124) "Karena it takutlah kepada
mereka, maka perkataan i menambah keimanan mereka, " (Qs. Aali
Imraan (3): 173) "Dan yang demikian itu tidaklah menambah kepada
mereka kecuali iman dan kedudukan. " ((Qs. Al Ahzaab (33): 22)

Mencintai dan membenci seseorang karena Allah adalah ter-
masuk tanda-tanda iman. Umar bin Abdul Aziz menulis surat kepada Adi
bin Adi yang berbunyi, “Sesungguhnya iman itu terdiri dari kewajiban-
kewajiban, syariat-syariat, hukum-hukum dan sunah-sunah. Barangsiapa
yang menyempurnakan semua hal tersebut maka telah sempuma iman-
nya, dan barangsiapa yang tidak menyempurnakannya maka belum
sempurna imannya. Jika aku panjang umur, sunggub aku akan men-
jelaskannya kepada kalian hingga kalian semua mengetahuinya, akan
tetapi jika aku meninggal maka aku tidak dapat menjelaskannya ke-
padamu,

Nabi lbrahim berkata, “Akan tetapi agar hatiku tetap mantap —
dengan imanku-,” (Qs. Al Baqarah (2): 260) Muadz berkata, “Duduklah
bersama kami, mari kita memperbarui iman kita dengan berdzikir se-
Jenak.” Tbnu Mas’ud berkata, ‘Keyakinan adalah sumber keimanan.”
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Ibnu Umar berkata, “Seorang hamba tidak akan mencapai ketakwaan
yang hakiki hingga ia meninggalkan keraguan di dalam hatinya. " Dan
Mujahid menafsirkan ayat, “Disyariatkan kepada kalian,” (Qs. Asy-
Syuura (26): 13) bahwa maksudnya adalah “Kami telah mewasiatkan
kepadamu wahai Muhammad dan kepadanya satu agama. ” bnu Abbas
mengatakan bahwa maksud dari “Aturan dan jalan yang terang, 7 (Qs. Al
Maa'idah (5) : 48) adalah jalan dan sunnah. ™

Iman menurut bahasa adalah tashdiig (mempercayal), sedangkan
menurut istilah adalah mempercayai Rasulullah dan berita yang dibawa-
nya dari Allah. Perbedaan pendapat di kalangan ulama adalah mengenai
mengenai, apakah disyaratkan mengucapkan iman dengan lisan, atau
harus diwujudkan dalam bentuk perbuatan seperti mengerjakan perintah
dan meninggalkan larangan? Permasalahan ini akan kami jelaskan Insya
Allah.

Ungkapan “Iman adalah perkataan dan perbuatan, dapat ber-
tambah dan berkurang” terdiri dari dua kalimat, yaitu; perfama iman
adalah perkataan dan perbuatan, dan yang kedua iman adalah dapat ber-
tambah dan berkurang. Yang dimaksud dengan “perkataan” adalah meng-
ucapkan dua kalimat syahadat, sedangkan yang dimaksud dengan “per-
buatan” adalah mencakup perbuatan hati (keyakinan) dan perbuatan
anggota badan (ibadah). Dalam hal ini, ada perbedaan sudut pandang di
antara para ulama, schingga sebagian mereka memasukkan “perbuatan”
dalam definisi “iman"” dan sebagian yang lain tidak memasukkannya.
Ulama terdahulo mengatakan bahwa iman adalah mempercayai dengan
hati, diucapkan dengan lisan, dan diamalkan dengan anggota badan.
Menurut mereka, mengamalkan dengan anggota badan adalah merupakan
syarat kesempurnaan iman, sehingga muncullah pernyataan bahwa iman
dapat bertambah dan berkurang seperti yang akan dijelaskan kemudian.

Golongan Murji’ah berpendapat, bahwa iman adalah memper-
cayai dengan hati dan mengucapkan dengan lisan. Sedangkan golongan
Karramiyah mengatakan, bahwa iman cukup diucapkan dengan lisan
saja. Adapun gologan Mu’tazilah berpendapat, bahwa iman adalah per-
buatan, ucapan dan keyakinan. Letak perbedaan mercka dengan ulama
terdahulu adalah karena mereka menjadikan amal (perbuatan) sebagai
syarat sahuya iman, sedangkan para ulama terdahulu menjadikan “per-
buatan” sebagai syarat kesempurnaan iman. Hal ini disebabkan per-
bedaan sudut pandang mereka berdasarkan hukum Allah SWT, Tetapi
Jika berdasarkan hukum manusia, maka iman hanya cukup dengan
pengakuan saja. Oleh karena itu, barangsiapa yang sudah berikrar
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(percaya kepada Allah) maka ia dianggap sebagai mukmin, kecuali ia
terbukti melakukan perbuatan yang menyebabkan kekufuran seperti me-
nyembah berhala.

Jika perbuatan yang dilakukannya dapat menyebabkan kefasikan,
maka ia dianggap sebagai orang yang beriman berdasarkan pengakuan
yang diucapkan mulutnya, tetapi ia dianggap tidak beriman berdasarkan
kesempurnaan imannya. Untuk itu ia dianggap sebagai orang kafir jika
terbukti melakukan perbuatan kufur dan dianggap sebagai orang yang
beriman berdasarkan hakikat keimanan itu sendiri. Dalam hal ini keiom-
pok moderat mu’tazitah mengatakan, bahwa orang fasik tidak beriman
dan tidak pula kafir.

Sedangkan masalah kedua, ulama salaf berpendapat bahwa iman
dapat bertambah dan berkurang. Pendapat ini ditentang oleh ahli kalam,
karena menurut mereka hal itu berarti ketika iman belum bertambah dan
berkurang, maka masih ada keraguan di dalamnya. Syaikh Muhyiddin
mengatakan yang benar adalah bahwa keyakinan dapat bertambah dan
berkurang sesuai dengan banyaknya melihat dan mengkaji serta adanya
dalil-dalil yang jelas. Oleh karena keimanan Abu Bakar lebih kuat dari
pada keimanan orang lain karena keimanan beliau tidak bercampur
keraguan sedikit pun. Dia menguatkan pendapat inj dengan mengatakan,
bahwa setiap orang mengetahui bahwa apa yang ada dalam hatinya selalu
pasang surut, dimana pada suatu saat ia merasa imannya lebih kuat dan
ikhlas serta lebih bertawakkal.

Begitu juga yang diriwayatkan Abul Qasim dalam Kitab Sunnah
dari Imam Syafi’i dan Ahmad bin Hambal serta Ishaq bin Rahawaih dan
Abu Ubaid dan ulama lainnya. Dia meriwayatkan dari Iman Bukhari
dengan sanad shahik, bahwa Imam Bukhari mengatakan, “Saya sudah
menemui lebih dari seribu Ulama di berbagai penjuru, namun saya tidak
menemukan satu pun dari mereka yang berbeda pendapat bahwa Iman
adalah perkataan dan perbuatan, bertambah dan berkurang.”

Ibnu Abi Hatim menjelaskan tentang periwayatan hal tersebut
dengan sanad-sanad dari para shahabat dan Tabiin dan semua Ulama
yang mengadakan ijma’ (konsensus) dalam masalah ini. Fudhail bin
Iyadh dan Imam Waki® meriwayatkan juga dari Ahlu Sunnah wal
Jama’ah, dan Hakim mengatakan di dalam manaqib Syafi’i, “Abu Al
Abbas Al Asham menceritakan kepada kami, bahwa Rabi’ mengatakan,
“Saya mendengar Imam Syafi’i mengatakan, bahwa iman adalah per-
kataan dan perbuatan, bertambah dan berkurang.” Abu Nua’im me-
nambahkan bahwa iman akan bertambah dengan ketaatan dan berkurang
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dengan kemaksiatan. Kemudian beliau membacakan firman Allah, “Dan
supaya orang yang beriman bertambah imannya.” Kemudian Imam
Bukhari membuktikan dengan Ayat-ayat Al Qur'an yang me-nerangkan
bahwa iman itu bisa bertambah, yang dengan sendirinya dia dapat
membuktikan sebaliknya, yaitu iman bisa berkurang.

“Cinta dan benci karena mencari keridhaan Allah adalah
sebagian dari iman. Ini adalah hadits yang dikeluarkan Abu Daud dari
hadits Abu Umamah dan hadits Abu Dzarr. Adapun hadits Abu Dzarr
adalah, “Perbuatan paling baik adalah cinta dan benci karena Allah.”
Sedangkan hadits Abu Umamah, “Barangsiapa cinta, benci, memberi
dan menolak karena Allah, maka sesungguhnya imannya telah sem-
purna.’”

Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Mu’adz bin Anas seperti
hadits Abu Umamah namun Ahmad menambahkan, “Dan memberi
nasehat karena Allah.” Dalam hadits lain dia menambahkan, “Dan meng-
gerakkan lisannya untuk menyebut nama Allah” Imam Ahmad juga
meriwayatkan hadits dari Amru bin Al Jumuh, “Seorang hamba tidak
akan mendapatkan realitas iman hingga dia mencintai sesuatu karena
Allah dan membenci sesuatu karena Allah.” Sedangkan Al Bazar meri-
wayatkan, “Ciri-ciri iman paling kuat adalah cinta dan benci karena
Allah”

Dalam haditsnya, Imam Bukhari menyebutkan, “Tanda-tanda
iman adalah mencintai kaum Anshar.” Hadits ini dijadikan dalil oleh
Imam Bukhari untuk mengatakan, bahwa iman dapat bertambah dan
berkurang, karena cinta dan benci mempunyai tingkatan yang berbeda.

Adi bin Adi atau Ibnu Umairah Al Kindi adalah seorang tabi’in
dan putra salah seorang sahabat, dia adalah pegawai Umar bin Abdul
Aziz di kawasan jazirah, oleh karena Umar bin Abdul Aziz menulis surat
kepadanya yang isinya, (dmma ba'du, sesungguhnya Iman itu mem-
punyai kewajiban-kewajiban dan syariat-syariat) sampai akhir.

Maksud kewgjiban adalah perbuatan yang diwajibkan, sedang-
kan syariat adalah ajaran atau akidah agama. Adapun Hudud (hukum)
adalah larangan-larangan yang diharamkan, dan sunan adalah hal-hal
yang disunnahkan.

Tujuan riwayat ini untuk menyatakan bahwa Umar bin Abdul
Aziz adalah termasuk orang yang mengatakan bahwa iman itu bertambah
dan berkurang, hal ini berdasarkan perkataannya, “Iman bisa mencapai
titik kesempurnaan dan bisa juga tidak.”
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“Nabi Ibrahim berkata, “Akan tetapi agar hatiku tetap mantap -
dengan imanku-* (Qs. Al Bagarah (2): 260) Penafsiran Said bin Jubair,
Mujahid dan lainnya telah mengacu kepada ayat ini. Ibnu Jarir me-
riwayatkan kepada Said dengan sanadnya yang shahih, dia mengatakan,
“Perkataan Ibrahim “agar hatiku tetap mantap” mempunyai arti agar
keyakinanku bertambah. Sedangkan riwayat dari Mujahid, dia mengata-
kan, “Supaya aku menambah keimanan disamping keimananku yang
sudah ada.”

Apabila hal tersebut benar-benar perkataan Nabt Ibrahim sedang-
kan Nabi Muhammad telah diperintahkan oleh Allah untuk mengikuti
ajaran Nabi Ibrahim maka seakan-akan hal tersebut juga berasal dari
Nabi Muhammad. Tetapi Imam Bukhari memisahkan ayat “Akan tetapi
agar hatiku tetap mantap dengan imanku " dengan ayat-ayat sebelumnya
yang menjelaskan tentang iman dapat bertambah dan berkurang, hal itu
karena Imam Bukhari mengambil dalil dari ayat-ayat sebelumnya secara
tekstual, sedangkan beliau mengambil dalil dari ayat ini secara konteks-
tual.

Perkataan Mu’adz bin Jabal kepada Al Aswad bin Hilal, “Duduk-
lah bersama kami untuk beriman sejenak.” Kemudian keduanya duduk
berdzikir dan memuji Allah. Dari perkataan ini jelas bahwa maksud
Muw’adz adalah untuk menambah keimanan dengan berdzikir kepada
Ailah bukan untuk mulai beriman, karena Mu’adz adalah orang yang
sudah beriman. (Qadhi Abu Bakar bin Arabi mengatakan, “Hal itu tidak
ada hubungannya dengan usaha untuk menambah keimanan, karena
maksud Mu’adz adalah ingin memperbaharui keimanannya. Sebab se-
orang hamba diwajibkan umntuk beriman pada awalnya saja, selanjutnya ia
hanya memperbaharui dan memperbaikinya setiap kali melihat dan
berfikir.”

ITbnu Mas’ud berkata, “Keyakinan keseluruhannya adalah iman.”
Ini adalah potongan hadits yang disampaikan oleh Thabrani dengan sanad
shahih, dimana potongan berikutnya adalah “Dan kesabaran adalah
setengah dari iman.” lmam Ahmad meriwayatkan dari jalur Abdullah bin
Hakim dari Ibnu Mas’ud, bahwa dia berkata, “Ya Allah, tambahlah
keimanan, keyakinan dan pemahaman kami.”
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Catatan:

Hadits ini berkaitan erat dengan pendapat yang mengatakan,
bahwa iman hanya sekedar keyakinan. Untuk itu saya katakan, bahwa
maksud Ibnu Mas’ud adalah, keyakinan merupakan dasar daripada iman.
Jika keyakinan itu telah tertanam dalam hati, maka semua anggota tubuh
termotivast untuk melakukan perbuatan yang baik. Untuk itu Sufyan
Tsauri mengatakan, “Seandainya keyakinan benar-benar bersemayam
dalam hati, maka ia akan terbang ke surga dan menjauhi api neraka.”

Yang dimaksud dengan takwa dalam hadits Ibnu Umar “Seorang
hamba tidak akan mencapai ketakwaan yang hakiki hingga ia meninggal-
kan keraguan di dalam hatinya ” adalah menjaga diri dari kesyirikan dan
menckuni perbuatan-perbuatan yang baik. Kalimat “keraguan” dalam
hadits ini mengindikasikan bahwa sebagian kaum muslimin telah men-
capai hakikat keimanan dan sebagian yang lain belum mencapai ting-
katan tersebut. Makna perkataan Ibnu Umar tersebut dapat ditemukan
dalam hadits Athiyah, bahwa Rasulullah bersabda, “Seseorang tidak ter-
masuk diantara orang-orang yang bertakwa sehingga dia meninggalkan
apa yang tidak meragukan karena berhati-hati terhadap apa yang me-
nimbulkan keraguan.”

Ibnu Abi Dunya telah meriwayatkan dari Abu Darda, dia berkata,
“Kesempurnaan takwa, yaitu hendaknya kamu bertakwa kepada Allah
hingga meninggalkan apa yang kamu lihat halal karena takut akan men-
jadi haram.”

Imam Syaft'i, Imam Ahmad dan lainnya berpendapat, bahwa
perbuatan adalah termasuk iman. Pendapat ini berdasarkan firman Allah,
“Padahal merveka tidak diperintahkan kecuali agar mereka menyembah
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)-
agama yang lurus.” (Qs. Al Bayyinah (98) : 5)
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2- DOA ADALAH IMAN

ey ale A Lo allh e, JB T Q6 Ul A ) A8 o 2

a » P L & @ . . o o v -, la’ .
eyl WSS ol Ay Ay Y ol gl s B Syl
OVak) plyoy midly 85750 L5y SN 23]

8. Dari Ibnu Umar RA berkata, “Rasulullah SAW bersabda, "Dasar
(pokok-pokok) Islam ada fima perkara: [1. Bersaksi bahwa tidak ada
tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad adalah utusan Allah (dua
kalimah sakadat), 2. Mendirikan shalat, 3. Membayar zakat 4.
Menunaikan ibadah haji, 5. Puasa bulan Ramadhan.

s = berarti lima perkara atau lima dasar (pokok),

sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abdurrazaq. Tetapi dalam riwayat
Imam Muslim disebutkan lima rukun. Apabila dikatakan bahwa empat
dasar (pokok) di atas berdiri di atas dasar syahadah, maka tidak sah jika
belum melaksanakan syahadah.

Catatan :

1. Jihad tidak termasuk dalam hadits ini, karena hukum jihad adalah
fardhu kifayah dan jihad tidak diwajibkan kecuali dalam waktu dan
kondisi tertentu. Inilah jawaban Ibnu Umar tentang masalah jihad.
Dalam akhir riwayatnya, Abdurrazaq menambahkan, “Jihad adalah
perbuatan baik.” Lain halnya dengan Ibnu Baththal yang meng-
anggap bahwa hadits ini muncul pada periode awal Islam sebelum
diwajibkannya jihad. Memang jawaban ini masih dapat dikritik,
bahkan merupakan jawaban yang salah, karena jihad diwajibkan
sebelum terjadinya perang Badar, sedang perang Badar sendiri terjadi
pada bulan Ramadhan tahun kedua hijriyah, dimana pada tahun itu
juga diwajibkan puasa, zakat dan haji menurut pendapat yang benar,

2. (Kesaksian bahwa tiada tuhan selain Allak). Apabila dikatakan,
“Kenapa dalam syahadat tidak disebutkan iman kepada para Nabi dan
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Malaikat dan lainnya sebagaimana yang ditanyakan oleh Jibril?
Jawabnya, bahwa maksud dari syahadah adalah membenarkan ajaran
yang dibawa oleh Rasulullah, dengan begitu kalimat syahadah teiah
mencakup semua masalah yang berhubungan dengan akidah. Ismaili
mengatakan, “Hal ini merupakan penamaan sesuatu dengan
menyebutkan bagiannya, sepertt seseorang mengatakan, “Aku
membaca Afhamdu”’, maksudnya aku membaca surat 4/ Fatihah.
Maka jika dikatakan “Aku bersaksi atas kebenaran risalah
Muhammad” berarti aku bersaksi atas kebenaran semua ajaran yang
dibawa oleh Muhammad.”

3. Maksud mendirikan shalat adalah menjalankan atau melaksanakan
shalat, sedang maksud mengeluarkan zakat adalah mengeluarkan
sebagian harta dengan cara khusus.

4. Untuk menentukan keabsahan keislaman seseorang, Al Bagillani
mensyaratkan terlebih dahulu pengakuan terhadap keesaan Allah
(tauhid) sebelum mengakui risalah.

5. Kesimpulan yang dapat diambil dari hadits di atas adalah bahwa
pemahaman makna umum sunnah Rasul, dapat dikhususkan dengan
arti tekstual Al Qurian. Arti hadits secara umum menyatakan bahwa
orang yang melaksanakan semua hal yang disebutkan, maka
Islamnya sah. Sebaliknya orang yang tidak melaksanakan semua
yang disebutkan, maka Islamnya tidak sah. Pemahaman ini
dikhususkan dengan firman Allah, “Dan orang-orang vang beriman,
dan anak cucu mereka mengikuti mereka dalam keimanan.” (Qs.
Ath-Thuur {52): 21)

6. Dalam hadits di atas, Imam Bukhari lebih dahulu menyebutkan haji
dart pada puasa. Namun pada hadits Imam Muslim dari riwayat Sa’ad
bin Ubaidah dari Ibnu Umar, puasa disebutkan lebih dahulu daripada
haji. Seseorang berkata, “Haji dan puasa Ramadhan,” lalu Ibnu Umar
berkata, “Tidak, puasa Ramadhan dan haji.” Ini menunjukkan bahwa
hadits riwayat Handhalah yang dikeluarkan oleh Imam Bukhari
merupakan hadits bil makna, yaitu hadits yang diriwayatkan
berdasarkan maknanya, bukan berdasarkan lafazh yang diriwayatkan
dari Rasuluilah. Hal ini bisa jadi disebabkan beliau tidak mendengar
sanggahan Ibnu Umar pada hadits di atas, atau karena ia lupa.
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Kemungkinan int lebih tepat dibandingkan pendapat yang
menyatakan bahwa Ibnu Umar mendengar hadits tersebut dari Rasul
dua kali dalam bentuk yang berbeda, namun beliau lupa salah satu
dari kedua hadits tersebut ketika memberikan sanggahan kepada
pernyataan seseorang dalam hadits di atas tadi.

Sebenamya adanya hadits yang diriwayatkan secara berbeda
menunjukkan bahwa matan hadits tersebut disampaikan secara maknawi.
Pendapat ini juga dikuatkan adanya tafsir Bukhari yang lebih
mendahulukan lafazh puasa dari pada zakat. Apa mungkin para sahabat
mendapatkan hadits ini dalam tiga bentuk? Hal ini mustahil terjadi.
Wallahu A'lam.

3- MASALAH IMAN DAN FIRMAN ALLAH
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“Bukaniah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada
Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan
memberikan harta yang dicintainya kepada rerabatnya, anak-anak

yatim, orang-orang miskin, musafir (vang memerlukan pertolongan) dan
orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya,
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mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang
menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar
dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah
orang-orang yang benar (imannya), dan mereka itulah orang-orang
yang bertakwa.” (Qs. Al Bagarah (2): 177) dalam firman yang lainnya,
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman “. (Qs. Al
Mu’minuun (23): 1)

Pengambilan ayat ini sebagai dalil dan korelasinya dengan hadits
pada bab ini tampak dart hadits yang diriwayatkan Abdurrazaq melalui
Mujahid, “Sesungguhnya Abu Dzarr bertanya kepada Nabi SAW tentang
iman, maka Rasulullah membaca ayat di atas.”

Hadits ini diriwayatkan oleh para perawi yang terpercaya, namun
Imam Bukhan tidak menyebutkan hadits tersebut karena tidak sesuai
dengan syarat-syarat hadits beliau. Adapun alasan pengambilan dalil dari
ayat di atas, karena ayat tersebut membatasi pengertian takwa kepada
orang-orang vyang memenuhi sifat-sifat yang terkandung dalam ayat.
Maksudnya adalah orang-orang yang menjaga dirinya dari kesyirikan dan
perbuatan yang buruk. Apabila mereka melaksanakan semua bentuk
prilaku yang disebutkan dalam ayat, kemudian meninggalkan perbuatan
syirik dan dosa, maka mereka adalah orang-orang yang sempurna
imannya. Unfuk itu kita dapat menggabungkan antara makna ayat dan
hadits, bahwa semua prilaku yang diiringi dengan tashdig (keimanan)
termasuk dalam kategori perbuatan yang baik dan iman.

Apabila dikatakan, bahwa dalam matan (1si) hadits ini tidak
disebutkan kata Tashdig, maka Jawabnya kata tersebut telah disebutkan
dalam hadits yang asli, seperti hadits yang dikeluarkan oleh Imam
Muslim, sedangkan Imam Bukhari hanya mengemukakan sebagian besar
atau inti dari isi haditsnya saja dan tidak mencantumkan keseluruhannya.

Dimungkinkan ayat “Sesungguhnya beruntunglah orang-orang
yang beriman,” merupakan penafsiran tentang orang-orang yang ber-
takwa vyang dijelaskan pada ayat sebelumnya. Artinya bahwa orang yang
bertakwa adalah orang yang disifati dalam ayat di atas, yaitu orang yang
beriman, berbahagia dan seterusnya sampai akhir ayat.
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9. Dari Abi Hurairah RA, Nabi SAW bersabda, “ Iman mempunyai lebih
dari enam puluh cabang. Adapun malu adalah salah satu cabang dari
iman. "

Keterangan Hadits:
Menurut Al Qazzaz a— berarti bilangan antara tiga sampai

sembilan. Menurut Ibnu Saidah berarti bilangan dari tiga sampai sepuluh,
Sedangkan pendapat yang lain mengartikan, angka antara satu sampai
sembilan, atau dua sampai sepuluh, atau juga empat sampai sembilan,
Menurut Al Khalil berati tujuh, tetapi pendapat Al Qazzaz banyak
disepakati oleh para ahli tafsir berdasarkan firman Allah ~a 9"“:‘”1] o __.1,

u-—"‘ “karena itu tetaplah dia (yusuf) dalam penjara selama beberapa

lahun”, sebagaimana diriwayatkan At-Tirmidzi dengan sanad shahif,
“Sesugguhnya kaum Quraisy pernah mengucapkan kata tersebut kepada
Abu Bakar.” dan juga riwayat dart Ath-Thabari dengan sanad marfi”.

o ,f.x {enam pulith}

Tidak terjadi perbedaan kata o5 . pada sanad dari Abu Amir

syaikh Imam Bukhari. Lain halnya dengan hadits yang diriwayatkan oleh
Abu Awanah melalui sanad Bisyr bin Amru dari Sulaiman bin Bilal,
yaity e 5 xa Py &= (enam puluh atau tujuh puluh), Demikian
pula terjadi keraguan dalam riwayat Imam Muslim dari jalur sanad Suhail
bin Abi Shalih dari Abdulilah bin Dinar. Adapun hadits riwayat 4shhab
sunan Ats-Tsalats dari jalur Suhail menyebutkan, o ;.é:.'m, tanpa ada
keraguan. Abu Awanah dalam salah satu riwayatnya menyebutkan’c..;»
3 s (enam puluh enam) atau o' # (tujuh puluh tujuh).

Imam Baihagi lebth menguatkan riwayat Bukhari, karena
menurutnya Sulaiman bin Bilal tidak ragu dalam mengucapkan angka
tersebut. pendapat ini masih dapat dikritik mengingat Bisyr bin Amru
dalam riwayatnya sempat mengalami keraguan, namun kemudian beliau
meyakinkan kembali angka tersebut. Sedang riwayat Tirmidzi yang
menyebutkan angka enam puluh empat adalah riwayat yang cacat, tapi
sebenarnya riwayat ini tidak bertentangan dengan riwayat Bukhari,
Adapun upaya untuk menguatkan pendapat yang menyatakan “tajuh
pulub,” sebagaimana disebutkan Hulaimi dan lyad adalah berdasarkan

86 — FATHUL BAARI



banyaknya perawi yang dapat dipercaya, tetapi Ibnu Shalah menguatkan
pendapat yang menyebutkan bilangan (angka) yang lebih sedikit, karena
yang lebih sedikit adalah yang diyakini.

Arti kata 35 adalah potongan, tapi maksud kata tersebut adalah
cabang, bagian, atau perangai.

Secara etimologi A1 berarti perubahan yang ada pada diri

seseorang karena takut melakukan perbuatan yang dapat menimbulkan
aib. Kata tersebut juga berarti meninggalkan sesuatu dengan alasan
tertentu, atau adanya sebab yang memaksa kita harus meninggalkan
sesuatu. Sedangkan secara terminologi, berarti perangai yang mendorong
untuk menjauhi sesuatu yang buruk dan mencegah untuk tidak mem-
berikan suatu hak kepada pemiliknya, sebagaimana diriwayatkan dalam
sebuah hadits, “Malu itu baik keseluruhannya.”

Apabila dikatakan, bahwa sesungguhnya sifat malu merupakan
insting manusia, lalu bagaimana bisa dikategorikan sebagai cabang dart
iman? Jawabnya, bahwa malu bisa menjadi insting dan bisa menjadi
sebuah prilaku moral, akan tetapi penggunaan rasa malu agar sesuai
dengan jalur syariat membutubkan usaha, pengetahuan dan niat, maka
dari sinilah dikatakan bahwa malu adalah bagian dari iman, karena malu
dapat memnjadi faktor stimulus yang melahirkan perbuatan taat dan
membentengi diri dari perbuatan maksiat. Dengan demikain tidak
dibenarkan kita mengatakan, “Ya fuhan aku malu untuk mengucapkan
kata kebenaran atau malu untuk melakukan berbuatan baik, ” karena
yang seperti ini tidak sesuai dengan syariat.

Apabila ada pendapat yang mengatakan, “Kenapa hanya malu
yang disebutkan?” Jawabnya, karena sifat malu adalah motivator yang
akan memunculkan cabang iman yang lain, sebab dengan malu seseorang
merasa takut melakukan perbuatan yang buruk di dunia dan akhirat,
sehingga malu dapat berfungsi untuk memerintah dan menghindari atau
mencegah. '

Pelajaran Yang dapat diambil

Ibnu Iyad berpendapat, “Semua orang telah berusaha untuk
menentukan cabang atau bagian iman dengan ijtihad. Karena menentukan
hukumnya secara pasti sangat sulit untuk dilakukan. Tetapi tidak berarti
keimanan seseorang akan cacat bila tidak mampu menentukan batasan
tersebut secara terperinci.”
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Orang-orang yang mencoba menghitung semua cabang tersebut
tidak menemukan suatu kesepakatan, tetapi yang mendekati kebenaran
adalah metode vang dikemukakan oleh Ibnu Hibban. Namun hal itu tidak
menjelaskannya secara rinci, hanya saja saya telah meringkas apa yang
mereka paparkan dan apa yang saya sebutkan, bahwa iman terbagi
menjadi beberapa cabang, yaitu:

1. Perbuatan hati, termasuk keyakinan dan niat. Prilaku hati ini
mencakup 24 cabang, vaitu: iman kepada dzat, sifat, keesaan dan
kekekalan Allah, iman kepada malaikat, kitab-kitab, Rasul, qadha dan
qadar, hari Akhir, termasuk juga alam kubur, hari kebangkitan,
dikumpulkannya semua orang di padang mahsyar, hari perhitungan,
perhitungan pahala dan dosa, surga dan neraka. Kemudian kecintaan
kepada Allah, kecintaan kepada sesama, kecintan kepada nabi dan
keyakinan akan kebesarannya, shalawat kepada Nabi dan
malaksanakan sunnah. Selanjutnya keikhlasan yang mencakup
meninggalkan riba, kemuna-fikan, taubat, rasa takut, harapan, syukur,
amanah, sabar, ridha terhadap gadha, tawakkal, rahmah, kerendahan
hati, meninggalkan kesombongan, ir1, dengki dan amarah.

2. Perbuatan lisan yang mencakup tujuh cabang keimanan, yaitu
melafalkan tauhid (mengesakan Ailah), membaca Al Qur'an,
mempelajart ilmu, mengajarkan ilmu, doa, dzikir dan istighfar
(mohon ampunan) dan menjachi perkataan-perkataan yang tidak
bermanfaat.

3. Perbuatan jasmani yang mencakup tiga puluh delapan cabang iman,
dengan rincian sebagai berikut :

a). Berkenaan dengan badan, ada Iima belas cabang, yaitu: bersuci dan
menjahui segala hal yang najis, menutup aurat, shalat wajib dan sunnah,
zakat, membebaskan budak, dermawan (termasuk memberi makan dan
menghormati tamu), puasa wajib dan sunnah, haji dan umrah, thawaf,
I'tikaf, mengupayakan malam qadar (/ailatu! gadar), mempertahankan
agama seperti hijrah dari daerah syirik, melaksanakan nadzar dan
melaksanakan kafarat.

b). Berkenaan dengan orang lain, ada enam cabang, yaitu iffak (menjaga
kesucian diri) dengan melaksanakan nikah, menunaikan hak anak dan
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keluarga, berbakti kepada orang tua, mendidik anak, silaturrahim, taat
kepada pemimpin dan berlemah lembut kepada pembantu.

¢). Berkenaan dengan kemaslahatan umum, ada tujub belas cabang, yaitu
berlaku adil dalam memimpin, mengikuti kelompok mayoritas, taat
kepada pemimpin, mengadakan ishlah (perbaikan) seperti memerangi
para pembangkang agama, membantu dalam kebaikan seperti amar
ma’ruf dan nahi munkar, melaksanakan hukum Allah, jihad, amanah
dalam denda dan hutang serta melaksanakan kewajiban hidup berte-
tangga. Kemudian menjaga perangai dan budi pekerti yang baik dalam
berinteraksi dengan sesama seperti mengumpulkan harta dijalan yang
halal, menginfakkan sebagian hartanya, menjauhi foya-foya dan meng-
hambur-hamburkan harta, menjawab salam, mendoakan orang yang
bersin, tidak menyakiti orang lain, serius dan tidak suka main-main, serta
menyingkirkan duri di jalanan. Demikianlah semua cabang keimanan
tersebut yang jumlahnya kurang lebih menjadi enam puluh sembilan
cabang. Pembagian ini dapat dijumlahkan menjadi tujuh puluh sembilan
cabang bila sebagian cabang di atas diperincikan kembali secara men-
detail.

Dalam riwayat Muslim ditemukan tambahan kalimat, ¥] & ¥ 3G

all o—* PR _LLA GG, 3 (vang tertinggi adalah kalimat laa ilagha

dla:'[ah dan yang terendah adalah menyingkirkan duri dari jalanan).
Hal ini menunjukkan adanya perbedaan tingkatan antara satu cabang
iman dengan cabang lainnya.

4. ORANG MUSLIM ADALAH ORANG YANG
MENYELAMATKAN ORANG ISLAM DARI LISAN
DAN TANGANNYA

@}wwtdl_agm;,;wwyuﬁdwuuu;

L_,-o;,}-ub JJ}-LG.«JH}aJJqML..J P-‘L_J‘?&Lmji(:l:ﬂ:-):‘q—l‘&&-”
i,;wu_é;
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10. Dari Abdullah bin Amru RA dari Nabi SAW bersabda, ‘Orang
muslim ity adalah orang yang menyelamatkan semua orang Islam dari
bencana akibat ucapan dan perbuatan tangannya. Dan orang muhajir
adalah orang yang meninggalkan segala larangan Allgh.

Keterangan Hadits:

Al Khaththabi mengatakan bahwa muslim yang paling utama
adalah muslim yang mampu melaksanakan semua kewajibannya untuk
memenuhi hak-hak Allah dan hak-hak sesamanya. Mungkin juga maksud
bab ini adalah untuk menunjukkan kriteria seorang muslim yang dapat
menunjukkan keislamannya, yaitu mampu menyelamatkan kaum muski-

min dari bencana akibat ucapan lidah dan perbuatan tangannya. Atau
mungkin juga merupakan dorongan bagi seorang muslim untuk berlaku
dan berbudi pekerti yang baik kepada Tuhannya, karena apabila seorang
muslim berlaku baik terhadap sesamanya, maka sudah barang tentu ia
berprilaku baik kepada Tuhannya.

Ada pengecualian dalam hadits di atas, yaitu memukul dengan
tangan untuk melaksanakan hukuman terhadap orang muslim yang
berhak menerimanya, sebagaimana yang ditentukan oleh syariat.

Lain hainya dengan ucapan yang mengandung ejekan atau
menguasai hak orang lain secara paksa, kedua prilaku tersebut termasuk
bencana lidah dan tangan yang harus dihindari oleh seorang muslim.

Ada dua macam bentuk hijrah, yaitu :

1. Hijrah zhahirah, yaitu pergi meninggalkan tempat untuk menghindari
fitnah demi mempertahankan agama.

2. Hijrah bathinah, yaitu meninggalkan perbuatan yang dibisikkan oleh
nafsu amarah dan syetan.

Seakan-akan orang-orang yang berhijrah diperintahkan seperti
itu, agar hijrah yang mereka lakukan tidak hanya berpindah tempat saja,
tetapi lebih dari itu, mereka benar-benar melaksanakan perintah syariat
dan meninggalkan larangannya. Memang orang yang meninggalkan apa
yang dilarang oleh Allah berarti ia telah melaksanakan hakikat hijrah.
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5. BAGAIMANAKAH ISLAM YANG PALING BAIK?
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11- Dari Abi Musa berkata, “Mereka bertanya, "“Wahai Rasulullah,
bagaimanakah Islam yang paling afdhal itu? Nabi menjawab, “Seorang
muslim yang menyelamatkan orang muslim lainnya dart bencana akibat
perbuatan lidah dan tangannya.”

Keterangan Hadits:
Apabila ada pertanyaan. “Kata »—_.Y! di sini adalah memakai

bentuk singular (tunggatl), sedang kata yang datang setelah kata :;f harus

berbentuk plural.” Maka jawabnya, bahwa dalam hadits ini ada baglan
kata yang dihapus, karena kalimat yang sebenarnya adalah, p&«} 93 L‘;]

Pengertian seperti ini dlperkuat dengan adanya riwayat muslim vang
menggunakan redaksi, l_.a: J«.l..i ! (orang-orang Islam bagaimanakah

yang paling afdhal). Jika kedua redaksi di atas diformulasikan, maka
keutamaan seorang muslim akan dapat dicapai dengan melakukan salah
satu dari sifat atau hal-hal yang disebutkan dalam hadits tersebut.
Pengertian seperti imi menjadi lebih baik darl pengertian vang
dikemukakan oleh sejumlah penyarah yang mcnvatakan bahwa maksud
pertanyaan dalam hadits ini adalah, ¢>*___~}'l JL_.a.» . Menurut kami,

pengertian seperti inilah yang paling tepat, karena dengan pengertian
seperti ini akan timbul pertanyaan lain, seperti menanyakan tentang
“karakter Islam yang utama”, tetapi dijawab dengan orang yang
mempunyai karakter tersebut. Apakah hikmah dari bentuk pertanyaan
dan jawaban seperti ini? Jawabnya, mungkin bentuk pertanyaan seperti
ini mengikuti gaya bahasa Al Qur’an, sebagaimana firman Allah,
“Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka nafkahkan?
Jawablah, “Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan
kepada ibu bapak, kaum kerabat.”
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Dengan pengertian seperti itu, kita tidak lagi membutuhkan
penakwilan. Jika karakter kaum muslimin yang berhubungan dengan
Islam lebih utama dari- sebagian karakter yang lain, maka tampak jelas
bagi kita korelasi hadits ini dengan hadits sebelumnya yang disebutkan
Imam Bukhari tentang perkara iman, dimana beliau menyebutkan bahwa
iman dapat bertambah dan berkurang, karena iman dan Islam merupakan
dua sinonim yang sama.

6. MEMBERI MAKAN ADALAH PERANGAI ISLAM

ol - @ 05 & T. 7 ’s‘s ax # - - o - o e 0 -
Hkmﬁygdﬁduﬂjqii&miﬁjjﬁdwﬁ};y

- i 8 - IR :fa_:”tr °ff:sle/ De a&,fa’,
&:..._’}9‘;,.‘ul;rm“ﬁjrwl;-}hJJuﬁﬁf)uyﬁgﬁrL}
L

12- Dari Abdullah bin Umar katanya, “Seorang laki-laki bertanya kepada
Rasul, dia berkata, “Islam bagaimanakah yang lebih utama?” Nabi
menjawab, “"Memberi makan (orang-orang miskin), mengucapkan salam
kepada orang yang engkau kenal dan orang yang tidak engkau kenal.”

Setelah Imam Bukhari memaparkan hadits tentang cabang-
cabang iman yang diintisarikan dari Al Qur'an dan Sunnah, beliau me-
lanjutkan pada bab-bab selanjutnya untuk memaparkan pembahasan ini
agar lebih jelas lagi. Maka dengan sengaja beliau memberi judul pada
bab int dengan “memberi makan” bukan “Islam bagaimanakah”. Hat itu
menunjukkan adanya perbedaan kedua bahasan tersebut seperti yang kita
lihat dari perbedaan pertanyaan yang ada dalam redaksi haditsnya.

Laki-laki yang bertanya dalam hadits di atas tidak disebutkan
namanya, tetapi ada yang mengatakan bahwa dia adalah Abu Dzarr,
sedang dalam riwayat Ibnu Hibban adalah Hanik bin Yazid, orang tua
Syuraikh.
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ety fi»\;}n :;f {Islam bagaimanakah yang lebih utama). Pertanyaan

ini sama dengan hadits sebelumnya, lalu kenapa ada dua pertanyaan yang
sama dalam dua hadits tersebut sedang jawabannya berbeda? Al Karmani
menjawab, “Sebenarnya kedua jawaban itu tidak berbeda, karena mem-
beri makan berarti selamat dari bencana yang diakibatkan oleh tangan,
dan mengucapkan salam berarti selamat dan bencana yang diakibatkan
oleh lisan. Mungkin jawaban yang berbeda ini karena adanya pertanyaan
yang berbeda tentang keutamaan suatu perbuatan atas perbuatan yang
lain.

Hal in: dapat kita lihat dari perbedaan makna afdhal (lebih utama)
dan khair (baik). Menurut Al Karmani, kata afdhal berarti yang paling
banyak pahalanya, sedang kata khair berarti manfaat, jadi kata yang
pertama adalah berkenaan dengan kuantitas sedang pertanyaan kedua
berkenaan dengan kualitas. Tapi menurut pendapat yang masyhur, bahwa
pertanyaan yang sama dalam dua hadits di atas adalah disebabkan per-
bedaan kondisi penanya dan pendengarnya. Mungkin jawaban dalam
hadits pertama dimaksudkan memberi peringatan kepada mereka yang
takut menerima bencana yang diakibatkan oleh tangan atau lisan, maka
hadits tersebut memberikan jalan untuk tidak melakukan perbuatan
tersebut. Sedangkan jawaban yang kedua, adalah memberikan motivasi
kepada orang yang mengharapkan manfaat dengan perbuatan atau
perkataan, maka hadits tersebut menunjukkan bentuk konkrit perihal
tersebut. Dengan demikian disebutkannya dua bentuk atau perangai
tersebut adalah sesuai dengan kebutuhan si penanya pada waktu itu agar
mereka tertarik untuk masuk agama Islam. Disamping itu para sahabat
pada waktu itu sedang semangat melaksanakan perintah syariat, sehingga
mereka selalu menanyakan kepada nabi perbuatan apa saja yang dapat
mendatangkan kebaikan kepada mereka. Hal itu menunjukkan bahwa
Rasulullah menekankan kedua prilaku tersebut pada awal masuk kota
Madinah, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dan lainnya dari
Abdullah bin Salam.,

+ s (memberi makan), berarti juga perintah untuk memberi

makan kepada fakir miskin, termasuk juga menjamu tamy yang datang.
Demikian pula kata f,u (mengucapkan) juga berarti perintah untuk meng-
ucapkan (ucapkan).

JT-J ..J "5y (dan yang tidak engkau ketahui) hal ini dimaksudkan

untuk meninggikan syiar Islam dan menjaga hubungan ukhuwah Islami-
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yah, bukan untuk kesombongan dan basa-basi belaka. Apabila ada pen-
dapat yang menyatakan baliwa konteks kalimat ini masih umum sehingga
mencakup orang kafir, orang munafik dan orang fasik. Jawabnya,
memang konteks hadits ini masih umum, tapi hadits inmi dikhususkan
dengan hadits lain yang memberikan larangan.
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7. MENCINTAI SAUDARANYA SEBAGAIMANA
MENCINTAI DIRINYA SENDIRI ADALAH
SEBAGIAN DARI IMAN

1. F o2
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13. Dari Anas RA dari Nabi SAW bersabda, ”Tz‘dak sempurna keimanan
seseorang dari kalian, sebelum ia mencintai saudaranya (sesama
muslim) sebagaimana ia mencintai dirinya sendivi.”

Keterangan Hadits:

Al Karmani mengatakan, bahwa lafazh iman sudah dikemukakan
pada bab sebelumnya, namun pada bab ini permasalahan vang diangkat
berbeda dengan permasalahan sebelumnya, dimana pada pembahasan
sebelumnya disebutkan (memberi makan adalah sebagian dari iman).
Seakan-akan beliau mengatakan, bahwa kecintaan di sini adalah bagian
dari tman.

%Y (tidak sempurna keimanan) orang yang mengaku beriman.

Pada redaksi hadits yang dirtwayatkan Al Mustamli menggunakan kata
+— 51, Ushaili menggunakan kata 3>/, sementara Ibnu Asakir, Muslim

dan Abu Khaitsamah menggunakan kata ¢

Apabila dikatakan, bahwa seseorang yang melaksanakan perintah
dalam hadits ini {mencintai saudaranya), berarti imannya telah sempurna
walaupun tidak melaksanakan rukun iman yang lain. Jawabnya, pengerti-
an seperti ini diambil dari kalimat .1 =Y melibat sifat-sifat yang lain
bagi seorang muslim,

Dalam  hadits riwayat Tbnu Hibban dijelaskan o0y G- & aly §
(seseorang tidak akan mencapai hakikat keimanan), maksudnya adalah

kesempurnaan iman. Tetapi orang yang tidak melakukan apa yang ada
dalam hadits ini, dia tidak menjadi kafir.
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“—= s (sampai mencintai) hal ini bukan berarti bahwa tidak

adanya keimanan menyebabkan adanya rasa cinta.
il o U (sebagaimana mencintai diri sendiri) dari kabaikan.

Kata khair (kebaikan) mencakup semua ketaatan dan semua hal yang
dibolehkan di dunia dan akhirat, sedangkan hal-hal yang dilarang oleh
agama tidak termasuk dalam kategori al khair. Adapun cinta adalah
menginginkan sesuatu yang diyakini sebagai suatu kebaikan.

Imam Nawawi mengatakan, “Cinta adalah kecenderungan
terhadap sesuaty yang diinginkan. Sesuatu yang dicintai tersebut dapat
berupa sesuatu yang dapat diindera, seperti bentuk, atau dapat juga
berupa perbuatan seperti kesempurnaan, keutaman, mengambil manfaat
atau menolak bahaya. Kecenderungan di sini bersifat ikhtiyari (kebebas-
an), bukan bersifat alami atau paksaan.

Maksud lain dari cinta di sini adalah cinta dan senang jika
saudaranya mendapatkan seperti apa yang dia dapatkan, baik dalam hal-
hal yang bersifat indrawi atau maknawi.” Abu Zinad bin Siraj
mengatakan, “Secara zhahir hadits ini menuntut kesamaan, sedang pada
realitasnya menuntut pengutamaan, karena setiap orang senang jika ia
lebih dari yang lainnya. Maka apabila dia mencintai saudaranya seperti
mencintai dirinya sendiri, berarti 1a termasuk orang-orang yang utama.”

Saya berpendapat, “Imam Iyad juga mengatakan demikian,
Namun pendapat ini masih berpeluang untuk dikritik, karena maksudnya
adalah menekankan untuk bersikap tawadhu’ (rendah hati), sehingga dia
tidak senang untuk melebihi orang lain, karena hal ini menuntut adanya
persamaan, sebagaimana firman Allah, “Negeri akhirat itu, Kami jadikan
untuk orang-orang yang tidak ingin menyombongkan diri dan berbuat
kerusakan di (muka) bumi” Semua ini tidak akan sempuma kecuali
dengan meninggalkan perbuatan dengki, iri, berlebihan, kecurangan dan
fainnya yang termasuk dalam perangai buruk.
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8. MENCINTAI RASUL SAW SEBAGIAN DARI
IMAN
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14. Dari Abu Hurairah RA berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW
bersabda, “Demi jiwaku yang berada dalam kekuasaan-Nya tidak
sempurna keimanan seseorang dari kalian, sebelum ia lebih mencitai aku
dari pada kedua orang tuanya dan anaknya. ”

Keterangan Hadits:
Maksud bab ini adalah kapan Rasul lebih dicintai, walaupun

sebenarnya mencintai semua utusan Allah adalah sebagian dari iman,
akan tetapi kecintaan yang paling besar dikhususkan untuk Nabi
Muhammad SAW.

Kalimat s Q__.m L_s,i_ﬂ s (Demi diriku yang berada dalam
kekuasaan-Nya) adalah ungkapan sumpah. Ungkapan ini menunjukkan
diperbolehkannya bersumpah terhadap sesuatu, yang penting untuk
menguatkannya.

o 5y f,\if, o2 (dart kedua orang tua dan anaknya)

Kata “kedua orang tua” disebutkan terlebih dahulu, karena setiap
anak pasti mempunyai orang tua dan tidak sebaliknya, setiap orang tua
mempunyat anak. Sedangkan dalam hadits riwayat Nasa'i dari Anas kata
“anak” disebutkan terlebih dahulu, hal ini dikarenakan orang tua lebih
mencintai anaknya daripada anak mencintai orang tuanya.

b;ﬂ vfl;f’}i'&';iiu,«ii;«mgu;;ﬂwujuwf
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15. Dari Anas RA berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Demi diriku
vang berada dalam kekuasaan-Nya, tidak sempurna keimanan seseorang
dari kalian, sebelum iq lebih mencintai aku dari pada kedua orang
manya, anaknya dan manusia semua.”’

Apabila ada pertanyaan, apakah hawa nafsu masuk dalam kalimat
“manusia semua”? Jawabnya, hawa nafsu masuk dalam kalimat tersebut,
jika dilihat secara zhahir. Adapun maksud cinta di sini adalah cinta yang
berdasarkan kebebasan (memilih) bukan cinta dalam pengertiannya
sebagai tabiat. Menurut Imam Nawawi, hadits tersebut mengisyaratkan
masalah nafSu ammarah (nafsu yang cenderung untuk melakukan hal-hal
yang dilarang) dan nafsu muthmainnah (nafsu yang cenderung melaku-
kan hal-hal yang baik dan dapat menenangkan hati). Maka orang yang
nafsu muthmainnghnya lebih dominan dalam dirinya, ia akan lebik
mencintai Rasulullah, demikian juga sebaliknya dengan orang yang
dirinya dikuasai oleh nafsu ammarah.

Hadits ini juga mengisyaratkan keutamaan berfikir, sebab cinta
yang telah disebutkan di atas dapat diketahui dengan berfikir. Hal itu
dikarenakan apa yang dicintai dari manusia dapat berupa dirinya atau hal-
hal lain. Adapun apa yang dicintai dari dirinya, maka ia akan mengingin-
kan keselamatannya dari berbagai macam penyakit dan bencana, dan
itulah sebenarnya hakikat yang diinginkan, sedangkan apa yang dicintai
dari selain dirinya, adalah tercapainya suatu manfaat yang diinginkannya.
Untuk itu orang yang memikirkan manfaat yang diperoleh dari
Rasulullah yang telah mengeluarkan dari gelapnya kekufuran menuju
terangnya cahaya keimanan, maka ia akan mengetahui bahwa manfaat
yang diperoleh dari Rasulullah akan lebih besar dari pada manfaat yang
diperoleh dari selainnya. Memang manusia berbeda-beda dalam hal ini,
tapi tidak diragukan bahwa para sahabat memiliki kecintaan yang
sempurna terhadap Rasulullah, karena kecintaan tersebut merupakan
buah dari pengetahuan, dan mereka telah mengetahui hai ini.

Iman Qurthubi mengatakan, “Setiap orang yang beriman kepada
nabi Muhammad dengan sebenar-benamya iman, maka dirinya tidak
akan pernah hampa dari rasa cinta kepadanya, meskipun kecintaan
mereka itu berbeda-beda. Sebagian mereka ada yang cintanya kepada
Rasulullah telah mencapai tingkat yang tinggi, dan sebagian yang lain
hanya mencapai tingkat yang rendah. Tetapi sebagian besar mereka jika
disebut nama Rasulullah, maka hasrat mereka untuk melihatnya sangat
besar, karena menurut mereka melihat beliau sangat berpengaruh
terhadap diri, keluarga, anak-anak, harta dan orang tua mereka. Maka
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tidak jarang kita mendapatkan sebagian mereka yang mengeluarkan
tenaga, harta dan kemampuannya untuk berziarah ke makam Rasulullah
dan melihat tempat-tempat sejarah beliau.

9- MANISNYA IMAN

Y
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16. Dari Anas RA, Rasulullah SAW bersabda, “Tiga perkara yang
membuat seseorang menemukan manisnya iman, yaitu mencintai Allah
dan Rasul-Nya melebihi dari pada cinta kepada selain keduanya,
mencintai orang lain karena Allah, dan sangat benci untuk kembali
kepada kekufuran, sebagaimana ia membenci untuk dijatuhkan ke dalam
api neraka. ”

Keterangan Hadits:

Sesungguhnya manis adalah buah dari pada iman. Untuk itu
ketika disebutkan bahwa mencintai Rasulullah adalah sebagian dari pada
iman, maka dijelaskan setelah 1tu, bahwa cinta tersebut akan
membuahkan sesuatu yang manis.

oL sY % dalam ilmu balaghah kalimat ini disebut isti ‘arah

takhyiliyyah, yang menyamakan rasa cinta seorang mukmin terhadap
keimanan dengan sesuatu yang manis. Hadits ini mengisyaratkan tentang
orang yang sakit dan orang yang sehat. Orang yang sehat akan merasakan
manisnya madu, sedangkan orang yang menderita sakit kuning misalnya,
rasa tersebut akan berubah menjadi pahit. Imam Bukhari menggunakan
bentuk isti‘arah (pengandaian) untuk menjelaskan naik dan turunnya
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keimanan seseorang. Syaikh Abu Muhammad bin Abu Jamrah mengata-
kan, bahwa penggunaan istilah “manisnya iman” dikarenakan Allah
menyarmakan iman dengan sebatang pohon, sebagaimana dalam firman-
Nya, “Perumpamaan kalimah yang baik seperti pohon yang baik”
Kalimat dalam firman tersebut adalah kalimat ikhlask (makna yang
terkandung dalam surah Al lkhlas), sedangkan pohon tersebut adalah
dasar keimanan, rantingnya adalah melaksanakan perintah dan menjauhi
larangan, daunnya adalah kebaikan yang diperhatikan oleh seorang
mukmin, buahnya adalah perbuatan taat, dan manisnya buah adalah buah
yang sudah siap untuk dipetik, karena buah yang siap untuk dipetik
menunjukkan manisnya buah tersebut.

< Lsf (lebib cinta kepadanya)

Imam Baidhawi mengatakan, bahwa maksud cinta di sini adalah
cinta yang menggunakan akal. Artinya kecintaan tersebut lebih meng-
utamakan akal schat, walaupun harus bertentangan dengan hawa nafsu.
Seperti orang yang menderita sakit, pada dasarmya enggan untuk minum
obat, namun karena akalnya mengatakan bahwa obat adalah alat yang
dapat menyembuhkan penyakit, akhirnya akal memilih untuk minum
obat. Pilthan akal inilah yang membuat nafsu -orang sakit tersebut- untuk
minum obat. Apabila manusia menganggap bahwa larangan dan perintah
Allah pasti akan mendatangkan manfaat, dan akal pun cenderung
membenarkan hal tersebut, maka orang tersebut akan membiasakan diri
untuk melaksanakan semua perintah tersebut. Dengan demikian dalam
masalah ini secara otomatis hawa nafsu seseorang akan mengikuti
kemanan akal, artinya kemauan akal adalah kesadaran akan arti sesuatu
yang sempurna dan baik.

Rasul menjadikan tiga perkara tersebut sebagai tanda kesem-
purnaan iman Sescorang, karena jika seseorang telah meyakini bahwa
sang pemberi nikmat hanya Allah semata, dan Rasululah telah menjelas-
kan apa vyang diinginkan oleh Allah, maka menjadi keharusan bagi
manusia untuk mengorientasikan semua yang dilakukannya hanya untuk
Allah semata, sehingga ia tidak menyukai dan membenci kecuali apa
vang disukai dan dibenci oleh Allah, dan tidak menyukai seseorang
kecuali hanya karena Allah dan Rasui-Nya. [a yakin bahwa semua yang
dijanjikan oleh Allah akan menjadi kenyataan, dengan demikian dzikir
kepada Allab dan Rasulnya adalah surga dan kembali kepada kekufuran
adalah neraka. Hadits ini dibenarkan Allah firman Allah, “Katakanlah
jika bapak-bapak, anak-anak,” sampai firman, “Lebih kamu cintai dari
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pada Allah dan Rasulnya,” kemudian Allah mengancam akan hal
tersebut dengan janjinya fatarabbashuu (maka tunggulah).

Makna hadits ini telah mengisyaratkan kepada manusia untuk
selalu melaksanakan keutamaan dan meninggalkan kehinaan. Ada
pendapat yang mengatakan, bahwa cinta kepada Allah mencakup dua hal:

1. Fardhu : Kecintaan yang mendorong manusia untuk melaksanakan
segala macam perintah-Nya, meninggalkan segala macam maksiat dan
ridha kepada ketetapan-Nya. Barangsiapa yang terjerumus dalam
kemaksiatan, melaksanakan yang diharamkan dan meninggalkan yang
wajib, maka dia telah lalai dan lebih mengedepankan hawa nafsunya dari
pada kecintaan kepada Allah. Orang yang lalai terkadang lebih menyukai
dan memperbanyak perbuatan-perbuatan yang mubah. Prilaku tni akan
melahirkan ketidakpedulian, sehingga orang tersebut akan dengan mudah
terperosok ke dalam maksiat yang menimbulkan penyesalan.

2. Sunnah : Membiasakan diri untuk melaksanakan shalat sunnah dan
berusaha meninggalkan hal-hal yang syubhat. Prilaku orang yang demi-
kian ini masih sangat jarang kita temukan.

Disamping itu termasuk cinta kepada Rasuluilah, adalah tidak
melaksanakan perintah atau tidak menjauhi larangan kecuali ada cahaya
penerang dari Beliau, dengan demikian orang tersebut akan selalu
berjalan di atas jalan yang sudah digariskan. Orang yang mencintal Rasul
pasti akan meridhai syariat yang dibawanya dan berperangai seperti
akhlaknya, seperti dermawan, mulia, sabar dan rendah hati. Oleh sebab
itu orang yang berupaya untuk melakukan perbuatan seperti di atas,
niscaya akan menemukan manisnya iman.

Syaikh Muhyiddin mengatakan, “Hadits ini mengandung makna
yang mulia, karena hadits ini merupakan dasar agama. Adapun makna
“manisnya iman” adalah kelezatan dalam meleksanakan ketaatan dan
kemampuan menghadap: kesulitan dalam agama, serta mengutamakan
agama dari pada hal-hal yang berbau keduniaan. Cinta kepada Allah
dapat dicapai dengan ketaatan dan meninggalkan segala yang melanggar
aturan-Nya. Konsekuensi seperti ini tetap sama, bila kita mencintai
Rasul-Nya. “Begitu pula bila kita mencintai Rasul-Nya, konseksuensinya
tetap sama seperti ini.”

Kata yang dipakai dalam hadits tersebut adalah “apa saja” bukan
“siapa saja”. Hal ini berfungsi untuk menekankan bahwa makna hadits
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ini umum mencakup semua benda hidup yang mempunyai akal dan yang
tidak mempunyai akal.

uus.&w,;uw,.ga b oy ol o 55 Oy

Abu Nu’aim menambahkan dalam kitabanya 4/ Mustahkraj dari

jalur Sufyan dari Muhammad bin Al Mutsna -guru Imam Bukhari-
dengan kalimat, <% A1 o021 3 "% (setelah diselamatkan Allah dari
kekufuran). Redaksi seperti ini juga diriwayatkan oleh Imam Bukhari
melalui jalur yang lain. Kata Ingaadz (diselamatkan) lebih umum dari
pada kata “ishmah” (dijaga) sejak lahir dalam keadaan Islam atau

dikeluarkan dari gelapnya kekufuran menuju cahaya iman, sebagaimana
yang dialami oleh sebagian para sahabat.

Catatan:
Semua sanad hadits ini adalah orang Bashrah. Hadits ini menjadi
dalil akan keutamaan membenci kekufuran. Hadits ini dlcantumkan pada

bab adab dan keutamaan cinta kepada Allah dengan lafazh, 53 of % i
L AT 50 ,=§J1 “,11 & ” of o tJi Ll ;Lﬁi .+ Redaksi hadits ini lebih

lugas, karena hadits ini menyamakan dua perkara, yaitu dilemparkan ke
dalam api dunia adalah lebib baik dari pada kekufuran. Redaksi hadits
seperti inilah yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, Nasa'i dan Ismail
dari Qatadah dari Anas.

Dalam riwayat Imam Nasa'i dari jalur sanad Thalg bin Hubaib
dari Anas, ditambahkan kata _a *3 (benci), dengan demikian redaksi

hadits menjadi, & 2 sy 4 Loy oly (Mencintai dan membenci
karena Allah).
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10. MENCINTAI KAUM ANSHAR ADALAH TANDA
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17. “Dari Anas radhiyallahu ‘anhu bahwa Nabi SAW bersabda, “Di
antara tanda-tanda iman adalah mencintai kaum Anshar dan di antara
tanda-tanda munafik adalah membencinya.”

Dalam bab yang lalu telah dijelaskan, bahwa di antara tanda-
tanda iman adalah mencintai sesamanya karena Allah, sedangkan di sini
Imam Bukhari menyebutkan hadits yang menunjukkan bahwa mencintai
kaum Anshar juga termasuk salah satu tanda iman, sebab mencintai
mereka -karena mereka telah menolong Rasulullah- adalah termasuk
mencintai seseorang karena Allah. Sebenarnya mereka sudah termasuk
dalam sabda Nabi, “Mencintai seseorang karena Allah” akan tetapi
disebutkannya mereka secara khusus dalam hadits imi menunjukkan
adanya perhatlan terhadap mereka.

vuyﬂ Fig (tanda-tanda iman), Demikianlah penulisan kata tersebut

yang terdapat dalam semua riwayat, baik dalam shahih Bukhan dan
Muslim, kitab-kitab sunan, mustakhraj mavpun musnad. Kata 47 berarti

“tanda” seperti yang disebutkan oleh Imam Bukhari, Dalam kitab “f'rab
Al Hadits” karya Abu Al Baga’ Al Akbari disebutkan dengan lafazh
“innahul iiman” yaitu dengan menggunakan kata “innghu” dan “af
iman” dalam keadaan marfi. Kemudian Abu Al Baqa' Al Akbari
meng irabnya dengan mengatakan bahwa kata “inna " berfungsi sebagai
ta'kid (penguat), kata ganti “hu” adalah sebagai kata ganti keadaan
“dhamir asy-sya'ni’, sedangkan kata iman adalah sebagai mubtada’
{subyek) dan kata setelahnya adalah sebagai khabar (predikat). Dengan
demikian, hadits tersebut mengandung pengertian bahwa yang dinama-
kan iman adalah mencintai kaum Anshar.
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Hal im1 adalah merupakan kesalahan dalam penulisan karena —
dari segi maknanya- menimbulkan kesan bahwa iman hanya terbatas
pada mencintai kaum Anshar saja, padahal sebenamya tidak demikian.
Ada yang berpendapat bahwa lafazh yang masyhur dari hadits ter-sebut
juga mengindikasikan bahwa iman hanya terbatas pada mencintai kaum
Anshar saja, demikian pula dengan hadits yang disebutkan oleh Imam
Bukhari dalam bab “Fadha ilul Anshar {(keutamaan kaum Anshar)” dari
Al Barra bin ‘Azib yang berbunyi, “Tidak ada yang men-cintai golongan
Anshar kecuali orang yang beriman.”

Mengenai hadits pertama, dapat dijawab bahwa tanda-tanda (‘ala-
mah) adalah seperti khashah (istilah dalam ilmu manthiq yang berarti ciri
khusus) vang terdapat dalam beberapa benda dan tidak bisa diterapkan
sebaliknya. Kita juga dapat menerima dakwaan adanya pembatasan
tersebut, akan tetapi bukan secara hakiki melainkan hanya sebagai pene-
kanan pada maknanya saja. Atau bisa jadi pembatasan itu bersifat hakiki,
akan tetapi dikhususkan bagi orang vang membenci kaum Anshar karena
mereka telah memberikan pertolongan kepada Rasuiullah SAW. Sedang-
kan mengenai hadits kedua, dapat dijawab bahwa maksud dari hadits ter-
sebut adalah mencintai kaum Anshar hanya terdapat dalam diri orang
mukmin. Hal ini sama sekali tidak menunjukkan bahwa orang yang tidak
mencintai kaum Anshar tidak termasuk orang mukmin, akan tetapi,
maksudnya adalah bahwa orang yang tidak bertman tidak akan mencintai
mereka.

Apabila ada sebuah pertanyaan, “Apakah orang yang membenci-
nya temmasuk dalam golongan munafik, meskipun ia telah berikrar dan
percaya kepada Allah?” Maka jawabannya adalah bahwa berdasarkan
zhahirnya kalimat tersebut memang mengandung pemahaman seperti itu.
Akan tetapi maksud sebenamya tidak demikian, karena kata “Dughdhun
(benct)” dalam hadits tersebut memiliki batasan, yaitu jika seseorang
membenci mereka hanya karena mereka telah memberikan pertolongan
kepada Rasulullah SAW, maka ia termasuk orang munafik. Penafsiran
sermacam ini sesual dengan hadits yang dikeluarkan oleh Abu Naim dari
Barra® bin ‘Azib, “barang siapa yang mencintai kaum Anshar, maka aku
akan mencintainya dengan sepenuh hati, dan barang siapa yang mem-
benci kaum Anshar, maka aku akan membencinya dengan sepenuh hati.”
Tambahan seperti ini juga terdapat dalam bab “Al Hub (cinta)” seperti
yang telah disebutkan sebelumnya.

Imam Muslim juga telah meriwayatkan dari Abu Sa’id secara
marfu’ (dinisbatkan kepada Rasul) dengan lafazh, “Tak ada seorang
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mukmin pun yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya yang membenci
kaum Anshar”' dan dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan, “mencintai
kaum Anshar adalah keimanan dan membenci mereka adalah kemunafi-
kan.” Ada kemungkinan kata tersebut disebutkan dengan fungsi sebagai
peringatan (fahdzir), sehingga yang dimaksud bukanlah makna zhahimya
dan oleh karena itu iman yang ada tidak digantikan dengan kekafiran
yang merupakan kebalikan, tapi dengan kemunafikan yang mengisyarat-
kan bahwa janji dan ancaman tersebut ditujukan kepada orang yang
menampakkan keimanannya. Sedangkan yang menampakkan kekafiran
tidak termasuk dalam apa yang dimaksud, karena yang dilakukannya
lebih keras dari itu.

=Y merupakan bentuk jamak (plural) dari kata ‘U atau e

vang berarti “penolong.” Huruf /am dalam kata tersebut berfungsi untuk
menunjukkan arti yang telah diketahui, maksudnya adalah para penolong
Rasulullah. Mereka adalah suku Aus dan Khazraj yang sebelumnya
dikenal dengan Ibnay Qailah atan dua anak Qailah vang merupakan
nenek moyang mereka. Kemudian Rasulullah SAW menamakannya
dengan “Anshar”, sehingga kata tersebut menjadi sebutan bagi mereka.
Nama ini juga digunakan untuk menyebut keturunan, sekutu dan peng-
ikut mereka. Pemberian gelar agung tersebut dikarenakan mereka telah
memberikan pertolongan yang lebih besar kepada Rasulullah SAW dan
para pengikutnya (Muhajirin) dari pada kepada kabilah-kabilah lainnya.
Mereka menolongnya dengan jiwa, harta dan bahkan mereka mendahulu-
kan kepentingan kaum Mubhajirin daripada kepentingan mereka sendiri.
Perbuatan mereka ini menyebabkan mereka dimusubi oleh
kabilah-kabilah Arab maupun non-Arab dan juga menimbulkan ke-
dengkian dalam diri kabilah-kabilah tersebut. Permusuhan dan kedengki-
an inl sebenarnya disebabkan karena kebencian kepada mereka. Oleh
karena ifu, Rasulullah SAW memperingatkan kepada manusia agar tidak
membenci kaum Anshar akan tetapi harus mencintainya, bahkan Rasu-
lullah menjadikan hal itu sebagai tanda keimanan atau kemunafikan de-
ngan maksud untuk mengingatkan akan keutamaan dan kemuliaan kaum
Anshar. Bahkan orang yang ikut serta dalam apa yang mereka perbuat,
juga masuk dalam keutamaan mereka yang disebutkan di atas. Ditemu-
kan dalam shahih Muslim dari Ali, bahwa Nabi berkata kepadanya,
“Tidak ada yang mencintaimu kecuali orang mukmin dan tak ada vang
membencimu kecuali orang munafik” Hadits ini disampaikan di depan
para sahabat yang menunjukkan kesetaraan mereka dalam kemuliaan
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karena kontribusi yang mereka berikan kepada agama. Pengarang Al
Mafhum berkata, “Perang yang terjadi di antara mereka bukan karena hal
ini, akan tetapi dikarenakan suatu perkara yang menyebabkan perse-
lisihan, oleh karena itu kedua belah pihak tidak dapat divonis munafik,
karena kondisi mereka pada saat itu adalah seperti hukum 2 orang
mujtahid dalam berijtihad, yaitu bagi yang benar akan mendapatkan dua
pahala, sedangkan yang salah mendapatkan satu pahala.

11. BAB

Aor
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18. “Dari Ubadah bin Shamit radhiyallahu ‘anhu -salah seorang yang
mengikuti perang Badar dan salah seorang utusan dalam pertemuan
‘Agabah bahwa Rasulullah SAW sedang dikelilingi oleh para sahabatnya
dan beliau bersabda, “Berbaiatiah (berjanji) kalian semua kepadaku
untuk: 1- Tidak mempersekutukan Allah dengan suatu apapun, 2- Tidak
mencuri, 3- Tidak berzina, 4- Tidak membunuh anak-anakmu, 5- Tidak
membuat fitnah di antara kalian, 6- Tidak durhaka terhadap perintah
kebaikan. Barang siapa yang menepati perjanjian itu maka ia akan

106 — FATHUL BAARI



diberi pahala oleh Allah dan barangsiapa yang melanggar salah satu
dari perianjian itu, maka ia akan dihukum di dunia ini. Hukuman ity
menjadi kaffarah (tebusan) baginya, dan barang siapa yang melanggar
salah satunya kemudian ditutup oleh Allah, maka perkaranya terserah
kepada Allah. Jika Dia berkehendak untuk mengampuninya, maka akan
diampuni dan jika Dia berkehendak untuk menghukumnya, maka Dia
akan menghukumnya.”

Keterangan Hadits:
Dalam riwayat kita ini, dituliskan kata “Bab” tanpa disertai nama

judulnya, sedangkan dalam riwayat Al Ushaili tidak dituliskan sama
sekali baik “Bab” tersebut maupun judulnya karena —menurutnya- hadits
ini termasuk dalam bab sebelumnya. Demikian pula dalam riwayat kita,
hadits tersebut berkaitan dengan bab sebelumnya, karena kata “Bab " jika
tidak disertat dengan judulnya, maka menunjukkan bahwa hadits yang
terdapat di dalamnya termasuk dalam pembahasan bab sebelumnya, dan
metode ini banyak dipakai oleh pengarang kitab fikih.

Adapun korelasi antara hadits ini dengan hadits sebelumnya,
bahwa dalam hadits yang lalu telah disebutkan kata “Al Anshar’,
sedangkan dalam hadits ini dijelaskan tentang sebab penamaan mereka
(suku Aus dan Khazraj) dengan nama “A! Anshar”. Hal itu berkaitan erat
dengan malam ‘Agabak dimana mercka mengadakan kesepakatan ber-
sama Rasulullah SAW di Aqabah yang berada di Mina pada saat musim
haji sebagaimana yang akan dijelaskan pada bab sirah nabawivah
(sejarah Nabi). Imam Bukhari juga menyebutkan hadits ini dalam bab
lain yaitu bab “man syahide badran (bab orang yang mengikuti perang
Badar)” karena dalam hadits tersebut disebutkan, “salah seorang yang
mengikuti perang Badar”, dan juga dalam bab “wufud ai-anshar (para
utusan kaum Anshar}” karena dalam hadits tersebut disebutkan, “dan
salah seorang utusan dalam pertemuan “Aqabah.” Sedangkan dalam bab
ini, Imam Bukhari menyebutkannya karena berkaitan dengan hadits se-
belumnya seperti yang telah kami jelaskan di atas.

Kemudian dari segi matannya, hadits int berhubungan dengan
pembahasan tentang iman dari dua segi, Pertama adalah bahwa
menghindari larangan termasuk bagian dari iman, seperti halnya melak-
sanakan perintah, Kedua adalah bahwa hadits tersebut mem-bantah
pendapat yang mengatakan bahwa orang yang melakukan dosa besar
adalah termasuk orang kafir dan akan kekal di dalam neraka se-
bagaimana akan dijelaskan kemudian.
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lJ-x_a 34s 08"y (salah seorang yang mengikuti perang Badar), yaitu

perang yang terjadi di suatu tempat yang bernama “Badar.” Perang ini
adaiah perang yang pertama kali dilakukan oleh Rasulullah dalam
melawan kaum musyrikin, sebagaimana yang akan kita jelaskan dalam
bab “4! Maghazi (peperangan).”

<o b L i 32 5 (bahwa Rasuluilah SAW)
Kata Ju yang ada sebelumnya merupakan khabar (predikat) dari
kata of yang dihapus dalam riwayat asalnya, karena lafazh 2" dan yang

sebelumnya bertentangan. Memang biasanya para pakar hadits dengan
sengaja menghilangkan kata “gaala,” akan tetapi jika kata tersebut
dischutkan berulang seperti, “gaala, qaala Rasuiullah SAW”, maka
mereka harus menyebutkan kata tersebut. Hadits ini juga dapat ditemu-
kan dalam bab “man syahida badran” dengan rangkaian sanad yang
sama, oleh karena itu agaknya penghapusannya di sini akan berlanjut,
begitupula dalam niwayat Ahmad dari Abu Yaman dengan rangkaian
sanad yang sama bahwa Ubadah yang mengabarkan kepadanya.

uLa:— berarti kelompok yang berjumlah antara 10 sampai 40
orang.

o U (Berbaiatlah [berjanji] kalian semua kepadaku). Dalam bab

“wufud anshar” (para utusan kaum Anshar) kalimat tersebut ditambah
dengan, ¢ ,.;L_, )it (kemarilah dan berjanjilah kepadaku). Penggunaan

kata U dari kata ‘C_M(]ual beli) yang berarti perjanjian adalah termasuk

bentuk majaz yaltu dlqlaskan dengan transak31 barang seperti dalam
firman Allah W'I f'_é'! LJLv q—ﬁ-“y} 1..@.....5.15 u-\...a..q._;'l o ._5;..«' 4l_j'| ,'11

I._<_-N 15 3 (tidak membunuh anak-anakmu)

Muhammad bin Al Ismaili dan yang lainnya berkata, "Hadits ini
menjelaskan tentang membunuh anak-anak, karena hal itu mengandung
unsur pembunuhan dan memutuskan tali silaturrahim. Hal ini bertujuan
untuk menekankan larangan tersebut, karena mengubur anak perempuan
atau membunuh anak laki-laki —karena takut lapar- adalah merupakan
kebiasaan kaum Jahiliyah. Atau bisa saja dikhususkannya penyebutan
kata tersebut dengan tujuan agar mereka menghindari perbuatan tersebut.

Ko 14.:‘75 Y, (Tidak membuat fitnah di antara kalian).
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Kata 0\ berarti kebohongan yang dapat menjadikan pendengar-
nya tersentak. Kata 'z # (bohong) digunakan secara khusus bagi tangan

dan kaki, karena mayoritas perbuatan dilakukan dengan menggunakan
tangan dan kaki yang merupakan alat untuk melakukan secara langsung,
Oleh karena itu perbuatan yang dihasilkan disebut dengan perbuatan
tangan. Bahkan ada orang yang dithukum akibat perbuatan mulutnya, tapi
dikatakan kepadanya, “Ini yang dihasilkan tanganmu.” Kemungkinan
maksud larangan untuk berbohong di sini adalah jangan berusaha
membohongl manusia dan saling bersaksi diantara kalian, seperti berkata,
“Aku berkata seperti ini di depan (dengan saksi) si fulan.”

Intlah pendapat Al Khaththabi, namun yang harus diperhatikan
dalam pendapat tersebut adalah disebutkannya kata “arjul” (kaki-kaki).
Al Karamani mengatakan bahwa disebutkannya kata kaki adalah sebagai
penguat, karena yang dimaksudkan adalah tangan. Artinya disebutkannya
kata “arjul” (kaki) jika tidak dikehendaki, maka tidak dilarang.

Ada kemungkinan bahwa yang dimaksud adalah apa yang ada
antara kaki dan tangan yaitu hati, karena apa yang ada dalam hati adalah
diterjemahkan oleh lidah. Oleh karena itu kata iffira’ (bohong)
dinisbatkan kepada lidah, seakan-akan maknanya adalah jangan kalian
membohongi sesecorang dan mengguncang orang tersebut dengan lidah
kalian.

Abu Muhammad bin Abu Hamzah berkata, “Mungkin maksud
kalimat “baina aidiikum™ adalah seketika, sedangkan kata “arjulikum”
adalah masa yang akan datang, karena berjalan adalah perbuatan yang
dilakukan kaki. Pendapat lain mengatakan, “Asalnya kata ini
dipergunakan dalam jual beli wanita. Sebagaimana yang disebutkan oleh
Al Harawi dalam kitab 47 Gharbiyiin, bahwa yang dijuluki dengan kata
tersebut adalah wanita yang melahirkan anak dari hasil zina, lalu
menisbatkan anak tersebut kepada suaminya. Ketika kata ini
dipergunakan untuk jual beli laki-laki, maka makna kata tersebut
diperluas kepada selain makna pertama.

,—axi ¥ (tidak durhaka) dalam riwayat Al Ismaili disebutkan ¥,
Js—as (jangan mendurhakaiku) dan kalimat tersebut sesuai dengan ayat

diatas, sedangkan kata < 4,0 maksudnya adalah kebaikan yang berasal

dari Allah baik berupa perintah maupun larangan,
<344 4 (terhadap perintah kebaikan)
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An-Nawawi berkata, “Kemungkinan maksudnya adalah jangan
kalian menentangku atau salah seorang pemimpin kalian dalam
kebaikan.” Maka kata .+ == terikat dengan sesuatu setelahnya. Ada yang

berpendapat dengan kalimat tersebut Rasulullah SAW mengingatkan,
bahwa ketaatan kepada makhluk diwajibkan sebatas kebaikan, bukan
dalam berbuat maksiat kepada Allah. Pendapat semacam ini sesual
dengan penntah untuk meninggalkan kemaksiatan kepada Allah.

_{., &1 -~ (Barangsiapa yang menepati), maksudnya berpegang
teguh pada is1 perjan_uan
AU. L‘11: o> (maka ia akan diberi pahala oleh Allah)

Kalimat tersebut diucapkan untuk menunjukkan penghormatan,
karena ketika penyebutan “sumpah” berefek kepada keharusan adanya
balasan, maka menyebutkan ganjaran kepada salah satu di antara kedua
topik tersebut sangat sesuai.

Adapun balasan tersebut, disebutkan dengan menggunakan kata
“surga” dalam riwayat Ash-Shanabahi dari Ubadah yang terdapat dalam
kitab shahih Bukhari Muslim. Kemudian penggunaan kata “ala ” adalah
untuk menunjukkan arti “penekanan” bahwa hal tersebut benar-benar
akan terwujud. Akan tetapi berdasarkan dalil-dalil yang ada Allah tidak
wajib melakukan sesuatu apapun, maka kata tersebut tidak dapat
ditafsirkan secara zhahirnya saja. Hal ini akan dijelaskan dalam hadits
Muadz yang menjelaskan tentang hak Allah atas hamba-Nya.

Jika ada pertanyaan, “Mengapa hadits ini hanya menyebutkan
tentang larangan saja dan tidak menyebutkan perintah?” Maka
jawabnya, bahwa Rasulullah tidak mengabaikan perintah-perintah
tersebut, akan tetapi beliau menyebutkannya secara global dalam
sabdanya |,—e% Y, (tidak durhaka) karena maksud durhaka, adalah tidak
melaksanakan perintah. Adapun hikmah disebutkannya larangan yang
tidak disertai perintah adalzh karena meninggalkan larangan lebih mudah
dari pada melakukan suatu perbuatan, atau karena menghindari kerusakan
lebih diutamakan daripada mencari  kemaslahatan, atau juga
memngg,alkan kejelekan ieblh dianjurkan sebelum melakukan kebaikan.

P PERNC e ot hay (barangsiapa yang melanggar salah satu dari

perjanjian itu maka ia akan dihukum), Imam Ahmad menambahkan
dalam riwayatnya dengan lafazh « sehingga menjadi ) 35 e ool e

L

110 — FATHUL BAARI



,J_:i'f {menjadi tebusan) Imam Ahmad menambahkan dengan kata

“lahu” (baginya). Imam Bukhari dalam bab “masyi ‘ah (kehendak)” juga
menambahkan kata 2J dan kata ;b (pembersih dari dosa). An-Nawawi

berkata, “Hadits ini dikhususkan dengan firman Allah, “Sesungguhnya
Allah tidak mengampuni orang yang menyekutukan-Nya.” Oleh karena
itu, orang murtad yang dibunuh dalam kondisi murtad, maka
pembunuhan itu bukan merupakan kafarat bagmya. Menurut saya,
pendapat ini disebabkan karena kalimat, &z 345 . (salah satu dari

perjanjian itu) jelas-jelas mencakup seluruh yang disebutkan.

Ada yang berpendapat bahwa yang disebutkan adalah selain
perbuatan syirik, karena hadits tersebut ditujukan kepada kaum muslimin.
Dengan demikian, syirik tidak perlu disebutkan di dalamnya. Hal ini
diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari jalur Abu
Asy’asy dari Ubadah, “dan barangsiapa yang melakukan perbuatan yang
mengharuskan ia dihukumi dengan hukuman had” karena hukuman yang
dijatuhkan kepada orang yang berbuat syirik tidak dinamakan sad. Akan
tetapi pendapat tersebut dapat dibantah karena huruf fa’ dalam kalimat
“fa man” berfungsi untuk menunjukkan arti “kemudian”, disamping itu
tidak menutup kemungkinan bahwa Nabi melarang kaum muslimin agar
tidak berbuat syirik. Sedangkan istilah had hanyalah merupakan istilah
modern saja. Maka pendapat yang benar adalah pendapat Imam Nawawi.

Ath-Thibi mengatakan bahwa yang dimaksud dengan syirik
adalah syirik kecil, yaitu riya’ Hal ini diperkuat dengan disebutkannya
kata “syai‘an (sesuatu)” dalam bentuk nakirah (indefinite), sehingga
maksudnya adalah syirik dalam bentuk apapun. Pendapat ini dibantah
karena Allah jika menyebut kata “syirik’, maka maksudnya adalah lawan
dari tauhid {mengesakan Allah), sebagaimana disebutkan dalam banyak
ayat maupun hadits dengan maksud seperti itu.

Al Qadhi lyadh berkata, “Sebagian besar ulama berpendapat
bahwa hudud (hukuman-hukuman) adalah sebagai kafarah (tebusan
dosa), dan mereka mengambil kesimpulan dari hadits ini. Akan tetapi,
ada sebagian ulama tidak mengatakannya secara pasti bahwa Audud
adalah sebagai kafarat. Hal ini didasarkan pada hadits Abu Hurairah
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Saya tidak mengetahui apakah hudud
adalah sebagai kafarat bagi penderitanya atau tidak” Dalam hal ini,
hadits Ubadah itu memiliki sanad yang lebih kuat dari pada hadits Abu
Hurairah. Kedua hadits tersebut juga dapat disatukan sehingga tidak
terjadi kontradiksi, yaitu bahwa hadits Abu Hurairah disampaikan oleh
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Rasulullah SAW sebelum Allah memberitahukan tentang hal tersebut, dan
kemudian setelah itu Allah mengajarinya.

Saya berpendapat, bahwa hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh
Hakim dalam kitabnya 4! Mustadrak dan Al Bazzar dari riwayat Ma’mar
dari Ibnu Ubai Za’bi dari Sa’id Al Magrabi dari Abu Hurairah, dan hadits
tersebut dinyatakan shahih ‘ala syarti syaikhani. Kemudian Ahmad telah
meriwayatkan hadits ini dari Abd Razak dari Ma’mar, hanya saja
Daruquthni mengatakan bahwa Abd. Razak seorang diri yang
menyampaikan hadits tersebut. Hisyam bin Yusuf meriwayatkannya dan
Ma’'mar yang kemudian memursalkannya.

Saya berpendapat hadits tersebut telah dimaushutkan dari Adam
bin Abi Iyas dari Abi Dzi'bi yang juga diriwayatkan oleh Hakim,
sehingga riwayat Ma'mar menjadi kuat. Jika hadits tersebut shahih, maka
penggabungan yang dilakukan oleh Qadhi Iyadh baik sekali. Akan tetapi
Qadhi Iyadh dan para pengikutnya berpendapat, bahwa hadits Ubadah ini
disampaikan di Makkah pada malam Agabah ketika Rasululiah sedang
menerima bait yang pertama di Mina, sedangkan Abu Hurairah memeluk
Islam setelah 7 tahun dari peristiwa tersebut pada tahun Khaibar, lalu
bagaimana mungkin haditsnya lebih dahulu dari pada keislamannya?”

Dalam menjawab pertanyaan itu ada yang berpendapat,
“Kemungkinan Abu Hurairah tidak mendengarkan hadits tersebut dari
Rasululiah, akan tetapt dari sahabat lainnya yang mendengar dari
Rasulullah, dan setefah itu Abu Hurairah tidak pernah mendengar dari
Rasululiah bahwa Ahudud memiliki kafarah (denda) seperti yang didengar
oleh Ubadah, hanya saja pendapat ini terdapat kekeliruan.

Saya berpendapat, yang benar adalah hadits Abu Hurairah
disampaikan lebih dulu daripada bhadits Ubadah. Pembaiatan yang
disebutkan dalam hadits Ubadah tidak terjadi pada malam Aqgabah, dan
sesungguhnya teks yang mengatakan bahwa hal tersebut terjadi pada
malam Aqgabah adalah riwayat Abu Ishagq, yakni bahwa Rasulullah
berkata kepada kaum Anshar yang hadir, “Aku baiat kalian dengan
syarat melindungiku sebagaimana kalian melindungi istri dan anak
kalian.” Mereka pun membaiat beliau dengan syarat tersebut dan agar
Rasul dan para sahabatuya pindah ke negeri mereka. Kita akan menemui
kembali hadits Ubadah dalam kitab firan dan yang lainnya- beliau
berkata, “Kami pun membaiat Rasulullah untuk mendengarkan dan taat
dalam kesulitan, kemudahan, kerelaan dan paksaan...”

Lebih jelas lagi maksud hadits di atas adalah apa yang
diriwayatkan oleh Ahmad dan Thabrani dari Ubadah, bahwa ketika
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terjadi pertemuan antara dia dan Abu Hurairah di hadapan Muawiyah di
Syam, dia berkata, “Wahai Abu Hurairah, engkau belum bersama kami
ketika kami membaiat Rasulullah untuk mendengar dan patuh dalam
aktivitas dan kemalasan, menyeru kepada kebaikan dan mencegah
kemungkaran, berkata jujur dan tidak takut kepada celaan di jalan Allah,
mendukung  Rasulullah jika musuh-musuh mendatangi kami serta
melindungi beliau sebagaimana kami melindungi jiwa, istri dan anak
kami, dan bagi kami surga. Inilah baiat yang kami lakukan dengan
Rasulullah,” kemudian dia menyebutkan sisa hadits tersebut. Ath-
Thabrani memiliki jalur lain dengan lafazh yang mirip dengan riwayat di
atas. Dengan demikian jelaslah bahwa inilah hal-hal yang terjadi pada
baiat pertama kemudian muncullah baiat-baiat lainnyz yang akan kita
kemukakan I[nsya Allah pada kitab “4hkam”, termasuk di dalamnya
hadits tentang baiat ini.

Yang menguatkan bahwa pembaiatan tersebut terjadi setelah
fathu Makkah (penaklukan kota Makkah)} adalah turunnya ayat dalam
surah Mumtahanah yaitu firman Allah, “Hai Nabi, apabila datang
kepadamu perempuan-perempuan yang beriman untuk mengadakan janji
setia.” Telah disepakati bahwa ayat ini diturunkan setelah ayat perjanjian
Hudaibiyah. Adapun yang mendasarinya adalah riwayat Imam Bukhari
dalam masalah “A! Hudud” dari jalur Sufyan bin Uyainah dari Zuhri
dalam hadits Ubadah, bahwa ketika Rasulullah SAW membaiat mereka,
beliau membacakan ayat tersebut secara lengkap. Kemudian Imam
Bukhari dalam tafsir Al Mumtahanah menyebutkan riwayat dari jatur
yang sama bahwa Rasulullah SAW membaca ayat surah An-Nisaa'.

Menurut riwayat Muslim dari jalur Ma’mar dari Az-Zuhri,
“Kemudian beliau membacakan kepada kami ayat dari surah An-Nisaa’
dan kemudian Nabi bersabda, “janganlah kalian menyekutukan Ailah
dengan sesuatu apapun.”

Dalam riwayat An-Nasa'i dari jalur Al Harits bin Fudhail dari Az-
Zuhri disebutkan bahwa Rasulullah S4W bersabda, “Apakah kalian tidak
ingin membaiatku dengan apa yang dilakukan oleh para wanita yaitu
tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun.” Dan dalam riwayat
Thabrani dari jalur lain dari Az-Zuhri dengan sanad yang sama,
“Kemudian kami pun membai'at Rasulullah sebagaimana yang
dilakukan oleh para wanita pada hari fathu Makkah (penaklukan
Makkah).”

Imam Muslim meriwayatkan dari jalur Abu Asy’asy dari Ubadah
dalam hadits im, “Rasulullah mengambil (janji) dari kami apa yang
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diambilnya dari para wanita.” Semua ini merupakan dalil yang jelas
bahwa baiat tersebut terjadi setelah turunnya ayat di atas, bahkan setelah
ditaklukkannya kota Makkah, dan semua itu terjadi tak lama setelah
keislaman Abu Hurairah. Pendapat ini diperkuat dengan apa yang
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Khaitsamah dalam kitab sejarahnya dari
ayahnya dari Muhammad bin Abdurrahman At-Thafawi dari Ayub dari
Amru bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya vang berkata, Rasulullah
bersabda, “Aku baiat kalian untuk tidak menyekutukan Allah dengan
sesuatu apapun.” Kemudian dia menyebutkan hadits yang mirip dengan
hadits Ubadah dan orang-orang dalam sanadnya termasuk golongan yang
sigat.

Ishag bin Rawahah berkata, “jika shahik rangkaian sanad kepada
Amru bin Syuaib, maka sanad tersebut seperti Ayub bin Nafi’ dari Ibnu
Umar. Jika Abdullah bin Amru salah seorang yang menghadiri baiat ini
sedangkan dia bukan termasuk golongan Anshar bahkan keislamannya
tak lama setelah keislaman Abu Hurairah, maka jelaslah perbedaan antara
kedua bai’at ini, baiat kaum Anshar pada malam Aqabah yang terjadi
sebelum Hijrah dan baiat lain yang terjadi setelah fathu Makkah yang
disaksikan oleh Abdullah bin Amru yang keislamannya setelah hijrah.

Yang mirip dengan riwayat tersebut adalah hadits Jarir yang
diriwayatkan oleh Thabrani, dia berkata, “kami membaiat Rasulullah
seperti para wanita membaiatnya,” kemudian dia menyebutkan hadits
tersebut.

Keislaman Jarir telah disepakati terjadi setelah keislaman Abu
Hurairah. Kerancuan yang terjadi berasal dari pernyataan bahwa Ubadah
bin Shamit menghadiri kedua baiat tersebut. Baiat Agabah adalah
berfungsi untuk dipuji kemudian dia menyebutkan baiat tersebut —jika
benar terjadi- merujuk kepada 2 baiat sebelumnya. Ketika dia
menyebutkan baiat ini dengan menyamakannya dengan baiat para wanita,
timbullah kesalahpahaman bagi orang yang tidak mengetahui kejadian
yang sebenamya.

Yang sama dengan riwayat tersebut adalah riwayat Ahmad dari
jalur Muhammad bin Ishaq, dari Ubadah bin Walid, dari Ubadah bin
Shamit, dari ayah dari kakeknya —yang merupakan salah seorang utusan—
dia berkata, “Kami membaiat Rasulullah dengan baiat perang.” Ubadah
adalah salah seorang dari 12 orang yang melaksanakan baiat Aqabah
pertama yaitu, “seperti baiat para wanita itu dan untuk mendengar dan
patuh pada saat sulit dan mudah.” (Al Hadits). Hal itu jelas dalam
penyatuan dua baiat tersebut. Akan tetapi hadits yang terdapat dalam 2
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kitab Shahir (Bukhari dan Muslim) yang akan ditemukan dalam kitab
ahkam, tidak ditemukan penambahan tersebut.

Hadits tersebut berasal darijalur Yahya bin Sa’id Al Anshari dari
Ubadah bin Walid. Faktanya adalah baiat #arb (perang) terjadi setelah
baiat Aqabah, karena peperangan dalam Islam disyariatkan setelah
hijrah. Dengan demikian riwayat Ibnu Ishaq dapat ditakwilkan dengan
merujuk apa yang discbutkan tadi. Riwayat tersebut mencakup 3 baiat,
yaitu baiat Agabah vang telah disebutkan dengan jelas dalam riwayat
Ubadah yang diriwayatkan oleh Ahmad yang terjadi sebelum
diwajibkannya peperangan,

Yang kedua adalah baiat harb yang akan dijumpai dalam kitab
Jikad yaitu berjanji untuk tidak akan lari dari peperangan. Yang ketiga
baiat nisa (para wanita) atau yang seperti baiaf nisa . Yang benar bahwa
penjelasan tentang hal tersebut merupakan kesalahan dari beberapa
perawi. Wallahu A'lam.

Penjelasan yang terdapat dalam riwayat Ibnu ishaq dari Ubadah
bahwa baiat Aqabah seperti baiat nisq’ dapat dibantah, karcna telah
disepakati bahwa baiat tersebut terjadi sebelum turunnya ayat {(nisa"). Hal
yang semisal juga ditemukan dalam Shahihain dari jalur Ash-Shanabahi
dart Ubadah yang berkata, “dku adalah salah seorang utusan yang
membaiat Rasulullah,” Kemudian dia berkata, “Kami baiat Rasulullah
untuk tidak menyekutukan Allah dengan suatu apapun.”

Jelastah bahwa hadits ini merupakan penggabungan dari dua baiat
di atas, hanya saja maksudnya sebagaimana yang saya sebutkan vaitu,
“dku adalah salah seorang utusan yang membaiat —pada malam
Aqabah— untuk melindungi dan mendukung beliaw,” serta yang berkaitan
dengan perkataan tersebut. Kemudian dia berkata NI (kami

membaiatnya), maksudaya pada lain waktu. Hal tersebut diisyaratkan
oleh penggunaan “waw athifah” dalam kalimatnya, sy Ju (Dan dia
berkata, “kami bai’at beliau...”).

Hendaknya anda mengembalikan riwayat yang mengindikasikan
bahwa baiat tersebut terjadi pada malam Aqabah kepada ta’wil ini,
karena Kkita tidak menemukan adanya pertentangan antara kedua hadits di
atas, yaitu hadits Abu Hurairah dan hadits Ubadah bin Shamit. Dengan
demikian tidak ada fakta yang menunjukkan bahwa hudud memiliki
kafarah. Yang patut untuk diketahui, Ubadah bin Shamit bukan satu-
satunya yang meriwayatkan makna tersebut, akan tetapi Ali bin Abi
Thalib pun meriwayatkannya dalam riwayat At-Tirmidzi dan dishahihkan
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oleh Hakim, dalam riwayat tersebut terdapat kalimat, “barangsiapa yang
melaksanakan dosa kemudian mendapatkan balasan di dunia, maka
Allah Maha Mulia dan Pemurah untuk menjatuhkan hukuman tersebut
kedua kalinya di akhirat”

Kemudian dalam riwayat Ath-Thabrani dengan rangkaian sanad
yang hasan dari hadits Abu Hamimah Al Jahimi dan riwayat Ahmad dari
hadits Khuzaimah bin Tsabit dengan sanad hasan, “Barangsiapa yang
berbuat dosa dan diberi hukuman (di dunia), maka hukuman tersebut
merupakan kafarah baginya.” Kemudian dari Ath-Thabrani dari Ibnu
Amru, “Seseorang yang diberi balasan atas dosanya berarti ia telah
diberi oleh Allah kafarah terkadap dosa tersebut.”

_—im (Maka ia akan dihukum). Ibnu Tin berkata, “Maksud

hukuman di sini adalah hukuman potong tangan dalam kasus pencurian
dan hukuman cambuk atau rajam (dilempari batu) dalam kasus zina.
Sedangkan dalam kasus membunuh anak kecil tidak terdapat hukuman
yang pasti, akan tetapi dapat dianalogikan dengan membunuh jiwa.
Sebagaimana dalam riwayat Shanabahi dari Ubadah yang berkaitan
dengan hadits ini, “Janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan
Allah kecuali dengan yang haq” akan tetapi hukuman dalam hadits “fa
‘uugiba bihi” bersifat umum dan tidak hanya terbatas pada hukuman kad
ataupun fa zir. ” Ini adalah pendapat Ibnu Tin.

Diriwayatkan dari Al Qadhi Ismail dan yang lainnya bahwa
membunuh seorang pembunuh adalah tindakan preventif bagi orang lain,
Sedangkan di akhirat nanti, tuntutan dari orang yang terbunuh akan tetap
ada, karena ia belum mendapatkan haknya. Dalam hal ini, saya
berpendapat bahwa orang yang terbunuh telah mendapatkan haknya, lalu
hak apalagi yang belum terpenuhi? Karena orang yang terbunuh secara
zhalim, dosanya telah diampuni dengan pembunuhan tersebut.
Sebagaimana yang terdapat dalam riwayat yang disahihkan oleh Ibnu
Hibban dan yang lainnya, “Sesungguhnya pedang adalah penghapus
kesalahan.” Diriwayatkan oleh Thabrani dari Ibnu Mas’ud, dia berkata,
“jika terjadi pembunuhan maka segala (dosanya) terhapus.” Dalam
riwayat Al Bazzar dari Aisyah disebutkan secara marfu’, “seseorang
yang terbunuh, maka akan dihapus dosanya. ” Jika tidak karena terbunuh,
maka dosanya itu tidak akan terhapus.

Kemudian jika hukuman had diberikan kepada pembunuh hanya
untuk tujuan preventif saja, lalu mengapa pengampunan kepada
pembunubh juga disyariatkan? Apakah termasuk dalam hukuman tersebut
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musibah dunia, seperti sakit dan lainnya? Dalam hal ini masih
diperselisihkan. Karena Sabda Rasul, “Barangsiapa yang tertimpa
sesuatu darinya kemudian Allah, menghapusnya” maka musibah tidak
menghilangkan apa yang ditutup oleh Allah. Akan tetapi dalam banyak
hadits disebutkan bahwa musibah dapat menghapus dosa, sechingga ada
kemungkinan bahwa penghapusan di sini berlaku bagi dosa yang tidak
memiliki #ad (hukuman).

Dari hadits tersebut dapat disimpulkan, bahwa pelaksanaan had
(hukuman) dapat menghapus dosa walaupun tanpa disertat dengan taubat.
Ini adalah pendapat Jumhur (mayoritas) ulama. Namun sebagian Tabi’in
mengharuskan adanya taubat, demikian pula pendapat Mu’tazilah yang
didukung oleh Ibnu Hazm. Mereka berargumen kepada pengecuahan

[..g_g-’-F J J:uu maka jawabnya, bahwa yang dimaksud disini adalah hukuman

dunia.
b ) s (Maka perkaranya terserah kepada Allah). Al Muzani

berpendapat bahwa kalimat ini mengandung bantahan kepada kaum
Khawarij yang mengafirkan seseorang karena telah berbuat dosa dan juga
bantahan kepada kaum Mu’tazilah yang berpendapat bahwa orang fasik
yang tidak bertaubat sebelum meninggal dunia, maka ia akan disiksa.
Sebab Rasulullah SAW menjelaskan bahwa hal itu di bawah kehendak
Allah. At-Thibi berkata, “Kalimat tersebut mengindikasikan larangan
untuk memvonis seseorang masuk neraka atau surga, kecuali ada nash
khusus yang menun] ukkan hal tersebut.”

R D o) by P P oﬂ {Jika Allah berhendak untuk

menyiksanya maka Dia akan menyiksanya, dan jika berkehendak untuk
mengampuni dosanya maka Dia akan mengampuninya) Menurut satu
pendapat, kalimat tersebut mencakup orang yang bertaubat dan yang
tidak. Sedangkan wmenurut jumhur ulama, kalimat tersebut tidak
mencakup orang yang bertaubat. Oleh karena itu orang yang berbuat
makar kepada Allah tidak akan merasa aman, karena ia tidak dapat
mengetahui apakah taubatnya diterima atau tidak.

Ada yang berpendapat bahwa untuk mengetahui hal itu,
dibedakan terlebih dahulu antara orang yang wajib diberi hukuman had
dan yang tidak wajib. Kemudian mereka juga berbeda pendapat tentang
orang yang wajib diberi hukuman had, ada yang berpendapat, bahwa ia
dapat saja bertaubat secara sembunyi-sembunyi, dan itu sudah cukup
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baginya. Sedangkan sebagian orang berpendapat bahwa ia harus
menghadap seorang imam dan mengakui kesalahannya serta minta
pelaksanaan had atas dirinya seperti yang dilakukan oleh Ma’iz dan Al
Ghamidiah. Selain itu ada juga sebagian ulama yang merincikannya,
vaitu jika ia berbuat dosa secara terang-terangan, maka ia harus bertaubat
secara terang-terangan pula, begitu pula sebaliknya.

Catatan:

Dalam riwayat Shanabahi dari Ubadah ditambahkan lafazh,
“Jangan merampas,” dan im1 yang menjadi dafil bahwa baiat tersebut
tidak dilakukan pada saat itu, karena jihad belum menjadi suatu
kewajiban pada wakiu baiat Aqabah. Sedangkan yang dimaksud dengan
merampas di sini adalah merampas harta sctelah perang. Dalam riwayat
tersebut juga ditambahkan lafazh, “jika kita melakukan semua itu maka
kita akan masuk surga.” Kemudian Imam Bukhari juga meriwayatkan
dalam bab wufudul Anshar (utusan Anshar) dari Qutaibah dari Laits

dengan lafazh, w‘“; Y, Sebenarnya penulisan kata tersebut keliru, hanya

saja beberapa orang telah menjadikannya sebagai sandaran dan
mengatakan, “Secara zhahir riwayat tersebut melarang seseorang untuk
menjadi qadhi. Akan tetapi, larangan tersebut dibatalkan dengan
diangkatnya Ubadah radhiallahu anhu menjadi Qadhi di Palestina pada
masa pemerintahan Umar. Ada yang berpendapat bahwa kata, “bil
jannah” (dengan surga) berkaitan dengan keputusan atau pengadilan,
artinya jangan mengadili manusia untuk masuk surga.” Cukuplah riwayat
Muslim dari Qutaibah vang membuktikan kekeliruan tersebut, dan juga
riwayat Al Ismaili dari Hasan bin Sufyan serta Abi Nu’aim dari Musa
bin Harun yang keduanya berasal dari Qutaibah. Demikian pula hadits
tersebut menurut Al Bukhari dalam kitab Ad-Diyaat dari Abdullah bin
Yusuf dari Al-Laits dalam sebagian besar riwayat.

12. MENGHINDAR DARI FITNAH MERUPAKAN
BAGIAN DARI AGAMA
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19. “Dari Abu Sa’td Al Khudri RA. bahwa Rasulullah SAW bersabda,

“Akan datang suatu masa dimana sebaik-baiknya harta orang musiim

adalah kambing (biri-biri). Digembalakan di puncak-puncak bukit dan di

tempat-tempat  air  hwjan  berkumpul  (lembah-lembah). Dia
menghindarkan agamanya dari bencana.”

Keterangan Hadits:
25>, (akan datang) dalam waktu dekat.

<2 (puncak bukit) atau puncak gunung.

J_hdl HI}L’J (tempat-tempat air hujan berkumpul), maksudnya
adalah dasar lembah,

i i—b {menghindarkan agamanya) Imam Nawawt berkata,

“Menjadikan hadits ini sebagai dalil pernyataan yang terdapat dalam
judul bab akan menimbulkan kritikan, karena [afazh tersebut sama sekali
tidak menunjukkan bahwa menghindari fitnah adalah termasuk bagian
dari agama, akan tetapi maksud dari hadits tersebut adalah menjaga
agama.” Kemudian Imam Nawawi melanjutkan perkataannya, “Ketika
Imam Bukhari melihat bahwa menghindar dari fitnah merupakan upaya
untuk menjaga agama, maka beliau menyebutnya dengan agama.” Ada
sebagian ulama yang berkata, “Jika huruf min (dari) dalam hadits tersebut
menunjukkan arti tab idhiyyah (bagian), maka kritikan itu dapat diterima.
Akan tetapi, jika huruf “min ” tersebut adalah hanya sebagai ‘ibtidaiyyah
{permulaan kalimat) —sehingga maksudnya, menghindari fitnah adalah
bersumber dari agama-, maka kritikan itu tidak dapat diterima.” Hadits
ini juga disebutkan oleh Imam Bukhari dalam pembahasan tentang 47
Fitan (fitnah atau cobaan) dimana sebenarnya hadits tersebut lebih pantas
untuk dibahas di sana, dan pembahasan tersebut —Insyg Allah- akan
disampaikan kemudian,
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13. Rasulullah bersabda, “Aku Adalah Orang Yang
Paling Mengetahui tentang Allah.” Makrifat adalah
Perbuatan Hati Berdasarkan Firman Allah,

#5515 T,

“Tetapi Allah menghukum kamu disebablkan oleh sumpahmu yvang
disengaja untuk bersumpah oleh hatimu. ” (Qs. Al Baqarah (2): 225)
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20. “Dari Aisyah RA bahwa ia berkata, “Apabila Rasulullah menyuruh
para sahabatnya, maka beliau akan menyuruhnya untuk mengerjakan
amalan-amalan yang sanggup mereka kerjakan. Akan tetapi kemudian
mereka berkata, ‘Ya Rasulullah, kami ini tidak sepertimu, Allah
Subhanatiu Wa Ta'aala telah mengampuni dosamu vang telah lalu dan
yang akan datang.” Maka, mendengar ucapan mereka itu, Rasulullah
SAW marah hingga terlihat tanda kemarahan di wajahnya. Beliau pun
bersabda, “Sesungguhnya yang paling takwa dan yang lebih mengetahui
tentang Allah diantara kamu sekalian adalah aku.

Keterangan Hadits:

Hadits di atas dijadikan dalil, bahwa keimanan yang hanya
diungkapkan dengan lisan tidak akan sempurna, kecuali bila disertai
dengan keyakinan yang merupakan perbuatan hati. Maksud firman Allah
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~_§J}h ilS L adalah apa yang terpendam di dalam hati. Ayat ini,

meskipun disebutkan dalam konteks tentang (sumpah), akan tetapi
penggunaannya sebagai dalil dalam masalah iman diperbolehkan karena
ada kesamaan antara kedua kata tersebut yaitu bahwa keduanya (sumpah
dan iman) sama-sama merupakan perbuatan hati, Dalam hal ini, Imam
Bukhari terpengaruh dengan pendapat Zaid bin Aslam dalam
menafsirkan firman Allah, p—Ji-'ll—NllN;’ y'J—""-' & :»,5 3\{4}; Y dengan berkata,
“Hal ini seperti perkataan seseorang, ‘jika aku berbuat seperti ini maka
aku akan kafir. " Akan tetapi Allah tidak akan memberikan hukuman atas
perkataannya itu kecuali jika telah diyakini oleh hatinya” Dari sini,
maka jelaslah korelasi antara ayat dengan hadits tersebut. Hal ini
mengandung bantahan kepada kelompok Karramiyah yang berpendapat
bahwa iman hanyalah ucapan saja, dan juga merupakan dalil bahwa iman
dapat bertambah dan berkurang, karena sabda Rasulullah, “Aku yang
paling mengetahui Allah.” menunjukkan bahwa pengetahuan manusia
tentang Allah  bertingkat-tingkat, dimana Rasulullah berada pada
tingkatan yang paling atas. Pengetahuan tentang Allah mencakup
pengetahuan tentang sifat dan hal-hal yang berkaitan dengan-Nya. Inilah
yang dinamakan dengan iman yang sebenarnya.

Pelajaran vang dapat diambil:

Imam Al Haramain berkata, “Para ulama sepakat bahwa
mengetahui  Allah adalah merupakan suatu kewajiban., Akan tetapi
mereka berbeda pendapat apakah itu kewajiban yang utama? Ada yang
berpendapat bahwa kewajiban yang pertama adalah makvifah
(mengetahui), tapi pendapat lain mengatakan, bahwa kewajiban yang
pertama adalah mencari atan melihat” Al Mugtarih berkata, “Telah
disepakati bahwa kewajiban yang pertama menurut maksudnya adalah
makrifah dan kewajiban pertama kali yang harus dilakukan dari maksud
tersebut adalah mencari,”

Dalam menukil ijma’ (konsensus ulama), banyak yang harus
diperhatikan. Karena dalam masalah ini banyak perbedaan pendapat,
sampai-sampai ada golongan yang menukil pendapat yang bertolak
belakang dalam masalah ijma’. Mereka berargumentasi dengan
diterapkannya prinsip tersebut pada generasi pertama Islam ketika
menerima orang yang ingin masuk Islam tanpa harus diuji, dan riwayat
vang menjelaskan masalah ini banyak sekali, Jawaban kelompok
pertama, bahwa golongan kafir mempertahankan dan berperang demi
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agamanya. Maka mundurnya mereka dari agamanya menunjukkan bahwa
mereka telah mengetahul kebenaran Oleh karena itu maka firman Allah

VAP TR gat 3 3 Ln....;— J.uj iy 5._.@ serta hadits, “Semua bayi

dilahirkan dalam keadaan ﬁrrah” secara eksplisit mendorong masalah ini
keluar dar1 asainya. Keterangan lebih lanjut Insya Allah akan ditemukan
dalam kitab Tauhid,

Telah dinukil dari Al Qudwah Abu Muhammad bin Abi Hamzah
dari Abu Walid Al Baaji dari Abu Ja'far As-Sam’ani —yang merupakan
salah seorang penyair besar— bahwa dia mendengar Abu Walid Al Baaji
berkata, “Masalah ini adalah salah satu masalah Mu’tazilah yang tersisa
dalam madzhab (Ahlu Sunnah).” An-Nawawi berkata, “Dalam ayat
tersebut terdapat bukti bahwa perbuatan hati dihitung jika benar-benar
ada dalam hati. Adapun sabda Rasulullah, “Allak mengampuni apa yang
ada dalam jiwa wmatku selama tidak dikatakan atau dilakukan”
mengandung pengertian jika perbuatan atau niat tersebut belum tertanam
dalam hati. Menurut saya, pendapat terscbut dapat didasarkan pada
keurnuman sabdanya, }— :-f (atau tidak dikerjakan), karena keyakinan

adalah perbuatan hati. Untuk lebih lengkapnya, masalah ini dapat
ditemukan dalam kitab Ar-Rigaag.

,IL_L;_’.f ],',_;’J;f 1] (Apabila Rasulullah menyuruh para sahabatnya, maka

beliau akan menyuruhnya....), demikianiah lafazh yang terdapat dalam
banyak riwayat. Akan tetapi, ada beberapa riwayat yang menyebutkan
lafazh “amarahum” sekali saja sebagaimana dijelaskan oleh Al Qadhi
Abu Bakar bin Al Arabi tentang sebuah riwayat dari jalur Ubadah, dan
dart jalur Ibnu Numair dan yang lainnya dari Hisyam yang dikeluarkan
oleh Imam Ahmad, dan juga riwayat yang discbutkan oleh Al Ismaili dan

Abu Usamah dari Hisyam dengan lafazh, b s 1y A a0 06 (Jika beliau

memerintahkan manusia untuk melakukan sesuatu).

Mereka mengatakan, bahwa maksud hadits tersebut adalah jika
Rasulullah SAW memerintahkan kepada para sahabat, maka beliau akan
memerintahkan sesuatu yang mudah, karena beliau khawatir mereka
tidak akan mampu melakukannya secara terus menerus. Akan tetapi, para
sahabat meminta kewajiban yang lebih berat, karena mereka berasumsi
bahwa berlebihan dalam beramal dapat meningkatkan derajat mercka.
Oleh karena itu, mereka berkata, “kami ini tidak sepertimu.” Perkataan
ini menyebabkan Rasulullah SAW marah, karena ketinggian derajat
seseorang tidak hanya diperoleh dengan ibadah saja, akan tetapi dapat
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diperoleh juga dengan menambah rasa syukur kepada Sang Pemberi
Nikmat sebagaimana sabda Nabi, “Bukankah aku seorang hamba yang
bersyukur?”

Adapun maksud Rasulullah memerintahkan kepada mereka untuk
mengerjakan  sesuatu yang mudah adalah agar mereka dapat
melaksanakannya secara terus menerus sebagaimana disebutkan dalam
hadits lain, “dAmalan yang paling dicintai oleh Aliah adalah yang
dilakukan terus menerus.”

Dengan pengulangan kata -+l dalam riwayat ini, maka maksud

hadits tersebut adalah jika beliau memerintahkan sesuatu kepada mereka
maka beliau akan memerintahkan kepada mereka yang dapat dilakukan
terus menerus. Dengan demikian kata amarahum yang kedua berfungsi
sebagai jawab syarth.

e

L]

sy S (sepertimu), maksudnya bahwa status kami tidaklah sama

dengan statusmu wahai Rasulullah. Penggunaan kata hai’eh hanya

sebagai penguat saja. Ada beberapa pelajaran penting yang dapat

diintisarikan dari hadits ini, vaitu:

1. Perbuatan shalih dapat meningkatkan derajat orang yang
melakukannya dan menghapuskan dosa-dosanya. Hal ini
disebabkan karena Rasulullah SAW tidak mengingkari pendapat
dan argumentasi para sahabat tersebut dari segt ini.

2. Seorang hamba yang telah mencapai puncak ibadah dan dapat
menikmatinya, maka ia akan terus melaksanakannya dengan
maksud untuk menjaga nikmat tersebut dan menambah rasa
syukur kepada Allah.

3. Dianjurkan untuk melaksanakan hukum azimah (hukuwm asal)
ataupun rukhshah (keringanan) sebagaimana mestinya sesuai
dengan ketentuan syariat {Allah), dan berkeyakinan bahwa
melaksanakan sesuatu yang lIcbih ringan tapi sesuai dengan
syariat adalah lebih baik daripada melakukan sesuatu yang lebih
berat tapi bertentangan dengan syariat.

4. Tbadah yang paling utama adalah yang dilakukan secara
sederhana akan tetapi dilakukan secara terus menerus, bukan
ibadah yang berlebih-lebihan sehingga dapat menyebabkan rasa
bosan dan ingin meninggalkannya.

5. Hadits ini menunjukkan betapa besarnya semangat para sahabat
dalam beribadah dan keinginan mereka untuk menambah ke-

baikan.
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6. Marah dibolehkan bagi seseorang jika ia melihat sesuatu yang
bertentangan dengan syariat agama, dan dianjurkan untuk
mengingatkan orang yang pintar jika ia lupa atau tidak dapat
memahami sesuatu dengan maksud untuk menyadarkannya.

7. Seseorang dibolehkan untuk membicarakan tentang kelebihan
dirinya sesuai dengan kebutuhan, dengan syarat tidak berniat
untuk membesar-besarkan dirinya.

8. Rasulullah SAW adalah orang vyang mencapai tingkat
kesempurnaan karena dalam dirinya terdapat dua hal sekaligus
yaitu, ilmu dan amal, Beliau telah mengisyaratkan tentang hal
pertama (ilmu) dengan sabdanya, “Aku yang lebih mengetahui v
dan tentang hal yang kedua dalam sabdanya, yang pa!mg
takwa.” Dalam riwayat Abu Nu'aim lafazhnya adalah, u.lb &Lﬂ

Y dengan penambahan huruf Jam sebagai ta kiid (penguat).
Sedangkan dal;qn riwaygt %bu Usamah dari Al Ismaili lafazhnya
adalah, Lo« Sty <t &y iy (Sesungguhnya orang yang paling
baik dan bertakwa di antara kalian adalah aku). Hadits ini

termasuk hadits yang hanya diriwayatkan oleh Bukhari dan
termasuk dalam hadits gharib yang shahih.

14. BENCI UNTUK KEMBALI KEPADA
KEKUFURAN SEPERTI BENCI UNTUK
DIMASUKKAN KE DALAM NERAKA ADALAH
SEBAGIAN DARI IMAN
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21. “Dari Anas radhiyallahu ‘anhu bahwa Nabi SAW bersabda, “Ada
tiga perkara, barangsiapa melaksanakan ketiga-tiganya akan mendapat
kelezatan iman: I- Orang yang cintanya kepada Allah dan Rasulnya
melebihi kecintaannya  kepada selain kedwanya. 2- Orang yang
mencintai orang lain karena Allah semata. 3- QOrang yang benci kembali
kepada kekufuran  setelah Allah membebaskannya dari belenggu
kekafiran tersebut dengan kebencian yang sama seperti bencinya dia
dilemparkan ke dalam neraka.”

Hadits ini telah dibahas sebelumnya, sedangkan korelasi antara
judul bab dengan hadits ini sangatlah jelas. Seluruh rangkaian sanadnya
adalah orang-orang Bashrah. Dalam bab ini, -seperti biasanya- Imam
Bukhari memberikan judul bab dengan matan dari hadits lain dengan
sanad yang berbeda.

15. TINGKATAN ORANG-ORANG YANG BERIMAN
DALAM BERBUAT
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22. “Dari Abu Said Al Khudri RA bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Setelah penduduk surga masuk surga dan penduduk neraka masuk ke
neraka, maka Allah pun berfirman, "Keluarkan dari neraka orang-orang
vang dalam hatinya terdapat iman walaupun sebesar biji sawi. " Mereka
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pun dikeluarkan dari neraka, hanya saja tubuh mereka telah hitam legam
bagaikan arang. Oleh karena itu, mereka dilemparkan ke sungai Haya’
atau Haya'a —terdapat keraguan dalam diri Imam Malik-. Kemudian
tubuh mereka berubah bagaikan benih yang tumbuh setelah banjir.
Tidakkah engkau melihat benih tersebut tumbuh berwarna kuning dan
berlipat-lipat.” Wuhaib berkata, “Amru menceritakan kepada kami,

“Sungai Al Hayat (kehidupan),” dan Wuhaib berkata, "kebaikan sebesar
biji sawi.”

Keterangan Hadits:
—*% (masuk) menurut riwayat Daruquthni dari jalur Al Ismaili

dan yang lainnya lafazhnya adalah, & :)__,_JJ (Allah memasukkan).

Sedangkan dari jalur Ma’an disebutkan, *“Dia memasukkan siapa yang
dikehendaki dengan Rahmat-Nya.” Sebagaimana yang disebutkan dalam
riwavat Imam Bukhari dan Al Ismaili dari jalur Ibnu Wahab.

e i.hu (walaupun sebesar biji sawi) maksudnya adalah iman
vang paling kecil. Al Khaththabi berpendapat, “Kata tersebut
dimaksudkan untuk menunjukkan standar dalam pengetahuan bukan
berat, karena fujuan mengungkapkan sesuatu yang terlintas dalam pikiran
dengan sesuatu yang dapat dilihat adalah agar mudah dipahami.” Imam
Haramian berkata, “Berat hanya diperuntukkan bagi amal yang beratnya
sesuar dengan ganjaran dari perbuatan yang dilakukan.” Yang lain
berpendapat, “Bisa saja perbuatan yang ada diwujudkan kemudian
ditimbang, karena apa yang terjadi di akhirat tidak dapat dicapai oleh
akal. Sedang yang dimaksud dengan biji sawi di sini adalah amalan yang
lebih dari sekedar tauhid berdasarkan firman-Nya dalam riwayat lain,
“Keluarkan (dari neraka) orang yang berkata & N\ Lt Y dan berbuat

kebaikan walaupun sebesar dzarrah.” Uraian lebih luas dapat ditemukan
pada pembahasan tentang hadits Syafa’ah yang disampaikan oleh Imam
Bukhari dalam kitab Ar-Rigaag.

Al g ¢ (ke sungai Hayaa’)

Demikianlah dalam riwayat ini ditulis dengan mad (menggunakan
hamzah), sedangkan dalam riwayat Karimah dan riwayat-riwayat lainnya
ditulis dengan tidak menggunakan hamzah. Pendapat ini didukung oleh
Al Khaththabi dan inilah yang sesuai dengan maksud dart hadits tersebut.
Sebab maksudnya adalah segala sesuatu yang dapat menyebabkan hidup.
Kata “haya” berarti hujan yang dapat menumbuhkan tanaman. Oleh
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karena itu, kata tersebut lebih tepat untuk menunjukkan arti “kehidupan”
daripada kata haya yang berarti memalukan.
%> (benih) Abu Hanifah Ad-Dainuri berpendapat bahwa kata 1>

dengan kasrah merupakan bentuk jamak dari kata &>~ yang berarti benih

tumbuh-tumbuhan. Sedangkan Abu Al Ma’ali dalam kitabnya A!
Muntaha berpendapat bahwa ‘“hibbah " adatah benih tumbuh-tumbuhan
padang pasir yang bukan merupakan makanan pokok.
Yang dimaksud dengan Whuhaib adalah Ibnu Khalid. Sedangkan
Amru adalah Ibnu Yahya Al Mazint yang disebutkan di atas.
Al (sungai kehidupan), riwayat Wuhaib ini sama dengan

riwayat Malik dari Amru bin Yahya dengan sanadnya. Akan tetapi ia
menyebutkan lafazh, “Dalam sungai havah” dengan yakin tanpa keragu-
raguan.

Imam Muslim menwayatkan hadits ini dari Malik dengan ragu,
tetapi hal ini dljelaskan oleh riwayat Wuhaib tersebut.

,—* u.—~ Js'» 6, (Wuhaib berkata, “kebaikan sebesar biji sawi)
kalimat ini berdasarkan riwayat Wuhaib, “ 5 " 033 L. i -J-L~.: .’ Hal

tersebut menunjukkan bahwa dia berbeda pendapat dengan Malik dalam
lafazh ini. Imam Bukhari memaparkan hadits Wuhaib ini dalam kitab 4»-
Rigaaqg dari Musa bin [smail dari Wuhaib dengan teks yang iebih lengkap
daripada yang diriwayatkan olch Malik, tapi lafazhnya adalah, -+ J3'% L

J—3)  seperti yang dikomentari oleh Imam Bukhari dan jelasiah bahwa

teks yang dimaksud tersebut bukan milik Musa. Imam Muslim juga
meriwayatkannya dari Abu Bakar, hanya saja dia tidak menycbutkan
lafazhnya. Kesesuaian antara hadits dengan tema telah tampak dengan
jelas. Pemaparannya di sini dimaksudkan sebagai bantahan terhadap
kelompok Murji’ah, karena di dalarnnya disebutkan bahaya kemaksiatan
bagi keimanan yang ada dalam diri manusia. Disamping itu juga
merupakan bantahan terhadap Mu’tazilah yang berpendapat bahwa orang
yang berbuat maksiat akan kekal dalam neraka.

bfﬁ:;l;}w&\}.a«muy)ub }AJLg..bJ'IJ.MUJ‘f
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23. “Dari Abu Sa’id Al Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Aku
bermimpi dalam tidurku seakan-akan aku melihat manusia dihadapkan
kepadaku. Baju mereka di antaranya ada yang sebatas buah dada dan
ada yang kurang dart itu. Dan kulihat pula Umar bin Khaththab
memakai baju yang dihela-helanya karena sangat panjang. Kemudian
para sahabat bertanya, “Apakah takwil mimpi anda itu?” Rasuluilah
SAW menjawab, "Agama.”

Keterangan Hadits:
A Y tf & (Aku bermimpi dalam tidurku seakan-akan aku

melihat manusia) kata L berasal dari kata _. yang ditambah alif. Dalam
hadits ini, kata ‘\Z tidak digabungkan dengan kata i3} atau EL Penggunaan
semacam ini sering digunakan oleh Al Asmu’i, meskipun sebagian besar
ulama tidak menyetujuinya. Akan tetapi, hadits ini dapat memperkuat
penggunaan semacam itu.

J-L—Jﬁ (buah dada), merupakan bentuk jamak dari kata .,,sJ_a

Menurut scbagian besar ahli bahasa, kata tersebut adalah merupakan
bentuk 5 (maskulin), dan ada yang berpendapat bahwa kata tersebut

adalah <-Ji{feminine). Akan tetapi berdasarkan riwayat yang masyhur,

kata itu digunakan untuk menunjukkan arti “payudara” baik milik orang
laki-laki maupun perempuan. Ada juga yang berpendapat bahwa kata
tersebut hanya digunakan untuk menunjukkan payudara perempuan.
Pendapat ini dibantah oleh hadits tersebut. Akan tetapi, orang yang
mendukung pendapat ini mengatakan bahwa penggunaan kata tersebut
untuk menunjukkan payudara laki-laki adalah termasuk majaz (kiasan).
Wallahu a’lam.
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16. MALU ADALAH SEBAGIAN DARI IMAN

ol e i o 5 Ml e i g 0 2

i Jo al Jul s JWs o B el day Ty IV e
OGN L s 0 i Ly L

24. Dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, ia berkata, “Nabi lewat di
hadapan seorang Anshar yang sedang mencela saudaranya karena
saudaranya pemalu. Maka Rasulullah SAW. bersabda, ‘Biarkan dia!
Sesungguhnya malu itu sebagian dari iman.”

Keterangan Hadits:
Sifat malu ini telah dibahas sebelumnya dalam masalah iman.

Adapun pengulangannya di sini berfujuan untuk membahasnya secara
terpisah dengan sanad yang berbeda, sehingga pembahasan sebelumnya
bukanlah pembahasan tersendiri yang tidak berhubungan dengan
pembahasan dalam bab ini.

}_{f 7 (dari ayahnya), yaitu Abdullah bin Umar bin Khaththab.
b, & %% (Nabi lewat di hadapan orang Anshar)
Dalam Shahih Muslim lafazhnya adalah } 1 > Marra berarti

melewati, kata tersebut biasa digabungkan dengan “‘4la” atau “ba’.”
Saya tidak mengetahui nama dua orang vang ada di atas, baik yang
memberikan nasihat atau yang diberi nasihat.

L berarti menasihati, menakut-nakuti atau mengingatkan.
Demikianlah mereka menerangkan kata tersebut. Keterangan yang lebih

bagus adalah seperti yang diterangkan oleh Imam Bukhari, dafam bab
Adab melalui jalur Abdul Aziz bin Abu Salmah dari Ibnu Shihab yang

lafazhnya Ao — N SN {mencela sifat malu yang dimiliki oleh

saudaranya). Ia berkata, “Engkau sangat pemalu” seakan-akan ia berkata,
“Sifat tersebut sangat membahayakanmu.”
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Ada kemungkinan bahwa dua lafazh tersebut Le, (menasihati}
dan ‘itaab -A—s (mencela) disebutkan secara bersamaan dalam satu

hadits, akan tetapi scbagian periwayat ada yang menyebutkan dan ada
vang tidak. Hal tersebut dilakukan dengan keyakinan bahwa salah satu
dari kedua lafazh tersebut dapat mewakili lafazh yang lain.

— termasuk “Fa’ sababiyah” (yang mengindikasikan sebab)

artinya scakan-akan pria tersebut sangat pemalu sampai tidak ingin
meminta haknya, Karena itulah 1a dicela oleh saudaranya. Rasululiah
bersabda kepadanya, %> artinya, biarkan dia tetap berada dalam akhlak

yang disunnahkan itu, karena malu adalah sebagian daripada iman. Jika
sifat malu menghalangi seseorang untuk menuntut haknya, maka dia akan
diberi pahala sesuai dengan hak yang ditinggaikannya itu. Ibnu Qutaibah
berkata, “Maksudnya, bahwa sifat malu dapat menghalangi dan
menghindarkan seseorang untuk melakukan kemaksiatan sebagaimana
iman. Maka sifat malu disebut sebagai iman, seperti sesuatu dapat diberi
nama dengan nama lainnya yang dapat menggantikan posisinya.”

Unmik itu, pernyataan bahwa sifat malu merupakan sebagian dari
iman termasuk majaz (kiasan). Dalam hadits tersebut, tampaknya orang
yang melarang itu tidak mengetahui bahwa malu termasuk salah satu
kesempurnaan iman, schingga setelah itu ditegaskan kembali eksistensi
dari sifat malu tersebut. Penegasan itu juga disebabkan karena masalah
itu adalah masalah yang harus diperhatikan, meskipun tidak ada yang
mengingkarinya.

Ar-Raghib berkata, “Malu adalah menahan diri dari perbuatan
buruk.” Sifat tersebut merupakan salah satu ciri khusus manusia yang
dapat mencegah dari perbuatan yang memalukan dan membedakannya
dengan binatang. Sifat tersebut merupakan gabungan dari sifat takut dan
iffah (menjaga kesucian diri). Oleh karena itu orang yang malu bukan
orang yang fasik, meskipun jarang sekali kita temukan seorang
pemberani yang pemalu. Terkadang sifat malu juga berarti menahan diri
secara mutlak.

Ada pula yang berpendapat bahwa kata tersebut berarti menahan
diri, karena takut melakukan sesuatu yang dibenci oleh syariat, akal
maupun adat kebiasaan. Orang yang melakukan sesuatu yang dibenci
syariat, maka ia termasuk orang yang fasik. Jika ia melakukan hal yang
dibenci oleh akal, maka ia termasuk dalam kategori orang gila.
Sedangkan jika ia melakukan hal yang dibenci oleh adat, maka dia
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termasuk orang bodoh. Adapun perkataan Rasulullah SAW, “Malu
adalah sebagian dari iman” mengandung arti, bahwa malu merupakan
salah satu pengaruh iman.

Al Hulaimi berkata, “Esensi dari rasa malu adalah takut akan
dosa, karena melakukan perbuatan yang tidak terpujl.” Yang lain
menambahkan, bahwa rasa malu terhadap sesuatu yang diharamkan,
adalah wajib hukumnya. Sedangkan terhadap sesuatu yang makruh,
hukumnya sunnah. Namun malu terhadap sesuatu yang diperbolehkan
{mubah) hukumnya masih harus disesuaikan dengan adat kebiasaan.
Inilah maksud dari perkataan, “‘Perasaan malu selalu mendatangkan
kebaikan.” Untuk itu, dapat disimpulkan bahwa menetapkan dan
menafikan mubah harus sesuai dengan hukum syariat.

Diriwayatkan dari sebagian ulama salaf, “Aku melihat bahwa
kemaksiatan itu adalah perbuatan hina, dan demi kehormatan
kutinggalkan kemaksiatan tersebut. Setelah itu terbentuklah ruh agama.”
Terkadang rasa malu kepada Aliah lahir karena besarnya nikmat yang
diberikan, sehingga merasa malu menggunakan nikmat tersebut untuk
melakukan kemaksiatan kepada-Nya. Sebagian ulama berkata, “Takutlah
kepada Allah sebesar kekuasaan-Nya atas dirimu, dan malulah kepada-
Nya sebesar kedekatan-Nya kepada dirimu.” Wallahu A 'lam.

17. BAB

" Jika mereka bertaubat dan mendirikan shalat dan menunaikan zakar ,

maka berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan.”
(Qs. At-Taubah (9): 5)
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25. Dan Ibnu Umar berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “4ku
diperintah untuk memerangi manusia sehingga mereka bersaksi bahwa
tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad itu utusan Allah, dan
supaya mereka  menegakkan shalat dan mengeluarkan zakat. Jika
mereka melakukan itu maka darah dan harta mercka mendapat
perlindungan  dariku, kecuali karena alasan-alasan hukum Isiam.
Sedangkan perhitungan terakhir mereka terserah kepada Allah.”

Hadits in1 dijadikan dasar untuk menafsirkan ayat di atas, karena
maksud “faubat” dalam ayat tersebut adalah berhenti dari kekufuran

menuju tauhid. Ayat tersebut ditafsirkan oleh sabda Rasulullah SAW, 2

MU T e T)U Dy an § o \yiges “Sampai mereka bersaksi tiada
Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah.” Disamping itu
ada korelasi lain antara ayat dengan hadits di atas, yaitu takhalliyah
(member1 kebebasan) dalam ayat dan ’ishmah (perlindungan) dalam
hadits memiliki arti yang sama. Sedangkan korelasi hadits dengan bab
iman, merupakan bantahan terhadap kelompok Murji’ah yang mengklaim
bahwa iman tidak membutuhkan realisasi dalam bentuk amal perbuatan.
= (Aku diperintah) maksudnya, aku diperintah oleh Aliah

karena hanya Dialah yang memerintah Rasul-Nya. Jika ada seorang
sahabat yang mengatakan “Aku diperintah,” maka hal tersebut berarti
“Aku diperintah oleh Rasululiah.” Kalimat tersebut tidak mengandung
kemungkinan “Aku diperintah oleh sahabat yang lain.” Karena selama
mereka adalah para mujtabid, maka mereka tidak menjadikan perintah
mujtahid yang lain sebagai hujjah. Apabila kalimat tersebut dikatakan
oleh seorang Tubi’i, maka ada kemungkinan demikian. Kesimpulannya,
bahwa seseorang yang terkenal patuh kepada pemimpinnya, maka jika ia
mengatakan kalimat tersebut, dapat dipahami bahwa perintah tersebut
berasal dari pemimpinnya.

42 S (sehingga mereka bersaksi). Kalimat ini menjelaskan,

bahwa tujuan memerangi adalah adanya sebab-sebab yang telah
disebutkan dalam hadits. Maka secara dzahir kalimat tersebut
mengandung permyataan, bahwa orang yang mengucapkan syahadat,
mengerjakan shalat dan mengeluarkan zakat, akan dijamin jiwanya
walaupun mengingkart hukum-hukum yang lain. Karena syahadah
(kesaksian) terhadap suatu risalah berarti meyakini semua yang berasal
darinya, ditambah lagi bahwa konteks hadits, oy x (kecuali vang
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berkaitan dengan hukum Islam) mencakup semua hal yang disebutkan
dalam hadits.

Jika ada pertanyaan, “Kenapa yang disebutkan hanya shalat dan
zakat saja dalam nash di atas? Jawabnya, supaya manusia
memperhatikan dua hal tersebut, karena shalat dan zakat adalah ibadah
vang sangat mulia, disamping keduanya juga merupakan ibadah
badaniyah (jasmani) dan maliyah (harta) yang paling penting.

a1 ,.i/y (menegakkan shalat), artinya melaksanakan shalat

secara kontinu dengan memenuhi semua syarat rukunnya. Maksud dari
giyaam (berdiri) adalah adaa’ (melaksanakan) yang dalam hal ini
termasuk ta'bir  al kuifi bl juzi (menerangkan sesuatu dengan
menyebutkan bagiannya), karena berdiri merupakan salah satu rukun
shalat. Yang dimaksud dengan shalat di sini adalah yang diwajibkan,
bukan shalat secara umum. Oleh karena itu, tidak termasuk di dalamnya
sujud tilawah walaupun sujud tersebut dapat dikategorikan dalam shalat.
Syaikh Muhyiddin An-Nawawi berkata, “Hadits ini mengindikasikan
bahwa orang yang meninggalkan shalat secara sengaja akan dibunuh atau
dihukum matl.” Kemudian beliau menyebutkan perbedaan pendapat
ulama dalam masalah ini.

Ketika Al Karmant ditanya tentang hukum orang yang
meninggalkan zakat, beliau menjawab bahwa hukum shalat dan zakat
adalah sama karena tujuan kedua hal tersebut tidakiah berbeda, yaitu
“memerangi” bukan “menghukum mati” Adapun perbedaannya, orang
yang tidak mau membayar zakat dapat diambil secara paksa sedangkan
dalam shalat tidak dapat diperlakukan seperti itu. Oleh karena itu, jika
seseorang tclah mencapai nisab dan tidak mau mengeluarkan zakat maka
dia harus diperangi.

Dalam kerangka ini, Abu Bakar Ash-Shiddiq memerangi
golongan yang tidak mau membayar zakat. Tidak ada satupun riwayat
yang menunjukkan bahwa beliau membunuh mereka. Oleh karena ituy,
harus diteliti terlebth dahulu jika hadits ini dijadikan dalil untuk
membunuh orang yang meninggatkan shalat, karena sighah (bentuk
kalimat) wuqgaafi/ (saya memerangi) dengan agtu/ (saya membunuh)
adalah berbeda. Wallahu A lam.

Ibnu Daqiq Al ‘Id dalam kitabnya Syark Al ‘Umdah telah
menjelaskan  secara panjang lebar dalam menolak pendapat yang
menggunakan hadits tersebut sebagai dasar legalitas eksekusi bagi orang
vang meninggalkan  shalat. Beliau berkata, “Diperbolchkannya
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memerangi (golongan tersebut), bukan berarti diperbolehkan membunuh
mereka. Karena bentuk “mugaatalah” berasal dari wazn (pola)
“mufaa’alah” yang mengharuskan adanya interaksi dari kedua pihak,
sedangkan dalam a/ gatlu (membunuh) tidak seperti itu.” Al Baihagi
meriwayatkan dari Asy-Syafi’i yang berkata, “Perang tidaklah sama
dengan membunuh, karena terkadang kita dibolehkan untuk memerangi
seseorang tetapi tidak boleh membunuhnya.”

adgs 1, 3G {Jika mereka melakukan itu)

Ungkapan tersebut menggunakan kata “fa’'aluu” (melakukan),
meskipun diantara obyeknya ada yang berbentuk perkataan. Hal itu
mungkin disebabkan penggunaan metode faghlib (menamakan sesuatu
dengan kondisi yang paling menonjol) atau karena menghendaki arti
yang lebih umum, sebab perkataan adalah perbuatan lisan.

\y aac (mereka berada dalam lindunganku) terjaga atau

terlindungi. Al 'Ishmah berasal dari A! ‘Ishaam, yaitu tali untuk mengikat
mulut girbah (tempat air yang berasal dari kulit hewan—penerj.) agar
airnya tidak mengalir.

b -y (dan perhitungan terakhir mereka terserah kepada

Allah), maksudnya dalam hal-hal yang bersifat rahasia. Kalimat tersebut
dapat dijadikan dalil diterimanya amal perbuatan yang bersifat lahiriah
{nampak) dan menetapkan hukum dengan bukti-bukti yang zhahir,
Demikian pula bahwa keyakinan yang kuat cukup sebagai syarat
diterimanya iman. Pendapat ini berbeda dengan pendapat yang
mengharuskan untuk mengetahui dan mempelajari dalil atau bukti-bukti
secara mendalam, sebagaimana telah dibahas sebelumnya,

Kalimat di atas, dapat dijadikan sebagai dalil untuk tidak
mengafirkan ahli bid'ah vang mengikrarkan tauhid dan melaksanakan
syariat. Begitu juga sebagai dalil diterimanya taubat orang yang kafir,
terlepas apakah kekafirannya sebelum itu bersifat zhahir atau batin. Jika
ada vang bertanya, “Hadits tersebut menuntut untuk memerangi orang
yang menolak tauhid, lalu bagaimana orang-orang yang membayar jizyah
dan mu'ahadah (yang terikat dengan perjanjian damat) tidak diperangi?
Ada beberapa jawaban atas pertanyaan ini.

Pertama, nasakh (penghapusan hukum—penerj.) dengan alasan
bahwa hukum penarikan jizyah dan mu’ahadah datang setelah hadits-
hadits ini. Dalilnya adalah hadits yang melegalisasi pengambilan jizyah
dan perjanjian datang setelah turunnya firman Allah, “Bunuhlah kaum
musyrik.”
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Kedua, hadits tersebut bersifat umum yang dikhususkan dengan
hadits lain. Karena suatu perintah dimaksudkan untuk mencapai suatu
tujuan, sehingga apabila ada hukum lain yang tidak sama dengan hukum
yang bersifat umum itu dengan alasan tertentu, maka hal itu tidak akan
mengurangi atau merubah nilai hukum yang bersifat umum tersebut.

Ketiga, konteks hadits itu bersifat umum yang mempunyai
maksud tertentu. Seperti maksud kata “An-Naas (manusia)” dalam
kalimat “Ugaatila An-Naasa” adalah kaum musyrikin, sehingga ahlul
kitab tidak termasuk di dalamnya. Hal ini diperkuat dengan riwayat dari

An-Nasa'i yang berbunyi, o5 =l ;};Lif o o f {aku diperintahkan untuk

memerangi kaum musyrikin).

Apabila ada yang mengatakan, “Walaupun hal ini bisa diterapkan
dalam masalah ahiul jizyah, namun tetap saja tidak dapat diterapkan
dalam kasus mu’ahadah atau golongan yang menolak jizyah.” Karena
faktor yang menyebabkan mereka harus diperangi adalah keengganannya
untuk membayar zakat, bukan mengundurkan pelaksanaannya dalam
selang waktu tertentu sepertt dalam Audnah (gencatan senjata).
Sedangkan golongan yang menolak membayar jizyah harus diperangi
berdasarkan ayat tersebut di atas.

Keempat, bisa jadi maksud dari syahadah dan lainnya yang
disebutkan dalam hadits tersebut adalah menegakkan kalimat Allah dan
menundukkan para pembangkang. Tujuan imi terkadang dapat dicapai
dengan berperang, jizyah atau dengan mu ‘ahadah.

Kelima, bahwa tuntutan dari perang tersebut adalah agar mereka
mengakui ajaran tauhid atanl membayar jizyah sebagai pengganti.

Keenam, tujuan diwajibkannya jizyah adalah mendesak mereka
untuk memeluk Islam. Seakan-akan Rasulullah bersabda, “kingga mereka
memeluk Isiam atau melaksanakan perbuatan yang mengharuskan
mereka memeluk Islam.” Inilah jawaban yang paling baik. Wallahu
Alam.
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18. ORANG YANG MENGATAKAN
“IMAN ADALLAH PERBUATAN”

Berdasarkan Firman Allah, o ,‘l__'.'.j rf.? Lo o J’._’: g ,f \;3\ o _*,I.LJ
“Dan itulah surga yang diwariskan kepadamu disebabkan amal-amal
vang dahulu kamu kerjakan. " (Qs. Az-Zukhruf (43): 72)

Beberapa ulama mengatakan bahwa firman AMah, we30d 205
J_L..u S Ve Ll “Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai
meveka semua tentang apa vang telah mereka ker}akan dahulu.” (Qs. Al
Hijr (15): 92-93) ditafsirkan dengan kalimat Al ‘x'ﬁ «Jﬁ Y.

Allah berfirman, > ,1¢L-J1 J-wb fia }A “Untuk kemenangan serupa
ini hendaklah berusaha orang-orang yang bekerja.” (Qs. Ash-Shaffaat
(37): 61)
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26. Dari Abu Hurairah RA. katanya ada orang yang bertanya kepada
Rasulullah SAW, “Apakah amal yang paling utama?” Jawab Nabi,
“Percaya kepada Allah dan Rasul-Nya.” Ia berrtanya lagi, "Lalu apa
lagi? > Jawab beliau, “Jihad dijalan Allah.” Tanyanya lagi, “Sesudah
itu apa pula?” Jawab beliau, “Haji yang mabrur (haji yang diterima
oleh Allah, karena memenuhi peraturan-peraturan yang telah ditetapkan
Allah)”

Keterangan Hadits:
Jot 2 S0y ) (Iman adalah perbuatan)

Dalam hal ini harus ada kesesuaian antara hadits dengan ayat
ketika mempergunakan salah satinya untuk menafsirkan yang lain,
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karena satu ayat atau hadlts dapat men| jadi dalil untuk beberapa pendapat,
seperti firman Allah, o ,_L-u f.__.S Lu {yang dahulu kamu Kerjakan) im

bersifat umum, yang mencakup setlap perbuatan Sedangkan sebagian
ahli tafsir berpendapat bahwa makna dari Dy laid (kamu mengerjakan)

adalah o'A% (kamu beriman), yaitu dengan makna yang lebih khusus.
Sedangkan firman-Nya, o L35 145" s (tentang apa yang kamu

kerjakan dahulu) adalah khusus bagi perbuatan mulut, sebagalmana
dinukil oleh Imam Bukhari. Adapun firman Allah, -..J}_—L»th‘_}_a.n-b

(berusahalah orang-orang yang bekerja) juga bersifat umum. Demikian
pula dengan sabda Nabi dalam hadits, “/man kepada Allah” sebagai
jawaban dari pertanyaan, ‘“Perbustan apa yang paling utama?”
mengindikasikan bahwa keyakinan dan perkataan termasuk dalam
kategori perbuatan.

Jika ada orang yang berpendapat bahwa karena kata ;.fdi dalam

hadits tersebut menunjukkan perbedaan dan urutan, maka jihad dan haji
tidak termasuk bagian daripada iman. Jawabnya bahwa yang dimaksud
dengan iman di sini adalah hakikatnya yaitu at-fashdiq (meyakini),
sedangkan iman sendiri -sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya~
mencakup perbuatan fisik, karena perbuatan tersebut termasuk pelengkap
iman.

Lo 5 :,J.f (yang diwariskan kepadamu}, maksudnya adalah menjadi

warisan bagimu., Kata “irts” sering digunakan untuk menunjukkan
“pemberian,” karena sama-sama mengandung pengertian  memiliki.
Huruf L. dalam kata & dapat berupa “ma mashdariah” sehingga artinya

adalah dengan perbuatan kalian, atau dapat berupa “ma maushulah” yang
berarti dengan apa yang telah engkau kerjakan. Sedangkan huruf “ba”
menunjukkan arti “pengganti atau balasan™',

lika ada pertanyaan, “Bagaimana menyatukan antara ayat ini
dengan hadits, “Tidak seorang pun masuk surga dengan amalnya?’
Jawabnya adalah bahwa maksud dari amal dalam hadits tersebut adalah
amal yang tidak diterima, sedangkan amal] dalam ayat di atas adalah amal
vang diterima. Dalam hal ini, diterimanya amal tersebut hanya diperoleh
dengan rahmat Allah Subkanahu Wa Ta’aala. Oleh karena itu, tidak ada

} Yang benar adalah ba’ dalam kalimat ini berfungsi menunjukkan sebab musabab (sababizh}),
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yang masuk surga kecuali dengan rahmat Allah. Ada yang bempendapat,
bahwa jawabannya bukan itu seperti yang akan kami jelaskan.

¢33 (Kami pasti akan menanyai mereka)

Menurut Imam Nawawi, maksud kalimat tersebut adalah seluruh
perbuatan mereka atau yang berkaitan dengan takiif (kewajiban). Maka
mengkhususkan kalimat tersebut hanya pada tawhid saja, adalah pendapat
yang tidak mempunyai [andasan dalil. Dalam hal ini, saya berpendapat
bahwa pengkhususan kalimat tersebut -seperti yang mereka lakukan-
tetap mempunyai landasan dalil, karena firman Allah “Ajma iin” (mereka
semua) bersifat umum hingga firman-Nya “...dan janganiah kamu
bersedih hati terhadap mereka dan berendah dirilah kamu terhadap
orang-orang yang beriman” (Qs, Al Hijr (15): 88} Oleh karena itu, baik
orang muslim maupun orang kafir termasuk dalam pengertian ayat
tersebut, sebab menurut kesepakatan ulama orang kafir juga terkena
perintah untuk bertauhid. Sedangkan untuk amal-amal lainnya, terdapat
perbedaan pendapat.

Ada vang Dberpendapat bahwa mercka terkena perintah
{mukhathab) dan mereka akan ditanya tentang semua amal perbuatannya,
dan ada pula yang berpendapat bahwa mereka tidak dikenai perintah
tersebut sehingga orang-orang kafir tersebut hanya akan ditanya tentang
tauhid saja. Dari sini dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan
pendapat dalam pertanggungjawaban masalah tauhid. Inilah dalil
takhsish (pengkhususan), dimana ayat di atas sebaiknya ditafsirkan
seperti itu dan tidak ditafsirkan dengan “sefuruh perbuatan” yang masih
menjadi bahan perdebatan. Wallahu A 'lam.

Aliah berfirman i J-—«J (untuk kemenangan serupa ini), yaitu
kemenangan yang besar. 5 JI.-L-.H uL.x.l.- (hendaklah berusaha orang-orang

yang bekerja) di dunia, Jelas bahwa Imam Bukhari menakwilkan ayat
tersebut sebagaimana beliau menakwilkan dua ayat sebelumnya, yaitu
dengan maksud “Berimanlah orang-orang mukmin.” Atau beliau
menafsirkannya secara umum, karena setiap orang yang beriman harus
menerima apa yang datang dari Rasulullah. Setiap orang yang telah
menerimanya, maka ia wajib beramal, dan setiap orang yang beramal,
maka ia pasti akan mendapatkan ganjaran. Jika telah mendapatkan
ganjaran tersebut, maka ia akan berkata, “Untuk kemenangan serupa ini
hendaklah berusaha orang-orang yang bekerja.” (Qs. Ash-Shaffat (37):
61)
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Ada kemungkinan bahwa orang yang mengatakan hal tersebut
adalah seorang mukmin dengan memperhatikan bukti atau tanda-tanda
vang ada. Juga ada kemungkman bahwa perkataannya hanya sampai pada

firman Allah, se—eiah ,d* (Kemenangan yang besar) sedangkan kalimat

setelahnya adalah firman Allah atau perkataan malaikat yang bukan
merupakan cerita tentang  perkataan  seorang mukmin. Ketiga
kemungkinan tersebut dapat ditemukan dalam kitab tafsir, dan agaknya
inilah rahasia mengapa pengarang tidak menyebutkan dengan jelas orang
yang mengatakan Wallahu A'lam.

J—— (ditanya}, sang penanya tidak disebutkan dalam hadits ini. Ia

adalah Abu Dzarr Al Ghifan. Haditsnya dapat dijumpai dalam bab A/
Itqu’.

Iy e P ';Lé_,.Jl b i ;-: Js (Kemudian apa? Nabi pun menjawab,
“Jihad di jalan Allah.”) Dalam sanad milik Al Harits bin Abu Usamah
dari Ibrahim bin Sa’ad disebutkan, QL;J,- f.: Dengan demikian, ketiga hal

tersebut (iman, jihad dan haji) disebutkan dalam bentuk nakirah (kata
benda indefinit) berbeda dengan nash yang disebutkan oleh Imam
Bukhart. Al Karmani berpendapat, bahwa iman dan haji tidak perlu
diulang, tidak seperti jihad yang harus terus dilakukan. Oleh karena itu,
iman dan haji disebutkan dalam bentuk nakirah (indefinit) untuk
menunjukkan arti tunggal, sedangkan jihad disebutkan dalam bentuk
ma 'rifat (definit) untuk menunjukkan arti kesempurnaan. Sebab jika jihad
hanya dilakukan sekali padahal seharusnya dilakukan terus menerus,
maka tidak lagi afdhal (lebih utama).

Pemyataan semacam ini dapat dibantah, karena bentuk nakirah
juga dapat menunjukkan arti ta’zhim yang juga berarti kesempurnaan.
Sedangkan bentuk ma'rifat dapat menunjukkan arti 4/ ‘Ahdu (sesuatu
yang telah diketahui). Dari sini, maka dikotomi (pemisahan) semacam itu
tidak dapat diterima. Saya berpendapat, bahwa penyampaian dalam
bentuk nakirah atau ma rifat hanyalah keinginan para perawi saja, karena
sumbeynya adalah satu.

e C"‘ (Haji yang mabrur), yang di maksud dengan haji mabrur
adalah haji yang diterima. Sebagian orang berpendapat bahwa haji
mabrur adalah haji yang tidak dicampuri dengan dosa, atau haji yang
tidak mengandung unsur riya’.

i dengan nomor 2518

FATHUL BAARI — 139



Pelajaran vang dapat diambil
Dalam hadits ini kata jihad disebutkan setelah iman, sedangkan

dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dzarr tidak disebutkan kata
jihad, tapi yang disebutkan adalah A/ ‘Jtgu (membebaskan budak). Dalam
hadits Ibnu Mas’ud urutannya dimulai dengan shalat, berbakti kepada
orang tua kemudian jihad, dan dalam hadits yang lalu telah disebutkan
“selamat dari tangan dan mulut”’

Para ulama mengatakan, bahwa perbedaan jawaban tersebut
disebabkan karena perbedaan kondisi dan kebutuhan para pendengar.
Maka para penanya dan pendengar diberitahukan tentang hal-hal yang
belum mercka ketahui. Atau karena hadits tersebut mengandung kata
“min” yang berarti “bagian”, sebagaimana hadits Nabi “Khairukum
khairukum @i ahliki (sebaik-baik orang di antara kamu adalah orang yang
paling baik kepada keluarganya). ”Jika ada pertanyaan, “Mengapa jihad
yang tidak termasuk dalam rukun Islam lebih didahulukan daripada haji
yang merupakan rukun Islam?” Jawabnya adalah, bahwa manfaat haji
sifatnya terbatas, sedangkan manfaat jihad sangat luas.” Atau mungkin
karena hukum jihad adalah fardhu ‘ain. Hal ini telah berulang kali
disebutkan, sehingga jihad lebih penting dan harus dikedepankan
daripada haji. Wallahu a'lam.

19. KEISLAMAN YANG DISEBABKAN SIKAP
MENYERAH ATAU TAKUT DIBUNUH ADALAH
KEISLAMAN YANG TIDAK SEBENARNYA

Sebagaimana Firman Allah,

v je E : : o o et

W NP IR S PRIRIY r'-‘ J’ N ua;y\ =36
“Orang-orang badui itu berkata, “Kami telah beriman.” Katakanlah
(kepada mereka), “Kamu belum beriman, tapi katakanlah kami telah
tunduk.” (Qs. Al Hujuraat (49): 14) Namun Islam _yang sebenarnya
adalah sesuai dengan Firman Allah, ->'_.«§'1 il e [ ql “Sesungguhnya
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agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam.” (Qs. Aali ‘Imraan
3 19

iny el e o i 0 O e b e, il E
ol Sy e b L 98 g s
OB G Y A b e el b 0 s Y
@um@wmwﬁwg@fm@w

AR g__ur, u,uyanjﬁjuaﬁk};o%;}

H Je/

Sy "'gﬂjmajadukuu,ﬂm,gwum

27. Dari Sa’ad radhiallahu ‘anhu bahwa Rasulullah SAW pernah
membagi-bagikan hadiah kepada beberapa orang. Pada saat itu Sa'ad
sedang duduk di dekat mercka. Akan tetapi Rasulullah tidak
memberikannya kepada seorang laki-laki, dan hal tersebut sangat
menarik perhatianku. Aku bertanya kepada Rasul, "Apa sebabnya
engkau tidak memberikan hadiah tersebut kepada si fulan? Demi Allah!
Menurut hematku dia adalah seorang mukmin. ” Nabi menjawab, “Atau
seorang muslim? " Aku terdiam sebentar. Kemudian pengetahuan tentang
orang itu mendesakku untuk bertanya lagi, “Apa sebabnya engkau tidak
memberikan hadiah tersebut kepada si fulan?’ Nabi pun menjawab,
“Atau seorang muslim?” Kemudian pengetahuanku tentang orang itu
mendesakku untuk bertanya kembali dan Rasulullah juga memberikan
jawaban yang sama. Lalu beliau bersabda, “Hai Sa’ad, sesungguhnya
aku akan memberi orang itu, akan tetapi aku lebih suka memberikannya
kepada yang lain untuk menjaga supaya orang yang diberi itu jangan
sampai ditelungkupkan Allah di dalam neraka.”
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Keterangan Hadits:
Kalimat “Jika  keislaman bukan vyang sebenarnya”

mengindikasikan bahwa Islam —secara terminologi (istilah)- sama dengan
pengertian iman, yang diridhai oleh Allah berdasarkan firman-Nya,
“Sesungguhnya agama (yang diridhai} di sisi Allah hanyalah Islam ” dan
firman-Nya, “Dan Kami tidak mendapati di negeri itu, kecuali sebuah
rumah dari orang-orang yang berserah diri” Sedangkan secara
etimologi (bahasa), artinya adalah tunduk dan berserah diri. Adapun yang
dimaksudkan oleh Imam Bukhari di sini adalah pengertian secara
terminologi. Korelasi antara hadits dengan judul bab di atas sangatiah
jelas, karena seseorang yang telah memperlihatkan keislamannya dapat
disebut sebagai muslim meskipun tidak diketahui kondisi batinnya. Akan
tetapi orang tersebut tidak bisa disebut sebagai orang mukmin menurut
pengertian terminologi, meskipun dalam pengertian etimologi orang
tersebut dapat dianggap sebagai orang yang beriman.

S8a’ad dalam hadits tersebut adalah putra Abi Waqqas (Sa’ad bin
Abi Waqgash), sebagaimana yang dijelaskan oleh Al Ismaili dalam
rlwayatnya

o, S u‘“’ {membagl-bagikan hadiah kepada beberapa orang)

b3, adalah sekelompok orang yang berjumlah antara 3 sampai 10
orang. Al Qazzaz berkata, “Mungkin mereka lebih dari itu.” &b, juga

dapat berarti bani atau kabilah. Dalam riwayat yang berasal dari Ibnu Abi
Dzi’bi disebutkan bahwa sekelompok orang mendatangi dan meminta-
minta kepada Rasulullah. Kemudian Rasulullah memberi mereka, kecuali
satu orang.

u}L_J ‘& & U (Apa sebabnya engkau tidak memberikan hadiah
tersebut kepada si fulan?), maksudnya mengapa engkau membedakannya
dengan yang lain? Kata 0 S berfungsi sebagai julukan nama yang

disamarkan setelah disebutkan sebelumnya.
« Ui (demi Allah) adalah kalimat “sumpah” untuk menguatkan

sebuah berita.
oY (Menurut hematku dia adalah...). Dalam riwayat kami dari

Abu Dzarr, huruf “hamzah” ditulis dengan harakat dhammah ;L,U seperti

yang terdapat dalam riwayat Al Ismaili dan riwayat-riwayat lainnya.
Syaikh Muhyiddin berpendapat bahwa huruf hamzah dalam kalimat
tersebut barus ditulis dengan harakat fathah sehingga menunjukkan arti
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a’lamuhu (saya mengetahuinya), dan tidak boleh ditulis dengan harakat
dhammah karena hal tersebut akan menunjukkan arti “ezhunnuhu” (saya

mengira), padahal kalimat sebelumnya adalah i, Gl o L

(pengetahuanku tentang orang itu mendesakku..)
Dalam hadits tersebut, tidak ada satu indikasi pun yang
mengharuskan harakat fathah, karena kata ..l (pengetahuan) bisa

digunakan untuk menunjukkan asumsi yang kuat (zhannul ghaalib),
berdasarkan firman Allah, @& [ 2 A5 06 “maka jika kamu mengetahui

bahwa mereka benar-benar beriman.” (Qs. Al Mumtahanah (60): 10)

Meskipun kita menerima pendapat Syaikh Muhyiddin, akan tetapi
jika premis sebuah ilmu pengetahuan bersifat zhanniyah (asumtif), maka
ilmu pengetahuan tersebut sifatnya nazhari (teoritis), bukan vakini
(pasti). Hal semacam itu dapat kita terapkan dalam kasus ini. Pendapat
nilah yang dianut oleh pengarang kitab A! Mufham fi Syarhi Musiim
dengan mengatakan, “Riwayat tersebut ditulis dengan harakat dhammah.
Kesimpulannya bahwa sumpah diperbolehkan meskipun hanya didasari
asumsi yang kuat, karena Rasululiah tidak pernah melarang Sa’ad untuk
melakukannya.”

Uity JGi (Nabi menjawab, “dtau seorang muslim.”)

Dalam riwayat Ibnu Arabi disebutkan bahwa Rasulullah
bersabda, “Jangan katakan mukmin tapi katakanlah muslim” Dari
perkataan tersebut jelaslah bahwa arti kata “au” adalah untuk
menunjukkan pengelompokkan. Maka ungkapan tersebut bukan untuk
mengingkari, tetapi untuk menjelaskan bahwa memanggil seseorang yang
tidak diketahut apa yang ada dalam hatinya dengan sebutan “muslim ”
adalah lebih baik daripada memanggilnya dengan sebutan “mukmin.”
Karena, Islam dapat diketahui dengan perbuatan zhahir. Itulah yang
disampaikan secara ringkas oleh Syaikh Muhyiddin.

Tapi Al Karmani mengkritiknya dengan mengatakan, bahwa jika
demikian maka isi hadits tersebut tidak sesuai dengan judul bab, dan
jawaban Rasulullah kepada Sa’ad tidak bermanfaat. Kritikan ini tidak
dapat diterima, karena kita telah menjelaskan tentang titik temu antara
hadits dan judul bab tersebut,

Dalam kisah ini Rasulullah membagi-bagikan hadiah kepada
orang yang baru memeluk Islam (mualiaf} untuk menarik hati mereka.
Ketika Rasulullah membagi-bagikan hadiah tersebut, beliau tidak
memberikannya kepada Ja'il yang berasal dari golongan muhajirin. Lalu
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Sa’ad bertanya kepada Rasulullah tentang Ja’il, karena berdasarkan
pengetahuannya Ja’il lebih berhak untuk menerima hadiah tersebut.
Maka, Sa’ad pun berulang kali menanyakan hal itu kepada Rasulullah.

Kemudian Rasulullah memberitahukan kepada Sa’ad tentang dua
perkara, Pertama adalah hikmah Rasulullah memberikan hadiah kepada
kelompok tersebut dan tidak memberikannya kepada Ja'il, padahal ia
lebih disukai oleh Nabi daripada mereka. Sebab jika Rasulullah tidak
memberikan hadiah kepada mereka, maka dikhawatirkan mereka akan
murtad sehingga menjadi penghuni neraka. Kedua, Rasulullah menasihati
Sa’ad agar tidak memuji seseorang dengan menilai batinnya.

Dengan demikian, kita mengetahui manfaat jawaban Rasulullah
kepada Sa’ad yang lebih merupakan musyawarah (meminta pertimbang-
an) atau pemberian maaf kepadanya. Jika ada pertanyaan, “Mengapa
kesaksian Sa’ad atas keimanan Ja’il tidak diterima, tetapi jika ia bersaksi
dengan keadilan Ja’il pasti diterima. Padahal, keadilan itu dapat
menunjukkan keimanan seseorang?” Jawabnya adalah bahwa perkataan
Sa’ad itu tidak termasuk syahadah (kesaksian) tetapi hanya merupakan
pujian kepada Ja’il dan sebagat permohonan Sa’ad agar Rasulullah
memberikan hadiah kepada Ja’il, meskipun Saad menggunakan kata
syahadah, akan tetapi memberikan suatu anjuran untuk melakukan hal
yang lebih baik tidak berarti menolak kesaksiannya. Bahkan bila dilihat
dari Kkonteksnya, Rasulullah menerima perkataan Sa’ad dengan bukti
bahwa beliau memberi maaf kepada Sa’ad. Kami telah meriwayatkan
dalam Musnad Muhammad bin Harun Ar-Rayani dengan sanad yang
shahih dari Abu Salim Al Jaisyani dari Abu Dzarr, bahwa Rasulullah
bertanya kepadanya, “Bagaimana pendapatmu tentang Ja’il?” Aku
menjawab, “Seperti muhajirin lainnya.” Kemudian Rasulullah bertanya,
“Bagaimana pendapatmu tentang si fulan?” Aku pun menjawab, “Dia
adalah pemimpin suatu kaum.” Kemudian Rasulullah bersabda, “Jika
demikian, maka Ja’il lebih baik dari si fulan” Lalu aku bertanya
kepadanya, “Jika demikian, mengapa engkau memperlakukan si fulan
seperti itu?” Rasulullah menjawab, “la adalah pemimpin sukunya, dan
dengan perbuatanku itu aku dapat menarik hati kaumnya.”

Demikianlah kedudukan Ja’il sebagaimana dijelaskan oleh hadits
tersebut, maka jelaslah hikmah tindakan Rasulullah yang tidak
memberikan hadiah kepada Ja’il dan memberikan kepada yang lain.
Hikmah tersebut adalah untuk menarik hati mereka sebagaimana yang
telah disebutkan di atas.
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Pelajaran penting yang dapat diambil

2 =

Tnd

Perintah untuk membedakan antara esensi Iman dan Islam.

Larangan untuk mengklaim bahwa seseorang memiliki iman yang
sempurna, padahal tidak ada nash yang menjelaskan hal terscbut.
Sedangkan larangan untuk mengklaim bahwa seseorang akan masuk
surga tidak disebutkan secara eksplisit dalam hadits ini, walaupun
ada beberapa ulama yang berusaha menjelaskannya.

Bantahan terhadap kelompok Murji’ah yang berpendapat bahwa
tman cukup dengan ucapan lisan saja.

Seorang umam (pemimpin) boleh membelanjakan kekayaan
negaranya dan memprioritaskan mana yang lebih penting, walaupun
tidak diketahui oleh sebagian rakyatnya.

Seorang imam dibolehkan untuk memberikan pertolongan kepada
orang yang berhak menerimanya

Rakyat boieh memberikan nasehat kepada imam jika melakukan
kesalahan.

Menasehati secara diam-diam lebih baik daripada menasehati secara
terang-terangan, sebagaimana yang akan dijelaskan dalam bab zakat
yaitu kalimat “fa gumiu ilaihi fasaararte” (kemudian aku pun
bangkit dan membisikinya). Bahkan, harus dilakukan sccara diam-
diam, jika secara terang-terangan akan membawa kehancuran.
Apabila seorang imam diberi saran yang menurutnya tidak benar,
hendaknya tidak langsung membantahnya, tetapi menerangkan yang
benar.

U g N +— (Sesungguhnya aku akan memberi orang itu)

Maksudnya memberi apa saja.

Jﬂ &l (hal tersebut sangat menarik perhatianku)

Dalam riwayat Al Kasymihami dan mayoritas riwayat lainnya

telah disebutkan, bahwa lafazhnya adalah ©—={ (lebih disukai). Dalam

riwayat Al Ismaili, setelah kata L= adalah kalimat &5 of Gt 3t sl G,

A (Aku tidak memberinya karena takut Allah akan melemparkannya....)

Dalam riwayat Abu Daud dari Ma’mar, “Aku memberikan hadiah kepada
beberapa orang dan tidak memberikannya kepada orang yang aku sukai,
karena aku takut Allah akan melemparkan mereka ke dalam neraka.”
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Perhatian

Tidak adanya pengulangan soal dan jawabannya, sebagaimana
diriwayatkan dari Ibnu Wahab dan Rasyid bin Sa’ad, dari Yunus dan Az-
Zuhri dengan sanad yang berbeda dari Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf
dari Ayahnya vang dikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim adalah kesalahan
dari seorang perawinya yaitu Al Walid bin Muslim ketika menukil hadits
tersebut.

20. MENYEBARKAN SALAM TERMASUK BAGIAN
DARI ISLAM

M o _sumw uuymc.} .m:.;;;.;;,, w1 s J6,
- T

J'L.Jy‘ u". Q'Lm'g'l} ..J'LR.-U r‘)'t..-J'. J-'U}

Ammar berkata, “Barangsiapa yang te!ah melakukan Isga hal ini maka ia
telah memperofeh kesempurnaan iman, yaitu berloku adil kepada diri

sendiri, menyebarkan salam (perdamaian} ke seluruh alam (manusia)
dan berinfak di wakiu susah.”

HE,

rb;&k&wlyauﬁdyjdi;:)&;;sf)}k e
r__.‘u___»} g_._s;}r:_):‘ulﬁ(-w'n ‘J‘erwtﬁbuu;fmw
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28. Dari Abdullah bin Amru, bahwa seseorang bertanya kepada
Rasulullah, “Isiam yang bagaimana yang lebih utama?” Maka beliau
menjawab, "Memberi makan dan mengucapkan salam kepada orang
vang engkau kenal dan orang yang tidak engkau kenal”
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Keterangan Hadits:
R e 2 (salam termasuk bagian dari Islam). Dalam riwayat

Karimah ditambahkan kata ifsya’ (menyebarkan), yang berarti
menyebarkan salam secara diam-diam atau terang-terangan. Kata tersebut
sesuai dengan perkataan Rasulullah, “kepada orang yang engkau ketahui
dan tidak engkau ketahui” Penjelasan “menyebarkan salam termasuk
bagian dari Islam” telah diterangkan dalam bab Ith'am Ath-Tha'aam
{memberi makan).

Ammar adalah putra Yasir (Ammar bin Yasir). Dia adalah salah
seorang yang pertama kali masuk Islam.

L5 (tiga), yaitu tiga sifat,

Yang dimaksud “Alam” dalam hadits ini adalah seluruh manusia.
Sedangkan L&Y berarti miskin, atau membutuhkan menurut pendapat

yang lain. Jika arti kedua yang diambil, maka kata ;,» dalam kalimat [
j—i:n}h berarti “dengan’ atau “pada saat”. Abu Zinad bin Siraj dan ulama-

ulama lainnya berkata, “Orang yang melakukan tiga hal tersebut maka
imannya telah sempurna, karena kesempurnaan iman sangat tergantung
kepada tiga hal tersebut. Sebab seorang hamba yang memiliki sifat adil,
akan selalu melaksanakan kewajiban yang diberikan kepadanya serta
menjauhi segala sesuatu yang dilarang oleh Tuhannya. Hal ini dapat
mencakup semua rukun iman,

Mengucapkan salam mencerminkan akhlak yang mulia, sifat
tawadhu’ (rendah hati} dan menghormati serta tidak mencela orang lain,
sehingga dengan demikian dapat terjalin hubungan saling mencintai antar
sesama, Kemudian berinfak dalam kesusahan adalah merupakan
perbuatan yang benar-benar mulia, sebab jika seseorang mau berinfak
pada saat ia membutuhkan, maka pada waktu lapang ia akan lebih banyak
lagi berinfak. Pengertian “berinfak™ dalam hadits ini bersifat umum atau
tidak hanya terbatas pada keluarga dan tamu, yang wajib maupun yang
sunnah. Berinfak pada saat membutuhkan merupakan manifestasi dari
keimanan kepada Allah, zuhud terhadap kehidupan dunia dan tidak
banyak berangan-angan. Hal ini membuktikan bahwa hadits tersebut
adalah hadits marfi’ (dinisbatkan kepada Rasulullah), karena perkataan
semacam itu hanya berasal dari lisan orang yang memiliki jawami ul
kalim, Wallzhu ‘Alam.”
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21. DURHAKA KEPADA SUAMI ADALAH
PERBUATAN KUFUR

Dalam masalah ini terdapat riwayat Abu Sa’id Al Khudri dari Nabi SAW
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29. Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Diperlihatkan
kepadaku neraka. Ketika itu aku melihat di antara penghuninya adalah
wanita pendurhaka.” Kemudian seseorang bertanya kepada Rasulullah,
“Apakah mereka durhaka kepada Allah?” Rasulullah menjawab,
“Mereka kafir (durhaka) kepada suami dan tidak mau berterima kasih
atas kebaikan yang diterimanya. Walaupun sepanjang masa engkau telah
berbuat baik kepada salah seorang dari mereka dan kemudian ia melihat
sedikit kesalahan darimu, maka ia akan berkata, “Aku tidak pernah
melihat kebaikan dari dirimu. ”

Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi dalam syarak-nya berkata,
“Maksud Imam Bukhari dalam bab ini adalah untuk menerangkan, bahwa
maksiat dapat dikatakan sebagai kekufuran sebagaimana taat dapat
disebut iman. Akan tetapi, maksud kufur di sini adalah bukan kufur yang
menyebabkan seseorang keluar dari agama.” Kemudian dia berkata,
“Durhaka kepada suami termasuk perbuatan dosa sesuai dengan sabda
Rasulullah SAW, ‘Jika aku boleh memerintahkan seseorang untuk
bersujud kepada orang lain, maka aku akan menyuruh seorang istri
untuk  bersujud kepada suaminya.” Dalam hadits ini, Rasulullah
mensejajarkan  hak suami dengan hak Allah, maka jika seorang istri
durhaka kepada suaminya -padahal sang suami telah melakukan

148 — FATHUL BAARI



kewajibannya— maka perbuatan tersebut merupakan bukti penghinaan
terhadap hak Allah. Untuk itu perbuatan tersebut dapat dikatagorikan
schagai kekufuran, hanya saja kekufuran tersebut tidak sampai
mengeluarkannya dari agama.

Kita dapat melihat dua hal penting dalam hadits ini, Pertama
bahwa Imam Bukhari membolehkan memotong hadits jika tidak akan
merusak maknanya, baik dengan kalimat sebelumnya maupun
sesudahnya. Hal semacam ini dapat menimbulkan kesan bagi orang yang
tidak hafal hadits tersebut, bahwa pemotongan hadits semacam in1 tidak
sempurna, terutama jika pemotongannya berada di tengah-tengah hadits

seperti dalam sabda Nabi, R )1 Sedangkan permulaannya yang

lengkap seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas adalah, “Terjadi
gerhana matahari pada masa Rasulullah... (di sini disebutkan pula kisah
tentang shalat Akhuwsuf (gerhana matahari) dan khutbah Rasulullah
termasuk dalam bagian ini).

Olch karena itu, tidak scdikit orang yang mengira bahwa kedua
hadits itu tidak sama karena memiliki permulaan yang berbeda. Schingga
diantara mereka ada yang mengatakan bahwa jumliah hadits dalam kitab
shahih Bukhari adalah empat ribu hadits tanpa pengulangan, seperti Ibnu
Shalah, Syaikh Muhyiddin dan lain sebagainya. Pendapat ini tidak benar,
karena setelah diteliti jumlahnya adalah 1513 hadits, seperti yang teiah
saya jelaskan dalam pembukaan kitab ini.

Kedua, bahwa Imam Bukhari tidak mengulang sebuah hadits
kecuali jika ada manfaatnya baik dalam maran atau sanad. Jika terdapat
dalam matan, maka beliau tidak mengulangnya dalam bentuk yang sama,
akan tetapi beliau akan membedakannya. Jika jalur sanad-nya banyak,
maka Dbeliau akan menyebutkan satu jalur sanad dalam sctiap bab.
Sedangkan jika jalur sgnad-nya sedikit, maka beliau akan meringkas
sanad atau matan hadits tersebut. Hal semacam ini dapat kita lihat dalam
hadits ini, dimana beliau meriwayatkannya dari Abdullah bin Maslamah
(maksudnya Al Qa’nabi) secara ringkas dan terbatas pada judul bab saja,
sebagaimana telah dijelaskan bahwa maksiat dapat dikatakan sebagai
kekufuran. Kemudian matan ini juga disebutkan oleh beliau dalam bab

ki) “lw . dengan sanad tersebut. Tetapi karena tidak merubah
sanad-nya, maka beliau meringkas matan-nya sesuai dengan judul bab.
Beliau juga memaparkannya kembali secara lengkap dalam bab
“Shalat Khusuf” dengan sarnad yang sama, dan dalam bab “Penciptaan
Makhluk ” ketika menjelaskan tentang matahari dan bulan. Beliau
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ada sebuah hadits yang disebutkan pada dua tempat dalam bentuk yang
sama. Mengenai pelajaran dan naschat yang terkandung dalam hadits ini,
akan dijelaskan dalam pembahasan hadits ini secara lengkap.

M KAMPUNCIIINNAY
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22, MAKSIAT ADALAH PERBUATAN JAHILIYAH
DAN PELAKUNYA TIDAK DIANGGAP KAFIR,
KECUALI MELAKUKAN PERBUATAN SYIRIK

Berdasarkan sabda Rasulullah SAW, “Masin terdapat dalam
dirimu karakteristik Jahiliyah.”
Allah berfirman,

fLa) Led U3 0o G jm’}m Wl ol sy d ui
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dza
mengampuni segala dosa selain itn.” (Qs. An-Nisaa® (4): 48)
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30. Dari Al Ma'rur bahwa ia berkata, “Saya bertemu dengan Abu Dzarr
di Rabadzah. Beliau dan hamba sahayanya mengenakan pakaian
(mantel) yang serupa. Kemudian saya bertanya apa sebabnya mereka
mengenakan pakaian yang serupa. Abu Dzary pun menjawab, “Adku
pernah memaki seseorang dengan menghina ibunya. Lali Rasulullah
bersabda kepadaku, “Wahai Abu Dzarr, Apakah engkau memaki dia
dengan menghina ibunya? Rupanya masih ada dalam dirimu
karakteristik jahilivah. Para hambamu adalah saudara-saudaramu yang
Allah titipkan di bawah tanggung jawabmu. Oleh karena itu, barangsiapa
memiliki hamba sahaya, hendaklah hamba sahaya itu diberikan makanan
vang dimakan dan diberi pakaian yang dipakai serta janganlah mereka
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dibebani dengan pekerjaan yang berada di luar kemampuan mereka. Jika
mereka terpaksa mengerjakannya maka bantulah mereka.”

BAB

Ul 1 ymlolo 10581 Ll 2 0tiisls O
“Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin berperang maka

damaikanlah antara keduanya. ” (Qs. Al Hujuraat (49): 9)
Dalam ayat ini Allah menamakan mereka orang mukmin,
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31. Dari Al Ahnaf bin Qais bahwa ia berkata, “Pada suatu ketika saya
hendak pergi menolong seseorang yang sedang berkelahi. Secara
kebetulan saya beriemu dengan Abu Bakrah, ia pun berkata, "Hendak
kemana kamu?” Maka sava menjawab, “Saya hendak menolong orang
i, Ia berkata lagi, "Kembalilah! Saya mendengar Rasulullah telah
bersabda, “Apabila dua orang muslim berkelahi dan masing-masing
mempergunakan pedang maka si pembunuh dan yang terbunuh akan
masuk neraka.” Saya bertanya, "Hal tersebut bagi pembunuh, lalu
bagaimana dengan yang terbunuh?” Beliau menjawab, "Karena orang
yang terbunuh itu juga berusaha untuk membunuh saudaranya. ”

Keterangan Hadits:

Seluruh perbuatan maksiat akibat meninggalkan kewajiban atau
mengerjakan perbuatan yang haram adalah akhlak jahiliyah, dan
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perbuatan syirtk adalah kemaksiatan yang paling besar.

Maksud dari pernyataan bahwa perbuatan maksiat terrasuk
kekufuran, adalah kufur nikmat bukan kufur yang berarti keluar dan
agama, berbeda dengan pendapat golongan Khawarij yang mengkafirkan
orang yang berbuat dosa selatn syirik. Dalam hal ini, nash Al Quran
yang berbunyi, “Dan Dia mengampuni s¢lain itu sesuai kehendak-Nya”
dapat dijadikan dalil untuk membantah pendapat mereka.

Ayat tersebut mengindikasikan, bahwa dosa selain syirik masih
mendapat ampunan dari Allah. Sedang yang dimaksud dengan syirik
dalam ayat ini adalah kufur, karena orang yang menentang kenabian
Muhammad adalah kafir walaupun tidak menyekutukan Allah. Menurut
kesepakatan ulama, orang seperti ini tidak mendapat ampunan.

Kata syirik terkadang menunjukkan arti yang lebih khusus
daripada kekufuran seperti dalam firman Allah, L}nl L Ly ,J-’J-“dg-‘ o

RCGA j—.’l-',i“ ‘Orang-arang kafir yakni ahii kitab dan orang-arang

musyrik (mengatakan bahwa mereka) tidak akan... " (Qs. Al Bayyinah
98x 1)

Ibnu Baththal mengatakan, bahwa maksud Imam Bukhari adalah
untuk menyangkal pendapat yang menyatakan, bahwa dosa selain syirik
adalah kufur- sepertt pendapat golongan Khawarij, dan orang vang
meninggal dalam keadaan demikian, maka ia akan kekal dalam neraka.
Selanjutnya ayat Al Qur'an juga menolak pendapat mereka, karena
maksud ayat “Dan Dia (Alfak} akan mengampuni dosa selainnya (syirik)
bagi orang vang dikehendaki” adalah bagl orang yang meninggal dunia
sedang ia mempunyai dosa selain syirik.

Al Karmani mengatakan, bahwa mengambil dalil dari perkataan
Abu Dzarr (engkau memaki dia dengan mencela ibunyva) masih harus
ditelitt kembali, karena fa’'bir (ungkapan} dalam hadits tersebut bukan
dosa besar dan juga mereka tidak menganggap kafir orang yang
melakukan dosa kecif. Untuk itu saya katakan, bahwa zhaehir ayat
tersebut merupakan dalil untuk menolak pendapat mereka, dan cukup
bagi saya pendapat ibnu Baththal. Adapun kisah Abu Dzarr, merupakan
dalil vang menyatakan bahwa orang yang masih mempunyai sifat
jahiliyah selain syirik, mereka tidak keluar dari iman meskipun sifat itu
tergolong dosa besar atau pun dosa kecil.

Imam Bukhari juga berargumentasi, bahwa scorang mukmin yang
melakukan perbuatan maksiat tidak dikafirkan, karena Allah tetap
menyebutnya sebagai orang mukmin dalam firman-Nya, “Dan jika ada
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dua golongan dari orang-orang mukmin berperang.” Kemudian Allah
juga berfirman, “Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara
karena itu damatkanlah antara kedua squdaramu itu.” Beliau juga
berargumentasi dengan sabda Rasuluilah, “jika ada dua orang musiim
berkelahi dengan pedang wmereka...” dimana dalam hadits tersebut
Rasulullah menyebut mereka dengan sebutan orang muslim walaupun
disertal ancaman neraka. Maksudnya, jika pertengkaran tersebut terjadi
bukan karena alasan yang dapat dibenarkan. Argumen lainnya adalah
sabda Rasulullah kepada Abu Dzarr, “Dalam dirimu masih terdapat
karakter Jahiliyah™ padahal Abu Dzarr adalah orang yang telah mencapai
derajat iman yang tinggi.

Rabadzah adalah nama tempat di sebuah perkampungan yang
berjarak 3 mil dari Madinah,

LS (kemudian aku bertanya kepadanya)

Maksudnya, bertanya tentang sebab mengapa beliau memberi
pakaian kepada budaknya sama seperti pakaian yang dikenakannya,
karena hal itu sangat aneh. Kemudian beliau menjawabnya dengan
menceritakan kisah yang mendasari perbuatannya itu.

=3 Z (memaki} dalam riwayat [smaili kata yang digunakan adalah

W5t (mencaci), kemudian pada bab “Adab” dalam kitab shahih Bukhari
kalimatnya adalah r)‘a_< Ji.-;\ ;ry.';- \;u Bty (ada perkataan {cacian] diantara
aku dengan laki-laki itu) dan Imam Muslim menambahkan kalimat [

\_,—»b-’-'l {dari saudaraku). Ada yang berpendapat bahwa orang tersebut

adalah Bilal sang Muadzdzin Rasulullah, anak angkat Abu Bakar,
Adapun yang meriwayatkan hal tersebut adalah Walid bin Muslim
dengan sanad munghati’ (terputus).

<l &% (dengan menghina ibunya)

Maksud dari kalimat ini adalah menisbatkan kata ’ear (hina atau
tidak terhormat) kepada ibunya. Dalam bab “Adab” terdapat tambahan
kalimat, “Dan ibunya adalah ‘ajamiah (orang non Arab) sehingga aku
menghinanya " Dalam riwayat lain disebutkan, “Dan aku berkata
kepadanya, wahai anak si negro.” Yang dimaksud dengan ‘ajamiah
adalah orang yang tidak fasith berbahasa arab, terlepas apakah ia orang
Arab atau bukan. Ada yang berpendapat bahwa huruf fz * dalam kalimat
L% adalah fa " tafsirivah, yang menjelaskan bahwa kata ta 'yiir termasuk

jenis cacian.
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sl 3L 5 21 (engkau memiliki salah satu karakteristik
Jahiliyah), maksudnya adalah prilaku kaum Jahiliyah. Dan sini dapat
dipahami, bahwa perbuatan itu dilakukan oleh Abu Dzarr scbelum
mengetahui bahwa perbuatan tersebut dilarang dan juga sifat tersebut
merupakan karakteristik Jahiliyah yang masih ada dalam dirinya. Oleh
karena itu, dia berkata -sepert: yang disampaikan olch Imam Bukhari
dalam bab “Adab”-, “dku berkata, “pada saat aku berusia senja seperti
ini? Lalu Rasulullah menjawab, “Ya...” Seakan-akan Abu Dzarr merasa
heran  karena pada usia yang sudah tua beliau tidak mengetahui hal
terscbut. Maka Rasuluilah menerangkan kepadanya tentang perbuatan
yang tercela itu. Setelah mendengar sabda Rasululiah tersebut, Abu Dzarr
memberikan kepada budaknya pakaian yang sama dengan pakaiannya,
demikian pula dalam hal-hal yang lain. Hal ini dilakukan sebagai sikap
hati-hati, meskipun teks hadits tersebut hanya menganjurkan agar
seseorang memberikan  pertolongan kepada budaknya dan bukan
menuntut adanya persamaan.

Ada riwayat lain yang dinisbatkan kepada Rasulullah (hadits
marfu’) yang lebih jelas dalam menerangkan tentang sebab mengapa Abu
Dzarr memberikan pakaian yang sama kepada budaknya, yaitu riwayat
Thabrani dari jalur Abu Ghalib dan Abu Umamah, dimana Rasulullah
memberikan budak kepada Abu Dzarr scraya bersabda, “Beri dia
makanan yang engkau makan dan pakaian yang engkau pakai.” Pada
waktu itu Abu Dzarr memiliki kain, dan beliau langsung merobeknya
menjadi dua lalu memberikan setengah dari robekan tersebut kepada
budaknya. Kemudian Rasulullah melihatnya dan menanyakan tentang hal
itu, maka Abu Dzarr pun menjawab, “Bukankah engkau pernah bersabda,
beri mereka makanan yang engkau makan dan pakaian yang engkau
pakai. " Rasulullah menjawab, “Benar.”
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23. KEZHALIMAN YANG PALING BESAR
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32. Dari Abduliah bahwa ia berkata, 'Ketika turun ayat, “Orang-orang
yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan
kezhaliman (syirik), " (Qs. Al An’aam (6): 83) para sahabat bertanya,
“Siapa diantara kita yang tidak berbuat zhalim?” Maka Allah menurunkan
avat, ‘Sesungguhnya mempersekutukan Alluh adalah benar-benar
kezhaliman vang besar. " ((3s. Lugmaan (31}: 13)

Lafazh hadits vang menafsirkan surah Al An’aam adalah lafazh
Bisyr (Ibnu Khalid Al Asykari), sedangkan lafazh Abu Walid dipaparkan
oleh Imam Bukhari dalam kisah Lugman dengan lafazh, “Siapakah
diantara kita yang tidak menodai imannya dengan kezhaliman?’ Abu
Nu’aim dalam riwayatnya dari jalur Sulaiman bin Harb dari Syu’bah
menambahkan kalimat, “fa thaabat anfusana (maka kami menjadi
tenang)” setelah firman Allah, “Sesungguhnya mempersekutukan Allah
adalah benar-benar kezhaliman yang besar.” Riwayat Syu’bah ini
menunjukkan, bahwa pertanyaan tersebut menjadi sebab turunnya ayat
fain dalam surah Lugman. Akan tetapi hadits tersebut diriwayatkan oleh
Bukhari dan Muslim dari jalur lain, yaitu dari Al A’masy (Sulaiman)
yang disebutkan pada hadits bab ini. Adapun lafazh riwayat Jarir dari
Syw’bah adalah, “Maka mereka berkata, siapa di antara kita yang tidak
menodai imannya dengan kezhaliman? Beliau berkata, “Bukan begitu,
tidakkah kalian mendengar perkataan Lugman....”

Dalam riwayat Waqi® dari Syu’bah “beliau pun berkata, “Tidak
seperti vang kalian kira”” Dalam riwayat Isa bin Yunus, “Maksudnya
adalah syirik, apakah kalian tidak mendengar perkataan Lugman.”
Semua ini menjelaskan bahwa ayat yang ada dalam surah Lugman telah
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diketahmi oleh mereka, maka Rasulullah pun memperingatkan mereka
dengan ayat tersebut. Atau ada kemungkinan bahwa ayat itu diturunkan
pada saat itu, kemudian Rasulullah menyampaikan dan memperingatkan
mereka dengan ayat tersebut, Dart sini, maka kedua riwayat di atas dapat
disatukan,

Al Khaththabi berkata, “Syirik menurut para sahabat lebih besar
dartpada kezhaliman, maka mereka menafsirkan kata “zhulmun” dengan
selain syirik (perbuatan maksiat lainnya) dan mercka menanyakan
tentang hal tersebut sehingga turunlab ayat ini.”Menurut hemat saya,
mercka menafsirkan kata “zhulmun " secara umum yaitu mencakup syirik
dan perbuatan maksiat lainnya, hal itu juga sebagaimana yang
dikehendaki oleh [mam Bukhari. Alasan mereka menafsirkannya secara
umum adalah, karena Kkata tersebut dalam bentuk nakirah (indefinit) dan
dalam kontcks kalimat negatif.

Keterangan Hadits:
132k 1y (dan tidak mencampuradukkan)

Muhammad bin Ismail At-Taimi dalam penjelasannya berkata,
“Mencampuradukkan antara syirik dan iman tidak mungkin dapat
dilaksanakan. Maka maksud dari ayat tersebut adalah, mercka tidak
memiliki dua sifat secara bersamaan, yaitu kekafiran setelah keimanan
atau keimanan ifu sendin.” Mungkin pula mereka tidak menggabungkan
antara keduanya, baik secara zhahir maupun batin ataun dengan kata lain
tidak munafik. Inilah arti yang paling tepat, oleh karena itu Imam
Bukhari menyambungnya dengan bab “Tanda-tanda Orang Munafik.”
Hal ini menunjukkan kepandaiannya dalam merangkat bab. Kemudian
dalam sanad ini terdapat 3 orang dari golongan tabi’in, dimana salah
seorang dari mereka meriwayatkan dari yang lain, yaitu Al A’masy dari
syaikhnya, Ibrahim bin Yazid An-Nakha’i dari pamannya ‘Alqamah bin
Qais An-Nakha’i. Ketiga orang tersebut merupakan ahli fikih dari Kufah.
Adapun yang dimaksud dengan Abdullah adalah Abdullah Ibnu Mas’ud,
dan sanad ini merupakan sanad yang paling shahih.

Ada pelajaran penting yang dapat diambil dari hadits ini, antara
lain:

. Menafsirkan nash secara umum, selama tidak ada nash yang
mengkhususkannya.

Bentuk  nakirah (indefinit} dalam konteks kalimat negatif
menunjukkan arti umum.

[S]
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3. Kata yang mempunyai arti lebih khusus (khash) mengganti posisi
kata yang mempunyai arti umum,.

4. Sebuah lafazh dapat diartikan berbeda dengan arti zhahirnya dengan
maksud untuk menghindari adanya kontradiksi (pertentangan) arti.

5. Perbuatan zhalim bermacam-macam dan bertingkat-tingkat.

Perbuatan maksiat tidak dikategorikan sebagai perbuatan syirik.

7. Orang yang tidak berbuat syirik maka ia akan mendapatkan rasa
aman dan petunjuk. Apabila ada orang mengatakan, “Orang yang
berbuat maksiat akan diadzab, lalu rasa aman dan petunjuk seperti
apakah yang akan didapatnya?” Jawabnya adalah, bahwa yang
dimaksud dengan rasa aman di sini adalah tidak kekal di dalam
neraka dan akan diberi petunjuk menuju surga.

o

24. TANDA-TANDA ORANG MUNAFIK
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33, Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, ‘Tanda-tanda
orang munafik ada tiga, jika berbicara ia berbohong, jika berjanji ia
mengingkari dan jika diberi amanat ia berkhianat.”
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34. Dari Abdullah bin ‘Amru bahwa Nabi SAW bersabda, "Barangsiapa
vang memiliki empat sifat ini, maka ia benar-benar termasuk orang
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munafik. Dan barangsiapa yang ada dalam dirinya salah satu dari sifat
tersebut, maka ia memiliki karakter munafik hingga dia melepaskannya.
Sifat tersebut adalah jika dipercaya berkhianat, jika berbicara berdusta,
Jika membuat perjanjian tidak setia, dan jika berdebat bertindak tidak
terpuji.”

Pada bab sebelumnya Imam Bukhari telah menjelaskan, bahwa
kekufuran dan kezhaliman mempunyai tingkat yang berbeda-beda. Maka
dalam bab selanjutnya ia menjelaskan, bahwa kemunafiken juga
mempunyat tingkat yang berbeda-beda, sebagaimana kekufuran dan
kezhaliman.

Syaikh Muhyiddin mengatakan, “Maksud Imam Bukhari adalah
untuk menjelaskan bahwa kemaksiatan akan mengurangi keimanan,
sebagalmana kataatan dapat menambah iman seseorang,” Al Karmani
menambahkan, “Korelasi pembahasan ini dengan bab “Iman” adalah
untuk menjelaskan, bahwa kemunafikan adalah tanda tidak adanya iman,
atau untuk mengetahui bahwa sebagian kemunafikan adalah kufur. Nifaq
(kemunafikan) menurut bahasa adalah, tidak adanya kesamaan atau
kesesuaian antara lahir dan batin. Apabila hal ini terjadi dalam masalah
akidah dan keimanan, maka disebut sebagai Nifagul Kufri. Tapi jika
terjadi dalam selain tman, maka dinamakan Nafagul ‘Amal (nifaq dalam
perbuatan), dan dalam hal ini kemunafikan tersebut mempunyai tingkatan
yang berbeda.

Keterangan Hadits:
w8 sl il (tanda-tanda orang munafik ada tiga)

Arti dari kata &7 adalah L% (tanda). Penggunaan bentuk tunggal

dari kata =\ adalah untuk menunjukkan jenis, atau karena tanda-tanda

orang munafik tersebut hanya akan terwujud jika terkumpul tiga karakter
tersebut. Alasan pertama adalah alasan yang disetujui oleh Imam
Bukhari. Oleh karena itu, dalam bab lain beliau menggunakan bentuk
jama’ (plural) seperti. yang diriwayatkan oleh Abu Awanah dengan
lafazh, L,alil! SN (tanda-tanda orang munafik).

Jika ada yang mengatakan bahwa hadits tersebut membatasi
tanda-tanda tersebut hanya pada tiga karakter, lalu bagaimana dengan

hadits lain yang berbunyi, « :,..’f o &.)1‘ (Barang siapa yang memiliki
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empat sifat ini) Al Qurthubi menjawab, “Ada kemungkinan bahwa
Rasulullah baru mengetahui sifat yang baru itu.” Menurut hemat saya,
tidak ada pertentangan antara kedua hadits tersebut, karena sifat yang
menunjukkan karakter yang sebenamya dari orang munafik belum tentu
merupakan tanda-tanda orang munafik. Karena bisa saja tanda-tanda
tersebut merupakan sifat asli orang munafik, dan jika ditambahkan sifat-
sifat yang lain, maka sifat munafik itu akan menjadi sempurna,

Hanya saja dalam riwayat Muslim dan jalur Al ‘Ala’ bin
Abdurrahman dari ayahnya dari Abu Hurairah, mengindikasikan tidak
ada pembatasan dalam hadits tersebut, adalah karena lafazhnya adalah
Min ‘Alamaati An-Nifag Tsalatsatun. (di  antara tanda-tanda orang
munafik ada tiga hal...). Begitu pula yang diriwayatkan oleh Thabrani
dalam kitab A/ Ausath dari Abu Sa’id Al Khudri. Apabila lafazh pertama
ditafsirkan scperti ini, maka pertanyaan tersebut tidak akan muncul,
karena hadits di atas memberitahukan tentang tanda-tanda orang munafik
pada satu waktu dan tanda yang fainnya di lain kesempatan.

Al Qurthubsi dan An-Nawawi juga berkata, “Dari kedua riwayat
tersebut dapat diketahui ada lima karakter orang munafik, karena kedua
hadits itu mencakup sifat berdusta dalam berbicara dan mengkhianati
amanat, Pada hadits pertama ditambahkan sifat mengingkari janji, dan
pada hadits kedua ditambahkan sifat mengingkari perjanjian dan berkata
buruk ketika berdebat.”

Menurut hemat saya, mengingkari perjanjian -dalam rtwayat
kedua dari Imam Muslim- adalah sebagai ganti mengingkari janji seperti
yang terdapat dalam hadits pertama. Agaknya beberapa perawi telah
merubah sebagian lafazhnya, karcna kedua makna tersebut sama. Dari
sini maka tambahannya hanya satu karakter, yaitu berkata buruk ketika
berdebat.  Yang dimaksud dengan “fujur” adalah, meninggalkan
kebenaran dan mempergunakan tipu daya untuk menolaknya. Karakter
ini sudah tercakup dalam Kkarakter pertama, yaitu berdusta dalam
berbicara.

Pembatasan tanda-tanda orang munafik hanya pada tiga sifat
tersebut, adalah untuk mengingatkan sifat-sifat yang lain. Karena sumber
agama hanya terbatas pada tiga hal, yaitu: perkataan, perbuatan dan niat.
Maka hadits tersebut mengingatkan, bahwa dusta dapat merusak
perkataan, khianat dapat merusak perbuatan, dan mengingkart janji dapat
merusak niat. Dalam hal ini, mengingkari janji termasuk perbuatan dosa
jika mengandung unsur kesengajaan. Sedangkan jika seseorang telah
bertekad untuk menepatinya tetapi ada suatu halangan, maka ia tidak

160 — FATHUL BAARI



dianggap sebagai orang munafik. Inilah yang disampaikan oleh Al
Ghazali dalam kitab Taya’.

Thabrani meriwayatkan sebuah hadits panjang yang menguatkan
pernyataan tersebut, demikian pula dalam hadits yang diriwayatkan oleh
Satman, “Jika berjanji ia akan berkata kepada dirinya sendiri, bahwa dia
akan mengingkarinya.” Hal scmacam 1m juga terdapat pada karakter-
karakter yang lain. Kemudian dalam riwayat Abu Daud dan Tirmidzi dari
Zaid bin Argam disebutkan, “Jika sesecorang menjanjikan saudaranya dan
berniat untuk membayar (hutang) kemudian tidak membayarnya, maka
tidak ada dosa baginya.”

J_s; 131} (jika berjanji). Yang dimaksud dengan janji dalam hadits

ini adalah janji dalam suatu kebaikan, karena janji dalam keburukan
harus dilanggar dan tidak harus dipatuhi, bahkan diwajibkan untuk
ditentang jika mendatangkan bahaya. Sedangkan dusta yang ada dalam
hadits yang diceritakan oleh Ibnu At-Tin dari Malik, ketika ditanya
tentang orang yang berdusta, ia mengatakan, “Jenis dusta yang mana?”
Agaknya ia berbicara tentang masa lalunya, lalu berlebih-lebihan dalam
menceritakannya. Hal ini fidak berbahaya, tapiyang berbahaya adalah
orang yang berbicara tentang sesuatu yang berlawanan dengan realita
dengan maksud berdusta.

Imam Nawawi berkata, “Hadits ini dianggap oleh sebagian ulama
scbagai hadits yang bermasalah, karena sifat-sifat ini telah ditemukan
dalam dini seorang mushm dan dia tidak dibukumi kafir.” Kemudian
beliau melanjutkan, “Makna hadits tersebut adalah benar dan tidak ada
masalah di dalamnya. Sedangkan apa yang dikatakan oleh para penahqig,
bahwa orang yang memiliki karakter munafik disamakan dengan orang
munafik, maka saya katakan bahwa pernyataan ini adalah dalam bentuk
majaz. Artinya orang yang memiliki karakter tersebut seperti orang
munafik, karena yang dimaksud dengan munafik di sini adalah Nifagu/
Kufri (kekufuran),

Ada juga yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan
munafik dalam hadits tersebut adalah Nifaqu! ‘Amal (kemunafikan dalam
perbuatan) seperti yang kami sebutkan. Pendapat ini didukung oleh Al
Qurthubi berdasarkan perkataan Umar kepada Hudzaifah, “Apakah
engkau mengetahui kemunafikan dalam diriku?” Kemunafikan dalam
pertanyaan tersebut maksudnya bukanlah Nifagu! Kufri, tapi Nifaqul
‘Amal. Kemudian diperkuat dengan menambahkan kata “khalishah”
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(murni) dalam hadits kedua dengan lafazhnya Cai= Wi (dia murni orang

munafik).

Ada juga yang berpendapat, bahwa disebutkannya sifat munafik
secara umum adalah sebagai peringatan bagi manusia untuk tidak
melakukan sifat ini. Pendapat ini didukung oleh Al Khaththabi.
Disebutkan juga bahwa kemungkinan yang disifati dengan sifat tersebut
adalah orang vyang telah terbiasa melakukan hal tersebut, sehingga
menjadi suatu kebiasaan bagi mereka. Dia berkata, “Pernyataan tersebut
dikuatkan dengan disebutkannya kata idzaa (jika), karena kata tersebut
menunjukkan pengulangan (pekerjaan).”

Yang lebih utama adalah apa yang dikatakan Al Karmani,
“Penghapusan  obyek  dari  kata “haddatsa” (mengatakan)
mengindikasikan arti umum. Artinya, jika dia berkata tentang segala
sesuatu, maka ia akan berdusta. Kata tersebut dapat pula berarti menjadi
pendek, sehingga artinya adalah jika telah menemukan inti pembicaraan,
maka dia akan berdusta” Ada yang mengatakan, bahwa ungkapan
tersebut diinterpretasikan dengan orang yang memiliki sebagian besar
karakter ini dan orang yang berada dalam kondisi seperti itu biasanya
akidahnya rusak.

Semua jawaban ini berdasarkan bahwa huruf “lam” pada kata
&,u;'_ﬁl yang menunjukkan jenis, Ada sebagian yang mengatakan, bahwa

huruf tersebut mengindikasikan ( ‘4Ad), Hadits tersebut ditujukan kepada
orang tertentu atau kepada golongan munafik pada masa Rasulullah
pendapat tersebut berdasarkan hadits dhaif yang berkaitan dengan kasus
itu. Jawaban yang paling baik adalah jawaban Al Qurthubi. Wallahu
A'lam.
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25. MELAKSANAKAN SHALAT PADA
LAILATUL QADAR
ADALAH SEBAGIAN DARI IMAN
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35. Dari Abu Hurairah berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Barangsiapa yang menegakkan shalat pada malam Qadar karena Iman
dan Ikhlas, maka diampuni dosanya yang telah lalu.”

Setelah Imam Bukhari menjelaskan tanda-tanda kemunafikan dan
keburukannya, beliau kembali menyebutkan tanda-tanda keimanan dan
kebatkannya, karena pembicaraan tentang hal-hal yang berkaitan dengan
iman adalah tujuan utama dari kitabnya. Kemudian beliau menjelaskan
bahwa shalat pada lailaru! gadar, shalat pada malam Ramadhan dan
melaksanakan puasa Ramadhan adalah sebagian dari iman. Beliau
menyampaikan ketiga hal tersebut dari Abu Hurairah,

Dalam hadits tentang lailatul gadar, beliau menggunakan bentuk
mudhari’ (kata kerja bentuk sekarang} pada kalimat syaratnya dan
menggunakan bentuk madhi (kata kerja bentuk lampau) pada kalimat
jawabnya. Berbeda dengan perawi-perawi lainnya yang menggunakan
bentuk madhi pada kedua kalimat tersebut. Dalam hal ini Al Karmani
berkata, “Hal itu disebabkan karena melaksanakan shalat dan puasa pada
bulan Ramadhan merupakan ibadah yang pasti, sedangkan shalat pada
malam qadar tidak dapat dipastikan, sehingga Imam Bukhari
menggunakan bentuk mudhari’.”

Sedangkan ulama-ulama lainnya berkata, “Menggunakan bentuk
madhi ketika mengungkapkan balasan (pahala) merupakan isyarat akan
terwujudnya hal tersebut. Hal ini sama dengan firman Allah, “Ataa
amrullah.” Para ahll nahwu Kufah dan Basrah berbeda pendapat dalam
kasus penggunaan bentuk mudhari’ pada kalimat syarat dan bentuk
madhi pada kalimat jawab. Ada sebagian ulama yang melarang dan ada
yang membolehkannya,

Dalil mereka adalah firman Allah, &l (&2 7, e gl
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“Jika Kami kehendaki niscaya Kami menurunkan kepada mereka
mukjizat dari langit... ” karena firman-Nya “fa zhallat” dalam bentuk
madhi (kata kerja bentuk lampau) dan kata tersebut mengikuti jawabu
syarth. Mereka juga berargumentasi dengan hadits ini, dan menurut saya
dalam argumentasi mercka ada yang harus diperhatikan, dan saya
menduga bahwa hal tersebut dari perawi. Karena riwayat tersebut berasal
dari Abu Hurairah dengan menggunakan lafazh mudhari’, baik pada
kalimat syarat maupun jawabnya.

Imam An-Nasa'i telah meriwayatkan hadits tersebut dari
Muhammad bin Ali bin Maimun dari Abu Yamani, guru Imam Bukhari
tanpa ada perbedaan antara kalimat syarat dan jawabnya, akan tetapi ia
berkata, “man yaqum lailatal qadri vughfaru lahu (Barangsiapa yang
mengerjakan shalat pada /ailatul gadar, maka ia akan diampuni).”

Kemudian diriwayatkan pula dari Abu Nu’aim dalam kitabnya
dari Sulaiman (Ath-Thabrani} dari Ahmad bin Abdul Wahab bin Najd
dari Abu Yaman, dan terdapat penambahan dalam lafazhnya dibanding
dua riwayat sebelumnya, yaitu lafazh, “laa yaguumuu ahadukum lailatal
gadri fayuwaafiguha imaanan wahtisaaban illa ghafarallaahu lahu ma
tagaddama min dzanbihi (Barangsiapa yang bangun dan berdiri pada
malam qadar dengan keimanan dan mengharapkan ridha Allah maka
Allah akan mengampuni dosanya). ”

Dalam hadits tersebut, lafazh “fayuwafiquha™ adalah tambahan
yang berfungsi sebagai keterangan, Karena balasan itu diberikan kepada
orang yang bangun pada malam qadar (lailatul gqadar), sedangkan
maksud dari bangun pada malam gadar adalah melaksanakan ibadah pada
malam itu. Dari sini jelaslah, bahwa para perawi menyampaikan hadits
tersebut dengan maknanya, karena sumbernya adalah satu. Pembahasan
tentang failatul gadar dan puasa Ramadhan akan dijelaskan pada kitab
shiyam {(puasa), Insya Allah.
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26. JIHAD ADALAH SEBAGIAN DARI IMAN

36. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Allah
menggembirakan hati orang yang berperang di jalan Aliah yaitu orang
yang berperang semata-mata karena iman kepada Allah dan Rasui-Nya,
bahwa ia akan kembali membawa kemenangan dan harta rampasan, atau
dimasukkan ke dalam surga. Andaikata tidak akan menyulitkan umatku,
niscaya aku akan selalu ikut berperang. Aku ingin mati terbunuh di jalan
Allah kemudian hidup kembali dan terbunuh, lalu hidup kembali dan
terbunuh pula.”

Keterangan Hadits:
4 L4 (Allah menggembirakan hati)

Maksudnya segera memberikan balasan yang lebih baik. Ada
yang berpendapat bahwa maksudnya adalah mengabulkan keinginannya.
Dalam kitab Ash-Shikhah disebutkan “nadabtu fulaanan i kadza
Jantadaba” maksud dan “faniadaba” adalah menjawab. Pendapat lain
mengatakan bahwa maknanya adalah mengabulkan permintaan. Pendapat
ini diperkuat oleh riwayat Imam Bukhari dari jalur Al A’raj dari Abu
Hurairah dengan lafazh Takaffalallahu (Allah akan mengabulkan
permintaannya), scdangkan dari jalur Sa’id bin Musayyab dari Abu
Hurairah dengan lafazh “tawakkalallahu” (Allah menjadi wakilnya).

Dalam riwayat Al Ushaili ditulis dengan lafazh “I'tadaba” yang
merupakan kesalahan dalam penulisan (tashhiif), dan hal ini dibuktikan
dengan adanya beberapa nwayat dari para perawi yang berbeda dengan
riwayat tersebut, padahal sumbernya adalah satu (sama).

S e’y (membenarkan Rasul-Ku)
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Ibnu Malik berkata, “Hadits tersebut seharusnya berbunyi
ifmanun bihi (iman kepada-Nya), akan tetapi hal ini dapat ditafsirkan
bahwa ada pembuangan ism fa il (kata benda pelaku). Jadi asal hadits itu
adalah, “intadaballahw liman kharaja  fii sabiilihi gaa‘ilan laa
yakhrujuhu illaa iimanun bihi (Allah menggembirakan hati orang vang
berperang di jalan Allah dengan berkata, “vaitu orang yang berperang
semata-mata karena iman kepada-Ku.”

Perhatian:

Hadits ini berasal dari jalur Abu Zar’ah dan mencakup tiga
masalah tersebut. Imam Bukhari banyak meringkas masalah yang kedua.
Masalah tersebut disebutkan secara lengkap oleh Al Ismaili dan Abu
Nu’aim dalam riwayatnva dari jalur Abdul Wahid bin Ziyad. Begitu pula
dengan riwayat Muslim dalam hadits ini dari jalur yang lain, yaitu dari
Umarah bin Qa’qa’. Kemudian hadits tersebut muncul secara terpisah dart
riwayat Al A’raj dan yang lainnya dari Abu Hurairash yang akan
disampaikan oleh Imam Bukhari dalam bab “Jihad” -Insya Allah. Begitu
pula telah disebutkan, bahwa pembahasan tentang shalat dan puasa pada
bulan Ramadhan akan ditemukan pada bab “Shiyam” (puasa).

27. IKHLAS MENGERJAKAN SHALAT MALAM
PADA BULAN RAMADHAN ADALAH SEBAGIAN
DARI IMAN
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37. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Barangsiapa yang menegakkan shalat di bulan Ramadhan karena iman
dan ikhlas, maka dosanya yang telah lalu akan diampuni (oleh Allah).”
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28. MENGERJAKAN PUASA RAMADHAN DENGAN
IKHLAS ADALAH SEBAGIAN DARI IMAN
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38. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Barangsiapa yang berpuasa di bulan Ramadhan karena iman dan ikhlas
maka dosanya yang telah lalu akan diampuni (oleh Allah).”

29. AGAMA ITU MUDAH
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Rasulullah SAW bersabda, “Agama yang paling disukai oleh Allah
adalah agama yang lurus dan mudah.”
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39. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda,
"Sesungguhnya agama itu ringan, maka orang yang menyusahkan
dirinya dalam agama ia tidak dapat melaksanakannya dengan sempurna.
Oleh karena itu kerjakan sebagaimana mestinya atau mendekati
semestinya, dan bergembiralah (karena memperoleh pahala) serta
beribadahlah (mohon pertolongan Allah) pada waktu pagi, petang dan
sebagian malam.”
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Keterangan Hadits:
Tl il (Agama itu mudah)

Maksudnya, agama Islam adalah agama yang memiliki
kemudahan, atau disebut dengan agama yang mudah karena berbeda
dengan agama-agama lainnya, dimana Allah tclah menghilangkan
kesulitan-kesulitan seperti yang dibebankan kepada umat-umat terdahulu.
Sebagai contoh, cara taubat umat terdahulu adalah dengan jalan bunuh
diri, sedangkan taubat umat ini hanya dengan meninggalkan perbuatan
tersebut dan menyesalinya serta bertekad untuk tidak mengulangi lagi.

2 +f (agama yang paling disukai)

Yang dimaksud adalah karakter agamanya, karena seluruh
karakter agama -pada dasamya— disukai, akan tetapi yang paling disukai
Allah adalah yang paling mudah. Hal ini diperkuat oleh hadits Ahmad
dengan sanad yang shahih dan secorang badui -tidak disebutkan
namanya- bahwa ia mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Yang paling
baik dari agamamu adalah yang paling mudah.”

Atau yang dimaksudkan, agama yang paling disenangi Allah
adalah agama yang lurus. Pengertian agama di sini adalah, seluruh syariat
pada masa lalu sebelum mengalami perubahan dan penghapusan, (:u-odﬁ)

adalah sebutan bagi agama yang dibawa oleh Nabi Tbrahim AS.
Sedangkan ey (menurut bahasa} adalah orang yang memeluk agama

Nabi Ibrahim. Nabi Ibrahim dijuluki dengan 4/ Haniif (orang yang lurus)
karena kecenderungannya kepada kebenaran, sebab asal kata “hanafa”
berarti cenderung.

Kata i~ 2.1 artinya mudah, maksudnya adalah agama Islam

didasarkan atas kemudahan berdasarkan firman Allah, “Dia sekali-kali
tidak menjadikan untukmu dalam agama sesuatu kesempitan. (ikutilah)
agama orang tuamu Ibrahim.” (Qs. Al Hajj (22): 78)

L Yuasi sl oy (maka orang yang menyusahkan dirinya
dalam agama ia tidak dapat melaksanakannya dengan sempurna)

Seseorang yang terlalu tenggelam dalam amalan-amalan agama
(spiritual) dan tidak memperhatikan aspek kemudahan dalam agama,
maka “ia tidak akan mampu melakukannya dengan sempuma. Ibnu
Mundzir berkata, “Dalam hadits ini terdapat ilmu para nabi. Kita dan para
pendahulu telah melihat, bahwa setiap orang yang bersikap konservatif
dalam agama, maka ia tidak akan dapat melaksanakan ajaran agamanya
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secara sempurna. Pernyataan ini tidak dimaksudkan untuk menghalang:
sescorang dalam menyempurnakan ibadahnya, karena hal itu termasuk
perbuatan yang terpuji. Akan tetapi, dimaksudkan untuk mencegah sikap
mengasingkan diri yang dapat menyebabkan rasa bosan atau berlebih-
lebithan dalam melaksanakan ibadah sunah, sehingga ibadah yang wajib
ditinggalkan, Atau tdak melaksanakan yang fardhu pada waktunya,
seperti seseorang yang tidak tidur sepanjang malam untuk melakukan
shailat sunah. Akan tetapi kemudian ia merasa ngantuk ketika akhir
malam tiba, schingga ia tertidur dan tidak dapat melaksanakan shalat
subuh dengan berjamaah, bahkan tidak melaksanakannya sampai
matahari terbit. Dalam hadits Mahjan bin Al Adra’ dari Ahmad, “Kalian
tidak akan mendapatkan perkara ini dengan berlebih-lebihan, karena
sebaik-baiknya agama kalian adalah yang mudah.”

Hadits ini merupakan anjuran untuk melaksanakan rukhshah
{keringanan atau dispensasi}) yang diberikan dalam agama, karena
melaksanakan Azimah (hukum asal} pada waktu dibolehkan melakukan
rukhshah adalah perbuatan yang memberatkan. Sebagai contoh, orang
yang tidak melaksanakan tayammum pada saat tidak mampu
menggunakan air, maka akan membahayakan dan memberatkan dirinya.

1920 (kerjakan sebagaimana mestinya), yaitu kerjakanlah

dengan batk dan benar (tidak berlebihan dan tidak menguranginya).

\y _\—; (atau yang mendekati semestinya). Jika kamu tidak dapat
mengerjakannya dengan sempurna, maka kerjakanlah yang mendekati
kesempurnaan.

1s-241 5 (dan bergembiralah) Bergembiralah, karena akan mendapat
balasan (pahala) atas amal yang dilakukan terus-menerus walaupun
sedikit. Kabar gembira itu adalah bagi orang vyang tidak mampu
mengcrjakannya dengan sempurna. Karena ketidakmampuan seseorang
dalam melaksanakan perintah dengan tidak adanya unsur kesengajaan,
maka tldak akan mengurangl pahalanya.

3 Jm,l_a lyiai "l (serta beribadahlah (mohon pertolongan Allah)
pada waktu pagi) mohonlah pertolongan kepada Allah dengan
melaksanakan ibadah secara kontinu pada waktu-waktu yang telah
ditentukan. Kata #,2-ali artinya permulaan siang, Al Jauhari berkata,
“yaitu waktu di antara shalat ghadah (zhuhur) dan terbitnya matahari.”
Sedangkan kata “Ar-Rauhah” artinya waktu setelah terbenamnya
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matahari, dan kata =i artinya pada akhir malam. Ada yang

berpendapat, bahwa kata tersebut berarti seluruh malam, maka hadits
tersebut menggunakan kata “min ” yang menunjukkan arti sebagian. Hal
ini disebabkan karena amalan yang dilakukan pada malam hari lebih
berat bila dibandingkan dengan amalan pada siang hari. Waktu-waktu ini
merupakan yang paling baik bagi para musafir. Seakan-akan Rasulullah
SAW mengingatkan kepada seorang musafir agar ia mempergunakan
waktunya dengan baik dan tepat, karena seorang musafir jika berjalan
sepanjang siang dan malam maka ia tidak akan sanggup. Akan tetapi jika
ia memilih untuk berjalan pada sebagian waktu tersebut, maka ia akan
sanggup meneriskan perjalanannya tanpa ada kesulitan, Hadits int juga
mengisyaratkan bahwa dunia -pada hakikatnya- adalah sebagai tempat
persinggahan menuju akhirat, dan waktu-waktu tersebut adalah waktu
yang paling nyaman bagi fisik untuk melaksanakan ibadah.

Korelasi antara hadits ini dengan hadits-hadits sebelumnya,
bahwa hadits-hadits tersebut mengajak kepada kita untuk melaksanakan
shalat, puasa dan jihad. Sedangkan dalam hadits ini, Imam Bukhari ingin
menjelaskan bahwa dalam melakukan perbuatan-perbuatan (amalan-
amalan) tersebut sebaiknya tidak berlebihan, akan tetapi sebaiknya
dilakukan secara bertahap dan perlahan-lahan sehingga dapat
melaksanakannya secara terus menerus.

Berikutnya, Imam Bukhari kembali membahas tentang hadits-
hadits yang menjelaskan perbuatan baik yang merupakan bagian dari
iman.
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30. SHALAT ADALAH BAGIAN DARI IMAN

Allah berfirman,
KU pead dlll 0157 Gy
“..dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.” (Qs. Al
Bagqarah (2): 143) Maksudnya, adalah shalatmu di Baitullah.
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40. Dari Barra’, bahwa pertama kali Rasulullah SAW datang ke
Madinah, beliau bertempat tinggal di rumah kakek atau paman-paman
beliau dari kaum Anshar. Ketika itu Rasul shalat menghadap ke Baitul
Magdis (Yerusalem) lebih kurang 16 atau 17 bulan lamanya.
Sesungguhnya Nabi lebih suka Baitullah (Ka'bah di Makkah) menjadi
kiblatnya. Rasulullah SAW pertama kali melaksanakan shalat dengan
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menghadap ke Ka'bah adalah shalat ashar yvang dilakukannya secara
berjamaah. Kemudian salah seorang yang mengikuti Nabi keluar dan
pergi melewati sebuah masjid pada saat jamaahnya sedang ruku’
menghadap Baitul Maqgdis. Lantas orang itu berkata, “Demi Allah, baru
saja sava shalat bersama Rasulullah menghadap ke Baitullah di Makkah.
Maka dengan segera mereka merubah kiblat menghadap ke Baitullah.
Orang Yahudi mulanya sangat bangga ketika Nabi dan para pengikutnya
shalat menghadap Baitul Maqdis dan begitu pula ARL kitab. Tetapi
setelah umat Islam berubah ke Baitullah mereka mencela perubahan
itu. ” Selanjutnya Barra® menyebutkan dalam hadits ini, “Banyvak orang
yang telah meninggal di masa kiblat masih ke Baitul Magdis dan banyak
Juga yang terbunuh setelah kiblat menghadap ke Baituliah. Kami tidak
mengerti bagaimana hukumnya shalat itu.” Lalu turunlah ayat, “4llah
tidak akan menyia-nyiakan imanmu. " (Qs. Al Baqarah (2): 143}

Keterangan Hadits:
It J6 ff (atau paman-pamannya)

Keragu-raguan ini berasal dari Abu Ishag. Sebutan paman dan
kakek-kakeknya adalah merupakan majaz (kiasan) karena kaum Anshar
adalah saudara Rasulullah dari garis keturunan sang ibu, dimana ibu
kakeknya Abdul Muthalib yang bernama Salma binti Amru adalah salah
secrang dar1 Bani ‘Adi bin Najjar yang berasal dari Anshar, Nabj SAW
tinggal di Madinah di tempat para saudaranya bani Malik bin Najjar,

g,x_:'z;jl et J-l (menghadap Baitul Maqdis) Maksudnya, menghadap
ke arah Baitul Maqdis.

Vs ek Ul WIYRs el (16 atau 17 bulan)

Keragu-raguan ini terdapat dalam riwayat Zuhair dalam bab ini
dan juga dalam bab “Shalat”, dart Abu Nu’aim dari Zuhair, dan juga
dalam riwayat Ats-Tsauri serta riwayat Israil yang diriwayatkan oleh
Imam Bukhari dan Tirmidzi. Hadits tersebut diriwayatkan pula oleh Abu
Awanah dalam Shahihnya dari Ammar bin Raja’ dan perawi-perawi
lainnya dar1 Abu Nu'aim dengan lafazh, “sittata ‘asyara {(enam belas)”
tanpa ada keraguan. Demikian pula yang terdapat dalam riwayat Muslim
dari Abu Ahwash, An-Nasa'i dari riwayat Zakaria bin Abu Zaidah,
riwayat Abu Awanah darn Ammar bin Zuraiq dari Abu Ishag, dan juga
riwayat Ahmad dengan sanad yang shahih dari Ibnu Abbas. Sedangkan
dalam riwayat Bazzar dan Thabrani dari Amru bin Auf dengan lafazh
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“sab'ata ‘asyara (tujuh belas)”, demikian pula dengan riwayat Thabrani
dari Tbnu Abbas.

Sebenarnya kita dapat memadukan kedua riwayat tersebut dengan
mudah, yaitu bahwa enam belas bulan itu diperoleh dengan menghitung
bulan kedatangan Rasuluflah di Madinah dan bulan perpindahan Kiblat,
satu bulan dengan menghilangkan tambahannya. Adapun tujuh belas
bulan diperoleh dengan menghitung kedua bulan tersebut menjadi dua
bulan. Sedangkan orang yang ragu-ragu, ia berada di antara kedua hal
tersebut. Karena telah disepakati bahwa bulan kedatangan Rasuiullah
SAW di Madinah adalah buian Rabi'ui Awal sedangkan bulan
perpindahan Kiblat terjadi pada pertengahan bulan Rajab di tahun kedua.
Pendapat ini didukung oleh mayoritas ulama dan diriwayatkan oleh
Hakim dengan sanad yang shahih dari Ibnu Abbas.

Ibnu Hibban berpendapat, “17 bulan 3 hari, karena kedatangan
Rasulullah pada tanggal 12 Rabi’ul Awal.” Pendapat-pendapat selain itu
adalah pendapat yang lemah seperti riwayat Ibnu Majah dari jalur Abu
Bakar bin Ayas dari Abu Ishaq yang menyebutkan 18 bulan. Abu Bakar
adalah orang yang lemah hafalannya dan telah melakukan kerancuan
dalam meriwayatkan hadits, karena dalam riwayat Ibnu Jarir dari jalurnya
disebutkan “17 bulan” dan dalam riwayat lain disebutkan 16 bulan.

Sebagian perawi meriwayatkan dari pendapat Muhammad bin
Habib bahwa perpindahan Kiblat tersebut terjadi pada pertengahan
Sya’ban. Pendapat inilah yang disebutkan dan didukung oleh Imam
Nawawt dalam kitab Ar-Raudhah padahal dalam keterangan Shahih
Muslim ia menguatkan riwayat yang menyebutkan “16 bulan. ” Dari sini,
maka perpindahan Kiblat tidak mungkin terjadi pada bulan Sya’ban
kecuali jika bulan kedatangan dan peralihan tidak dihitung.

Sedangkan Musa bin Ugbah mendukung pendapat yang
mengatakan, bahwa perpindahan itu terjadi pada bulan Jumadil Akhir.
Termasuk diantara pendapat yang lemah adalah riwayat yang
mengatakan 13 bulan, 9 bulan, 10 bulan, 2 bulan atau 2 tahun. Riwayat-
niwayat ini adalah lemah, maka pendapat yang kuat adalah pendapat vang
pertama.

Jyl Jo iy (dan Rasulullah pertama kali melakukan shalat... )

Shalat yang pertama kali dilakukan oleh Rasulullah SAW dengan
menghadap ke Ka’bah adalah shalat ashar. Dalam riwayat Ibnu Sa’ad
disebutkan bahwa kiblat dipindahkan ke Baitullah pada saat shalat dzuhur
atau ashar. Pendapat tersebut berdasarkan hadits Umarah bin Aus yang
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berkata, “Kami melaksanakan salah satu dari 2 shalat petang.” Yang
benar adalah bahwa shalat yang pertama kali dilakukan oleh Rasulullah
di Bani Salmah adalah shalat dzuhur yaitu ketika Bisyr bin Bararah bin
Ma’rur meninggal dunia, sedangkan shalat yang pertama kali
dilakukannya (menghadap baitullah) di masjid Nabawi adalah shalat
ashar. Adapun hadits Ibnu Umar menyebutkan bahwa shalat tersebut
adalah shalat shubuh yang dilakukan ditengah penduduk Quba’. Lalu,
apakah hal itu terjadi pada bulan Jumadil akhir, Rajab atau Sya’ban? Ada
beberapa pendapat mengenai hal tersebut.

J,. oz -~ (kemudian salah seorang keluar...)

Yang dimaksud adalah Abbad bin Bisyr bin Qaizhi, seperti yang
diriwayatkan oleh Ibnu Mundih dalam sebuah hadits Thawilah binti
Aslam. Pendapat lain mengatakan, bahwa orang tersebut adalah “Abbad
bin Nahik. Mengenai jama’ah yang dilewatinya, ada yang berpendapat
bahwa mereka adalah bani Salmah. Ada juga yang berpendapat bahwa
orang tersebut adalah ‘Abbad bin Bisyr yang menginformasikan kepada
penduduk Quba’ pada waktu subuh, seperti terdapat dalam hadits Ibnu
Umar yang disebutkan oleh Imam Bukhari dalam bab “Shalat”. Dalam
bab shalat tersebut, insya Allah akan kita terangkan tentang cara
menggabungkan kedua riwayat itu dengan menjelaskan beberapa
pelajaran pentmg di dalamnya.

& J.a {menghadap ke Mekkah) menghadap ke Baitullah yang

ada di Makkah. Maka disebutkan dalam hadits tersebut, “Maka segeralah
mereka merubah kiblatnya menghadap Ka'bah.”

r;,,.pf % (Orang Yahudi mulanya sangat bangga)

Ahlul  kitab dinisbatkan kepada orang Yahudi. Ada yang
mengatakan bahwa maksudnya adalah kaum Nasrani, karena mercka
termasuk dalam kategori Ahlul Kitab. Akan tetapi ada yang harus
diperhatikan dalam pendapat tersebut, karena kaum Nasrani tidak shalat
menghadap ke Baitul Magqdis, lalu apa yang membuat mereka bangga? Al
Karmani berkata, “Kebanggaan mereka (kaum Nasrani) adalah karena
mengikuti orang Yahudi.” Dalam hal ini, saya berpendapat bahwa
kemungkinan tersebut jauh, karena mereka adalah orang yang paling
memusuhi orang Yahudi. Ada kemungkinan kalimat tersebut ditulis
dengan nashab dan huruf “waw”. Yang ada dalam kalimat tersebut
berarti “ma’a” (bersama), schingga artinya Rasul shalat bersama ahlul
kitab menghadap ke Baitul Maqdis, sedangkan dia berada di Makkah.
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Kemudian diriwayatkan dari Ibnu Majah dari jalur Abu Bakar bin
Ayasy vyang telah disebutkan, “Kita shalat bersama Rasulullah SAW
menghadap Baitul Maqdis 18 bulan lamanya kemudian mengalihkan
kiblat ke Ka’'bah setelah 2 bulan kedatangan beliau di Madinah. ” Secara
zhahir, mereka shalat di Makkah dengan menghadap ke Baitul Maqdis.
Az-Zuhrt meriwayatkan, apakah Rasul membelakangi Ka’bah atau
memposisikannya diantara beliau dan Baitul Maqdis? Menurut saya,
pendapat pertama adalah Rasulullah menjadikan atap ka'bah di
belakangnya, sedangkan menurut pendapat kedua berarti beliau shalat
diantara 2 rukun yamani. Kemudian beberapa crang mengklaim, bahwa
Rasul masih tetap menghadap Ka’bah di Makkah, tetapi ketika tiba di
Madinah beliau menghadap ke Baitul Magqdis yang kemudian dihapus.
Dalam hal ini Tbnu Abdul Barr mendukung pendapat kedua, dan yang
menguatkan pendapatnya adalah hadits tentang shalat yang diimami Jibril
yang dilaksanakan di pintu Ka’bah, dimana nwayat ini datang dari
beberapa jalur.

aus 1,5 (mereka mencela perubahan itu)

Mereka adalah kaum Yahudi, maka turunlah ayat “Orang-orang
yang kurang akalnya di antara manusia akan berkata... . ” Imam Bukhari
telah menyebutnya secara jelas dalam riwayatnya yang berasal dari jalur
Israil.

« L 12 = i (banyak orang yang meninggal di masa kiblat
masih ke Baitul Maqdis) yaitu pada saat kiblat masih menghadap ke
Baitul Magqdis sebelum dipindahkan ke Makkah.

i e » (banyak orang meninggal atau terbunuh)

Kata “Al Qatly” hanya terdapat dalam riwayat Zuhair. Sedangkan
riwayat-riwayat yang lain menyebutkan “4! Mama” (kematian).
Demikianlah yang diriwayatkan oleh Abu Daud, Tirmidzi, Ibnu Hibban,
dan Hakim dengan sanad yang shahih dari Ibnu Abbas. Yang meninggal
dari golongan muslim sebelum peralihan kiblat berjumlah 10 orang.
Sedang yang meninggal di Makkah dari golongan Quraisy adalah
Abdullah bin Syihab, Muthalib bin Azhar Az-Zahrayani, Sakran bin
Amru Al Amiri. Di tanah Habasyah yang wafat adalah Huthab bin Haris
Al Jumahi, Amru bin Umayyah Al Asadi, Abdullah bin Harits As-Sahmi,
Urwah bin Abdul izzi, Adi bin Nadhlah Al ‘Adwiyani. Sedangkan yang
wafat dari golongan Anshar Madinah adalah Barra” bin Ma’rur dan As’ad
bin Zararah. Mereka adalah sepuluh orang yang telah disepakati.
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Pada masa tersebut wafat pula Iyas bin Muadz, hanya saja
keislamannya dipersclisihkan. Saya tidak menemukan informasi yang
mengatakan bahwa ada orang muslim yang terbunuh sebelum kiblat
berpindah, akan tetapi bukan berarti peristiwa itu tidak pernah terjadi.
Jika lafazh ini memang telah dihafal, maka bisa jadi beberapa kaum
muslimin yang tidak terkenal pada saat itu terbunuh di luar jihad dan
namanya tidak dicatat, karena kurangnya perhatian terhadap sejarah pada
saat itu.

Kemudian dalam kitab Al Maghazi disebutkan bahwa seorang
yang diperselisihkan keislamannya yaitu Suwaid bin Shamad, bertemu
dengan Rasulullah SAW scbelum kaum Anshar bertemu dengan beliau di
Agabah. Pada saat itu Rasulullah menyerukan Islam kepadanya, ia pun
berkata, “Perkataan ini adalah baik.” Kemudian ia kembali ke Madinah
dan terbunuh pada Perang Bu’ats yang berlangsung sebelum hijrah.
Dikatakan bahwa golongannya mengatakan, “Dia dalam keadaan muslim
ketika terbunuh.” Oleh karena itu, kemungkinan dialah yang dimaksud.
Beberapa pakar mengatakan juga kepada saya, bisa jadi yang dimaksud
adalah golongan lemah yang berada di Makkah seperti kedua orang tua
Ammar. Saya berpendapat masih diperlukan bukti-bukti yang kuat,
bahwa kematian mereka terjadi setelah peristiwa Isra'.

Perhatian:
Ada beberapa pelajaran penting vang dapat diambil dari hadits
ini, diantaranya adalah:
1. Bantahan kepada kelompok Murji’ah yang mengingkari bahwa
amal perbuatan dalam agama adalah iman.

2. Diperbolehkan merubah suatu  hukum jika mempunyai
kemaslahatan,
3. Hadits tersebut menjelaskan tentang kedudukan dan kemuliaan

Rasulullah di mata Allah, karena Allah telah memberikan sesuatu
yang diinginkannya tanpa harus memintanya secara terang-
terangan.

4. Hadits ini juga menunjukkan bagaimana para sahabat
melaksanakan ajaran agama dan berbuat baik kepada sesamanya.
Masalah yang scrupa telah terjadi ketika diturunkannya ayat
tentang pengharaman khamer, sebagaimana yang diriwayatkan
dengan sanad yang shahih dari Barra',
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“Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amalan yang shalih karena memakan makanan yang telah mereka makan
dahulu, apabila mereka bertakwa serta beriman dan mengerjakan
amalan-amalan  yang shalih, kemudian mereka tetap bertakwa dan
beriman, kemudian mereka tetap pula bertakwa dan berbuat kebaikan.
Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan” (Qs. Al
Maaidah (18): 93), dan juga firman Allah, “...tentulah kami tidak akan
menyia-nylakan pahala orang-orang yang mengeriakan amalannya
dengan baik” (Qs. Al Kahfi (18): 30) Memperhatikan hal tersebut Imam
Bukhari menyambung bab init dengan bab “Kebaikan Islam Seseorang™
dan menyebutkan dalil yang menguatkan, bahwa seorang muslim yang
mengerjakan perbuatan yang baik akan mendapatkan pahala.
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31. KEBAIKAN ISLAM SESEORANG
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41. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA bahwa Rasuluilah SAW bersabda,
“Apabila seseorang masuk Islam kemudian Islamnya menjadi baik,
niscaya Allah SWT akan menghapus segala kejahatan yang telah
dilakukan. Setelah itu, ia akan diberi balasan yaitu setiap kebaikannya
akan dibalas Allah sepuluh sampai twjuh ratus kali. Sedangkan
kejahatannya dibalas (hanyaj setimpal dengan kejahatannya itu, kecuali
Jika Allah memaafkannya.”

Keterangan Hadits:

P ,.J_-f 13 {Apabila seseorang masuk Islam), hukum ini
mencakup laki-laki dan perempuan.

Uy, 55 (Kemudian Islamnya menjadi baik). Artinya
keislamannya menjadi semakin baik dengan keyakinan, keikhlasan dan
mencurahkan seluruh perhatiannya kepada Islam baik secara lahir
maupun batin serta merasa dekat kepada Allah ketika sedang beribadah

sebagaimana yang ditunjukkan dengan kata “ifsan ” dalam hadits Jibril
yang akan kita jelaskan kemudian,

Gal; o (Telah dilakukan). Dalam riwayat Abu Dzarr

menggunakan G S ons, Daruquthni telah meriwayatkan dari jalur
Thathah bin Yahya dari Malik dengan lafazh
LyJJ J{uchijydmiufﬁ'iu)ul ri_.,._:.,.;u,.b
(Ttdaklah seorang hamba yang masuk Islam dan kemudian
memperbaiki keislamannya kecuali Allah akan membalas setiap kebaikan

yang dilakukannya dan menghapuskan segala kesalahan yang
dilakukannya).
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Riwayat dari Nasa’i hampir sama dengan riwayat yang ada di
atas, hanya saja beliau menggunakan kata “Azlafahaa”. Menurut Al
Khaththabi kedua bentuk tersebut memiliki satu arti, yaitu yang telah
lewat.

Dalam kitab Al Jami® discbutkan bahwa kata “Az-Zulfaa”
(perbuatan yang telah lalu) dapat dipergunakan baik dalam kebaikan
maupun keburukan. Dalam kitab 4! Masyarig dikatakan, “Zalafa ” berarti
mengumpulkan atau mencari (Jama'a au Kasaba). Arti ini mencakup
hal-hal yang baik dan buruk. Sedangkan arti “Qurbah” (mendekati)
hanya untuk hal-hal yang baik saja. Dari sini, maka riwayat-riwayat
selain Abu Dzarr menjadi kuat dan hanya perkataan Al Khaththabi saja
yang menguatkan riwayat Abu Dzarr tersebut.

Dalam semua riwayat disebutkan, lafazh yang dihilangkan oleh
Bukhan adalah masalah pencatatan kebaikan yang ditakukan seseorang
sebelum masuk Islam. Dalam sebuah riwayat disebutkan ‘Kataballahu”
(Allah telah mencatat), maksudnya Allah menyuruh malaikat untuk
mencatatnya.

Imam Daruquthni juga meriwayatkan dari jalur Zaid bin Syu’aib

dari Malik dengan lafazh, 1,5 -5 & U35 (Allah mengatakan kepada

para malaikatnya, “Catatlah!”). Ada yang berpendapat bahwa Imam
Bukhari sengaja menghilangkan kalimat yang diriwayatkan oleh perawi-
perawi lainnya, karena kalimat tersebut bertentangan dengan kaidah yang
telah disepakati.

Al Mazari berkata, “Upaya mendekatkan diri yang dilakukan oleh
orang kafir tidak dapat diterima, maka perbuatan shalih yang telah
dilakukannya dalam kondisi syirik tidak akan mendapat pahala. Hal itu
disebabkan karena salah sat daci syarat orang yang melakukan
pendekatan diri adalah harus mengetahui siapa yang didekatinya, Dalam
hal ini, orang kafir tidak termasuk dalam golongan tersebut.”

Pendapat ini didukung oleh Qadhi Iyadh dan dianggap lemah oleh
Imam Nawawi. Beliau berkata, “Pendapat yang didukung oleh para
ulama adalah pendapat yang menyatakan bahwa seorang kafir yang telah
melakukan kebaikan seperti sedekah atau silaturahim kemudian ia masuk
Islam dan meninggal dalam keislamannya, maka pahala atas seluruh
kebaikannya akan diberikan. Oleh karena itu, pemyataan bahwa pendapat
tersebut bertentangan dengan kaidah tidak dapat diterima, karena telah
disepakati bahwa jika seorang kafir telah membayar kafarar zhihar
misalnya, maka ketika masuk Islam ia tidak diwajibkan untuk
mengulanginya kembali.”

Dalam hal ini, pendapat yang benar adalah bahwa pemberian
pahala kepada seseorang yang telah memeluk Islam sebagai karunia dari
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Allah SWT tidak berarti bahwa kebaikan yang dilakukannya pada saat ia
kafir akan diterima oleh Allah. Hadits tersebut hanya mengindikasikan
diberinya pahala tanpa menjelaskan apakah kebaikannya itu diterima atau
tidak. Akan tetapi, dimungkinkan bahwa diterima atau tidaknya kebaikan
itu tergantung keislamannya. Maka jika ia masuk Islam kebaikannya
akan diterima, dan jika tidak maka akan ditolak. Pendapat ini merupakan
pendapat yang kuat.

Pendapat Imam Nawawi ini juga didukung oleh Ibrahim Al
Harbi, Ibnu Baththal dan lainnya dari kalangan ulama terdahulu, dan juga
Al Qurthubt serta Ibnu Munir dari kalangan ulama modern. Ibnu Munir
berkata, “Yang bertentangan dengan kaidah adalah anggapan bahwa
pahala atas perbuatannya itu dicatat pada waktu ia masih kafir. Adapun
Allah memberikan pahala kepada seseorang atas kebaikannya dalam
Islam, itu tidak dipertentangkan, sebagaimana Allah dapat memberikan
karunia kepada seseorang meskipun ia tidak melakukan kebaikan. Allah
juga dapat memberikan pahala kepada orang yang lemah, sama seperti
memberikan pahala kepada orang yang kuat. Oleh karena itu, jika Allah
dapat memberikan pahala kepada orang yang belum melakukan kebaikan
{hanya sekedar niat), maka Dia juga dapat memberikan pahala atas
perbuatan yang tidak memenuhi syarat.”

Ibnu Baththal berkata, “Allah dapat memberikan sesuatu kepada
hamba-Nya sesuai dengan kehendak-Nya, dan tidak ada seorang pun
yang dapat menghalanginya.”

Ulama-ulama lainnya berargumen bahwa seorang ahli kitab jika
telah beriman, maka ia akan diberi pahala dua kalt lipat sebagaimana
dijelaskan dalam Al Qur'an dan Hadits shahih. Sedangkan jika ia mati
ketika masih mengikuti agamanya yang dulu maka semua kebaikannya
tidak akan bermanfaat atau sia-sia. Hal ini mengindikasikan bahwa
pahala atas perbuatan yang dilakukan pada saat ia masih mengikuti
agamanya yang dulu, juga diberikan dan digabungkan dengan pahala atas
perbuatannya setelah masuk Islam.

Pendapat tersebut juga diperkuat dengan sabda Rasulullah SAW
ketika ditanya oleh Aisyah RA tentang Ibnu Jad'an, “Apakah perbuatan
baiknya akan bermanfaat baginya?” Rasulullah menjawab, “Tidak,
sekalipun berkata, ‘Wahai Tuhanku, ampuni kesalahanku pada hari
kiamat’” Hadits ini menunjukkan bahwa jika ia mengatakan kalimat
tersebut setelah masuk Islam, maka apa yang dilakukannya di waktu kafir
akan bermanfaat,

:,al_.a-dﬁ 35 % 0LS, (Setelah itu, ia akan diberi balasan).

Maksudnya adalah, bahwa amal perbuatannya di dunia akan ditulis dan
akan dibalas di akhirat nanti. Kalimat ini diungkapkan dalam bentuk
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madhi (kata kerja bentuk lampau) untuk menunjukkan bahwa hal itu
benar-benar terjadi, seperti dalam firman Alah SWT, “Dan penghuni-
penghuni surga berseru... " (Qs. Al A’raaf (7). 44)

Al Mawardi mengatakan bahwa sebagian ulama menafsirkan kata
llaa Sab’i Mi'atin (sampai 700) berdasarkan zhahir lafazhnya saja,
sehingga mercka berpendapat bahwa kelipatannya itu tidak akan melebihi
700. Pendapat ini dibantah oleh firman Allah SWT, “Allah melipat
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki” (Qs. Al Bagarah
(2): 261) Ayat ini mengandung dua kemungkinan, yaitu bisa jadi Allah
melipatgandakan kelipatan tersebut hingga mencapai 700 atau Allah akan
menggandakan 700 hingga melampaui jumlah tersebut.

Pendapat tersebut juga dibantah secara jelas oleh hadits yang
diriwayatkan Imam Bukhari dari Ibnu Abbas dalam bab “Ar-Riqaq”
yang berbunyi, “Allah memudiskan unruknya 10 sampai 700 kali lipat
kebaikan dan akan mez’zpargandakannya

e & 5,5 ol Y (Kecuali jika Allah memaaﬂ(annya) Imam

Sibawaih dalam kitabnya menyebutkan, J,Mt ,» 3 s Jren of \Ji (Kecuah
jika Allah mengampuninya dan Dia adalah Maha Pengampun). Hadits ini
membantah golongan Khawarij) dan golongan lainnya yang mengkafirkan
seseorang karena dosanya (selain syirik) dan ia akan kekal di dalam
neraka. Bagian awal hadits ini membantah pendapat yang menolak
bahwa iman dapat bertambah atau berkurang, sedangkan bagian akhir
hadits 1ni membantah golongan Khawarij dan Mu'tazilah.

uuc, th Lejuz ; ‘uh_gww wwivsbu
42. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Jika
seseorang memperbagus keislamannya maka untuk setiap kebaikan yang

dilakukan akan dituliskan 10 hingga 700 kali lipat, sedangkan setiap
kefelekan yang dilakukannya hanya ditulis sepertinya (satu).”
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Keterangan Hadits:

WA I..‘f.u-f :-J;..‘;f B}’ (Jika seseorang memperbagus keislamannya).
Ini adalah lafazh Imam Bukhari, Muslim dan perawi-perawi lainnya.
Sedangkan menurut Ishaq bir} Rfil}’awaih dzflam musnadnya dari Abd.
Razaq, lafazhnya adalah »— a1 s30) L5 13 (Jika keislaman seseorang
menjadi baik), seakan-akan ia meri;vayatkéln hadits tersebut dengan

maknanya saja. Al Ismaili meriwayatkan hadits tersebut dari jalur Ibnu
Mubarak dari Ma’mar seperti riwayat vang pertama. Hadits ini
menggunakan kata jamak dalam kata :L_J('-x;»f, karena hadits tersebut
ditujukan kepada para hadirin. Akan tetapi hukumnya tetap berlaku bagi
semua orang, yaitu bagi mereka yang hadir pada waktu itu dan yang
lainnya, walaupun terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama

tentang alasan pemberlakuan hukum itu secara umum, apakah
berdasarkan kaidah bahasa, istilah, ataun majaz (kiasan).

L5 153 (Maka untuk setiap kebaikan). Dengan demikian, maka
“Alif lam ta’rif” pada hadits sebelumnya yang berbunyi wi&! ,?-.u 2

{Setiap kebaikan akan dibalas sepuluh kali lipat... ) adalah menunjukkan
arti istighraq {mencakup keseluruhan).
—Lo (Sepertinya). Imam Muslim, Ishaq dan Al Ismaili

menambahkan hadits ini dengan kalimat, :_L» Lo _,ab = (hingga ia
bertemu dengan Aliah SWT).

32. AGAMA (AMAL) YANG PALING DISUKAI
ALLAH ADALAH YANG DILAKUKAN SECARA
TERUS MENERUS

S i e, Gl s oL ol D el of e 2z

dmyq,mu,ﬂé“ Ju@ww;.w:.uqumu,
.?u&uruugd,ﬂugn OW;‘#J;*U‘J;H
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43, Dari Aisyah RA, bahwa pada suaty ketika Nabi SAW pulang ke
rumah Aisyah dan beliau melihat ada seorang wanita di dekatnya. Lalu
Nabi bertanya, “Siapa wanita itu? " Aisyah menjawab, “Inilah si fulanah
yang terkenal banyak melakukan shalar.” Kemudian Nabi bersabda,
“Jangan begitu! Tetapi kerjakanlah semampumu. Demi Allah, Dia tidak
bosan untuk memberikan pahala, hingga kamu sendiri yang malas
berbuat amal. Agama (amal) yang paling disukai Allah adalah yang
dilakukan secara tetap dan teratur.”

Dalam bab ini, Imam Bukhari ingin menjelaskan bahwa amal
dapat disebut sebagai “Iman”, karena maksud dari kata Ad-Din (agama)
dalam hadits tersebut adalah amal; sebab arti 4d-Din (agama) yang
sebenarnya adalah Islam, sedangkan Islam yang hakiki adalah sama
pengertiannya dengan iman. Dari sini, maka pemahaman Imam Bukhari
tersebut dapat dibenarkan. Adapun korelasi antara hadits ini “Tetapi
kerjakanlah semampumu’ dengan hadits sebelumnya adalah, bahwa
dalam hadits sebelumnya telah menjelaskan keislaman seseorang yang
dapat ditingkatkan dengan melakukan amal shalih, maka di sini Imam
Bukhari ingin menckankan bahwa usaha untuk meningkatkan keislaman
secara berlebihan tidak dianjurkan. Hal ini telah dijelaskan dalam bab
“Agama itu mudah”,

sis i JUs (Lalu Nabi bersabda, “Siapa wanita itu?””). Dalam
riwayat Al Ushaili disebutkan dengan lafazh, «& 's J6 tanpa huruf fa’

karena kalimat tersebut merupakan jawaban dari pertanyaan seseorang,
“Apa yang dikatakannya ketika masuk?” Maka Aisyah berkata, “Nabi
bersabda, “Siapa wanita itu?”

" S (Yang terkenal), subyeknya adalah Aisyah. Ada yang

meriwayatkan dengan kata ' i atau subyeknya tidak diketahui (dalam
bentuk pasif), sehingga maksudnya adalah mereka mengingat bahwa
shalatnya sangat banyak. Dalam riwayat Ahmad dari Yahya Al Qaththan
lafazhnya, JL.m’ «+& ¥ (Tidak tidur, tetapi melaksanakan shalat). Demikian
pula dalam riwayat Imam Bukhari dalam bab “Shalat Malam” dengan

sanad muallaq dari Al Qa’nabi dari Malik dart Hisyam. Riwayat tersebut
disebutkan secara maushul dalam Kkitab 47 Muwaththa' dari Al Qa’nabi

dengan lafazh, J—U ;Lu Y (Tidak tidur malam).

Perempuan ini, menurut riwayat Malik di atas, berasal dari bani
Asad. Sedangkan dalam riwayat Muslim dari Zuhri dari Urwah, bahwa
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wanita tersebut adalah Al Haula' binti Tuwait bin Habib Asad bin Abdul
Izzi yang termasuk keluarga Khadijah RA. Dalam riwayat itu, hadits
tersebut diriwayatkan dengan lafazh, “Dan mereka mengatakan bahwa
wanita tersebut tidak pernah tidur pada malam hari.” Riwayat ini
menguatkan riwayat kedua yang mengatakan bahwa kalimat tersebut
bukan berasal dari Aisyah.

Jika ada yang mengatakan, bahwa dalam hadits Hisyam pada bab
ini disebutkan “ketika Nabi SAW pulang ke rumah Aisyah dan beliau
melihat ada seorang wanita di dekatnya”, sedangkan dalam riwayat Az-
Zuhri disebutkan “Bahwa Al Haula® bertemu dengan Rasulullah”, maka
kedua riwayat tersebut nampak saling bertentangan. Akan tetapi kedua
hadits itu dapat disatukan, yaitu bahwa wanita yang bertemu dengan
Rasulullah adalah selain Al Haula® yang berasal dari bani Asad, atau
dimungkinkan juga ada beberapa kisah tentang hal itu.

Pernyataan semacam itu dapat dibantah, karena kisah yang
berkenaan dengan hadits di atas hanya satu, seperti yang dirtwayatkan
oleh Muhammad bin Ishaq dari Hisyam “4/ Haula binti Tuwait lewat di
depan Rasulullah”. Riwayat ini dikeluarkan oleh Muhammad bin Nashr
dalam bab “Bangun Malam”, Dari sini dapat dijelaskan bahwa Al Haula’
pada mulanya berada di rumah Aisyah, tetapi ketika Rasulullah SAW
pulang ke rumah Aisyah, Al Haula® bangun seperti yang dijelaskan dalam
riwayat Hamad bin Salmah yang akan kita sebutkan nanti. Kemudian
ketika wanita tersebut bangun dan hendak pergi, ia bertemu dengan
Rasulullah. Maka setelah ia pergi, Rasulullah pun menanyakan kepada
Aisyah tentang wanita tersebut. Dengan demikian, riwayat-riwayat
tersebut dapat disatukan.

i (Jangan begitu), maksudnya adalah cukuplah. Teguran ini

ditujukan kepada Aisyah dengan maksud untuk melarangnya agar tidak
memuji seseorang dengan cara seperti itu, atau untuk melarangnya agar ia
tidak melakukan perbuatan seperti itu. Pendapat ini diikuti oleh sebagian
ahli fikih, sehingga mereka berpendapat bahwa melakukan shalat
sepanjang malam hukumnya makruh, seperti yang akan diterangkan
kemudian.

3yl Ly ¢—<-l; (Kerjakanlah semampumu), maksudnya
_kerjakanlah amal yang dapat kamu lakukan secara terus menerus. Secara
eksplisit, kalimat tersebut mengandung perintah untuk melakukan ibadah
sesuai dengan kemampuan. Sedangkan secara implisit, kalimat tersebut
mengandung larangan untuk membebani seseorang dengan melakukan
ibadah yang berada di luar kemampuannya. Qadhi Iyadh berkata, “Ada
kemungkinan bahwa yang dimaksud adalah khusus dalam masalah shalat
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malam atau bersifat umum yang menyangkut seluruh amalan syariah.”
Dalam hal ini saya berpendapat, bahwa latar belakang keluarnya hadits
tersebut bersifat khusus dalam masalah shalat, akan tetapi lafazhnya
berstfat ‘aam (umum), dan inilah pendapat yang kuat. Dalam hadits ini
Rasulullah SAW menggunakan kata "dlaikum” (atas kamu sekalian),
padahal lawan bicaranya adalah kaum wanita. Hal ini dimaksudkan untuk
menunjukkan bahwa hukum tersebut bersifat umum, baik bagi kaum laki-
laki maupun wanita.

ﬁ_ﬁl ;43 {Demi Allah). Kalimat ini menunjukkan bahwa bersumpah

tanpa diminta adalah dibolehkan, bahkan menjadi sunah jika dilakukan
dalam rangka menegaskan atau memberikan dorongan kepada seseorang
untuk melakukan suatu perintah agama dan menjauhkan diri dari
larangan. ,

Ly laf 5 0 (Dia tidak bosan untuk memberikan pahala,
hingga kamu sendiri yang malas berbuat amal). Maksud dari kata malal
(bosan) adalah merasa berat atau enggan untuk melakukan suatu
perbuatan setelah sebelumnya menyukai perbuatan tersebut. Sifat ini —
menurut kesepakatan ulama- adalah mustahil terdapat dalam dzat Allah
SWT. Al Ismaili dan para ulama berpendapat bahwa penggunaan latazh
tersebut dalam arti yang berbeda adalah sebagai bentuk majaz (kiasan),
seperti halnya firman Allah SWT, “Dan balasan suatu kejahatan adalah
kejahatan yang serupa. ” ((Qs. Asy-Syuuraa (42):; 40}

Al Qurthubi berkata, “Ungkapan tersebut merupakan majaz
karena Aflah memutuskan pahala bagi orang yang bosan beribadah, maka
Allah pun mengungkapkannya dengan kata malal (bosan), dan hal ini
termasuk dalam kategori menamakan sesuatu dengan sebabnya.”

Al Harawi berkata, “Maksudnya adalah, Allah tidak akan
menghentikan karunia-Nya kepadamu, kecuali jika kalian merasa bosan
untuk memintanya atau tidak menginginkannya.”

Yang lain berkata, “Kewajiban kalian untuk mentaati-Nya tidak
akan terputus sampai habis kekuatan kalian.” Hal tersebut berdasarkan
bahwa kata “hatta” dalam hadits tersebut bermakna akhir dari tujuan,
Akan tetapi sebagian dari mereka berusaha untuk menakwilkannya.
Mereka berkata, “Allah tidak bosan walaupun kalian bosan” dan
ungkapan seperti ini telah dipakai dalam percakapan orang Arab. Mereka
berkata, “Saya tidak akan mengerjakan pekerjaan ini sampai burung
gagak beruban.”

Al Mazari berkata, “Ada pendapat vang mengatakan bahwa kata
“hatta™ disini berarti “waw”, oleh karena itu arti dari kalimat tersebut
menjadi “Laa Yamullu wa Tamullun” (Dia (Allah) tidak jemu dan kalian
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merasa jemu). Dengan demikian, mereka menghilangkan sifat bosan dari
Allah dan menisbatkannya kepada mereka. Kemudian beliau berkata,
“Pendapat lain mengatakan bahwa kata “hatta” berarti hina.

Pendapat pertama lebth sesuai dengan kaidah bahasa. Pendapat
ini diperkuat dengan hadits yang diriwayatkan dari jalur Aisyah dengan
lafazh, “Kerjakan amalan sesuai dengan kemampuan kalian karena
sesungguhnya Allah tidak akan jemu memberikan pahala sampai kalian
yvang jemu melakukannya” Akan tetapi dalam rangkaian sanadnya
terdapat Musa bin Ubaidah, dan dia termasuk perawi yang lemah. Ibnu
Hibban berkata dalam shahihnya, “Ini adalah lafazh fq’aruf yang
menjadikan lawan bicara tidak dapat mengerti apa yang dibicarakan
kecuall dengan kata tersebut” Inilah pendapat beliau dalam semua kata
yang ada kemiripan.

ot (Paling disukai). Al Qadhi Abu Bakar Al Arabi berpendapat,

bahwa makna kecintaan dari Allah adalah kehendak Allah untuk
memberikan pahala. Dengan demikian, amal atau perbuatan yang paling
banyak mendapat pahala adalah yang dilakukan secara terus menerus.

-L--—J* {Kepada-Nya). Dalam riwayat Al Mustamli disebutkan

dengan lafazh & “,!l (Kepada Allah), dan juga dalam riwayat Ubdah dari

Hisyam yang dikeluarkan oleh Ishaq bin Rahawaih dalam musnadnya.
Demikian pula dalam riwayat Imam Bukhari dan Muslim dari jalur Abu
Salmah serta riwayat Muslim dari Qasim dari Aisyah. Riwayat ini sesuai
dengan judul bab, sedangkan para perawi lainnya meriwayatkan dari
Hisyam dengan lafazh < 20 Ls-f 0557y (Dan sesungguhnya amalan yang
paling disukai olehnya). Maksudnya, yang paling disukai olch Rasuullah
SAW. Hal ini disebutkan secara jelas oleh Imam Bukhari dalam bab “Ar-
Rigaq”, vaitu riwayat Malik dari Hisyam. Dalam hal ini tidak ada
pertentangan antara kedua hadits tersebut, karena —pada hakikatnya-
sesuatu yang paling dicintai oleh Allah adalah yang paling dicintai oleh
Rasul-Nya.

Imam Nawawi berkata, “Amal yang sedikit tapi dilakukan secara
terus menerus menunjukkan ketaatan seseorang kepada Allah SWT, yaitu
dengan mengingat-Nya, melakukan koreksi diri, ikhlas dan menerima apa
yang ditakdirkan Allah kepadanya, berbeda halnya dengan amalan yang
banyak tapi memberatkan. Sebab amai yang sedikat tapi dilakukan secara
terus menerus ity akan bertambah, sedangkan amal yang banyak tapi
memberatkan akan terhenti atau terputus di tengah jalan.”

Ibnu Jauzi berkata, bahwa Allah mencintai amal yang dilakukan
secara terus menerus karena dua hal:
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Pertama, karena orang yang meninggalkan amal yang tclah
dilakukannya adalah seperti orang yang berputar kembali sctelah sampai
ke tempat tuuan. Orang sepertl ini adalah orang yang tercela. Oleh
karena ini, Allah memberikan ancaman kepada orang yang hafal Al
Quran kemudian melupakannya, padahal ancaman itu tidak ditujukan
kepadanya sebelum ta menghafal Al Qur an,

Kedua, karena melakukan kebaikan secara terus menerus adalah
menunjukkan pengabdian seseorang. Maka orang yang selalu mengkaji
imu selama beberapa jam saja tapt dilakukan setiap han, tidakiah sama
nilainya dengan orang vang melakukannya dalam satu hari penuh tapi
setelah itu ia berhenti dan tidak meneruskannya.

Kemudian Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits dari
jalur Abu Salmah dari Aisyah, “Sesungguhnya amal yang paling disukai
oleh Allah adalah yang terus menerus walaupun sedikit.”

33. BERTAMBAH DAN BERKURANGNYA IMAN

Allah SWT berfirman, “Darn Kami tambahkan kepada mereka
petunjuk,” (Qs. Al Kahfi (18): 13) dan firman-Nya, “Dan supaya orang-
orang yang beriman bertambah imannya.” Firman-Nya pula, “Pada hari
ini telah Ku-sempurnakan untuk kamu agamamu, ' (Qs. Al Maa'idah (5):
3) “dpabila seseorang melakukan sesuatu secara tidak sempurna, maka
berarti imannya telah berkurang. ”

NI U C’;;uu.iﬁ)wwg\.pd_lnfdj“
Q_JL'J'°$)L3JC:;JJFLJ;°W\JJ’}4¢@J«UHY dJ‘l
Wy Ay Je LJHU,C;;},.,-_,,.UO;}L@@ a.uw'

- %o -

f" B °)-’ “’)j“‘b c,s’)

44, Dari Anas RA bahwa Nabi SAW bersabda, “Akan dikeluarkan dari
nevaka: 1) Orang vang mengucapkan Laa Haha I[llallah dan dalam
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hatinya terdapat kebaikan (iman) seberat sya'irah. 2) Akan dikeluarkan
dari neraka orang yang mengucapkan Laa Iaha Illallaha dan dalam
hatinya terdapat kebaikan sebesar burrah. 3) Akan dikeluarkan dari
neraka orang yang mengucapkan Laa llaha Hlallah dan dalam hatinya
terdapat kebaikan sebesar dzarrah.”

Keterangan Hadits:

Dalam bab ke-16 sebelum bab ini telah dijelaskan tentang
tingkatan amal orang-orang yang beriman (Ahlul Iman), dimana dalam
bab tersebut disebutkan sebuah hadits dari Abu Sa’id Al Khudri yang
memiliki kesamaan makna dengan hadits Anas yang kita sebutkan dalam
bab ini, sehingga ada yang berasumst bahwa hal itu merupakan bentuk
pengulangan. Pernyataan ini tidak benar, karena bertambah atau
berkurangnya iman seseorang dapat dilihat dani aspek perbuatan maupun
keyakinan; kedua aspek ini masing-masing dapat dijadikan sebagai judul
bab.,

Dalam hal ini, hadits yang diriwayatkan oleh Abu Sa’id
dipaparkan dalam pembahasan tentang aspek perbuatan, karena hadits
tersebut sama sekali tidak mengindikasikan adanya perbedaan tingkat
keimanan manusia. Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh Anas
menjelaskan tentang adanya perbedaan tingkat keimanan manusia
tersebut, yaitu antara tingkatan sya ‘irah, burrah dan dzarrah.

Tbnu Baththal berkata, “Perbedaan tingkat keyakinan manusia
disebabkan karena perbedaan tingkat keilmuan dan kebodohan seseorang,
Orang yang tingkat keilmuannya rendah, maka tingkat keyakinannya
sebesar biji dzarrah. Sedangkan orang yang tingkat keilmuannya lebih
tinggi, maka tingkat keyakinannya sebesar biji bwrrak atau sya’ir,
Meskipun demikian, dasar keyakinan yang terdapat dalam hati setiap
orang tidak boleh berkurang, melainkan harus bertambah dengan
bertambahnya ilmu.

Pada awal pembahasan tentang iman, telah dijelaskan tentang
perkataan Imam Nawawi yang mengindikasikan hal tersebut. Adapun
maksud dari ayat di atas adalah seperti yang diisyaratkan oleh Imam
Bukhari mengenai hadits Sufyan bin Uyainah, yang diriwayatkan oleh
Abu Nu'aim dari Amru bin Utsman Ar-Raqi bahwa ia berkata, “Ada
orang vang berkata kepada Ibnu Uyainah bahwa iman hanya terbatas
pada ucapan saja.”

Kemudian Ibnu Uyainah pun menjawab, “Hal itu sebelum
disyariatkannya hukum. Pada saat itu, Allah SWT memerintahkan kepada
manusia untuk mengucapkan La [laha Illallah. Apabila mereka telah
mengucapkannya, maka darah dan harta mereka dilindungi. Ketika Allah
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mengetahui  keyakinan mereka, maka Dia memerintahkan kepadanya
untuk melaksanakan shalat dan mereka pun mematuhinya. Adapun jika
mereka tidak mematuhinya, maka ikrar kalimat La llaha Tl{allah itu tuidak
berguna.”

Kemudian Ibnu Uyainah menyebutkan rukun Islam yang lain dan
berkata, “Setelah Allah mengetahui bahwa mereka menerima dan
melaksanakan kewajiban-kewajiban tersebut, maka Allah pun berfirman,
“Pada hari ini telah Ku sempurnakan untuk kamu agamamu.” (Qs. Al
Maaidah (5): 3) Oleh karena itu, barangsiapa yang tidak melaksanakan
salah satu dari kewajiban tersebut karena malas atau sengaja, maka kita
harus memperingatkannya dan ia termasuk orang yang tidak sempuma
imannya. Sedangkan orang yang tidak melaksanakannya karena
membangkang, maka ia termasuk orang kafir.”

Kemudian dalam pembahasan tentang Iman, Abu Ubaid
menjelaskan bahwa sebagian orang yang membangkang mengatakan
bahwa iman tidaklah sama dengan agama, karena agama terdin dari tiga
bagian; yaitu iman, dan dua bagian lainnya adalah perbuatan Perbuatan
itu sendiri terdiri dari hal-hal yang wajib dan sunah.

Dalam hal ini Abu Ubaid membantah pernyataan tersebut, karena
bertentangan dengan Al Qur'an sebagaimana firman Allah SWT,
“Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam” (Qs.
Aali Imraan (3): 19) Hal ini disebabkan karena kata “Isiam” jika
disebutkan secara terpisah maka mengandung pengertian iman,
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya.

Jika ada pertanyaan, “Mengapa dalam bab ini disebutkan lagi dua
ayat yang telah disebutkan dalam awal pembahasan tentang iman?” Maka
jawabannya adalah, bahwa Imam Bukhari menyebutkan lagi kedua ayat
tersebut dengan maksud agar makna kama/ (kesempurnaan) dalam ayat
ketiga dapat dipahami, karena kedua ayat tersebut mengindikasikan
makna zivadah (penambahan) dan sudah pasti juga menunjukkan makna
naqshun (pengurangan).

Sedangkan kata kamal (kesempurnaan) tidak menunjukkan
makna zivadah, tetapi hanya menunjukkan makna nagshun. Akan tetapi
karena kamal mengandung makna nagshun, maka kata kamal juga
mengandung makna zivadah. Oleh karena itu Imam Bukhari berkata,
“Apabila seseorang melakukan sesuatu secara ndak sempurna, maka
berarti imannya telah berkurang” Dari sini beliau menggunakan

ungkapan ) Js (Allah berfirman) sebelum menyebutkan ayat ketiga,

sedangkan dalam menyebutkan dua ayat sebelumnya beliau
menggunakan ungkapan & .}, (firran Allah).
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Hal ini dapat membantah pendapat yang mengatakan bahwa ayat
“Kusempurnakan untukmu agamamu” tidak dapat dijadikan dalil bagi
pernyataan Imam Bukhan yang terdapat dalam judul bab, karena kata
ikmaal (menyempurnakan) jika maksudnya adalah kemenangan kaum
muslimin atas para pembangkang atau kaum musyrikin, maka ayat
tersebut tidak dapat dijadikan dalil bagi Imam Bukhari. Jika maksudnya
adalah kesempurnaan dalam melaksanakan kewajiban, maka berarti
sebelum turunnya ayat itu seseorang masih dalam kekurangan, sehingga
para sahabat yang meninggal sebelum turunnya ayat tersebut berarti
imannya tidak sempurna. Padahal kenyataannya tidak demikian, karena
iman mereka masih tetap sempurna.

Mengenai hal ini, Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi menjelaskan,
bahwa kekurangan dalam agama adalah reiatif, yaitu ada yang dapat
menyebabkan dosa dan ada yang tidak. Yang dapat menyebabkan dosa
adalah kekurangan yang dilakukan dengan sengaja seperti orang vang
mengetahui kewajiban agama, akan tetapi ia meninggalkannya secara
sengaja. Sedangkan yang tidak menyebabkan dosa adalah kekurangan
yang tidak sengaja, seperti orang yang tidak mengetahui kewajiban
agama atau belum dikenakan kewajiban.

Yang terakhir ini tidak dicela, bahkan dipuji karena jika
diberitahu maka dia akan menerima dan mengerjakan. Inilah kondisi para
sahabat yang meninggal sebelum turunnya ayat int.

Kesimpulannya, kekurangan bagi mereka hanya bersifat formal
atau imajinasi relatif. Adapun dari segi makna, mereka memiliki tingkat
kesempumaan. Ini adalah rujukan bagi yang berpendapat bahwa syariat
Muhammad lebih sempurna dari syariat Musa dan Isa, karena mencakup
hukum vyang tidak terdapat dalam kitab-kitab sebelumnya. Dengan int
maka syariat Musa pada masanya telah sempurna kemudian direvisi pada
syariat Isa, oleh karena itu kesempurnaan adalah perkara yang relatif
sebagaimana yang diterangkan.

‘i 2’1 ‘0 Y Js % (Orang yang mengucapkan La Haha Illallah).
Kalimat ini mengisyaratkan, bahwa mengucapkan La llaha lllallah
merupakan syarat iman. Dapat juga dipahami bahwa kata “Qaul”
(perkataan) maksudnya adalah Qaul/ 4n-Nafsi (perkataan jiwa), sehingga
maksud kalimat tersebut adalah “Barangsiapa yang mengikrarkan tauhid
dan meyakininya...”. Dengan demikian mengikrarkan tauhid merupakan
kewajiban, sehingga kalimat tersebut diulang-ulang dalam hadits ini.

Jika ada pertanyaan, “Mengapa risalah tidak disebutkan dalam
hadits ini?” Maka jawabannya adalah, karena kalimat tersebut telah
mencakup keseluruhan dan dapat mewakili yang lain; seperti halnya jika
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seseorang berkata “Saya membaca Qu/ Huwallahu Ahad” maka
maksudnya adalah membaca surah Al Ikhlas seluruhnya,

i (Sebesar biji gandum), maksudnya adalab gandum. Dari hadits

ini dapat disimpulkan, bahwa berat burrah lebih ringan daripada berat
sya'ir karena Rasulullah SAW menyebutkan sya'ir, kemudian burrah
dan terakhir dzarrah. Jika ada yang berpendapat bahwa konteks hadits
tersebut menggunakan huruf “wew” yang tidak menunjukkan urutan,
maka jawabannya adalah; bahwa dalam riwayat Muslim menggunakan
kata tsumma (kemudian) yang mengindikasikan arti urutan.

5:,3 (Sebesar dzarrah). Terjadi perbedaan pendapat di kalangan

para ulama tentang arti kata dzarrah. Ada yang berpendapat bahwa
dzarrah berarti sesuatu yang paling ringan timbangannya, dan ada pula
yang berpendapat bahwa artinya adalah debu yang terlihat dalam sinar
mentari seperti ujung jarum. Sedangkan pendapat lain mengatakan,
bahwa artinya adalah semut kecil.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ia berkata, “jika engkau
meletakkan kedua tanganmu di  atas debu kemudian menepuk-
nepukkannya, maka yang terjatuh itu dinamakan dzarrah.” Kemudian
ada juga yang berpendapat bahwa berat empat dzarrah sama dengan satu
khardalah (biji sawt).

Pada akhir pembahasan tentang tauhid, Imam Bukhari
meriwayatkan sebuah hadits dari jalur Humaid dari Anas bahwa Nabi
bersabda, “Akan dimasukkan ke surga orang yang dalam hatinya
terdapat (iman) sebiji sawi (khardalah) kemudian yang dalam hatinya
terdapat yang lebih kecil dari itu”, dan inilah arti dari dzarrrah.
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45. Dari Umar bin Khaththab RA bahwa ada seorang Yahud! yang
berkata kepadanya, “Wahai Amirul Mukminin, ada sebuah avat dalam
kitab kalian yang jika diturunkan kepada kami, maka akan kami jadikan
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hari turunnya ayvat itu sebagai hari raya. " Maka Umar bertanya, "Ayat
vang mana?” Kemudian orang itu menjawab, “Pada hari ini telah
Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Kucukupkan kepadamu
nikmat-Ku dan Kuridhai Islam itu agama bagimu.” (Qs. Al Maa'idah
(5): 3) Umar berkata, “Kami tahu hari tersebut dan tempat
diturunkannya kepada Nabi SAW, yaitu pada saat beliau berada di
Arafah pada hari Jum'at.”

Keterangan Hadits:

> ;3—-“ o— S of {Sesungguhnya seorang Yahudi), yaitu Ka’ab Al
Ahbar, sebagaimana diterangkan oleh Musaddad dalam musnadnya, Ath-
Thabari dalam tafsirnya dan Ath-Thabrani dalam A4/ Ausath. Ketiga
perawl itu merniwayatkannya dari jalur Raja’ bin Abu Salmah dari
Ubadah bin Nusa dari Ishaq bin Kharsah dari Qabisah bin Dzuaib dari
Ka’ab. Kemudian Imam Bukhari menyebutkannya dalam pembahasan
tentang A! Maghazi (peperangan) dari jalur Ats-Tsauri dari Qais bin
Muslim bahwa orang tersebut berasal dari Yahudi, begitu pula dalam
kitab Tafsir dari jalur tersebut dengan lafazh, "Qaalat Al Yahud
(sekelompok orang Yahudi berkata)”. Dari sini dapat dijelaskan, bahwa
ketika menyampaikan hal tersebut Ka’ab bersama sekelompok orang
Yahudi dan kemudian ia menyampaikannya sebagai wakil mereka.

LN (Akan kami jadikan...). Maksudnya akan kami agungkan

dan kami jadikan hari itu sebagal hari raya yang kami peringati setiap
tahun, karena hari tersebut adalah hari yang agung dimana pada saat itu
agama telah disempurnakan. Kata X berasal dari kata sy (kembali), hal

itu karena han raya selalu dlpenngan setlap tahun.

rJ__. ya el JL.‘- ¢J1 e 43 =35 (Diturunkan kepada Nabi SAW),
Imam Muslim meriwayatkan dari Abdu bin Humaid dari Ja’far bin Aun
dengan menambahkan lafazh, « 2 I3 o oSy 45 &I ,"vf AUy }LW éi
{sesungguhnya aku mengetahui hari dan tempat diturunkannya ayat
tersebut). Kemudian dalam riwayat Ja’ far bin ‘Aun ditambah dengan
lafazh, ol y 4o & oo P v LI \;Jh %, (dan waktu diturunkannya
ayat tersebut kepada Rasulullah SAW).

Jika ada orang yang berkata, “Tidak ada kesesuaian antara jawaban
dengan soal yang diajukan, karena orang tersebut berkata, kami akan
jadikan hari tersebut sebagai hari raya.” Akan tetapi Umar RA

menjawabnya bahwa ia mengetahui tentang waktu dan tempat turunnya
ayat itu, dan tidak berkata, “Kita akan jadikan hari tersebut sebagai hani
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raya?” Maka pernyataan ini dapat dijawab, bahwa ayat tersebut
diturunkan di akhir siang hari Arafah sedangkan hari raya telah terjadi
pada awal hari Arafah. Para pakar fikih berkata, bahwa melihat bulan
setelah tergelincirnya matahari hanya untuk perbandingan.

Dalam hal ini, saya berpendapat bahwa riwayat ini telah
mengisyaratkan maksud tersebut, akan tetapi jika tidak maka riwayat
Ishaq dari Qablshah dapat menjelaskannya Adapun lafazhnya adalah

sebagai berikut, 4« ] «m -wu WS T Py GRS ps =45 (Diturunkan

pada hari Jum’at, pada hari Arafah dan Alhamduliliah kedua hari tersebut
adalah hari raya bagi kamu).

Sedangkan lafazh dari Thabrani adalah, o\ws U 2, (Dan keduanya

bagi kami adalah merupakan hari raya). Demikian pula riwayat dari
Tirmidzi dari Ibnu Abbas dengan lafazh, “Seorang Yahudi menanyakan
tentang hal tersebut, maka dia berkata, “Ayat tersebut turun pada 2 hari
rava, yaitu hari Jum'at dan hari Arafah.”

Jawaban tersebut mengandung penjelasan, bahwa mereka
menjadikan hari Jum’at sebagai hari ‘Id dan menjadikan hari Arafah juga
sebagai ‘Id, karena berada pada malam ‘Id.

Jika ada pertanyaan, “Bagaimana cerita ini dapat dijadikan
argumentasi dalam masalah ini?” Jawabnya, karena cerita ini
menerangkan bahwa furunnya ayat tersebut pada hari Arafah, yaitu pada
saat haji wada ' (perpisahan) yang merupakan masa akhir kenabian ketika
syariah dan rukun-rukunnya telah sempurna. Wallahu A’lam. As-Sadi
menguatkan, bahwa setelah ayat ini tidak pernah turun ayat tentang halal
dan haram.

34. ZAKAT ADALAH SEBAGIAN DARI ISLAM

Allah SWT berfirman, “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam

(menjalankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan
shalat dan menunaikan zakat.”
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46. Dari Thalhah bin Ubaidillah bahwa seorang laki-laki Najed datang
kepada Rasulullah SAW dengan kepala penuh debu. Kami mendengar
suaranya tapi tidak mengerti apa yang diucapkannya sehingga ia
mendekathan diri kepada Rasulullah. Kemudian ia menanyakan perihal
Islam.” Muaka Rasulullah SAW bersabda, “Shalat lima waktu dalam
sehari semalam.” Kemudian ia kembali bertanya, “Apakah ada lagi
selain tu? " Rasuluflah pun menjawab, “Tidak, kecuall jika anda suka
mengerjakan  shalat sunah.” Kemudian Rasulullah meneruskan
ucapannya, “Dan puasa Ramadhan. ” Orang itu bertanya lagi, “Adakah
selain itu” Nabi menjawab, "Tidak, kecuali jika anda suka berbuat
sunah.” Kemudian Rasulullah menyebutkan, "Dan zakat.” Orang itu
bertanya lagi, “Adakah selain itu.” Rasulullah pun menjawab, “Tidak,
kecuali jika anda suka berbuat sunah.’’ Kemudian orang itu pergi dan
berkata, "Demi Allah! Tidak akan kami tambah dan kurangkan apa yang
anda sebutkan iru.” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Dia pasti
beruntung jika ia benar-benar menepati perkataannya. ”

Keterangan Hadits:
Ayat tersebut sebagai dalil pemyataan yang ada dalam judul bab,

karena maksud dari (agama yang lurus) adalah agama Islam. Dalam judul
tersebut, Imam Bukhari hanya menyebutkan zakat karena rukun-rukun
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yang lain telah dibahas pada bab lain. Sanad hadits im terdiri dari orang-
orang Madinah.

*

J_>-J A > (Seorang laki-laki datang). Kemudian Abu Dzarr

menambahkan lafazh 1 =5 ka o (Dari penduduk Najd), demikian pula
riwayat Abu Dzarr dalam Muwaththa® dan Muslim,
A— S (Dengan kepala penuh debu). Maksudnya adalah

rambutnya kusut dan tidak teratur. Hadits ini mengisyaratkan bahwa ia
berasal dari daerah yang jauh. Penggunaan kata ra'sun (kepala) dengan
arti rambut adalah untuk penekanan, karena rambut tumbuh di kepala.

Menurut Al Khaththabi, .s > adalah suara vang keras dan diulang-

ulang, tetapi tidak dapat dipahami karena berasal dari tempat yang jauh.

Ibnu Baththal dan yang lainnya berpendapat bahwa orang tersebut
adalah Dhammam bin Tsa’labah, seorang utusan bani Sa’ad bin Bakar
sebagaimana diceritakan oleh Imam Muslim setelah menyebutkan hadits
Thathah, karena dalam kedua riwayat tersebut dijelaskan bahwa ia adalah
seorang Badui yang berkata, “Aku tidak akan menambah dan
menguranginya.”

Akan tetapit Imam Qurthubi membantah pendapat itu, karena
konteks kedua hadits tersebut berbeda, begitu juga pertanyaan yang
diajukan pun berbeda. Beliau berkata, “Pendapat yang mengatakan
bahwa kedua hadits tersebut adalah sama sangatlah berlebihan.” Wallahu
‘Alam. Pendapat ini dikuatkan oleh sebagian pakar, karena Ibnu Sa’ad
dan Ibnu Abdul Barr tidak menyebutkan Dhammam kecuali pada awal
kisah dan hal ini tidak lazim:.

r:ju_;'.-yl —F Sy 135 (Kemudian ia menanyakan perihal [slam),
maksudnya adalah tentang syariat Islam atau tentang hakikat Islam.
Dalam hadits ini tidak disebutkan dua kalimat syahadat, karena
Rasulullah SAW telah mengetahui bahwa orang tersebut mengetahuinya
atau ia hanya bertanya tentang syariar fi'liyah (Ajaran syariat yang
bersifat amalan); dan ada kemungkinan bahwa Rasulullah telah
menyebutkannya, tetapi tidak dinukilkan oleh para perawi karena hal
tersebut sudah masyhur.

Adapun tidak disebutkannya haji, dalam hadits tersebut disebabkan
karena haji belum disyariatkan pada waktu itu, atau karena perawi
meringkas hadits tersebut. Kemungkinan kedua, ini diperkuat oleh hadits
yang dikeluarkan Imam Bukhari dalam bab “Shiyam” (puasa) dari jalur
Ismail bin Ja’far dari Abu Suhail yang menjelaskan bahwa Rasulullah
SAW  membenitahukan kepadanya tentang syariat Islam dan
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menyebutkan amalan-amalan fardhu lainnya, bahkan amalan-amalan
yang sunnah.

ol | a5 (Shalat lima waktu). Dalam riwayat Ismail bin Ja’far

disecbutkan bahwa orang terscbut bertanya, “Kabarkan kepadaku tentang
shalat yang diwajibkan Allah kepadaku?” Rasulullah SAW menjawab,
“shalat yang lima.” Dalam riwayat tersebut, kesesuaian antara pertanyaan
dan jawaban terlihar sangat jelas. Dari konteks riwayat Malik dapat
disimpulkan, babwa shalat selain shalat yang lima tidak diwajibkan,
berbeda dengan orang yang mewajibkan shalat Witir, dua rakaat Fajar,
shalat Dhuha, shalat "Id dan dua rakaat setelah Maghrib.

g_f,.h; of 3” YU B e J.» (Apakah ada lagi selain itu? Rasulullah
menjawab, “Tidak kecuali jika anda suka mengerjakan shalat sunah”).
Dari hadits ini, ada sebagian orang yang berpendapat bahwa jika
sescorang mengerjakan hal-hal yang sunah maka ia wajib untuk
menyempurnakannya, karena huruf ifla (kecuali) dalam hadits tersebut
berkaitan dengan kalimat sebelumnya.

Al Qurthubi berkata, “Maksud dari kalimat tersebut adalah, bahwa
tidak ada kewajiban lain kecuali jika anda suka mengerjakan shalat
sunah. Menurut kaidah bahasa, jika huruf istitsna’ (pengecualian)
terdapat dalam konteks kalimat negatif, maka menunjukkan arti positif,
Akan tetapi karena tidak ada seorang pun yang mengatakan bahwa
amalan sunah adalah wajib dikerjakan, maka maksud dari hadits tersebut
adalah bahwa jika seseorang telah berniat mengerjakan amalan sunah
maka ia harus mengerjakannya.”

Pendapat ini dibantah oleh Ath-Thibi dan dianggap sebagai
pendapat yang keliru, karena istitsna’ (pengecualian) dalam kalimat ini
bukan berasal dari jenis yang sama. Sebab dalam menyebutkan amalan
sunnah, Rasuluflah SAW tidak menggunakan kata “Alaike” yang
mengandung arti wajib. Dari sini maka seakan-akan Rasulullah bersabda,
“Tidak ada amalan lain yang wajib bagimu kecuali jika kamu ingin
mengerjakan amalan sunah, maka itu merupakan tambahan pahala
bagimu.” Hal ini disebabkan karena tidak ada amalan sunnah yang
merupakan kewajiban, maka tidak ada kewajiban lain selain yang telah
disebutkan. Demikianlah pendapat Ath-Thibi.

Sebenarnya, perbedaan pendapat tersebut disebabkan karena
perbedaan ulama dalam menafsitkan huruf istitsna’ ('Sfi). Orang yang
menganggap bahwa huruf tersebut bersifat mutrashil atau berkaitan
dengan kalimat sebelumnya, maka ia berpegang pada hukum asal, yaitu
bahwa wajib untuk menyempurnakan amalan sunnah yang dikerjakan-
nya. Sedangkan orang yang berpendapat bahwa huruf tersebut bersifat
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mungathi’ atau tidak berkaitan dengan kalimat sebelumnya, maka ia
harys mempunyai dalii yang menguatkan. Daliinya adalah hadits yang
diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan perawi-perawi lainnya, bahwa
terkadang Rasulullah SAW berniat untuk berpuasa sunnah, tetapi
kemudian beliau membatalkan puasanya sebelum waktu maghrib datang.

Dalam  Shahih  Bukhari disebutkan bahwa Rasulullah
memerintahkan kepada Juwairiyah binti Harits untuk membatalkan puasa
sunah yang sedang dilakukannya pada hari Jum’at, maka teks ini
menunjukkan bahwa tidak diwajibkan untuk menyempumakan puasa
sunah dan juga amalan-amalan lainnya.

Jika ada pernyataan, “Apakah hal itu juga berlaku dalam ibadah
haji?” Jawabnya tidak, karena haji berbeda dengan ibadah yang lain,
yaitu diwajibkan untuk meneruskan atau menyempurnakannya. Hanya
saja dalam argumen madzhab Hanafi perlu diteliti kembali, karena
mereka tidak mengatakan bahwa hukum menyempurnakannya adalah
fardhu tapi mereka mengatakan wajib. Sedangkan mengecualikan wajib
dari fardhu adalah pengecualian (istitsna’ mungathi’) atau tidak
bersambung, karena keduanya berbeda. Begitu pula dengan istitsna” nafyi

{menafikan) adalah bukan untuk menetapkan (itsbat), maka kalimat of ’\’1

'ts Limerupakan pengecualian dari kata ¥ yang artinya tidak ada
kewajiban bag1 kamu atas yang lamnya
i ‘..L. ol 6140 dn ) 8055 » (Kemudian Rasulullah SAW

meneruskan ucapannya, “dan zakat™). Dalam riwayat Abdullah bin Ja’far
diriwayatkan bahwa orang tersebut berkata, “Kabarkan kepadaku, zakat
apa yang  diwgjibkan Allah  kepadaku?” Rasulullah SAW
memberitahukan tentang syariat tersebut.

Riwayat tersebut hanya menyebutkan beberapa kewajiban secara
globa!l saja dan tidak menjelaskan tentang kadar zakat ataupun nama-
nama shalat. Hal ini mungkin disebabkan karena permasalahan seperti itu
telah diketahui oleh mereka, atau karena maksudnya adalah bahwa orang
yang telah melaksanakan hal-hal yang fardhu saja maka ia akan selamat
dari api neraka, meskipun ia tidak mengerjakan hal-hal yang sunah.

_ﬁfj (Demi Allah). Dalam riwayat Ismail bin Ja’far, lafazhnya

adalah 3175t gﬂl 3 (Dan demu Allah yang telah memuliakanmu), Kalimat

ini mengindikasikan, bahwa sumpah dalam hal-hal yang penting
dlbolehkan sebagalmana telah diterangkan sebelumnya,

Fhle lc_m {Dia pasti beruntung jika ia benar-benar menepati
perkataannya). Dalam Shahih Muslim dari Ismail bin Ja’far disebutkan,
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S 0wl g_dsf (3 ) atau 3% o) <y 34t 55, Dalam riwayat Abu Daud
juga sepertt itu, akan tetapi dengan membuang kata o,

Jika ada sebuah pertanyaan, “Bagaimanakah cara menggabung-
kan antara riwayat ini dengan larangan bersumpah yang menggunakan
nama orang tua?” Jawabnya, bahwa hal itu dilakukan Rasulullah SAW
sebelum turunnya larangan tersebut, atau karena kalimat tersebut
merupakan perkataan yang sering digunakan tanpa ada maksud
bersumpah, seperti halnya perkataan mereka “Agari " atau “Halagi” yang
berarti semoga Allah menghinakannya. Bisa juga karena pembuangan
kata rabbun (Tuhan), sehingga asal kalimat tersebut adalah (dan demi
Tuhan ayahnya). Kemudian ada yang berpendapat bahwa kalimat
tersebut termasuk dalam kategori kalimat khusus, oleh karena itu masih
membutuhkan adanya dalil.

Imam Suhaili meriwayatkan dari syaikhnya bahwa 1a berkata,
“Hal tersebut merupakan tashhiif (salah penulisan), dan yang benar
adalah wallahi (dan denu Allah).”

Imam Qurthubi membantah pendapat tersebut dan berkata,
“Riwayat-riwayat tersebut adalah riwayat vang shahih.” Sedangkan Al
Qarafi keliru ketika menyatakan riwayat dengan lafazh "Wa Abiihi”,
dengan alasan bahwa riwayat terscbut tidak ditemukan dalam kitab A/
Muwaththa'. Agaknya beliau belum puas dengan jawaban yang ada
sehingga ta mencari kesalahan dari segi riwayatnya, padahal riwayat
tersebut termasuk riwayat yang tidak diragukan lagi kebenarannya.
Adapun jawaban yang paling kuat adalah dua jawaban yang pertama.

Ibnu Baththal berpendapat, bahwa perkataan Rasulullah ™ CJaf

33 mengindikasikan bahwa jika orang tersebut tidak melaksanakan

kewajiban-kewajibannya maka ia tidak akan beruntung, berbeda dengan
pendapat golongan Murji’ah.

Jika ada pertanyaan, “Bagaimana seseorang dapat beruntung atau
selamat hanya dengan melaksanakan kewajiban-kewajiban yang
disebutkan, padahal dalam hadits tersebut tidak disebutkan larangan-
larangan?” Dalam hal ini Ibnu Baththal menjawab, bahwa -mungkin-
Rasulullah mengatakan hal tersebut sebelum disyariatkannya larangan-
larangan.

Jawaban ini sangatlah aneh, karena Ibnu Baththal berkeyakinan
bahwa si penanya adalah Dhammam, seorang utusan yang menghadap
Rasulullah pada tahun ke-5 hijriyah bahkan ada yang mengatakan setelah
itu. Padahal banyak larangan yang telah disyariatkan sebelum itu.
Adapun pendapat yang benar adalah, bahwa larangan-larangan tersebut
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tersirat dalam hadits, “Make Rasulullah SAW memberitahukan tentang
svariat tersebus,” sebagaimana telah kia jelaskan di atas.

Jika ada orang yang bertanya, “Pemyataan bahwa ia beruntung
karena ia tidak mengurangi (kewajiban yang ditetapkan) adalah sangat
jelas, akan tetapi bagaimana dengan pernyataannya bahwa ia akan
beruntung karena ia tidak menambahnya?” Imam Nawawi menjelaskan,
bahwa keberuntungan tersebut diberikan karena ia mengerjakan apa yang
diwajibkan kepadanya dan bukan berarti bahwa jika ia melakukan hal-hal
lainnya {sunah) maka ia tidak akan beruntung. Hal ini disebabkan karena
dengan melakukan hal-hal yang wajib saja sesecrang dapat beruntung,
maka 1a akan lebih beruntung jika ia juga melakukan hal-hal yang
sunnah,

Kemudian apabila ada pertanyaan, “Bagaimana Rasulullah
membiarkan sumpahnya padahal ada bantahan terhadap orang yang
berswmpah untuk tidak berbuat baik?” Saya jawab, bahwa hal tersebut
berbeda sesuai dengan orang dan tempat yang berbeda, dan hal ini
berlaku bagi asal masalah bahwa tidak ada dosa bagt yang meninggalkan
sesuatu yang tidak fardhu dan dia masuk dalam golongan yang beruntung
walaupun vang lain lebih besar keuntungannya dibandingkan dirinya.

Ath-Thibi berkata, “Kemungkinan perkataan ini keluar dari
dirinya dengan maksud tidak berlebih-lebihan mempercayal dan
menerima, dalam artian saya terima perkataanmu tidak lebih dari apa
vang kutanyakan dan tidak kurang dari yang kuterima.”

Ibnu Munir berkata, “Kemungkinan bertambah dan berkurangnya
tergantung pada penyampailannya. karena ia adalah utusan kaumnya
untuk belajar dan mengajart mereka,”

Saya berpendapat, kedua kemungkinan tersebut tidak dapat
diterima dengan rlwayat Ibrahim bin Ja far karena teksnya adalah;

L.__«Q_LsatupJ_.i_‘..u.a_ul*JqL«_,«t,_b Y (Aku tidak akan
menambahkan yang sunnah dan tidak mengurangi apa yang diwajibkan
oleh Allah terhadap diriku).

Ada juga vyang berpendapat, bahwa maksud dari “Tidak
menambah dan menguranginya” adalah saya tidak akan merubah
kewajiban, seperti mengurangi shalat zhuhur menjadi satu rakaat atan
menambahkan rakaat maghrib. Saya jawab, bahwa hal tersebut juga
dibantah oleh riwayat Ismail bin Ja’far.
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35. MELAYAT JENAZAH MERUPAKAN BAGIAN
DARI IMAN
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47. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Barangsiapa yang melayat jenazah orang muslim karena iman dan
ikhlas, bersamanya sampai melaksanakan shalat jenazah dan
menyelenggara-kan pemakamannya hingga selesai, maka orang itu
membawa pahala dua gqirath, satu gqirath kira-kira sebesar bukit uhud.
Barangsiapa yang ikut shalat jenazah saja kemudian dia pulang sebelum
dimakamkan, maka orang itu hanya membawa pulang pahala satu
girath.”

Keterangan Hadits:
,'1—?21 L_,»—-a (Barangsiapa yang melayat). Dalam riwayat Al Ushaili
menggunakan lafazh <, dimana lafazh ini banyak dikuatkan oleh orang

yang berpendapat bahwa berjalan di belakang jenazah adalah lebih
utama. Akan tetapi argumen semacam ini tidak benar, karena perkataan

«—»’ (mengikutinya) dapat berarti bahwa ia berjalan di belakangnya,
bertemu dengannya, ataupun berjalan bersamanya. Lafazh ‘i3 juga
mempunyai arti yang sama dengan o> . Halini dijelaskan oleh hadits

lain yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan perawi-perawi lainnya dari
Ibnu Umar tentang berjalan di depan mayat.

508, (B ersamanya), maksudnya dengan orang muslim. Dalam

riwayat Al Kasymihani, lafazhnya adalah 4 maksudnya bersama
jenazah.
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@—-—Af s (Hingga selesai). Ada yang meriwayatkan dengan lafazh
3_J_m, Riwayat ini menunjukkan, bahwa pahala sebesar dua girath itu

diperoleh dengan ikut menshalatkan dan mengantarkan ke kuburannya.
Sedangkan orang yang hanya melakukan shalat saja, maka ia hanya
mendapatkan pahala satu girath.

Pendapat ini adalah pendapat yang kuat, berbeda dengan pendapat
yang berpegang pada zhahir hadits. Mereka berpendapat, bahwa orang
tersebut memperoleh pahala sebesar tiga girath setelah digabungkan.
Pembahasan lain tentang hadits ini, insya Allah akan dijelaskan pada
pembahasan tentang jenazah.

36. SEORANG MUKMIN TAKUT AMALNYA AKAN
HILANG TANPA DISADARI

Torahim An-Nakha'i berkata, “Perkataan dan perbuatan saya tidak
pernah bertentangan, karena saya takut menjadi seorang pembohong.”

Ibnu Abi Mulaikah berkata, “Aku mengetahui 30 orang sahabat
Rasuluilah yang takut akan kemunafikan dirinya. Tidak ada seorang pun
diantara mereka yang mengatakan bahwa iman mereka serupa dengan
iman Jibril dan Mikail.” Kemudian disebutkan dari Hasan, “Hanya orang
yang beriman yang takut akan kemunafikan, dan hanya orang munafik
yang selalu dalam kemunafikan.”

Hanya taubat yang dapat mengingatkan orang munaftk dari
perbuatan maksiat dan kemunafikan. Allah SWT berfirman, “Dan
mereka tidak meneruskan perbuatan keji itu sedang mereka mengetahui.”
(Qs. Aali Imraan(3): 135)

G, " AN Ol U6 oy e b gy of i o
i day

48. Dari Abdullah RA, dia berkata, bahwa Nabi SAW bersabda,
“Memaki orang muslim adalah kedurhakaan (fasik) dan membunuhnya
adalah kekufuran.”
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Keterangan Hadits:

Bab i sengaja dibuat sebagai bantahan khusus terhadap aliran
Murji’ah walaupun banyak dari bab-bab sebelumnya yang mengandung
bantahan terhadap mereka, akan tetapi bantahan tersebut selalu berkaitan
dengan bantahan terhadap sefain mereka seperti ahli bid’ah, berbeda
dengan hadits ini.

Kata 4/ Murji’ah berasal dari kata #ja’ yang berarti menunda
atau mengakhirkan. Hal tersebut dikarenakan mereka mengakhirkan amal
daripada iman. Mereka berkata, “Iman adalah keyakinan dalam hati saja
dan tidak harus diucapkan.” Seseorang yang berbuat maksiat tetap dalam
kondisi sempurna imannya, karena mereka beranggapan bahwa perbuatan
dosa sama sekali tidak merusak keimanan seseorang. Pertanyaan ini
sangat populer dalam kitab-kitab akidah.

Hubungan tema int dengan sebelumnya tentang mengantarkan
jenazah, adalah momen untuk memperhatikan atau menyatukan dua
perkara. Konteks hadits tersebut mengindikasikan bahwa ganjaran yang
dijanjikan akan didapat dengan mengerjakan hal tersebut dengan penuh
keikhlasan dan hanya mengharapkan ridha Allah semata, oleh karena
Imam Bukhari menyambungnya dengan apa yang mengisyaratkan bahwa
bisa saja terpampang di hadapan seseorang apa yang dapat menghalangi
niat tulusnya, sehingga dia tidak mendapatkan pahala tanpa merasakan
hal tersebut.

Maksud “Amalnya akan hilang” adalah tidak mendapatkan
pahala dari amalan yang dikerjakannya, karena pahala akan didapatkan
hanya dengan keikhlasan semata. Pernyataan ini menguatkan pendapat
aliran Al lhbathiyah yang mengatakan, “Kejelekan akan membatalkan
kebaikan.”

Al Qadhi Abu Bakar bin Arabi membantah dan mengatakan,
bahwa pembatalan terbagi menjadi dua. Pertama, membatalkan sesuatu
dengan sesuatu yang lain dan membuang seluruhnya seperti batalnya
keimanan karena kekafiran dan sebaliknya. Kedua, pembatalan dengan
cara menimbang yaitu menjadikan yang jelek di timbangan kiri dan yang
baik di timbangan kanan. Barangsiapa yang kuat kebaikannya, maka dia
akan sukses. Sedangkan yang kuat kejelekannya, maka dia akan berhenti
pada kehendak Allah; bisa jadi diampuni atau diadzab.

Kata berhenti bisa berarti berhenti dalam hal vang bermanfaat
saat memerlukannya. Ini merupakan pembatalan, sedangkan berhenti
dalam hal vang disiksa juga merupakan pembataian yang lebih kuat
untuk keluar dari neraka. Pada kedua pembatalan relatif ini dipakat istilah
“ihbath” secara kiasan, bukan arti yang sebenarnya; karena kalau
seseorang telah keluar dari neraka dan masuk ke surga, maka pahala dari
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amalnya telah diterima. Pendapat ini berseberangan dengan madzhab
Ihbathiyah yang menyamakan hukum seorang yang berbuat maksiat
dengan hukum orang kafir, dan mayoritas mereka adalah aliran
Qadariyah. Wallahu A’lam

Tidak ada seorang pun diantara mereka yang mengatakan kadar
keimanannya sama dengan Jibril dan Mikail, artinya tidak seorang pun
dari mereka yakin bahwa mereka tidak disentuh oleh kemunafikan seperti
keimanan Jibril. Hal ini menunjukkan bahwa mereka adalah golongan
yang berpendapat adanya tingkatan keimanan dalam diri seorang
mukmin, berlawanan dengan golongan Murji’ah yang berpendapat bahwa
iman para shiddigin dan yang lainnya berada pada satu level. Telah
diriwayatkan hadits dalam marfi’ dari Aisyah dengan makna senada
dengan hadits lbnu Mulaikah yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani
dalam kitab 4/ dusath, hanya saja rangkaian s,anadnya lemah.

Ibrahim Al Harbi berkata, bahwa -\ (Memaki) lebih kasar
daripada - (Mencela).

‘.-L—'-’-ﬁ (Orang muslim). Kata tersebut dipakai dalam mayoritas
riwayat. Akan tetapi riwayat Ahmad dari Ghandar dar Syu’bah, kata
yang dipergunakan adalah % dimana agaknya beliau meriwavatkan
hadits dengan maknanya.

Secara etimologi, s berarti A/ Khuruuj (Keluar), Secara

terminologi berarti keluar dari taat kepada Allah dan rasul-Nya. Kata
“fasik” dalam syariat lebih tinggi tingkatannya daripada kata maksiat.
Allah SWT berfirman, “...dan menjadikan kamu kepada kekafiran,
kefasikan dan kedurhakaan (kemaksiatan).” {Qs. Al Hujuraat (49). 7)

Dalam hadits ini menunjukkan penghormatan hak seorang
muslim. Apabila seseorang memakinya tanpa bukti, maka hukumannya
adalah kefasikan.

' 15, (Dan membunuhnya adalah kekufuran). Jika ada

pertanyaan, “Kalimat ini meskipun mengandung bantahan terhadap
golongan Murji’ah, akan tetapi secara lahiriah menguatkan aliran
Khawarij yang mengafirkan orang yang berbuat maksiat.” Jawabnya,
kalimat itu memang mengandung penolakan terhadap pelaku bid’ah,
maka bukan hanya Khawarij yang dimaksud dari zhahir hadits, Akan
tetapi ketika membunuh lebih keras daripada memaki —karena perbuatan
tersebut mengakibatkan kematian- Rasul mengekspresikannya dengan
lafazh yang lebih keras daripada lafazh fasik, yaitu kufur.

FATHUL BAARI — 203



Pemakaian kata kufur di atas bukan berarti kufur yang
sebenarnya, yaitu keluar dari agama, tetapi hanya sebagai peringatan
akan perbuatan tersebut. Allah SWT berfirman, “Sesungguhnya Aliah
tidak akan mengampuni orang yang menyekutukan-Nya dan mengampuni
selain itu terhadap orang vang dikehendaki-Nya” (QQs. An-Nisaa (4): 48)
Atau dipakainya kata kufur dalam hadits tersebut karena adanya
kemiripan antara Kkeduanya, yaitu membunuh orang mukmin adalah
perbuatan orang kafir.

Pendapat lain mengatakan, pemakaian kata “kufur” di sini adalah
kufur secara bahasa saja yang berarti menutupi, karena hak scorang
mushim dengan muslin yang lain adalah menolong dan tidak
menyakitinya. Ketika dia membunuhnya seakan-akan tertutup baginya
kebenaran tersebut. Kedua alasan tersebut lebih cocok dengan yang
dimaksud oleh Bukhari.

Yang serupa dengan hadits ini adalah sabda Rasulullah SAW,
“Janganlah kalian kembali menjadi kafir dengan saling memenggal.”
Allah SWT berfirman, “Apakah kamu beriman kepada sebagian Al Kitab
(Taurat) dan ingkar terhadap sebagian yang lain” setelah firman-Nya,
“Kemudian kamu (bani Israil) membunuh dirimu (saudaramu sebangsa)
dan mengusir segolongan daripada kamu dari kampung halamannya.”
(Qs. Al Bagarah(2): 85)

Ayat tersebut mengindikasikan, bahwa beberapa amal disebut
sebagai kekufuran karena kekerasannya. Sedangkan sabda Rasulullah
SAW dalam riwayat Muslim “Melaknat orang muslim seperti
membunuhnya” tidak bertentangan dengan hadits ini, karena persamaan
keduanya sangat jelas, yang pertama dalam kehormatan dan yang kedua
dalam nyawa. Waliahu ‘Alam. Sebab disebutkan matan (redaksi) ini akan
dijumpai pada awal “kitab Al Fitan” di akhir kitab Shahih Bukhari.

HCer‘J&&“_F&tdde‘ww‘d o.)'L:.E‘-:J.;
rf,_;v, a}@xawwmkowju;yﬁ :Lajuzu:L

('_{H”’ ﬁuf _,g_....u)s L.Db} SHs @}U‘m} ).u.H«LL
JM.,.J& C‘JUC‘:'J\ b syl

49, Diceritakan oleh Ubadah bin Shamit RA, dia berkata, "Pada suatu
ketika Rasulullah SAW keluar hendak mengabarkan tentang terjadinya
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lailatul gadar. Kebetulan beliau bertemu dengan dua orang muslim yang
saling berbantah, maka Nabi bersabda, ‘Sava keluar hendak
mengabarkan tentang terjadinya lailatul qadar. Kebetulan saya melihat
dua orang sedang berbantah-bantahan, maka aku jadi lupa. Mudah-
mudahan kelupaan tersebut berguna untuk anda sekalian. Carilah malam
gadar itu di malam ketujuh, kesembilan dan kelima.”

Keterangan Hadits:
N (Bertengkar). Ibnu Dihyah menyebutkan kedua orang

tersebut adalah Abdullah bin Abi Hadrad dan Ka’ab bin Malik.
'3 (Lupa). Maksudnya adalah lupa waktu, dari ingatan beliau.

Sebabnya adalah apa yang dijelaskan oleh Muslim dari hadits Abu Sa’id
dalam cerita ini. Dia berkata, “kemudian datanglah 2 orang yang saling
menghancurkan, dan bersama dengan mereka adalah syetan sehingga
aku lupa akan hal tersebut.”

Qadhi Iyadh berkata, “Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa
bertengkar merupakan perbuatan yang tercela. Dari hadits ini dipahami
bahwa berkah dan kebaikan suatu tempat akan hilang jika didatangi
syetan,”

Jika ada pertanyaan, “Bagaimana mungkin bertengkar untuk
mendapatkan kebaikan masuk dalam kategori tercela?” Saya jawab,
bahwa hal tersebut dapat diterima jika terjadi di masjid, karena masjid
adalah tempat mengingat Allah bukan untuk senda gurau, Begitu pula
pada waktu bulan Ramadhan, karena itu adalah waktu khusus untuk
mengingat Allah. Kemudian dilarang meninggikan suara di hadapan
Rasulullah berdasarkan firman Allah, .. janganlah kamu meninggikan
suaramu lebih dari suara Nabi dan janganiah kamu berkata kepadanya
dengan suara keras sebagaimana kerasnya suara sebagian kamu
terhadap sebagian yang lain supaya tidak hapus amalanmu sedangkan
kamu tidak menyadarinya.” (Qs. Al Hujuraat (49): 2)

Dari sini jelaslah hubungan dan kesesuaian antara hadits ini
dengan tema yang tidak dipahami oleh kebanyakan orang.

Jika ada pertanyaan tentang firman Allah, “Sedangkan kamu
tidak menyadari” menjelaskan bahwa amalan yang tidak memiliki niat
atau maksud akan mendapatkan dosa. Jawabnya, “Maksud firman itu
adalah kalian tidak menyadari hilangnya pahala amalan yang kalian
perbuat, karena kalian berkeyakinan bahwa dosa yang ditimbulkannya
sangat kecil. Seseorang dapat saja mengetahui dosa perbuatan tersebut,
hanya saja dia tidak mengetahui besarnya dosa perbuatan itu.
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Seperti  yang dikatakan dalam firman-Nya, “Wainnahu Lakabiir”
(Dalam permasalahan ini termasuk dosa besar).

;_3& s 0805 2} (Mudah-mudahan berguna bagi kalian).
Maksudnya jika Rasulullah tidak lupa, maka niscaya akan bertambah dan
lebth utama dari pada kondisi tersebut karena apa yang diharapkan akan
terwujud. Akan tetapi dalam kelupaannya ada kebaikan yang diharapkan,
yaitu pahala yang lebih banyak karena hal tersebut menjadi sebab

bertambahnya usaha dalam mencarinya. Hal tersebut didapat dengan
berkah Rasulullah SAW,

¢-—-:“J s o (Pada ke tujuh dan ke sembilan). Demikianlah yang

terdapat dalam mayoritas riwayat, mendahulukan tujuh daripada
sembilan. Dalam mendahulukan kata “tujuh” menunjukkan bahwa angka
tersebut lebih diharapkan. Abu Nu'aim dalam kitab 4! Mustakhraj
mendahulukan kata sembilan daripada tujuh, sesuai dengan urutan ke
bawah. Kemudian muncul polemik mengenai arti dari sembilan. Ada
yang berpendapat bahwa artinya adalah 9 hari dari sepuluh hari pertama,
ada pula yang berpendapat 9 hari vang tersisa dari satu bulan. Detail
(rincian) pembahasannya insya Allah akan dipaparkan oleh Imam
Bukhari dalam kitab 7 'tikaf.

38. PERTANYAAN JIBRIL KEPADA NABI SAW
TENTANG IMAN, ISLAM, IHSAN, HARI AKHIR
DAN PENJELASAN NABI KEPADANYA

Kemudian Rasuluilah berkata, “7bril AS datang wuntuk
mengajarkan kepadamu agamamu.” Oleh Karena itu, dia jadikan semua
itu sebagai agama. Sedangkan apa yang diterangkan oleh Nabi SAW
kepada utusan Abdi! Qais, adalah bagian dari iman. Firman Allah SWT,
“Barangsiapa yang mencari agama selain agama Islam maka sekali-kali
tidaklah akan diterima agama itu daripadanya, dan dia di akhirat
termasuk golongan orang-orang yang rugi.” (Qs. Aali Imraan(3): 85)
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50. Dikabarkan dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa pada suatu hari
Nabi SAW sedang tampak di hadapan orang-orang, tiba-tiba datang
kepadanya seorang pria dan bertanya, “Apakah artinya Iman?”
Rasululiah menjawab, “Iman ialah percaya kepada Allah, kepada
malaikat-Nya, Rasul-Nya dan kepada kebangkitan.” Kemudian orang
tersebut kembali bertanya, “Apa artinya Islam?” Nabi menjawab, Tslam
yaitu menyembah Allah dan tidak mempersekutukan-Nya, menegakkan
shalat, membayar zakat dan puasa Ramadhan.” Lalu dia kembali
bertanya, “Apakah artinya lhsan?” Rasul menjawab, ‘Thsan ialah
menyembah Allah seolah-olah engkau melihat Dia. Biarpun engkau tidak
melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihat engkau.” Orang terscbut
bertanya lagi, “Kapankah hari kiamat?” Nabi menjawab, “Orang yang
ditanya tidak lebih tahu dari orang yang bertanya, tapi akan
kuterangkan  tanda-tandanya; yaitu  apabila  budak perempuan
melahivkan majikannya, apabila penggembala unta telah bermegah-
megah dalam gedung vang indah mewah; dan kiamat adalah salah satu
dari lima rahasia Allah yang hanya Dia yang mengetahuinya.”
Kemudian Rasulullah membaca, “Hanya Allah yang mengetahui hari
kiamat” Setelah 1tu orang tersebut pergi. Maka Nabi bersabda,
“Panggillah dia kembali” Akan tetapi mereka tidak melihatnya lagi.
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Rasul kemudian bersabda, “Jtulah Jibril, dia mengajarkan agama kepada
umat manusia.”

Sebelum ini telah disebutkan, bahwa Imam Bukhari menganggap
[slam dan Iman adalah satu makna. Secara eksplisit pertanyaan Jibril
mengindikasikan adanya perbedaan antara Iman dan Islam dengan
menganggap bahwa Iman adalah keyakinan terhadap perkara tertentu,
sedangkan Islam adalab menampakkan amalan-amalan khusus.

Penjelasan dalam hadits tersebut, bahwa keyakinan dan amal
adalah agama, sedangkan apa yang diterangkan oleh Nabi SAW kepada
Abdul Qais bahwa Iman adalah Islam. Hal itu dikuatkan dengan
penjelasan ayat dan berdasarkan riwayat dari Abu Sufyan yang
menyatakan bahwa Islam adalah agama, maka Islam dan Iman adalah
satu.

Abu Awanah Al Isfaraini dalam kitab Shahihnya dari Al Muzani
-salah seorang sahabat Imam Syafi’i- mendukung pendapat yang
mengatakan bahwa kedua kata tersebut merupakan satu arti, dan dia
mendengar hal tersebut dart Imam Syafi’i. Sedangkan Imam Ahmad
mendukung pendapat yang mengatakan, bahwa keduanya memiliki arti
yang berbeda. Masing-masing pendapat memiliki dalil yang menguatkan.

Al Khaththabi berkata bahwa dalam masalah ini antara dua imam
besar -Imam Syafi’i dan Imam Ahmad- masing-masing memberikan
dalil, sehingga nampak perbedaan di antara mereka. Perbedaan tersebut
antara umum dan khusus, bahwa setiap mukmin pasti muslim, bukan
sebaliknya. :

Hal tersebut menunjukkan bahwa kata Islam tidak mencakup
keyakinan dan amalan sekaligus, sedangkan kata Iman mencakup
keduanya. Allah SWT berfirman, “Dan Kuridhai Islam sebagai
agamamu.” Kata “Islam” dalam ayat ini mencakup iman dan amal,
karena yang mengerjakan tanpa keyakinan maka perbuatannya bukan
termasuk perbuatan agama yang diridhai.

Berdasarkan ini, Al Muzani dan Abu Muhammad Al Baghawi
mengomentari tentang pertanyaan Jibril, dan Rasulullah SAW
menjadikan kata “Islam” di sini sebagai nama setiap perbuatan yang
tampak, dan kata “Iman” sebagai nama bagi keyakinan yang tersembunyi
di dalam hati. Ini tidak berarti bahwa perbuatan tersebut bukan termasuk
bagian iman dan bukan berarti pembenaran hati tidak termasuk bagian
dari Islam, akan tetapi sebagai penjelasan bahwa semuanya adalah satu
dan penggabungan antara keduanya dtnamakan agama.

Rasulullah SAW bersabda, “Dia datang untuk mengajarkan
agamamu.” Allah SWT berfirman, “Dan Kuridhai Islam sebagai agama
kalian.” (Qs. Al Maa’idah (5):. 3) “Barangsiapa yang mencari agama
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selain Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima agama itu
daripadanya.” (Qs. Aali Imraan (3): 85) Dengan demikian, agama yang
diridhai dan diterima hanyalah yang disertai dengan At-Tashdig
(pembenaran hati).

Yang jelas dari masing-masing dalil mempunyai hakikat syariat
dan hakikat bahasa, keduanya tidak terpisahkan dan saling melengkapi.
Seperti seseorang yang melakukan suatu perbuatan, dia tidak dapat
dikatakan muslim yang sempuma kalau tidak disertai dengan suatu
keyakinan, dan orang yang berkeyakinan tidak dapat dikatakan mukmin
yvang sempurna kalau tidak mengerjakannya. Karena kata iman sering
digunakan dalam kata Islam dan sebaliknya, atau salah satu kata dipakai
untuk arti keduanya sebagai kiasan, yaitu makna yang dimaksud dapat
diketahui lewat konteks kalimat. Artinya, kalau dipakai dua kata tersebut
bersamaan dalam kalimat pertanyaan, maka fungsinya scbagai kata
scbenarnya, Kalau kedua kata tidak dipakai bersamaan atau dipakai tapi
tidak dalam kalimat pertanyaan, maka pemakaiannya bolch sebagai
fungsi kata sebenarnya atau kata kiasan sesuai dengan konteks kalimat,

Al Ismaili meriwayatkan dari Ahlu Sunnah yang mengatakan
bahwa kedua kata itu berbeda sesuai dengan konteks kalimat, Jika
dipakai salah satu kata dari keduanya, maka satu kata vang lain masuk ke
dalamnya. Pendapat ini sesual dengan pendapat Muhammad bin Nasr
vang diikuti oleh Ibnu Abdul Barr yang menyatakan, bahwa kedua kata
tersebut memiliki satu makna seperti yang disebutkan dalam hadits Abdul
Qais. Begitu pula dengan apa yang diriwayatkan oleh Al-Lalikai dan Ibnu
Sam’ani dart Ahlu Sunnah, bahwa mereka membedakan arti keduanya
(Iman dan Islam) berdasarl\an hadlts J1br11 Wallahu A lam.

A )u..L...«.L;ul\}ég_l 25 (Dan Nabi sedang tampak di

hadapan orang-orang). Maksudnya, Rasu! benar-benar berada di hadapan
mereka tanpa penghalang. Hal tersebut diterangkan dalam riwayat Abu
Farwah yang telah kita sebutkan. Awal riwayat tersebur adalah, “Ketika
Rasulullah sedang duduk bersama para sahabatnya, datanglah orang asing
bergabung bersama mereka. Rasulullah tidak dapat membedakan dengan
yang lain, Akhirmya kami meminta izin kepada Rasulullah untuk
membuatkan tempat duduk bagi beliau, agar dapat mengetahui siapa
yang datang. Setelah itu kami buatkan untuknya tempat duduk dari
tanah.”

Dari riwayat tersebut, Al Qurthubi menyimpulkan tentang
disunahkannya bagi orang alim untuk duduk di tempat khusus yang
ditinggikan, jika hal tersebut memang dibutuhkan untuk kepentingan
mengajar dan semisalnya.
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Kemudian datanglah seorang pria, maksudnya malaikat dalam
wujud manusia. Imam Bukhari dalam kitab tafsir menyebutkan, bahwa
orang tersebut datang dengan berjalan, Sedangkan dalam riwayat Abu
Farwah lafazhnya adalah, “Kami sedang duduk bersama beliau ketika
datang seorang pria yang tampan, wangi badannya, dan pakaiannya tidak
tersentuh debu.”

Dalam riwayat Muslim dari jalur Kahmas tentang hadits Umar,
“Ketika kam sedang duduk bersama Rasulullah, datanglah seorang pria
yang putih kulitnya dan hitam rambutnya.”

Dalam riwayat Ibnou Hibban disebutkan, “Sangat hitam
janggutnya, tidak ada bekas perjalanan dan tidak seorang pun mengetahui
siapa dirinya. Kemudian dia duduk di hadapan Rasul dengan
mempertemukan lututnya dengan lutut Rasul dan meletakkan tangannya
di atas paha Rasulullah.”

Dalam riwayat Sulaiman At-Taimi, “Tidak tampak pada dirinya
bekas perjalanan dan dia meletakkan tangannya di atas paha Rasulullah.”

Dari riwayat ini dapat disimpulkan, bahwa Dhamir (kata ganti)
dalam kalimat “Fakhidzaihi” kembali kepada Rasul. Pendapat ini juga
dibenarkan oleh Al Baghawi dan Ibrahim At-Taimi, dan dikuatkan oleh
Ath-Thibi dengan mengomentari bahwa riwayat tersebut berlawanan
dengan apa yang disetujui oleh An-Nawawi. At-Turbusyti juga
sependapat karena dia menafsirkannya dengan, “Dia duduk dalam posisi
seorang murid di hadapan guru.”

Walaupun secara eksplisit posisi duduknya dipahami seperti
seorang murid, akan tetapl perbuatan meletakkan tangan di paha
Rasulullah bertujuan untuk menarik perhatian agar orang-orang
mendengarkannya. Disamping itu hadits ini juga mengindikasikan agar
seorang yang ditanya tentang suatu permasalahan bersikap rendah diri
dan simpatik terhadap penanya.

Secara implisit apa yang dilakukan olehnya (Jibril) bertujuan
untuk menyembunyikan jati diri dan memperkuat citra bahwa dirinya
berasal dari Arab Baduwi, hingga dapat menerobos orang-orang ke
hadapan Rasulullah. Oleh karena itu para sahabat merasa asing dengan
prilakunya, dia bukan penduduk daerah setempat tiba-tiba muncul tanpa
meninggatkan bekas telapak kaki.

Jika ada pertanyaan, “Bagaimana Umar mengetahui bahwa dia
bukan salah satu dari mereka?” Jawabnya adalah kemungkinan Umar
mengetahui hal tersebut dari dugaannya atau berdasarkan pendapat orang
yang hadir dalam majelis itu. Menurut saya kemungkinan kedua lebih
kuat karena hal yang serupa ditemukan pada riwayat Ustman bin Ghiyats,
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“Mereka saling berpandangan lalu berkata kami tidak mengetahui orang
ni.”

Imam Muslim dalam riwayat Umarah bin Qa’qa’ menjelaskan
sebab munculnya hadits ini, bahwa pertama kali Rasulullah SAW
berkata, “Bertanyalah kepadaku.” Akan tetapi mereka segan untuk
bertanya kepada beliau, maka datanglah pria tersebut.

Dalam riwayat Yazid bin Zari’ dari Kahmas disebutkan, “Ketika
Rasulullah sedang berkhutbah, datanglah seorang pria -agaknya
permintaan beliau kepada mereka untuk bertanya kepadanya dilakukan
pada saat berkhutbah.” Dari riwayat tersebut jelaslah bahwa pria tersebut
datang pada saat beliau sedang berkhutbah terlepas apakah beliau sedang
berdiri atau duduk.

(maka berkatalah). Ditambahkan oleh Imam Bukhari dalam kitab
Tafsir dengan lafazh, “Ya Rasulullah, Apakah Iman itu?” Jika ada
pertanyaan, “Bagaimana mungkin pria tersebut mengajukan pertanyaan
sebelum menyampaikan salam?” Jawabnya, kemungkinan hal tersebut
dilakukan unfuk menyamarkan penampilannya atau untuk menerangkan
bahwa hal tersebut bukan suatu yang wajib, atau dia telah
menyampaikannya tapi tidak dinukil oleh para perawi.

Menurut saya, jawaban ketiga dapat dijadikan sandaran karena
hal yang serupa juga ditemukan dalam riwayat Abu Farwah. Dalam
riwayat itu disebutkan setelah perkataan, “Pakaiannya tidak berdebu”
sampai kepada kalimat, “Kemudian di sudut karpet dia menyampaikan
salam dengan berkata, “Assalamualaika yva Muhammad”, dan dijawab
oleh Rasul. Kemudian dia berkata, “Bolehkah aku mendekat ya
Muhammad?” “Mendekatlah!” jawab Rasul. Lalu dia mengatakan hal
tersebut dan Nabi juga menjawab dengan jawaban yang sama.”

Hadits serupa 1terdapat dalam riwayat Atha’ dari Tbnu Umar
hanya saja lafazhnya, “Assalamualaika ya Rasulullah.” Dalam riwayat
Mathar Al Warraq dia berkata, “Ya Rasulullah, bolehkah aku mendekat
kepadamu?” “Mendekatlah!” jawab Rasul. Pria itu mendekat tanpa
memberikan salam teriebih dulu.

Oleh karena itu, terdapat perbedaan riwayat apakah pria tersebut
mengatakan, “Ya, Rasulullah” atau “Ya Muhammad”, dan apakah pria
tersebut mengucapkan salam atau tidak. Pendapat yang mengatakan
bahwa pria itu mengucapkan salam adalah lebih kuat daripada yang
mengatakan tidak.

Al Qurthubi berpendapat bahwa pria itu tidak mengucapkan
salam dan langsung berkata, “Wahai Muhammad,” maksudnya untuk
menutupi jati dirinya dan berbuat seperti layaknya orang badui.
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Menurut saya dengan menggabungkan kedua riwayat tersebut,
yaitu bahwa pertama kali dia memanggil nama Muhammad lalu bertanya
kepadanya dengan memanggil, “Wahai Rasulullah.” Al Qurthubi
berpendapat bahwa perkataan pria tersebut berbunyi, “Assalamu alaika
ya Muhammad.” Hadits ini mengindikasikan disunahkan bagi orang yang
masuk dalam suatu majelis untuk mengucapkan salam secara umum,
setelah itu mengkhususkan siapa yang dituju. Saya menguatkan riwayat
yang mengatakan, “Assalamu alaika ya Muhammad.”

{Apakah Iman?). Ada yang berpendapat bahwa pertanyaan
pertama tentang Iman, karena Iman adalah dasar atau pokok. Pertanyaan
kedua tentang Islam, karena Islam sebagai tanda keyakinan atas apa yang
dinyatakan dan diyakininya. Pertanyaan ketiga tentang Ihsan, karena hal
tersebut tergantung kepada Iman dan Islam.

Dalam riwayat Umarah bin Qa’qa’ disebutkan bahwa pertanyaan
pertama tentang Islam, karena berkaitan dengan perkara lahiriah; dan
pertanyaan kedua tentang Iman, karena berkaitan dengan perkara batin.
Pendapat ini dikuatkan oleh At-Thibi.

Sebenarnya kisah hadits ini adalah satu, hanya saja para perawi
berbeda dalam meriwayatkannya, dan dalam konteks kalimat tidak
menunjukkan urutan sebagaimana yang disebutkan dalam hadits di atas.
Terbukti dalam riwayat Mathar Al Warraq, hadits ini dimulai dengan
Islam, lhsan, ialu Iman. Adapun urutan pertama dan terakhir hanya dari
perawi, wallahu A’lam.

3 o Ly il o5 oS53 iy (8 O Gy 36 (Iman
adalah beriman Iman adalah beriman kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya,  pertemuan dengan-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari
kebangkitan). Jawaban tersebut membuktikan bahwa pria tersebut
menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan iman, bukan tentang makna
lafazhnya. Jika tidak maka jawabannya adalah “Iman adalah keyakinan
(At-Tashdig).”

Ath-Thibi berkata, “Pendapat ini sepertinya memberikan asumsi
pengulangan, padahal tidak. Karena perkataan Rasul (beriman kepada
Allah) mencakup pengakuan terhadap Allah,” Menurut saya,
pengulangan kata Iman, karena pentingnya hal itu supaya diperhatikan.
Sebagaimana firman Allah, “Katakaniah, siapakah yang menghidupkan
(tulang-belulang yvang hancur), yaitu yang menciptakan pertama kali,”
sebagal jawaban dari pertanyaan, “Siapa yang menghidupkan tulang yang
telah hancur.”

Beriman kepada malaikat berarti meyakini keberadaan mereka,
sebagaimana firman Allah SWT bahwa mereka adalah hamba-Nya yang
mulia. Kata malaikat disebutkan terlebih dahulu daripada kitab dan rasul.
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Hal itu merujuk kepada kronologi kejadiannya, karena Allah mengutus
malaikat dengan membawa kitab kepada para rasul-Nya,

Iman kepada kitab Allah adalah keyakinan bahwa kitab tersebut
adalah kalamullah, dan apa yang terkandung di dalamnya adalah benar.

Dalam riwayat ini lafazh <Gl 3 ditemukan diantara kata “Kutub”

dan “Rusul”. Demikian pula dengan riwayat Muslim yang berasal dari
dua jalur dan tidak ditemukan pada riwayat-riwayat lain. Ada pendapat
vang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan bangkit adalah bangkit

dari kubur, sedangkan yang dimaksud dengan kata . (bertemu) adalah

setelah dibangkitkan. Tetapi ada juga pendapat yang mengatakan bahwa
“pertemuan” itu akan terjadi dengan berpindah dari dunia, sedangkan
kebangkitan terjadi setelah itu. Pendapat tersebut berdasarkan riwayat
Mathar Al Warraq, oyl x w30y il “Dengan kematian serta
kebangkitan setelah kematian.” Demikian pula yang disebutkan dalam
hadits Anas dan Tormu Abbas.

Ada yang berpendapat bahwa maksud dari kata /igaa  (bertemu)
adalah melihat Allah, pendapat ini disampaikan oleh Al Khaththabi.
Akan tetapi dibantah oleh An-Nawawi dengan mengatakan bahwa
seseorang tidak dapat begitu saja melihat Allah, karena hal tersebut
dikhususkan bagi orang yang meninggal dalam keadaan beriman dan
sescorang tidak mengetahui akhir dari hidupnya. Lalu bagaimana hal
tersebut menjadi syarat keimanan? Jawabnya, karena hal itu benar-benar
akan terjadi. Hal ini merupakan dalil kuat bagi Ahlu Sunnah bahwa
melihat Allah pada hari akhir merupakan dasar keimanan.

42’y Menurut riwayat Al Ushaili lafazhnya adalah 4", Dalam
hadits Anas dan Ibnu Abbas menggunakan lafazh ooty s’y il
(dan para malaikat, kitab dan para nabi). Kedua teks tersebut terdapat
dalam surah Al Bagarah.

Pengungkapan dengan kata “Nabiyiin” mencakup para rasul dan
tidak sebaliknya. Keimanan kepada para rasul adalah keyakinan terhadap
apa yang disampaikan mercka tentang Allah. Disebutkannya malaikat,
kitab dan rasul secara global menunjukkan bahwa beriman terhadap
mereka sudah cukup, kecuali ada hal yang dikhususkan. Urutan ini sesuai
dengan ayat, “Rasul telah beriman kepada Al Qur an yang diturunkan
kepadanya dari Tuhannya.” (Qs. Al Bagarah (2): 285)

Kata “Rasul” dalam ayat tersebut disebutkan di muka. Hal itu
merupakan kebaikan dan rahmat dari Allah, dan termasuk salah satu
rahmat yang paling besar adalah dimmrunkannya kitab-kitab-Nya kepada
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semua hamba-Nya. Yang menerimanya adalah para nabi, kemudian
mediator dlantara mereka adalah malaikat.

u_-J-d ¥, (Beriman kepada hari kebangkitan). Dalam kitab tafsir

ditambahkan kata “Hari akhir”. Dalam riwayat Muslim dari hadits Umar,
wal yaumil aakhir (dan hari akhir). Sedangkan kata “4akhir ” disecbutkan
sebagal penguat. Ada pendapat yang mengatakan, kata itu disebutkan
karena kebangkitan itu terjadi dua kali. Pertama, keluar dari yang tidak
ada kepada yang ada, yaitu dari perut ibu ke alam dunia. Kedua, bangkit
dari dalam kubur ke tempat yang abadi. Ada pendapat yang mengatakan
bahwa dinamakan yaumul akhir, karena pada saat itu adalah akhir dari
hart dunia dan masa yang ditentukan.

Maksud beriman kepada hari akhir adalah percaya terhadap apa
yang terjadi di hari akhir yang berupa ksisad (perhitungan), penimbangan,
surga dan neraka. Keempat hal tersebut secara terang-terangan
disebutkan setelah kata “4/ Ba'tsw” dalam riwayat Sulaiman At-Taimi
dan hadits Ibnu Abbas.

Catatan:
Al Ismaili dalam kitab Mustakhraj menambahkan kalimat, -5

L, (Dan beriman kepada qadar). Penambahan tersebut juga dapat
dijumpai pada riwayat Abu Farwah dan pada riwayat Muslim dari
Umarah bm Qa’ga’, bahkan dia menguatkannya dengan menggunakan
kata I (Semuanya). Dalam riwayat Kahmas, Sulaiman At-Taimi dan

Ibnu Abbas berbunyi, ophye S, o ¥y (Dan beriman kepada qadar
vang baik atau yang jelek). Kemudian ditambah dalam riwayat Atha” dari
Ibnu Umar dengan kalimat, & oy sy s (Yang manis maupun yang
pahit berasal dari Allah).

Hikmah pengulangan kata ;__-'53’} (dan beriman) ketika
menyebutkan hari akhir, mengisyaratkan bahwa dia adalah jenis lain
vang harus diimani karena hari kebangkitan akan ada pada masa yang
akan datang, sedangkan apa vang disebutkan sebelumnya telah ada pada
saat ini. Pengulangan tersebut adalah sebagai penekanan, karena banyak

orang yang mengingkari akan hari kebangkitan tersebut, oleh sebab itulah
Al Qur’an banyak mengulang kata tersebut.

Disebutkannya kata ‘—%, pada saat membahas tentang qadar,

seakan-akan mengisyaratkan perbedaan pendapat dalam masalah
tersebut. Oleh karena itu, dilakukan pengulangan untuk menarik
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perhatian. Kemudian disusul dengan kalimat penggantinya, s3>y o2y o
o' (baik, buruk, manis dan pahit), dan ditambah lagi keterangan dalam

riwayat terakhir dengan kalimat & [ (dari Allah).

Maksud A! Qadar adalah Allah SWT memiliki pengetahuan
tentang nasib sesuatu dan zamannya sebelum terjadi, kemudian dengan
ilmu-Nya sesuatu itu diwujudkan. Oleh karena ifu semua yang baru
berasal dari ilmu-Nya, kekuasaan-Nya dan kehendak-Nya. Inilah yang
telah diketahui secara umum dalam agama berdasarkan dalil-dalil yang
gath’i (pasti). Pendapat tersebut diambil oleh para ulama salaf dari
golongan sahabat dan tabiin yang terpilih hingga munculnya fitnah gadar
pada akhir zaman para sahabat.

Imam Muslim meriwayatkan cerita tentang kasus tersebut dari
jalur Kahmas dari Abdul Buraidah dari Yahya bin Ya’mar, dia berkata,
“Yang pertama kali berbicara tentang gadar di Bashrah adalah Ma’bad Al
Juhani, kemudian pergilah aku bersama Humaid Al Humairi.” Kemudian
diceritakan bahwa mercka mendatangi Abdullah bin Umar  dan
menayakan tentang hal tersebut, lalu Ibnu Umar menjawab bahwa dia
tidak terlibat dengan orang yang mengatakan demikian, dan Allah tidak
akan menerima orang yang tidak benar-benar percaya terhadap qadar.

Beberapa pengarang menceritakan, bahwa beberapa sekte dalam
aliran Qadariyah mengingkari bahwa Allah mengetahui apa yang hendak
dilakukan oleh hamba-Nya. Al Qurthubi dan lainnya berkata, “Aliran ini
telah punah dan kami tidak pernah mengetahui seseorang dari golongan
mutaakhirin yang dinisbatkan kepada aliran tersebut.” Kemudian dia
melanjutkan, “Aliran Qadariyah pada saat ini mengakui bahwa Allah
mengetahui  apa yang hendak dilakukan hamba-Nya sebelum terjadi,
hanya saja pertentangan mereka dengan golongan salaf terjadi akibat
klaim mereka yang mengatakan bahwa perbuatan seorang hamba
ditentukan oleh diri mercka sendiri.”

Walaupun aliran ini sesat akan tetapi kadarnya lebih rendah dari
aliran  sebelumnya. Sedangkan golongan mutaakhirin, mereka
mengingkari adanya kaitan antara perbuatan hamba dengan kehendak
Ilahi sebagai efek dari pengingkaran mercka terhadap kaitan antara yang
baru dengan yang gadiim (abadi). Mereka adalah kelompok yang
dikatakan oleh Imam Syafi’i secara khusus, “Jika orang-orang Qadariyah
menerima adanya ilmu Allah, maka mereka dapat dibantah.” Maksudnya
mereka bertanya kepada beliau, “Dapatkah terjadi ketidaksesuaian antara
ilmu Allah dengan apa yang terjadi dalam wujud ini?” Jika jawabannya
tidak, maka jawaban tersebut sesuai dengan Ahlu Sunnah. Sedangkan
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jika jawabannya dapat, maka berarti telah menisbatkan kebodohan
kepada Allah, Maha Suci Allah dari kebodohan.

Perhatian:

Secara eksplisit, teks tersebut mengindikasikan bahwa iman
seseorang tidak sempurna kecuali ia meyakini seluruh rukun Iman yang
telah disebutkan. Sedangkan para fugaha telah sepakat, bahwa sescorang
dapat dikatakan beriman jika ia beriman kepada Allah dan rasul-Nya. Hal
tersebut dikarenakan maksud Iman kepada Rasulullah, adalah meyakini
keberadaannya dan apa yang disampatkan dari Tuhannya. Oleh karena
itu, semua yang disebutkan tercakup dalam keimanan tersebut.

D s {(Untuk menyembah Allah). An-Nawawi berkata,

“Mungkin saja yang dimaksud dengan ibadah adalah mengetahui Allah
(marifatuliah). Oleh karena itu, dianeksasikannya (‘athaf) shalat dan
yang lain kepada Iman kepada Allah untuk dimasukkannya (selain Islam)
ke dalam Islam. Mungkin juga yang dimaksud dengan ibadah adalah
ketaatan secara mutlak, maka seluruh kewajiban sudah termasuk di
dalamnya. Berdasarkan ini maka pengathafan antara shalat dan yang
lainnya masuk dalam kategori ‘Athaf 4! Khas lla Al ‘Aam.”

Saya berpendapat bahwa kemungkinan pertama sangat jauh
kebenarannya, karena ma rifah merupakan efek dari Iman sedangkan
Islam adalah perbuatan lahir dan batin.

Dalam hadits Umar hal tersebut ditafsirkan sebagai berikut,
“Engkau bersaksi Tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah
utusan Allah” Hal ini menunjukkan, bahwa yang dimaksud dengan
ibadah dalam hadits ini adalah mengucapkan syahadatain. Dengan
demikian merupakan bantahan terhadap kemungkinan kedua. Ketika
perawi mengibaratkan ibadah, maka dia harus menjelaskannya dengan
kalimat, “fanpa menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun.” Kalimat
tersebut tidak dibutuhkan dalam riwayat Umar, karena kata-kata yang ada
di dalamnya telah mencakup hal tersebut.

Jika ada pertanyaan, “Pertanyaan tersebut bersifat umum karena
dia bertanya tentang inti keislaman sedangkan jawaban yang diberikan
bersifat khusus yaitu menyembah dan bersyahadat kepada Allah.
Demikian pula ketika ditanya tentang iman, maka jawabnya hendaknya
kamu beriman; dan juga tentang ihsan, hendaknya kamu menyembah?”
Jawabnya, permasalahan tersebut merupakan daerah pemisah antara

mashdar (gerund) dengan kata ot dan fi'il (kata kerja), karena kalimat of
UL_w mengindikasikan istighaal (waktu yang akan datang) sedangkan
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mashdar tidak mengindikasikan waktu atau zaman, Hanya saja, beberapa
perawi meriwayatkannya dengan menggunakan bentuk mashdar.

Dalam riwayat Utsman bin Ghayyats lafazhnya adalah, ¥ ol i

kY 3'1 « i (Kesaksian bahwa tiada Tuhan selain Allah) dan lafazh tersebut

juga dapat ditemukan dalam hadits Anas. Hal ini bukan berarti bahwa
dengan menggunakan pola tunggal (singular) dalam berbicara berfungsi
untuk mengkhususkan pembahasan kepada hal terscbut, akan tetapi
maksudnya adalah mengajarkan kepada pendengar tentang hukum agama
yang masuk dalam kategori mukallaf. Hal tersebut telah diterangkan pada
akhir hadits tersebut yaitu, “mengajarkan kepada manusia tentang
agama-Nya.”

Apabila ada pertanyaan, “Mengapa haji tidak disebutkan?”
Sebagian ulama menjawab, bahwa hal tersebut tidak masuk dalam
kategori fardhu. Jawaban ini tidak dapat diterima berdasarkan apa yang
diriwayatkan oleh Ibnu Mandah dalam kitab A/ fman dengan sanadnya
yang menggunakan syarat Muslim dari jalur Sulaiman At-Taimi pada
awal hadits Umar, “Datanglah seorang pria pada akhir hayat
Rasulullah” kemudian iz menyebutkan hadits tersebut.

Kemungkinan yang dimaksud dengan kalimat “Akhir umur
Rasulullah™ adalah setelah belizu menunaikan haji wada’, karena ibadah
tersebut merupakan perjalanannya yang terakhir, Kemudian beliau wafat
kurang dari 3 bulan setelah melaksanakannya, seakan-akan hadits
tersebut datang setelah semua hukum diturunkan dan untuk menyatukan
perkara-perkara agama yang terpisah-pisah dalam satu majelis agar lebih
teratur,

Dari kasus tersebut dapat diambil kesimpulan, bahwa bertanya
kepada orang alim tentang suatu perkara yang telah diketahui, dengan
tujuan agar orang lain mengetahuinya adalah diperbolehkan. Sedangkan
masalah haji telah disebutkan, hanya saja mungkin beberapa perawinya
sengaja tidak menuliskan atau lupa menuliskannya. Argumentasi atas
pendapat tersebut adalah adanya polemik diantara mereka tentang
disecbutkannya sebagian amalan tanpa sebagian yang lain, bahkan dalam
riwayat Kahmas dan dalam hadits Anas disebutkan, “Dan melaksanakan
ibadah haji jika mampu.”

Dalam riwayat Atha’ Al Khurasani tidak disebutkan puasa, dan
dalam hadits Amir yang disebutkan hanya shalat dan zakat, bahkan dalam
hadits Ibnu Abbas yang disebutkan hanyalah syahadaigin, Yang
menyebutkan semuanya adalah nwayat Sulaiman At-Taims, dan dla

menambahkan setelah perkataan C——"” » dengan kalimat . J..u |y alely
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¢+s)) paziy GUA (Berumrah dan mandi dari junub serta menyempurnakan
wudhu). Mathar Al Warraq berkata, L5 i 5l L.y (Mendirikan

shatat dan menunatkan zakat), kemudian dia menyebutkan [slam saja.
Dari apa yang kita sebutkan jelaslah bahwa sebagian perawi
menyebutkan apa yang tidak disebutkan oleh perawi yang lain.

_ah &, (Dan mendirikan shalat). Imam Muslim menambahkan

kata a— S0 (yang diwajibkan). Penggunaan tersebut hanya sebagai
penghias dalam gaya bahasa. Hal tersebut karena beliau juga merangkai
kata ) dengan i», 4l (yang diwajibkan) Juga karena beliau meniru

gaya bahasa firman Allah, La_,!y ity t_,_.,ﬂHt__,l_( Sl Jl

“Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan wakrunya
atas orang-orang yang beriman. ” (Qs. An-Nisa'(4): 103)

Sl . # s—i y (Dan berpuasa pada bulan Ramadhan). Kalimat ini

dijadikan sebagai dalil kewajiban berpuasa di bulan Ramadhan, meskipun
dalam kalimat itu tidak disebutkan bulannya.

Ihsan di sini adalah ihsan dalam ibadah, sedangkan bentuk ihsan
dalam ibadah adalah ikhlas, khusu’ dan berkonsentrasi penuh pada saat
melaksanakannya, dan selalu dimonitor oleh Yang disembah. Jawaban
tersebut mengisyaratkan dua hal, yang paling tinggi diantara keduanya
adalah ketika seseorang didominasi oleh Musyahadah Al Hag dengan
batinnya sampai seakan-akan dia melihat-Nya dengan kedua matanya
berdasarkan kalimat, “Seakan-akan kamu melihatnya”. Yang kedua untuk
selalu diingat bahwa Allah selalu melihat setiap perbuatan yang
dilakukan, ini yang dimaksud dengan kalimat, “Sesungguhnya Dia
melihatmu”. Kedua hal ini melahitkan ma rifarullak (pengetahuan
tentang Allah) dan kekhusyuan.

Dalam riwayat Umarah bin Qa’qa’, juga dalam hadits Anas

dinwayatkan dengan lafazh, :1',:' GHOEN Jpce of {Hendaklah kamu takut

kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya). An-Nawawi berkata,
“Artinya anda akan selalu menjaga etika jika merasa bahwa Dia selalu
melihat anda dan anda selalu melihat-Nya. Dalam kondisi Dia melihat
anda, anda tidak dapat melihat-Nya; dan seseorang harus selalu
memperbaiki ibadahnya karena Dia selalu melihat anda. Oleh karena itu,
maka pengertian hadits tersebut adalah jika engkau tidak dapat melihat-
Nya teruslah beribadah, karena Dia selalu melihatmu.”

Kemudian dia melanjutkan, “Pengertian ini adalah prinsip penting
dalam prinsip-prinsip teologi Islam dan merupakan dasar yang sangat
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penting bagi kaumn muslimin. Prinsip tersebut merupakan rangkuman dari
selurh perkataan Rasuiuliah.

Jika Ahlu Tahgiiq mensunahkan kita untuk menghadiri majelis para
ulama karena hal itu dapat mencegah kita untuk melakukan sesuatu yang
kurang sopan karena rasa hormat dan malu kita kepada mereka, lalu
bagaimana dengan orang yang selalu merasakan kehadiran Allah pada
segala perbuatannya baik yang tersembunyi maupun yang terang-
terangan? Prinsip ini telah dikomentari sebelumnya oleh Qadhi Iyadh dan
insya Allah akan kita bahas lebih lanjut dalam tafsir Lugman.

Perhatian:

Konteks hadits tersebut mengindikasikan bahwa melihat Allah di
dunia dengan mata telanjang tidak mungkin terjadi. Sedangkan
penglihatan Nabi, adalah karena adanya dalil yang menjelaskan tentang
hal i, Imam Muslim menerangkan hal tersebut dalam riwayatnya dari
Abu Umamah, bahwa Rasulullah bersabda, “Kalian tidak akan melihat
Tuhan kalian hingga kalian meninggal dunia.”

Beberapa orang sufi yang berlebihan menakwilkan hadits tersebut
tanpa 1lmu pengetahuan yang dapat dijadikan sandaran akan
kebenarannya, mereka berkata, “Dalam hadits tersebut terdapat isyarat
kepada maqam mahwi dan fana. Maka pengertiannya, jika kamu tidak
dapat menjadi sesuatu dan kamu telah fana dari dirimu atau seakan-akan
kamu tidak ada, maka pada saat itu kamu akan melihat-Nya.”

Pengertian seperti itu menunjukkan bahwa mereka tidak menguasai
bahasa Arab. Takwil mereka dapat dibantah oleh riwayat Kahmas dan
Sulaiman At-Taimi yang berbunyi, “Fainnaka In Laa Taraahu Fainnahu
Yaraaka” (kalaupun kamu tidak melihatnya, maka Dia selalu melihatmu).
Dalam niwayat Abu Farwah, “Jika engkau tidak melihat-Nya, maka Dia
melihatmu,” dan yang serupa lafazhnya ditemukan dalam hadits Anas
dan Tbnu Abbas. Semua ini membantah takwil tersebut. Wallahu ‘Alam.

Catatan:

Imam Muslim menambahkan dalam riwayat Umarah bin Qa’qa’
dengan kata “Shadaqta” (engkau benar) setelah Nabi menyebutkan ketiga
jawaban yang ditanyakan. Abu Farwah dalam riwayatnya menambahkan
kalimat, “Ketika kami mendengar perkataan 'Engkau benar’ dari orang
tersebut, kami pun membantahnya”  Sedangkan riwayat Kahmas
menyebutkan, “Maka kami pun terheran-heran dengan kelakuannya
yang bertanya sekaligus membenarkan.”

Dalam riwayat Al Mathar, “Lihatlah kepadanya bagaimana ia
bertanya dan membenarkan jawaban Rasul” Dalam hadits Anas,

FATHUL BAARI — 219



“Lihatlah dia bertanya dan membenarkan seakan-akan dia yang lebih
mengetahuinya.” Dalam riwayat Sulaiman Al Buraidah, ‘Orang-orang
berkata, Kami tidak pernah melihat ada pria seperti ini, seakan-akan dia
vang mengajari Rasululiah dan berkata kepadanya, “Engkau benar,
engkau benar.”

Al Qurthubi berkata, “Mereka terheran-heran karena mereka tidak
mengetahui siapa yang bertanya kecuali Nabi, dan penanya ini bukanlah
orang yang biasa bertemu dengan Rasulullah dan mendengarkannya.
Tetap: kemudian dia bertanya tentang sesuatu yang telah diketahuinya,
karena setelah bertanya dia membenarkan jawaban Rasulullah, Oleh
karena itu, para sahabat yang hadir menyaksikan kejadian itu merasa
terheran-heran.”

Pertanyaan, kapankah hari kiamat? Maksudnya kapan hari kiamat
akan teqadr‘? Hal ini telah dijelaskan dalam riwayat Umarah bin Qa’ga’.

s 5 ,.._.-«Jﬁ L~ (Bukanlah orang yang ditanya) huruf G dalam

kalimat tersebut berfungsi sebagai nafyi (penafian). Dalam riwayat Abu
Farwah ditambahkan, “Kemudian Rasul menundukkan kepalanya dan
tidak menjawabnya. Orang itu pun kembali bertanya dan tidak dljawab

oleh Rasul hingga berulang tiga kali. Kemudian Rasul berkata, . ,.“.JH G
(bukanlah yang ditanya).”
l.i;L__, (lebth mengetahui}). Huruf ba’ dalam kalimat tersebut

berfungsi sebagai penguat penafian (7a %id nafyi). Meskipun permyataan
tersebut mengindikasikan adanya kesamaan dalam ilmu (mengetahui
tentang hal yang ditanyakan), akan tetapi maksud persamaan di sini
adalah hanya Allah yang mengetahui tentang apa yang ditanyakan oleh
malaikat Jibril kepada Rasulullah, berdasarkan sabda beliau, “Lima
perkara yang hanya diketahui oleh Allah.” Hal yang serupa akan ditemui
pada akhir hadits ini, (.-J<-a o e el L Yang maksudnya adalah,
sama-sama tidak mengetahui (jawaban apa yang ditanyakan kepadanya).

Dalam hadits Ibnu Abbas dikatakan, “Subhanallah, lima perkara
ghaib yang hanya diketahui oleh Allah” kemudian ia membacakan surah
Lugman ayat 34. An-Nawawi berkata, “Dapat disimpulkan dari hadits
tersebut bahwa jika seorang alim yang tidak mengetahui apa yang
ditanyakan kepadanya maka dia harus berterus-terang bahwa dia tidak
mengetahui hal tersebut. Karena hal itu tidak menurunkan derajatnya,
bahkan pengakuan tersebut menjadi tanda ketakwaannya.

Al Qurthubi berkata, “Maksud dari pertanyaan ini adalah agar
orang-orang tidak menanyakan tentang hal tersebut, karena mereka sering
bertanya tentang hal itu seperti yang diceritakan dalam ayat-ayat Al
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Qur'an dan hadits-hadits Rasulullah. Ketika keluar jawaban atas
persoalan tersebut, maka timbul keputusasaan untuk mengetahuinya lebih
lanjut. Berbeda dengan pertanyaan sebelumnya yang bermaksud
memancing jawaban untuk mengajari orang yang mendengar dan
memperingatkan mereka dengan pertanyaan ini secara detail mana yang
dapat mereka ketahui dan mana yang tidak.”

Js=} %s (Daripada yang bertanya). Rasulullah mengubah kalimat

“Aku tidak lebih mengetahui daripada engkau” dengan kalimat yang
lebih umum, untuk memberi isyarat kepada para sahabat yang
mendengarkan pada waktu itu, artinya yang bertanya dan yang ditanya
sama (tidak mengetahui) dalam hal ini.

Catatan:

Tanya jawab ini juga terjadi antara Isa bin Maryam dengan Jibril,
hanya saja pada saat itu yang bertanya adalah Isa dan yang menjawab
Jibril. Al Humaidi berkata dalam kitab Nawadir, “Sufyan telah
menceritakan kepada kami, Malik bin Mughawil dari [smail bin Raja’
dart Syu’bi, dia berkata, “Isa bin maryam bertanya kepada Jibril tentang
hari kiamat, maka berkatalah Jibril, “Yang ditanya tidak lebih
mengetahui dari yang bertanya.”

Gl 2 350 ) (Akan kuberitahukan kepadamu tanda-
tandanya). Dalam riwayat Abu Farwah disebutkan, “Akan tetapi han
tersebut memiliki  tanda-tanda yang dapat diketahui dari tanda-tanda
tersebut.” dan dalam riwayat Kahmas, “Kemudian orang tersebut
berkata, ‘Jika demikian beritahu aku tanda-tandanya, kemudian dia
memberitahukan kepadanya sehingga kamu menjadi ragu-ragu.” Apakah
munculnya keraguan tersebut karena disebutkan tanda-tanda (hari
kiamat) atau penanya bertanya tentang tanda-tanda tersebut? Kedua
riwayat tersebut dapat disatukan bahwa hadits tersebut dimulai dengan
kalimat “Fa akhbartuka" (aku beritahukan kepadamu) kemudian si
penanya pun berkata, “Jika demikian maka beritahu aku.”

Yang memperkuat pendapat tersebut adalah riwayat Sulaiman At-
Taimt yang berbunyi, *“...akan tetapi jika engkau mau akan
kuberitahukan kepadamu tanda-tandanya.” QOrang tersebut menjawab,
“Ya....” Kalimat yang sama dapat ditemukan pada hadits lbnu Abbas
dengan penambahan kalimat, “Haddatsani” (telah menceritakan
kepadaku). Penjelasan secara mendetail tentang tanda-tanda hari kiamat
tersebut dapat ditemukan dalam riwayat lain.

Al Qurthubi berkata, “Tanda-tanda kiamat terbagi menjadi dua,
yaitu tanda-tanda sudah biasa terjadi dan tanda-tanda yang tidak biasa
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terjadi. Adapun tanda-tanda yang disebutkan termasuk tanda-tanda yang
pertama, sedangkan yang termasuk dalam kelompok kedua seperti
munculnya matahari dart arah barat. Wallahu A 'lam.

u-x-i bl {Jika melahirkan). Penggunaan kata “idza™ dalam kalimat

tersebut berfungs: untuk menunjukkan bahwa peristiwa tersebut pasti
akan terjadi. Kalimat ini merupakan keterangan tanda-tanda tersebut
apabila dilihat dari segi maknanya.

G, %91 =4, ) (Apabila budak melahirkan tuannya). Dalam tafsic
dirtwayatkan dengan “Rabbataha”, begitu pula dalam hadits Umar dan
Muhammad bin Bisyr. Kemudian ditambah dengan “Ya'ni As-Sarari”
Dalam riwayat Umarah bin Qa’qa’ disebutkan, “Apabila kamu melihat
perempuan melahirkan tuannya.” Lafazh yang serupa ditemukan dalam
riwayat Abu Farwah dan riwayat Utsman bin Ghayyats, “Budak
perempuan (melahirkan) tuan-tuan mereka.” dengan menggunakan pola
plural. Arti dari kata “Ar-Rabb” adalah tuan.

Para ulama, baik sekarang ataupun dahulu telah berbeda pendapat
tentang hal tersebut, bahkan perbedaan tersebut mencapai 7 pendapat
menurut Ibnu At-Tin. Akan tetapi sayva meringkasnya menjadi 4
pendapat. Pertama, adalah apa yang dikatakan oleh Khaththabi, yaitu
makin meluasnya negara Islam dan ditaklukkannya negara-negara
musyrik kemudian menahan tawanan mereka, sehingga para tuan
memiliki budak perempuan yang melahirkan anaknya. Maka anak yang
berasal dari budak itu sama dengan posisi tuannya, karena dia adalah
anak tuannya.

Kemudian An-Nawawi dan yang lainnya berpendapat, ‘“‘Pendapat
tersebut merupakan pendapat mayoritas.” Saya berpendapat untuk
menjadikan pendapat tersebut sebagai interpretasi maksud dari hadits
harus diteliti terlebih dahulu, karena penguasaan hamba sahaya telah ada
pada saat hadits ini dikeluarkan. Bahkan penaklukan negara-negara
musyrik dan penahanan tawanan perang banyak terjadi pada masa
permulaan Islam. Konteks kalimat tersebut mengindikasikan, bahwa
peristiwa yang akan terjadi pada saat hari kiamat sudah dekat.

Waqi’ dalam riwayat lbnu Majah telah menafsirkannya lebih
khusus dengan mengatakan, “Orang asing (‘ajam) akan melahirkan
orang Arab.” Sebagian dari mereka berpendapat bahwa budak-budak
perempuan tersebut melahirkan tuan atau raja dan seorang ibu menjadi
bagian dari rakyat, sedangkan raja adalah pemimpin rakyatnya. Inilah
pendapat Ibrahim Al Harbi. Kemudian dia berusaha mendekatkannya
dengan fakta bahwa para pemimpin pada masa permulaan Islam enggan
untuk menggauli para budak perempuannya, bahkan mereka bersaing
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untuk mendapatkan wanita yang merdeka. Hanya saja kondisi tersebut
berbalik hingga pada masa bani Abbasiyah. Riwayat yang menggunakan
ta’ ta’nits (rabbataha) tidak dapat menguatkan pendapat tersebut.

Sebagian yang lain berpendapat, bahwa penggunaan kata Vil

(tuan) untuk menunjukkan anaknya adalah merupakan bentuk majaz
(kiasan), karena ketika bayi itu menjadi sebab merdekanya budak
tersebut akibat ditinggal mati bapaknya, maka pembatasan seperti itu
diperbolehkan.

Kemudian sebagian yang lain lebih mengkhususkannya, bahwa
perbudakan jika meluas dapat menjadikan anak sebagai budak. Kemudian
ia dibebaskan pada saat dewasa dan menjadi tuan atau pemimpin lalu dia
memperbudak ibunya dengan cara membelinya karena dia telah
mengetahui hal tersebut atau tidak mengetahui. Selanjutnya dia
menjadikan wanita tersebut sebagai budaknya dan menyetubuhinya, atau
dia memerdekakan dan mengawininya.

Pada beberapa riwayat ditemukan, “budak perempuan akan
melahirkan suaminya.” Salah satu dari riwayat tersebut adalah riwayat
Imam Mushim. Ada yang berpendapai bahwa yang dimaksud dengan
suami dalam riwayat tersebut adalah tuannya, dan pendapat ini yang lebih
sesuai dengan riwayat yang ada.

Kedua, para tuan tersebut menjual para budak perempuan (ibu
dan anak) mereka. Karena terlalu banyaknya, sehingga dia tidak tahu
bahwa yang membelinya adalah anaknya. Berdasarkan penafsiran ini,
yang  dimaksudkan dengan tanda-tanda hari kiamat adalah
mendominasinya sikap meremehkan hukum syariat.

Jika ada yang berpendapat bahwa dalam masalah ini ada
perbedaan schingga tidak dapat dipahami seperti di atas, karena tidak ada
kebodohan dan kehinaan bagi orang yang membolehkannya. Menurut
kita masalah tersebut masih dapat dipahami sesuai dengan apa yang
disepakati oleh konsensus ulama, seperti haram menjualnya pada saat
hamil.

Ketiga, mengikuti model yang sebelumnya. An-Nawawi berkata,
“Hadits tersebut tidak dikhususkan kepada anak yang membeli ibunya,
akan tetapi hadits tersebut memiliki gambaran lain, yaitu seorang budak
melahirkan seorang anak dari orang yang merdeka dengan watha’
syubhah (hubungan yang tidak jelas) atau dengan sesama budak baik
dengan nikah maupun zina. Kemudian budak tersebut diperjualbelikan
dan terus berputar kepemilikannya sampai akhimya dia dibeli oleh
anaknya.”

Muhammad bin Bisyr tidak menyetujui pendapat ini, karena
menurutnya pengkhususan tersebut tidak mempunyai dasar yang kuat.
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Keempat, adalah karena banyaknya kedurhakaan terhadap orang
tua hingga sang anak memperlakukan orang tuanya seperti budak dengan
memaki, memukul dan mempekerjakannya. Sehingga kata “tuannya”
diqiyaskan kepada anak tersebut atas perlakuannya terhadap orang tua.
Atau bisa jadi yang dimaksud dengan kata “Ar-Rab” adalah pengawas,
maka maknanya menjadi hakikat bukan kiasan.

Inilah pendapat-pendapat mengenai kasus tersebut. Menurut saya,
berdasarkan keumumannya hadits tersebut menunjukkan ke kondisi
kerusakan pada masa yang tidak diketahui. Intinya isyarat tersebut
menunjukkan dekatnya hari kiamat dimana semuanya menjadi berbalik,
yaitu yang seharusnya diawasi menjadi yang mengawasi dan yang buruk
menjadi yang terhormat.

Perhatian:

Pertama, An-Nawawl berkata, “Hadits ini tidak dapat dijadikan
dalil untuk melarang atau membolehkan menjual budak yang menjadi
ibu, maka orang yang mempergunakannya sebagai argumen pada salah
satu dari dua kasus di atas adalah salah. Hal tersebut dikarenakan jika
sesuatu dijadikan sebagai tanda untuk sesuatu yang lain, maka sesuatu itu
tidak menunjukkan kepada pembolehan atau pelarangan.

Kedua, apa yang discbutkan dalam hadits ini yaitu mengartikan
kata “Ar-Rab” dengan kata “4s-Sayid” (tuan) dapat digabungkan dengan
apa yang ada dalam hadits lain yang terdapat dalam kitab Shahih, yaitu:

5y e B 0 et 0 1oy 0 GHSS G

Jj__Lf artinya bangga dalam meninggikan dan memperbanyak
bangunan.

Gy G {Penggembala unta). Ada yang berpendapat bahwa kata

“4! Buému”" berarti wamna yang tidak disukai oleh mereka, karena warna

yang disukai mereka adalah warna kemerah-merahan yang dipakai

sebagai kiasan dalam kalimat, a4 <= \» . Disifatinya gembala unta

dengan kata, “Al Buhmi’, karf;na mercka tidak memiliki nasab yang

Jeles Al Qurthubi berkata, “Interpretasi yang paling baik adalah kata

tersebut bermakna bahwa mereka berkulit hitam, karena warna tersebut

mendominasi kulit mereka. Ada juga yang berpendapat bahwa makna
kata itu adalah mereka tidak memiliki sesuatu seperti sabda Rasulullah

woa’ . s 2 . .
Saw, Ly E!,é Sl o :,.:..é,”
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Al Qurthubi berpendapat bahwa ada yang harus diperhatikan
dalam interpretasi di atas Karena unta-unta telah dinisbatkan kepada
mereka, lalu bagaimana mereka tidak memiliki apa-apa? Menurut saya,
penisbatan tersebut dapat diartikan sebagai penggabungan (aneksasi)
yang menunjukkan kekhususan, bukan kepemilikan. Kondisi yang biasa
terjadi yaitu seorang penggembala menggembalakan hewan milik orang
lain dengan menerima upah, jarang sekali yang memiliki ternak turun
tangan menggembalakan miliknya.

Perkataan Iman Bukhari dalam kitab tafsir Ei} :(>, ditambahkan
oleh Ismaili dalam riwayatnya dengan ;._'iﬂl ;_‘4.1'. (Tuli dan bisu). Ada

yang berpendapat bahwa hal tersebut menunjukkan kebodohan yang
sangat, artinya mereka tidak mempergunakan pendengaran dan
penglihatan mereka untuk urusan agama walaupun panca indera mereka
sehat.

s — ;;; artinya para penguasa dunia. Pengertian tersebut
disebutkan oleh Ismaili dan juga dalam riwayat Abi Farwah. Maksudnya
orang-orang Badui seperti yang diterangkan dalam riwayat Sulaiman At-
Taimi dan yang lainnya,

Ada yang bertanya apa artinya 5#;__2 i2? Dalam riwayat Ath-
Thabrani dari jalur Abi Hamzah dari [bnu Abbas, ] ’C..mu el T
JalY o 'y adl 2333, Al Qurthubi berkata, “Maksudnya adalah
berubahnya kondisi, yaitu orang-orang badui menguasai negeri-negeri
dengan kekerasan sehingga harta mereka bertambah banyak. Kemudian
perhatian mereka bergeser kepada pembangunan istana dan mereka
membanggakannya, hal tersebut telah kita saksikan pada saat ini.”

Pendapat ini dikuatkan oleh hadits lain yang berbunyi, “Tidak
akan datang hari kiamat hingga orang yang paling bahagia di dunia
menjadi orang yang paling hina” dan hadits lain, “jika suatu perkara

diserahkan kepada yang bukan ahlinya maka tunggu saja waktu
(kehancuran) nya. ” Kedua hadits tersebut ada dalam kitab Shahih.

—> s+ (Dalam lima perkara) artinya pengetahuan tentang
waktu kiamat masuk dalam lima perkara. Penghapusan kaitan huruf jar
diperbolehkan sebagaimana firman Allah, ::;L__?T ¢~ ¢ artinya pergilah
kepada fir’aun dengan salah satu bukti dari sembilan bukti yang ada.

Dalam riwayat Atha' Al Khurasani disebutkan, “Dia bertanya,

‘Kapankah kiamat terjadi?’ Rasul pun menjawab, ‘Perkara itu termasuk
dalam 5 perkara ghaib yang hanya diketahui oleh Allah.” Al Qurthubi
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berkata, “Dengan adanya hadits ini tidak seorang pun yang berambisi
untuk mengetahui 5 perkara ghaib.”

Rasulullah telah menafsirkan firman Allah, Gals ¥ ik c,mu ol s

o N dengan lima perkara yang terdapat dalam kitab Shahih ini. Dia

berkata, “Barangsiapa yang mengklaim mengetahui sesuatu dari 5
perkara tersebut tanpa menyandarkannya kepada Rasulullah, maka ia
telah berdusta. Sedangkan dugaan akan perkara ghaib yang menyangkut
hal-hal biasa, bisa sajp didapat dari para pcramal atau yang lainnya, dan
dugaan tersebut tidak masuk dalam kategori mengetahui sebagaimana
dalam firman Allah tersebut.

Ibnu Abdul Barr telah menukilkan ijma’ ulama tentang larangan
mengambil upah, hadiah dan memberikan sesnatu untuk hal tersebut.
Dalam riwayat dari Ibnu Mas’ud disebutkan, “Seluruh ilmu diberikan
kepada Rasulullah SAW kecuali 5 perkara ini.” Dari Ibnu Umar secara
marfu’ diriwayatkan pula oleh Ahmad, Humaid bin Zanjawiyah dar
beberapa sahabat, bahwa Rasulullah diberitahukan tentang waktu
sebelum  terjadinya  gerhana, kemudian Rasulullah bersabda,
“Sesungguhnya perkara ghaib itu ada lima, kemudian beliau
membacakan ayat tersebut perkara ghaib selain itu dapat diketahui oleh
suatu golongan dan tidak diketahui oleh golongan yang lain.

Catatan:

Jawaban di atas melebihi apa yang ditanyakan, hal itu agar umat
memperhatikannya dan menjadi peturjuk bahwa mengetahui hai tersebut
dapat mendatangkan manfaat. Jika ada yang mengatakan, “Dalam ayat
tersebut tidak ditemukan adatu! hashr (kalimat yang menunjukkan
pengkhususan atau pembatasan) seperti dalam hadits,” maka Ath-Thibi
berkata, bahwa suatu perbuatan yang mengindikasikan perkara yang
sangat penting, maka kita dapat memahami adanya pembatasan (hashr)
secara kinayah (kiasan). Apalagi jika kita memperhatikan sebab turunnya
ayat tersebut, yaitu bangsa Arab mengaku mengetahui turunnya hujan,
sehingga ayat tersebut turun menjelaskan bahwa mereka tidak
men getahLu hal itu dan hanya Allah yang mengetahuinya.

A maksudnya Rasulullah membaca ayat tersebut hingga akhir

surah. Hal tersebut secara jelas disebutkan oleh Ismaili, begitu pula
dalam riwayat Umarah, Sedangkan dalam riwayat Muslim sampai kepada

firman-Nya, > (Maha Mengetahui), begitu pula dalam riwayat Abi
Farwah. Sedangkan apa yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam
kitab tafsir hingga firman-Nya, sL > 5 adalah ringkasan dari beberapa
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perawl, dan konteks hadits menunjukkan bahwa Rasulullah membaca
seluruh ayat tersebut,

o3, J & ij (Kemudian Nabi berbalik dan berkata, “Panggil

kembali orang tersebut. ). Dalam kitab tafsir ditambahkan, “Mereka pun
memanggilnya kembali dan tidak melihat sesuatu.” Dalam hadits tersebut
terdapat dalil bahwa malaikat dapat menyerupai seseorang selain
Rasulullah yang dapat dilihat dan berbicara di hadapannya dan Rasul
mendengarnyz. Dalam riwayat Imran bin Hushain dijelaskan, bahwa
Nabi rnendengar perkataan malaikat. Wallahu a’lam.

A 24 26 (Datang untuk mengajarkan kepada manusia). Dalam

kitab tafsir disebutkan &—J-J,J, begitupula dalam riwayat Ismaili dan

Umarah, “Dia ingin agar kalian mengetahui walaupun kalian tidak
bertanya” Dalam riwayat Abi Farwah, “Demi Yang mengutus
Muhammad dengan kebenaran! Hanya aku yang paling mengetahui
siapa orang itu, dia adalah Jibril.” Dalam hadits Abu Amir, “Kemudian
dia pergi. Ketika kami tidak melihat jejaknya bersabdalah Rasulullah,
“Subhanallah, ini Jibril yang datang mengajarkan kepada manusia
agama-Nya. Demi Dzat yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, tak
sekalipun dia datang kecuali aku mengetahuinya kecuali pada saat ini.”

Dalam riwayat At-Taimi disebutkan, “Kemudian pria tersebut
bangkit dan pergi. Lalu Rasulullah berkata, 'Panggil pria tersebut!’
Kemudian kami mengejar tapi kami tidak mendapatkannya. Rasulullah
pun bersabda, “Tahukah kalian siapa orang tersebut, dia adalah Jibril
yang datang mengajarkan agama kalian, ambillah darinya. Demi Dzat
yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, tak pernah dia menyerupai
orang sebelum ini, dan aku tidak mengetahuinya sampai dia pergi.”

Ibnu Hibban mengatakan, bahwa hanya Sulaiman At-Taimi yang
meriwayatkan kalimat “ambil darinya.” Menurut saya, dia adalah salah
seorang yang paling fsigah (terpercaya). Dalam sabdanya “Datang
mengajarkan  manusia  agama-Nya”, mengisyaratkan bahwa
dinisbatkannya pengajaran kepada Jibril merupakan bentuk majaz, karena
dia merupakan sebab dalam jawaban itu. Untuk itu, Rasulullah menyuruh
untuk mengambil darinya.

Riwayat-riwayat ini sepakat bahwa Rasulullah memberitahu para
sahabat tentang hal ini setelah mereka mengejar dan tidak
mendapatkannya. Sedangkan hadits Umar dalam riwayat Muslim dari
Kahmas, “Kemudian dia pergi.” Umar berkata, “Aku tetap berada di
tempat. " Rasulullah bersabda kepadaku, “Wahai Umar, tahukah engkau
siagpa yang bertanya? Aku menjawab, ‘Allah dan rasul-Nya lebih
mengetahui. Rasul pun bersabda, “Dia adalah Jibril
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Beberapa pensyarah hadits menggabungkan kedua riwayat
tersebut dengan mengatakan bahwa perkataan, “Adku tetap berada di
tempat® alias beberapa waktu setelah kepergiannya, seakan-akan
Rasulullah menerangkan hal tersebut kepadanya beberapa waktu setelah
orang tersebut pergi, hanya saja dia tetap berada di majelis tersebut. Akan
tetapl penggabungan tersebut bertentangan dengan perkataannya dalam
hadits An-Nasa'i dan Tirmidzi, “Aku diam 3 saat.”

Akan tetapi sebaglan ahli hadits berpendapat adanya kesalahan

dalam penulisan kata 1%, karena kata tersebut ditulis tanpa alif. Klaim

tersebut dibantah karena dalam riwayat Abi Awanah disebutkan, =5 2

“Kemudian kami mendiamkannya beberapa malam dan Rasulullah
mendatangi kami pada malam ketiganya.” Dalam riwayat Ibnu Hibban &
&, sedangkan menurut Ibnu Manduh & &3¢ 44,

An-Nawawi menyatukan 2 hadits tersebut dengan mengatakan
bahwa Umar tidak hadir pada waktu Rasulullah berbicara dalam majelis.
Akan tetapi dia termasuk kelompok yang mengejar orang tersebut dan
tidak kembali lagi. Kemudian Rasulullah memberitahukan kepada yang
hadir saat itu dan Umar tidak memastikan berita tersebut kecuali setelah 3
hari berdasarkan perkataannya, “Kemudian beliau menemuiki” dan
perkataannya, “Kemudian Rasulullah berkata kepadaku, wahai Umar”
hanya ditujukan kepadanya secara khusus, berlawanan dengan khabar
yang pertama. Ini adalah penggabungan yang baik.

Catatan;

Pertama, riwayat-riwayat tersebut menunjukkan bahwa
Rasulullah SAW tidak mengetahui bahwa yang ada di hadapannya adalah
Jibril sampai terakhir. Jibril mendatangi mereka dalam bentuk seorang
laki-laki yang berperawakan gagah dan tidak dikenal oleh mereka.
Kemudian yang ditemukan dalam hadits Nasa'i dari jalur Abi Farwah
pada akhir haditsnya menyebutkan, “Dia adalah Jibril yang turun dalam
rupa Dihyah Al Kalbi” Ungkapan “Dalam rupa Dihyah Al Kaibi”
mengandung ketidakjelasan, karena Dihyah Al Kalbi adalah orang yang
mereka kenal, sedangkan Umar berkata, “Tidak seorang pun yang
mengetahuinya.” Muhammd bin Nasar Al Marwazi meriwayatkan dalam
kitabnya A4l Iman melalui jalur yang sama denganriwayat An-Nasa'l,
dimana pada akhir hadits disebutkan, “Dia adalah Jibril yang datang
mengajarkan agamamu.” Riwayat inilah yang dapat dijadikan pegangan
karena sesuai dengan riwayat yang lain.
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Kedua, Ibnu Munir berkata bahwa dalam sabda Rasul,
“Mengajarkan kepada kalian agama kalian” merupakan dalil bahwa
pertanyaan yang baik dapat dinamakan ilmu dan pengajaran, karena yang
keluar dari Jibril hanyalah pertanyaan, meskipun demikian dia disebut
sebagal pengajar. Hal itu sebagaimana pepatah masyhur mengatakan,
“Pertanyaan yang baik adalah setengah dari ilmu.” Pepatah tersebut
dapat diterapkan dalam hadits ini, dimana kita dapat mengambil
faidahnya dari tanya jawab (antara Jibril dan Nabi).

Ketiga, Al Qurthubi berkata, “Hadits ini dapat disebut sebagai
ummu sunnah (induk sunnah) karena mengandung ilmu sunnah secara
global.” Ath-Thibi berkata, “Berdasarkan hal inilah maka Al Baghawi
mengawali Kitabnya 4!/ Mashabih dan Syarh As-Sunnah dengan hadits
tersebut, sebagaimana Al Qur'an dimulai dengan Al Faatthah karena
surah tersebut mengandung ilmu Al Qur'an secara global.” Qadhi Iyadh
berkata, “Seluruh hadits ini mencakup seluruh kewajiban ibadah secara
lahir dan batin mulai dari iman, waktu, harta, perbuatan anggota tubuh,
ikhlas dan konsisten untuk melaksanakan amalan sampai-sampai seluruh
ilmu syariat merujuk kepadanya dan menjadi cabangnya. Menurut saya,
dengan ini saya telah puas membahasnya, karena apa yang saya sebutkan
walaupun banyak akan tetapi masih sedikit jika dibandingkan dengan apa
vang dikandung oleh hadits tersebut, oleh karena itu saya tidak
menentang metode peringkasan.

. , {6 (Abu Abdullah berkata). Yang dimaksud adalah

Imam Bukhari yang menyatakan “Semua itu merupakan sebagian dari
Iman”, yaita Iman yang sempurna yang mencakup seluruh perkara ini.
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51. Sesungguhnya Abdullah bin Abbas berkata, “Saya diberitahu oleh
Abu  Sufvan bahwa Hercules berkata kepadanya, ‘Saya bertanya
kepadamu  apakah para pengikut Muhammad  bertambah  atau
berkurang.’ dan engkau menjawab, ‘Bertambah.’ Begitu pula dengan
iman sampai iman lersebut mencapai kesempurnaan.” Kemudian
kutanyakan kepadamu, “Apakah ada orang yang murtad dari agamanya
karena benci terhadap agama tersebut setelah ia memeluknya? ” Engkau
menjawab, “Tidak, " begitu pula dengan iman jika sinarnya telah masuk
ke dalam hati, tidak secrang pun yang membencinya.

Keterangan Hadits:
Begituiah disebutkan dalam riwayat Karimah dan Abi Al Waqt

tanpa tema. Bahkan bab ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan
Al Ushaili serta yang lainnya, hanya saja An-Nawawi menguatkan
riwayat yang pertama dan berkata, “Karena pertanyaan Jibril tidak
berkaitan dengan hadits ini, maka tidak benar memasukkannya ke dalam
bab sebelumnya,”

Menurut saya, klaim tidak adanya hubungan di sini menjadi tidak
sempurna sebab dua hal. Karena jika disebutkan tanpa tema, maka bab
tersebut menjadi sub-bab dari bab sebelumnya, sehingga bab di atas
memiliki hubungan dengan bab sebelumnya. Namun jika tidak ada kata
bab, maka hubungan antara keduanya juga jelas, yaitu berkaitan dengan
perkataan Imam Bukhari dalam tema, “Semuanya termasuk dalam
agama.” Hubungan tersebut nampak jelas dalam pernyataan Hercules
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yang menyebutkan bahwa iman adalah agama, hal itu sesuai dengan
maksud dari Imam Bukhari vang mengatakan bahwa agama adalah iman.

Jika ada yang mengatakan, bahwa hal tersebut tidak dapat
dijadikan dalil, karena hadits tersebut dinukil dari Hercules, maka
jawabnya bahwa Hercules tidak akan mengatakan hal tersebut
berdasarkan ijtihadnya, akan tetapi hal tersebut ia dapatkan dari kitab
para nabi sebagaimana yang kita sebutkan sebelumnya. Disamping itu
juga bahwa Hercules mengatakan hal tersebut dalam bahasa Romawi,
kemudian disampaikan oleh Abu Sufyan dengan menggunakan bahasa
Arab kepada Ibnu Abbas -yang merupakan salash seorang ahb bahasa-
lalu dintwayatkan darinya tanpa ada pengingkaran.

Hal tersebut menunjukkan, bahwa riwayat tersebut shahik dalam
segl lafazh dan maknanya. Di sini Imam Bukhari meringkas hadits
panjang yang dirtwayatkan dari Abu Sufyan yang telah kami sebutkan
pada bab permulaan turunnya wahyu, hal itu disebabkan adanya
hubungan yang erat dengan tujuan pembahasan dalam bab ini, bahkan
beliau menyebutkannya secara lengkap pada bab *“Jihad™ dengan sanad
yang sama. Wallahu A 'lam.

39. KEUTAMAAN ORANG YANG MEMELIHARA
AGAMANYA
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52. Nu’'man bin Basyir bercerita bahwa dia pernah mendengar
Rasulullah SAW bersabda, “Perkara yang halal telah jelas dan yang
haram telah jelas pula. Antara kedwanya ada beberapa perkara yang
diragukan yang tidak diketahui hukumnya oleh kebanyakan orang.
Barangsiapa yang menjauhi perkara-perkara yang diragukan itu berarti
dia memelihara agama dan kesopanannya. Barangsiapa mengerjakan
perkara yang diragukan, sama saja dengan penggembala yang
menggembalakan ternaknya di pinggir jurang, dikhawativkan dia
terjatuh ke dalamnya. Ketahuilah, semua raja mempunyai larangan dan
ketahuilah pula larangan Allah adalah segale yang diharamkan-Nya.
Ketahwilah dalam mbuh ada segumpal daging. Apabila daging itu baik,
maka baik pula wbuh itu semuanya. Apabila daging ite rusak, maka
binasalah tubuh itu seluruhnya. Ketahuilah, daging tersebut ialah hati.

Keterangan Hadits:
— ,aﬁ}..!l; "m J¥>)i (Yang halal jelas dan yang haram jelas), yaitu

dalam dzat dan 51fatnya sesuai dalil yang zhahir.

A La-g—«u (Dan diantara keduanya adalah hal yang
meragukan), artinya hal-hal yang tersamarkan yang tidak diketahu
hukumnya secara pasti. Dalam riwayat Al Ushaili kata yang disebutkan
adalah, cGi ) yang juga merupakan riwayat Ibnu Majah dengan lafazh
Ibnu ‘Aun. Maknanya, keduanya sepakat untuk memperoleh hal yang

serupa dari dua sisi yang saling bertolak belakang. Kemudian
diriwayatkan oleh Ad-Darimi dari Abi Nu'aim, Syaikh Imam Bukhari
dengan lafazh, —\Glaz Uy “Dan diantara keduanya terdapat perkara
yang diragukan.”

A (s 5 Wl Y (Tidak banyak orang yang mengetahuinya).
Yang dimaksud adalah tidak mengetahui hukumnya. Hal tersebut
dijelaskan dalam riwayat At-Tirmidzi dengan lafazh, “Banyak orang
yang tidak mengetahui apakah perkara tersebut halal atau haram.” Yang
dapat dipahami dari kata 7= adalah bahwa yang mengetahui hukum
perkara tersebut hanya sebagian kecil manusia, yaitu para Mujtahid,
sehingga orang yang ragu-ragu adalah selain mereka. Namun, terkadang
syubhat itu timbul dalam diri para mujtahid jika mereka tidak dapat
mentarjih (menguatkan) salah satu diantara dua dalil.

EAOA i1+ (Barangsiapa yang menghindarkan diri dari hal-
hal syubhat) artinya berhati-hati dengan perkara yang syubhat. Perbedaan

232 — FATHUL BAARI



antara para perawl dalam lafazh hadits, adalah seperti sebelumnya. Tapi
menurut Mustim dan Ismaili adalah =%, bentuk jamak (plural) dari kata

4
- u3,

i‘;;i_i»l Maksudnya adalah, agamanya selamat dari kekurangan dan

perilakunya selamat dari celaan, karena orang yang tidak menghindari
hal-hat syubhat, maka dia tidak akan selamat dari perkataan orang yang
mencelanya. Hadits ini menjelaskan, bahwa corang yang tidak menjauh-
kan diri dari syubhat dalam pencaharian dan kehidupannya, maka dia
telah menyerahkan dirinya untuk dicemoch dan dicela. Hal ini me-
ngandung petunjuk untuk selalu menjaga hal-hal yang berkaitan dengan
agama dan kemanusiaan.

Vil s C_JJ "+ {Dan barangsiapa yang terjatuh dalam syubhat).
Perbedaan para perawi dalam kalimat ini seperti yang telah kami
kemukakan. Disamping itu para ulama juga berselisih tentang hukum
Syubhat, ada yang mengatakan haram dan ada yang mengatakan maknh.
Kasus inmi sama dengan perbedaan pendapat tentang hukum sebelum
turunnya syariat. Ringkasnya, ada empat penafsiran tentang syubhat.

Pertama, terjadinya pertentangan dalil-dalil yang ada, seperti
disebutkan di atas.

Kedua, perbedaan ulama yang bermula dari adanya dalil-dalii
yang saling bertentangan.

Ketiga, vang dimaksud dengan kata tersebut (syubhat) adalah
yang disebut dengan makruh, karena kata tersebut mengandung unsur
“melakukan” dan “meninggalkan”.

Keempat, vang dimaksud dengan syubhat adalah yang mubah
(vang diperbolehkan). Telah dinukil dari Ibnu Munir dalam Managib
Syaikh Al Qabari, beliau berkata, “Makruh merupakan pembatas antara
hamba dan hal-hal yang haram. Barangsiapa banyak melaksanakan
perbuatan yang makruh, maka dia berjalan menuju yang haram.
Sedangkan mubah adalah pembatas antara hamba dengan yang makruh.
Barangsiapa yang banyak melakukan hal yang mubah, maka dia telah
menuju kepada hal yang dimakruhkan.”

Pendapat ini dikuatkan oleh riwayat Ibnu Hibban dengan jalur
yang discbutkan oleh Imam Muslim tanpa menyebutkan lafazhnya, dan
dalam hadits tersebut terdapat tambahan, “Buatiah pemisah antara yang
halal dengan yang haram. Yang melakukan hal tersebut, maka perilaku
dan agamanya akan selamat. Orang vang menikmati hal tersebut seolah-
olah menikmati yang dilarang, ditakutkan akan jatuh ke dalam vang
dilarang.™ Artinya bahwa hal mwbah yang dikhawatirkan akan menjadi

FATHUL BAARI — 233



makruh atau Aaram, maka harus dijauhi. Misalnya berlebihan dalam hal-
hal yang baik, karena hal ifu akan menuntut seseorang untuk banyak
bekerja vang terkadang dapat menyebabkannya mengambil sesuatu yang
bukarn haknya atau melalaikan ibadahnya,

Tidak diragukan lagi bahwa orang yang banyak melakukan
sesuatu yang makruh, akan berani melakukan sesuatu yang haram atau
kebiasaannya melakukan sesuatu yang tidak diharamkan tersebut
menyebabkannya melakukan sesuatu yang diharamkan. Atau dikarenakan
ada syubhat di dalamnya schingga orang yang mengerjakan sesuatu yang
dilarang, hatinya akan gelap karena kehilangan sifat wara " (kehati-hatian)
dalam dirinya, dimana hal itu akan menyebabkannya jatuh ke dalam hal
yang haram.

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam kitab 4/ Buyu’ (jual beli)
dari Abu Farwah dari Sya’bi yang berkaitan dengan hadits ini, “Orang
yang meninggalkan dosa yvang diragukan, maka sesuatu yang jelas
baginya adalah harus lebih ditinggalkan. Sedangkan orang yang
mengerfakan suatu dosa yang diragukannya, maka dikhawatirkan akan
jath kepada sesuatu yang jelas fdilarang).” Hadits ini merujuk kepada
pendapat pertama sebagalmana yang saya isyaratkan.

Catatan:

Ibnu Munir menjadikan hadits ini  sebagai dalil untuk
membolehkan tetapniya hukum “mujmail” setelah Rasulullah. Adapun
dalam menjadikannya sebagai dalil, masih harus diteliti kembali. Kecuali
jika vang dimaksud adalah bahwa hal tersebut mujmal dalam hak
sebagian tanpa sebagian yang lain, atau dimaksudkan untuk membantah
kelompok yang mengingkart qiyas.

P ;5)4’ (Seperti penggembala yang menggembalakan).
Demikianlah yang ditemukan dalam setiap teks Imam Bukhari dengan
dihapuskannya jawab syarth apabila kata - (orang) dianggap berfungsi
sebagai svarth. Penghapusan tersebut juga dikuatkan dalam riwayat Ad-
Darimi dari Abu Nu'aim Syaikh Imam Bukharl Dalam riwayat tersebut
adalah, . £ ¢ |,_f al,_J-l s uke»w o 3+ 4y (Barangsiapa yang
melakukan scsuatu yang diragukan maka dia terjatuh ke dalam yang
haram seperti penggembala yang menggembalakan}.

Akan tetapi kata -— dalam lafazh Bukhari dapat pula dianggap
sebagai man maushulah (sambung). Dengan demikian maka tidak ada
penghapusan di dalamnya, sehingga artinya menjadi barangsiapa yang
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melakukan sesuatu  yang diragukan, maka orang tersebut seperti
penggembala yang menggembalakan temaknya.

Pendapat pertama  lebih utama untuk diterima, karena
penghapusan tersebut diperkuat dengan riwayat Muslim dan yang lainnya
dari jalur Zakaria yang juga merupakan riwayat lmam Bukhart.

Berdasarkan hal ini, maka perkataannya & ;l}f berfungsi scbagai kata

awal untuk menarik perhatian terhadap sesuatu yang belum terjadi
dengan sesuatu yang ada.

Ada anekdot dalam perumpamaan tersebut, yaitu raja-raja Arab
melindung! para pengembala mereka di suatu tempat khusus dengan
ancaman hukuman berat bagi orang yang menggembalakan ternaknya di
tempat itu tanpa izinnya. Oleh karena itu, Rasulullah mengumpama-
kannya dengan sesuatu yang masyhur atau dikenal oleh mereka,

Orang yang takut akan hukuman dan mengharapkan ridha sang
raja, maka dia akan menjauhi tempat tersecbut karena khawatir ternaknya
akan masuk ke dalam daerah tersebut. Oleh sebab itu, betapapun ketatnya
pengawasan seseorang terhadap binatang gembalaannya, menjauh dari
tempat itu adalah lebth selamat baginya. Sedangkan orang yang tidak
takut, akan menggembalakan ternaknya di dekat tempat tersebut tanpa
ada jaminan bahwa tak ada satupun ternaknya yang memisahkan diri dan
masuk ke dalam daerah tersebut. Atau tempat yang ditempatinya sudah
gersang dan tidak ada tumbuhan, sedangkan daerah larangan masih subur
sehingga dia tidak dapat menguasai dirinya dan masuk ke dalam daerah
tersebut.

Catatan: AU

Sebagian ulama mengklaim bahWd #erumpamaan tersebut adalah
perkataan Sya’bi dan ia termasuk mudarrij’ dalam hadits. Pendapat
tersebut  diceritakan oleh Abu Amru Ad-Dani, dan saya tidak
memperhatikan dalil-dalil mereka kecuali yang dimiliki oleh Ibnu Jarud
dan Ismaili dari riwayat Ibnu *Aun darn Sya’bi. Ibnu *Aun berkata dalam
akhir hadits, “Saya tidak tahu apakah perumpamaan itu berasal dari
perkataan Nabi atau perkataan Sya’bi.”

Menurut saya, keragu-raguan Ibnu ‘Aun menctapkannya sebagai
hadits marfu’ tidak menjadikannya sebagai hadits yang berstatus
mudarraj, karena beberapa perawi yakin bahwa hadits terscbut berstatus
marfu’. Olch karena itu, Kkeragu-raguan sebagian mereka tidak
mempengaruhi  hal tersebut. Begitu pula dengan tidak dituliskannya

1. Secara terminologi, mudarrij adalah yang berubah sanadnya atau dimasukkan dalam
matannya scsuatu yang berasal dari luar tanpa ada tanda ! perjelasan.
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perumpamaan tersebut dalam riwayat beberapa perawi -seperti Abu
Farwah dari Sya’bi- juga tidak berpengaruh terhadap perawi yang
mencantumkannya, karena mereka adalah Auffazh (para penghafal
hadits).

Agaknya inilah rahasia penghapusan kata P i g i, (jatuh ke

dalam yang haram) dalam riwayat Al Bukhari, agar apa yang disebutkan
sebelum perumpamaan berkaitan erat dengannya, Dengan demikian,
maka hadits tersebut selamat dari tuduhan mudarraj. Riwayat yang
menguatkan tidak adanya idrgj dalam hadits ini adalah riwayat Ibnu
Hibban, dan dicantumkannya perumpamaan tersebut dengan status
marfu’ dalam nwayat Ibnu Abbas dan juga Ammar bin Yasir.

P A wﬂ o 4 .u.u e ‘l yi (Sesungguhnya larangan Allah di bumi-
Nya adalah hal- hal yang dlharamkan-Nya) Dalam riwayat Mustamli
tidak menggunakan kalimat «. ' 5 sedangkan dalam riwayat selain Abu

Dzarr, huruf “waew” dicantumkan dalam kalimat g_m _,,.o ;n. i (Dan

sesungguhnya larangan Allah). Yang dimaksud dengan . . . adalah

[J

perbuatan yang diharamkan atau meninggalkan pekerjaan yang wajib,
maka dalam riwayat Abi Farwah diinterpretasikan dengan -l <

(kemaksiatan) sebagai ganti dari kata ;-,\_._w (yang diharamkan).

Sedangkan kata Vi, berfungsi memperingatkan bahwa setelahnya adalah

kebenaran.
332 (Segumpal darah) dinamakan hati (_5), karena sifatnya yang

selalu berubah atan karena dia adalah bagian badan yang paling bersih,
atau juga karena dia diletakkan terbalik dalam badan.

SIS b! dan =a 13 k. Penggunaan kata 1:1 menunjukkan hal

tersebut biasa terjadl dan bisa juga berarti “‘jika” sepertl vang ada di
riwayat ini. Dikhususkannya hati dalam hal ni, karena hati adalah
pemimpin badan. Jika pemimpinnya baik maka rakyat pun akan baik,
demikian pula sebaliknya.

Hadits ini mengandung peringatan akan pentingnya hati,
dorongan unfuk memperbaikinya dan isyarat bahwa nafkah yang baik
memiliki efek terhadap hati, yaitu pemahaman yang diberikan oleh Allah,
Pendapat tersebut dapat dijadikan dalil bahwa akal berada di hati
berdasarkan firman Allah, “Mereka mempunyai hati yang dengan itu
mereka dapat memahami.” dan firman Allah, “Sesungguhnya dalam
semua itu terdapat peringatan bagi orang yang memiliki hati. " Para ahli
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tafsir mengartikan hati dengan “akal”. Adapun discbutkannya hati,
karena hati adalah tempat bersemayamnya akal.

Pelajaran Yang Dapat Diambil

Kalimat as%h 50 g of, ¥ hanya ditemukan dalam riwayat As-
Sya’bi, bahkan kebanyakan riwayat yang berasal dari Sya’bi tidak ada
kalimat tersebut. Penambahan tersebut hanya ditemukan dalam riwayat
Zakariya dari As-Sya’bi. Kemudian ditkuti oleh Mujahid pada riwayat
Ahmad, Mughirah dan lainnya pada riwayat Thabram Kemudian dalam

beberapa riwayat digunakan kata -~ (sehat) dan i (sakit) sebagai ganti

Cl" (baik) dan S {rusak). Adapun korelasi dengan kalimat sebelumnya

adalah bahwa asal dari ketakwaan dan kehancuran adalah hati, karcna ia
adalah pemimpin tubuh. Oleh karena itu, para ulama mengagungkan
hadits ini dan menganggapnya sebagai faktor keempat dari 4 faktor yang
mendasari hukum sebagaimana yang dinukilkan dari Abu Daud. Ada dua
bait yang masyhur tentang hal tersebut;

Pondasi agama menurut kami adalah kalimat-kalimat yang
disandarkan kepada sabda khairul barriyah (manusia yang paling baik)

Tinggalkan yang syubhat dan berzuhudlah kemudian biarkan
yang tidak ada di depan matamu lalu berbuatlah dengan niat.

Abu Daud menganggap kalimat, “Apa yang aku larang maka
jauhilah...” sebagal ganti dari kalimat, “Berzuhudiah terhadap apa yang
ada di tangan manusia.” lbnu Arabi mengisyaratkan bahwa hadits
tersebut mencakup seluruh hukum syar’i. Al Qurthubi berkata, “Hal
tersebut dikarenakan hadits tersebut mencakup perincian tentang halal
dan haram serta yang lainnya, serta adanya hubungan yang erat antara
perbuatan dengan hati, maka seluruh hukum yang ada dapat merujuk
kepadanya.”
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40. MELAKSANAKAN 1/5 DALAM PEMBAGIAN
RAMPASAN PERANG ADALAH SEBAGIAN DARI
IMAN
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$3.  Abu Jamrah berkata, “Aku duduk bersama Ibnu Abbas di atas
dipannya, lalu dia berkata kepadaku, ‘Tinggallah di rumahky, akan
kuberikan kepadamu sebagian hartaku.’” Maka aku pun tinggal di
rumahnya lebih kurang 2 bulan lamanya. Kemudian dia berkata
kepadaku, “Ketika wtusan Abul Qais datang kepada Nabi, beliau
bertanya kepada mereka, ‘Utusan dari suku manakah anda semua?’
‘Dari suku Rabi'ah,’ jawab mereka. Rasul pun bersabda, ‘Selamat
datang wahal para utusan.’ Diucapkan oleh beliau tanpa maksud untuk
menghina dan menyesal. Mereka menjawab, ‘Ya Rasulullah, kami tidak
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dapat menemui anda kecuali pada bulan Haram ini, karena diantara
negeri kami dan anda masih terdapat kampung Mudhar yang kafir. Oleh
karena itu, berilah kami pengajaran yang jelas dan tegas supaya kami
sampaikan kepada orang-orang kampung kami, agar kami semuanya
masuk surga.” Kemudian mereka menanyakan kepada Nabi tentang
meminum minuman keras, maka Nabi menyuruh mereka melaksanakan 4
perkara dan melarang 4 perkara yang lain. Rasul memerintahkan
mereka untuk mengesakan Allah. Sabda Rasulullah SAW, ‘Tahukah
kalian apa artinya iman kepada Allah satu-satunya?’ ‘Allah dan Rasul-
Nva lebih mengetahui,’ jawab mereka. Nabi bersabda, ‘Mengakui tidak
ada Tuhan selain Allah dan Muhammad itu utusan Allah,’ Kemudian
Rasulullah  menyuruh mereka menegakkan shalat, membayar zakat,
puasa di bulan Ramadhar dan memberikan 1/5 harta rampasan perang
kepada baitul mal. Rasululiah melarang mereka untuk melakukan 4
perkara yaitu, 1. Hantam 2. Dubba 3. Nagiir 4. Muzaffar. Atau barang
kali mugayyar (sebagai ganti dari nagqiir). Rasulullah SAW bersabda,
‘Ingatlah semua itu dan sampaikan kepada orang kampung anda.’”

Keterangan Hadits:
A% i & 361 57 (Saya duduk di atas dipan bersama Ibnu Abbas)

Dalam kitab [/mu dari riwayat Ghundar dari Syu’bah, Imam Bukhari
menjelaskan sebab penghormatan Ibnu Abbas kepadanya (Abu Jamrah).
Lafazhnya adalak, “Sayalah yang menjadi penerjemah antara Ibnu
Abbas dan orang-orang.”

Ibnu Shalah berkata, “Asal kata terjemah digunakan untuk
mengungkapkan satu bahasa ke dalam bahasa lain. Sedangkan menurut
saya, di sini kata tersebut memiliki arti yang lebih umum, karena dia
menyampaikan perkataan Ibnu Abbas kepada orang yang tidak mengerti
dan dia menyampaikan kepadanya perkataan mereka yang disebabkan
oleh terlalu banyaknya orang yang berbicara atau pemahaman yang
kurang.”

Menurut saya, kemungkinan yang kedua lebih kuat karena Abu
Jamrah duduk bersamanya, maka tidak ada perbedaan antara keduanya
pada saat berhadapan dengan banyak orang. Tapi dapat ditafsirkan,
bahwa Ibnu Abbas duduk di tengah dan Abu Jamrah duduk di pinggir
tempat tidur di sebelah orang-orang yang diterjemahkan.

Ada yang mengatakan bahwa Abu Jamrah mengetahui bahasa
Persia dan menerjemahkannya untuk Ibnu Abbas. Al Qurthubi
berpendapat, “Dalam hadits ini ditemukan dalil, bahwa Ibnu Abbas hanya
menggunakan satu penterjemah.”
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Menurut saya, Imam Bukhari membahas kasus terscbut dalam
bab khusus pada akhir kitab 4/ Ahkam. Dari hadits tersebut, [bau Tin
mengambil kesimpulan diperbolehkannyva mengambil upah mengajar
berdasarkan kalimat, “Ambiflah sebagian dari hartaku”. Dengan
kemungkinan bahwa pemberian tersebut disebabkan mimpi yang
dilihatnya dalam umrah scbelum haji, seperti yang akan disampaikan
oleh Imam Bukharl daldm “Kltab Haji”

— %G u SEpe (Kemudlan berkata, “Sesungguhnya utusan

Abdul Qais.™),

Imam Muslim menjelaskan sebab terjadinya percakapan antara
Ibnu Abbas dan Abu Jamrah dalam suatu riwayat Ghundar dari Syu’bah.
Beliau berkata setelah kalimat J_AJ (dan diantara orang-orang),

“Datanglah scorang perempuan yang menanyakan tentang anggur Al Jar,
Ibnu Abbas pun melarang hal tersebut.” Wanita tersebut berkata, “Wahai
Ibnu Abbas aku memeras anggur yang manis dalam sebuah belanga dan
meminumnya, akan tetapi perutku bergejolak.” Ibnu Abbas pun berkata,
“Jangan cngkau minum walaupun lebih manis dari madu.”

Dalam rtwayat Bukhari pada akhir kitab 47 Maghazi disebutkan
dari jalur Qurrah dari Abu Jamrah yang berkata, “Wanita tersebut
berkata, ‘Saya memiliki belanga yang berisi anggur perasanku untuk
kuminum, jika terlalu banyak minum maka orang-orang akan duduk
karena takut muntah.” Berkatalah Ibnu Abbas, “Hadapkan kepadaku
utusan Abdul Qais.”

Ketika Abu Jamrah datang dari Abdul Qais, dimana mereka
membicarakan tentang Jarangan memeras anggur dalam bejana, maka
penyebutan namanya di sinl mempunyai korelasi yang cukup kuat, Hal
ini membuktikan bahwa Ibnu Abbas belum mendengar tentang
penghapusan larangan memeras anggur, tapi penghapusan tersebut
tercantum pada hadits Buraidah bin Al Hashib dalam riwayat Muslim dan
lainnya.

Al Qurthubi berkata, “Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa
scorang mufli harus menyebutkan dalil jika penanya mengetahui
dalilnya.”

.n_.-_,ﬁ e ; p——d* + JG (-J-; oI \_sLa \,31 vl &5 (ketika mereka
mendatangi nabl, maka behau bersabda, “Siapakah suku ini?” atau
“Utusan siapa ini?”). Terdapat keraguan pada salah satu perawi, Abu
Jumrah atau yang di bawahnya. Saya menduga Syu’bah, karena dalam
riwayat Qurrah dan lainnya tidak disebutkan keragu-raguan beliau. Agak
aneh )ika Al Karmani berkata, “Keragu-raguan tersebut berasal dari Ibnu
Abbas.”
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An-Nawawi berkata, “Kata :,__.»J adalah kelompok pilihan yang
diutus untuk pertemuan besar, bentuk tunggalnya adalah .u; Delegasi

Abdul Qais ini terdiri dari 14 orang dan Asa] yang paling tua. Nama
mereka disebutkan oleh pengarang kitab Az-Tahrir dalam syarh Muslim,
diantaranya adalah Mundzir bin A'idz yang disebut sebagai Asaj.
Kemudian Mungqidz bin Hibban, Mazidah bin Malik, Amru bin Marhum,
Haris bin Syuaib, Ubaidah bin Hammam, Harits bin Jundub, Shahar bin
Abbas.”

Saya katakan, bahwa telah disebutkan dalam riwayat [bnu Sa’ad
salah seorang diantara mercka adalah Ugbah bin Jarwah. Lahi disebutkan
pula dalam sunan Abu Daud Qais bin Nu’man Al Abidi yang juga
disebutkan oleh Khatib dalam kitab A/ Mubhamaat.

Dalam Musnad Al Bazzar dan sejarah [bnu Abi Khaitsamah
disebutkan nama Jahm bin Qatsam, yang telah disinggung dalam riwayat
Musklim tanpa disebutkan namanya. Dalam Musnad Ahmad dan Ibnu Abi
Syaibah disebutkan nama Rustum Al Abidi, kemudian dalam kitab A/
Ma’rifauh karangan Abi Nu’aim disebutkan Juwairiyah Al Abidi. Dalam
kitab 4/ Adab, Imam Bukhari menyebutkan nama Az-Zari’ bin Amir Al
Abidi. Mereka semua adalah 6 orang yang tersisa dar1 14 orang tesebut.

Tidak ada dalill dalam menyebutkan, bahwa utusan tersebut
berjumlah 14 orang. Dalam kitab A/ Ma 'rifah dari jalur Hud Al ‘Ashri
yang dinisbatkan kepada Ashr Bathan dari kakeknya dari ibunya
Mazidah, 1a berkata, “Ketika Rasulullah sedang duduk berbicara dengan
para sahabatnya tiba-tiba beliau berkata, ‘Dari jurusan ini akan muncul
para pengendara kuda yang merupakan orang-orang terbaik di wilayah
barat’” Kemudian berdiriiah Umar dan menemukan 13 orang
pengendara  kuda. Lalu dia bertanya, “Siapakah kalian?” Mereka
menjawab, bahwa mereka adalah delegasi dari Abdul Qais, dan ada
kemungkinan di antara mereka ada yang tidak menunggang kuda.

Sedangkan apa yang diriwayatkan oleh Ad-Daulabt dan vang
lainnya dari jalur Abu Khairah Ash-Shu’bah yang dinisbatkan kepada
Shubah Bathan yang berasal dari Abdul Qais dikatakan, “Saya salah
seorang dari delegasi yang menghadap Rasulullah dengan jumlah 40
orang. Kemudian beliau melarang kami akan....”

Di sini, kita dapat memadukan riwayat ini dengan riwayat lainnya
yang menyebutkan bahwa delegasi tersebut berjumlah 13 orang, dengan
mengatakan bahwa 13 orang tersebut adalah para pemimpin delegasi.
Oleh scbab itu, mereka menunggang kuda sedangkan yang lainnya adalah
para pengikut mereka. Kemudian dalam beberapa riwayat disebutkan
nama lain delegasi Abdul Qais, diantaranya adalah Akhu Zarra’ yang
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bernama Mathar dan keponakannya yang tidak disebutkan namanya.
Tambahan ini dirtwayatkan oleh Al Baghawi dalam kamusnya.

Kemudian [bnu Sakan meriwayatkan nama Musyammaraj As-
Sa’di vang datang bersama dengan delegasi Abdul Qais. Diantara mereka
juga terdapat Jabir bin Harits, Khuzaimah bin Abdu bin Amru, Hammam
bin Rabi’ah dan Jariah bin Jabir. Semuanya disebutkan oleh Tbnu Syahin
dalam Mu’jamnya.

Lalu ada pula Nuh bin Makhlad -kakek Abi Jamrah- dan juga
Ab1 Khairah As-Shubahi seperti yang disebutkan di atas. Panjangnya
pembahasan ini karena pengarang Ar-Tahrir berpendapat, bahwa hanya

merekalah vang ditakiukkan. Ibnu Abi Jamrah berkata, bahwa kalimat >
"»)__a.'l menunjukkan anjuran untuk bertanya kepada orang yang

mempunyai maksud tertentu supaya dapat diketahui sehingga kita dapat
menempatkan sesuai dengan posisinya,
L_>"4 (Selamat datang). Askari menyatakan, bahwa yang pertama

kali mengucapkan salam adalah Saif bin Dzi Yazan. Di dalamnya
terdapat dalil disunnahkannya untuk memperlakukan suku tersebut
dengan baik dan juga hal tersebut telah disepakati oleh Nabi. Dalam
hadits Ummu Salamah, “Marhaban Ii Ummi Hani™ (selamat datang
wahai Ummi Hani'), kemudian dalam kisah Ikrimah bin Abi Jahal
disebutkan lafazhnya adalah, “Marhaban i Raakib Al Muhajirin”
Kemudian dalam cerita Fatimah juga disebutkan, “Marhaban bi Ibnat”
(selamat datang kepada anakku) dan semuanya benar. Kemudian An-
Nasa’'i meriwayatkan bahwa Rasulullah mengatakan, “Marhaban
Wa'alaika Salaam.”

.....

fathah (:—=%), maka menunjukkan kel (kondisi), tapi jika diakhiri dengan
kasrah (,—=¢), maka menunjukkan sifat. Yang masyhur adalah penulisan

yang pertama, demikian dikatakan oleh An-Nawawi dan diperkuat
dengan riwayat [mam Bukhari dalam kitab Adab dari jalur Abi Tayyah

dari Abi Jamrah, V) U5 % 136 S 55y U (selamat datang para
delegasi tanpa penyesalan dan kesedihan). Kata \' > berarti yang ditimpa

penyesalan, dan yang dimaksud di sini adalah mereka masuk Istam
dengan suka rela tanpa peperangan atau ditawan, dimana peperangan dan
penawanan itu menyebabkan mereka menyesal dan sedih.

% Yy (Tidak sedih). Ditemukan dalam riwayat An-Nasa'i dari
jalur Qurrah, “Selamat datang kepada para delegasi yang tidak ada
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kesedifian dan penyesalan.” Ini juga dirtwayatkan oleh Ath-Thabrani dari
jalur Syuw’bah. Ibnu Abu Jamrah berkata, “Diberitakan kepada mereka
kebatkan pada saar ini (dunsaj atau nanti (akhiratj, karena penyesaian itu
timbul di belakang atau kemudian hari. Jika tidak ada penvesalan, maka
yang timbul adalah sebaliknya (kegembiraanj. Untuk itu hadits ini
menjadi dalil dipcxbolchkannya memujl orang lain di hadapannya jika
tidak memmbuikan mndh

Uyt IS (Mereka berkata, “Wahai Rasulullah!™), Di
dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan bahwa mereka telah memeluk
Islam ketika menghadap. Begitu pula dalam ucapan mereka, - 4 dan
i a-;w;];- & (Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui).

_"}——;'-:" Jriit — N (Kecuali pada bulan haram). Yang dimaksud
dengan syapre!  huram adalah mencakup empat bulan suci. Hal itu
diperkuat dengan riwayat Qurrah dalam kitab 4! Maghazi dengan lafazh.
“Kecuali pada bulan-bulan haram " luga dalam riwayat Hammad dalam
kitab 4! Managib disebutkan, “kecuali pada setiap bulan haram”

Ada vang berpendapat bahwa huruf fem dalam kalimat tersebut
menunjukkan sesuatu, yaitu bulan Rajab. Penjelasannva ditemukan dalam
riwayat  Bathagqi. Hal tersebur  karena kabifah Mudhar selalu
mengagungkan bulan Rajab. maka dalam hadits Abi Bakrah dikatakan,
"Rajab Mudhar”.

Secara eksplisit, mereka mengkhususkan bulan Rajab dengan
keagungannya meskipun dilarang berperang pada 3 bulan yang lain. Hal
ini membuktikan bahwa kabilah Abdul Qais lebih dulu memeiuk Islam
daripada kabitah Mudhar. Daerah vang didiami oleh Abdul Qais terletak
di Bahrain. Berdasarkan hal ini, mercka berkata -sepertl yang ditemukan
dalam riwayat Syu’bah dalam kitab A7 Yim, “Kami mendutangt anda dart
Jarak yang jauh.”

Kemudian yang dapat dijadikan dalil bahwa keislaman mereka
lebih dahulu, adalah riwayat dalam masalah shalat Jum’at dari jalur Abu
Jamrah dari lbnu Abbas vang berkata, “Shalar Sum ar vang aku lakukan
kedua setelah di masjid Rasul adalah di masjid Abdul Qais di Juwaisi
Bahrain.” Juwatst adalah nama kampung mercka yang terkenal.
Pelaksanaan shalat Jum’at setelah kepulangan utusan mereka meng-
isyaratkan bahwa mereka telah lebih dahulu memciuk agama Islam.

J_LA; oL . (Pengajaran yang jelas dan tegas). “Perintahkanlah kami

unfuk melaksanakan sesuatu.” Dalam riwayat Hammad bin Zaid dan
vang lainnya, Rasulullah bersabda, “Kuperintahkan kalian,” dan dalam
riwavat Bukhari dan Abil Tayyah bahwa kata tersebut disebutkan dalam
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bentuk )-d-‘l (kerjakan) Caill berarti Lau.] wsepern it berarti JsG - vaitu

yang memisahkan antara yang benar dan yang salah atau bcrartlyang
memisahkan, menerangkan atau yang menjelaskan. Demlklan yang

diriwayatkan oleh Ath-Thibi. Al Khaththabi mengatakan, L__a..un
(pembeda yang jelas), dan ada yang mengatakan ..§_-Mu

" 'Jw (Kami mengabarkan). Ibnu Abi Jamrah mengatakan, bahwa

ungkapan tersebut mengandung dalil untuk menyatakan udzur jika tidak
mampu melaksanakan yang hak, baik wgjib maupun sunah. Atau
mengandung anjuran untuk menanyakan terlebih dahulu persoalan vang
lebih penting, dan setiap perbuatan yang baik akan masuk surga )ika
diterima. Diterima atau tidaknya ama! perbuatan tergantung rahmat
Allah.

¢)_ ;..fh}ﬁ‘ (Kemudian memerintahkan mereka akan empat) Yang

dimaksud adalah empat perkara berdasarkan ucapan mereka, “Kami
diperintahkan dengan sejumlah perintah” Ucapan tersebut adalah
riwayat Qurrah dalam kitab 4/ Maghazi.

Al Qurthubi berkata, “Ada yang mengatakan bahwa yang pertama
dari keempat perkara tersebut adalah menegakkan Shalat. Adapun
disebutkannya dua kalimat syahadat, adalah untuk fabarru’ (mencari
berkah) berdasarkan firman Allah, “Ketahuilah apapun yang kamu
peroleh sebagai rampasan perang maka ketahuilah bahwa 1/5 nya
adalah milik Allah.” (Qs. Al Anfaal (8) : 41)

Ath-Thibi  bersandar kepada pendapat ini dan berkata,
“Merupakan kebiasaan kaum sastrawan jika menisbatkan suatu tertentu,
maka mereka menjadikan teksnya khusus bagi sesuatu itu dan membuang
yang lainnya, Untuk itu di sini bukanlah bertujuan untuk menyebutkan
dua kalimat syahadat, karena mereka telah beriman dan berikrar dengan
kelimat syahadah. Tetapi ada kemungkinan mereka menyangka bahwa
iman hanya scbatas itu, seperti yang terjadi pada masa awal Islam. Oleh
karena itu, dua kalimat syadahat tidak dimasukkan dalam perintah.”

Ada vyang berpendapat, bahwa discbutkannya huruf athaf
(sambung) tidak dapat membantah hal tersebut, karena yang dibutuhkan
adalah makna bukan lafazhnya.

Al Qadhi Abu bakar Ibnu Arabi berkata, “Jika tidak ada huruf
athaf, maka kami menduga penyebutan kedua kalimat syahadat tersebut

berfungsi untuk menunjukkan awal kalimat. Akan tetapi sabda belian »3i,

#9_a4 (Dan menegakkan shalat), dapat dibaca kasrah yang diathafkan
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pada kalimat, Y. .}_E;J-T (Aku perintahkan kepada mereka untuk
beriman).

Maknanya adalah, perintah kepada mercka untuk beriman
bersumber dan disyaratkan dengan dua kalimat syahadat. Begitu juga
perintah mendirikan shalat dan yang lainnya. Yang menguatkannya
adalah penghapusan keduanya pada riwayat Imam Bukhari dalam kitab
Adab yang berasal dari jalur Abi Tayyah dari Abi Jamrah dengan lafazh,
e st G2 20T (empat perkara, menegakkan shalat...).”

Jika ada yang mengatakan bahwa tema yang discbutkan oleh
Imam Bukhari -melaksanakan 1/5 harta  rampasan perang adalah
sebagian dari iman- mengharuskan untuk dimasukkan dalam perangai
vang lain dalam penafsiran Iman, sedang makna yang disebutkan
bertentangan dengan hal tersebut. lbnu Rasyid menjawab, bahwa
kesesualan antara tcma dengan hadits terletak pada segi yang lain, yaitu
mereka bertanya kepada Rasul tentang amalan yang dapat memasukkan
mercka semua ke dalam surga. Beliau pun menjawab, bahwa amalan
vang dapat memasukkan mereka ke dalam surga, diantaranya
melaksanakan 1/5 dari rampasan perang. Adapun amalan yang dapat
memasukkan pelakunya ke dalam surga adalah amalan iman, schingga
melaksanakan 1/5 rampasan perang adalah scbagian dart iman dengan
pernyataan ini,

Jika ada yang mengatakan, “Bagaimana dapat dikatakan bahwa
syahadat masuk dalam salah satu dari empat perkara sebagaimana yang
disebutkan dalam riwayat Hammad bin Zaid dari Abu Jamrah, “Aku
perintahkan kepada kalian empat perkara, yaitu beriman kepada Allah
dan bersaksi Tiada Tuhan selain Allah dan keyakinan adalah satu,” yang
diriwayatkan oleh Bukhari dalam kitab A/ Maghazi, dan riwayat tentang
kewajiban melaksanakan 1/5 rampasan perang sebagaimana disebutkan
dalam riwayat Bukharl, “Dan Igkukan dengan kedua tanganmu.”
Sedangkan yang ditemukan dalam kitab Zaka: dari Jaiur ini adalah

adanya tambahan huruf waw dalam ucapannya 4 X'\ Jﬁ Y ol asLPJ, dimana

tambahan tersebut tidak mempunyai dasar yang kudt sclain Hajjaj bin
Manhal dan tidak ada yang mengikutinya.”

Yang dimaksud dengan persaksian bahwa tiada tuhan selain Allah
dan Nabi Mubammad adalah utusan Allah adalah seperti yang
diterangkan dalam riwayat Ubadah bin Ibad pada awal kitab A/ Mawagit,
“Aku perintahkan kepadamu empat perkara dan melarangmu empat
perkara, yaitu beriman kepada Aflah,” kemudian ditafsirkan dengan
“Bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad adalah
utusan Allah.”
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Disebutkannya syahadat Tlahiah {bersaksi bahwa tiada tuhan
selain Allah) dengan maksud dua kalimat syahadat (bersaksi bahwa tiada
tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad adalah utusan Aliah) adalah
sebagal pengetahuan akan hal itu seperti yang telah dijelaskan dalam
kitab Ziyadatu! Iman. Hal ini juga menjadi dalil bahwa syahadat
termasuk daldm empat perkara tersebut, kdrena kata ganti dalam

perkataan s ~— disebutkan dalam bentuk i} (feminim) yang kata

gantinya kembali kepada empat perkara tersebut. Jika yang diinginkan
adalah menafsirkan kata iman, maka scharusnya kata ganti yang

digunakan adalah kata ganti 5 (maskulin).

Berdasarkan hal ini, bagaimana dikatakan empat sedang yang
disebutkan adalah lima? Pertanyaan tersebut dijawab oleh Qadhi Iyad —
mengikuti Tbnu Baththal- bahwa pembagian 1/5 merupakan pengecualian
dari empat perkara tersebut. Dia berkata, “Seakan-akan dia hendak
memberitahukan kepada mereka kaidah-kaidah keimanan dan apa yang
harus mereka lakukan jika terjadi jihad karena mereka berhadapan
dengan kabilah Mudhar yang kafir. Maka di simi tidak dimaksudkan
menyecbutkan pembagian harta rampasan perang secara khusus, karena
hal itu adalah akibat dari jihad, sedangkan jihad pada saat itu belum
meniadi fardhu ‘ain. Begitu pula tidak disebutkan ibadah haji, karena haji
belum diwajibkan pada waktu itu. ”

Yang lainnya berpendapat, bahwa kalimat ! ,_Jn.u Q]J berkaitan
dengan ;J;b, maka artinya adalah “Aku perintahkan kepada kalian empat

perkara untuk ditaati”. Ibnu Tin berkata, “Walaupun ganjaran telah
didapat dengan melaksanakan cmpat perkara tersebut, bukan berarti tidak
diperbolehkan adanya penambahan.”

Menurut saya, hal tersebut juga berdasarkan lafazh riwayat
Muslim dalam hadits Abu Sa’id Al Khudr dalam kisah ini, “Aku
perintahkan kepada kalian empat perkara, menvembah kepada Allah dan
jangan menyekutukannya dengan yang lain, menegakkan shalat,
mengeluarkan zakat dan berpuasa pada bulan Ramadhan serta
melaksanakan pembagian 1/5 dari rampasan perang.”

Qadhi  Abu Bakar bin Arabi berkata, “Kemungkinan dia
menghitung shalat dan zakat sebagai satu perbuatan karena keduanya
saling bergandengan dalam Kitgbullah. Lalu keempatnya adalah
melaksanakan pembagian 1/5 rampasan perang. Atau dia tidak
menghitung pembagian 1/5 rampasan perang, karena termasuk dalam
keumuman  mengeluarkan  zakat, vyaitu keduanya sama-sama
mengeluarkan harta dalam jumlah tertentu pada waktu tertentu.”
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Al Baidhawi berkata, “Secara eksplisit, kelima perkara yang ada
di sint adalah penafsiran dari iman yang merupakan salah satu dari empat
perkara yang dijanjikan akan discbutkan. Sedangkan tiga perkara lainnya
dihapus olch perawi, bisa jadi karena lupa atau diringkas.”

Sebagian pendapat mengatakan bahwa apa yang disebutkan di
atas adalah berdasarkan apa yang tampak {zhahir}, jika tidak maka
kezhahiran tersebut didapat dari teks yang mengatakan bahwa syahadat
mcrupakan salah satu darl empat perkara tersebut berdasarkan kalimat,

>, &z, Seakan-akan Qadhi lyadh ingin menghapus masalah bahwa

iman sebagal satu perkara, padahal yang dijanjikan untuk disebut adalah
empat perkara.

Jawabannya adalah, penyebutan tersebut berdasarkan empat
bagian yang saling terpisah, dimana pada hakikatnya adalah satu. Artinya
iman merupakan kata penyatu dari empat perkara yang disebutkan. Iman
adalah satu, tetapi banyak berdasarkan kewajibannya. Begitu pula dengan
larangan, la adalah satu yang bisa menjadi banysk sesual dengan
peringatannya. Hikmah disebutkannya secara global sebelum ditafsirkan,
adalah agar orang-orang mencari detailnya dan orang yang mendengar
berusaha untuk menghafalnya. Jika dia lupa akan detailnya maka dia
dapat merujuk kepada angka tersebut, jika tidak sesuai maka dia
mengetahui bahwa ada yang tidak didengarnya.

Apa yang dikatakan olch Qadhi lyadh tentang tidak
disebutkannya haji, karena belum diwajibkan untuk dapat dijadikan
sandaran; dan kita telah memaparkan dalil keislaman mereka sebelum hal
tersebut.  Akan tetapi keyakinan Qadhi lyadh dan Al Waqidi bahwa
keislaman mereka terjadi pada tahun ke delapan, adalah pernyataan yang
kurang dapat diterima, Kkarena haji diwajibkan pada tahun ke-6 menurut
pendapat yang kuat sebagaimana yang insya Allah akan kita sebutkan.
Akan tetapi Qadhi Iyadh memulih pendapat vang mengatakan bahwa haji
diwajibkan pada tahun ke-9, sehingga tidak bertentangan dengan
mazhabnya bahwa haji harus dilaksanakan dengan segera (3" ).

Sedangkan Imam Syafi’l berargumen, bahwa kewajiban haji
dapat ditunda (&»-1:31 ), karena haji diwajibkan pada tahun ke-9 H dan
Nabi baru melaksanakannya pada tahun ke-10 H. Pendapat yang
mengatakan tidak disebutkannya haji dalam hadits tersebut karena haji

adalah kewajiban yang dapat ditunda ("= &) tidak dapat diterima,
karena penundaan pelaksanaan haji tidak menggugurkan perintah haji itu

sendiri. Begitu pula dengan pendapat yang mengatakan bahwa tidak
discbutkannva hayi adalah karena haji telah dikenal oleh mereka,
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pendapat ini juga tidak kuat, karena haji Iebih dikenal olch orang-orang
selain mereka,

Adapun pendapat yang mengatakan bahwa ridak disebutkannya
haji dalam riwayat tersebut karena mereka tidak memiliki jalan untuk
menunaikannya disebabkan adanya kaum katir Mudhar, juga tidak dapat
diterima, karena ketidskmampuan mereka dalam melaksanakan haji tidak
harus menjadi penghalang untuk memberitahukan hal tersebut kepada
mercka agar dapat melaksanakan haji pada saat yang memungkinkan
seperti yang disebutkan dalam ayat. Bahkan tuduhan yang menyatakan
bahwa mereka tidak mermliki jalan untuk melaksanakan haji, juga tidak
dapat diterima, karena pada bulan-bulan tersebut mereka dalam keadaan
amarn.

Dapat dikatakan bahwa disebutkannya sebagian perkara kepada
mereka, adalah karena mereka bertanya kepada Rasulullah tentang
amalan yang dapat memasukkan mereka ke dalam surga, sehingga
Rasulullah membatasi jawabannya pada ibadah yang dapat dilakukan
oleh mereka pada saat itu. Rasulullah tidak bermaksud mengabarkan
kepada mereka seluruh hukum yang wajib dan yang harus ditinggalkan
olch mereka. Hal itu dikuatkan oleh larangan Rasul untuk memeras
anggur, padahal masih banyak perbuatan yang lebih dari itu yang harus
dilarang. Di sini larangan Rasul tersebut berdasarkan pada apa yang
sering mereka lakukan.

Apa yang ditemukan pada bab “Puasa” dari Sunan 4! Kubra
karya Al Baithaqi berupa penambahan dari jalur Abi Qilabah Ar-Raqgasyi
darl Abu Yazid Al Harawi dart Qurrah, “Dan menunaikan haji ke Baitul
Haram™ merupakan riwayat yang syadz (cacat), karena orang yang
meriwayatkan dari keduanva dan Nasa'i, {bnu Khuzaimah, [bnu Hibban
dari jalur Qurrah tidak menemukan kata haji. Agaknya kalimat di atas
disebabkan oleh pecrubahan yang dilakukan oleh Abu Qilabah, inl yang
berkaitan dengan riwayat Abi Jamrah, Penyebutan haji juga didapati
dalam Musnad Imam Ahmad dari riwayat Abban Al Aththar, dari
Qatadah, darn Sa’id bin Musayyab, dari ikrimah dan dari Ibnu Abbas
dalam kisah delcgasi Abdul QdiS

P

tentang empat perkara dan hanmm dubba nagir dan muvaffaf
merupakan jawaban dan “Dsa berranya tentang minuman” dan masuk

dalam kategori JL;»I o;l |. It_-mﬂ UMH (vang dimaksudkan adalah

kandungannya) alias apa yang ada dalam hantam dan lainnya. Maksud
rersebut diterangkan dalam riwayat Nasa'i dari jalur Quirah, “4&u larang
kalian akan empat perkara, apa yang diperas dalam hantam. ’Yang
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dimaksud dengan kata Aantam adalah periuk atau wadah, talu ditafsirkan
dalam Shanih Muslim dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa
rantam adalah wadah hijau.

Al Harbi meriwayatkan dalam kitab 4/ Gharaib dan Al Atha’
bahwa Aantam adalah periuk yang dibuat dari tanah, darah dan rambut,
Kata Dubba’ adalah scjenis tumbuh-tubuhan seperti labu. An-Nawawi
berkata yang dimaksud adalah yang basahnya.

Nagiir adalah inti lebah yang dilubagi dan dijadikan wadah. A/
Muzaffar adalah apa vang dilapisi dengan aspal, dan A/ Mugayyar adalah
apa yang dilapisi dengan pernis, yaitu sejenis tumbuhan yang terbakar
nka kering dan dipakai untuk melapisi kapa! dan yang lamnya. Hal
tersebut dikatakan oleh pengarang A/ Muhkam.

Dalam Musnad Abu Daud Ath-Thayalisi dari Abi Bakrah
dikatakan tentang Dubba’, bahwa penduduk Yamamah mengambil gar’
dan mencampurkannya dengan anggur kemudian memendamnya hingga
bergejolak sampai mati.  Sedangkan nragir, penduduk Yamamah
melubangi sarang lebah dan memeraskan ruthub dan busur (jenis kurma
vang belum masak) kemudian dibiarkan sampai bergcjolak dan mati.
Sementara Aantam adalah wadah untuk membawa khamer, dan Muzaffat
adalah wadah yang terkandung di dalamnya zaffa (ter atau pernis).

Rangkaian sanad mi Aasen. Lagipula penafsiran para sahabat
lebih kuat dari yang lain, karcna mercka yang mengerti maksudnya.
Sedangkan dikhususkannya larangan memeras anggur pada wadah ini,
karena peragian yang ada di dalamnya sangat kuat. Kemungkinan ada
yang meminumnya tanpa sadar, kemudian setelah itu ada keringanan
untuk memeras di setiap wadah dengan mengharamkan apa yang
memabukkan sebagaimana yang akan ditermui dalam kitab Asyribah,
insya Ah’aff.

+—Satss > L4 14,57y (Sampaikan kepada orang kampung anda).
Kata .:ﬁ;\,,- mencakup semua yang datang dari tempat mercka, jika dilihat
dari tempat. Adapun jika dilthat dari masa, maka termasuk anak-anak.
Oleh karena itu dapat dinterpretasikan kepada keduanya, yaitu Aakiki dan

majazi. lmam Bukhari mengambil kesimpulan diperbolehkannya
bersadar kepada khabar ahad, seperti yang akan diterangkan.

FATHUL BAARI — 249



41. SETIAP PERBUATAN HARUS DISERTAI NIAT
DAN INGIN MENDAPATKAN PAHALA, KARENA
SETIAP ORANG TERGANTUNG KEPADA
NIATNYA

Maka tema ini mencakup shalat, wudhu, zakat, haji, puasa dan
berbagai hukum. Allah berfirman, “Katakanlah setiap orang berbuat
menurut  kebiasaannya masing-masing,” (Qs. Al lIsraa’ (17); 85)
maksudnya tergantung niatnya. Nafkah seorang pria kepada keluarganya
dihitung sebaga: shadaqah, dan ada yang berkata, “Bahkan jihad dan
niat.”

/51
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54.  Dart Umar, Rasululiah bersabda, “Setiap perbuatan dengan niat,
dan setiap orang lergantung dengan apa vang diniatkan. Barangsiapa
hijrahnva demi Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah dan
Rasul-Nva. Barangsiapa vang hijrahnya demi dunia yang dikejarnya dan
perempuan yang dintkahinya, maka hijrahnya kepada yang dimaksud.”

Keterangan Hadits:

Bab ini menerangkan bahwa setiap perbuatan syar’iyyah
tergantung dengan niat dan hAisbeh (keinginan untuk mendapatkan
pahala), Hanya saja tidak ditemukan dalam hadits ini bahwa setiap
nerbuatan banya unbtuk mendanatkan  pahala semata, akan tefapl 12
berargumentasi dengan hadits Umar bahwa sctiap perbuatan tergantung
niatnya dan hadits Ibnu Mas'ud yang mengatakan bahwa setiap amal

adalah untuk mendapatkan pahala. Kalimat sy 5, M & adalah bagian

dari hadits yang pertama. Dimasukkannya kata hzsbak diantara dua
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xalimat yang lain, adalah untuk menunjukkan bahwa hadits kedua
menjelaskan apa yang tidak ada dalam hadits pertama.

Dalam hal ini mencakup masalah wudhu, karena ada perbedaan
pendapat bagi golongan yang tidak mensyaratkan niat dalam wudhu
seperti yang dinukil dari Auza’i dan Abu Hanifah serta yang lainnya.
Dalil mereka adalah, wudhu bukan ibadah indcpenden (bebas), akan
tetapi  merupakan sarana ibadah seperti shalat. Pendapat mereka
bertentangan dengan tayammum yang juga merupakan sarana akan tetapl
disyaratkan niat.

Mayoritas Ulama berargumentasi tentang diwajibkannya niat
dalam wudhu dengan hadits shaghih, karena dengan niat akan mendapat
pahala. Sedangkan kewajiban zakat akan gugur dengan diambilnya harta
oleh penguasa walaupun pemiliknya tidak berniat, karena penguasa telah
mcenempati posisi niat tersebut. lbadah haji menjadi fardhu bagi siapa
vang menghajikan orang lain berdasarkan dalil khusus, yaitu hadits [bnu
Abbas dalam kisah Syubrumah.

Adapun disebutkan puasa di sini sebagai sanggahan bagi orang
vang menyatakan bahwa puasa Ramadhan tidak membutuhkan niat,
karena Ramadhan itu sendiri telah dibedakan dengan bulan yang lain.
Imam Bukhart menyebutkan terlebih dahulu haji daripada puasa
berdasarkan  hadits “Bunial Islam” yang telah disebutkan. Sementara
vang dimaksud hukum di simi adalah, setiap transaksi vang mengandung
peradilan, yang mencakup jual beli, nikah, ikrar dan lain sebagainya.
Setiap perbuatan yang tidak disyaratkan adanya niat, adalah karena
adanya dalil khusus.

tbnu Munir menyvebutkan kaidah perbuatan vang memcriukan
niat dun yang tidak. Beliau berkata, “Setiap perbuatan vang tidak
menimbulkan dampak seketika tetapi dimaksudkan mencari pahala, maka
disyaratkan niat, Apabila perbuatan tersebut menimbulkan efek seketika
dan telah dipraktekkan sebelum datangnya syariah karena adanya
kesesuaian diantara keduanya, maka tidak disyaratkan niat, kecuall vang
mengerjakannya memiliki maksud lain untuk mendapat pahala.”

Semua yang bersifat maknawi seperti rasa takut dan raja’
ipermohonan) maka tidak disyaratkannya niar, karcna perbuatan-
perbuatan tersebut tidak akan terwujud tanpa disertai dengan miat, jika
tidak ada niat, maka mustahtl perbuatan tersebut akan terwujud. Oleh
karena im, niat merupakan syarat logis bagi perbuatan tersebut.
Berdasarkan hal tersebut, maka tidak disyaratkan niat untuk menghindari
adanya pengulangan vang tidak perlu. Sedangkan perkataan vang harus
disertai niat ada tiga. Pertama. perkataan yang dimaksudkan untuk
mendekatkan dirt kepada Allah dan menghindari riya®. Kedua, untuk
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membedakan kalimat lain yang tidak dimaksud. Ketiga, membuat kalimat
baru untuk keluar dari pembicaraan scbelumnya.

« o+ (Tergantung niatnya) merupakan penafsiran dari firman
Allah, “Sesuai dengan kehendaknya” Ditafsitkannya kata syakilah
dengan niat dapat dibenarkan dengan riwayat dari Hasan Al Bashri dan
Muawiyah bin Qurrah Al Muzani dan Qatadah yang diriwayatkan oleh
Abdu bin Humaid Ath-Thabari dari mereka. Dari Mujahid disebutkan
kata syakilah (menurut kebiasaan masing-masing) berarti tharigah (jalan)
atau arah, dan im adalah pendapat mayoritas. Namun ada yang
mengamkan agama Semua pendapat tersebut saling berdekatan.

iy -L@_>- —<J, (Akan tetapi jihad dan niat). Kalimat tersebut

mcmpakan bagian dari hadits Ibnu Abbas yang awalnya, “Tidak ada
hijrah  setelah fathu Makkak” dan hadits 1 dimasukkan oleh Imam
Bukhari dalam status maushu] dalam kitab Jihad dari jalur Thawus.

*Lf-'u JUEY (Semua perbuatan tergantung niatnya). Demikian pula
ditemukan dalam riwayat Malik dengan menghilangkan kata L\ pada

permulaannya. Diriwayatkan pula oleh Imam Muslim dari Al Qa’nabi,
vaitu Abdullah bin Maslamah.

'\'JIJ_ A.lﬁdx'lj_du.w ’J}R-M\;J‘:J;’
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55. Dart Abi Mas'ud radhiallahu ‘anhu dari Rasulullah SAW,
“Apabila seorang pria menafkahkan hasil usahanya kepada keluarganya
maka perbuatan tersebut dianggap sedekah baginya.”
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56. Dari Sa’ad bin Abi Wagqas radhiallahu ‘anhu telah diceritakan
kepadanya, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya engkau
Hdak menafkahkan (harta) semata-mata karena Allah, kecuali diberi
pahala oleh Allah; bahkan apa yang anda berikan untuk makan istri
anda akan diberi pahala juga oleh Allah.

Keterangan Hadits:
&Lt (Sesungguhnya engkau) yaitu Sa’ad bin Abi Wagqash, namun

dimaksudkan siapa saja vang berinfak.
« U >, (Semata-mata karena Allah), maksudnya pahala yang

berasal dari Allah.
o ~ ¢ (Kepada mulut istrimu). Menurut Al Kasymihani

adalah al_sf f_sv & Yang merupakan riwayat paling banyak. Qadht Iyadh

berkata bahwa riwayat terakhirlah yang paling benar, karena asal kata
tersebut tldak ada huruf mim yang berdasarkan bentuk pluralnya (jamak)

adalah }_-1 dan tashghirnya menjadi « _,s Pencantuman mim cocok pada

bentuk ifrad (tunggal), sedangkan dalam bentuk idhafah pencantuman
tersebut tidak cocok. Kalimat ini merupakan bagian dari hadits Sa’ad bin
Waqqas pada saat Rasuluillah menjenguknya -karena sakit- di Makkah,
Perkataan beliau yaitu, “dku mewasiatkan setengah hartaku.”
Pembahasan tentang hal tersebut akan ditemukan dalam kitab Washiah,
insya Allah. Sedangkan yang dimaksudkan di sini adalah sabdanya,
“"Mengharapkan dengan perbuatan tersebut wajhullah (ridha Allah).”

Dari hadits tersebut An-Nawawi dapat mengambil kesimpulan,
bahwa pembagian yang sesuai dengan syariat tidak akan mengurangi
pahala, maka perbuatan yang diarahkan untuk mencari pahala akan
mendapatkan pahala dengan kemurahan Allah. Menurut saya, ada yang
lebih jelas dalam maksud ini daripada meletakkan makanan, yaitu apa
yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Dzarr, “Dan dalam kemaluan
kalian ada sedekah.” Mereka pun berkata, “Apakah jika salah seorang
dari kami menyalurkan syahwatnya maka dia akan diberi ganjaran?”
Beliau menjawab, “Benar, apakah kalian tidak melihat jika dia
menyalurkannya pada yang haram (maka dia akan mendapat dosa).”

Hal i dalam perbuatan tersebut mempunyai efek pada diri
manusia, lalu bagaimana dengan perbuatan yang tidak mempunyai efek
pada dirt manusia? Perumpamaan dengan suapan makanan adalah
mubalaghah (menckankan dengan sangat) dalam merealisasikan kaidah
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inl. Karena jika dia diberi pahala dengan sesuap makanan kepada istrinya
pada saat tidak membutuhkan, lalu bagaimana dengan orang vang
memberikan beberapa suapan bagi orang vang membutuhkan, atau orang
yang mclaksanakan ketaatan yang tingkat kcsulitannyva berada di atas
harga sesuap makanan?

Terakhir, hadits in1 berhubungan dengan hak istri yang dintkmati
manfaatnya oleh suami, karena apa vang diberikan kepada istrinya
bermanfaat bagl kesehatan badannya yang dimanfaatkan pula oleh sang
suami. Kemudian juga, biasanya memberikan nafkah kepada 1str
merupakan panggilan jiwa, berbeda dengan memberi nafkah kepada
orang laim.

42. BAB SABDA RASULULLAH SAW,

EW'Q&}/MO : Jt’;‘ilud;\qdmja H i;:kh
“Agama adalah keikhlasan bagi Ailah Rasul-Nya a’an para pemimpin
kaum muslim dan kaum awamnya.” Firman Allah,

.-
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“Apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul- Nya, 7
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57. Kata Jarir bin Abdullah, “Saya bersumpah kepada Rasulullah
SAW akan menegakkan shala:, membavar zakat dan berlaku jujur
terhadap semua orang muslim.”
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Keterangan Hadits:

Sabda Rasulullah SAW, “Agama adalah keikhlasan.” Hadits ini
dicantumkan oleh Imam Bukhari sebagai tema. Tidak diriwayatkannya
dengan rangkaian sanad, karena tidak masuk dalam syarat Imam Bukhar.
Discbutkannya di sini menunjukkan keabsahan hadits tersebut. Ayat dan
hadits yang disebutkannya dari Jarir juga mencakup 1si hadits berikutnya.

Imam Muslim meriwayatkan, telah diceritakan dari Muhammad
bin Ubbad dan Sufyan. Ja berkata, “Saya katakan kepada Subail bin Abi
Shalih bahwa Umar menceritakan kepada kami dari Al Qa’ga’ dari
ayahmu tentang hadits ini. Saya menduga ada salah scorang dar rawi
yang terlewati.” Kemudian dia berkata, “Saya mendengarnya darl orang
yang mendengar dari ayahku, yang merupakan salah seorang sahabatnya
di Syam, vaitu Atha’ bin Yazid, dari Tamim Ad-Dari, bahwa Rasulullah
SAW bersabda, ‘Agama adalah keikhlasan,”” maka kami bertanya,
“Untuk siapa ya Rasulullah?” Beliau bersabda, "Untuk 4llah azza wa
jalla.”

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Musiim dari jalur Rauh
bin Al Qasim. Ia berkata, bahwa Suhail menceritakan kepada kami dari
Atha' bin Yazid, dimana ia mendengarnya pada saat beliau berkata
kepada Abu Shalih dan menyebutkan hadits tersebut.

i st 2% (Agama adalah keikhlasan). Kemungkinan digunakan

untuk mubalagah (melebih-lebihkan), maka artinya adalah sebagian
besar agama adalah keikhlasan seperti yang disebutkan dalam hadits
“Haji adalah Arafah.” Ada pula kemungkinan untuk dnnterpretasikan
secara zhahir, karena setiap pekerjaan tanpa keikhlasan dari pelakunya
bukan bagian dari agama,

Al Mazi berkata, bahwa i .2 berarti membersihkan,
mengikhlaskan, atau berasal dari kata :,,a_ﬂ yang berarti menjahit dengan
jarum. Maksudnya, dia menyatukan kembali saudaranya dengan nasihat,
seperti kain jahitan yang disatukan dengan jarum. Termasuk dalam hal ini
adalah .C;_iai“ iy, seakan-akan dosa telah merobek agama, dan taubat
telah menjahitnya.

Kata i adalah kata yang masih mengandung pengertian
umum, yang berarti memperoleh keuntungan bagi orang yang dinasehati.
Arti ini merupakan ringkasan dari makna kata tersebut, bahkan tidak ada
kata tunggal yang dapat mengartikan kata tesebut. Hadits in? termasuk
dalam hadits yang dikatakan sebagai salah satu dari empat pilar agama,

schagaimana yang dikatakan oleh Tmam Muhammad bin Aslam Ath-
Thust,
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An-Nawaw1 berkata, *Bahkan dengan satu hadits tersebut, tujuan
agama dapat tercapai, karena tujuan agama tcrbatas pada hal-hal yang
disebutkan olch hadits. Oleh karena itu, ikhlas kepada Allah adalah
tunduk kepada-Nya secara lahir dan batin, ¢inta kepada-Nya dengan
mentaati perintah-Nya, takut akan kemurkaan-Nya dengan menjauhi
segala macam perbuatan maksiat, dan berusaha untuk mengembalikan
orang-orang yvang berbuat maksiat kepada-Nya.

Ats-Tsaurl meriwayatkan dari Abdul Aziz bin Rafi’ dari Abu
Tsumamah, sahabat Ali, dia berkata, “Kelompok Fawariyin berkata
kepada Isa AS, *Wahai Ruh Allah, siapakah vang ikhlas kepada Allah?™™
Beliau menjawab, “Yang mendahulukan hak Allah daripada hak
manusia.”

Adapun ikhlas kepada kitab Allah, adalah mempelajari dan
mengajarkannya, membetulkan huruf yang keluar ketika membaca,
memahami maknanya, mengerti batasan-batasannya, mengamalkan apa
yang ada di dalamnya dan menjauhkan penyimpangan yang dilakukan
oleh golongan batil,

Ikhlas kepada Rasul, adalah dengan memuliakannya dan
mendukungnya baik waktu hidup maupun setelah wafat, menghidupkan
Sunnahnya dengan belajar dan mengajarkannya, mengikuti beliau dalam
perbuatan dan perkataan, dan mencintai beliau serta para pengikutnya.

Keikhlasan terhadap para pemimpin muslim adalah menolong
mereka dalam mclaksanakan apa yang harus mereka laksanakan,
mengingatkan mereka ketika lupa atau lalar, memperbaiki kelakuan
mereka ketika khilaf, menyatukan mereka, dan yang paling berharga
adalah mengembalikan mereka dari kezhaliman kepada yang lebih baik.
Termasuk dalam kategori para pemimpin umat adalah para ulama
mujtahid. Keikhlasan terhadapnya dapat dengan menyebarkan timunya
dan scjarah hidupnya, serta berbaik sangka (husnu zhan) kepada mereka.

Sedangkan keikhlasan kepada golongan muslim awam adalah
dengan mengasihi mereka, mengusahakan yang bermanfaat bagi mereka,
mengajarkan apa vang bermanfaat bagi mereka, mencegah penyiksaan
terhadap dint mereka dan mencintai mereka sebagaimana dia mencintai
dirinya sendirt serta membenci apa yang mereka benci. Dengan
demikian, kita dapat mengatakan agama dapat juga diartikan dengan
perbuatan, karena Rasul menamakan keikhlasan dengan agama.

Berdasarkan hal ini, maka Imam Bukhari paling banyak
menjelaskan  tentang iman. Hadits ini juga mengisyaratkan
diperbolehkannya mengakhirkan keterangan sctelah waktu kaitab

(perintah atau pembicaraan) berdasarkan ucapan, . U (Kami berkata

untuk siapa?) Kita dapat menyaksikan semangat kaum salaf dalam
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mencari sanad yang paling tinggi, hal tersebut dapat kita lihat dari kisah
Sufyan dengan Suhall

L“ N Jw 4...'| J4 255 (Aku berjanji kepada Rasulullah).
Qadhi Iyadh berkata, bahwa pembaiatan Rasulullah dalam hadits ini
hanya terbatas pada shalat dan zakat saja, hal itu karena shalat dan zakat
merupakan dua hal yang sangat masyhur. Adapun tidak dnebu\kannya

puasa dan lainnya, karena hal itu telah masuk dalam kalimat wua ,._.,_,_,n

(mendengar dan mematuhi).

Menurut saya, kahmat tersebut ditemukan pula pada riwayat
Imam Bukhari dalam kitab 4/ Buyu’ (jual beli) dari jalur Sufyan dari
Ismail seperti yang telah disebutkan, kemudian dalam kitab Adhkam
melalui riwayat milik Muslim dari jalur Sya’bi dari Jarir, “Aku berjanji
kepada Rasulullah untuk mendengar dan patuh,” kemudian Beliau
berkata kepadaku, “Semampumu dan beriaku ikhius kepada seluruh
musiim.”

Kemudian hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban
dari jalur Abu Zar’sh bin Amru bin Janr dari kakcknya dengan
tambahan, “Jika Jarir membeli atau menjual sesuatu selalu berkata
kepada temannya, “Kerahuilah bahwa vang kami ambil darimu lebih
kami sukai dari apa yang kami berikan kepadamu, oleh karena itu
pilihiah.”

Diriwayatkan juga dari Thabrami dalam biografinya bahwa
budaknya membelikan kuda untuknya scharga 300. Ketika ia melihat
kuda yang dibeli oleh budaknya, maka dia mendatangi pemiliknya dan
berkata, “Kuda milikmu i harganya lebih dari 300 dan dia menambah
lagi hingga harganya mencapai 800.”

Al Qurthubi berkata, “Baiat yang dilakukan oleh Rasulullah
kepada para sahabatnya adalah untuk memperbaharul janji dan
menegaskan suatu perintah, maka redaksinya berbeda-beda. Maksud
ungkapan “Sesuai dengan kemampuanmu’ adalah bahwa perkara yang
dibaiatkan harus berupa sesuatu yang mampu dilaksanakan, schagaimana
syarat dalam ekl (pembebanan kewajiban). Redaksi tersebut
mengindiksikan pemberian maaf bila tenjadi suatt  kesalahan atau
kealpaan.”

ER FEE E . A 3 .

b -

- K -

- . N P - e e ] L

g o la 2w \.-_f"‘: a1 :l...;- o J_Jp- e e 933'_? oH 3|'~£_) o

- 1 - - EF TN P

- - , P PR ca k43

_u-j;& b o-b-} d..kl" GlL.-..ll. <_A.Cr L._, \_'""lmlmﬁl..w o
L

FATHUL BAARI — 257



PR S 3 °’°:’, T el
M_M &w1.&bﬁd¢>uy1_;p;@u¢ﬁ@ﬂu

- L

v By s s

NN ﬂm“c@udnwnmqﬂmywu

58. Dari Ziyad bin ‘Hagah RA, ia berkata, “Saya mendengar Jarir bin
Abduliah berpidato pada hari wafatnya Mughirah bin Syu’bah, ‘Saya
pufi Allah dan sava samjung Dia setinggi-tingginya.’” Selanjuinya dia
berkata, “Bertakwalah anda sekalian kepada Allah, vang tidak ada
sekutu bagi-Nya. Sabar dan tenanglah anda semua, hingga datang
gubenur yang baru. Sesungguhnva dia akan datang kepada anda
sekarang  juga.” Setelah itu dic melanjutkan, “Berilah maaf kepada
amirmu (Mughirah), karena dia orang yang pemaaf.” Kemudian dia
melanjutkan, ‘Saya telah datang kepada Nabi dan berjanji akan
melaksanakan segala perintah Islam. Lalu beliau memberikan beberapa
svarat kepadaku, serta nasihat-nasihat untuk kaum musilimin seluruhnya.
Aku berianji kepada beliau untuk memenuhi syarat-svarat tersebut dan
mengamalkan nasihat-nasihat itu. Demi Tuhan masjid ini, sesungguhnyva
saya telah menyampaikan kepada anda sekalian.” Kemudian dia mohon
ampun kepada Allah dan twrun dari mimbar,

Keterangan Hadlts

PR 5 et 2 - +'y (Pada hari kematian Mughirah bin Syu’bah).

Pada saat itu, Mughirah adalah gubenur Kufah pada masa kckhalifahan
Muawiyah. Beliau wafat pada tahun ke 50 H. Kemudian dia mewakilkan
tugasnya kepada anaknya yang bemama Urwah. Ada yang mengatakan
dia mendelegasikan tugasnya kepada Jarir, karena peristiwa inilah dia
menyampaikan khutbah di atas. Hal tersebut diceritakan olch Al Ala'i,
Didahulukannya perintah untuk bertakwa kepada Allah, karena biasanya
kematian seorang penguasa dapat menimbulkan kekacauan dan fitnah,
apalagi penduduk Kufah yang pada waktu itu menentang para wali dan
pemimpin mereka.

et 2S5l % (Hingga datang kepada kalian seorang amir),

maksudnya adalah datang scorang amir scbagai ganti gubenur yang
wafat. Untuk itu dapat dipahami, bahwa maksud ungkapan di atas tidak
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berarti bahwa perintah tersebut akan berakhir dengan datangnya seorang
amir pengganti, tetapi konsistensi tersebut harus tetap dijaga setelah
datangnya secrang amir.

591 ( Sekarang). Kalimat ini menunjukkan dekatnya waktu, karena
ketika Muawiyah mengetahui kematian Mughirah, dia langsung menulis

surat kepada wakilnya di Bashrah, yaitu Ziyad, untuk scgera berangkat ke
Kufah untuk menjadi gubenur di sana.

;:5__AN ﬁ,m__ﬂ (Mohonkan kepada Allah ampunan bagi amir

kalian). Demikian yang ditulis dalam sebagian besar riwayat. Akan tetapl
dalam riwayat Ibnu Asakir dan Al Ismaili dalam 4!/ Mustakhraj

disebutkan dengan redaksi, 'y s,
)_;:-! ot U {Karena Dia senang memaafkan). Dalam redaksi

tersebut terdapat petunjuk, bahwa pabala akan didapat dari apa yang
dilakukan.

ﬂ__laf.if. (Dan ikhlas). Kata tersebut menunjukkan kelembutan

Rasululldh SAW
SR N (Dan Tuhan masjid in1) menunjukkan bahwa

khutbahnya dilakukan di  masjid. Bisa jadi kalimat tersebut
mengisyaratkan kepada Baitul Haram berdasarkan riwayat Ath-Thabrani
dengan redaksi, “Dan Tuhan Ka’bah.” Discbutkannya hal itu untuk
menunjukkan kemuliaan sumpah tersebut agar dapat diterima.

:7:-;:'_..J {penasihat). Kalimat ini mengandung isyarat bahwa dia
mematuhi apa vang disepakati dalam baiat dengan Rasuvlullah, dan apa
yang diucapkannya tidak menyimpan maksud tertentu.

45—+ (Kemudian turun) menunjukkan bahwa khutbah tersebut

dilakukannya di atas mimbar atau dimaksudkan duduk, karena kalimat
tersebut merupakan lawun dari berdirl.

Pelajaran vang dapat diambil:
Kata \_’L“"* (nasthat) dalam hadits 1n1 dikhususkan untuk orang

Islam, karcna memang yang mendominasi pertemuan tersebut adalah
orang muslim. Jika tidak, maka nasihat tersebut ditujukan kepada orang
kafir untuk menyeru mereka kepada Islam.

Imam Bukharl menutup pembahasan [man dengan bab “Nasihat”,
hal 1w menunjukkan bahwa dia mengamalkan apa vang terkandung
dalam hadits tersebut sebagai anjuran untuk mengamalkan hadits yang
shahin. Kemudian dia menutupnya dengan khutbah Jarir vang
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menjelaskan  kondisinya pada saat menvusun khutbah, maka redaksi
“Sesungguhnya telah datang kepada kalian saat ini” menunjukkan
kewajiban berpegang pada syariat vang ada hingga datang orang yang
menegakkannya.

Lalu ucapan “Mohonkan kepada Allah untuk mengampuninya”,
mengisyaratkan agar dia didoakan karena perbuatan baik yang pernah
dilakukannya. Kemudian khutbah tersebut ditutup dengan perkataan,
“Mohon ampuniah kalian! Kemudian dia mrun.” Dengan demikian,
timbullah pecrasaan bahwa ini adalah akhir bab. Kemudian Imam Bukhari
melanjutkan dengan bab “llmu”, sebagaimana vang terkandung dalam
hadits nasihat bahwa sebagian besar didapat dengan belajar dan
mengajar.

Penutup:

Kitab Iman dan pembukaannya, mulai bab diturunkannya wahyu
mencakup 81 hadits marfu’ dengan pengulangan. Dalam bab “Bad n/
Wahyi” terdapat 15 hadits dan dalam bab “Tman” terdapat 66 hadits dan
33 hadits yang diulang. Kemudian dalam bentuk mutaba 'ah atau
komentar terdapat 22 hadits, dengan rincian; dalam bab “Wahyu” ¥
hadits, dalam bab “Iman” 14 hadits dan yang maushu! yang diulang
berjumliah & hadits. Lalu dari ta 'lig (komentar) yang tidak dimaushulkan
hingga akhir ada 3 hadits, dan sisanya adalah 4% hadits maushu! yang
tidak diulang. Semua hadits tersebut telah disepakati oleh Muslim kecuah
tujuh:

1. Syu’bah dari Abdullah bin Amru dalam bab “Muslim dan

Muhajir”.

2. Al A’raj dari Abu Hurairah dalam bab “Cinta Rasulullah”,
3 Ibnu Abi Sha’sha’ah dari Abi Sa’id dalam bab “Menghindar dars

Fitnah™.

4, Anas dari Ubadah pada bab “Lailatul Qadar™.

5. Sa’id dari Abu Hurairah pada bab “Agama itu Mudah”,

b. Al Ahnat dari Abi Bakrah pada bab “"Yang Membunuh dan yang
Terbunuh”.

7. Hisyam dari ayahnya dari Ajsyah pada bab “Aku yang Paling

Mengetahul tentang Agama Kalian”.

Jumlah vang mauquf kepada sahabat dan tabiin adalah 13 A#sar
muallag, kecuali atsar Ibnu Nathur yvang berstatus maushul (bersumbung).
Begitu pula dengan khutbah Jarir yang menjadi penutup kitab fman.
Wallahu A'lam.
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1. KEUTAMAAN ILMU

Firman Allah,

d_,._Lw Lo Jub (o Y,JL,.JH 1”1 'U‘Jri“‘ Vgial J_dx Y cj
“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara

kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.”
o [ w -

(Qs. Al Mujaadilah (58): 11) Serta Finnan-Nya,.L:.Lf- g?.\j — ; ‘Ya

Tuhanku, Tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan " (Qs. Thahaa (20):
114)

Imam Bukhari memulal pembahasan ini dengan keutamaan ilmu
bukan dengan  hakikatnya, karena beliau menganggap hakikat ilmu telah
diketaui oleh banyak orang; atau bisa jadi pembahasan tentang hakikat
scsuatu bukanlah tujuan dar kitab ini. Kedua makna ini dapat ditertma
karena Imam Bukhan tidak mengarang kitabnya untuk menentukan
definisi sesuatu, akan tetapi kitab ini berlandaskan gaya Arab klasik yang
memulai tulisan dengan menycbutkan kcutamaan sesuatu untuk menarik
perhatian jika hakikatnya telah diketahui.

Ibnu Arabi dalam kitab Svarh A1-Tirmidzi membantah siapapun
yang berusaha untuk mendefinisikan 1lmu dan berkata, “Ilmu lebih jelas
dartpada upaya untuk menjelaskannya.” Menurut saya, ini adalah metode
Al Ghazali dan gurunya yang berpendapat bahwa ilmu tidak dapat
didefinisikan karena kesukarannya atau kejelasannya sehingga tidak
memburuhkan pen; Jelasan

o 3 ‘,1,..11 1H| J;.JJI PS_, il JJ-‘ i ._.j (Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat). Ada yang berpendapat bahwa
penafsiran ayat tersebut adalah, “Allah meninggikan orang mukmin yang
alim di atas orang mukmin yang tidak alim.” Ketinggian derajat ilmu
menunjukkan keutamaannya. Maksudnya adalah banyaknya pahala, yang
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mana dengan banyaknya pahala tersebut, maka derajat sescorang akan
terangkat. Derajat yang tinggi mempunyal dua konotasi, yaitu
maknawiyah di dunia dengan memperoleh kedudukan yang tinggi dan
reputasi yang bagus, dan Hissiyyah di akhirat dengan kedudukan yang
tinggi di surga.

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Nafi’ bin Abdul Harits
Al Khuza’i (pegawai Umar di Makkah), bahwa dia bertemu dengannya di
Usfan dan berkata, “Siapakah yang memimpin kamu?” [a menjawab,
“Yang memimpin segala urusanku adalah Ibnu Abza, hamba sahaya
kami,” Umar berkata, “Apakah kamu menjadikan seorang hamba sahaya
sebagai pemimpin?”’ la menjawab, “Dia adalah seorang yang ahli dalam
kitab Allah (Al Qur'an) dan ilmu Faraidh (ilmu waris).” Maka Umar pun
berkata, “Sesungguhnya Nabr kamu sekalian telah menyatakan,
“Sesungguhnya Allah telah mengangkat derajat suatu kaum dan
menghinakan kaum yang lain dengan kitab ini (Al Qur an).” Dalam
sebuah riwayat dari Zaid bin Aslam menafsirkan firman Allah, “Kami
(Allah) meninggikan derc'zjar orang vang Kami kehendaki,” dengan llmu.

1————-J€L_s~4}g —, (Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku ilmu

pengetahuan). Ayat ini merupakan dalil yang menunjukkan keutamaan
ilmu pengetahuan, karcna Allah tidak pernah memerintahkan kepada
Nahi-Nya untuk mencari sesuatu kecuali menuntut itmu. Yang dimaksud
dengan ilmu di sim adalah, ilmu-ilmu syariat yang berfungsi untuk
menjelaskan apa-apa yang wajib bagi scorang mukallaf tentang urusan
agama yang meliputi ibadah, muamalah, ilmu tentang Allah dan sifat-
sifat-Nya baik yang wajib maupun yang mustahil bagi-Nya yang
semuanya itu terdapat dalam kitab tafsir, hadits dan fikih.

Jika ada pertanyaan, “Mengapa lmam Bukhari tidak
mencantumkan hadits dalam bab ini?” jawabnya, bisa jadi 2 ayat ini
sudah cukup untuk dijadikan sebagai penjelasan. Atau discbutkannya
hadits Tbnu Umar dalam bab setelah ini merupakan perbuatan beberapa
perawi. Dalam pendapat tersebut ada yang harus diperhatikan dan akan
kita terangkan kemudian, insya Allah.

Al Karmani menukilkan dari beberapa ahli Syam, bahwa susunan
bab dalam Shahih Bukhari ini dan penghapusan yang dilakukan olehnya
bisa jadi disebabkan karena dia akan menggantikannya. Sedangkan
beberapa pakar Irak mengatakan, bahwa hadits yang tidak disebutkan
setelah penyebutan judul, adalah karena hadits tersebut tidak sesuai
dengan syarat Bukhari.”

Menurut saya, apa yang dilakukan oleh Imam Bukhari memang
sudah sepantasnya, dimana ia tidak menyebutkan ayat atau riwayat
hadits. Jika ada ayat atau atsar yang dicantumkan dalam judul, maka ayat
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atau atsar tersebut merupakan isyarat terhadap penafsiran ayat tersebut.

Hadits yang menjelaskan tentang keutamaan ilmu sangat banyak,
diantaranya hadits yang dishahihkan oleh Muslim, yaitu hadits Abu
Hurairah, “Barangsiapa yang berjalan di jalan ilmu maka Allah akan
memudahkan jalannya ke surga.” Hadits tersebut tidak diriwayatkan oleh
Bukhari, karena Al A’masy dalam hadits ini masih diperselisihkan. Yang
kuat adalah, bahwa diantara dia dengan Abi Shalih ada seorang perawi
lagi sebagai perantara.

2. SESEORANG YANG DITANYA PADA SAAT IA
SEDANG BERBICARA, KEMUDIAN IA
MENYEMPURNAKAN PEMBICARAANNYA DAN
MENJAWAB PERTANYAAN
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59. Dari Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu, katanya, "Pada suatu ketika
Rasululiah sedang berbicara dengan orang banyak (memberi ceramah
atau pengajian), tiba-tiba datang seorang Arab dusun menanyakan
kepada beliau, 'Kapankah hari kiamat?'” Rasulullah tidak langsung
menjawab pertanyaan tersebut, akan tetapi beliau meneruskan
pembicaraannya  dengan orang banyak. Sebagian orang mengatakan
sebab dari sikap Rasulullah adalah karena beliau mendengar pertanyaan
tersebut akan tetapi tidak menyukainya, sedangkan sebagian yang lain
berpendapat bahwa beliau tidak mendengarnya. Setelah Rasululiah
selesai berbicara, beliaw bertanya, “Dimana orang yang bertanya
tentang perkataan tadi?” ‘Saya, ya Rasulullah, " jawab orang tersebut.
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Rasululiah pun bersabda, “Apabila amanat telah disia-siakan, maka
waspadalah akan datangnya kiamat.” Orang tersebut kembali bertanya,
“Bagaimanakah cara disia-siakannya amanah?” Rasulullah SAW
menjawab, “Apabila suatu urusan (pekerjaan) diserahkan kepada
orang yang bukan ahlinya, maka waspadalah akan datangnya kiamat.”

Keterangan Hadits:
Inti kandungan hadits ini adalah peringatan akan etika seorang

pengajar dan penuntut ilmu, yaitu peringatan bagi orang yang alim agar
tidak mengindahkan pertanyaan orang yang bertanya di saat ia sedang
berbicara, namun hendaknya ia menyempurnakan pembicaraannya dan
baru setelah itu menjawab apa yang ditanyakan dengan lemah lembut.
Hal itu karena mereka berasal dari Badui (orang-orang pedalaman) yang
kasar. Hadits 1ni juga mengandung anjuran untuk menjawab pertanyaan,
walaupun pertanyaan tersebut tidak terfokus kepada satu masalah.

Scdangkan bagi orang yang belajar hendaknya tidak menanyakan
kepada orang alim yang sedang sibuk berbicara dengan orang lain, karena
hak orang pertama lebih utama untuk dipenuhi. Kesimpulan dari hadits
ini, adalah anjuran mengambil ilmu atau belajar kepada orang yang lebhih
senior dan menanyakan sesuatu yang belum dipahami kepada orang yang
lebih mengetahui, sehingga menjadi jelas apa yang belum dipahami,
berdasarkan ucapannya, “Bagaimana cara disia-siakannya amanat?”

Berdasarkan hadits terscbut Ibnu Hibban membuat judul, “Bolch
Mecnunda Jawaban Sebuah Pertanyaan.” Hanya saja maksud kontcks
cerita tersebut bukan menunjukkan hal itu secara mutlak, namun yang
diisyaratkan oleh hadits tersebut adalah bahwa ilmu itu dapat diperoleh
dengan tanya jawab. Untuk itu ada sebuah pepatah yang mengatakan,
“Pertanyaan yang baik adalah setengah dan ilmu”.

Zhahir hadits mi dijadikan dalil oleh Imam Malik, Ahmad dan
lainnya  dalam masalah khutbah. Mereka berpendapat, “Tidak
diperkenankan memotong khutbah untuk menjawab pertanyaan, tetapi
pertanyaan tersebut akan dijawab sesudah khutbah.” Sedangkan
mayoritas ulama membedakan, apakah pertanyaan tersebut disampaikan
pada saat ia melaksanakan kewajiban, sehingga dia tidak wajib
menjawabnya; atau di luar kewajiban, sehingga dia harus menjawab,

Dalam kondisi seperti itu, hendaknya seorang khatib bisa
membedakan pertanyaan yang diajukan kepadanya. Jika pertanyaan
tersebut berkenaan dengan masalah agama, maka orang yang berkhutbah
dianjurkan untuk menjawabnya terlebih dahulu dan menyempurnakan
khutbahnya. Akan tetapi jika pertanyaan tersebut tidak berhubungan
dengan masalah agama, maka dianjurkan untuk menunda jawabannya.
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Perbedan pendapat dalam hal ini, disebabkan perbedaan hadits-hadits
vang menjelaskan masalah ini. Apabila pertanyaan tersebut tidak
berkaitan dengan masalah yang penting maka dapat diakhirkan, apalagi
jika tidak menjawab persoalan tersebut lebih utama,

Serupa dengan masalah ini, adalah seseorang yang bertanya
tentang hart kiamat pada waktu shalat. Ketika Rasulullah selesai
mengerjakan shalat, maka beliau berkata, “Siapa yang bertanya? " Lalu
beliau menjawabnya. Apabila si penanya benar-benar membutuhkan,
maka jawabannya harus didahulukan seperti peristiwa yang discbutkan
dalam hadits Muslim, bahwa Rasulullah berkata pada saat berkhutbah,
“Datanglah seorang yang tidak diketahui asalnya bertanya tentang Islam.
Rasul pun menghentikan khutbahnya dan duduk di atas kursi kemudian
mengajarkannya, setelah itu kembali berkhutbah dan menyelesaikannya.

J.a.: (kemudian meneruskan) yaitu meneruskan pembicaraannya.

S G pae ¢y& L an Jis (Sebagian orang mengatakan, bahwa sebab
dari sikap Rasulullah adalah karena beliau mendengar pertanyaan...).
Kcraguan terscbut  terjadi  karena Rasulullah tidak menoleh dan
mendengar kepada si penanya, sebab belian membenci pertanyaan
tersebut. Hal itu terlihat dari jawaban yang tidak terbatas pada dua
perkara tersebut, bahkan kemungkinan akhir hadits terscbut melengkapi
hadits yang ada di dalamnya.

’J_'A‘E'I .1'.,; (Jika diserahkan atau disandarkan). Hubungan antara
matan ini  dengan bab “llmu” adalah, bahwa scsungguhnya
menyandarkan sesuatu kepada orang yang bukan ahlinya adalah akibat
kebodohan yang tclah mendominasi dan dicabutnya ilmu, dimana hal itu
merupakan tanda-tanda dckatnya hari kiamat. Scakan-akan lmam
Bukhari ingin menunjukkan bahwa ilmu dapat diperoleh dari para scnior,
berdasarkan riwayat Abi Umayyah Al Jumahi, bahwa Rasulullah
bersabda, “Salah satu tanda kiomat adalah ilmu diambil dari orang-
orang kecil” Pembahasan selanjutnya tentang hadits ini akan ditemukan
dalam kitab Ar-Rigagq, insya Allah.
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3. MENINGGIKAN SUARA UNTUK
MEMBERITAHU

C_M H t;,:: L5 oMn s f 56, L’s;LL; GUTSL a’,a.i.
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60. Dari Abdullah bin Amru bin Ash, beliau berkata, "Pada suatu
perjalanan  bersama kami, Rasulullah SAW tertinggal. Ketika beliqu
dapat menyusul kami, wakty shalat telah tiba dan kami sedang
berwudhu, Ternyata, kami kurang sempurna menbasuh kaki. Agaknya
beliau memperhatikan kami lalu berteriak sekeras-kerasnya, “Celakalah
tumit-tumit yang terbakar api neraka.” Ucapan itu diteriakkan beliau
dua atau tiga kali berulang-ulang”

Imam Bukhari menjadikan redaksi “Dan beliau  berteriak
sekeras-kerasnya™  sebagal dalil diperbolehkannya meninggikan suara
untuk memberitahu, karena jarak yang jauh atau banyaknya orang. Hal
itu untuk memberi naschat kepada mereka, sebagaimana discbutkan
dalam hadits Jabir, “Jika Rasulullah mengingatkan akan hari kiamat
pada saat khutbah, maka beliau menjadi marah dan suaranya meninggi”
(HR. Muslim). Adapun riwayat Ahmad dari hadits Nu'man
menambahkan,  “Sampai-sampai  orang  yang ada di  pasar
mendengarnya.” Hadits ini dijadikan dalil oleh lmam Bukharnt untuk
mcngulangi pembicaraan agar dapat dipahami. Kemudian pembahasan
tentang matan hadits ini akan disampaikan dalam “Kitab Wudhu”, insya
Allah.
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4. PERKATAAN AHLI HADITS &% , v,>f, ol
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Al Humaidi berkata kepada kita, "Ibnu Uyainah menyatukan arti
haddatsanaa, akhbaranaa dan anba’anaa.’ lbnu Mas'ud berkata,
“Rasulullah  menceritakan kepada kami, beliau adalah orang yang
paling dipercaya. " Syaqiq dari Abdillah juga berkata, “saya mendengar
Rasulullah satu kalimat. " Hudzaifah berkata, “Rasulullah menceritakan
kepada kami dua ucapan. Abu Aliyah berkata, “Dari Ibnu Abbas, dari
Nabi apa yang diriwayatkan kepada tuhannya. Anas berkata, “Dari
Rasulullah yang diriwayatkan dari Tuhannya azza wa jalla.” Abu
Hurairah berkata, “Dari Nahi SAW yang diriwayatkan dari Tuhan kamu
sekalian.”

Keterangan Hadits:
Ibnu Rasyid berpendapat, bahwa judul ini menunjukkan bahwa

Imam Bukhari menulis kitabnya berdasarkan rangkaian sanad yang
dirtwayatkan dan Rasulullah. Menurut saya maksud Imam Bukhari
adalah apakah kata-kata ini (haddatsanaa, akhbaranaa dan anba anaa)
memiliki satu arti atau tidak? Disebutkannya Ibnu Uyainah dalam hadits
ini menunjukkan bahwa Imam Bukhart telah memilihnya.
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Dalam riwayat Karimah dan Al Ushaili dikatakan :s-l—uJ Jb;

4 RN
sedang Abu Nu'aim dalam Mustakhrajnya mengatakan, el Juy

dengan sanad mutrashil (bersambung). Dalam riwayat Karimah tidak
disebutkan kalimat SUf begitu juga dalam riwayat Al Ushaili disebutkan

kalimat 3,30 Namun dalam riwayat Abu Dzarr ketiga kalimat tersebut

disebutkan,
sl ' Ju, Komentar ini merupakan bagian dari hadits masyhur

dalam penciptaan janin, yang dikategorikan sebagai hadits maushul oleh
Imam Bukhari dalam kitab 4/ Qadr yang akan kita bicarakan.

5 JU—3, Yang dimaksud adalah Abu Wa'il, sedang Abdullah

yaitu ibnu Mas™ud. Semua hadits tersebut akan diternukan dalam bab “Al
Janaiz” dan “Ar-Rigaq”. Maksud dari komentar ini menunjukkan, bahwa

para sahabat tidak membedakan bentuk Ui+ dan =x.. Adapun hadits

Ibnu Abbas, Anas dan Abu Hurairah dalam riwayat Nabi dari Tuhannya,
discbutkan oleh Imam Bukhari secara bersambung dalam bab “Tauhid”,
sedangkan maksud discbutkannya di sini adalah untuk memperhatikan
metode . Apabila sanadnya bersambung, maka dihukumi sebagai

hadits maushul jika sanad terscbut saling bertemu. Lalu riwayat Ibnu
Rasyid menegaskan, bahwa apa yang diriwayatkan oleh Rasulullah
adalah dari Tuhannya baik hal itu dijelaskan olch sahabat atau tidak,
schagaimana dijelaskan dalam hadits Anas vang tidak menggunakan
kalimat “Dari Tuhannya”, yakm sanadnya discbutkan secara ringkas.

Mcnurut saya, hal ini dapat dijadikan dalil akan keabsahan hadits
yang diriwayatkan oleh sahabat secara mursal, karcna tidak diragukan
lagi bahwa pcrantara antara Allah dan Rasul pada malam isra’ adalah
Jibril. Begitupula yang menjadi perantara antara Nabi dan sahabatnya
adalah sahabat yang lain. Semua ini berlaku khusus bagi hadits-hadits
hukum, karena dikhawatirkan scbagian sahabat meriwayatkannya dari
beberapa tabiin seperti Ka ‘ab Al Ahbar.

Catatan:

Abu Aliyah di sini adalah Abu Rayyahi dan namanya adalah
rufi’. lika ada yang berpendapat hadits int diriwayatkan da:i A! Barra’
maka dia teiah keliru, karena hadits yang disebutkan tefah dikenal berasal
dari riwayat Ar-Rayyahi. Jika ada pertanyaan apa hubungan antara hadits
Ibnu Umar dengan tema bab yang menyatakan bahwa kata-kata tersebut
memiliki satu arti, sedangkan secara eksplisit hadits tersebut tidak
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menunjukkan hal itu? Jawabannya adalah, pengertian tersebut didapat
dari perbedaaan hadits-hadits yang telah disebutkan, dimana hal itu akan
lebih jelas jika semua jalurnya disebutkan.

Redaksi r;wayat Abdullah bin Dinar yang ada dalam tema di atas

yaitu, ¢ » 1 X ks, rlwayat An-Nafi dalam kitab tafsir, vz ,.-»-f dalam
riwayat Al Ismaili adalah ¢; i-ﬂ dan riwayat Malik dalam bab “Al Haya
minal Iman”, [t H;Ju.k:-. Semua itu menunjukkan bahwa kata (s, U}-,-"'f

G0 memiliki arti yang sama. Pendapat ini tidak diperdebatkan olch para

pakar jika dilihat dari segi bahasa, sebagaimana firman Allah, “pada hari
itw bumi menceritakan beritanya,” (Qs. Az-Zilzalah (99): 4) dan firman-
Nva “Dan tidak ada yang dapat memberikan keterangan kepadamu
sehagaimana yang diberikan oleh Sang Maha Mulia.” (Qs. Al Fatir (35):
14)

Akan tetapi dari segi istilah, para ulama berbeda pendapat.
Sebagian mereka ada yang tetap berpegang pada makna bahasa. Ini
adalah pendapat Az-Zuhri, Malik, Ibnu Uyainah, Yahya Al Qaththan dan
sebagian besar ahli Hijaz dan Kufah. Pendapat ini juga didukung oleh
Ibnu Hajib dalam kitab Mukhtasarnya dan dinukil dari Hakim bahwa
pendapat tersebut adalah pendapat imam empat. Ishaq bin Rahawaih, An-
Nasa’i, dan Ibnu Hibban.

Sedangkan yang lainnya membedakan ketiga kata tersebut, yaitu

mereka mengkhususkan bentuk L3% untuk apa yang diucapkan oleh
Syaikh, dan 2 khusus untuk yang dibacakan kepadanya. Inilah

madzhab Ibnu .Juraij, Al Auza’i, dan Syafi’i. Kemudian para pengikut
mereka membuat perincian lain, yaitu apabila dia mendengar hadits
tersebut seorang diri dan syaikhnya, maka kalimat yang dipakai adalah

Q_.,L- dan jika ia mendengar bersama orang lain, maka yang dipakai
adalah bentuk jamak (plural) i Begipula jika dia membacakan kepada
syaikhnya seorang diri, maka lafazhnya g':;f_'f-{; dan jika lebih dari satu,
maka bentuk yang digunakan adalah bentuk jamak. Kata f dikhususkan

untuk ijazah yang diberikan oleh syaikh secara lisan.

Memang benar, para ulama modern (mutakhiiruun) harus
memperhatikan istilah yang disebutkan di atas agar tidak bercampur,
karena bagi mereka hal itu menjadi hakikat wurfiyah. Siapa yang
mengabaikan istilah tersebut maka dia harus menjelaskan tujuannya,
Karena jika tidak, maka tidak ada jaminan untuk tidak terjadi
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percampuran antara yang didengar dengan majaz setelah mengetahui
pengertian dalam segi istilah. Dengan demikian, apa yang disampaikan
oleh para salaf dapat diinterpretasikan dengan satu makna, berbeda
dengan apa yang disampaikan oleh ulama yang datang kemudian
(mutakhiriin).

)

f'—“Jtu—‘Utp-l“}m*U‘y*UtJ)ﬂ)deb};; .JIJP

a A o~ Ae v 42 F]

,«L__cheagz L;)i.x;d(.l.._J!upLs_.H} Lé_s)Jm}’ 5

- o

E]
- LM e e

EWBMHLG‘"W““@C’JJ*mMJ\’@’U‘MJ’Wg’
.Mt@‘)ufut‘jy)g@’ G 10

6l. Dari Ibnu Umar RA, beliau berkata bahwa Rasulullah SAW
bersabda, *Diantara beberapa pohon ada pohon yang tidak pugur
daunnya; pohon itulah perumpamaan orang muslim. Terangkan
kepadaku pohon apakah itu?” Yang hadir pada saat itu menebak,
“Pohon dalam hutan belukar.” Ibnu Umar berkata, ‘Saya menebak
pohon kurma, tapi saya malu untuk mengatakannya.” Mereka berkata,
“Tunjukkan kepada kami wahai Rasulullah, pohon apakah itu? " Nabi
menjawab, ‘pohon kurma.”

Keterangan Hadits:
o ,a.__.ll o ui (Diantara beberapa pohon ada pohon). Dalam

riwayat Mujahid dalam bab “Al Fahm minal llmu™ ada penambahan
redaksi yang berbunyi, “Ketika saya menemani lbnu Umar ke Madinah,
beliau berkata, bahwa ketika kami sedang bersama Rasulullah SAW,
kemudian beliau mendatangi sebatang kurma dan bersabda, ‘Diantara
pohon-pohon.”” Begitu pula dalam kitab Buyu’ (jual beli), ‘Ketika saya
bersama Rasulullah, beliau memakan kurma. ”

r;_’.ﬁ ;L, Gh Lg;u Wiy (Yang tidak jatuh daunnya, seperti itulah
seorang muslim). Persamaan antara kaum muslim dengan kurma telah
diterangkan dalam riwayat Al Harits bin Abi Usamah dalam tema ini dari

jalur lain dari Ibnu Umar “Pada suatu hari kami sedang bersama
Rasulullah SAW.” Beliau bersabda, “Orang muslim seperti pohon yang
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tidak gugur daunnya. Apakah kalian mengetahui pohon tersebut?”
“Tidak, ” jawab mereka. Beliau melanjutkan, “Pohon itu adalah pohon
kurma yang tidak gugur daunnya, dan tidak gugur dakwah bagi orang
muslim.”

Riwayat Imam Bukhari dalam kitab At imah (tentang makanan)
dari jalur A’masy dikatakan, “Telah menceritakan kepadaku Mujahid dari
Ibnu Umar yang berkata, ‘Ketika kami sedang bersama Rasulullah SAW,
datanglah seseorang membawa kurma.”” Kemudian Rasulullah bersabda,
“Sesungguhnya kurma adalah pohon yang kuberkahi sebagaimana orang
muslim kuberkahi.”

Hadits ini lebih umum dari hadits sebelumnya. Keberkahan
kurma terdapat pada setiap bagiannya, mulai dan muncul buahnya hingga
dikeringkan dan dapat dimakan. Selain itu setiap bagian pohon tersebut
dapat dimanfaatkan, bijinya dapat digunakan sebagai makanan ternak dan
tangkal buahnya dapat dibuat tali serta masih banyak lagi kegunaannya.
Begitu juga dengan berkah orang muslim yang berlaku umum pada
seluruh kondisi, juga manfaatnya bagi diri dan orung lain yang akan
berlangsung terus-mencrus hingga setelah wafatnya.

Ditemukan riwayat Imam Bukhari dalam kitab tafsir dan jalur
[bnu Umar yang berkata, “Ketika kami sedang bersama Rasulullah beliau
bersabda,

I For s @
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“Beritahukan pohon yang memiliki sifat seperti seorang mukmin,
tidak gugur daunnya dan tidak..tidak..tidak.” Redaksi penafian (tidak)
dalam riwayat ini discbutkan sebanyak tiga kali.
Salah satu pendapat mengatakan, bahwa penafsiran “penafian”
tersebut adalah tidak putus buahnya, bayangannya tidak pernah hilang
dan manfaatnya tidak permah habis. Namun dalam riwayat Muslim,

penafian tersebut hanya disebutkan satu kali, sehingga Sufyan bin
Ibrahim yang meriwayatkan hadits tersebut menganggap kalimat tersebut

berkaitan dengan kalimat setelahnya yaitu, st ¥ . Oleh karena itu dia
berkata, *“Agaknya kata y (tidak) hanya scbagai tambahan. Kalimat g b

—isT tidak seperti yang diduga, oleh karena kalimat setelah huruf nafyi
(laa) tidak disebutkan demi efisiensi struktur seperti yang telah kita
terangkan. Kata 5% adalah awal kalimat yang berfungsi untuk
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menafsirkan.” Al Ismaili dalam riwayatnya mendahulukan kalimat ;3

oz 45 s atas kalimat i3 <5 Y, sehingga riwayatnya bebas dari
masalah.

:,,1_31 C'—"J’ (Kemudian yang terbayang oleh orang-orang).
Maksudnya pikiran mereka langsung tertuju kepada pohon-pohon padang
pasir, dan hal tersebut membuat mereka mencoba menafsirkannya dengan

berbagai jenis pohon kecuali kurma.
Yang d1maksud dengan Abdullah adalah Ibnu Umar, sang perawi.

v_“.u u.s—’t" 33 (Dan terbetik dalam hatiku). Peristiwa tersebut

diterangkan Abu Awanah dalam kitab Shahihnya dari jalur Mujahid dari
Ibnu Umar, dia berkata, “4ku menduga pohon tersebut adalah kurma
yang dibawa oleh beliau.” Dalam redaksi tersebut terdapat petunjuk,
bahwa yang diben pertanyaan harus melihat kepada faktor-faktor yang
ada di sekelilingnya ketika pertanyaan tersebut dilontarkan. Kemudian
bagl yang memberl pertanyaan hendaknya tidak terlalu umum, supaya
tidak membingungkan bagi yang akan menjawab.

"4 (Akan tetapi aku malu). Dalam riwayat Abu Awanah

pada bab ‘“Pecmahaman Merupakan Bagian dari Ilmu”, redaksi tersebut
ditambah dengan kalimat, “Sebenarnya aku ingin  mengatakan bahwa
pohon tersebut adalah kurma, hanya saja pada saat itu aku adalah orang
yang paling muda diantara mereka.” Kemudian masih dalam riwayat
Abu Awanah dalam kitab Ath’imah disebutkan, “Bagaimana aku akan
berbicara kepada mereka sedanghan umurku baru 10 tahun. ' Sedangkan
dalam riwayat Nafi' discbutkan, “dku melihat Abu Bakar dan Umar tidak
berbicara, maka aku pun menjadi segan untuk berbicara. Ketika kami
herdiri aku berkata kepada ayahku, “Ayah....”

Dalam riwayat Malik bin Dinar dalam bab “Al Haya' fil Him?’,
Abdullah berkata, “Kemudian aku mengatakan kepada ayahku apa yang
terpikirkan olehku. Beliaupun berkata, ‘Apa yang engkau katakan lchih
baik dari apa yang aku pikirkan yaitu... ..., ” Ibnu Hibban menambahkan

dalam Shahihnya, “Saya mengira bahwa dia mengatakan, .3 ;<> (unta

yang berharga).”

Selain  yang telah diterangkan, dalam hadits ini juga terdapat
pelajaran lain, yaitu seorang pengajar dapat menguji kemampuan
muridnya dengan apa yang tersembunyi dan memberitahukannya jika
mereka tidak mengetahui hal tersebut. Sedangkan apa yang diriwayatkan
oleh Abu Daud dari hadits Muawiyah yang menyatakan bahwa
Rasulullah melarang pertanyaan yang sulit, dapat diinterpretasikan bahwa
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maksudnya adalah pertanyaan yang tidak bermanfaat atau pertanyaan
untuk menyakiti si pengajar atau orang yang akan menjawab.

Dalam hadits tersebut terdapat dorongan untuk memahami sebuah
ilmu, untuk itu Imam Bukhari membuat bab khusus yaitu bab “Al Fahm
fil ‘Ilmi” yang terdapat dalam kitab 4/ ‘7/im dan kitab 4/ Adab. Kemudian
di dalamnya juga terdapat bukti akan barakah kurma dan dalil
diperbolehkannya seseorang untuk menjual kurma panggang, karena
semua yang halal dimakan, halal juga diperjualbelikan dan hal ini telah
dibahas dalam bab khusus oleh Imam Bukhari dalam kitab A/ Buyu’.

Hal tersebut disebutkan oleh Imam Bukhari dalam tafsir firman
Allah, “Allah membuat perumpamaan kalimat yang baik...” (Qs. Ibrahim
(14). 24) yang mengisyaratkan bahwa yang dimaksud dengan pchon
dalam kalimat tersebut adalah pohon kurma.

Secara gamblang hal int dijelaskan dalam riwayat Al Bazzar dari
jalur Musa bin Ugbah dari Nafi’ dari Ibnu Umar yang berkata,
“Rasulultah membacakan ayat ini kemudian bersabda, “tahukah kalian
pohon apakah iw?” lbnu Umar berkata, “dku yakin bahwa yang
dimaksud adalah kurma, akan tetapi umurku menahanku uniuk tidak
berbicara. Lalu Rasulullauh SAW bersabda, “pohon tersebut adulah
pohon kurma.”

Jika hadits ini dipadukan dengan hadits sebelumnya, maka kita
dapat mengambil kesimpulan bahwa Rasulullah datang dengun membawa
kurma yang dipanggang, kcmudian  beliau memakannys  sclelah
mcmbacakan  ayat tersebut dan bersabda, “Diantara pohon-pohon
terdapat sebuah pohon.....”

Dalam riwayat Ibnu Hibban dari Abdul Aziz bin Muslhm dari
Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah berkata, “Siapa
vang dapat memberitahukan kepadaku pohon apa yang seperti orang
muslim, akarnyva hkokoh dalam tanah dan batangnya menjulang ke
angkasa” Kemudian dia  menycbutkan hadits terscbut. Riwayat ini
menguatkan riwayat Al Bazzar.

Al Qurthubi berkata, “Maka terlihatlah persamaan antara
keduanya, yaitu dasar agama orang Islam sangat kuat dan apa yang
dihasilkannya berupa ilmu dan kebaikan merupakan makanan bagi ruh,
sedang dia tetap dijaga oleh agamanya. Dia dapat memanfaatkan setiap
apa yang dihasilkan oleh agama tersebut, baik pada saat hidup atau
setelah meninggal dunia.

Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa maksud dari
cabangnya di langit, adalah amal perbuatan mereka diangkat dan
diterima. Al Bazzar juga meriwayatkan dari jalur Sufyan bin Hushain
dari Abi Bisyr dari Mujahid dari Ibnu Umar bahwa dia berkata,
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“Rasuluilah SAW bersabda, “Orang mukmin seperti pohon kurma, setiap
yang dikasilkan olehnya bermanfaat bagimu.” Demikianlah disebutkan
secara ringkas dengan sanad yang shahih.

Sedangkan orang yang mengklaim bahwa persamaan antara
orang muslim dengan pohon kurma adalah, bahwa pohon kurma tidak
akan mati kecuali dipotong kepalanya dan tidak akan berbuah kecuali
jika dibuahi. Pohon tersebut tidak akan mati kecuali jika ditenggelamkan,
serbuknya berbau seperti sperma manusia, pohon tersebut berpasang-
pasangan dan pohon tersebut minum dari atas. Semua persamaan yang
disebutkan adalah lemah, karena semua persamaan terdapat pada seluruh
manusia tidak khusus orang muslim, Pendapat yang lebih lemah
mengatakan bahwa pohon tersebut diciptakan dari kelebihan tanah
penciptaan Adam, karena tak pernah ditemukan hadits yang mencgaskan
hal tersebut.

Dalam hadits tersebut terdapat cara menggunakan contoh dan
permisalan untuk menambah pemahaman dan menggambarkan suatu
makna agar lebih mercsap dalam pikiran. Terdapat pula indikasi bahwa
mermisalkan sesuatu dengan sesuatu yang lain tidak harus sama dalam
scgala aspck, karenma orang mukmin tidak dapat dimisalkan dun
dibandingkan dengan benda mati. Kita juga mendapatkan dalam hadits
terscbut penghormatan terhadap yang lebih tua dan mendahulukan ayah
dalam menjawab serta tidak tergesa-gesa menyampaikan apa yang
dipahami olchnya, walaupun dia menduga jawabannya benar. Kemudian
scorang pakar dapat saja tidak mengetahui sesuatu vang diketahui olch
orang yang status keilmuannya lchih rendah, karena 1lmu adalah
anugerah yang diberikan kepada stapa yang dikehendaki oleh-Nya.

Imam Malik menjadikan hadits ini scbagai dalil diperbolehkan
adanya keingiman untuk dipuji atas perbuatan baik yang dilakukan,
dengan syarat perbuatan terscbut karena Allah. Pendapat tersebut diambil
dari harapan Umar di atas, yang merupakan (nstink (naluri) manusia
untuk dipuji atas perbutan baik yang dilakukan oleh dirinya dan anaknya.
Juga untuk menunjukkan bahwa si anak semenjak kecil telah memiliki
kelebihan dalam pemahaman agar Rasulullah mendoakan anak tersebut.
Dalam hadits tersebut tampak pula betapa hinanya dunia di mata Umar,
karena dia membandingkan pendapat anaknya dalam satu masalah
dengan unta yang sangat berharga.

Pelajaran yang dapat diambil
Al Bazzar dalam musnadnya menyatakan, bahwa hadits dengan

redaksi seperti ini hanya diriwayatkan oleh Ibnu Umar, Ketika
mendengar pendapat tersebut, At-Tirmidzi berkata, “Hadits tersebut
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ditemukan pula dalam bab ini dari Abu Hurairah.” Kemudian dia
mengisyaratkan kepada hadits pendek dari Abu Hurairah yang disebutkan
oleh Abdu bin Humaid dalam tafsirnya dengan redaksi, “Perumpamaan
seorang muslim adalak seperti pokon kurma.” Demikian pula menmurut
Tirmidzi, An-Nasa’i dan Ibnu Hibban bahwa ketika Rasulullah
membacakan firman Allah, “Perumpamaan kalimat yang baik seperti
pohon yang baik” (Qs. Ibraahiim (14). 24) beliau melanjutkan, *“Yang
dimaksud dengan pohon tersebut adalah pohon kurma.” Dalam riwayat
sebelum ini dari Mujahid dari Ibnu Umar diketahui bahwa umur Thnu
Umar pada saat itu adalah 10 tahun. Untuk itu dapat kita simpulkan,
bahwa diantara sahabat yang hadir adalah Abu Bakar, Umar, Ibnu Umar,
ditambah Abu Huratrah dan Anas bin Malik jika keduanya benar-benar
mendengar hadits ini dalam majelis tersebut.

5. BERTANYA UNTUK MENGUJI ILMU YANG
DIMILIKI
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26. Dari Ibnu Umar dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Diantara
pohon-pohon ada pohon yang tidak jatuh daunnya, pohon tersebut
seperti orang muslim, beritahu aku pohon apakah itu? " Orang-orang
menyangka pohon tersebut adalah pohon belukar, sedangkan aku
menduga pohon tersebut adalah pohon kurma. Mereka pun berkata,
“Beritahu kami pohon apakah itu?” Rasulullah menjawab, “Pohon
kurma,”

Keterangan Hadits:
Dalam bab ini disebutkan kembali hadits [bnu Umar dengan

redaksi yang mirip dengan hadits sebelumnya, akan tetapi dengan
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rangkaian sanad yang berbeda. Perbedaan tersebut dimaksudkan untuk
membantah pendapat yang mengatakan, bahwa hadits ini merupakan
pengulangan tanpa maksud. Sedangkan Al Karmani mengklaim bahwa
pengulangan tersebut disebabkan karena dia memperhatikan judul dan
karangan karya gurunya. Kemudian riwayat Qutaibah menunjukkan
makna tahdits dan ikhbar, sedangkan riwayat Khalid —menurutnya-
menjelaskan masalah “pertanyaan imam”. Setelah itu Al karmani
menyebutkan hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Syaikhnya
yang berkaitan dengan hal tersebut.

Pendapat ini tidak dapat diterima, karena kami tidak pernah
menemukan orang yang mengetahui kadar kejeniusan Al Bukhari, yang
menyatakan bahwa dia meniru tema yang dibuat oleh gurunya. Karena
jika memang perbuatan terscbut ternyata dilakukan, maka tidak ada
keistimewaan Bukhari dibanding yang lain. Telah diriwayatkan dan
beberapa pakar bahwa keistimewaannya dibanding yang lain adalah
dalam ketajuman analisanya untuk menentukan judul-judul setiap bab,
oleh karena itu apa yang diklaim oleh Al Karmani menunjukkan bahwa
dia ttrdak memliki keistimewaan karena menjiptak gurunya. Al Karmani
scring kalt mengulang pendapat ini dalam syarahnya, walaupun saya
tidak menemukan ada yang berpendapat seperti ini sebelumnya.

6. HAL-HAL YANG BERHUBUNGAN DENGAN
ILMU

Firman Allah, “Dan katakaniah, “Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku
iImu pengetahuan. " (Qs. Thaahaa (20): 114)

Qira’at dan ‘Ardh kepada seorang muhaddits (ahli hadits). Hasan,
Tsauri dan Malik memandang bahwa membaca adalah diperbolehkan.
Sebagian mereka mengambil dalll dalam membacakan sesuatu kepada
orang yang berilmu dengan hadits Dhimam bin Tsa’labah yang berkata
kepada Nabi SAW, “Apakah Allah memerintahkan kamu untuk
mengerjakan shalat?” Nabi menjawab, “Ya (benar).” Mereka berkata,
“Maka ini adalah bacaan kepada Nabi yang dikhabarkan Dhimam kepada
kaumnya, maka mereka membolehkannya.” Malik mengambil dalil
dengan kitab yang dibacakan kepada kaumnya, maka mereka
mengatakan, “Kita mendapatkan ijazah dari fulan.” Jika secorang qan
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membacakan bacaannya kepada seorang mugri’, maka dia boleh
mengatakan, “fulan telah membacakan atau mengajarkan kepada saya.”
Muhammad bin Salam, Muhammad bin Hasan Al Wasith
meriwayatkan dari ‘Auf dan dari Hasan, ia berkata, “Tidak apa-apa
membacakan kepada orang yang berillmu.” Sufyan berkata, “Apabila
dibacakan pada seseorang muhadits, tidak apa-apa mengatakan, ‘Telah

menceritakan kepada saya (“,;533-).’” Saya mendengar Abu Ashim berkata

dari Malik dan Sufyan, “Membaca kepada orang yang berilmu adalah
sama dengan bacaannya.”
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63.  Dari Syarik bin Abdullah bin Abi Namir bahwa beliau
mendengar  Anas bin Malik berkata, “Saat kita duduk bersama
Rasulullah di dalam masjid, masuklah seorang laki-laki vang turun dari
atas unta dan menghentikan untanya di depan masjid dan mengikatnya, ”
Kemudian dia berkata kepada mereka yang ada di situ, “Siapakah
diantara kalian yang bernama Muhammad.” Nabi SAW berada diantara
mereka, maka kami berkata, “Laki-laki putih yang bersandar.” Lalu
orang itu berkata kepada Nabi, “Anak Abdul Muthalib? Nabi SAW
berkata kepadanya, ‘Saya telah mendengarmu.” Maka laki-laki itu
berkata pada Nabi SAW, 'Saya bertanya kepadamu, yang mungkin
pertanyaan saya ini agak sukar, maka janganiah anda gusar!”jawab
Nabi, ''Tanyakan apa yang ada pada divi anda.” Maka ia berkata,
“Saya bertanya dengan nama tuhanmu dan tuhan orang-orang sebelum
kamu, apakah Alluh yang mengutusmu kepada semua manusia? ” Nabi
menjawab, "‘Ya Allah! Benar (iya).” Ia lalu berkata, “Saya bertanya
dengan nama Alluh,  adakah  Allah memerintahkan anda untuk
menegakkan shalat 5 wakiu sehari semalam?” Jawab Nabi, "Ya,
benar.”" Tanyanya pula, “Adakah Allah memerintahmu untuk herpuasa
pada bulan ini (Ramadhan) setiap tahun? Jawab Nabi, “Ya, benar. " Iu
berkata lagi, "Saya bersumpah padamu atas nama Allah, adakah Allah
yang memerintahmu  untuk mengambil shadagah dari orang-orang kaya
dan mcembagikannya untuk orang-orang miskin? " Nuabi berkata, "'Ya,
benar.” Muka ia berkata, *Saya beriman pada apa yang kamu bawa,
dan sayae adalah seorang utusan dari kaum sava. Suya Dhimam bin
Tsa'labah, saudara bani Sa ‘ad bin Bakr.”

Keterangan Hadits:

Membaca berbeda dengan ardh, karcna membaca lebih umum
daripada “ardh. Seorang murid tidak dapat melakukan "ardh, kecuali
dengan membaca, karena ‘grdh adalah apa yang dikemukakan oleh
scorang murid kepada syaikhnya atau kepada orang lain dengan
kehadiran syaikhnya, dimana hal itu lebih khusus daripada gira ah
{membaca).

Sebagian orang memperluas  pengertian ardh, yaitu jika
seseorang menghadirkan syaikhnya yang asli dan melihatnya serta ia
mengetahul  kebenarannya, lalu ia mengizinkan untuk meriwayatkan
darinya. Sebenarnya, pengertian semacam ini disebut dengan "Ardhul
Munawalah.

Sebagian ulama salaf tidak menambah apa yang mereka dengar
dari para syaikhnya, tanpa harus membaca kepada syaikhnya. Untuk itu,
Bukhari menulis bab khusus tentang bolehnya hal tersebut dan
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mengemukakan perkataan Hasan Al Bashri yang membolehkan gira'ah
kepada orang yang berilmu, kemudian Imam Bukhari bersandar
kepadanya setelah mengkritiknya. Kemudian diriwayatkan dari Sufyan
Ats-Tsauri, dan Malik berpendapat bahwa mendengar dari orang-orang
berilmu adalah sama dengan membaca kepadanya.

Hal itu dijadikan dalil oleh Humaidi, guru Imam Bukhari yang
dijelaskan dalam bukunya An-Nawadir. Ini juga dikatakan sebagian
orang yang bertemu dengannya atau mengikutinya. Kemudian saya
melihat ada perbedaan dalam hal ini, bahwa yang mengatakannya adalah
Abu Said Al Haddad yang diriwayatkan Baihaqi dalam kitab Ma 'rifah
dari Tbnu Khuzaimah. la berkata, “Saya mendengar Muhammad bin
Ismail Al Bukhari mengatakan bahwa, Abu Said Al Haddad berkata,
‘Saya mempunyai  berita dari Nabi tentang membaca kepada orang yang
berilmu.” Maka ditanyakan kepadanya, dan ia menceritakan kisah
Dhimam bin Tsa’labah.”

Dalam matan hadits yang dijelaskan  olch Imam Bukhari, tidak
terdapat hadits Anas  dalam kisah Dhimam yang memberitahu kaumnya
tentang masalah tersebut. Tetapi hal itu terdapat dalam jalur lain yang
discbutkan Ahmad dan lainnya dan jalur Ibnu Ishag. la berkata, “Dari
Ibnu Abbas, bahwa Bani Saad Bin Bakar mcengutus Dhimam bin
Tsa’labah, maka disebutkan hadits panjang dan diakhimya Dhimam
berkata pada kaumnya saat kembal pada mereka, Scsungguhnya Allah
telah mengutus rasul dan menurunkan kitab kepadanya. Saya telalt datang
kepada kalian dengan apa yang dibawanya dan dengan apa-apa yang
diperintahkan  dan dilarang untuk kalian. Demi Allah, tidak ada pada hari
itu dan setelahnya laki-laki dan  perempuan, kecuali telah menjadi
muslim’.” Perkataan Bukhari “membolehkan™ atau membert izin, tidak
dimaksudkan memberi fjazah seperti istilah yang digunakan diantara ahli
hadits.

Perkataannya (Malik berdahl dengan buku atau tulisan) Imam
Jauhart berkata,bahwa kata “1%a0 berart: buku, kata tersebut berasal dari

bahasa Persia yang telah masuk ke dalam kosa kata Arab. Adapun
maksudnya di sini, adalah sesuatu yang tertulis di dalamnya pengakuan
sesecorang  apabila  dibacakan sesuatu kepadanya, kemudian 1a
mengatakan, “Ya atau benar”. Maka boleh bersaksi dengannya atau
membert 1zin, meskipun orang itu belum melafazhkan apa-apa. Begitu
juga apabila dibacakan kepada orang-orang berilmu dan ia mengakuinya,
maka dibenarkan untuk meriwayatkan darinya.

Sedangkan Imam Malik dalam menganalogikan membaca hadits
dengan membaca Al Qur'an seperti yang diriwayatkan Khatib dalam
kitab Kifavah dari jalur [bnu Wahab, ia berkata, “Saya mendengar Malik
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ditanya tentang buku yang dibacakan kepadanya, apakah seseorang akan
mengatakan L_,_ﬁ-a-b— (dia telah menceritakan kepadaku)?” Maka 1ia

menjawab, “Ya, begitu juga dengan Al Qur'an.” Bukankah hal ini juga
benar jika seorang membaca kepada orang lain, lalu ia berkata, “Fulan
telah membacakan untuk saya?”

Diriwayatkan hakim dalam Ulumul Hadits dari jalur Mutharrif, ia
mengatakan, “Saya berteman dengan Malik selama 17 tahun. Saya tidak
melihat dia membacakan Al Muwatha' kepada seorang pun, bahkan
merekalah yang membacakan kepadanya, dan saya mendengar dia
menolak keras siapa yang mengatakan, ‘Tidak cukup, kecuali mendengar
dan lafazh syaikh.”” Beliau berkata, “Bagaimana hal ini tidak cukup bagi
anda, sesuatu yang telah disebutkan dalam hadits dan dibenarkan dalam
Al Qur’an, padahal Al Qur’an adalah lebih mulia dan agung?”

Sesungguhnya sebagian perawi yang berhaluan keras darni Irak
mengatakan, bahwa tclah diriwayatkan oleh Khatib dari Ibrahim bin
Sa’ad, *“Janganlah kamu menganggap bahwa membaca seperti
mendengar, karena sebagtan penduduk Madinah dan lainnya berbeda
pendapat dengan mereka dan mengatakan, ‘Sesungguhnya membaca
pada syaikh lebih mulia dan pada mendengar lafazhnya.” Dari Abu
Ubaid, 1a berkata, “*Mcembaca pada saya lebih melekat dan lebih paham
danipada saya yang membacakan, Tetapi yang masyhur dann Malik
sebagaimana dinukil oleh Bukhari dan Suiyan Tsauri  babwa dua hal 1
adalah sama. Adapun yang masyhur dan jumhur ulama, bahwa
mendengar dan syaikh lcbih muba tingkatannya daripada membacakan
kepadanya.”

Adapun perkataan Hasan, “Mcmbaca kepada orang yang berilmu
adalah diperbolchkan.” Hadits in1 diriwayatkan oleh Khatib. Dikcluarkan
dar1 Jalur Ahmad bin Hambal dari Mubhammad bin Hasan Al Wasith dart
Auf Al A’rabi, bahwa ada seorang laki-laki bertanya kepada Hasan, maka
ia berkata, “Wahar Abu Said, rumah saya jauh, sehingga membuat sayu
susah. Apabila kamu mengizinkan, maka saya akan membaca (belajar)
kepadamu. Saya tidak peduli, saya membacakan padamu atau kamu
membacakan pada saya.,” Ja berkata, “Maka saya mengatakan Hasan
telah menceritakan kepada saya?” la menjawab, “Ya, katakan bahwa
Hasan berbicara kepada saya.”

Diriwayatkan olch Abu Fadhl Sulaimani dalam Kitab A/ Hatstsu
‘ala Thalabil Hadits dari jalur Sahal bin Mutawakkil, ia berkata,
“Muhammad bin Salam mengatakan kepada saya dengan lafazh, ‘Kita
berkata kepada Hasan, apakah yang patut kita katakan untuk buku yang
kita bacakan kepadamu?’™ la mengatakan, “Katakanlah, Hasan telah
menceritakan kepada kami.”
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Dalam riwayat Ismail dan jalur Yunus bin Muhammad dari Laits,
“Al 32" Demikian juga Ibnu Mundih dari jalur Tbnu Wahab dari

Laits. Hal ini mengandung dalil bahwa riwayat Imam Nasa'i darti jalur
Ya’qub bin Ibrahim bin Sa’ad dari Laits, “Muhammad bin Al ‘Ajlani dan
lainnya menceritakan kepada saya dari Said,” adalah riwayat yang masih
diragukan dan banyak tambahan dalam sanad-sanadnya, atau mungkin
Imam Laits mendengar dan Sa’id dengan perantara, kemudian ia bertemu
dengannya dan berbicara.

Dalam perbedaan yang lain, apa yang diriwayatkan oleh Nasa'i
dan Baghawi dari jalur Harits bin Umair dari Ubaidillah bin Umar,
disebutkan oleh Ibnu Mundih dari jalur Adh-Dhahhak bin Utsman yang
keduanya dari Said dari Abu Hurairah. Namun menurut imam Bukhari
perbedaan ini tidak mengapa, karena Laits lebth menguatkan Said Al
Magburi dengan kemungkinan bahwa Said memiliki dua guru. Tetapi
riwayat Laits yang dikuatkan, karena riwayat Al Maqburi dari Abu
Hurairah telah dikenal.

Imam Daruquthni mengatakan, bahwa telah diriwayatkan oleh
Ubaidillah bin Umar dan saudaranya -Abdullah dan Adh-Dhahhak bin
Utsman- dart Magburi dari Abu Hurairah, namun mereka meragukan
bahwa perkataan tersebut adalah perkataan Laits.

Sedangkan Imam Muslim tidak meriwayatkan dari jalur ini, tetapi
la meriwayatkanya dari jalur Sulaiman bin Mughirah dari Tsabit dari
Anas. Hal itu telah dijelaskan oleh Ibnu Hajar setelah jalur ini.

Tidak diketahul nama schenarnya dari Ibnu Abi Namir, namun
Ibnu Saad menycbutkan bahwa ia termasuk salah scorang sahabat.

Yang dimaksud dengan masjid dalam hadits ini, adalah masjid
Rasulullah.

Keberadaan Rasulullah bersama para sahabatnya menandakan
bahwa beliau telah meninggalkan sifat takabur. Beliau dikelilingi oleh
mereka dari segala sisi. Dalam riwayat Musa bin [smail disebutkan, “Dari
Anas, ia berkata, “Kami dilarang untuk bertanya kepada Nabi mengenai
Al Quran. Kemudian terjadi sesuatu yang mengejutkan kita, yaitu
datangnya seorang laki-laki badui yang cerdas yang bertanya kepada
Muhammad SAW dan kita mendengarkannya,” seakan-akan Anas
mengisyaratkan kepada suatu ayat dalam surah Al Maa'idah.
Pembicaraan lebih luas tentang hal ini akan dibahas dalam tafsir, insya
Allah.

Ibnu Baththal mengambil kesimpulan dari kalimat (Dalam
Masjid), bahwa air kencing dan tahi unta adalah suci, karena Nabi tidak
menolak keberadaannya dalam masjid. Pendapat ini hanya sebuah
kemungkinan, sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Nu’aim, “Dia
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membawa untanya sampai mendatangi masjid, lalu turun dari unta dan
mengikatnya kemudian masuk ke dalam masjid.” Hal itu dijelaskan lagi
dalam suatu riwayat dari Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Ahmad dan
Hakim, “Dia turun dari untanya di depan pintu masjid kemudian
mengikatnya dan masuk.”

Kalimat putih atau kemerah-merahan terdapat dalam riwayat
Harits bin Umair. Hamzah bin Harits berkata, “Dia putih kemerah-
merahan.” Riwayat ini untuk menguatkan sifat Nabi SAW, bahwa beliau
tidak putih dan tidak pula sawo matang atau tidak putih sekali.

2155 (Saya mendengarmu) atau turunnya ketetapan Nabi

kepada para sahabat untuk memberitahukan sesuatu dari beliau. Konon
dikatakan bahwa beliau belurn mengatakan “Ya”, karena orang badui itu
tidak berbicara kepada Nabi sesuai dengan kedudukan beliau yang mulia,
sebagaimana firman Allah, “Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul
diantara kamu seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian yang
fain. 7 (Qs. An-Nuur {24); 63)

Merupakan sesuatu yang dimaafkan, jika kita mengatakan bahwa
dia datang dalum keadaan muslim dan larangan tu belum sampai
kepadanya, karena perbuatan tersebut merupakan sisa-sisa tabiat kasar
orang Arab. Kita dapat mclihatnya dalam ucapannya sctelah itu, “Saya
mendesak  kamu  dalam masalah,”  dan perkataannya dalam riwayat
Tsabit, “Utusanmu menganggap bahwa kamu menduga.™ Inilab yang
terdapat pada awal riwayat Tsabit dari Anas, “Kita dilarang dalam Al
Qur'an untuk bertanya kepada Rasulullah tentang sesuatu, dan yang
mengejutkan kita adalah datangnya scorang laki-laki dari badui yang
cerdas dan bertanya kepada Rasul sedangkan kita mendengarkan.”

Abu Awanah menambabkan dalam Shahihnya, "Mereka lebih
berani daripada kita.” Para sahabat berhenti saat ada tarangan, dan
mereka mendapatkan keringanan karcna ketidaktahuan mereka. Sahabat
berangan-angan supaya  badui yang cerdas itu tahu apa-apa yang
ditanyakannya.

Dalam riwayat Tsabit dart Ziyad bahwa dia membenarkan apa
yang 1a tanyakan dan mengulang sumpah dalam setiap masalah sebagal
penguat ketetapannya, semua itu merupakan dalil atas tingkah lakunya
yang baik dan kecerdasan akalnya. Maka Umar berkata dalam riwayat
Abu Hurairah, “Saya tidak melthat seorang pun yang lebih teliti dan kritis
dalam setiap permasalahan daripada Dhimam.”

Perkataannya 2423 (Meninggikan suara), artinya saya bertanya
padamu dengan meninggikan suara, sebagaimana perkataaan Al Baghawi
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dalam Syarah Sunnah. Jauhari berkata, “Kamu meminta kepada Allah,
seclah-olah kamu mengingat dan diingat.”

Sebenarnya jawaban Rasul itu menggunakan kata “Ya” (na’am).
Tetapi dalam hadits in: Rasul menyebutkan Allahumma, karena untuk
mencari berkah, seakan-akan beliau bersaksi kepada Allah untuk
menguatkan keimanannya.

Dalam riwayat Musa dikatakan, “Kamu benar”. Kemudian ia
bertanya, “Siapa yang menciptakan langit?” Dijawab, “Allah.” Siapa
yang menciptakan bumi dan gunung? Dijawab, “Allah.” Siapa yang
menciptakan manfaat? Dijawab, "Allah.” Siapa yang menciptakan langit,
bumi, mendirikan gunung dan menciptakan manfaat di dalamnya, apakah
Allah yang mengutusmu? Rasul menjawab, “Ya.” Demikianlah yang
dijelaskan dalam riwayat Imam Bukhari.

Q_J.@ of (Hendaknya kamu mengerjakan shalat), Dalam riwayat Al

Ushaili menggunakan “nun’ k-,J-.cu of {hendaknya kita mengerjakan shalat).

Hal ini dikuatkan olch nwayat Tsabit, “Hendaknya kita shalat lima waktu
sehari sumalam)

L ial sia AR {Kamu ambii sedekah ini). Ibnu Tin berkata,

bahwa hal in1 mcngandung dalil tidak diperbolehkannya sescorang untuk
membedakan sedckahnya sendiri. Saya katakan bahwa pendapat ini
masih harus diteliti kembali.

L o L& (Kepada fakir miskin kita). Hal ini tidak termasuk
keumuman merr.,ka karcna mayoritas mereka adalah ahli shadagah,
4 = UL 222 (Saya beriman dengan apa yang kamu bawa).

Kcmungkman ungkapan ini adalah khabar dan merupakan pilihan
Bukhari yang dikuatkan Qadhi ‘Iyadh, bahwa dia (orang badui) datang
setelah  masuk Islam untuk meyakinkan kepada Rasul apa yang
dikhabarkan utusan beliau kepada mereka (Dhimam bin Tsa’labah).

Dalam riwayat Tsabit dan Muslim dikatakan, “Utusan kamu
menduga.” Dalam riwayat Karib dari Ibnu Abbas dan Thabrani, “Telah
datang kepada kita kitabmu dan utusanmu.” Hakim mengambil
kesimpulan dari kisah tersebut, yaitu anjuran untuk mengambil hadits
dari sanad yang paling tinggi. Dalam hal ini orang badui tersebut tidak
hanya mempercayal apa yang didengar dari Rasulullah SAW, tetapi dia
ingin mendengarkan langsung dari Rasulullah.

Imam Al Qurtubi mengatakan, bahwa kata '»+" ;) adalah perkataan

yang tidak dapat dipercaya, demikian juga kata Ibnu Sakir. Namun saya
mengatakan, bahwa pedapat itu masih harus diteliti kembali, karena &5
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juga digunakan dalam perkataan yang benar atau yang terjadi, seperti
vang dinukil Abu Umar Zaid dalam menjelaskan kefasihan Syaikh

Tsa’lab. Adapun Syibawaih banyak mengatakan _}J:Ll ,:J untuk dijadikan

dasar dalil. Hal itu telah kami jelaskan dalam hadits Abu Sufyan tentang
permulaan turunnya wahyu.

Sedangkan penyusunan bab “Orang Musyrik Masuk Masjid” oleh
Abu Daud, bukan berarti bahwa Dhimam datang dalam keadaan musyrik,
tetapi maksudnya adalah mereka membiarkan seseorang datang dan
masuk masjid. Adapun perkatannya (Saya beriman) merupakan
pemberitahuan bahwa dia tidak menanyakan tentang tauhid, tetapi
menanyakan keumuman risalah dan syariat Islam. Sebaliknya, Al Qurtubi
mengambil kesimpulan dart hadits tersebut untuk menyatakan keabsahan
iman seorang mugallid {orang yang bertaglhd) kepada rasul, walaupun
belum nampak mukjizatnya. Demikian yang diisyaratkan olch Ibou
Shalah,

Peringatan

Dalam nwayat Syarik tidak disebutkan (haji), tapt Muslim dan
yvang lainnya menycbutkannya. Musa mengatakan dalam riwayatnya,
“Melaksanakan haji ke Baitullah merupakan kewajiban bagi yang
mampu?”  Hal ini diriwayatkan juga oleh Muslim dalam hadits Abu
Hurairah dan thnu Abbas.

Ibnu Tin menjadi kaget dan  berkata, “Sesunggubnya tidak
discbutkannya haji, adalah karcna haji belum diwajibkan pada saat itu.
Scakan-akan hal 1tu scbagaimana yang diungkapkan Al Waqidi dan
Muhammad bin Habib, bahwa datangnya Dhimam adalah tahun kelima,
dimana pada tahun itu belum diwajibkan haji. Tetapi, pendapat ini tidak
dapat diterima dari berbagai segi. Pertama, dalam riwayat Muslim bahwa
kedatangannya adalah setelah turunnya larangan dalam Al Qur'an untuk
bertanya kepada Nabi, dan ayat larangan inj (surah Al Maa'idah)
turunnya terakhir. Kedua, bahwa pengiriman utusan untuk menyerukan
kepada Islam dimulai setelah perjanjian Hudaibiyah dan pengiriman
sebagian besar utusan itu setelah fathu Makkah. Ketiga, dalam hadits
Ibnu Abbas bahwa kaumnya mentaati dan masuk Islam setelah dia
kembali kepada mereka, dan Bani Saad — yaitu Ibnu Bakr bin Hawazin —
belum masuk Islam, kecuali setelah terjadinya perang Hunain dan itu
pada bulan syawal tahun ke-8. Maka benar bahwa kedatangan Dhimam
terjadi pada tahun ke-9 yang dikuatkan Ibnu Ishaq dan Abu Ubaid serta
lainnya. Badar Zarkasyi lupa dan mengatakan, bahwa tidak
disebutkannya haji dalam riwayat tersebut, karena haji telah diketahui
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mereka dalam syariat Ibrahim. Seakan-akan dia belum merujuk kepada
Shahih Mushm apalag1 yang lainnya.

=y o 3, s Uy (Saya utusan dari kaum saya). Dalam riwayat

Karib dari Ibnu Abbas dikatakan, bahwa seorang laki-laki dari bani Saad
bin Bakr datang menemui Rasulullah yang sedang bersama dengan
mereka, maka 1a berkata, “Saya utusan kaum saya.” Dalam riwayat
Ahamd dan Hakim dikatakan, “Bani Saad bin Bakr mengutus Dhimam
bin Tsa’labah sebagai utusan menemui Rasulullah yang sedang bertemu
dengan kami,” maka disebutkan hadits ini.

Perkataan Ibnu Abbas “Lalu datang bertemu dengan kami”
menunjukkan keterlambatan datangnya utusan itu, karena Ibnu Abbas
datang ke Madinah setelah fathu Makkah. Imam Muslim pada akhir
hadits mengatakan, “Demi yang mengutusmu dengan kebenaran, saya
tidak akan mengurangi atau menambah.” Maka Nabi berkata, 'Kalau
seandainya ia benar beriman, maka akan masuk surga. " Hadits ini juga
dintwayatkan Musa bin Ismail.

Dalam nwayat Ubaidillah bin Umar dari Makburi dari Abu
Hurairah yang ditujukan kepadanya sebelum tambahan dalam kisah ini,
Dhimam berkata, “Sedangkan larangan-larangan ini, demi Allah
sesungguhnya kami telah mensucikan sejak zaman jahiliyah,” yakni
keburukan. Im diucapkannya setelah perkataan, “Saya Dhimam bin
Tsa’labah™ Sctelah dia pergi, Nabi berkata, "Laki-laki yang cerdas.”
Umar bin Khaththab berkata, “Saya tidak mclihat sescorang lebih baik
dan teliti dari Dhimam.” Dalam akhir hadits Ibnu Abbas yang
diriwayatkan oleh Abu Daud dikatakan, “Kita tidak mendengar utusan
kaum yang lebih baik dari Dhimam.”

Dari hadits ini terdapat beberapa faidah yang lain, diantaranya
kedatangan Dhimam yang bertujuan untuk bertemu dan berbicara kepada
Rasulullah seperti yang dipaparkan olch Hakim. Kemudian kembalinya
Dhimam kepada kaumnya dan mercka mempercayainya, seperti dalam
hadits Ibnu Abbas. Disamping itu boleh menisbatkan seseorang kepada
kakcknya apabila ia lebih masyhur dari bapaknya, diantara perkataan
Rasulullah SAW pada saat perang Hunain, “Saya anak Abdul Muthalib.”
Hal lain adalah diperbolehkannya bersumpah untuk menguatkan apa
yang terjadi.

Musa adalah Ibnu Ismail Abu Salamah At-Tabudzuki, guru Imam
Bukhari. Haditsnya sampai kepada Nabi menurut Abu Awanah dalam
Shahihnya. Sesungguhnya Bukhari mengkritiknya karena dia tidak
mengambil dalil dari gurunya, Sulaiman bin Mughirah. Adapun
mengenai apakah hadits ini sampai kepada Rasul {maushul} atau tidak
masih diperselisihkan, karena riwayat Hamman bin Salmah dari Tsabit
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menyebutkan secara mursal dan dikuatkan oleh Daruquthni. Sebagian
vang lain menganggap bahwa hadits ini mempunyat cacat yang
menghalanginva untuk dikategorikan dalam hadits shahih. Padahal
sebaliknya, hal itu menunjukkan bahwa hadirs svarik mempunyai asal.

Peringatan

Ada beberapa teks vang hilung dalam naskah Baghdad -yang
dibenarkan Abu Muhammad bin Shaghani setelah mendengar dan
sahabat-sahabat Abi Wagqt dan mencrimanya dari banyak catatan,
membuatkan untuknya tanda-tanda— setelah perkataannya. “Dirtwayatkan
Musa dan Ali bin Abdu! Hamid dari Sulaiman bin Mughirah dari Tsabit,”
dimana teks tersebut adalah, “Telah menceritakan kepada kami Musa bin
Ismail, Suluiman bin Mughirah, Tsabit dari Anas.” Lalu ia menjelaskan
hadits ini dengan sempurna.

Shaghani berkata, “Hadits ini hilang dan semua naskah, kccuali
naskalr yang dibacakan kepada Firabri, {ernan Imam  Bukhar,
sebagaimana pernyataanuya, “Demikianlah telah hilang teks i dar
semua naskah yang saya teliti dan ketahui.™”

.4 AN PUNCTUNMNAN
4
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7. METODE MUNAWALAH DAN PENGIRIMAN
SURAT OLEH ULAMA KE BERBAGAI DAERAH

Anas  berkata, Utsman menulis beberapa mushhaf dan
mengirimnya ke berbagai daerah. Abdullah bin Umar, Yahya bin Said
dan Malik membolehkan hal itu. Sebagian ulama dari Hijaz berhujjah
dalam masalah munawalah dengan hadits Nabi Muhammad ketika
menulis  sebuah  surat kepada pemimpin pasukan dan bersabda,
“Janganlah kamu membacanya kecuali jika telah sampai pada tempat
ini...dan 1ni...Ketika telah sampai pada tempat tersebut, maka ia
membacakan dan menyampaikannya sesual dengan perintah Nab).”

£
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64. Dari Abdullah bin Abbas bahwa Rasuluilah SAW menyvuruh seorang
{aki-laki untuk mengantarkan suratnyva kepada pembesar Bahrain (Al
Mundzir bin Sawi) Kemudian oleh pembesar Bahrain, surat lu
dikirimnya kepada raja Persia (Abruwaiz hin Hurmuz bin Anusvirwan).
Setelah selesai membaca surat, maka raja ine merobek-robekmva. Saya
kira  Ihnu Musayyab mengatakan, karena perbuatan raja Persia ity
Rasulullah SAW berdoa, “Semoga kerajaan mereka dihancurkan oleh
Allah.”

Keterangan Hadits:

Setelah menjelaskan metode sama'i (mendengar) dan ‘ard
{membaca), maka Imam Bukhann mcnyebutkan metode-metode 1amn
dalam menyampaikan hadits yang diakui jumhur ulama, diantaranya
adalah metode mungwalah yaitu seorang guru memberikan sebuah kitab
kepada muridnya dan berkata, “Kitab ini adalah hasil pendengaranku
dari si  fulan; atau kitgb ini adalah hasil karanganku, maka
riwayatkanlah hadits ini dari diriku. "
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Dalam pembahasan sebelumnva, tclah kita kernukakan terang
metode ‘Ard Al Munawalah, yaitu seorang murid memperlihatkan sebuzh
kitab kepada gurunya. Jumhur ulama telah membolekkan periwayatan
hadits dengan metode semacam itu, akan tetapl orang-arang yang
menolak metode ‘Ard Qira ah {membaca) pasti akan menolak metode
tersebut.

Al Mukaatabah merupakan salah satu metode penyampaian
hadits, yaitu seorang guru menulis hadits dengan tulisannya sendirl, atau
ia mengizinkan orang lain yang dipercaya untuk menulis hadits tersebut.
Kemudian setelah selesai, 1a mengirimnya kepada si mund dan
mengizinkannya untuk meriwayatkan hadits tersebut.

Dalam hal ini Imam Bukhari menyamakan antara metode
Mukatabah  dengan Mungwalah, Meskipun ada scbagtan orang yang
menputamakan metode Munawaluh danipada Mukafabah, karena dalam
mietode  Munawalah terdapat pemberian 1zin secara lisan, sedangkan
dalam  metode mukatabah tdak, Scbagian ulama terdahulu  telab
membolchkan penyampatan hadits dengan kedua metode tersebhut secara
mutlak. Pendapat yang lebih utama adalah pendapat ulama modern yang
membotchkan denpan memberikan penyelasan.

Hadits 1 adalah potongan darr hadits panjang yang insyae Alfuh
akan dibicarakan pada bab “Fadhailul Qur an™ (keutamaan-keutamaan Al
Qur’'an). Potongan hadits tersebut sangat jelas membolehkan periwayatan
dengan metode Mukatabah, karena Utsman telah memerintahkan kepada
mereka untuk berpegang teguh pada 11 Mushhaf 1ersebut dan menolak
yang lain. Dari kisah pengiriman Mushhaf oleh Utsman dapat diambil
pelajaran,  bahwa penisbatan Mushahaf kepada Utsman hanya terbatas
pada penulisannya  saja, bukan pada asal Al Qur’an itu sendiri karena Al
Qur’an telah dinwayatkan secara Mutawatir,

Schelumnya  saya mengira bahwa Abdullah bin Umar adalah
Amri Al Madani yang haditsnya telah saya keluarkan dalam kitab “Ta fig
At-Ta'lig” dan Al Karmani  juga membenarkan hal ttu. Tetapt
discbutkannya Abdullah bin umar lcbih dahulu daripada Yahya bin Said,
menjelaskan bahwa ia bukan Amri, karena Yahya lebih tua dan lebib
berkualitas.

Sctelah saya meneliti hadits tersebut, ternyata saya tidak
mendapatkannya dari riwayat Abdullah bin Umar bin Khaththab secara
gamblang. Akan tetapi saya telah menemukannya dalam kitab A/
Washiyah milik Abu Qosim bin Mundih dari jalur Bukhari dengan sanad
shahih kepada Abu Abdurrahman Al Hubli. bahwasanya dia memberikan
scbuah kitab kepada Abdullah vang berisikan hadits. kemudian dia
mengatakan, “Perhatikanlah isi kitab ini, maka apa yang telah engkau

FATHUL BAARI — 289



ketahui diantara hadits-hadits tersebut biarkaniah, dan vang belum
engkau ketahui hapusilah.” Setelah itu, ia pun menyebut hadits ini.

Hadits ini termasuk dalam kategori Munawalah. Dalam hadits
tersebut ada kemungkinan bahwa Abdullah adalah Ibnu Umar bin
Khaththab, karena Al Hubli pemah mendengar darinya; dan ada juga
kemungkinan bahwa Abdullah adalah Ibnu Amru bin “Ash, karena Al
Hubli terkenal sering meriwayatkan hadits darinya.

Adapun hadits vang diriwayatkan oleh Yahya bin Sa’id dan
Malik adalah seperti dikeluarkan oleh Hakim di dalom Ulumul Hadits
dari jalur Ismail bin Abi Uwais yang berkata. “Suya mendengar pamanku
Mualtk bin Anas  mengatakan, bahwa Yahva bin Said Al Anshari berkata
kepadanya ketika hendak pergi ke Irak, Tunjukkan kepadaku seratus
hadits  yang  diriwayvatkan  Ibnu  Shihab  sehingga  aku  bisa
meriwavartkannva darimu ' Mulik  berkata, “Maka aku pun menulis dan
mengirimkan hadits-hadits tersebut kepadanya. ”

Ar-Ramahurmuzi meriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Uwais, juga
dari Malk tentang metode-metode  periwayatan  hadits. 1a berkata,
“lingkau imembaca hadits kepada seorang ulama. atau 11 yang membaca
dan engkau yang mendengarkannya. atau ta membert kitab kepadamu
sambil berkata, *Riwayatkan ini dariku.”

Orang yang memberi argumen in adalah seorang penduduk Hiyjaz
yang bernama Al Humaidi. Hal imi telab disebutkan dalam kitabnya, yaitu
membolchkan periwayatan hadits dengan metode Munawalah. lladits
yang mcnunjukkan pembolehan tersebut tidak dituliskan secara maushul
(bersambung  sanadnya) dalam kitab ini, padahal hadits ini termasuk
hadits shahih.

Saya telah menemukannya dari dua jalur. Satu diantaranya adalah
hadits mursa! vang discbutkan oleh Ibnu Ishag dalam kitab A7 Maghazi
dart Yazid bin Ruman, dan juga discbutkan olch Abu Yaman dalam
kitabnya dari Syu’aib dari Zuhri yang keduanya dari Urwah bin Zubair,
Jalur lainnya adalah hadits maushul vang dikeluarkan oleh Thabrani dan
Hadits Jundub Al Bajli dengan sanad hasan. Kemudian saya menemukan
hadits lain dari [bnu Abbas yang terdapat dalam Tafsir At-Thabari,
Dengan  terkumpulnya  jalur-jalur ini, maka hadits tersebut menjadi
shahih.

Adapun komandan sarivah (pasukan) adalah Abdullah bin Jahsy
Al Asadi, saudara lelaki Zainab Ummul Mukminin, yang diangkat
sebagai raja pada tahun kedua sebelum perang Badar. Sariyyah adalah
peleton pasukan tentara, dan mereka terdiri dari dua belas orang taki-laki
dari kaum Mubhajirin.
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Demikianlah hadits Jundub tidak menyebutkannya secara
mendctail. Dalam riwayat Urwah Rasulullah berkata kepada Abdullah
bin lahsy, *“Jika engkau telah bepergian selama dua hari, maka bukalah
kitab ini " Balk Jundub maupun Urwah, mereka berdua mengatakan, “/a
membuka kitab tersebut di sana hingga kami mendapatkan berita tentang
Quraisy, dan jangan sekali-kali engkau menyakiti seorang wanita.”

Datam hadits Jundub dikatakan, “Maka dua orang berjalan
pulang, sedanghkan selebihnva masih melanjutkan perjalanan hingga
mereka bertemu dengan Amru bin 41 Hadhrami vang membawa barang
dagangan untuk kaum Quraisy, maka mereka pun membunuhnya. "

Amru bin Al Hadhrami adalah orang kafir pertama yang terbunuh
olech kaum Mushmin, vaitu pada awal bulan Rajab, dan mereka
merampas  semua barang dagangan Kaum Musyrikin, Perampasan ini
adalab pertama kalinya dalam Istam sehingga orang-orang kafir mencela
mereka karcna hal tersebut, maka turunlah firman Allah, "Mereka
bertanva kepadamu tentang berperang pada bulan Haram = (Qs. Al
Bagarah (2): 217)

Indikast dar hadits tersebut sangat jelas, vaitu Rasulullah
menyodorkan sebuah kitab dan memernntahkan untuk membacakannya
kepada para sahabat agar mercka mengetahui isi kitab itu, maka hadits
tersebut mengandung metede Munawalah dan Mukatabah.

Sebagian  ulama berpendapat bahwa hadits tersebut  dapat
dijadikan hujjeh, karcna tidak mungkin ada perubahan atau penggantian.
Hal in1 discbabkan karcna sahabat adalah orang yang diakui keadilannya,
tidak seperti generasi berikutnya seperti yang dikatakan oleh Al Bathaqq.

Dalam hal ini, saya berpendapat bahwa metode Mukatubah dapat
dijadikan  Aujjah  jika surat tersebut  bersifat resmi (distempel),
pembawanya adalah orang yang bisa memegang amanat dan orang yang
menerimanya mengetahui tulisan guru itu, atau ada syarat lain yang dapat
menutup kemungkinan terjadinya perubahan atau penggantian. Wallahu
A'lam.

U N *& (Menyuruh seorang laki-laki untuk mengantarkan
suratnya). QOrang tersecbut adalah Abdullah bin Hudzafah As-Sahmi,
seperti yang discbutkan dalam hadits tersebut dalam kitab 4/ Maghazi.
Kisra adalah Abruwaiz Hurmuz bin Anusyirwan, sedangkan pembesar
Bahrain adalah A] Mundzir bin sawi. Pembahasan hadits ini akan kita
bahas dalam kitab A/ Maghazi.

L1 .5 (Saya kira). Orang yang mengatakan ini adalah Ibnu
Syihab, seorang periwayat hadits. Hadits-haditsnya tentang pengiriman
surat tersebut disebutkan secara maushul (bersambung sanadnya),
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sedangkan hadits-hadits tentang doa disebutkan secara mursal. Hadits ini
menunjukkan metode Mukatabah secara jelas, dan juga dapat
menunjukkan metode Munawalah yaitu Nabi SAW menyerahkan surat
kepada utusannya dan menyuruhnya untuk menyampaikan kepada
pembesar Bahrain, bahwa surat ini adalah berasal dari Rasulullah
walaupun ia tidak mendengar dan membacanya.
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65 Duari Anas bin Mulik R4, bahwa ta berkata, “Nabi menulis sepucuk
surat atau ingin menulisnya, tiha-tiba seseorang berkata kepada beliau,
‘Mereka tidak suka membaca surat vang tidak dicap (stempel).’ Lalu
Nubi membuat sebuah stempel dari perak vang bertuliskan Muhammad
Rasulullah. Seakan-akan aku melihat putihnya stempel itu ketika berada
di tangan Nabi Maka aku (Syu'bah) bertanva kepada Qatadah,
‘Siapakah vang mengatakan stempel ite bertuliskan tulisun Muhammad
Rasulullah? ' Qatadah menjawab, ‘Anas.” "

Keterangan Hadits:

PR BRI S N . . . .
GOt s ) 4 X (Nabi menulis  scpucuk  surat  atau  ingin

menulisnya).

Pengulangan ini disebabkan adanya keragu-raguan dan perawi
hadits. Adapun penisbatan surat tersebut kepada Nabi merupakan majaz
{kiasan), dengan maksud untuk menjelaskan bahwa yang menulis adalah
orang lamn atas penntah bellau

L%y ‘s‘ ity u- LY (Mereka hanya membaca surat yang dicap
atau distempel). Dan sini dapat diketahui bahwa syarat diperbolehkannya
metode Mukatabah adalah surat tersebut harus berstempel (bercap),
dengan maksud agar terhindar dari perubahan atau pemalsuan. Akan

tetapi, terkadang syarat ini tidak diperlukan jika si pembawa surat itu
adalah orang yang adil dan dapat dipercaya.
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aH (Maka aku bertanya). Yang mengatakan ini adalah Syu’bah,

dan pembahasan selanjutnva tentang hadits inl insva Allah akan
dibicarakan pada bab “Jihad” dan bab “Libas” (pakaian).

Pelajaran vang dapat diambil

Imam Bukhari tidak menyebutkan metode penyampaian hadits
dengan cara [jazah yang terlepas dart metode Munawalah ataupun
Mukatabah. beliau juga tidak menyebutkan metode Wijada#h (penemuan
kitab), Wasiat serta metode /'/am (pemberitahuan) yang terlepas dan
metode  ffazah. Hal itu dapat disimpulkan, bahwa beliau tidak
membolehkan metode-metode tersebut,

Ibnu Mundih berpendapat, bahwa semua perkataan lmam Bukhan

yang menggunakan 2 (berkata kepada saya) merupakan bentuk ffazah
dan tidak dapat diterima. karena saya menemukan banyak hadits yang
terdapat dalam kitab 4/ Jami’ dengan menggunakan ) Ju ternyata dalam
kitab lain behau menggunakan kata _,._A.x} {(mencentakan kepadaku).
Imam Bukhari tidak  membolehkan metode fjazah yang berarti tahdits
(dengan menggunakan haddarsa), karena metode tersebut -menurut
beliau- termasuk dalam  kategori masmu * (didengar). Akan tetapt alasan
penggunaan metode ini adalah untuk membedakan antara hadits yang
memenuhi syarat dan hadits yang tidak memenuhi syarat,

8. DUDUK PALING BELAKANG DALAM SUATU
MAJELIS
DAN MENEMPATI TEMPAT YANG KOSONG
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66. Dari Abu Wagid Al Lairsi RA bahwa iu berkata, 'Kettka Nabi sedang
duduk dalam masjid bersama para sahabat, datanglah tiga orang. dua
orang diantaranya masuk ke dalam masjid dan satu orang lagi terus saja
pergi, Setelah keduanva sampai di hadapan Rasulullah, seorang
diantaranva melihat tempat lowong di tengah-tengah juma 'uh, maka io
duduk di situ. Yang seorany lagi duduk di belakang mereka, sedangkan
orang vang ketigu terus saja pergi. Ketika selesai memberikan khutbah,
Rasulullah bersabda, "Baiklah, akan sava jelaskan tentang ketiga orang
itu; vang scorang mencari tempat di xisi Allah, maka diberi oleh Allah.
Orang  vang kedua merasa malu-maly, maka Allah pun malu kepadanya.
Sedangkan orang yang ketiga berpaling, maka Allah pun berpaling
darinya. "

Kcterangan Hadlts

,_;; o (Tiga orang). Nafar adalah kelompok yang terdiri dari 3

sampal 10 orang. Sedangkan makna dari “fsalatsu nafar " adalab tiga
orang yang rnerupakan satu kelompok.

LJ sl (Dua orang diantaranya masuk) dilctakkan setclah

ka!imat i e Jql menunjukkan bahwa mercka bertiga -pada awalnya-

baru datang dan kemudian masuk ke dalam masjid seperti disebutkan
datam hadits Anas. Maka, ketiga orang terscbut masuk ke dalam masjid.
Akan tetapi setelah mereka melihat majelis Nabi, kedua orang dari
mereka terus masuk ke dalam masjid sedangkan salah seorang dari
mereka keluar.

&0, L) Je W (Setelah keduanya sampai di hadapan Rasulullah),

maksudnya keduanya sampai dalam majelis Rasulullah.
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u-,» {Tempat lowong), vaitu sela di antara dua benda. Sedangkan

halagah adalah segala sesuatu yang berbentuk lingkaran. Dalam hadits
ini mengandung anjuran untuk membentuk halagah dalam majelis dzikir
atau majelis ilmu, dan orang yang datang lebih dahulu berhak untuk
duduk & dcpan

A pya— w s b (Yang seorang mencati tempat di sis1 Allah,

maka diber1 oleh Allah), Arti & ,= s+ adalah berlindung kepada Allah,

atau sccara implisit mal\sudnya adalah bergabung bersama majehis
Rasutullah. Sedangkan makna i . ++ adalah bahwa Allah membernikan

balasan yang setimpal dengan perbuatannya, yaitu dengan memberikan
limpahan rahmat dan karunia-Nya.

Hadits ini mengandung anjuran untuk beretika dalam majclis ilmu
dan mengisi tempat yvang kosong dalam majehs terscbut, sebagaimana
anjuran untuk mengist shaf (barsan) vang Kosong dalam shalat yang
telah  diterangkan  dalam  hadits  lamn. Dalam hal ini, scseorang
diperbolehkan  untuk lewat di depan  orang lain selama tidak
mengganggunya.  Akan tetapl jika 1a khawaur akan mengganggunya,
maka dianjurkan untuk duduk paling belakang  seperti vang dilakukan
oleh orang kedua dalam hadits  ini. Hadits im juga mengandung pujian
bag orang yanyg rela berdesakan untuk mencari kebaikan atau pahala,

Uni “6 (Orang yang kedua merasa malu-malu). Maksudnya, ia
tidak mau berdesak-desakan sepertt yang dilakukan olch orang pertama,
karena 1a malu kepada Rasulullah dan hadinin dalam majelis itu, menurut
pendapat Qadhi “Iyadh. Sedangkan Anas telah menjelaskan penyebab
rasa malu orang tersebut sebagaimana dirtwayatkan olch Hakim, “Dan
orang kedua itu berlalu kemudian ia datang dan mengambil tempat
duduk” Maka hadits 1 menunjukkan, bahwa ia malu untuk
mcnmb;_,alkan n‘lEl_]f:]lS sepem vang dilakukan oleh temannya vang ketiga,

L L h5Es (Maka Allah pun malu kepadanya). Artinya Allah
tidak akan mcmbenma rahmdt tetapt juga tidak akan menyiksanya.
MR _ #'——3(Maka Allah pun berpaling darinya) atau Allah

murka kepadanya. vaitu kepada orang vang meninggalkan majelis bukan
karena suatu halangan jika ia adalah seorang muslim, atau mungkin ia
adalah orang munafik sehingga Nabt mengungkapkan kejelekannya, atau

mungkin perkataan Nabi & & s :b adalah sebagai pemberitahuan atau
doa.
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Dalam hadits Anas disebutkan, ‘% & 326 maksudnya Allah

tidak membutuhkan kepadanya. Hal int menunjukkan bahwa perkataan
Nab:i tersebut adalah scbagai pemberitahuan. Adapun penisbatan
kemurkaan kepada Allah hanya sebagai Mugabalah (perbandingan) atau
Musyakalah (persamaan). Oleh karena itu, lafazh tersebut harus
ditafsirkan sesuai dengan keagungan dan ketinggian-Nya.

Adapun fungsi penisbatan itu adalah untuk menerangkan sesuatu
secara jelas. Hadits tersebut juga membolehkan untuk memberitakan
keadaan orang-orang yang berbuat maksiat dengan maksud untuk
meneela perbuatan tersebut. Hal semacam ini tidak dianggap ghibah.

Hadits 1ni juga menerangkan tentang keutamaan orang yang
mengikutl majelis ilmu dan majelis dzikir, serta duduk bersama orang
yang berilmu dan berdzikir di dalam masjid. Hadits ini juga memuji
orang yvang malu dan duduk di tempat paling akhir (belakang).

9. SABDA RASULULLAH, (wi 1s 5 32 L)
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67. Dari Abdurrahman bin Abu Bakrah, dari ayahnva bahwa ia berkata,
“Suatu ketika Rasulullah berpidato sambil duduk di atas untanya, dan
seseorang memegangl tali kekangnva. Rasulullah bertanya, "Hari
apakah sekarang?” Kami diam saja, karena kami mengira beliau akan
memberikan nama lain bhagi hari itn. Kemudian beliau berkata,
“Bukankah hari ini hari Nahr?’ Kami menjawab, ‘Betul, ya
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disebutkan dalam bab “Qurban™ dari Ayub, dan dalam bab “Haj1” dari
Qurrah vang diriwayatkan dari Ibnu Sirin.

Al Qurtubi berkata, “Pertanyaan Rasulullah tentang ketiga hal
tersebut dan diamnva pada setiap pertanvaan dimaksudkan agar mereka
mudah meresapi dan menerima Rasulullah secara keseluruhan, dan juga
agar mereka merasakan keagungan berita tersebut. Oleh karena 1tu, sabda
beliau ~-ﬁ;'_-: ..L_s adalah sebagal Mubalaghah (penekanan) terhadap
kesucian hal-hal tersebut.”

Analogi vang terdapat dalam sabda Nabi, 'is Su-u 'S adalah
karena hal-hal tersebut muncul di  hadapan para pendengar, sebab
penyuclan negara, bulan. dan hari telah tertanam dalam benak mereka;
berbeda dengan jiwa, harta dan kehormatan yang dihalalkan pada masa
Jahiliyah. Maka hukum svara’ menjelaskan bahwa penyucian darah,
harta dan kchormatan seorang muslim lebih penting daripada penyucian
negeri Makkah, bulan Dzulhijjah dan hari Nahr.

Datam riwayat Imam Bukhari dan riwayat-riwayat lainnya
dischutkan, bahwa mercka (para \dhdbdt) menjawab setiap pertanyaan

Rasufullah dengan perkataan . 5742 o {Allah dan Rasul-Nya lebih
mengetahut).  Hal itu merupakan sopan santun atau adab yang baik,
karena mercka mengetahui bahwa Rasulullah telab mengetahu jawaban
tersebut. Tuwjuan pertanyaan Rasulullah bukan untuk  memberitabu
tentang hal-hal yang suddh mm.ka kLtahul oleh karena itu dalam riwayat

ity dischutkan w— ol s 2 (Sehingga kami mengira bahwa
beliau akan mcmbcnkdn nama lain}. Dalam hadits i1, terdapat perintah

untuk mengembalikan setiap permasalahan  kepada syari’ (pcmbuat
hukum).

TN au (Sesungguhnya darah kamu). 21 sin1 ada penghapusan

aneksa.ﬂl, karena asalnya adalah menumpahkan darah, merampas harta
dan mengganggu kchormatan kalian. ‘/rdh adalah kehormatan manusia,
baik yang terdapat dalam dirinyva atau leluhurnva.

Jals A (Hendaknya orang yang hadir ini menyampaikan)
isl:) adalah orang yang hadir dalam majelis Rasulullah. R

adalah orang yang tidak hadir dalam majelis tersebut. Maksud dan
perkataan ini adalah perintah untuk menyampaikan perkataan atau hukum
yang telah dijelaskan oleh Rasulullah.
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Pelajaran Yang Dapat Diambil

Dalam hadits bab ini disebutkan, [ 4 25 sedangkan pada
bab “Haji” dari Ibnu Abbas disebutkan, Lss o+ s o o b 1,05 5
o 2 TG € e 2 st E Ay D (Rasulullah berkhutbah di depan
manusia pada hari Nahr, kemudian beliau bertanya, “Hari apakah ini? ”
Mereka menjawab, “Hani ini adalah han Haram.”}.

Kedua riwayat ini kehhatannya saling bertentangan, akan tctapi
sebenarnya keduanya dapat dipadukan, Kelompok yang bersama lbnu
Abbas, mereka menjawab pertanyaan Rasulullah tersebut. Scdangkan
kelompok yang bersama Abu Bakrah, mereka tidak menjawabnya dan
berkata, “Allah Wa Rasuluhu A'lam.” Atau hadits [bnu Abbas itu hanya
diriwayatkan dengan maknanya saja (secara maknawi), karena hadits
Abu Bakrah vyang terdapat dalam bab “Haji” dan “Fitnah” berupa
jawaban metcka . l',j'_i {Mereka berkata, “benar.”) atas pertanyaan
Rasulutlah, =0~ 1ia |31 (Bukankah hari ini hari Nahr?) adalah sama
maknanya dengan perkataan mereka, o> .,_, \ia. Dalam hal ini Abu
Bakrah meriwayatkan hadits tersebut secara utuh, sedangkan thnu Abbas
meringkasnya. Hal n1 disebabkan kedekatan Abu Bakrah dengan
Rasulullah, dan dialah yang memegang tali kekang untanya.

Hadits ini mengandung beberapa pelajaran penting selain hai-hal
di atas, antara lain:

1. Anjuran untuk menycbariuaskan ilmu pengetahuan.

2. Bag orang yang belum memiliki keahlian yang sempurna boleh
menyampaikan hadits.

3.  Pemahaman bukan merupakan syarat dalam pelaksanaan.

4. Terkadang orang yang datang belakangan lebih paham daripada
para pendahulunya. Ibnu Munir menerangkan, bahwa pandangan
orang yang datang belakangan lebih kuat daripada orang yang
lebih  dahulu, dan penafsiran seorang perawi lebith tepat
dibandingkan penafsiran orang lain.

5. Duduk di atas binatang peliharaan yang sedang berdin
dibolehkan jika dalam keadaan darurat, sedangkan jika tidak
dalam keadaan darurat maka tidak dibolehkan.

6. Khutbah sebaiknya difakukan pada tempat vang tinggi agar para
pendengar dapat melihat khatib dan mendengar suaranya.
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Rasulullah. " Beliau pun bertanva lagi, “Bulan apa sekarang?’ Kami
pun tevdiam karena kami mengira beliau akan memberikan nama lain
bagi bulan i Beliau bertanva lagi, "Bukankal ini bulan Dzulhijjah? ”
Kami menjawab, “Betul, va Raswlullah.” Kemudian beliau bersabda,
Sesungguhnya darahmu, hartamu dan kehormatanmu adalah dipelihara
(dilindungi), sebagaimana terpeliharanya kehormatan hari ini (hari
Nahr), bulan ini (Dzulhijiah), dalam negeri ini (Makkah). Henduklah
orang yang hadir ini menvampaikan kepada yang tidak hadir. Semoga
pelajaran ini sampai kepada orang yang lebih dalam memahaminya. ™

Keterangan hadits

u'u,» -.l uuvu JL-.—J' h (Seseorang memegang: tali kekangnya).

Kata }f (atau) menunjukkan adanya keraguan darn perawi hadits. Sebugian
ulama menjclaskan, bahwa orang yang memegangi tali kekang tersebut
adalah Bilal berdasarkan riwayat Nasa'i dar jalur Ummu Al Hushain.
Dia berkata, “‘Ketika suva melaksanakan ibadah haji, saya melihat Bilal
memegangi  tali kekang unta Nabi shallallahu Calaihi wasallam.”
Sedangkan dalam kitab Sunan [bnu Majah dari Amru bin Kharijah, dia
berkata, “Akulah vang memepangi tali kekang unta Nabi shallalahe
‘alaihi wasallam, kemudian Rasulullah membacakan beberapa khuthah”

Akan tetapt yang benar di sini, adalah Abu Bakrah. Hal itu telah
dibuktikan dalam riwayat Ismail duri jalur Ibnu Mubarak dars Ibou *Aun
yang latazhnya adalah scbagai benikut. "Rasulullah membacakan khuthah
di atas untanva pada harvi Nahr. dan aku memegangi —apokal ia
mengatakan ‘Khitam " atau 'ZLimaam "

Dari sini dapat kita simpulkan, bahwa Kkeraguan ing bukan dari
Abu Bakrah, tetapi peraw: lainnya. Dipegangnya tali kekang unta
tersebut adalah untuk menjaga agar tidak bergerak-gerak schingga
mcnéganggu ordng yang menaikinya,

\Wa »w 5 s (Hari apakah sekarang?) Dalam riwayat Al Mustamli

dan Al Hamam tidak disebutkan pertanyaan lentdng bulan ddn Jawaban
tentang hari, maka bunyi hadits tersebut adalah, < 2o S S5 0 2

L Sk s G anla gy mmsw, demikian pula dalam riwayat Al U%hfull

Hal ini termasuk dalam kaidah ‘“lthiagqul Kull "Ala Al Bua'dh”
(menggunakan kata yang umum untuk menunjukkan arti yang khusus).
Dalam nwayat Muslim dan riwayat-riwayat lainnya terdapat
pertanyaan tentang negara seperti yang terdapat dalam riwayat Ibnu
‘Aun. Sedangkan dalam riwayat Bukhari, ketiga pertanyaan tersebut
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10. MENGETAHUI SEBELUM BERKATA DAN
BERBUAT

Sebagaimana firman Allah, AR ..uu Maka ketahuilah

bahwa sesungguhnyva tidak ada Tuhan -/Yang Hak) melainkan Allah.”
(Qs. Muhammad (47} 19)

Allah memulai ayut ini dengan kata “flmu”

- - P

;j_____'gh_l:':.;u _b—T c..L;-f ,,..LxJ \u\} L;L.;X'ld..:;’ V_b;Lﬂ-l’-ﬂ-H df
&,'JL;’. pe i'aw)buaum'qﬂwm;ma,b&t‘;;}

(u,un_.h\uéhuk,..) s, (;uw cJLﬁ- “m ’t;it) ajf.s

J/)/m

J)::f;)*l"qwﬂllfﬁlszjjl‘:”( &A—l—ﬂ-}l

¥
R oﬂuz‘ L] -
MLM\*:M}}.E:)

/auulll‘uo) B/;;:L“

A F o

J‘.’f “L.! .,_Ln... ,,_.Lu_"l 'L,Q_;'lq(q_u_p_.q_, 'Ij._p—dgmll

Sesungguhnva para wlama adalah pewaris para nabi. Mereka
telah  mewariskan ilmu, dun barangsiapa vang mengambil ilmu dari
ulama maka hendaknva ia mengambilnva dengan sempurna, dan
barangsiapa vang menempuh jalan wuntuk menuntut ilmu maka Aligh
akan  memudahkan baginva jalan ke surga. Allah  berfirman,
“Sesungguhnya orang yang takut kepada Allah diantara hamba-
hamba-Nya, hanyalah ulama.” ((Qs. Faathir (35): 28) dan firman-Nva,
“Dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang beriimu.”
{Qs. Al ‘Ankabuut (29): 34) Firman-Nva pula, “Dan mereka berkata:
“Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan -peringatan jtu-
niscaya tidaklah kami termasuk penghuni-penghuni neraka yang
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menyala-nyala.” (Qs. Al Mulk (67): 10}y Allah juga berfirman dalam
avar lain, “Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?” (Qs. Az-Zumar (39):9) Nabi bersabda,
“"Barangsiapa yang Allah menghendaki kebaikan-Nva, niscaya Dia akan
memberi pemahaman kepadanva. ' Sesungguhnya ilmu itu diperoleh
dengan belajar.

Abu Dzarr berkata, Seandainva kalian meletakkan pedang di
sini —ia menunjuk ke arah tengkubnya- kemudian kalian berpikir
sesungguhnya savu akan menyampaikan kalimat yang telah aku dengar
dari Rasulullah sebelum kalian memperbolehkanku, sungguh aku akan
mengerjakannva. " lbnu Abbas berkata, “Firman Allah, ‘Jadilah kamu
sekalian rabbaniyun’, muksudnya adaluh pura uluma dun fugaha. " Ada
yang berpendapat bahwa “Rubbani” adalah orang yang mendidik
manusia dengan ilmu pada waktu kecil sebelum menginjak masa dewasa.

Keterangan Hadits:

Ibnu  Munir berkata, yang dimaksud dengan ungkapan
“mengetahul sebelum  berkata dan berbuat” adalah bahwa ilmu
merupakan syarat dalam perkataan dan perbuatan. Kedua hal terscbut
tidak akan dianggap kecualt dengan ilmu, dan ilmu febih utama daripada
perkataan ataupun perbuatan, karena ilmu dapat meluruskan niat dalam
mclakukan perbuatan. Oleh karena itu, Imam Bukhari mengingatkan hal
terscbut schelum orang-orang mendengar perkataan, “Sesungguhnya ilmu
tidak berarti tanpa perbuatan.”

Allah memulat ayat ini dengan kata “tlmu” yaitu dalam firman-
Nya, “Maka, ketahuilah bahwua sesungguhnva tidak ada Tuhan (Yang
Hak) melainkan  Allah” kemudian ayat ini diteruskan dengan firman-
Nya, “Dan mohonlah ampunan bagi dosamu. ™

Meskipun ayat tersebut ditujukan kepada Nabi. akan tetapi ayat
itu juga ditujukan kepada umatnya. Sufyan bin Uyainah menark
kesimpulan dann  ayat inl tentang keutamaan ilmu scperti yang
diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam kitab A/ Hilvah dari Ar-Rubai’ bin
Nafi® dari Sufyan, bahwa sctelah membaca ayat tersebut, ia berkata:
“Tidakkah anda mendengar sesungguhnya Allah memulai ayat ini dengan
kata “llmu”, yaitu dengan firman-Nya “IMam” (ketahuilah), lalu Allah
memerintahkan kepada Rasulullah untuk berbuat?”

Hal n1  benentangan dengan dalil para ahli ilmu kalam
{mutakallim) yang mewajibkan adanya ma 'rifah (pengetahuan) sebelum
melakukan segala sesuatu, akan tetapi -seperti yang telah Kita jelaskan
bahwa- pertentangan tersebut terletak pada kewajiban untuk mempelajari
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bukti-bukti menurut metode-metode yang digariskan dalam buku ilmu
kalam. Hal ini telah kita jelaskan dalam bab “iman”.

A J't (Dan sesungguhnya para ulama itu) hingga perkataan ,‘gtl;
(Yang sempuma) adalah potongan hadits Abu Daud, Tirmidzi, Ibnu
Hibban dan Hakim yang telah dishahihkan oleh hadits Abu Darda’ dan
dianggap sebagai hadits hasan oleh Hamzah Al Kanani, sedangkan
sebagian yang lain mengangapnya sebagai hadits dha 'if (lemah) karena
ada kerancuan datam sanadnya. Ada beberapa bukti yang menguatkan
hadits tersebut meskipun tidak dijelaskan sebagai hadits oleh Imam
Bukhari, akan tetapi menunjukkan bahwa hadits itu mempunyai sumber,
apalagi diperkuat dengan firman Allah, “Kemudian kitab itu Kami
wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih diantara hamba-hamba
Kami” ((Js. Faathir (35): 32)

,_m ';, (Mereka mewariskan). Dengan mentasydidkan huruf
ra’ maksudnya adalah para nabi. Ada yang berpendapat bahwa huruf ra’
tidak ditasydidkan, maka maksudnya adalah para ulama. Pendapat yang
pertama diperkuat dengan hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dan
perawi-perawli lainnya, “Sesungguhnva para nabi tidak meninggalkan
warisan dulam bentuk dinar  dan dirham, ukan tetapi mereka
.\‘esungglfhnya mewariskan ilmu.”

L« maksudnya bagian, sedangkan »'. artinya sempuma.

Kata L_:&Q,Ja diungkapkan dalam bentuk nakirah (indefinit}, begitu
juga dengan kata ¢/mu vang berarti mencakup semua jalan atau cara untuk
mcnddpdtkan tlmu ‘agama, batk sedikit maupun banyak.

i b ‘4 4~ (Allah memudahkan baginya jalan).Yaitu Allah
memudahkan baginya jalan di akhirat kelak, atau memudahkan baginya
jalan di dunia dengan cara memben hidayah kepadanya untuk melakukan
perbuatan yang baik vang dapat menghantarkannya menuju surga. Hal ini
mengandung berita gembira bagl orang vang menuntut ilmu, bahwa

Allah memudahkan mereka untuk mencani dan mendapatkannya, karena
menuntut 1lmu adalah %3]ah ﬂaIUJalan menuju surga.

AT P Shs , . (Barangsiapa vang Allah menghendaki
kebaikannya, msca}a Dia akan memberi pemahaman kepadanya).
Dalam riwayat Al Mustamli bukan <4, tapi <4 Al fighu berarti A/

fahmu sebagaimana disebutkan dalam firman Allah, “Hampir-hampir

mereka (orang-orang munafik) tidak memahami pembicaraan
sedikitpun.” (Qs. An-Nisaa’ (4): 78)
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L+_Lm LI-;- (Dan tiada yang memahaminya kecuali... ), maksudnya
memikirkan contoh-contoh yang telah diberikan. < & "} (Sekiranva
kami mendengarkan), maksudnya mendengar seperti pendengaran orang
yang menyadari dan memahami. L y " (Atau memikirkan), yaitu berpikir
seperti layaknya orang vang berakal. Hal ini merupakan sifat orang-orang
yang berilmu (ahful ‘ilmi). Adapun maksud dari ayat tersebut adalah, jika
kita ini termasuk ahlul ‘ilmi (orang-orang yang berilmu) maka kita akan

mengetahui  apa yang harus dikerjakan, dan jika kita telah
mcnger]dkannva maka klta akan Selamat

(.HM NSy Qs Aoy e i A ‘SL.,: 134y Demikian disebutkan
dalam banyak rlwa.yal, sedangkan dalam r1waydl Al Mustaml discbutkan
dengan lafadz el (memahamkan-Nya). Sctelah bab ini Imam Bukhan
menggunakan lafadz yang pertama dalam 2 bab lainnya, sedangkan
lafadz kedua dikeluarkan oleh Ibnu Abi “Ashim dalam bab “1lmu’ dar

jalur Ibnu Umar dart Umar yang merupakan hadits marfu’ (dinisbatkan
kepada Ndbi) Sanad riwayat ini termasuk sanad hasan (yang baik).

Ll mengandung arti pemahaman. Allah Subhanubu Wata 'ala
berfirman, L5 o BYVI “Hampir-hampir mereka tidak memabami
p('mblfflraan sedffdfp!m (Qs. An-Nisaa' (4} 78) Dalam avat ini, kata
Oy—ai berarti Ovey& (memahami), yaitu memahami hukuin-hukum
syariah.

,.Juhll_, ..l.-dﬁ 'um y(Dan sesungguhnyva tlmu itu diperoleh dengan cara

belajar). Hadlt'i ini juga termasuk hadits marfu’ vang dlkCIUdrkdﬂ oleh
Ibnu Abi ‘Ashim dan Thabrani dd]’l Muamyah yang berbunyi, PEER

t-—pw I i -w”u tf'uf-«u u'e .AA-L SO L'-f_" it «-lu Wakhai orang-
orang yang benman sc’swzg,guhmu iimue itu didapatkan dengan cara
belajar, dan kepahaman diperoleh dengan cara memahami, dan jika
Allah  menghendaki  kebaikan kepada seseorang maka Dia akan
menjadikannya sebagai orang vang ahli fikih}.

Sanad hadits ini Aasan. meskipun di dalamnya terdapat seorang
perawi yang tidak diketahui {(mubham), akan tetapi riwayat tersebut
diperkuat dengan riwayat yang lain. Al Bazzar juga meriwayatkan hadits
seperti itu dari Tbnu Mas’ud secara maugquf (dinisbatkan kepada sahabat),
sedangkan Abu Nu’aim Al Ashbahan meriwayatkannya secara marfi”.
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Hadits yang terdapat pada bab ini juga diriwayatkan oleh Abu
Darda’ dan perawi-perawi lainnya. Oleh karena itu, pendapat yang
mengatakan bahwa perkataan tersebut merupakan perkataan Bukhan
adalah pendapat yang tidak benar. Adapun maksud dari hadits ini adalah,
bahwa ilmu yang diakui adalah ilmu yang berasal dari para nabi dan para
pewarisnya (ulama} dengan cara belajar,

:3 st 26, (Abu Dzarr berkata). Komentar ini adalah yang kami
riwayatkan secara maushul (bersambung sanadnya) dalam kitab Musnad
Ad-Darimi dan  kitab-kitab lainnya dan jalur Al Auza’'v: Telah
menceritakan  kepadaku Abu Katsir  —yaitu Malik bin Mar’id- dari
avahnya bahwa avahnva berkata, “Sava mendatangi Abu Dzarr pada
saat  ia  sedang duduk di dekat Jumrah Wustha (tiang jamarat
pertengahan), dan manusia  telah berkumpul di sekelilingnya untuk
meminta farwa. Maka datangloh seorang (oki-luki kemudian berdiri di
hadapannyva dan berkata, 'Tidakkah kamu berhenti untuk memberikan
Jarwa?’ Maka Abu D:zarr mengangkat kepalanya sambil memandang ke
arah orang tersebut dan kemudian berkata, ‘Apakah kamu ingin
menjegatku? Seandainva kalian meletakkan. ..., dan seterusnya scpertt
vang disebut di permulaan bab ini.”

Kami juga meriwavatkannya dalam kitab A/ {lilvah dengan
menjetaskan bahwa perkataan terscbut ditujukan kepada seseorang darn
kaum Quraisy, dan orang yang melarangnya untuk berfatwa adalah
Utsman bin Affan radhivalluhu ‘anhu. Alasan dari larangan tersebut
adalah karena ketika berada di Syam. Abu Dzarr berselisth paham dengan
Muawivah dalam mentakwilkan firman Allah Subhanahu Wata 'ula,
“Dan orang-orang vang menimbunkan emas dan perak. " (Qs. At-Taubah
(9): 34)

Muawiyah berpendapat bahwa ayat tersebut diturunkan khusus
untuk ahli kitab, sedangkan Abu Dzarr berpendapat bahwa ayat terscbut
bersifat umum baik untuk mereka (ahlt kitab) maupun kita (kaum
muslimin). Maka Muawiyah menulis surat kepada Utsman, dan
kemudian surat tersebut dikirim kepada Abu Dzarr. Karena perselisihan
ini, maka Abu Dzarr berpindah dari Madinah dan menetap di Rabadzah
sampai akhir hayatnya. Ini diriwayatkan oleh Nasa'i.

Riwayat tersebut, menjelaskan bahwa Abu Dzarr tidak mau

mematuhi seorang imam (pemimpin) jika melarangnya untuk berfatwa,
karena beliau memandang bahwa menyampaikan fatwa merupakan

304 — FATHUL BAARI



kewajiban baginya sebagaimana diperintahkan oleh Rasulullah SAW.
Demikian pula karena Abu Dzarr telah mendengar ancaman bagi orang
yvang menyembunyikan ilmu dan tidak mau menyampaikannya. Peristiwa
seperti ini juga pernah terjadi pada diri Ali dan Utsman.

Lol berarti pedang tajam yang tidak dapat dibengkokkan,
atau —menurut sebagian orang- pedang yang mempunyai satu ujung.

i< artinya saya menyampaikan, dan V=3 artinya
membunuhnya dengan sempurna. Di sini, kata ;L_-_li,'f{pcrka{aan)
disebutkan dalam bentuk nakirah (indefinit) agar mencakup semua jenis
perkataan, baik yang banyak maupun sedikit. Adapun maksud dart hadits
tersebut  adalah, bahwa Abu Dzarr akan menyampaikan apa yang
dibebankan kepadanya dan tidak akan berhentt walaupun harus
menghadapt ancaman maut.

Al J, (Dan Ibnu Abbas berkata). Komentar ini juga
disampaikan olch [bnu Abt “Ashim dengan sanad Aasan, sedangkan Al
Khaththabi juga mempunyai sanad hasarn yang lain. fbnu Abbas telab
menafsirkan kata \;‘LJ_'; dengan arti orang yang bijak dan mengetahut
hukum-hukum syariah. Hal ini diperkuat oleh tbnu Mas’ud, scbagaimana
dintwayatkan olch tbrahim Al Harbi dengan sanad yang shahih.

Al Asma’i dan Al Ismaili berpendapat bahwa ij berasal dari

kata :a * (Tuhan} yang maksudnya adalah orang yang berusahs

menjalankan perintah Tuhan, baik yang berkaitan dengan ilmu maupun
amal. Tsa’lab berpendapat bahwa para ulama adalah o, karena
merekalah yang membina dan mengamalkan ilmu. Dari sini, dapat
disimputkan bahwa perselisihan tersebut terletak pada asal katanya, yaitu
apakah berasal dan kata ;; yang berarti Tuhan atau berasal dart kata

u, yang berarti pendidikan,

Maksud dari tlmu-ilmu yang kecil adalah mengetahui setiap
permasalahan secara global, sedangkan ilmu-ilmu yang besar adalah
mengetahuinya sccara mendetail. Ada yang berpendapat bahwa
maksudnya adalah mengajarkan kepada mereka (manusia) tentang
permasalahan-permasalahan yang kecil sebelum permasalahan yang
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besar, atau permasalahan furu'ivah (cabang) sebelum permasalahan
ushulivpah  (dasar), atau pendahuluannya sebelum menerangkan
maksudnya. Ibnu Arabi berkata, “Seorang yang berilmu (alim) tidak
dapat disebut sebagai “rabbani” kecuali jika benar-benar telah
menguasal 1hmu, mengerjakan dan mengamalkannya.”

|\ wanapuncsumman
AN CD,.. MR
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1T, NABI MEMILIH WAKTU YANG TEPAT UNTUK

MEMBERI NASIHAT DAN MENGAJARKAN ILMU

AGAR PARA SAHABAT TIDAK MENINGGALKAN
MAJELIS

M PR /‘:, - a7 be ‘,— 2z ’_ . : fe - o -

& el Wk g e it Lo (10T JU s pai ) o
A LT s,

68. “Dari fbnu Mas 'ud, bahwa Nabi SAW selalu memilih wakiu yang
tepat bagi kami untuk memberikan nasihat, karena beliau takut kami

akan merasa bosan.”

Keterangan Hadits:

Jy—=3 artinya as— % (Memperhatikan), sedangkan s’y berarti
nasihat atau peringatan.

Kabtimat yang discbutkan dalam judul bab mengandung maksud
kedua hadits yang akan dijelaskan, scbab kata U (bosan) dan i
{meninggalkan} mempunyal Kemiripan makna. Adapun korelasi antara
hadits ini dengan hadits sebelumnya adalah, bahwa hadits-hadits tersebut
menckankan untuk menyampaikan ilmu (tabligh) seperu yang dilakukan
olet Abu Dzarr. Hal ini dapat dilihat pada scbagian besar bab pada kitab
tni,

Las 55 (Selalu memilih waktu yang tepat bagi kami). Menurut
Al Khaththabt, kata Al khaq il (isim a1l dant khaala) berarti orang yang
memperhatikan atau menjaga harta. Olech karena itu, maksud dari hadits
ini adaiah bahwa Rasulullah selalu memperhatikan aspek waktu dalam
memberikan nasihat kepada kami. Beliau tidak memberikan nasihat
sctiap waktu supaya kami tidak merasa bosan.

it (dengan huruf “nun”) juga mempunyai arti memperhatikan,
menjaga atau menjauhi perbuatan khianat. Diriwayat-kan bahwa Abu
Amru bin Al ‘Ala mendengar Al A’masy menyampaikan hadits ini
dengan lafadz ‘<2 (menggunakan huruf “Jam”™), kemudian Abu Amru
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menguiangnya dengan menggunakan huruf “nun” '='=5 dan Al A’masy

tidak membantahnya karena kedua lafazh tersebut dibolehkan.
Abu Ubaid Al Harawi menyebutkan dalam kitab A/ Gharibiin

bahwa yang benar adalah lafadz L-,..m (dengan huruf “ha”), yang artinya

Nabi memperhatikan kondisi kami ketika hendak memberikan nasihat.
Dalam hal ini saya berpendapat bahwa yang benar adalah riwayat

pertama (L)), karena Manshur juga meriwayatkan dari Abu Wa’il

seperti riwayat Al A'masy.

Ada beberapa pelajaran penting dalam hadits ini, antara lain:

1. Anjuran untuk tidak melakukan perbuatan shalih secara terus
menerus karena dikhawatirkan akan menyebabkan rasa bosan,
Meskipun ketekunan atau kontinuitas sangat diharapkan dalam
melakukan pekerjaan, akan tetapi hal itu dapat dilakukan dengan
beberapa cara; yaitu dilaksanakan setiap hart dengan syarat tidak
membebani, atau dilakukan dua hari sekali sehingga dapat
melakukan perbuatan tersebut pada hari berikutnya dengan penuh
semangat, atau bisa juga dilakukan seminggu sekali disesuaikan
dengan kondisi masing-masing individu,

2. Perbuatan Ibnu Mas’ud dan pemberian alasannya itu adalah
dalam rangka mengikuti perbuatan Nabi Muhammad, atau Ibnu
Mas'ud mengikuti Nabt dengan memperhatikan waktu dalam
melakukan  ataupun memnggalkannya, Kemungkinan kedua
tersebut merupakan kemungkinan yang paling tepat.

3. Dari hadits tni, scbagian ulama menyimpulkan bahwa menyama-
kan antara shalat sunah rawatzh dengan yang bukan dalam
pelaksanakannya sccara kontinyu dalam waktu tertentu, adalah
makruh hukumnya.
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69. Dari Anas bahwa Nabi SAW bersabda, "Berilah kemudahan dan
jangan kalian mempersulit, berilah berita gembira dan jangan kalian
menakut-nakuti.”
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Keterangan Hadits:
Faidah penambahan kalimat '. -« 3. adalah sebagai penegasan.

Imam Nawawt berkata, “Jika hanya menggunakan kata ‘., —; (berilah

kemudahan), maka orang yang hanya memberikan kemudahan sekali dan
sering mempersulit orang lain termasuk dalam hadits tersebut. Oleh

karena itu, Rasulullah bersabda, '~ 2% (Janganlah mempersulit)

dengan maksud untuk mengingatkan, bahwa memberikan kemudahan
kepada orang lain harus selalu dilakukan dalam setiap situasi dan kondisi.

Demikian pula dengan sabda Nabi, ..u Y, setelah kata 1,°%/,.

'y’ "\ (Dan berilah berita gembira). Dalam bab “Adab”, Imam
Bukhart meriwayatkan dart Adam, dari Syu’bah dengan menggunakan
lafazh 1,5, (berilah ketenangan) yang merupakan antonim {lawan kata)
dari 'yl Y. Schab kata <3S (ketenangan) adalah lawan kata dari i
(meninggalkan), sceperti halova kata a/'_J (bertta gembira) merupakan
lawan dari kata 34___5 {benta buruk). Akan tetapt karena menyampaikan
kabar buruk pada awal sebuah pengajaran dapat menycbabkan orang
tidak menghiraukan nasihat yang akan diberikan kepadanya, maka kata
5,2 (berita gembira) di sini dikuti dengan kata x5 (meninggalkan).
Adapun maksud dari hadits 1 adalah;

B Kita harus berlaku ramah kepada orang yang baru memeluk Islam
dan tidak mempersulitnya,

2. lLemah lembut dalam  melarang perbuatan maksiat agar dapat
diterima dengan baik.
3. Menggunakan metode bertahap dalam mengajarkan suatu ilmu,

karena segala sesuatu jika diawali dengan kemudahan, maka akan
dapat memikat hati dan menambah rasa cinta. Berbeda halnya jtka
pengajaran itu dimulal dengan kesulitan. Wallahu A 'lam.
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70. Dari Abu Wa'il, bahwa Abdullah mengajar suatu jamaah setiap hari
Kamis, kemudian seorang laki-laki berkata kepadanya, “Hai Abu
Abdurrahman, saya mengharap supava anda dapat mengajar kami setiap
hari.” Abdullah menjawab, “Sava khawatir kalau kamu sekalian akan
merasa bosan, maka sava memilih waktu yang tepat bagi kalian untuk
menerima nasihat, sebagaimana juga Nabi memilih wakiu yang tepat
bagi kami unnuk belajar agar kami tidak merasa hosan.”

Keterangan Hadits:

Abdullah dalam hadits ni adalah Abdullab bin Mas’ud, yang
biasa dipanggil Abu Abdurrahman. Sedangkan laki-laki yang bertanya
kepada Abdullah bin Mas’ud tidak diketahui dengan jelas, mungkin
Yazid bin Muawiyah An-Nakha’i, sebagaimana disinyalir olch Imam
Bukhan pad& dkhlr bab “Dakwah”.

unj_» (Saya mengharap). D simi huruf “/am™ sebagai jawaban

dari sumpah yang tidak disebutkan, jadi asal kalimat tersebut adalah &y
f_u;:'," {Demi Allah, saya mengharap).

Mengenat matan hadits ini telah dijelaskan pada bab sebclumnya.
Sanad hadits ini terdiri dari orang-orang Kufah, sedangkan dalam hadits
Anas sebelumnya adalah orang-orang Bashrah.
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13. JIKA ALLAH MENGHENDAKI KEBAIKAN
SESEORANG, MAKA DIA AKAN
MENJADIKANNYA SEBAGAI AHLI AGAMA
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71, Humaid bin Abdurrahman RA berkata, ‘Saya mendengar Muawiyah
berkhutbah, “Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Jika Allah
menghendaki  kebatkan kepada  seseorang, maka Dia akun
menjadikannya  sebagai ahli agama. Saya hanya membagi-bagikan,
sedangkan yang memberi adalah Allah. Sebagian dari umat ini akan
tetap berpegang teguh pada agama Allah, tidak ada yang dapat
mempengaruhinya sampai hari kiamat nanti. "

Keterangan Hadits:
Muawiyah dalam hadits ini adalah Muawiyah bin Abu Sufyan.
Hadits ini mengandung tiga pelajaran penting, yaitu:
1. Keutamaan mendalami agama.
2. Pada hakikatnya yang memberi segala sesuatu adalah Allah.
3. Akan selalu ada sebagian orang yang tetap berpegang teguh kepada
kebenaran (agama Islam).

Pelajaran pertama adalah berkaitan dengan bab “ilmu” dan
pelajaran kedua berkaitan dengan permasalahan shadaqat (sedekah), oleh
karena itu Imam Mushm meriwayatkan hadits tersebut daiam bab
“Zakat”, yaitu bab “Khumus” (seperlima rampasan perang). Sedangkan
pelajaran ketiga berkaitan dengan tanda-tanda hari kiamat, maka Imam
Bukhari meletakkannya dalam bab “I'tisham” (berpegang teguh pada
agama), karena hal itu mengisyaratkan bahwa seorang mujtahid akan
tetap ada sepanjang masa.
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Adapun yang dimaksud dengan <1 di sini adalah angin yang

mencabut jiwa setiap orang yang beriman dan membiarkan orang-orang
jahat tetap hidup sehingga mereka akan menyaksikan dahsyatnya hari
kiamat.

Ketiga hadits di atas sangat berkaitan dengan bab “Ilmu”, karena
hadits tersebut menjelaskan bahwa orang yang mendalami agama Allah
akan selalu mendapatkan kebaikan, dan hal ini ndak hanya dapat dicapal
oleh manusia dengan usaha saja, tetapi dapat dicapai juga oleh orang
yang hatinya telah dibukakan oleh Allah, dan orang semacam itu akan
tetap ada sampal han kiamat npanti. Imam Bukhan berpendapat, bahwa
orang-orang tersebut adalah para ulama hadits. Ahmad bin Hambal
berkata, “Jika bukan ulama hadits, maka saya tidak tahu siapa selain
mereka.”

Al Qadhi lyadh berkata, “Yang dimaksud oleh Imam Ahmad
adalah ahli sunah wal jema'ah dan orang-orang yang mengikuti jejak
para ulama hadits. Dalam hal im. Imam Ahmad berpendapat bahwa
kelompok tersebut adalah kelompok kaum mukminin yang terdin dan
orang-orang yang menjalankan  perintah Allah seperti para mujahid
(orang yang berjithad), ahl fikih, ahli hadits, orang yang zuhud, orang
yang mclaksanakan amar ma'ruf nahi munkar dan kebaikan-kebaikan
lainnya.”

Muksud «_,pw adaluh, Allah akan menjadikannya scbagai orang
yang memahami agama -sepertl vang telah dyelaskan. Penggunaan kata
‘m— = {kebaikan) menggunakan bentuk nakirah (indefinit) yang

menunjukkan arti yvang lehih umum, vaitu mencakup kebaikan yang
sedikit maupun vyang banyak. Dari hadits i1 dapat dipaham secara
implisit, bauhwa orang vang tidak mendalami agama atan tidak
mempelajari dasar-dasar dan masalah-masalah furu ‘ivyah (cabang) dalam
Islam, maka ia tidak akan mendapatkan kebaikan.

Abu Al telah merniwayatkan hadits Muaw1yah tmcbm darl jalur

lain dengan sanad dhaa 'if (lemah) vang berbunyi, & "_'J i, ,..m o adal ; o

« (barangsiapa yang tidak mendalami agama, maka Allah tidak akan

memperhatikannya). Meskipun lafazhnya  berbeda, akan tetapi
maksudnya dapat dibenarkan. Karena orang yang tidak mengetahus
permasalahan agamanya, maka ia tidak dapat disebut sebagai orang yang
mendalami agama. Oleh karena itu. ia dapat dikatakan sebagai orang
vang tidak menginginkan kebaikan.
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Hadits ini juga menerangkan tentang keutamaan para ulama
dibanding manusia lainnya, dan keutamaan memperdalam ilmu-ilmu
agama dibanding tlmu-ilmu iainnya.

14- KEUTAMAAN MEMAHAMI ILMU
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72. Dari Mujuhid RA bahwa ia berkata, “Selama menemani Ibnu Umar
ke Mudinah, sava hanva mendengar beliau membacakan satu hadits saja
dari Rasulullah SAW, yaitu bahwa Ibnu Umar berkata, “Ketika kami
sedang  bersamua  Rasulullah  SAW datunglah sekelompok orung dan
beliau bersabda, “Ada sebuah pohon yang perumpamaannva seperli
seorany mushim. " Maka suva (Ibnu Umar) ingin menjawab bahwa pohon
itu adalah pohon kurma, akan tetapi karena usia saya puling mudu maka
sava hanva diam suaja. Kemudian Rasulullah bersabda lugi, "Pohon itu
adalah pohon kurma.”

Keterangan Hadits:

Kita dapat memahami dari ungkapan “selama menemani ibnu
Umar ke Madinah” bahwa para sahabat sangat berhau-hati dalam
menyampaikan  hadits dart Nabt SAW. Maka mereka hanya
menyampaikannya pada saat dibutuhkan, karena mereka takut akan
terjadi penambahan atau pengurangan terhadap hadits yang disampatkan
oleh Rasulullah. Ini adalah metode Ibnu Umar dan ayahnya (Umar) scrta
para sahabat lainnva., Adapun banvaknya hadits yang diriwayatkan oleh
fTbnu Umar, disebabkan banyaknya orang yang bertanya dan meminta
fatwa kepadanya.

Adapun korelas) antara hadits dengan judul bab ini, bahwa ketika
Nabi SAW bertanva kepada sekelompok orang., Ibnu Umar telah
mengetahui bahwa yang dimaksud oleh Nabi adalah pohon kurma.
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Karena definisi A/ Fahmu (pemahaman) adalah kecerdasan yang dimiliki
oleh seseorang untuk dapat memahami suatu perkataan dengan
memperhatikan konteksnya, baik dalam bentuk perkataan maupun
perbuatan.

Imam Ahmad juga meriwayatkan hadits dar Abu Sa’id mengenai
wafatnya Nabi, yaitu Nabi bersabda, “Sesungguhnya Allah telah memilih
seorang hamba-Nva ~dengan memanggilnya.” Maka seketika itu Abu
Bakar menangis dan berkata, “Kami pertaruhkan untukmu ya Rasulullah
dengan segala kemampuan kami” sehingga semua orang yang hadir
terkesima. Hal itu dikarenakan Abu Bakar telah memahami dari konteks
hadits yang diucapkan oleh Rasulullah bahwa behau adalah orang yang
dimaksud dalam sabdanya itu. Oleh karena itu, Abu Satd berkata, “4bu
Bakar adalah orang yang paling mengetahui dengan maksud perkataan
Nabi tersebut” Sesungguhnya Allah adalah Sang Pemberi petunjuk
kepada kebenaran.

15-TEKUN DALAM MENCARI ILMU DAN HIKMAH

Umar berkata, “Pelajarilah agama secara mendalam sebelum
kalian menjadi pemimpin™ Abu Abdillah berkata, “Sesudah kalian
menjadi pemimpin. " Sesungguhnya para sahabat Nabi tetap menuntut
ilmu walaupun sudah tua.
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73. Dari Abdullah bin Mas'ud RA bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Tidak ada iri hati, kecuali kepada dua orang, yaitu orang yang diberi
Allah harta kemudian dipergunakannva dalam kebenaran, dan orang
vang diberi Allah hikmah (ilmu) kemudian dipergunakannya dengan baik
dan diajarkannya. "
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Keterangan Hadits:

Umar berkata, "Dafamilah ilmu agama sebelum kalian menjadi
pemimpin.” Al Kasymihani menambahkan dalam nwayatnya, “Dan
setelah  kalian menjadi pemimpin.” Sedangkan perkataan Umar
dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari jalur Muhammad bin Sirin dari
Al Ahnaf bin Qais bahwa Umar berkata (seperti discbutkan di atas).
Sanad hadits tersebut adalah shahin.

Maksud Imam Bukhari menambahkan “dan setelah kalian
menjadi  pemimpin” adalah agar tidak menimbulkan kesan bahwa
sescorang dibolehkan untuk tidak mendalami agama jika telah
memperoleh  kekuasaan, karena maksud dan perkataan Umar adalah
bahwa kekuasaan sering menjadi penghalang seseorang untuk mendalami
agama. Scbab, terkadang seorang pemimpin --karena perasaan sombong
dan malunya- tidak mau duduk dalam suatu majehs bersama para
penuntut ilmu.

Maka Imam Malik mengomentar: tentang keburukan para qudhi
(hakim} dengan  berkata, “Jika seorang hakim telah turun dari
Jabatannva, maka ia tidak mau kemball ke dalam majelis yang pernah
dijkutinya.” lmam  Syali’'1 juga berkata, “Apabila terjudi berbagai
peristiva, maka iu tidak ukan banvak mengetahui”

Dalam  kitab  Gharibul  Hadits, Imam  Abu Ubaid telah
menjelaskan hadits tersebut scbagal berikut: “Dafamilah agama selagi
kalian masith menjadi orang kecil (rakyat) atau sebelum menjadi seorang
pemimpin, karena jika kalian telah menjadi pemimpin, maka kalian akan
merasa  malu untuk menunmut ilmu kepada orang yang lebih rendah
kedudukannyva sehingga kalian tetup menfadi orang-orang yang bodoh. ™
Sedangkan Syamir Al-Lughawi menjelaskan, bahwa maksud hadits
tersebut adalah scbelum kalian menikah, karena jika sescorang telah
menikah, maka ia akan menjadi pemimpin keluarganya apalagi jika telah
dikarunial anak,

Ada sebagian orang yang berpendapat bahwa Umar ingin
menghilangkan sifat rakus terhadap kekuasaan, karena seseorang yang
telah mendalami agama maka 1a akan mengetahui bahaya kekuasaan,
dengan demikian ia akan berusaha menjauhinya. Pendapat ini sangat jauh
dari apa yang dimaksudkan, karena yang dimaksud dengan
“Tusawwaduu” adalah kekuasaan, dan kekuasaan adalah lebih umum
daripada pernikahan. Oleh karena itu, tidak ada alasan bagi seseorang
untuk mengkhususkan makna kata tersebut, karena faktor yang
menghalangi seseorang untuk mencari ilmu dapat berupa pernikahan
ataupun hal-hal lainnya.
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Al Karmani menafsirkan kata “Tusawwaduy™ dengan arti
“tumbuh jenggotnva”, sehingga hadits tersebut ditujukan kepada para
pemuda agar mereka mendalami agama sebelum tumbuh jenggotnya atau
btsa juga ditujukan kepada orang dewasa sebelum putih jenggotnya.

Ibnu Munir berkata, “"Kesesuaian antara perkataan Umar tersebut
dengan judul bab adalah. bahwa Umar menjadikan kekuasaan sebagai
salah satu hasil yang dicapai dari mencan ilmu. Oleh karena itu, beliau
mewasiatkan kepada para muridnya agar menggunakan waktunya dengan
baik dalam mencari iimu sebelum menjadi pemimpin. Hal ini sangat
mendorong  seseorang dalam mencarl ilmu, karena jika seseorang
mengetahui bahwa ilmu merupakan perantara untuk mencapai kekuasaan,
maka 1a akan menjadi giat belajar.”

Dalam hal ini. saya berpendapat bahwa maksud Imam Bukhari
adatah  menjelaskan, sesungguhnya jabatan kepemimpinan menurut
kebiasaan sering menimbulkan i hati dan dengki, namun ada hadits
yvang mecnunjukkan bahwasanya irt dan dengki tidak bolch terjadi kecuali
dalam dua hal, yaitu itmu dan kebaikan.

Tapi suatu  kebaikan tiduk dapat dikatakan sebaga: hal yang
terpup jika tidak berdasarkan ilmu. Seolah-olah Imam Bukhari ingin
mengatakan, “Belajarlah sebelum mendapat jabatan agar kalian bisa
berlomba-lomba dalam kebatkan.” Dia juga mengatakan, “Apabila
schuah jabatan menurut kebiasaan bisa menghalang) pemitiknya untuk
menuntut ilmu, maka tinggalkan kebiasaan tersebut dan pelajarilah ilmu
agar kalian benar-benar mendapatkan ghibthah yang sebenarnya.”

Adapun artt ghibthah adalab, sescorang berharap mendapatkan
apa (mikmat) yang ada pada orang lain tanpa menginginkan hilangnya
nikmat dari orang tersebut.

Hasad adalah sifat yang terdapat dalam diri seseorang, sehingga
ia menginginkan hilangnya nikmat yang dimilik: orang lain.

Sebagian orang berpendapat bahwa hasad adalah menginginkan
hilangnya nikmat dari orang lain untuk menjadi miliknya sendiri. Akan
tetapi pendapat yang benar adalah yang mengatakan bahwa hasad adalah
bersifat umum. Ha! ini disebabkan karena manusia mempunyai tabiat
selalu tngin mengungguli orang lain schingga apabila 1a melihat orang
lain memiliki sesuatu vang tidak dimilikinya, maka 1a akan berharap agar
benda itu lepas dari tangannya. dengan demikian ia akan lebih unggul
atau paling tidak dapat menyamainya.

Orang yang mempunyal sifat semacam ini adalah orang yang
tercela, jika hal it terdetik dalam hati atau diungkapkan dengan
perkataan dan perbuatannya. Oleh karena itu, sifat tersebut harus dijauhi
sebagaimana larangan-larangan lainnya.
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Sifat hasad dibolehkan jika nikmat tersebut dimiliki oleh orang
kafir atau fasik vang dijadikan sebagai sarana untuk berbuat maksiat
kepada Allah. Ini adalah definisi hasad secara umum. Adapun yang
dimaksud dengan hasad dalam hadits di atas adalah ghibrhah. Maksud
ghibthah adalah perasaan ingin memiliki sesuatu yang dimiliki orang jain
tanpa ada perasaan ingin menghilangkannya dari pemiliknya. Hai
semacam ini juga disebut dengan persaingan yang jika dilakukan untuk
ketaatan, maka termasuk perbuatan yang mulia sebagaimana firman
Allah, “Untuk vang demikian itu hendaknva orang berlomba-lomba.”
(Qs. Al Muthaffifiin (83): 26)

Sedangkan jika persaingan Mu dilakukan untuk kemaksiatan,
maka termasuk perbuatan yang tercela sebagaimana firman Allah,
“Janganiah kalian berlomba-lomba” Tetapt jika dilakukan dalam hal-
hal yang diperbolehkan, maka hukumnya adalah mubah (boleh). Dari sini
seakan-ukan Rasulullah bersabda dalam  badits i, “Tidak ada
persaingan vang lebih utama daripada persaingan dalam dua hal berikut
ini, yaitu ilmu dan kebatkan. "

Pembatasan pada dua hal tersebut (ilmu dan kebaikan)
dikarenakan ketaatan kepada Allah dapat berupa ketaatan fisik dan harta
atau harta dan fisik. Dalam hadits di atas, Nabt telah mengisyaratkan
ketaatan dalum bentuk fisik, yaitu dalam sabdanya: “Dan orang yang
diberi Allah hikmah kemudian dipergunakannyva dengan baik dan

digjarkannva, " Juga dalam hadits yang diriwayatkan lbnu Umar, J-»J
e Bty oG o 2k e ond S wlit “Dan orang vang diberi Allah Al
Qur an kemudian ia mengamalkannya sepanjang malam dan siang. ”

Mengamalkan di sini adalah mengamalkan secara mutlak, tidak
hanya sekedar membacanya di dalam maupun di luar shalat atau
mengajarkannya. Akan tetapi termasuk dalam mengambil hukum atau
fatwa, juga harus berdasarkan Al Quran. Dengan demikian, tidak ada
kontradiksi (pertentangan) antara kedua lafazh hadits tersebut.

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Yazid bin Al Akhnas
dengan lafazh, « . C‘:J S ;UT”, J,J,h e -,‘4 o lﬂ',ﬂh Gt othas] J»_, “Dan
orang vang diberi Allah Al Qur'an kemudian ia mengamalkannya
sepanjang malam dan siang, dan mengikuti ajaran-ajarannya.”

Kata ‘“hasad” dalam hadits tersebut juga dapat ditafsirkan secara
hakiki (bukan kiasan). akan tetapi hurufistitsna’ (pengecualian) di sini
bersifat munqathi’ (terpisah dengan kalimat sebelumnya). Dengan
demikian, maksud dan hadits ini adalah meniadakan sifat hasad secara
mutlak, dan kedua hal ini (ilmu dan kebaikan) merupakan hal yang
terpuji atau tidak mengandung unsur hasad.
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H__,_,,u = \'1 (Kecuali kepada dua orang). Demikianlah disebutkan

dalam banyak riwayat, yaitu dengan huruf ta” fa 'mits (vang menunjukkan
bentuk mu'annats (feminin). Maksudnya adalah, sifat hasad (iri) tidak
dibolehkan kecuali dalam dua hal. Sedangkan dalam bab “I’tisham”
(berpe;:,ang teguh pada agama), Imam Bukhari menyebutkan dengan
lafazh o5 & ‘yl

N (harta). Lafazh ini discbutkan dalam bentuk nakirah
(indefinit) agar mencakup seluruh jenis harta, baik dalam jumiah banyak
atau sedikit.

« _SU» (Menghabiskannya). Kata tersebut digunakan untuk
menunjukkan, bahwa ia membelanjakan semua hartanya schingga 1a
tidak memiliki harta lagt. Kemudian Nabi menyempurnakan kata tersebut
dengan kata G — tdalam kebenaran), yaitu dalam ketaatan kepada
Allah.  Kata ini disebutkan untuk menghilangkan adanya sifat boros yang
berlebihan.

Maksud .51 adalah Al Qur an, seperti yang tclah dijelaskan di
atas. Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan hikmah
adalah, segala sesuatu yang melindungi sescorang dari kebodohan dan
kchurukan.

Pelajaran vang dapat diambil:
Dalam hadits ni. Abu Hurairah menambahkan kalimat yang
mengindikasikan bahwa makna hasad dalam hadits terscbhut adalah A/

. ‘. ’1_0{’—-,..-‘—¢,_..._.
Ghibthah, Kalimat tersebut adalah e 2% il wd,fé_l o Jl

J_Mu L JL__« (Kemudian orang itu berkata, “Scmoga Altah membernikan

kepadaku seperti vang diberikan kepada s1 Fulan, sehingga aku dapat
melakukan apa vang ia lakukan.™) —sebagaimana disebutkan oleh Imam
Bukhari dalam bab “Fadhailul Qur’an™ (keutamaan Al Qur’an).

Dalam riwayat Tirmidzi dari Abu Kabsyah Al Anmar
disebutkan, bahwa ia mendengar Rasulullah bersabda, maka ia
menyebutkan sebuah hadits panjang yang menyamakan ganjaran orang
yang membelanjakan hartanya dalam kcbenaran dan orang yang tidak
mempunyai harta namun ia berharap b15a mclakukan sepem orang
pertama tadi. Adapun lafazhnya adalah, ,P W '\-'Ue ), L.Ls kY G5, Kby

g.lj..u t..afi. o _J,w, W Vx:a ;,J.,..-J N 4 b o '_, :J,a.; «.Jl ¢:»La "Dan ada hamba
yang diberi rezeki oleh Allah berbentuk ilmu bukan harta, maka dengan
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niat yang tulus dia mengatakan, ‘'Seandainya aku memiliki harta pasti
aku akan berbual sepertiyang dilakukan si fulan.' Maka ganjaran kedua
orang tersebut adalah sama.” Kemudian diteruskan dengan lawannya

yaitu, a,- J: l 3 el dan dosa kedua orang tersebut adalah sama.’

Imam Tirmidzi mengatakan, bahwa sanad hadus ini adalah hasan
shahih. Adapun penamaan kedua orang tersebut mempunyai ganjaran
vang sama, merupakan jawaban atas pernyataan Al Khaththabi yang
mengatakan, bahwa orang kaya yang mengindahkan syarat-syarat dalam
membelanjakan harta adalah lebih baik daripada orang miskin. Memang
dia lebih baik jika dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki harta,
dan dia sama sekall tidak berharap bisa seperti orang tadi. Kita akan
membahas masalah ini pada hadifs ,Uall SUals” 'SUel Letal insya Allah.

16. MUSA PERGI KE LAUT UNTUK MENEMU1
NABI KHIDHIR

Allah  berfirman  dalam  kitab  suci Al Quran, “Bolehkah aku
mengikutimn  supava kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar
diantara itlmu-ilmu yang telah diagjarkan kepadamu?” (Qs. Al Kahfi (18);
66)

-
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74. Dari Ibnu Abbus RA bahwa iu berbeda pendupat dengan Hurr bin
Qais bin Hishn Al Fazari tentung sahabar nabi Musa AS. Ibnu Abbas
berpendapat bahwa sahabat nabi Musa itu adalah nabi Khidhir. Pada
saat itu lewat Ubai bin Ka'ab, lalu Tbnu Abbas memanggilnya.

Dia berkata kepada Ubai, 'Sava dan sahabat saya ini berbeda
pendapat tentang sahabat nabhi Musa vang dimintanya kepada Allah
supaya dapat bertemu dengannva. Apakah kamu pernah mendengar
Rasulullah SAW menceritakannya?

Ubai pun menjawab, “Ya, pernah. Saya mendengar Rasulullah
bersabda, "Padu suatu ketika Musa berada dalam satu kelompok bani
Israil, tiba-tiba datang kepadanyva sescorang dan bertanya, “Apakah
kamu mengetahui ada orang vang lebih pintar darimu?” Musa
menjawab, 'Tidak.' Kemudian Allah mewahyukan kepada Musa, “Ada
orang yang lebih pintar, vaitu hamba Kami Khidhir.”

Setelah ity Musa memohon kepada Allah supaya diberi jalan
untuk bertemu dengan Khidhir. Maka Allah menjadikan ikan sebagai
tanda bagi Musa, dan kemudian mewasiatkan kepadanya, "Apabila ikan
itu hilang, kembalilah, niscayva engkau akan bertemu dengannya. " Maka
Musa mengikuti jejak tkan i di laut.

Di  tengah perjalanan. pelavan Musa berkata kepadanva.
“Tahukah kamu ketika kita berhenti di sebuah batu besar, saya lupa
memperhatikan ikan itu: hanyva svetanlah yvang memperdayakanku untuk
terus  memperhatikannya.” Musa  menjawab, Ttwlah  yang kia
kehendaki. ™

Keduanva kembali mengikuti jejak mereka semula, dan akhirnyva
bertemu dengan Khidhir. Kemudian antara Musa dan Khidhir terjadi
beberapa peristiwa seperti yang dikisahkan Allah Subhanahu Waia ‘ala
di dalam Al Qur an.
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Keterangan Hadits:

Bab ini berkaitan dengan anjuran untuk mempersiapkan diri
dalam menghadapi berbaga: kesulitan dalam menuntut ilmu, karena
sesuatu yang ditekuni akan selalu dibarengi dengan kesulitan. Nabi Musa
‘alaihi salam meskipun telah memiliki kedudukan yang tingg, tetap: hal
itu tidak menghalanginya untuk menuntut ilmu, bahkan behau
mengarungi lautan dan daratan hanva untuk belajar. Dari sini jelaslah
korelast antara bab ini dengan bab sebelumnya.

Dart judul bab di atas dapat diketahui bahwa nabi Musa
mengarungi  lautan untuk menemui nabi Khidhir. Tetapi hal ini
mendatangkan kritikan, karena dalam riwayat Imam Bukhari dan perawi-
perawi lainnya disebutkan bahwa nabi Musa berjalan bersama nabi
Khidhir di atas daratan, seperti disebutkan bl ;}J(Maka mercka

berdua keluar dengan bt,r}alan kdkl) Seddngkan dalam riwayat Imam
Ahmad disebutkan =2 > (Hingga akhimya mercka mendatangi

scbuah batu besar)

Dar1 sini dapat dipahami, bahwa nabit Musa dan Khidhir menatki
perahu setelah mercka berternu. Oleh karena itu, kata “ke nabi Khidhir "
maksudnya adalah menuju ke tempat peristirahatan nabt Khidhir. Sebab
nabi Musa menaiki perahu bukan karena keinginannya sendiri, akan
tetapi beliau hanya mengikut: nabi Khidhir.

Ibnu Munir mensinyalir maksud jat! Jii ini dengan mengatakan
bahwa kata-kata — mengandung arti ~— (dengan). [bnu Ar-Rasyid
mengatakan bahwa kemungkinan vang menjadi ketetapan bagi Bukhan
adalab bahwasanya Musa pergt menuju lautan ketika Khidhir meminta
hal tersebut. Saya katakan, sepertinya pendapat yang kuat menurut
Bukhari adalah antara %aldh satu dari dua kemungkinan yang terdapat
dalam perkataan Nabi, - ,m 2 -_-o-.. o = 257

Maka wacana perkataan bc‘.lau ini mungkinan untuk Musa, dan
mungkin juga untuk tkan. Kemungkinan pertama diperkuat olch apa yang
dikabarkan dari Abu Al Alivah dan yang lain. dimana Abdu bin Humaid
meriwayatkan dan Abu Al Aliyah. “Ausa AS bertemu dengan Khidhir
diantara pulau-pulau yang terdapat di tengah lautan.”

Abu Al Aliyah juga mempunvai riwayat dari jalur Ar-Ruba’i bin
Anas. Dha mengatakan, “Air terbelah akibat jalan yang ditempuh ikan
sehingga kelihatan membentuk  jalur vang terbuka, kemudian Musa
mengikuti jejak tkan ini hingga dia menemukan Khidhir.” Maka hal ini
menjelaskan, bahwa Musa telah mengarung) laut untuk menemui
Khidhir. Memang sanad kedua hadits ini tidak sampai kepada Rasulullah,
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tetapi individu yang ada dalam sanad tersebut adalah orang-orang yang
tsigat (dapat dipercaya).

Al Hurr adalah seorang sahabat terkenal yang disebutkan oleh
Ibnu As-Sakan dan Imam Bukhari dalam kisahnya bersama Umar yait,
“A! Hurr adalah diantara orang-orang yang diajak Umar memeluk Islam
karena kelebihannya,

L e Al B {Ibnu Abbas berpendapat bahwa sahabat nabi
Musa itu talah Nabi Khidhir). Ini menjelaskan bahwa perawi hadits tidak
menyebutkan perkataan Al Hurr bin Qais. dia juga tidak menyinggung
sedikit pun tentang hal itu diantara jalur-jalur hadits ini. Silang pendapat
yang terjadt antara Ibnu Abbas dengan Al Hurr bin Qais tidak seperti
yang terjadi antara Said bin Jubair dan Nuf Al Bakkali, karena perbedaan
ini adalah tentang perihal sahabat Musa, apakah dia disebut Khidhir atau
orang lain. Begitu juga dengan perthal nabi Musa, apakah dia Musa bin
Imran yang diturunkan kitab Taurat kepadanya ataukah dia Musa Bin
Misya.

Penuturan Sa’id bin Jubair mengenai hadits int darl lbnu Abbas
adalah lebih lengkap dan sempurna danpada penuturan Abdullah bin
Abdillah bin Utbah. Kemudian akan dibahas mengenai nasab Khidhir,
apakah dia scorang rasul, nabi atau scorang raja, dan apakah dia masih
hidup atau sudah wafat.

;LirJ il {Tiba-tiba datang kepadanya seseorang), tidak diketahui
namanya.

L% L (Ada orang yang lebih pintar, yaitu hamba Kami),
maksudnya dia lebih mengetahui dan pada Musa. Dalam owayat Al
Kasymihami menggunakan kata ,L sehingga tidak menyatakan penafian,
akan tetapi untuk memastikan bahwa ada orang yang lcbih pintar dar
Musa yaitu nabt Khidhir. Mengapa Ibnu Abbas meriwayatkan hadits ini
dengan mengatakan UA% dan tidak mengatakan & 2%, hal itu disebabkan
[bnu Abbas meriwayatkan hadits ini dengan mengisahkannya dari Allah.

— kL {Itulah yang kita kehendaki), atau kita can karena

lenyapnya ikan itu menunjukkan bahwa nabi Khidhir berada di tempat
tersebut. Hadits ini mengisyaratkan kepada beberapa pelajaran penting,
yaitu;

1. Berdebat dalam masalah ilmu dibolehkan jika tidak menyebabkan
perpecahan.
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Dianjurkan merujuk kepada ulama jika terjadi perselisihan.
Dibolehkan untuk mengamalkan isi hadits yang diriwayatkan
oleh satu orang yang dapat dipercaya.

Dianjurkan untuk mengarungi lautan dalam mencari ilmu.
Diharuskan untuk membawa bekal dalam melakukan perjalanan
menuntut ilmu.

Dianjurkan bersikap fawudhu' {merendahkan diri) daiam setiap
kondisi. Oleh karena itu, nabi Musa sangal antusias untuk
menemui nabi Khidhir dan belajar kepadanya dengan maksud
untuk  memberi  peringatan kepada kaumnya agar mercka
berperilaku seperti dia dan bersikap tawadhu

4 FAMPUNGSUNNAY
N CO MR % 3K
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- RASULULLAH BERSABDA, “Ya Allah, ajarkan
Kepadanya Al Qur’an.”
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75. Dari ibnu Abbas RA, dia berkuta, "Rasulullah merangkul sayu dan
berdoa, “Ya Allah, ajarkan kepadanya Al Kitab (Al Qur'an).”

Menurut pendapat  Imam Bukhari, “Dipakainya lafuzh hadits
sebagal tema, adalah menunjukkan bahwa doa tersebut tidak hanya
dibolehkan untuk Ibnu Abbas saja, tetapl dibolebkan juga untuk orang
lain.” Lagi pula dhamir (kata gantt obyek) dalam hadits terscbut
ditujukan kepada selain yang discbutkan dalam hadits. Mungkin saja
yang dimaksud adalah Ibnu Abbuas karena dia  disebutkan pada hadits
scbelumnya  yang merupakan isyarat bahwa kemenangan lbnu Abbas
dalam perseteruannya  dengan Al Hurr bin Qais adalah karena doa
Rasululldh '

,_J.__..— PR S IPE— _51__; - Sy ;aws (Rasujullah SAW memelukku)
Imam Bukhari menambahkan keutamaan Ibnu Abbas yang diriwayatkan
dari Musaddad dart Abdul Warits dengan Kalimat, -5 \; (Merangkul

sava ke dadua  beliau). Pada saat itu Ibnu Abbas adalah anak yang
mempunyal  keistimewaan tersendin dibanding teman-temannya yang
schaya, Hal 1 menunjukkan diperbolehkan merangkul atau memeluk
anak kecil Sl.ba}:,dl ungkqpan rasa kasith sayvang.

o S e (Ajarkan kepadanya Al Kitab). Imam Bukhan

menjelaskan dalam pasal “Thaharah™ tentang sebab doa i1, “Pada suatu
ketika Nabi SAW masuk ke kamar mandi. lalu kusediakan air wuntuk
wudhu beliar” Mushm menambahkan dalam riwayat terscbut lafazh
“Stapa yang menaruht air ini?" Maka disebutkanlah orangnya. Juga
dalam riwayat Mushm disebutkan, “Maka orang-orang berkata, ‘bnu
Abbas. "

Menurut Ahmad dan Ibnu Hibban dari jalur Said bin Jubair, dan
Ibnu Abbas bahwa yang memberitahu Rasul adalah Maimunah. Peristiwa
tersebut berlangsung pada malam hart di rumah Maimunah dan pada
malam itu Ibnu Abbas menginap di rumahnya untuk melihat shalat Nabi
seperti yang akan dijelaskan pada pembahasan berikutnya.
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Ahmad telah meriwayatkan dari jalur Amru bin Dinar dari Karib,
dari Ibnu Abbas mengenai berdirinya Ibnu Abbas di belakang Nabi pada
saat mengerjakan shalat malam (Tahajjud). Dalam hadits tersebut
terdapat lafazh, “Beliau berkata kepadaku, “Ada apa dengan kamu? Aku
sengaja berdiri s¢jajar denganmu namun engkau berdiri di belakanghku. ”
Aku pun menjawab, “Tidakkah memang seharusnya seseorang harus
shalat di belakang engkau karena engkau adalah Rasulullah? " Maka
beliau mendoakan aku supava aku diberi tambahan pemahaman dan
imu.”

Arti kata .l lebih luas dani sekedar menghafal dan mendalami.

Dalam riwayat Musaddad kata-kata Al Kitab digantikan dengan Al
Hikmah, menurut Ismaili kata tersebut terdapat dalam semua jalur dar
Khalid Al Hiza’, tetapi ada yang periu dipertimbangkan dalam pendapat
terscbut, karena Imam Bukharn meriwayatkan hadits tersebut dari hadits
Wahib dari Khalid dengan lafazh, “4{ Kitab.™ Oleh karena itu kata "4/
Kitab™ diartikan Al Qur’an, maka sebagian mereka meriwayatkan hadits
in1 dengan maknanya.

Menurut [mam Nasa’t dan Tirmudzy dane jalur Atha’, dari bhog
Abbas, dia mengatakan bashwa Rasulullah mendoakan sebanyak dua kalj
supaya aku {lbnu Abbas) dibert ukmah. Jadi, kemungkinan ke¢jadian
terschbut fidak hanya sckali, tetapi berulang kali. Maka yang dimaksud
dengan Al Kutab adalah Al Quran, dan yang dimaksudkan dengan Al
Hikmah adalah sunnah. Pendapat int diperkuat dengan niwayat Abdullah
bin Abu Yazid yang telah kita terangkan, H__»:J*\',J«gmqﬂl “Ya Allah
berilah dia pemahaman dalam masalah agama, "tetapi dalam riwayat
Mus!im tidak disebutkan kata .3 p (dalam masalah agama).

Humaidi menjelaskan bahwa Abu Mas’ud menyebutkan dalam
riway it dari Bukhari dan Muslim dengan lafazh, 4-0-1-91 o = «i..,..y.ll

u“ S "Ya Allah! Berilah dia pemahaman agama dan ajarkaniah dia

Hmu rakwil,” Kemudian Humaidi mengatakan, bahwa kalimat tambahan
in1 tidak terdapat dalam kitab Shahihaini,

Menurut sava, vang dia katakan adalah benar. Memang tambahan
tersebut terdapat do'.m riwayat Said bin Jubair yang telab kita sebutkan
dalam riwayat dari Ahmad dan Ibnu Hibban serta Thabrani. Sedangkan
by Mas ud meriwayatkannya dari jalur lain dan tkrimah secara Mursal.
Kemudian Al Baghawi meriwayatkannya dalam Mu jam Ashshahabah
dari Jalur Zaid bin Aslam dari ibnu Umar, “Sesungguhnya Umar
memanggil [bnu Abbas dan mendekar kepadanya, lalu beliau berkata,
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“Pada suatu hari aku melihat Rasululiah berdoa dan mengusap kepalamu

kemudian beliau mengatakan, 3 & 4%, By AT

Dalam riwayat Ibnu Majah dari jalur »\bdu | Wahab Ats-Tsaqafi
dari Khalid Al Hidza' bahwa lafazh hadits tersebut adalah,

Y J;J_; PR «..J.;J il “Ya Allah ajarkan kepadanya hikmah dan

menakwilkan Al Kitab.’ " Penambahan lafazh ini tidak dikenal karena
yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dan ismail serta yang lain-lain dari jalur
Abdul Wahab tanpa tambahan ini.

Tambahan ini1 ditemukan pada riwayat Ibnu Said dari jalur lain,
yaitu dart Thawus, dari Ibnu Abbas. Dia mengatakan, *Aku dipanggil

Rasulullah dan beliau mengusap ubun-ubunku seraya bersabda, «J:—; ;.Qi-ll
.__.A_-’,ﬁ ;};,1_:', _&w Doa ini merupakan jawaban Nabi ketika beliau
mengetahui kondisi Ibnu Abbas, vang menguasai tifs. - dan mempunyai
pemahaman mendalam tentang agama yang diridhai Allah.

Para pensyarah hadits berbeda pendapat dalam menafsirkan
maksud “Al hikmah” di sini. Scbagian ada yang mengatakan bahwa Ai
hikmah adalah Al Qur an seperti yang telah dikemukakan, ada pula yang
mengatakan, bahwa Al hikmah adalah pengamatan Al Qur an, Sunnah,
atau ketepatan dalam berbicara. ketakutan, dan pemahaman tentang
Allah. Ada pula yang menafsirkannya dengan akal, atau apa yang
disaksikan dengan kebenaran akal, atau cahaya yang membedakan antara
ilham dan bisikan, atau cepat mendapat jawaban dari suatu masalah
disamping keakuratannya.

Pendapat-pendapat ini discbutkan oleh sebagian ahli tafsir dalam
menafsirkan firman Allah, “Dan sesungguhnya tclah Kami berikan
hikmah kepada Lugman.” (Qs. Lugman (31): 12) Adapun penafsiran A
hikmah yang paling dekat dalam hadits Ibnu Abbas adalah “pemahamar
terhadap Al Qur'an.”

18- KAPAN DIPERBOLEHKAN MENDENGAR
PENDAPAT ANAK KECIL
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76. Ibnu Abbas RA bercerita, “Sava daiang (ke Mina) mengendarai
keledai betina —ketika itu saya hampir baligh- dan Rasulullah sedang
shalat di Mina tanpa dinding di hadapannyva. Saya lewat di muka shaf.
Sedang keledai, sava lepaskan untuk makan rumput. Kemudian sayva
masuk ke dalam shaf, Rasulullah tidak menegur perbuatan sava it

Keterangan Hadits:

Bab in1 menunjukkan bahwa baligh bukan menjadi syarat dalam
tahammu! (meriwayatkan)  hadits. Tapi Al Karman mengatakan,
“Sesungguhnys makna “pembolehan” di sim adalah dibolehkannya
menerima apa yang telah didengarkan oleh anak yang belum bahgh.”
Menurut saya, penafsiran int merupakan  hasil  pembolehan bukan
pembolehan itu sendiri.

Imam Bukhari dengan pernyataan di atas ingin menunjukkan
adanyy perbedaan antars Ahmad bin Hambal dan Yahya bin Ma'in yang
dirtwayatkan Khatib dalam kitab Kifuvah dan Abdullah bin Ahmad dan
yang lainnya, bahwasanya Yahyua mengatakan, “Tidak bolch kurang dari
lima belas tahun bagy seseorang untuk meriwayatkan hadits. Hal itu
berdasarkan  stkap Nabi vang menolak Tbnu Umar untuk 1kut dalam
perang Uhud, karena umumya belum mencapal fima belas tahun ™

Ketika pendapat tersebut sampai kepada Imam Ahmad, da
berkata, “Namun (vang benar) hal tersebut diperbolchkan apabila dia
sudah memahami apa vang dia dengar, berbeda dengan cerita Ibnu Umar
yang minta (zin untuk ikut perang.”

Kemudian Al Khattb menjelaskan tentang apa yang dihatal
scjumlah sahabat dan orang-orang setelah mercka di masa kecil, lalu
mereka menyampaikan hadits tersebut dan diterima. Inilah pendapat yang
dapat dijadikan sandaran.

Jika yang dimaksud dengan perkataan Ibnu Ma'in adalah batasan
mulai  diperbolehkannya seseorang untuk meriwayatkan hadits, maka
pendapat itu dapat diterima. Tapi jika yang dia maksudkan adalah
menolak hadits seseorang vang disepakati bahwa dia telah mendengar
hadits terscbut pada masa kanak-kanak, maka pendapat tersebut tidak
bisa diterima.

Ionu Abdil Barr meriwayatkan tentang Kesepakatan diterimanya
hadits tersebut. Dalam riwayat tersebut terdapat bukti bahwa yang
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dimaksudkan oleh Ibnu Ma’in adalah kemungkinan pertama, sedangkan
argumentasi yang menyatakan penolakan Nabi terhadap Al Barra™ dan
lainnya pada perang Badar karena belum mencupal umur lima belas
tahun, itu tidak dapat diterima. Dengan alusan, bahwa vang dibutuhkan
dalam peperangan adalah kekuatan dan kejelian dalam pertempuran, dan
itu kembali kepada usia baligh. Adapun yang dimaksud dengan
pendengaran di sini adalah pemahaman, dan hal itu kembali kepada
tamyiz  (kemampuan untuk membedakan). Imam Al Auza'i telah
menguatkan pendapat tersebut dengan hadits, " Perintahkan mereka untuk
shalat pada umur 7 tahun.”

S a—‘ (Mengendarai keledai). Yang dimaksud adalah
speciesnya, terlepas dari jantan atau betina. Ibnu Al Atsir menyebutkan
faidah penggunaan kata-kata keledai beting -dalam hadits ini adalah untuk
menunjukkan bahwa lewatnya seorang perempuan  tidak membatalkan
shalat dikarenakan mereka lebih mulia. Ini adalah analc 1 yang tepat dan
segi teori, hanya saja hadits shahih tidak diperuntukkan untuk hal-hal
seperti iu yang akan dibahas pada pasal shalat, insyu Allah,

ufal_a (Saya hampir) atau mendekati, dan maksud ihtifam adalah
baligh sccara syar’i.

Menurut Imam Syafi'i, i~ 2 berarti tidak ada penghalang,
karena konteks kalimat tersebut mengindikasikan hal itu. Disamping itu,
Ibnu  Abbas meriwayatkan hadits ini sebagar dalil bahwa bernjalan di
tengah-tengah orang yang sedang shalat tidak membatalkan shalatnya.
Pendapat im diperkuat dengan miwavat At Bazzar den . latazh, “Dan
Nabi melaksanakan shalat wajib wnpa ada wabir pengh ang (satr).”

~-5 berarti memakan apa yang disukainya, atau herjalan dengan
cepat.

¢—l" s ,<_ ..-J (Namun tak seorang pun menegur perbuatan saya
itu). Ada yang berpendapat bahwa hadits ini membolchkan
mengutamakan kemaslahatan yang penting daripada keburukan yang
ringan, karena berjalan melewati shaf shalat adalah kesalahan ringan,
sedangkan ikut masuk shaf untuk shalat mempunyai kemaslahatan yang
lebih besar.

Dari hadits ini, [bnu Abbas menank kesimpulan dibolehkan untuk
tidak menegur (mengingkari) karena tidak adanya penghalang. Tapi
bukan berarti larangan untuk mengingkari atau menegur itu disebabkan
mereka sedang melakukan shalat, karena hadits ini secara mutlak
menafikan adanya teguran baik sedang shalat maupun setelah shalat, Lagi
pula teguran tersebut bisa dilakukan dengan menggunakan isyarat.
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Bila ada yang mengatakan, behwa pembatasan definisi anak kecil
dan yang betum baligh dalam bab ini adalah tidak sesuai dengan hadits
Ibnu Abbas, maka Al Karmani menjawab bahwa yang dimaksud dengan
anak kecil adalah anak yang belum mencapai usia baligh, sehingga
disebutkannya lafazh tersebut adalah sebagai penjelas. Ada juga
kemungkinan bahwa lafazh “Ash-Shaghir” berkenaan dengan kisah
Mahmud yang akan dijelaskan nanti, sedangkan lafazh “‘Shabiy”
berkenaan dengan keduanya. Hal ini akan dijelaskan dalam masalah
“Shalat” insva Allah.

L__,ui.i_ﬁd’;m_;.ag_nu,b_mgjut)‘ _;,;.;;;;
77. Dari Mahmud bin Arrabi’, dia mengatakan, “Saya ingat suatu

kejadian dimana Nabi menvembur ke muka saya dengan satu timba air,
sedangkan sava waktu itu anak yang baru berumur lima tahun. ”

Keterdngan Hadits:
s (‘Saya ingat) atau saya hafal.

i~ (semburan). Pcrbuatan Nabi terhadap Mahmud bisa jadi

hanya bercanda atau untuk memberikan keberkahan kepadanya dengan
semburan stu, sepertt yang sering beliau lakukan terhadap anak-anak para
sahabat.

e —am 'y (Sedangkan saya waktu itu anak yang baru
berumur fima tahun). Saya tidak melihat adanya keterkaitan usia dalam
penvanpaian  hadits. baik dalam shahithaini atau pun kitab-kitab
kumpulan shahih  dan musnad-musnad yang lain, kecuali pada jalur
Zubaidi.

Zubaidi adalah seorang yang sangat teliti dalam meriwayatkan
hadits dart  Zuhri, hingga Al Walid bin Muslim mengatakan,
“Sesunggubnya Al Auza’i lebih mengutamakan Zubaidi daripada semua
orang vang mendengar dari Zuhri.” Abu Daud mengatakan, “Tidak
terdapat kesalahan dalam haditsnya (Zubaidi).”

Sesungguhnya Abdurrahman bin Namir telah menambahkan
riwayat yang berasal dari Zuhri. Hanya saja lafazhnya dalam riwayat
Thabrani dan Al Khatib dalam kitab Al Kifayah dari jalur Abdurrahman
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bin Namir dari Zuhri dan yang lain-lain, dimana dia mengatakan, “Saya
diberitakan Mahmud bin Arabi’, ketika Nabi wafat dia baru berumur
lima tahun.” Maka dapat dipastikan dari riwavat ini, bahwasanya
kejadian yang kita sebutkan terjadi pada akhir hayat Nabi.

Ibnu Hibban dan yang lainnya menyebutkan, bahwa Mahmud bin
Arrabi’ meninggal pada tahun 99 setelah Hijrah pada saat umurnya
mencapai 94 tahun, hal ini sesuai dengan riwayat di atas, Dalam kitab 47
fima’, Qadhi Iyadh dan yang lain-lain menycbutkan bahwa dalam
sebagian riwayat dia baru berumur empat tahun. Tapi sctelah melakukan
penelitian, saya tidak menemukan pernyataan ini secara cksplisit dalam
satu  riwayat pun kecuali apabila pernyataan tersebut diambil dan
perkataan sang pengarang kitab A/ [s¢i 'ab, dimana disebutkan bahwa dia
ingat penyemburan itu terjadi pada saat dia berumur empat atau lima
tahun.

Sesungguhnya penycbab keraguannya ini adalah -kibat perkataan
Al Waqidi, dimana dia mengatakan bahwa Malioud meninggal ketika
berumur 93 tahun. Pendapat pertama lebih baik satu, karena sanadnya
shahih.

Apabila diperhatikan lebih jauh maka sesungguhnya Al Muhallab
tclah member1 sanggahan kepada Bukhan, karena beliau  di sini tidak
menycbutkan dan merujuk kepada hadits Ibnu Zubair yang berkenaan
dengan apa yang dilihatnya dan ayahnya di Bani Quraizhah. Pada saat itu
dia mendengar niwayat dan ayahnya. sedang umur dia, waktu itu berkisar
antara 3 sampai 4 tahun. Oleh karena ttu. dia lebih muda durn Mahmud.

Akan tetapgi, dalam kisah Mahmud tidak tercapat pencgasan
bahwa dia pernah mendengarkan sesuatu. Sebab atulah, penyebutan
hadits Ibnu Zubair sebenamnya lebih utama daripada kedua hadits yang
dinwayatkan secara makna ini. Namun Ibnu Munir menjawab bahwa
vang diinginkan oleh Al Bukhari adalah menyampaikan sunnah-sunnah
Nabi, bukan keadaan atau peristiwa yang ada.

Dalam menukil hadits bahwa Nabi menyemburkan air ke
mukanya, terdapat faidah syar’t vang membuktikan bahwa Mahmud
adalah salah seorang sahabat. Adapun dalam kisah Ibnu Zubair, tidak
terdapat pesan sunnah Nabawiyah yang dapat memasukkan kisah tersebut
ke dalam bab ini. Menurut saya, “pemilik rumah lebih mengetahui isi
rumahnya. " Inilah jawaban Musaddad.

Al Badr Az-Zarkasyi lupa ketika dia mengatakan, bahwa Al
Mubhallab membutuhkan bukti untuk menyatakan bahwa kisah Ibnu
Zubair adalah benar-benar shahih menurut syarat Imam Bukhari.

Bukhari telah meriwayatkan kisah Ibnu Zubair tersebut pada
pembahasan “Perangai Zubair” dalam kitab Shahih, dengan demikian kita
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akan mengetahut jawabannya dengan pasti. Anchnya orang yang
mengkritik lalai, sehingga mereka menyangkal dari seorang yang
mengkritisi bahwa dia lupa akan kandungan yang terdapat dalam
judulnya dan dia menvangkalnya seolah-seolah hal itu tidak disebutkan
dalam kitab ini.

s “— (Dengan satu timba). Imam Bukhari mempunyai lafazh

lain dala:m bab “Ar-Riqaaq” dari riwayat Ma’mar, yaitu g ity }.a i
— flll (dengan timba yang ada di ramah mereka). Demikian pula dalam
rniwayat lain dalam beEb “Thaharab” dan “Shal?l" dan lainnya , Bukhari
menyebutkan lafazh A= " sebagal pengganti J: -« Kedua hal ini dapat

dipadukan, karena air diambil dari dalam sumur dengan menggunakan
timba dan Nabt mengambiinya dar: dalam timba tersebut.

Dalam hadits 1m1 ada faidah yang belum disebutkan, yaitu
diperbolehkannya membawa anak kecil dalam majelis pengajian dan
diperbolehkan bag: seorang imam mengunjungi rumah para sahabatnya
serta bercanda dengan anak-anak mercka yang masih kecil. Sebagian
mercka  berpendapat. bahwa  hadits in1 menunjukkan  tasmi’ (hal
mendengarkan)  anak yang berumur lima tahun dalam suatu majelis,
scdangkan anak yang di bawah lima tahun hanya dikatakan hadir (datam
majelis tu) dan tdak dapat dikatakan mendengar.

Akan tetapi pengertian seperti ini tidak terdapat dalam hadits ini
dan juga hadits shahih Bukhari yang lainnya, bahkan menurut Bukhari
yang menjadi pijakan dalam hal i adalah pecmahaman. Oleh karena itu,
barangsiapa yang memahami objek pembicaraan berarti dia mendengar,
meskipun dia anak yang berumur di bawah lima tabun, Tapi jika dia tidak
memahami, maka kita tidak dapat mengatakan bahwa dia telah
mendengar,

Ibnu Rasyid mengatakan, *Secara zhahir mereka ingin membatasi
umur iima tahun terscbut, karcna diperkirakan pada usia itu anak bisa
mendengar dengan baik. Ini bukan berarti bahwa umur lima tahun
merup:kan syarat mutlak yang harus dipenuhi.”

Pendapat yang murip dengan pendapat Ibnu Rasyid adalah
pembatasan  vang dilakukan oleh para ulama fikih yang menyatakan
bahwa umur tamyic (vang sudah bisa membedakan mana yang benar dan
vang salah) adalah umur 6 atau 7 tahun.

Diantara pendapat yang paling kuat adalah pendapat yang
menyatakan bahwa yang dimaksud dalam hal ini adalah pemahaman,
maka akan ada perbedaan antara satu orang dengan yang lainnya,
sebagaimana vang dirtwayatkan oleh Al Khatib dari jalur Abu Ashim.
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Dia mengatakan, “Saya pergi bersama anak saya yang berumur 3 tahun
menuju fbnu Juraij dan dia membacakan hadits kepada anak saya, lalu
Ibnu Juraij mengatakan, ‘Tidaklah mengap: mengajarkan Al Qur'an dan
hadits kepada anak seusianya.” Maksudnyva apabila dia dapat memahami
apa yang disampaikan kepadanya.”

Dalam hal ini kita bisa melihat kisah masyhur tentang Abu Bakar
bin Al Magri Al Hafizh yang mendengarkan scorang anak yang berusia 4
tahun setelah mengujinya untuk menghafal beberapa surah dalam Al
Qur’an.

19- PERGI MENUNTUT ILMU

Jabir bin Abdullah menghabiskan waktu sati bulan untuk pergi menemui
Abdullah bin Unais demi mendapatkan satu buah hadits.
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78. Dari lbnu Abbas RA, 1a berkata, “la berbeda pendapat dengan Hurr
bin Qais bin Hishn Al Fazari rentang sahabat nabi Musa alaihissalam.
Pada saut itu lewat Ubai bin Ka'ab, lalu dipanggil oleh [bnw Abbas.

Dia berkara kepada Ubai, “Sava dan sahabat sava ini berbeda
pendapat tentang sahabar nabi Musa vang dimintanva kepada Allah
supaya dapat bertemu dengannya, adakah anda mendengar Rasululluh
menceritakannya’ "

Jhai  menjawab,  “Ya. ada  Sava mendengar Rasululluh
bersabda, “Pada suatu ketika Musa beradua dalam satu kelompok bani
fsrail, tibu-tiha dutung kepudanye seseorang dan bertanya, Tahukah
anda  bahwa ada sescorang vang lebih pintar dari anda’?’ Musa
menjawah, Tidak " Kemudian dllah mewahyukan kepada Musa, “Ada
orang vang lebih pintar, yaine hamba Kami Khidhir,”

Sctelah it Musa memohon kepada Allah supava dibert jalan
untuk bertemu dengan Khidhir. Maka Allal menjadikan than sebagai
tanda  bagi Musa. dun kemudian Allah mewasiatkan  kepadanya,
“Apabila ikan it hilung, maka kembalilun, miscava engkau akan bertemu
dengannva. " Maka Musa mengikuti jopak ikan it di laut.

Di tengah perjalanan. pelavan Musa  herkata  kepadanyu,
Tahukah anda ketika kia berhenti di sebuah baru besar, sava lupu
memperhatikan thkan it hanva setanlah yang memperdavakanku untuk
terus memperhatikannya. " Musa menjawab, 'tulah yang kita kehendaki.’

Keduanya kembali mengikuti jojak mereka semula, dun akhirnya
bertemu dengan Khidhir. Kemudian ontara Musa dan Khidhir terjadi
beberapa peristiwa seperti vang dikisahkan Allah Subhanahu Wata ‘ala,
dalam Al Qur'an.”

Keterangan Hadits:

Dalam pembahasan imi tidak disebutkan  sesuatu yang
menerangkan secara jelas bahwa hadits ini termasuk hadits marf’. Akan
tetapi Imam Muslim telah mermavatkan hadlts Abu Huralrah yang

dianggap marfu’ olehnya, yaitu & o« &4 5 e o il u_Jb OO

a_auh 'g\ “Barangsiapa vang menempuh;a[an demi menuntut ilmu, maka
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Allah akan memudahkan baginva jalan menuju surga.” Namun Imam
Bukhari tidak meriwayatkan hadits ini, karena adanya perbedaan
pendapat dalam sanadnya.

Jabir bin Abdullah di sini adalah Jabir bin Abdullah Al Anshari,
salah scorang sahabat yang terkenal. Sedangkan Abdullah bin Unais
adalah Abduliah bin Unais Al Juhani, sekutu kaum Anshar.

Hadits yang dicari Jabir tersebut hanya diniwayatkan oleh Imam
Bukhari dalam bab “Adab”. Sedangkan Ahmad bersama Abu Ya’la juga
meriwayatkannya dalam kitab Musnad dari jalur Abdullah bin Aqil;
Bahwasanya dia mendengar Jabir bin Abdullah mengatakan, “Aku
diberitahu oleh seseorang tentang satu hadits yang didengar oleh
Abduilah bin Unais dari Rasulullah, maka aku membeli seekor unta
kemudian aku membulatkan tekad untuk pergi. Aku habiskan satu bulan
dalam perjalanan hingga tiba di Syam, lalu aku bertemu dengan Abdullah
bin Unais.

Aku berkata kepada penjaga pintu, “Katakan kepadanya bahwa
Jabir datang dan menunggu Jdi depan pint” Kemudian Abdullah bin
Unais  berkata, “Apakah dia Ibnu Abdullah’?” Aku berkata, “benar.”
Kemudian  dia keluar  dan memelukku, dan aku berkata, “Aku
mendapatkary sebuah hadits yang berasal darimu dan aku khawatir akan
meninggal dunia sebelum mendengarnya langsung darimu.” Maka
Abdullah bin Unais berkata, “Aku mendengar Rasulullah bersabda, 2.
aij_i ML-Aj'I iy :_,-L"Jl S Allak mengumpulkan manusia di hari kiamat dalam
keaduan tanpa sehelai baju (telanjang).” Kemudian dia menyebutkan
hadits di atas.”

Hadits Jabir ini merupakan dalil usaha untuk mencari dan
mcndapatkan hadits dan sanadnya yang paling atas, karena Jabir telah
mendengar hadits yang dinnwayatkan oleh Abdullah bin Unais melalui
orang lain, maka ia tidak puas kecuali pergi sendiri menemuinya dan
mendengarkan langsung dari Abdullah bin Unais tanpa perantara orang
lain.

Adapun riwayat dari Ibnu Mas'ud dalam Kitab Fadha ilui
qur'an, kita dapat menemukan perkataan Jabir, “Seandainya ada orang
yang lebih mengetahui Al Qur an daripada aku maka aku akan pergi
menemuinya.” Al Khatib mengeluarkan nwayat dari Abu ‘Aliyah, dia
berkata, ‘Ketika kami mendengar hadits dari sahabat-sahabat
Rasululliah, maka kami tidak puas hingga kami pergi menemui mereka
dan langsung mendengarkan dari mereka. ”

Ada yang bertanya kepada Imam Ahmad, “Apabila ada orang
yang ingin menuntut ilmu apakah dia harus menuntutnya kepada orang
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yang banyak ilmunya atau pergi merantau?” Ahmad berkata, “Sebaiknya
dia pergi dan menulis ilmu tersebut dari para ulama di berbagai
daerah.” Dalam hadits ini digambarkan bagaimana antusiasnya para
sahabat Rasululiah untuk mendapatkan sunnah-sunnah beliau. Disamping
itu juga diperbolehkan merangkul orang yang datang jika udak ada
keraguan,

,—»"w PP (Sesungguhnya dia berbeda pendapat dengan Al
Hurr). Dalam riwayat Ibnu Asakir, lafazh % ditiadakan dan

dianeksasikan kepada subjek tanpa ada penguat (ta’kid) dan huruf
permisah  (fashf), dan ni diperbolchkan menurut sebagian orang.
Pembahasan hadits ini telah dikemukakan dalam dua bab sebelumnya,
dan tidak ada perbedaan antara dua riwayat tersebut kecuali perbedaan
sedikit yang tidak sampar merubah maknanya.

Riwayat ini menjeilaskan keutamaan menambah dan menuntut
ilmu, walaupun harus menghadapi kesulitan dalam memperolehnya, dan
perintah  untuk bersikap tawadhu’ (merendahkan din) bag) sescorang
terhadap  orang  vyang menuntut ilmu kepadanya. Adapun  yang
menunjukkan hal mi adalabh tirman Allah kepada Nabi-Nya, “Mereka
itwlalt orang-orang  vang telah dibert petunjuk ofeh Allah, maka ikutilah
petunjick mercha, " (Qs. A An’aam (6): 90}

20- KEUTAMAAN ORANG YANG MENGETAHUI
DAN MENGAJAR
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79. Dari Abi Musa RA, karanya Nabi SAW bersabda, “Perumpamaan
petunjuk dan ilmu pengetahuan, vang oleh hirena itu Allah mengutus aku
untuk menyampaikannya, seperti hujan lebuar jatuh ke bumi; bumi ity ada
yang subur, menyerap air, menumbuhkan tumbuh-tun puhan dan rumput-
rumput yang bunvak. Ada pula vang kera: tidak menverap air sehingga
tergenang, maka Allah memberi manfuar dengan hal itu kepada manusia.
Mereka dapat minum dan memberi minum (hine g ternak dan
sebagainyaj, dan untuk bercocok tanam. Ada puda hujan vang jarh ke
bagian vany lain, vaitu di atas tanah vang tidak mengcenangkan air dan
tidak pula menumbuhkan rumpu Begindah perumpamaan orang vang
belajar agama, yang muau memanfaatkan sesuwatu vang oleh karena itu
Allah mengutus aku menvampaikannva, dipelujarinva dan diajarkannya.
Begitu pula perumpamaan orany vang tduk mau memikirkan dan
mengambil peduli dengan petunjuk  Alluh. vane aku  diutus untuk
menyampaikannva. " Abu Abdillah berkata, babwa Ishag berkata, “Dan
ada diantara bagian bumi yang digenangi air, tapi tidak mienyerap.”

Keterangan Hadits:
Perumpamaan yang dimaksudkan adalah, gambaran yang
menakjubkan dan bukan kata-kata biasa pada umumnya.

s adalah petunjuk yang mengantarkan kepada yang

diinginkan, sedangkan ilmu yang dimaksud adalah pengetahuan tentang
dalil-dalil syariah.

L.m (Subur). Dalam niwayat Al Khaththabi dan Humatidi dalam
kitab Hasviah, Abu Dzarr menggunakan kata-kata Et yang berarti tempat

bergenangnya air di pegunungan dan padang pasir, Menurut Al
Khaththabi, Al Qadhi lyadh mengatakan, “[ni adalah sebuah kesalahan

dan dapat menyalahi makna, karena kata subur (ua ) merupakan sifat

bagian tanah yang pertama yang bisa menumbuhkan sesuatu. Sedangkan
apa yang disebutkan (i—.%), cocok untuk sifat bagian tanah yang kedua

yang tergenang airnya,” Dia mengatakan, “Dapat kita pastikan dalam
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semua jalur riwayat Bukhari menggunakan kata-kata m yaitu seperti
dalam riwayat Muslim e u-us (bagian yang baik).

__LJ (menyerap) tapi dalam riwayat Ushaili menggunakan lafazh
<3, dan ini merupakan kesalahan dalam penulisan seperti yang akan kita

sebutkan nant.
Dalam menyebutkan iafazh — =&y (rumput) setelah lafazh S

termasuk metode penyebutan vang lebih spesifik, karena S mencakup
tumbuhan yang kering dan tumbuhan yang basah, sedangkan o hanya

untuk tumbuhan yang kering saja.

Dalam riwayvat Abu Dzarr menggunakan lafazh LA} yang
artinya tanah yang tidak menyerap air sebagai ganti latazh s,
sedangkan dulam riwayat selain Abu Dzarr atau dalam Shahih Musiim
menggunakan latazh ORI yang berartl tanah yang keras yang tidak
menyerap air. Adapun Ismail meriwavatkannya dan Abu Ya'la dari Abu
Karth dengan menggunakan - ', dan sebagian juga mengatakan ;JLJF-*‘
yang artinya tanah lapang yang tidak ditumbuhi tumbuhan.

.—v (dan bercocok tanam), sedangkan Mushim dan Nasa’i dari
Abu Karib menggunakan lafazh '« .. (dan menggembala). Menurut Imam
Nawaw1, kedua latazh tersebut dapat dibenarkan. Al Qadhi lebih
mengutamakan  riwayat Muslim tanpa alasan, karcna riwayat dengan
lafazh 1%y menunjukkan cocok tanam vang dilakukan secara langsung
sehingga sesual dengan anjuran untuk menuntut ilmu dengan segera.
Walaw,un riwayat ‘as ., sangat tepat dengan kata «=<3b (menumbuhkan),
namun yang dimaksudkan adalah sesuatu vang layak tumbuh. Kemudian

Al Qadhi mengatakan. bahwa perkataan '+ kembali kepada tanah yang

subur karena tanah vang keras tidak bisa menghasilkan tumbuh-
tumbuhan.

J——3 yaitu tanah datar yang licin dan tidak bisa menumbuhkan
fumbuh-tumbuhan.
«—u dengan mendhammahkan huruf gaf” yang berarti menjadikan

dia sebagal orang yang mengerti dan memahami. Al Qurtubi dan yang
lain-lain mengatakan, bahwa Rasulullah ketika datang membawa ajaran
agama, belitau mengumpamakannya dengan hujan yang diperlukan ketika
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mereka membutuhkannya, Demikianlah kondisi manusia sebelum
Rasulullah diutus. Seperti hujan menghidupkan tanah yang mati,
demikian pula ilmu agama dapat menghidupkan hati vang mati.

Kemudian beliau mengumpamakan orang yang mendengarkan
ilmu agama dengan berbagai macam tanah yang terkena air hujan,
diantara mereka adalah orang alim vang mengamalkan ilmunya dan
mengajar. Orang i seperti tanah subur vang menverap air sehingga
dapat memberi manfaat bagi dirinva. kemudian tanah tersebut dapat
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan sehingga dapat memberi manfaat bagi
yang lain.

Diantara mereka ada juga orang yang menghabiskan waktunya
untuk menuntut ilmu namun dia tidak mengerjakan, akan tetapi dia
mengajakannya untuk orang lain, maka dia bagaikan tanah yang
tergenangi air sehingga manusia dapat memanfaatkannyva. Orang nilah
yang diindikasikan dalam sabda beliau, “Aflah nic mpermdah seseorang
yang mendengar perkatan-perkatuaniu dan dia mengerjakannva seperti
yang dia dengar’ Diantars mercka ada juga yung mendengar iimu
namun tidak menghatal atau menjagunya serta mengamalkannya dan
tidak pula mengajarkannya kepada orang lain, maka dia seperti tanah
yang tidak dapat menerima air schingga merusak tanah yang ada di
sekelilingnya,

Ditkumpulkannya  perumpamaan bagian pertama  dan kedua,
adalah  karena  keduanya  sama-sama  bermantaat,  Sedangkan
dipisahkannya bagian ketiga. karena tereela dun tidak benmanfaat,

Kemudian dalam setrap perumpanmaan terdiri durn dua kelompok.
Perumpamaan pertama telah kita jelaskan tadi, sedang perumpamaan
kedua, bagian pertamanya adalah orang yang masuk agama (Islam)
pamun tidak mendengarkan  ilmu  atau mendengarkan tapr tidak
mengamalkan dan tudak mengajarkannya.  Kelompok ini diumpamakan
dengan tanah tandus scbagaimana yang dinsyaratkan oleh Nabi
Shallallahu Alaihi Wasallam dalam sabdanya, '—.0, =i C_._:JJFJ'J‘

(Orang vyang tidak mau memkirkan) atau dia berpaling dari ilmu
sehingga dia tidak bisa memanfaatkannya dan tidak pula dapat memberi
marnfaat kepada orang lain.

Adapun bagian kedua adalah orang yang sama sekali tidak
memeluk agama, bahkan telah disampaikan kepadanya pengetahuan
tentang agama Islam, tapi ia mengingkari dan kufur kepadanya.
Kelompok ini diumpamakan dengan tanah datar yang keras, dimana air
mengalir di atasnya tapi tidak dapat memanfaatkannya. Hal ini
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diisyaratkan dengan perkataan beliau, «— Lt sl s & o)y (Dan
tidak peduli dengan petunjuk Allah),

At-Thibi mengatakan, “Manusia terbagi menjadi dua. Pertama,
manusia vang memanfaatkan ilmu unwk dirinya namun tidak
mengajarkannya kepada orang lain. Kedus, manusia yang tidak
memanfaatkan untuk dirinya, tapi ia mengajarkan kepada orang lain.
Menurut saya kategori pertama masuk dalam kelompok pertama, karena
secara umum manfaatnya ada walaupun tingkatnya berbeda. Begitu juga
dengan tanaman yang tumbuh, diantaranya ada yang subur dan memberi
manfaat kepada manusia dan ada juga yang kering. Adapun kategorl
kedua walaupun dia mengerjakan hal-hal yang wajib dan meninggalkan
vang sunnah, scbenamya dia termasuk dalam kelompok kedua seperti
yang telah kita jelaskan; dan scandainya dia meninggalkan hal-hal wajib,
maka dia adalah orang fasik dan kita uduk boleh mengambil 1lmu
darinya. Orang semacam ini termasuk dalam, -—-:J U1 CJJ.FJU»
Wallahu A fam

e dGL we gl W}w U5 (Ishaq berkata, “Dan ada diantara

bagian bumi yang digenangi air). Ishaq adalah Ibnu Rahawaih. Dia
meriwayatkan  hadits im dari Abu Usamah dengan menyangkal
keberadaan kalimat ini. Al Ushaili mengatakan hal tersebut merupakan
kekeliruan dan Ishag. Yang lain mengatakan, “Kalimat itu benar, dan
artinya adalah menycrap. Sedangkan 4/ Qatlu artinya minum di tengah
hari.” Al Qurthubi membantah, karena maksudnya tidak terbatas minum
dt tengah hari. Menurut sava. itu adalah makna asal dan kata tersebut,
dan tidak dd.l larangan unluk Inul}:bunakann}a selain makna aslinya.

-

L &l e ol o+ 3 (Tanah yang digenang air).
Lafazl un tcrdapat dalam mnwavat Al Mustamli. Lafazh .)'L-?_i_ dalam

hadits di atas adalah bentuk plural dari iu_f_u vaitu lembah yang tidak

menampung air.

Catatan:

Dalam riwayat Kanmah terdapat kalimat tersebut “Ibma Ishag
berkata...” Sesungguhnya Syaikh Al Iraqi menguatkan lafazh ini (Tbnu
Ishaq), walaupun saya belum pernah mendengar hal itu dari beliau.
Sedangkan dalam riwayat Ash-Shaghani juga ada, “Ishaq berkata dari
Abu Usamah.” Riwayat in! telah menguatkan niwayat yang pertama.
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21- HILANGNYA IEMU DAN MUNCULNYA KEBODQHAN
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Rabi’ah berkata, “T:da!\ sepantasnya seorang vang memiliki u‘mu untuk
mehyia-nyiakan dirinya.”

L
59/
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80. Dari Anas radhiallahu ‘anhu, dia bevkata, bahwasanya Rasulullah
Shallaliahu Alaihi Wasallam bersabda, “Diantara tunda-tanda kiamat,
ialah punahnya imu, meninghatnyu kebodohan, dimmumnya khamer,
dan merajalelanya zina.”

Keterangan Hadits:

Bab ini merupakan anjuran untuk menuntut ilmu. Sesungguhnya
ilmu tidak akan punah kecuali dengan kematian ulama, seperti yang akan
ditegaskan nanni, dan sclama masih ada orang vang mempelajan imu,
maka kepunahan ilmu tidak akan terjadis Sesungeuhnva relah dijelaskan
dalam hadits bab int bahwuasanva dungkatnya ilmu adalah diantara tanda
hari kiamat.

Rabi’zh adalah Abu Abdurrahman, scorang Ulama fikih dar
Madinah. Dia dikenal dengan ahli ra’yu karena banyaknya melakukan
ijtihad.

Maksud perkataan Rabi’ah adalah, bahwa orang-orang yang
memiliki  pemahaman  dan  mendapatkan  ilmu tudak  scharusnya
mengabaikan dirinya schingga meninggalkan kesibukannya, supaya hal
tersebut tidak membawa kepada kesirnaan ilmu. Atau maksudnya adalah
anjuran untuk menyebarkan ilimu pengetahuan di kalangan keluarga,
supaya seorang yang berpengetahuan tidak mati sebelum mengajarkan
hal tersebut, sehingga mengakibatkan kelangkaan ilmu pengetahuan.
Atau seorang yang berpengetahuan hendaknya memperkenalkan diri agar
ilmunya dipelajari oleh orang-orang supaya tidak sia-sia.
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Namun ada juga vang mengatakan, bahwa yang dimaksud adalah
menghormati dan memuhakan ilmu, maka seseorang tidek merendahkan
dirinya dengan menjadikan ilmu hanya sebagal tujuan untuk mencapal
dunia. Pendapat ini baik. namun vang selaras dengan penamaan Imam
Bukhari terhadap bab ini adalah pendapat vang sebelumnya. Al Khatib
telah menyvambung Atsar Rabi’ah tersebut dalam kitab Jum: ' Al Baihaqgi
dalam Kitab Mudkhal! dart jalur Abdul Aziz Al Uwaisi dari Malik dari
Rabi’ah.

M 3',';'; (Tanda-tanda kiamat}, ataupun ciri-cirinya sepertl yang
dijelaskan sebelumnya pada bab “Iman”. dan telah dikemukakan bahwa
diantara tanda-tandanva ada yang biasa terjadi dan ada yang di luar
kebiasaan atau yang tiduk pemah terjadi sebelumnya.

,L__;.fl Ci’ o {Diangkatnya ilmu). Dailam riwayat Nasa'i dan Imran,
seorang guru Imam Bukhan, kata-kata (') tidak discbutkan. Maksud
diangkatnva ilmu adalah, menmggainyva para ulama.

e« (Aenmuehatnvay, Datam risavat Muslim, w) yang berarti

terstarnva. AL Karmang lengah schinggn dia menisbatkan riwwayat Muslim
it kepada Bukharn, munun Imam Nawaw menceritakannva dalam Syark
Muslun. Al Karmant mengatakan, “Dalam niwayat <5, saya katakan,
bahwa semua it tidak terdapat dalam Shahihaini”

o =i (Diminumnya khamer), maksudnya adalah
bapyaknyva orang vang meminum khamer dan mempertontonkannya
dengan terang-lerangan. i)a am ‘oab "Nakah™ disebutkan nwayat dari jalar

Hasyim dan ()dtddd] PESINCN <\.
g {Merajalelanya zina) atau tersebarnya perzinaan seperti

dalam riwayat Mushm.

/faf
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) - zz
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81. Dari Anas radhiallahu ‘anhu, dia berkata, “Adkan kusampaikan
kepada anda sebuah hadits yang ddak ckan disampaikan orang
kepadamu sepeninggalku. Sava mendengar Rusululiah Shallallahu Alaihi
Wasallam bersabda, ‘Diantara tanda-tanda kiamat ialah berkurangnya
ilmu, meratanya kebodohan, munculnya perzinaan, banyak perempuan
dan sedikit laki-laki, sehingga bagi lima puluh perempuan hanya
seorang pengawalnya.’”

Keterangan Hadits:
,_L.u-g (Akan kusampaikan kepada anda). ltu adalah jawaban

gasam (sumpah) yang dihilangkan yaitu Ry 51y “Demi Allah akan
kusampaikan kepada anda.” Hal im ditegaskan oleh Abu Awuanah dari
jatur Hasyim dart Qatadah. Imam Muslim mempunya’ riwayat lain dari
Ghundur dari Sywbah, 'S0 Y (Apakah aku akan menyampaikan
kepada kalian?), maka kemungkinannya adalash pada mulanya dia
mengatakan kepada mercka, Fxm- v " Apakah aku akan menyampaikan

kepada kalian”? Mereka menmjawab, “Ya " Setelah itu baru dia berkata,
{

e S e i Fidak akan disampaikan oleh orang kepadamu
sepenmggalku), begitulah infazh Buhkart dan Mushun denpan menghapus
objek. Tbnu Majah dari Ghundur dari Syvu'bah mempunyie tatazh o806 N
Sdom ot musfarn mennlixn lafuzh dern palur Hasvim 2 - e Y,

o,
L

dan Abu  Awanah mempunvan latazh dari jahir ini juga, e Tt S0 Y

S w! e, e (Yong tidak akan disampatkan orang kepadamu apa yang
dia dengar dan Rasulullah sepeninggatkub.

Anas telah mengetahul bahwasanva tidak ada satu pun orang
yang mendengarnya dart Rasulullab kecuali dia sendiri, karena dia yang
paling terakhir  meninggal diantara sahabat-sahabat dun Bashrah.
Barangkall tujuan perkataan dia waktu itu adalah penduduk Bashrah
ataupun untuk kalangan umum. Dia menyampaikan hadits ini pada akhir
hayatnya, karena waktu 1tu tidak ada sahabat yvang tersisa setelah dia
yang menetapkan pendengarannya dari Nabi kecuali sedikit.

Ibnu Baththal mengatakan, “Kemunginan Anas mengatakan hal
ini kettka dia menemukan adanya kekurangan ilmu, maka dia
mengabarkan hadits yang dimilikinya. Karena jika tidak, keadaan akan
semakin buruk. Saya katakan, bahwa pendapat pertama lebih tepat.
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—xa~ {Telah saya dengar. Kalimat ini sebagai penjelasan atau

. . - 2 heape o d
sebagai pengganti kalimat So.-3,
—a L {Berkurangnya ilmu). Dalam riwavat Mushm dari
Ghandur dan selain dia dari Syu’bah, wa s =, begitu juga riwayat Ibnu

Abi Syaibah dan Said dan para mushannif (penulis) dalam bab “Hudud”
riwayat dari Hamam dan dalam bab “Nikah” dari Hisyam yang
kesernuanya itu dari Qatadah. Lafazh itu sama dengan r;wayat Ab1
Athiyah dan mushanmt dalam bab Al Asyribah” dari jalur Hisyam, '.A.

maka kemungkinan yang terjadi adalah ilmu menjadi langka dan setelah
itu punah. ‘

MR ,_S“ (Dan banyak perempuan). Ada yang mengatakan
penyebabnya adalah karena banyaknya peperangan sehingga kaum lelaki
banyak yang terbunuh. Abu Abdul Maltk mengatakan, bahwa hal ini
mecrupakan  pertanda sering terjadinya peperangan yang menimbulkan
menmgkatnya jumlah tawanan schingga setiap orang laki-laki mengawini
perempuan lebih dart sati.

Saya katakan bahwa pandangan 1ni perlu ditelit kembali, karena
dalam hadits Abu Musa dalam bab “Zakat”™ discbutkan  dengan jelas,
“sedikitnys kaum laki-laks dan banyeknya kaum perempuan™ dimana hal
i1 merupakan lenomeny vang bukan karena sebab Lun,  akan tatapt
memanyg takdir Allah menetaphan pada ekbir saman dengan mengurang:
anak  laki-lakt yang inhir dan momperbanvak anak perempuan,
Banyaknya  jumbih wanita sebapar tanda-tanda kmat adalahe sesuas
dengan umbulnya kebodohan dan punahnyva ilmu,

Maksud (setiap hma puluhy adalah jumliah perempuan dan lake-
laki adalah SO berbanding 1, atau mungkin juga kata terscbut adalah
kiasan yang menggambarkan banyaknva jumiah kaum hawa, Hal i
dikuatkan oleh haduts Abu Musa yang menvebutkan, “ANamu meliliat
seorany laki-laki ditkuti empar pultdy orang wanira. ™

& (Pengawal) atau orang vang mengurus urusan kaum hawa.

Huruf “/am " pada kata tersebut berfungsi untuk mengisyaratkan, buahwa
kaum laki-laki adalah sebagai pemimpin kaum wanita,

Disebutkannya lima tanda kiamat secara  khusus adalah
mengisyaratkan  bahwa lima tanda-tanda inilah vang menjadi pemicu
kesenjangan dan kerusakan, dimana dengan menjaga hal-hal ini akan
membawa kebatkan dumia dan akhirat. Perrama adalah agama, karena
dengan punahnva ilmu berarti agama juga sekarat. Kedua adalah akal,
karena dengan minum alkohol akan merusak pikiran. Keriga adalah
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keturunan, karena perzinaan akan merusak keturunan, Terakhir adalah
jiwa dan harta, karena dengan banvaknva peperangan akan mcerusak
keduanya.

Al Karmam mengatakan. bahwa kerusakan lima perkara i
merupakan tanda runtuhnyva dunia karena manusia telah meremehkannya
dan tidak ada nabi lagi setelah Nabi kita Muhammad SAW, maka hal-hal
terscbut akan menjadi kenyataan,

Al Qurtubi mengatakan. bahwa hadits inl memberitahukan akan
Wmu kenabian, karera Nabi memberitakan apa yang akan wenadi dan hal
itu sungguh-sungguh terjadi, khususnya pada zaman sekarang.

Dalam kitab  7adzkirah, Al Qurtubr juga mengatakan. “Mungkin
vang dimaksud dengan 4/ Qavvim™ adaluh orang vang mengurusi urusan
perempuan, terlepas apakah dia seorang istri atau tidak. Mungkin juga hal
itu terjadi pada zaman dimana tidak tersisa lagl orang vang mengucapkan
Allah, sehingga dia menguwin hanva scorang istri karena  tidak tahu
hukum syar’i.” Sava katakan, bahwa hal tersebut telah kita jumpai pada
beberapa umara (penguasal dan orang-orang selamn mereka pada masa
sckarang,

22- KEUTAMAAN ILMU

A
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§2. Bahwasanya lbnu Umar mengatakan: Saya mendengar Rasulullah
Shaliallahu Alaihi Wasallam bersabda, “Ketika aku sedang tidur, aku
bermimpi seseorang datang kepadaku memberikan segelas susu. Lalu
kuminun susu itu, sehingga kulihat air merengat (merembas) keluar dari
ujung kukuku, kemudian sisanya kuberikan kepada Umar bin khaththab.”
Para sahabat bertanya, “Apakah takwil mimpi anda itu, ya Rasulullah?”
Rasulullah menjawab, “/lmu.”
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Keterangan Hadits:
Kata A/ fadhlu berarti kelebihan, sedangkan A/ fudhiu yang
dikemukakan pada permulaan Kitabu! 'fimi artinya keutamaan.

h_;:,l_-:B? — dalam riwayat Ibnu Asakir menggunakan L_s;L;iL*‘ o
sedangkan dalam Atta’bir menggunakan ;‘P'f,r‘ yang mempunyal artl

yang sama.
,,_L-.“ Ju dalam riwayat tersebut 4/ ‘Hmu, dengan nashab dan rafa’

bersamaan. Dalam hal ini Rasulullah menafsirkan susu dengan ilmu,
karena keduanya banyak memberi manfaat.

Ibnu Munir mengatakan, bahwa keutamaan ilmu dalam hadits ini
dapat dilihat dari ungkapan yang ada dalam hadits tersebut, dimana ilmu
telah diibaratkan dengan keutamaan atau kelebihan Nabi yang diberikan
Allah kepadanya. pendapat ini berdasarkan, bahwa maksud A{ Fadhlu
adalah keutamaan.

23. FATWA YANG DIKELUARKAN SEORANG
MUFTI SEDANG DIA DUDUK DI ATAS BINATANG
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Abdullah bin Amru bin Ash RA menceritakan, “Wakiu melakukan haji
Wada' (haji terakhir vang dilakukan Nabi). Rasulullah Shallallahu
Alaihi Wasallam berhenti di Mina untuk menjawab pertanyaan para
Jjamaah haji. Maka datang kepada bellau seseorang menanyakan, ‘Saya
lupa, saya lebih  dahuwly bercukur sebelum menvembelih.’ Nabi
Menjawab, ‘Sembelihlah! Sekarang tidak berdosa.’ Kemudian datang
pula yvang lain menanyakan, 'Sava lupa, sava lebih dahuly menvembelih
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sebelum melempar fjumrahy” Nabi menjawab, ‘lemparlah! Sekarang
tidak berdosa.’ Seriap vang ditanvakan orang kepada beliau tentang
mana yang didahulukan (antara melempar, mencukur dan menyembelih),
Rasulullah menjawaeb, *Lakukanlah! Tidak berdosa.’

Keteranean Hadits:

Maksud  bab 1n1 adalah seorang yang berilmu menjawab
pertanyaan seorang murid walaupun dia sedang duduk di atas binatang.

Ad-Dabbahr menurut bahasa. artinva adalah segala sesuatu yang
berjalan dr atas bumi. dan menurut L%/ (vanyg biasa digunakun) apa yvang
bisa ditunggangi. Sebagian ahli Lf mengkhususkannya dengan keledai.
Maka jika ada vang mengatakan baliwa dalam korteks hadits ini binateng
vang ditunggangl tidak disebutkan. jawabuannva adalah bahwa penulis
mengeluarkan riwayat dar jalur lain dalam masalah Hag

Dalam riwavat itu Abdullah bin Amru berkata, “Nabi waktu itu
sedung duduk df atus witanva”, vang diben judul Y Babu AL fung Alu Ad-
Dabbati “Indud Jumrad " Beliou menyebutkan hadits dari jalur Malik dar
Ibinu Sythab  dun belwu menyvebutkan sepertt haduis pada bab ini,
kemudian belion mengeluarkan dart jalur Ihou Juraip seperti hadits itu
juga, selanjutnva dan jalur Shalih bin Kisan dari thau Svihab dengan
latazh, “Raswlullah SV berdivi di atas unianva”.

Ibnu Syvihab ndiak menvebutkan latarhnva, dan sctelah 1w dia
mengatakan bahwa jalur i dokutt oleh Ma mar dan Zuhrn Sedangkan
riwavat Ma'mar, Ahmad, Mush dan Nasa’t menvambung sanadnya
sampar kepada Nabu, “Save omelihar Raswdullah Shallallahu Alaili
Wiasallam dudik & aras untanva di Mina ™

-

L& e (Maka datanglah sescorang). Sava tidak mengetithui

nama stopenanya, batk vuang pertama atau vang kedua dalam hadits ini.
Namun yang jelas, dia adalabh scorang sahabat vang tidak discbut
namanya Karcna pada saat rtu bunyak orang vang bertanya kepada Nabi.
pulj(,]dbdﬂ tni akan disinggung pada pembahasan bab “Haji™

C;J + (Thdak berdosa) atau sama sekali dia tidak berdosa, baik

karcna tidak mengerjakannya secara tartib atau memnggalkan fidyah.
Sebagian Ulama fikih mengatakan. bashwa yang dimaksud adalah
peniadaan dosa. Pendapat im: perlu penjelasan lebih lanjut karena dalam
scbagian riwayat yang shahih disebutkan, “Dan beliau tidak menyuruh
membayar kafarah,” dan isnya Allah akan dibahas nanti pada bab “Haji”,

Semua rijjalul hadiis sanad hadits int adalah orang-orang
Madinah.
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24, MENJAWAB FATWA DENGAN ISYARAT
TANGAN ATAU KEPALA

84, Duart Thau Abbas radhicliuhu anfie Dic berkar, Baliwasanva
Rasulufluh SAW ditunva seseorany pade wakiu peluksanaan hapi beliau,
Orang e berkata, "Suva telah menvembelih sebelum  melempar
Jumrah,” Ruswlullah memberi isvarat dengan wngannva dan berkata,
“Tidak apa-apa.”
mencukur rambut sebelum menvembelilh, " Maka Nabi memberi isvarat
dengan tangamnva, “Tidak apa-apa.™

Nemudian orany it bertanva laei. “Aku relah

Keterangan Hadits:

[svarat denpan tangan duambit dar kedua hadits vang, tersebut
dalam hab i, dan kedua hadits tersebut berasal dart Rasolellah toarfu™),
Kenwdian asvarat dengan kepala diambal dari hadis Asma’, dun it
adalab dart perbuatan Aosvah Makanya nwavat ini manegef (apa yang
dimisbatkan kepada perkataan sahabat, perbuatan dan pengukuban
merckay, namun hukumnya s Karena Asvah shalat di belakang
Nabi  dan beliau menoleh untuk mehbat siapa vang berdini di
belakangnya, Maka riwavar itu termasuk hadits vang dirtwavatkan secara
tagriv (penetapan atau pengukuhan darn Nabi),

Il
e

(Ditanva), ataw dia menanvakan tkepada rasul) apakah saya

dikenat denda karena sava telah menvembelih sebelum saya melempar
jumrah?

’

&> i3 (Dia berkata, “*Sava telah mencukur...”). Kemungkinan

yang menanyakan in1 adalah orang yang pertama juga, dan ada
kemungkinan orang lain. Jika demikian, berarti setiap orang menanyakan
satu pertanyaan. Pendapat ini paling kuat, karena selaras dengan riwayat
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sebelum ini. dimana dalam riwavat scbc]umn_\'a Abdullah bin Amru bin
Ash berkata, * Kem mhan dafang orang luin...

z— X; e — s (Maka Nabi memberi isvarat dengan
tangannva, ~7iduk apu-apu . Begitulah dalam riwayat ini memakal
huruf waw pada - - %o, sedangkan dalam riwavar Abu dzarr tidak ada.
Al Karmani mengatakan. bohwa hal inu karena jawaban pertama adalah
permulaan hukum, sedungkan vang kedua hanva mengikutt apa vang
disebutkan pada jawaban pertama.

Dulam riwavat Al Ushaill dan selainnya tetap menggunakan
hurut “waw " pada juwabun pertama.
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85 Salim  RA mendengar  Abu wrairay mengatakan, batowa Nabi
Skallallahy Alathi Wasallam hersabda, “Nanti akan dilenvapkan ilmu-
pengetatiuan. akan merajalela kebodohan  dun kejahatan, serta banyak
hara).”  Sescorany bortwna, UApakah harap i, ve Rasudullae? 7 Beliau
menjawub,  “Begini! T (Nabi memberi isvarat deagan tangan beliau,
scolah-olah mengeambarkan terjadinga suati pembunudan).

Keteranvan Hadils:

! T as 5 (Nanti akan dilenvapkan ilmu pengetahuan). Maksud

kalimat ini telah ditafsirkan  dengan perkatan Nabi pada bab terdahulu
._L-u. ~—4 (diangakatnya ilmu). dan Kata a_ i ditafsirkan oleh hadits

Abdullah bin Umru dengan. “Lenvapnva 1lmu pengetahuan terjadi
dengan kn,matlan para Ulama™

i wal (Akan merajalela kebodohan). Jika ilmu pengetahuan

punah. maka sudah pastl kebodohan makim meningkat,
Lo $e o b (Beliau menjawab, “Begini! " dengan memberi

isvarat rangan} adalah bentuk pengungkapan maksud suatu perkataan
dengan menggunakan gerak-gernix {tindakany.
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e+ »s. Huruf o di sini adalah fa rafsirivah. Sepertinya perawi
hadits ingin menginspirasikan, bahwa pemberian isyarat dari Nabi
dilakukan dengan gerakan tangan beliau yang menyimpang.

a
all Il

i i J« ¢ (Seolah-olah menggambarkan terjadinya suatu

pembunuhan). Barangkali hal ini dipahami oleh Salim radhialiahu “anhu
dari gerakan tangun Nabi vang menvimpang seperti gerakan orang yang
hendak memukul seseorang. akan tetapi penambahan lafazh ini ndak saya
temukan dalum kebanvakan viwavat. dan sepertinva hal itu merupakan
penatsiran  perawl  dart Hunzhalah tdia adalah tbnu Abr Sufyan bin
Abdurruhiman Al Jamhi Al Madanty, Sesunggohm o Abu Awanah telah
meriwayatkannya  darl Abbas Ad-Daurt dart Abi Ashim, Jdart Hanzhalah,
dan dia mengatakan, “Ahi Ashim memperlihatkan kepada kami, seolah-
olah dia hendak memukud feher seseorang ™

Al Karmuni  mengatakan,  buhwa A4/ Hargy adalah fithah
(bencana), Maka pemakanan Jatush A0 Hoargf untuk menyatakan makna
pembunuhan adalab terfahn berlebthan, karena pembunuhan selalu
menyertal kerusuhan atau malapetakas Lo memunbabkan, kecuult jika
telah terbukti pemakanan A4 vy dalam bahasua berart pembunuhan,

Sava katakan,  bahwa itu merupakan sebuah kekbilatun yanyg ada
pada  Bukhart dalam masalah titnahe 80 flargy adalah 40 Qurlu
(pembunuhan) dalam bahasa orang Habsvaly, dan pembahasan hadits i
akan dijelaskan febib Tanjut pada masalah “Fitnah™, insva el
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86. Hisyam menceritukan kepada kami dari Farhimah, dari Asma
radhiallaie “anha. Dia berkata. “dku darang kepada Aisvah, kebetulan
fa sedang shalat. dku bertunva, apakal kerja orang sekarang? " Aisvah
memberi  isvarat ke arah langit, maka ketika i thelihatan) jamaah
sedung  berdiri fshalan. Aiyvah berkata, “Subhaanallah! ” 4ku bertunva,
CAyat? T disvah menganggukkan kepala, tanda ia setuji Ak berdivi dan
merasa pening, lale kusivam kepaluki dengan aire Nabi berkhiithah,
beftaw memuy dan menvanjung Aflah, sesudah ine beliaw bersabda, “Apa
vang belton pernar v libe el kulifas di tompatki i,

Altale mowadivkan kepadaka, badova kanne akan dingi dalam kubuenng,
sergaa dian hampir o serupa -akne Ldak o ineat benar apakall Asma
mengucapkan mitsla e garib- wjian A0 Masih Dajjal.

Ditanvakan orang dalam kubur, "Kenalkah enghaw orang ini? "
Muka orang Mukmin - ki tidak ingat keapan Aona apakah nidkmin atau
mugin-  meajawab, “Dio Muhammad Raswlullah Dia darang kepada
kami membawa pengajarao don petunink. Kami menerioia dan mengikuti
afarannya. " Juowaban it divcapkannva sampar tga kali. Maka
dikatakannya, “Tiduriah dengan batk. Sesungeuhnva kami tlahu baliwva
engkau percayu dan vakin dengan dia.”

Adupun orang munaftk wian orang vany  ragu-rdgu -aku tidak
ingat apakah Asma mengucappya mundlik ataw murtabfragu-ragig-
menjawab, “Sava tidak tahu. saya dengar orang menvebutnva makda saya
mengatakannya pula.”

Keterangan Hadits:
Asma’ adalah anak perempuan Abu Bakar As-Shiddig, istri
Zubair bin Awwam, nenek Hisyam dan Fathimah.

1

A Us U (apa yang dikerjakan manusia). Pertanyaan itu muncul

ketika Asma melihat kekalutan mereka.
= {Aisyah menunjuk) ke arah langit atau gerhana matahari.
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N 3 (Maka ketika itu (kelihatan) jamaah sedang berdiri
shalat). Seolah-olah Asma dari kamar Aisvah menoleh ke arah masjid,
maka dia menemuk'm meruka sedang berdiri mengerjakan shalat gerhana.

._J:' Soml i (Alsvah memberi isvarat sambil mengatakan
Subi:ummifuh;

& 2 atau tanda (kekuasaan Allah)
e . Dalam kebanvakan riwavat disebutkan dengan lafazh
seperti ini, namun dalam riwavat Karimah menggunakan lafizh J‘\-n

yartu merasa gelap atau berkunang-kunang. Sedangkan 4/ ghasva artinya
pingsan. tctapt yang dimaksudkan di sini adalah keadaan yang mendkati
pingsan, maka ungkapan in adalah majaz (kiasan).

Oleh karena inmlah Asma mengatakan, “Lalu kusiram kepalaku
dengan wir’” Atau 1 melakukannya pada saat menghadapr perasaan itu
untuk menghilangkannya, Akan datang pembahasan lebih lanjut tentang
hadits ini dalany masalah shalat gerhana, sonva Altah

— 3 H.L (Serupa atau hampir serupal. Ibnu Malik mengatakan,
“Ini mengisyaratkan, bahwa makna dasarnyva adalah menyerupar fitnah
Dajjal atau hampir menverupai fitnah Dajal.”™ Adapun perkataan, »\ku
tidak mgat benar apakah Asma mengucapkan misla atau garid”, i
merupakian keraguan darr peraw: apakah Asma mengatakan Mits/e atau
Qariba.  Untuk 1tu matan hadits mi akan dyelaskan pada “Kitab Al
Jana /", insva Allah.

Catatan:

Terdapat  dalam teks Ash-Shaghant, babwa  Ibnu Abbas nengatakan
Margadung  makhrajuna. Dalam hal ini masih harus ditelitt kembali,
karcna hal int ndak terdapat dalam hadits walaupun ada keterkaitan
dengannya. Penulis menyinggung hal tersebut dalam pembahasan Surah
Yaasin.
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25. ANJURAN NABI KEPADA UTUSAN ABDUL
QAIS UNTUK MENJAGA IMAN DAN ILMU
PENGETAHUAN
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Malik bin o Al Hipwarrits berkuasa. Baboa Nabio Shalicllole Alail
Wusallam  bersabdu kepadu kami. "Kembuitlah kepada kaum kalian dan
afarilah mercha, ™
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87, Dari Abu jamrah radhiallahu ‘anhu, dia berkata, "Aku duduk
bersama l1bnu Abbas dan di tengah orang-orang, " maka berkatalah {bnu
Abbas.  "Ketika wtusan 4bdul Quis darang kepada Nabi Shallallahu
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Alaihi Wasallam, beliau bertanva kepada mereka, *Utusan dari (suku)
manakah anda sekalian?'” Mereka menjawah, “Kami dari (suku)
Rabi'ah. ™

Nabi  bersabda.  “Selamar datang para wtusan.” Beliau
mengucapkannva lanpa ada  niat penghinaan dan rasa penyesalan.
Mereka menjawab, “Ya, Rasulwllah! Kami nidak dupat datang menemui
anda kecuali  di bulan Haram mi. karena antara negert kami dan negeri
anda ada kampung Mudhar vang masth kafir. Oleh karena itu, berilah
kami pengajaran yang jelus dan tegas, supava kami sampatkan kepada
erang-orang kampung kami agar kami semua masuk surga.’

Kemudion meveka menunvakan kepada Nabi tentung meminum
minuman  keray, maka Nabi menmyuruh mereka melaksanakan emput
perkara dan melarany empat perkare pula. Nahi menyuridr mereka
supaya berimuan hunva kepada Allah semara,

Nabi berkata, “Tahukah anda  sekalian, apa artinya iman
kepada Allah?” Mercka menjawah, “Allah dan Rasul-Nva yang lebih
the ' Nabi bersabde, “Mengakui  tdak ada Tuhan selain Allah, dan
Muhammad itu Rasul Allah.” Kemudian  Nubi menyvuruh mereka
menegakkan shalat, membavar zukdl, puasa di bulan Ramadhan, dan
memberikan seperlima hurta rampuasan perang (kepada Baind Mual).
Nuhi melarang mereka melakukan empat perkard, vaitu: Dubba, huntam,
muzaffar -Svicbah mengarakan, atuw barangkuali dia mengatakan) Naqir,
atau  burangkali div mengaiakan Mugayvar. Selanjutnva Nabi bersabda,
“Ingatleh semuanya itu dan sampatkan kepada orang kampung anda.”

Keterangan Hadits:
Hantam 2 Scbuah bejana terbuat dart campuran tanah, rambut dan daruah,
Duba™ Labu (howl) tempat tuak.
Nagir  : Batang kurma yang dilubang.
Muzaffar - Bejana yang dilumurt dengan ter (pelaking,
Yang dilarang adalah membuat nira pada bejana-bejana tersebut, tetapt
kemudian larangan itu dicabut kembah dan yang dilarang ialah minuman
yang memabukkan.

I._m (Dan memberikan). Sava katakan, bahwa Ahmad telah

merlwa}atkannya dari Ghundar. Dia mengatakan, bahwa sepertinya kata

“an " ini dihapus oleh Imam Bukhari /'uax 3

i
-

P S - i

Rt 3 Gy i 6%, 3G 6. Maksudnya bukan berarti dia

(perawi hadits) mengalami keragu-raguan untuk menentukan salah satu
dari kedua lafazh ini, karena dengan menyebut kata Mugayyar berarti
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mengulangi arti kata Muzaffar vang disebutkan scbelumnya, karena
keduanya mempunyai arti vang sama. Akan tetapi maksudnya, bahwa
perawi sangat vakin dalam menyvebut 1iga pom pertama dan mengalami
keraguan pada poin kKe-empat, vaitw Nagir, makanya dia scsekall
menyebutkan Aagir dan scsekali tidak menvebutkannya. Dia juga ragu-
ragu pada lafazh vang ke tga, dia sesekali mengatakan Mazaffat dan
sesekalt mengatakan Mugavar,

Ini adalah penjelasan dia vang tidak ada hubungannya dengan
riwayat lainnya. Pembahasan hadits ini telah dijelaskan pada akhir bab
“Iman”. Dalam bab 1tu penulis mengcluarkan riwavatnya dengan
mengambil sanad paling atas dari AL bin Al Ja'd dan Syu’bah, dimana
dalam haduits itu tidak ada pengulangan kata kecuah kata Muzaffai dan
Mugavvar saja. Dia mempertahankan latuzh Negir. dan hal im
memperkuat apa vang sava katakan tadi.

s> (Dan sampaikan hal i), Dalam riwayat Al Kasymihani

tidak memakat dhamir (kata gantiy fa . o> o

26. BEPERGIAN DAN MENGAJARKAN ILMU
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R&. Ughah bin harits radhiallahe "anhu menceritakan balwa ia menikah
dengan putri 4bu [hab bin Aziz. Kemudian datang seorang perempuan
mengatakan kepadanyva, “Sesunguuhnva sava teluh menvusuhan anda
dun perempuan vang anda nikahi it~

Maka Ugbah  menjawab, “Sava tidak 1ahu engkau telah
menyusukan sayva, dan engkau tidak pula memberitahukannyva kepadaku
sebelum ini.” Kemudian Uqgbah berkendaraan menemui Rasulullah
Shallallahu Alaihi Wasallam di Madinah untuk menanvakan hal itu.
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Maka Rasulullah bersabda, “Bagaimana mungkin enghkau terus
memperistrikannya, bukankah sudah dikatakannya bahwa dia saudara
sepersusuan denganmul” Semenjok i Ugbah menceraikan istrinya,

dan kemudian perempuan itw menikah dengan laki-laki lain.

Keterangan Hadits:

Rihlah artinya bepergian. Dalam riwayat kami juga dengan fathah
Rahlah artinya  keberangkatan, Adapun jika dengan dhammah maka
maksudnya adalah tujuan perjalanan, dan kadang juga digunakan untuk
menyatakan seseorang vang berpindah kepadanva,

i .

e i e s Dalam "Kiteb Nikeh U penulis menyatakan
dengan sama’ (pendengaran), Hadits i dann Ugbah, berbeda dengan
orang  yang mensingkaninyva, Adapun menpenar perbedaan juluken
Ugbah, akan dijelashan dalann kisah Khabib bin Adi

il - o thahwa e menikabh dengan putrt), Istrinya bernanta
Ghaniyah  vang dyuluki Utimo Yohyao seperti diterangkan pada bab
“Svethadar ) Namun AL Rarman menyangzah dan mengatakan, babowia
nama perempuan dan Abu thab tersebut tidak diketahun, tetapt yang jelas
dia termasuk scorang sahabat.

3 a2 (Kemudian datang  seorang perempuarn). Saya belum
menemukan nama perempuan ity

JJ:,___L‘: Yoo {bngkau tidak pula memberitahukannya kepadaku
sehelumnyad seakan-akan diw menunduh perempuan it

w3 4 (Kemudian Ugbah berkendaraan) atau dia berangkat dan
Makkah menuiu Madinah, Karena Makkab adalab tompat tinggalnya. Ada
perbedaan antara judul bab ini dengan bab ~Alkhuray Fii Thalabtl imn™
(keluar mencart ilmu). yaitu judul bab i lebih khusus sedangkan bab
“Khury)™ debih umuni. Pembahasan hadits i akan dijelaskan pada
“Kitab Syvahadat™, insya Aflah

2y oi — =+ =X« (Dan perempuan itu menikah dengan laki-laki

lain}, yaitu Dhuraib.
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27. BERTUKAR PIKIRAN DALAM ILMU
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89. Dari Umar, ia berkata, “Sava dan tetangga dari golongan Anshar di
dacrah Bani Umayyuh bin Zaid -saluh satu desa  di Madinah- saling
bergantion mendatangl Rasulullah SAW, dimana dia datung pada suatu
hari dan aku datung kepudu beliau pada hari vang lain, Jika aku
" mendatangi beliun, maka ki minta khabar tentang wahyvi yang turun
pada harl it dan lainnvd, begite juga bifa dia vang mendutangs Rasul,
Kemudian puda hari gilirannva (mendatangi Rasulullah) dia mengetik
pintu rumahku dengun keras dan berkara, CApakah ada dia?’ Aku
tevkejut dan keluar menemuinva, lalu i berkata, "Telah werjadi peristinva
hesar. " Umar bherkara. "Kemudion akuw mendatangi Hafshah, ternvata
dia  menangis. Maka aku bertanva. apakah Rasulwllah menceraikanmuy?’
Hafshah menjawab, "Sava tidak tahu’ Lalu aku (Umar) mendatangi
Rasulullah  dan berkata -sedangkan aku berdivi. Apakah  engkau
menceraikan istri-istrimu?’ Beliau  berkara, *Tidak.” Maka aku
mengatakan, 'Allah Maha Besar.™”
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Keterangan Hadits:

Perkatman Umar, "k bersama tetanggaku saling bertukar apa
vang diturunkan kepuda Raswlwlich” hanva terdapat dalam riwayal
Sywbah dart hadis Zubr, Hal o diterangkan oleh Adz-Dzuhli dan
Daruquthni serta Hakim dan lain-lain. Penulis telah menyebutkan hadits
i1 lebih lengkap pada “Airab Nikah 7 dan Abu Al Yaman, dan penulis di
sini menyebut riwayat Yunus bin Yazi untuk memberitahukan bahwa
hadits ini semuanya bukan hanva dari jalur Syu’atb saja.

Tetangga vang dimaksud adalah Utban bin Malik Ibnu Al
Quasthaluni, namun pt,nulla tidak menyebut dahilnya.

e oo (Maka aku masuk menemut Hatshah), Secara

lahir konteks ungkapan ini dapat memimbulkan dueaan bahwa vang
mengatakannyva adalah Uthan, padahal vang musuk menemar Hafshah
adalaly Umar, Menurut A Kasvimihant latazhovo, Maka aku omasuk
menemut Hafshah” atan denpan ke bun Umar berkata, “Mauaka oku
masuk menemul Hafshalhl™ Kahmat i welah mengalamit pemotongan,
karena dalam hadits aslinya setelah perkataan Al Anshan (Uthan) Amrun
Addhiim dikatakan, “Raswlliah elah mentalak istrinva Dalam hati sayva,
Sava berpikiv halwa hal ini benar terjadi. hingsa  sctelah aku shalat
stubuh suva mengencangkan baju dan perei wnik menend Hafshah,
Hafsah adalaly Ummul Mukmimin, anak perempuan Umar.

Dalam  hadits m1 menunjukkan  diperbolehkannva bersimdar
kepada fhabar waliid thadits vang dirmwavatken oleh scorang peraw dan
hudits meevad. Disaompime it mengagurkan Repada nanusi untuk
menuntut lmu, dan odak bolelh mclupakan mencart natkah Indup agar
dapat dipergunakan  dalam menunwmt dmu dan Tainnvie Scliain sta,
merupakan anjuran untuk menanyakan sesuatu yang terlewatkan karena
ketidakhadirannya pada saat it Hal int diketahur dan keadaan Umar
yang melakukan perntagaan pada saat itn seperti vang akan diterangkan
pada Kirab Buvee” (jual bel.

Hadits ini juga mengisvaratkan, bahwa svarat hadus mutawaiir
adalah harus bersandar  kepada <esuatu vang dapat diindera atau
kenyataan, bukan bersandar kepada isu yang udak diketahut sumbemya,
Masalah 1 akan diterangkan lebth lanjut dalam “Kitab nikah”, insya
Allah.
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28. MARAH DALAM MEMBERI NASIHAT DAN
MENGAJAR JIKA MELIHAT SESUATU YANG
DIBENCI
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90, Aby May'wd Al Anshard radhicdichn aniue menceriakan batbva
sescorany  mengadu kepada  Raswlullah SAW,  div bevkata,  “Ya
Rusulullah, hampiv saju aku tideh mampie shalar beviemaah karena st
Julan vang menjadi imam Hu-'mru',"u'nukmr s‘fr.:du!u_\'u fersama kami.

Sava bBelume pernah melihae Nabio SAH7 sangat marah waktu
envapar,  seperli mardiinyva pada huu i Naby bersabda, “"Wahai
sehaltwn jamaah! Junganlah unda menjauhkan orang dari shalat
herfamaah,  Stapa mengimami shalat, hondakialt i memendekkan
shadetnva, karena dioamtara mercka cmakmumy ada orang vang sakit,
orany vang lemah, dan orang vang memprnyai keperluan,

Keterangan Hadits:
Ada yang mengatakan rujed (orang laki-laki yang bertanya
kepada Rdsulullah) d: sim dddldh Hazm bin Abi Ka'ab.

,. If 4. i
S vl 2o 2y (Hampir saja aku tidak mampu shalat

berjamaah, karena s fulan yang menjadi imam  memangangkan
shalatnya).

Abu Az-Zinad bin Sira} mengatakan. bahwa maksudnya orang itu
merasa lelah karena shalatnva lama. seolah-olah si imam memanjangkan
shalatnya schingga dia belum ruku” tapt sudah leluh, dan hampir saja dia
ndak bisa menvempurnakan shalatnva bersama umam.  Sava Katakan,
bahwa makna 1n1 baik, namun penulis menwavatkannva dart Al Fayyabi

z ‘—I" T

dart Sufyan dengan sanad i juga dt,.ngdn lafazh 5\.-_@" A

“Sesungguhnva aku hamplr keringgalan shalat "*naka dart sint. maksud
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% adalah aku tidak mendekat shalat berjamaah
bahkan kadang-kadang aku berlambat-lambat karena rakaatnva panjang-
panjang. Hal 1n1 akan dibahas pada bab "Shalat™.

Uad 2: (sangat marah). Ada vang mengatakan, bahwa kemarahan

Nabi karena beliau sudah pernah melarang untuk memanjangkan shalat.
<=0ty (dan orang yang mempunval keperluan) demikian lafazh

hadits yang dl:,ebutkdn dalam banyak riwayat. Adapun dalam riwayat Al

Il

Qabisi dikatakan > .
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G Laid hin Khalidd AL Dudant radhiollidhe anhee mensabarkan. baliva
yescorany bernanva kepada Nabi Shdladlahn Alachs Wasallam, mengenai
havang penemuan di jalun.” Nahi bersabda. “Kenalilah pengikat dan
karungnya A(ciri-cirinya). Kemudian  berituhukan hepada khalayak
ramal dalam tempo satu tahun, Sesudah lewat satn rahun boleh
engkau pergunakan. Tetapi kalau pemilik datang memintanya, herikan
atau bayarlah kepadanya.”
Orang itu bertanva lagi, "Baguimana kalau vang ditemukan itw unta, ya
Raswlullah” " Rasulullah kelibatan marah mendengar pertamaan im,
selungga merah mukanyae. Beliau berkata, “Apa perlunya engkau ambil
unta itu. Bukankah dia mempunyai kantong air dan sepatu, ia dengan
sendirinya sanggup minum dan mencari makan dari daun-daun kayu.
Biarkan saja unta itu sampai ditemukan oleh yang punya.”

Orang it bertanva  lagi. “Kalaw kambing  bagaimana?”
Ruasulullah menjawab, “Untuk kamu, atau untuk saudaramu, ataukah
untuk serigala?”
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Keterangan Hadits:

Orang yang menanyuakan adalah Umair, avah Malik, dan ada vang
berpendapar selain dia. Hal itu akan dibahas dalum  bab “Lugathah”
{Barang temuan).

== (Maka beliau marah). Hal vy bisa karena apa yang
ditanyakan itu sudah pemah dilarang sebelumuyva, atau st penanya
kurang begitu paham. maka Nabi menganalogikan apa yang sudah
diterangkan dengan apa yang belum diterungkan untuk drambil,

Yang dimaksud dengan »ii . adalsh kantong air, karena unta

sekalt minum bisa menvimpan air di dalaum kuntongnya vang cukup
selama berhuri-hart, Pembahasan hadits ini lebib lengkap kita dapatkan
pada Kitub A Buvie (ual-beliy, inyva Aliai.
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92. Dari Abu Musa radhialicha unhu, dia berkata, “Sescorang bertunva
kepada Nabi Shadlellahi Alachi Wavallam mengenai perkara vang tidak
divukai belian, Maka tatkala vrang o erlaiu banvak bertamva. Nabi
memadi marakh. Kemudian heliauw berkata. "Tanyvakanlah apa yang
hendak kamu tanyakan.”

Seorang  laki-laki bertanva,  Siupakah bapikku? " Nabi menfawab,
“Bapakmu, Hud:afah.” Berranva pula vang lain. “Siapakah bapakky,
hai  Rasulullah? " Nabi menjavwab, “Bapakmu Salim, hamba sahaya
Svaibah.”

Tatkala Umar (bin Khaththaby melihat rasa kurang senang tergambar di
wajah Raswlullah karena soal-soal vang tidak menentu i, segeraia
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berkata, “Wahai Rasulullah! Kami tobat kepada Allah Yang Maha
Kuasa dan Yang Maha Agung. "

Keterangan Hadits:

Diantara pertanyaan yang ditanyakan oleh orang-orang kepada
Rasuluilah, adalah pertanyaan tentang hari kiamat dan yang semacam itu
dari berbagai masalah, seperti akan dibahas pada hadits Ibnu Abbas
dalam tafsir Surah Al Maa idah.

Orang laki-laki tersebut adalah Abdullah bin Hudzafah Al
Qurasy As-Sahmi seperti vang dijelaskan dalam hadits Anas. Begitu pula
orang laki-laki yang lamn. dwa adalah Sa’ud bin Salim, hamba sahaya
Syaibah bin Rabi’ah. Tidak diragukan lagi bahwa dia adalah scorang
sahabat berdasarkan perkataan dia sendiry, “Siapakah bapakku, hai
Rasulullah'?™

Dalam tafsir Muqatil terdapat kisah yang sama, di situ dijelaskan
bahwu scorang dan Bam Abd Addar berkata, “Siupakah bapuakku’?” Nabi
menjawab,  “Sa’ad” dimana beliauw menisbatkannya  kepada  scelamn
bapaknya, berbeda denpan Ibnu Hudzatah. Dalam  tafsir Surat Al
Maa’ lddh dkan dl]daakdn lebih Tanjut tentang hal ing.

L Ea £ o5 4 (Aku bertaubat kepada Allah) atau bertaubat

dars hal-hal yang membuat Lnb!\au murka. Dalam hadits Anas dijelaskan
bahwa Umar bin Khaththab bersimpuh di hadapan Nabi dan mengatakan,
“Kami rela Allah sebagay Tuban kami, [slam scbagar agama kami, dan
Muhammad adalah Nabi kami.” Untuk memadukan kedua lafazh hadits
inl, bahwa semua 1tu diucapkan oleh Rasulullah, kemudian para sahabat
meriwayatkan semua yang mereka hafal. Hal itu terbukti, keduanya (Abu
Musa dan  Anas) sama-sama menyampaikan kisah  Abdullah bin
Hudzafah.

Catatan:

Penulis membatasi bentuk kemarahan hunya sebatas untuk mernber
nasihat dan pengajaran, dan tidak dalam aspek hukum, karena seorang
pemegang otoritas  hukum tidak diperkenankan memutuskan sesuatu
ketika dia lagi marah. Perbedaannya. bahwa orang yang memberi nasihat
bolch menampakkan sikap marah, karena dia sebagai orang yang
memberi peringatan. Begitu juga seorang guru, jika dia mencela
kesalahan murid yang belajar kepadanya. Karena terkadang hal itu
terpaksa dia lakukan agar si murnd dapat menerima kebenaran darinya,
akan tetapl hal Hu harus disesuaikan dengan keadaan psikologi masing-
masing murid.
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Adapun seorang hakim tidak demikian, seperti yang akan
dijelaskan pada pembahasan yang akan datang. Jika ada yang
mengatakan, bahwa sesungguhnya Rasulullah telah memutuskan sesuatu
di saat beliau marah, dimana beliau mengatakan, “Bapak kamu si fulan.”
Maka jawabnya, bahwa hal it tidak ada hubungannya dengan hukum,
dan itu merupakan kekhususan Nabi dimana beliau selalu terjaga dari
kesalahan. Keadaan marah atau bukan, bagi Rasulullah adalah sama.
Bahkan kemarahan Rasulullah terhadap sesuaru menunjukkan bahwa hal
itu dilarang atau dibenci, berbeda dengan orang lain.

29. ORANG YANG BERSIMPUH DI KAKI NABI
KETIKA MENJADI IMAM ATAU BERBICARA
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93. Anas bin Malik radhiallahu ‘anhu menceritakan, bahwa ketika
Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam keluar, herdirilah Abdullah bin
Hudzafah. Dia berkata, “Stapakah bapakku? " Nabi bersabda, “Bapak
kamu, Hudiafah.” Kemudian makin banvak orang bertanya, sehingga
Nabi mengatakan, “Tanyakanlah apa yang hendak engkau tanyakan.”
Maka Umar bersimpuh di kaki beliau untuk meminta maaf sambil
berkata, “kami ridha Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama dan
Muhammad sebagai Nabi, " dan Nabi diam saja.

Keterangan Hadits:

Dikatakan Baraka Al Ba’iir (unta menderum), jika dengan
sekonyong-konyong menjatuhkan badannya, Adapun penggunaannya
untuk manusia adalah dalam arti majaz (kiasan).
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PN K m e sl :,a— (Nabi keluar, maka Abdullah bin Hudzafah
berdiri). Dalam kalimat ini ada lafazh vang dihapus, ini terlihat dari
riwayat vang lain. Kemungkinan kata tersebut adalah, kb s 131:"5{.‘- joe
Ml G J,L. _us (Nabj ditanya oleh para sahabat dan mereka banyak
bertanya kepada beliau, sehingga beliau menjadi marah dan mengatakan,

Bertanya!ah kepadaiu apa saja? " Maka Abdullah berdiri.}.

—, ‘..._lJlL. Lo, Ui (Kami rela Allah sebagai Tuhan kami). bnu
Baththal mengdtakan, “Darnn mimik Rasulullah, Umar bin Khaththab
dapat memahami bahwa pertanyaan-peranyaan yang diajukan kepada
beliau merupakan bentuk pembangkangun dan kecurigaan, maka Umar
takut kalau adzab Allah akan turun sehingga dia mengatakan, “Kami

ridha  Allah sebagai  Tuhan, Islam sebagai agama dan Muhammad
sebagai Nabi,”” kemudian Nabi pun ridha dan diam.

30. MENGULANGI HADITS SEBAYAK TIGA KALI
SUPAYA DIPAHAMI
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Nubi bersabda. “Hindarilah perkataan yang keji,” dan Nabi
masih  mengulanginya sampai tiga kali.  Ibnu Umar berkata, Nabi
Shallallahu  Alaihi  Wasallam  bersabda, *“Apakah aku sudah
menyampaikan?” Nabi mengatakannyva tiga kali.
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94. Dari Anas radhiallahu ‘anhu bercerita, bahwasannya Nabi
Shallallahu Alaihi Wasaliam, apabila beliau memberi salam, divlangnya
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sampal tiga kali; dan apabila beliau mengucapkan satu patah kata,
beliau mengulangnya sampai tiga kali

sl LU, ASE 1 018" &1 Ly bl L T e T e
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95, Dari Anas radhiallahu ‘anhu, dart Nabi Shallaltuhu  Alaihi
Wasallam, “Sesungguhnya Nabi, apabila beliau mengucapkan satu patuh
kata, divlangnya sampai tiga kali, sehingga orung mengerti maksudnya.
Apabila Nabi datang kepada satu kaum, beliau memberi salam kepada
mereka sampai tiga kali

Keterangan Hadits:

Adalah merupakan kebiasaan Rasulullah mengulanginya sampai
tiga kali. Maksudnya, Anas menceritakan kebiasaan Rasulullah SAW
yang dia ketahuy, lalu dia membert saksi ukan hal itu, bukan Nabi yang
memberitahunya.  Pendapat  ini diperkuat  dengan  riwayal  yang
dikeluarkan oleh mushannif pada pembahasan izin, dan hadits Ishaq dar
Abd Shamad dengan suanad yang serupa dan Anas.

*@ﬁ 15t (Apabila behau berbicara) Al Karmani mengatakan, bahwa
susunan kalimat sepertt int menurut para ulama Ushul fiqih (Ushulivin,
mengisyaratkan bahwa Nabi jika  berbicara selalu mengulang scbanyak
tiga kali,

Tujuan Nabi mengulang perkataannya sebanyak tiga kali adalah
supaya agar dipahami, begitu juga Tirmidzi dan Hakim menycbutkan
dalam kitab A/ Mustadrak.

Ibnu Munir mengatakan, bahwa Imam Bukhan dengan bab int
bertujuan untuk membert peringatan terhadap orang  yang enggan
mengulangi pembicaraan, dan beliau mengingkari bahwa orang yang
meminta pengulangan termasuk orang yang bodoh. Kemudian dia
mengatakan, bahwa yang benar adalah hal i1 tergantung perbedaan
masing-masing tabiat manusia, makanya tidak tercela bagi seorang
pendengar yang belumn bisa mengingat pada kali pertama untuk meminta
pengulangan. Begitu juga si pembicara, tidak mengapa tidak
mengulangnya kembali, namun jika dia mengulangnya berarti sebagai
penekanan terhadap apa yang dikatakan pada pertama kali.
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ﬁ;_.u ._.,,_, (maka beliau memberi salam kepada mercka) Al Ismaili

mengatakan, bahwa hal ini berkenaan dengan salam untuk meminta izin
(salamul isti'dzan) sebagaimana yang dinwayatkan Abu Musa dan
lamnya. Hal it bukan termasuk salam yang disampaikan oleh orang yang
sedang berjalan, karena yang berlaku pada umumnya hanya sckali, tidak
diulang.

Saya berpendapat bahwa Sebenamya mushannif telah memaham
lafazh (i seperti itu juga, maka beliau mengeluarkan hadits int dengan
hadits Abu Musa mengenal kisah Nabi bersama Umar, sepertt akan
dijclaskan pada bab /sy zaun (minta izin). Namun ada kemungkinan
ketika akan meninggalkan mereka, Nabi mengulang  salamnya sampai
tiga kali karena beliau takut mereka tidak mendengar salam sebelumnya.
Adapun Al Karmani mengatakan, bahwa stuktur kalimat tersebut
menunjukkan fstimrar (kontinuias).
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Q6. Dari Apdudicade bin dmre berkata, habwa Nabi terfumbat doalam suati
perjalanan bersama kami. Ketika beliaw dapat menyusul kami, waktu
shalat teluh vbha, yaine Shalar ashar dan kami sedung berwudhu.
Agaknya  befiuw memperhatiban kami, {alu beliou berteriok sekeras-
kerasnva, “Celaka tumit-tumit yang terbukar api neraka. " Ucapan itu
diterickkan belian sumpar dua atau tiga kall berulang-ulanyg,

Keteran;an Iladnts.

R |

ragu, apakah Nabi Shaflallahe Alahi Wasaliam mengucapnya dua kali
atau tiga kali. Hal ini menunjukkan bahwa pengulangan yang dilakukan
oleh Nabt scbanyak nga kali 1tu bukan merupakan suatu kcharusan,
namun vang terpenting adalah perkataan atau perintah terscbut dapat
dipahami. Apabila tanpa pengulangan sudah dapat dipahami, maka hal ity

-~ (dua kal atau tiga kal). D1 sini perawi hadits ragu-
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sudah cukup. Matan hadits im akan dibahas lagi pada masalah Thaharah
( bersuci), insva Allah.

31. MENGAJARKAN [EMU KEPADA HAMBA
SAHAYA DAN KELUARGA
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97. Diceritakan olch Abu Burdah RA, dan bapaknya, dia berkata bahwa

Rasulullah Shallaliahu Alaihi Wasallam bersabda, “Ada tiga jenis orang

yang mendapat dua pahala sekaligus, vaity:

i Ahfi Kitab (Yahudi dan Nasrani), yang percaya kepada nabi
Muhammad Shallallahu Aluihi Wasallam,

2. Hamba sahaya, apabila dia melaksanakan kewajibannya kepada
Allah dan kewajiban kepada majikannya.
3. Laki-laki yang mempunyai hamba sahaya perempuan, maka dia

mengajarkannya  sopan santun dan  menyempurnakanny
pengajaran tersebut; mengajarkannya ilmu pengetahuan dan
menyempurnakan pengaran tersebul, kemudian memerdekakan-
nya dan mengawininya, maka ketiga jenis orang itu mendapat dug
pahala.”

Keterangan Hadits:

Disebutkannya “budak” dalam tema bab ini adalah sesuai dengan
teks hadits, sedangkan disebutkannya “keluarga™ adalah berdasarkan
analogi. Karena memperhatikan keluarga sendiri yang bukan hamba
sahaya dengan memberikan pengajaran tentang kewajiban-kewajiban
kepada Allah dan sunnah-sunnah Rasul-Nya, adalah lebih diprioritaskan
daripada hamba sahaya.
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Bapak Abu Burdah adalah Abu Musa Al Asy’ari, seperti yang
dikatakan mushannif dalam pembahasan 47 7rgu (memerdekakan budak)
dan lainnya.

K jaf "+ {dari ahli kitab). Lafazh kitab berlaku untuk umum,

namun di sinl berarti khusus, yainu apa yang dirurunkan dari Aliah tanpa
Taurat dan Injil, seperti vang dijelaskan dalam Al Qur an dan hadits.

Ada vang berpendapat, bahwa maksud kitab di sini adalah kitab
Injil, hal itu jika kita mengatakan bahwa agama Nasrani adalah
penghapus agama Yahudi. Namun sebenarnya tidak disyaratkan adanya
penghapusan, karena tiduk ada perselisihan bahwa Isa AS telah diutus
kepada bani Isratl. Maka bagi orang-orang Yahudl yang mengikun ajaran
[sa, mereka dinishatkun kepada Injl. dan bagr vang mendustainya dan
tetup dalam agama Yuahudi, maka mereka tidak termasuk orang yang
beriman sehingga mereka tidak termasuk dalam ahli kstab, karena syarut
ahli kitab adalah mengaku kenabian Isa

Benar, seorang  vang bukan keturunan bani [srail dan bukuan pula
termasuk  muasvarakat Nabi Isa yvang mendapat seruannya sedang dia
bukan bant Isranl, maka dia juga dianggap orang Yiahudi yang beniman.
Karema  dia mengiment  kenabim nabi Musy alaihissalum dan tidak
menginghar seoriang nabi vang lain. Barangsiupa dan kelompok int yang
mengetahn dakwabh Muhammad  dan mempercavaimya, maka dia
termasuk dalmm &l ahli kiabe Termaosuk dalam conoh inn adalah
orang-orang Arab yane beragama Yahudi dinegent Yaman dan negeri-
negert Lo dan tdak swnpar kepada mereka dakwah nabir Isa
afeifissalam. Karemy beltau Khusus diwtas untuk Bani Israil.

Memang benar, ada kerancuan dalam masalah orang Yabudi yang
ada pady masa abt Mubhammad, Hal im sebagamana disebutkan dalam
avat Al Qur an vang sesuar dengan hadits & atas, vanu tirman Allah
dalam surah AT Qushash avat 54, Meveka i diberi pahalu dua kali ™

Turunnva avat i berkenaan  dengan golongan orang-orang
Yahudi vang bertman, seperti Abdullah bin Satam dan vang lainnya,
Dalam niwavat Adh-Thabran dan hadits Rita abh Al Qurazhi, dia berkata,
“Avar inl owerin berkenaonn dongan aku dan orang-orang vang heriman
bersameakie " Timam Thaban merivatkannva dengan sanad shahih dari Ali
bin Rifa'ah Al Qurazhi, Dia berkata. “Sepuiuh orang darvi ahli kitab
keluar  -rermasul dianwara mereka bapakku Rifa’ah- menemutl Nabi
Shallullahu Alaihi Wasallam. maka mereka  beriman kepuda Nabi dan
mereka disiksa, kemudian urunlah avat, “Orang-orang vang telah Kami
datangkan kepada mereka 41 Kitab sebelum Al Qur an, mereka beriman
pula kepada AT Our an ing 7 (Qs. Qashash (28): §2)
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Mereka adalah bani [srail yang tidak mengimani Isa AS, bahkan
mereka tetap beragama Yahudi hingga mereka mengakui kenabian
Muhammad, maka mereka diberi pahala dua kali oleh Allah. Ath-Thib
mengatakan, bahwa kemungkinan konteks hadits ini adalah umum.
Karena tidak mustahil mereka menjadi lunak dengan Muhammad, akibat
mereka menerima agama Yahudi walaupun telah dihapus dengan
Nasrani. Atau mungkin yang termasuk diantara mereka, adalah orang-
orang Yahudi yag tinggal di Madinah. Sesungguhnya dakwah nabi Isa
alathissalam tdak sampai kepada mereka, karena dakwah ini belum
tersebar di banyak wilayah, sehingga mereka tetap beragama Yahudi dan
beriman kepdada Nabr miercka, yaitu Muss AS| hingga datang fslam,lalu
mereka beriman kepada Nabi Muhammad. Dengan demikian udak ada
lagi kerancuan mengenai hal ini.

Catatan:

Pertama, dalam syarah 1bnu At-Tio dan sclainnya, dyeclaskan
bahwa ayat terscbut diturunkan mengenar Ka'ab Al Albar dan Abdutlah
bin Salam, namun ayat in bukan berkenaan dengan Ka’ab bin Al Ahbar
tetapl berkenaan dengan Abdullah bin Sulam karena Ka’ab bukan
termasuk sahabat, sebab dia masuk I[slam pada zaman Umar bin
Khaththab. Adapun yang terdapat dalam Tafsir Ath-thabart dan lainnya,
dari Qatadah, bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Abdullah bin Salam
dan Salman Al Fansi; dan ini benar, karena Abdullah adalah scorang
Yahudt kemudian masuk Islam seperti akan diterangkan  dalam
pembahasan  Hiyrah.  Sedangkan  Salman  adalah scorang Nasrani
kemudian masuk Islam, scperti akan diterangkan dalam pembahasan
Jual-beli. Keduanya adalah para sahabat yang terkenal.

Kedua, Al Qurtubi berpendapat bahwa ahh kitab yang diber
pahala dua kali adalah orang yang benar akadah dan perbuatannya, hingga
dia beriman dengan Nabi kita Muhammad, Maka, Allah hanya memberi
pahala atas kebenaran akidah dan perbuatannya,

Yang membingungkan dalam pendapat ini, bahwa Nabi telah
mengirim surat kepada raja Hercules. “Masuklak Islam maka Allah Akan
memberimu pahala dua kali” Padahal Hercules, adalah pemeluk agama
Nasrani setelah diselewengkan ajarannya oleh para pemeluknya.
Pembahasan ini telah disinggung oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah
dalam hadits Abu Sufyan tentang permulaan turunnya wahyu.

Ketiga, Abu Abdul Malik Al Buni dan lainnya berpendapat,
bahwa hadits ini sama sekali tidak mencakup agama Yahudi sebagaimana
yang telah kita singgung di muka. Sedangkan Ad-Dawudi dan
pengikutnya mengatakan bahwa kemungkinan hadits ini mencakup
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semua ummat yag telah mengerjakan kebaikan, seperti yang digambarkan
dalam hadits Hakim bin Hazzam, “Engkau beragama Islam sebelum
engkau  masuk Islam  karena  engkaw telah  berbuat  kebajikan
sebelumnya.” Pendapat mi tidak dibenarkan. karena hadits ini berkaitan
dengan Ahli kitab, maka dengan sendirinya tidak mencakup selain Ahli
kitab, kecuali dengan menganalogikan kebajikan dengan iman. Adapun
dalam perkataan Nabi “vaug herbnun kepada Nubi-Nve.” dimana hadits
ini menggambarkan ketinggran pahala atou sebab dia miendapatkan dua
pahala, adalah karena mengimani seluruh nabi-nabi.

Perbedaun antara Ahl kitab dengan orang-orang katir, bahwa
Ahli kitab mengetahut kenabian Muhammad, sepern dalam firman Allah
“Merchka  dupati terndis Jiodulam Tawrar dun Injil vang ada diosisi
mereka, 7 (Qs. Al ATraat (7): 157) Maka burangsiapa diantara mereka
yung beniman kepada Muhammad dan mengikutinya, mercka mendapat
keutamaann utas sebugiun vang  lain. Begitu pula barangsapa yuang,
mendustams g, maka dosanva melebiht dosa selaimnya,

Hlal vang serupa adaluh maselah hak istri-istri Rasululluh, karena
wahvu telah diwrunkan G otempat atau rumah mercka sebaganimana
dijelaskan daliny hadies beline Bk ada vang mengatakan; mengapa
masalab strienstre Rasul tdek disebutkan dalam hadits i, schingga
Jumlahnve menpadi empat? syaikh Islam Thnu Taimiyvah menjawab,
bahwa  sesungouhova masalah vang berkenoan dengan istri-istri nabi
adalah khuses bazt mereka udak untuk vang lain. sedangkan tiga pom
dalamy hadits diatas, hukumnva berlaku sampat hari kiamat. Hal ini telah
diterangkan oleh olch Svatkh, bahwa permasalahan orang yang beriman
dari Ahlt Kiab akoen werus berlangsung sampat hari kiamat, Al Karmani
berpendapat, bahwi hal it khusts bagn stapa vang bernman pada masa
bi‘tsale (diontosnva rasud), hal ta dikarenakan nabn mercka setelah bi‘tvah
adalab MeBnmnad SAW berdasarkan unn ersalitas dakwah belau,

Maksud  pemisbatan mercka kepada selain Nabr Muhammad,
adalab berdasarkan keadaan  mercka  sebelumnyva, Al Karmani
mengatakan, babwa konteks tafazb hadis jelas berbeda, dimana orang
mukim Ahll Kitab dikatakan rajud (seorang laki-lakiy dalam bentuk
nukivalt vindetinit, sedangkar mengenar CAddun (hamba  sahaya)
digunchan A fen nuntuk menvatakan orang vang telah diketahui) dan
ditambabkan padanyve Kata-kata fdza tapabila) vang mengandung arts
pada masa vang akan datang, Dengar denukian menunjukkan, bahwa dua
pahala untuk ahll kitab vang bertman tidak terjadi pada masa yang akan
datang, berbeda dengan hamba sahava. Pendapat ini kurang benar, karcna
ia hanya melihat lafazh secara lahirivah saja.
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Adapun perbedaan antara tankir dan ta’rif idak ada hubungannya
di sini, karena fa’rif dengan fam jinsi menunjukkan makna nakirah.
Wallahu A 'lam.

Keempat, hukum perempuan ahli kitab dalam masalah ini sama
dengan hukum {aki-laki seperti yang telah berlaku, bahwa kaum
perempuan masuk dalam golongan laki-laki kecuali ada dalil yang
mengkhususkannya. Pembahasan (hamba sahaya laki-laki) akan
dijelaskan dalam bab “Memerdekakan Budak”, sedangkan pembahasan
(hamba sahaya) pada bab “Nokah”.

32. MEMBERIKAN NESEHAT DAN PELLAJARAN
KEPADA KAUM WANITA
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98. “Dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘unhu bahwa ia berkata, “Saya
menyaksikan Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wasallum keluar
bersama  Bilal kemudian  beliaw  memberikan nasehat kepada kaum
wanita dan memerintahkan untuk bersedekah, sehingga kaum wanita itu
menyerahkan  perhiasan  berupa anting dan cincin mereka. Bilalpun
mengumpulkan semua itu dengan bajunva.”

Dengan judul bab ini, lmam Bukhari menjelaskan bahwa anjuran
untuk memberikan  nasihat  kepada  keluarga —scbagaimana telah
dijelaskan sebelumnya- bukan hanya merupakan tugas kepala keluarga
saja, akan tetapi juga dianjurkan kepada seorang pemimpin ataupun
wakilnya untuk memberikan nasihat kepada mereka. Hal int diambil dari
perkataan Tbnu Abbas, “Kemudian beliau memberikan kepada nasihat
kepada kaum wanita.” Nasthat tersebut berupa sabdanya, “Saya melihat
bahwa sebagian besar dari kamu (kaum wanira) menjadi penghuni
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neraka,  karena  kawmu sering melakukan swmpah palsu lCan) dan
mendurhakai swami”  Scdangkan pernvataan bahwa Rasulullah telah
memberikan pelajaran kepada mereka berdasarkan perkatazan [buu Abbas,
“Dan memerintahkanma untuk bersedekan.” dari sinl dapat disimpulkan
battwa Rasulullah  shalialiahu alaihi wasallem mengajarkan kepada
mereka bahwa sadagah dapar menghapuskan dosa atau kesalahan vang
telah mercka lakukan.

.aj_» {Anting-unting . Maksudnva adalah, perhiasan vang dipakai

di telinga kaum wanita. Penjelasan tentang matan hadits ini, msya Allah
akun dipaparkan dalam bab 47 Jdami tdua hari vavay.

!:.'.'-"-'a.ﬂ MBUNGCTUINMAY
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33. ANTUSIASME UNTUK MENDAPATKAN
HADITS
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Q9. Duari dbu Hurairah RA, katanva  awda orang bertanva kepada
Rasuluflah  SAW. “Siupakah vang paling berbahagia dengan syufaat
(pertolongant andu  di hari Mamat? 7 Rasulullad menjawab. “Saya kira,
hat Abu Hurairah, belum ada orung yang bertanva kepadaku tentang
perkara ini sebelumnya, munghin baranghali karena saya lihat enghau
sangat antusias untuk mendapatkan  hadits. Orang  yvang paling
beruntung mendapatkan pertolonganku di hari kiamat adalah orang
yang mengucapkan La Haha Ilallah, benar benar ikhlas dari hati
sanubari dan seluruh jiwanya.”

Keteranpan Hadits:

Hadits menurut syariat adalah  semua yang dinisbatkan kepada
Nabi muhammad SAW.

S JJI {Belum ada orang sebelum kamu). Dalam hadits in1 ada
dua bentuk keutamaan; perrama keutamaan Abu Hurairah, dan kedua
keutamaan sikap antusiasnya untuk mendapatkan hadits dari Rasululiah
SAW.

LN Y s '~ (Barangsiapa yang mengucapkan Laa llaha
Illallak). Kalimat ini berfungsi untuk menghindari dan menjaga
kemusyrikan, Maksudnya, selain mengakui bahwa tiada tuhan selain
Allah, juga Muhammad adalah Rasul-Nva. Namun sebenarnya jika
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disebutkan bagian pertama (o_».' N DY) saja, maka hal itu sudah cukup,
karena bagian pertama sudah mewakihi bagian kedua kalimat tersebut.
L= (Benar-benar ikhlas). Kalimat ini dimaksudkan untuk

menghindari orang munafik. Kata %! berarti manusia yang paling

bahagia, sebagaimana dalam firman-Nya “Dan paling indah tempat
istirahatnyva.” {Qs. Al Furqaan (25): 24) Tapi mungkin juga berarti /i %/
tafdhil, karena setiap orang pasti akan bahagia jika mendapatkan syafaat
dari Rasul, namun dalam kasus ini orang mukmin yang ikhias adalah
orang vyang paling bahagia  Rasulullah membernikan syatfaat kepada
manusia pada hari kiamat, vaitu dengan memberikan ketenangan pada
waktu mereka berada dalum ketakutan,

Rasul juga memberikan syafaat dengan memohon keringanan
adzab untuk sebugian orung-orang kafir, scbagaimana yang terjadi pada
dirt paman beliau Abu Thalib. Rasul juga memberikan syafaatnya dengan
memohon kepada Allah untuk mengeluarkan sebagilan  orang mukmin
dan siksa api nercka. atau memehonkan mereka untuk tidak dimasukkan
ke dalam apt neraka sctelah ditetapkan bahwa mercka akan masuk
neraka KRoasul o jupa dupat niembenkan svataat bagi sescorang untuk
masuk surgi tanpaanelalun proses fesah atau dengan mengangkat derajat
sebagian  mercka untuk bisg tnggal dalam surga vang lebih tinggl
Denukianlab nampak adanva duahisme  pengertian dari hadits ini antara
kebahagiaan dan syvataat, dan orang vang paling bahagia karena itu semua
adalah orang mu}\mm yang benar-benar ikhlas,

S ;.L o~ (Dan dalam lubuk hatinya atau scluruh jiwanya).
Ada keraguan dan pertwavat mengenal kalimat di atas, karena menurut
Imam Bukhari dalanm kitab Ar-Rigag kalimat tersebut berbunyi 1. Uals
i o2 vlaksud belian menyebutkan kedua kalimat di atas adalab untuk
menunjuhhan adany: penckanan arti pada kalimat tersebut. sebagaimana
Firman Allth “Orang vang berdosa hainva. " (Qs. Al Bagarah (2): 273)
Hadits i menunjukkan dahi  disvaratkannva mengucapkan kedua
kalimat syahadat berdasarkan kalimat _4 -~ dalam hadits di atas.
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34. CARA ALLAH MENCABUT ILMU
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Umar bin Abdul  Aziz menulis surar kepada Abu Bakar bin Hazm,
“Kumpulkan hadits-hadits Nabi SAW vang engkau temukan, kemudian
tulislah, Aku khawatir akan hilangnva tlmu dan perginva para wluma
(meninggal).  Janganlah engkaw terima kecuali dari hadits Nabi,
Pelajurilah  ilmu dengan seksuma. sampai dapat mengetahul sesuatu
vung  tidok diketahui. Hmu tidak akan rusak kecnali setelah moenjadi
rahasia.”
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100. Dari Abdullah  bin Amr bin "Ash R4 katanya dia mendengar
Rasulullah  SAW bersabda, “dllah tidak menarik kembali ilmu
pengetahuan dengan jalan mencabutnya dari hati sanubari manusia,
tetapi dengan jalan mematikan orang-orang berpengetahuan (ulama}.
Apabila orang berpengetahuan telah punah, maka masyarakat akan
mengangkat orang-orang bodoh menjadi pemimpin yang akan dijadikan
tempat bertanya. Orang-orang bodoh ini akan berfatwa tanpa ilmu,
mereka itu sesat dan menyesatkan.”
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Keterangan Hadits:
<% (Tulislah). Dari kalimat ini dapat diartikan, bahwa ini adalah

awal mula penulisan hadits Nabi, karena sebelumnya umat masih
bergantung kepada hafalan. Pada saat Umar bin Abdul Aziz merasa
khawatir skan hilangnva ilmu dengan meninggainya para ulama, maka ia
berpendapat bahwa penulisan 1imu berarti usaha untuk melestarikan ilmu
itu sendirt.

L5 e L3 Y (Allah tidak menarik kembali ilmu pengetahuan
dengan jalan mencabutnva) atau menghapus ilmu  dart lubuk hati
sanubari. Rasululluh mengucapkan hadits 1m pada saat haji wada’,
scbagaimana hadits vang dirjwayatkan oleh Ahmad dan Thabrani dari
hadits  Abu  Umamah. bahwa suat haji Wada® Nabi SAW bersabda,
“Pelajarifah ilmu sebelum datang masa punahnva ilmu tersebut ™ Arabi
berkata, “Bagaimanakah cara ilmu diangkat atau dipunahkan? Beliau
bersabda, “Punahnya ilmu ity dengan punahnva para ulama (orang yang
menguasal imu rersebut. ™

L 3l oo i~ Dalum riwavat Muslim discbutkan 15;» J |;ﬁ _53-

Ll

s o« Dalum riwayat Abu Al Aswad pada kitab 4/ [ 'tisham
karangan Tmam Bukhan discbutkan —— - 2Ails (mercka memberikan
fatwa dengan pendapanyval, begitu pula dengan hadits yang dinwayatkan
oleh Toam Mushim,

Hadits nu berist amuran mienjaga ilimu, peringatan bagl pemimpin
yang bodoh, peringatan bahwa vang berhak mengeluarkan fatwa adalah
peminipin yang benar-benar mengetahul. dan larangan bagi orang yang
berant mengeluarkan  fatwa tanpa berdasarkan 1lmu pengetahuan, Hadits
ini juga dijadikan alasan oleh jumhur ulama untuk mengatakan, bahwa
pada zaman sckarang im tidak ada lagr seorang mujtahid; dan kita akan
membahas masalah ini dalam kitab A7 I 'tisham, insya Allah.
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35. RASULULLAH MENGAJARI KAUM WANITA
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101, Dari Abu Said Al Khudri RA hkatunya, “Sejumlah wanita
mengajukan permohonan  kepada Nabi, "Kami tidak memperoleh waktu
untuk belujar duri Anda, karvena semuu waktu telah diisi oleh pria. Qleh
karena itu sedighaniah wakiu barang sehari untuk kami agar kumi daput
belajar.” Maka Nabi menjunjikan  kepadu mereka sudtu pengajian
khusus  wuntde wanita, dimana Nabi dapat mengajari mercka dan
menyampaikan  perintah-perimtah Allah Antara lain beliau bersabda,
“Barangsiapa diantara kalian —tertimpa musibuli- kematian tiga orang
anak, maka niscaya kematian mereka akan menjadi dinding baginya
dari api neraka.” Bertanva seoranyg  wanita, “kalau dua orang?”
Kemudian juwab beliau, “Ya dua erang juga.”

Keteranpan Hadlts

- L= (Maka sediakaniah untuk kami) atau tentukanlab untuk

kami. Namun demikin, pilihan dan ketetapan dikembalikan kepada
Rasulullah SAW,

P _a'al (Rasul memerintahkan) untuk berscdekah. Penghapusan
objek  (bersedekah)  vyang diperintabkan, dimaksudkan untuk
menggcnerahqam semua perintah-Nya.

' :dis (Scorang wanita berkata). Wanita itu adalah Ummu
Sulaim. Menurut sumber lain wanita tersebut bukanlah Ummu Sulaim,
sebagaimana akan kami jelaskan pada bab “Al Janaiz”™.

Uw/ (Dan dua). Menurut riwayat Al Karimah (’v-,‘_;j_i':u) dengan
tambahan fa’ ta’nits. Kemudian timbul pertanyaan apakah hukum dua

dapat diikutkan dalam hukum tiga atau tidak? Akan dijefaskan [ebih
lanjut pada bab “*Al Janaiz".
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2. Dart Abdurrahman bin Al Ashfahani berkata, “Aku mendengur Abu
azm dari Abu Hurairah berkata, “Tiga orang anak yang belum akil
wigh. "

atatan:
Dar: sanad hadits i, kita dapat memaharm duy hal:
Riwayat Ibnu Al Ashfahani vang pertama adalah hadits Mubham
(hadits vang sanadnya tidak 1elas). Penambahan jalur sanad pada
hadits Abu Hurairah, yaitu anak yung meninggal terscbut belum
mencapal umur akil baligh.
Arti dari hadits 1nt, buhwa anak vang meninggal dunia sedang dia
belum  mencapar umur baligh, maka tidak akan mendapatkan
dosa, karena dosa manusia dicatat setelah mercka mencapar akil
baligh. Dengan kata lain, bahwa anak yang belum akil baligh
tidak  permnah melakukan perbuatan dosa atau durhaka kepada
orang tuanya, dengan demikian orang tua akan merasa sangat
sedih - Jika ditinggal matt oleh anaknya yang belum mencapan
wnur akil baligh. Barangsiapa kembali ke hadirat Allah dengan
menmggalkan kedua orang tuanya, maka 1@ akan menjadi dindimg
peniisah antara orang tuanya dan api peraka, Dalam hadits ini
ugn dinvatakan, babwa para stre sahabat terdahualu sangat
mefaga dgaran agama dalam setap sis kehidupannva, dan anak-
anak orang Islam akan masuk surga setelah menimggal dunia.
Hadis Abi Hurwrah int maree (hadits vang sanadnyva sampai
kepada Rasulullah),
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36. MENANYAKAN SESUATU YANG DIDENGAR
SAMPAI MENGERTI
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103, Dari thnu Abi Mulaikah bahwa Aisyah istri Nabi, apabila dia
mendengar sabda Nabi dan dia tidak mengerti maksudnva, maka dia
akan menanyakan kembalt kepuda Nabi sampai dia mengerti. Pada suatu
ketika Nabi bersabda, “Barangsiapa dihisab (diperiksa) akan disiksa.™
Aisyah  berkata, “Bukankah Allah  berfirman,  “Nuanti akan dihisab
dengan  perhitungan vang ringan?’” (Qs. Al Insyiqaaq (84): 8) Nabi
menjawab, “Itu hanya dihadapkan saja (di hadapan pengadilan Allah),
fetapi orang yanp dihisab dengan teliti akan binasa.”

Keterangan Hadits:

_= =l berarti menghadapkan seorang hamba di depan pengadilan
Allah.

iy (Dihisab dengan teliti). Maksudnya, bahwa pemeriksaan
Allah terhadap seorang hamba akan menyebabkan adanya siksaan, karena
perbuatan  batk scorang hamba tergantung apakah perbuatan tersebut
diterima atau tidak. Jika bukan karcna rahmat Allah yang menjadikan
amal perbuatan terscbut diterima di sisi-Nva, maka dia tidak akan selamat
dart siksa-Nya.

s% (Binasa). Hadits int menjelaskan antusiasme Aisyah untuk
memahami makna setiap hadits, dan Nabi pun tidak pernah merasa bosun

untuk menjelaskan setiap 1lmu yang ditanyakan, maka hadits ini
mengandung  isvarat  diperbolehkannva mengadakan dialog dan
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mendiskusikan sesuatu, menghubungkan Sunnah dan Al Qur'an serta
perbedaan manusia dalam pemeriksaan (hisab) Allah.

Kemudian muncul pertanyaan, apakah hal ini tidak berarti
larangan bagi para sahabat untuk banyak bertanya sesuai dengan Firman-
Nya, “Hai orang-orang vang beriman, janganlah kamu menanyakan
(kepada Nabimu) hal-hal vang jika diterangkan kepadamu, niscava
menyusahkan kamu. " ((Js. Al Maa'idah (3): 101) dan hadits Anas, “Kami
dilarang untuk mengajukan pertanyaan akan sesuatu hal kepada Nabi.”

Kasus scrupa juga pemah terjadi pada selain Aisyah, seperti
dalam hadits Hafshah ketka mendengar sabda Nabit yang menyatakan,
“Tiduk wkan muasuk neraka mereka-mercka vang mati syvahid dalam
medun  pertempuran  Badwr dan Hudaibivah”  Hafshah  berkata,
“Bukankah Allah berfirman, "Dun didak ada seorang pun daripadamu,
melainkan mendatungt nevaka i (Qs. Maryam (19):71) Kemudian
Behiau menjawab, "Nemudion  Kami akan memvelamatkan orang-orang
yutg bertabwa” (Qs. Maryam {(19): 72)

. . . a
’ Il )

Ketika turun ayat v~y 2N fp s e detin il Ve L
Oya3~, sahabat menanyakan siapa vang tidak berbuat zhalim (antaya)
terhadap dirmya sendin? Nabr menjawab bahwa maksud dan kata iz

(aniaya) dalam ayat tersebut adalah syink kepada Allah.

Pengertian yvang dapat diambil dari I\Lm,d hadits tersebut, e

e

(hadits Aisyuh), ;'-J_,___ thadits Hafshah) dan <= (hadits sahabat), yaitu

adanya kata yang masih mempunyal pengertian yang sangat umunt, maka
Rasulullah menjelaskan arti khusus dart kata tersebut. Kejadian seperts
mi tidak banyak terjadi di kalangan para sahabat, karena mercka mengerts
dan memahami bahasa Arab.

Dart smt dapat dipahami. bahwa pertanyaan yang dilarang
sebagaimana  yang dijelaskan di depan adalah pertanvaan vang akan
menyulitkan orang  yang bertanva, scbagaimana dalam firman-Nya,
“Adapun orang-orang vang dalam  hatinva condong kepada kesesatan,
maka mereka mengikwti sehagian avat-avat vang mutasyabihar untk
menimbulkan firmah. 7 (Qs. Aalt Imraan (3): 7) atau dalam hadits Aisyah,
“Apabila kalian melihat mereka menanyakan mengenai hal i, maka
mereka aduh:h orang-orang vang ter masuk dalam ancaman Allah pada

kalimat ._.n- e {jauhilah).” Oleh sebab itu, diceritakan bahwa Umar
pernah mengingkari dan menghukum seorang bernama Subaigh karena
terlalu banyak mengajukan pertanyaan. Penjelasan lebih lanjut mengenat
hal ini, insva Allah akan dijelaskan dalam kitab A/ [ tisham dan Ar-Rigag.
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37. MENYAMPAIKAN ILMU BAGI YANG HADIR
KEPADA YANG TIDAK HADIR
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104, Dari Abi Svuraih RA. dia berkata kepada Anvu bin Said kettka
Amrn seding moengivin tontara ke Makhal, CWahad A, 2inkaniah
sava menvampaikan sabda Nabi vang divcapkan belion di pagl huri
penakiukkan kota Makkah, Sabda ind kudengar Langsung dengan kedua
telingaku, kupahami langsung  dengan hatke dan kuelihar langsung
dengun kedua mateku ketika belian mengueaphkan sabdanya ini. 7 Beliau
terlebih daluy mengi dan mengagunghian nama Allah laly bersabda,
“Sesungguhnya khota  Makkah  diharamkan  Allah  dan  tidak
diharamkan olelh manusia.  Tiduk halal bagi orang yang percaya
kepada Allah dan  hari akhivr umtuk menumpahkan darah  dan
menebuang pohon-pohon di Makkah, Jika ada orang yang mengatakan
bahwa hal tersebut adalah halal karena Nabi sendiri berperang di kota
Muakkah, maka katakanlah kepadanva, ‘Sesungguhnya Allah hanya
memberi izin kepada Rasul-Nya saja dan tidak memberi izin kepada

380 — FATHUL BAARI



anda sekalian, ity pun hanya sesaat di siang hari penaklukan,
kemudian kesucian kota ini kembali seperti semula. Hendaklah vang
hadir menyampaikan hal ini kepada yang tidak hadir.’” Seseorang
bertanya kepada Abu Syvuraih, “Apakah jawaban vang dikemukakan
Amru?” Abu Syuraih berkata, "Dia menjawab, ‘Hai Abu Svuraih, saya
lebih tahu dari anda. Kota Makkah ridak akan melindungi pendurhaka,
orang yang lari dengan darah (pembunuh) dan tidak pula melindungi
pencuri.’”’

Keterangan Hadits:

Kata Za—= di sini artinya orang vang hadir dalam sebuah

pertemuan, yattu orang vang hadir harus menvampaikan kepada yvang,
tidak hadir perihal pertemuan yang dihadirinya,

Dalam jalur sanad vang dirtwavatkan dan Ibnu Abbas dan
sclainnya, udak disebutkan kata almuy. Bentuk seperti i menunjukkan
bahwi beliau hanva menvampatkan makna haditsnya saja, bukan
lafazhnyi, karena  Kewajiban vang diperintahkan datam hadits in adalah
menyampaikan tmu.

2 .
|

Dol o e (D1 mengirim pasukan atau Amnomengirim

pasukan ke kota Makkah untuk memerang  Abdullah bin Zubair yang
menolak untuk membaint kepemimpinan Yazid  bin Muawtvale, karena
Amru adalah wali vang diutus Yazid bin Muawiyah untuk kota Madimah,

Sccara singkat kisah tersebut, bahwa Muawivah menverahkan
kurst kekhilatahan kepada Yazid bin Muawivah Scluruh masyarakat
membaiat kepemimpinannya kecuali Husaim bin Al dan Zubair, sedang
anaknya Abu Bakar meninggal terlebih dahulu sebelum menmggalnya
Muawivah. Anaknya Umar turut serta membaiat Yarzid setelah kematian
ayahnya. sedang Husein pergi menuju Kufah untuk mencan dukungan
vang mau membatat beliau. Intlah vang menjadi akar masalah yang
menyebabkan pembunuhan Husein.

Lain halnya dengan lbnu Zubair yvang tetap bersitegul meminta
perlindungan  kepada Makkah, kemudian  Yazid bin Muawiyah
memerintahkan kepada para stafnva untuk mempersiapkan pasukan
perang. Demikian kisah singkat vang diakhiri dengan kesepakatan para
penduduk kota Madinah untuk melepas jabatan kekhilatahan dari tangan
Yazid bin Muawiyah.

— ' (Izinkan saya). Kalimat ini menunjukkan adab dan etika

yang halus untuk mengingkan para pemimipin vang menyimpang dan
zhalim,
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‘b (Keesokan hari). Nabi berkhutbah pada hari kedua setelah
fathu Makkah (pnmbukaan kota Makkah).
w»' “an (Aku mendengarnva dengan kedua telingaku). Hal ini

menunjukkan, bahwa selain mendengarkan sendiri khutbah tersebut
secara 1angsung, dn haf’il dan yakin tidak salah dalam mendengarkannya.

4 ge e (Tidak diharamkan oleh manusia). Diharamkannya

kota Makkah itu berdasarkan wahyu Allah, bukan hukum yang dibuat
olch manusia.

e~ yaru menumpahkan darah atau melakukan pembunuhan,

Sean yalth memotong dengan alat pemotong seperti kapak.

Wl (wakru). Maksud dalum hadits im adalah waktu pada hari
Sfuathu Makkah. Dalam musnad Imam Ahmad disebutkan rentang wakiu
tersebut adulah dari terbitnya matahari sampai waktu ashar, dan 1zin yang

diberikan  kepada Nabi adalah 1zin berperang, bukan 1z1n memotong
pepohonan.

- N (ldak melindungi). Makkah tidak  memberikan
perlindungan bagl orang vang berbuat maksiat untuk menghindar dan
hukuman yvang ditetapkan syanat.

e (Lari menghindar), maksudnva melarikan dint untuk
berlindung di Mukkah supaya tidak dihukum (digishash)

i~ Dalam rniwayat Al Mustamli berarti pencurian. Menutut
Ibnu Baththal jika huruf 44« " berharakat dhammah berarti kerusakan, tapt
jika berharakat fathah berarti pencunan.
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105, Dari Abu Bakrah disebutkan bahwa Nabi SAW bersabda,
“Sesungguhnya durah dan harta kalian — Muhammad berkara, "Aku
kira beliaw berkata, “kehormatan kalian— adalah haram bugi kalian,
sebagaimang diliaramkannya hari kalian dalam bulan kalian ini. Bagi
vang hadir sampatkaniah hal ini kepada yang tidak hadir. Pada saat itu
Mulmned berkaia,  Ruswdudlah SAW membenarkan hal i, kemudian
herkata,  Bukankah  sudwh aku o sampaikan -mengenai hal i
sehetammia. " sebanvak dua kali ™

Keterangan Hadits:

Kalimat vﬂ__ A5 (Disebutkan bahwa Nabt) menunjukkan bahwa
Abu  Bakrah  menvampatkan hadits tentang  sesuatu yang  pernah
disampaikan oleh Rasulullah, Yang dimaksud Muhammad dalam hadits
di atas adalah Ibnu Sirtn.

L

sy (Aku kira). Ungkapan im menunjukkan bahwa perawi ragu
atas pcrkataan ;_i,';[}.'-: (kehormatan kalian), apakah kata tni disebutkan
oleh [bnu Abi Bakrah atau tidak.

r

S yi (Bukankah sudah aku sampaikan). Perkataan ini adalah

ucapan Rasulullah.
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38. DOSA ORANG YANG BERBUAT DUSTA

TERHADAP NABI
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106, Al bin Al Ja'di berkata, “Sve bah mengabarkan kepadaku. " Dia
berkatu, “Manshur mengabarkan kepadaku,”' Dia berkata, “Aku
mendengar Rib'i bin Hirasy berkara, bahwa dia mendengar Ali
mengutakan bahwa Nubi SAW bersabdu. *Janganiah kalian berbohong
atas namaku, sesungguhnya barangsiapa yang berbohong atas
namaku maka hendaknya ia masuk neraka.’”

Keterangan Hadits:

e 255y (Junganlah kafian berbohong atas namakuy. 3ohong
dalam hadits int mengandung pengertian umum, yaitu mencakup semua
jenis kebohongan,  Maksudnya,  janganlah kalian menisbatkan
kebohongan kepaduku. Kata = (atas dinku) tidak mempunya maksud

lain, vuitu diperbolehkan melakukan kebohongan untuk Nabi, karena
Nabi sendin telah melarang semua bentuk kebohongan.

Suatu kaum yang bodoh telah  terpedaya. sehingga mercka
membuat  hadits-hadits  palsu mengenat rargih (Junny dan  tarhib
{ancamany} dan mengatakan, "Kamt odak melakukan kebohongan atas
Nabi, tapr kami sebenamya melakukan ini dalam rangka untuk membela
agama dan syariat beliau,” Mereka beralasan bahwa mengatakan scsuatu
vang tiduk dikatakan Nabi tidak berartt melakukan kebohongan kepada
Allah  SWT, karena kebohongan tersebut telah membantu untuk
menguatkan  hukum-hukum svariah: seperti wajpib, sunah, haram dan
makruh.

Golongan Karramivah membolehkan melakukan kebohongan
dalam masalah targhib dan tarhit untuk menguatkan apa vang ada dalam
Al Quran dan Sunnah. dengan alasan baliwa kebohongan itu adalah
untuk  Nabi. Alasan itu menunjukkan kebodohan mereka dalam
memahami bahasa Arab. Sebagian mereka berpegang kepada beberapa
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riwayat hadits yang tidak dapat dikukuhkan kebenarannya karena adanya
penambahan matan hadits, misalnya hadits yang dikeluarkan oleh Al

Bazzar dari [bnu Mas’ud yang menyebutkan, _A_Ji« J_,a_ PRt

“Barangsiapa yang melakukan kebohongan atas nramaku unfuk
menyesatkan manusia. "

Hadits ini masih dipertentangkan, apakah hadits mursal atau
maushul. Daruquthni dan Hakim lebih condong untuk mengatakan,
bahwa hadlts ini adalah hadits mursal. Demikian pula dengan firman

Allah, 0 (el CAS & o sl ) .4: 0 UStupa yang lebth zhalim dari
orang yang berbuu! Rt’bohongan terhadap Alleh uniuk menyesathan
manusia,” (Qs. Al An’aam (6} 144) i lan B! U JL N “Janganlah
kalian memakan nba dmgun berhparganda (O, Aali Imraan (3): 13y
dan ayat, R a SV i N “Dan janganlah kamu membunuh anak-

anak f{amu Awenu takut kemuskinan " (Qs. Al An’uam @ 151) dimana
membunuh anak, melipatgandakan riba dan menyesathan dalam ayat-ayat
di atas berfungst untuk menckankan (e ki) masalah yang disebutkan
dalam ayat, bukan untuk mengkhususkan hukum tertentu,

. :,.b (tHendaknya 1a masuk oeraka), Masuknya sescorang ke
dalaum neraka adalah sebab kebohongan  vang dilukukannya. Hadits ini
diperkuat oleh hadits fan vang dinwayatkan oleh Mushm melatun jalur
sanad Ghundar dari Syw’bah dengan lafadz 2w 1o a0

z -
“Burangsiapa berbohong atas namaku maka akan masuk neraka” Juga
hadits yang dintwayatkan olch Ihnu Majah melalur jalur sanad Syarik dan
Manshur, “Kcbobongan yang disampaikan atas namaku akan dimasukkan
ke dalam neraka.”
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107. Amir bin Abdillah bin Zubair dari ayahnya, dia berkata, “Aku
pernah berkata kepada Zubair, bahwa aku tidak pernah mendengar
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engkau meriwayatkan sebuah hadits pun dari Rasul sebagaimana si fulan
dan si fulan lainnya meniwavatkan hadits.” Zubair berkata, “Aku memang
tidak pernah berpisah dari sisi Rasul, akan tetapi aku pernah mendengar
Rasul bersabda, “Barangsiapa vang melakukan kebohongan atas
namaku, mukea akan disiapkan rempar wnknva di neraka.”

Keterangan Hadits:
Zubair dalam hadits ini adalah Ibnu Al Awwum (Zubair bin
Awwam}.

Lo A

Séenbe 2N Lo L5 (Sebagaimana si fulan dan si fulan lainnya
meriwayatkan hadits). Diantara  nama kedua orang int scbagaimana
disebutkan dalam riwayat Ibnu Majah, adaluh Abdullah bin Mas ud.

L_j,-'if " (Aku tidak pernah berpisah dengannya), artinya tidak
pemah bcrplsah dari s1s1 Nabt SAW Dalam nwayat Tsmaili ditambahkan
kata =i L0 i artinva bahwa Zubair udak permah berpisah dary sist Nabi

sejak  dia masuk  Islam. Dengan kata lam sebagian besar waktunya
dihabiskan bersama Nabi, Karerna Zubair kut hijrah ke Habasyah dan
tdak 1kut hirih bersama Nobi ke Kota Madingh, Kata i diucapkan
Zubair dalam rangka menjawab pertanvaun avahnya, karena Zubair selalu
bersauma Nabi dan schagaimana lazimnya  dia selalu mendenyar hadits-
hadits Nabi dan akan menyampaikan kembali hadits-hadits tersebut
kepada orang lain, akan tetapi dia ndak melakukan hal tersebut untuk
menjaga makna hadits yang disampaikan. Oleh karcna itu, kata sambung
yang dipakai adalah *5C, (tetapi),

Zubair menyebutkan hadits dengan jalur sanad vang berbeda.
Dari ayah Hisyam bin Urwah dan Abdullah bin Zubair berkata, Aku
tidak banyak merniwayatkan hadits.” Maka kutanya kepadanya kenapa
seperti itu, kemudian Zubair berkata, “Wuhar anukku aku dan Nabi
ferikat persaudaraan yvang sangai dekat, bibi Nabi adalah ibuku, istri
Nahi Khadijah adalah bibiku, Ibu Nahi Aminak binti wahab dan nenekku
Halah binti Wahib keduwanva adalah anak perempuan duri Manaf bin
Zahrah, istriku dan istri Nabi disvah keduanva dalah bersaudara. akan
tetapi aku pernah mendengar Nabi bersabda..”

& 2% ' (Barangsiapa vang mclakukan kebohongan atas
namaku) Matan hadits im dintwayatkan oleh Bukhart, Ismail dan Zubair
tanpa menggunakan kata '“2a (dengan sengaja), sedang Ibnu Majah dan
Ismaili dari Muadz dan Syu’bah menambahkan matan sanad dengan kata

LAY

1*_Zai. Lain halnya dengan hadits vang diriwayatkan oleh Ad-Darimi
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dengan jalur sanad yang lain namun tetap bersumber dari Zubair dengan
menggunakan lafazh, i % =i> ‘. (Barangsiapa berbohong dengan
meriwayatkan scsuatu dariku), dalam matan hadits ini tidak menyebutkan
kata s (dengan sengaja).

Untuk berpegang teguh pada hadits ini, Zubair memilih untuk
tidak terlalu  banyvak meriwayatkan hadits. Sikap Zubair inilah yang
kemudian menjadi dalil pendapat vang benar untuk mengartikan
kebohongan dengan menvampaikan sesuate yang tidak sebenamya, balk
disengaja  atau  scbub  kesalahan,  Walaupun kesalahan  dalam
menyampaikan sesuatu itu tidak berdosa menurut konsensus ulama,
namun Zubair tetap khawatir akan sering terjebak dalam kesalahan,
sedang dia  tidak merasakan kesalahan tersebut. Walaupun dia tidak
berdosa karena kesalahan, tapr dia bisa menjadi berdosa jika terlalu
sering  melakukan kesalahan, Semakin banyak belisu menyampaikan,
maka semakin besar kemungkinan terjadi suatu kesalahan, dan orang
yang mempunyal kredibihitas sigah (dapat  dipercaya)y sulit dilihat
kesalahannya, maka orong  lain  akan  mengamalkan  apa  yung
disampaikannya.

Selanjutnya,  barangstapa vang  takut  banyak  melakukan
kesalahan, maka ndak ada jaminan akan terbebas dan dosa jika 1
dengan sengaja memperbanyak menyampaikan sesuatu. Oleh karena itu,
Zubair dan scjumlah sahabat laimnya tidak banyak meriwayatkan hadits.
Kalaupun mereka meriwayatkan hadits dalam jumlah yung banyak, hal
ini karena keyakian mereka akan kebenaran yang disampatkannya atau
karena mereka sudah lanjut usia sehingga ilmu mercka sangat dibutuhkan
untuk dijadikan ngukan (tempat bentanya), schingga  merckapun tidak
mungkin menyembunyikan 1lmu,

oA ’h..u (Disediakan tempatnya). Kata perintah i mempunyai
makna benta, peringatan, sindiran atau doa bag orang yang melakukan
kehohongan. Artinva, Allah akan menyediakan suatu tempat bagi mereka
(neraka). Menurut Al Kammani, kata perintah  ini lebih cenderung
menunjukkan arti yang sebenarnya. Artinya barangsiapa yang berbohong
atas nama Nabi, maka dia harus memerintahkan dirinya untuk mengambil
tempat di neraka. Telah diriwayatkan dari Ahmad dengan jalur sanad
shakih dari Ibnu Umar (dibuatkan rumah untuknya di neraka). Ath-Thibi
mengatakan, “Matan hadits it mengandung  1syarat untuk sengaja
melakukan dosa dan balasannya. Dalam arti jika orang tersebut telah
bermiat untuk berbohong, maka dia juga telah berniat untuk menerima
ganjarannya, yaitu masuk neraka.”
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108, dnas berkata, »Sesungguhnva sayva dilarang banvak merivayatkan
hadits kepada kalian, karena sesungguhmva Nabi bersubda, "Barang-
Siapa sengaja melakukan kebohongun dengan mengutasnamakan aku,
mukd hendaknyva ia menempaiti tempatmva di neraka.”

Kcteragan Hadits:

Yang dimaksud dengan kata ;u_"_a\» di sint adalab jenis hadnts atau
pembicaraan, maka kata tersebut disitaty dengan ketsral (banyak).

Dalam hal in1 Anas merasa khawatir sebagaimana yang dirasakan
oleh Zubair, maka dia menjelaskan dengran lafazh * {memperbanyak)
karena lafazh mmiluh vang cocok. Barangsiapa vang mencari sesuatu di
tempat vang dijaga, maka dikhawatrkan we akan masuk ke dalamnya,
Dalam hal int tidok memperbanyvak mertwavitkan atau membicarakan
(hadits) merupakan sikap  hati-hati,. Meskipun demikian Anas tetap
sebagal perawt vang banyak meriwayatkan hadits, karena dt watat paling
akhir - schigga  1a sangat dibutuhkan dan udak mungkim untuk
menvembunyikan hadits Rasulullah, Jika g mao meriwayatkan semua
hadits yang ada padanya, maka jumbihnva akan lebih banvak lagn

Dalam rwayat Itab dikatakan, bahwa 1 mendengar Anas berkata,
“Seanduinva  sava  tdak otk salah, maka sava akan mengatakan
kepadamu semua apa vang dikatakan oleh Rasuluflah.” (HR. Ahmad)
Diterangkan juga, bahwa Anas tidak menwavatkan hadits kecuali setelah
diteliti terlebih dahulu keabsahannva  dan meninggalkan apa vang
diragukan.

Schagian orarg mengatakan. bahwa Anas sclalu mernwayvatkan
hadits  dengan lafazh, tidak dengan maknanva. Hal itu dapat diperhatikan
dari ungkapannva, “Scandaimva sava undak takut salah™ meskipun masth
harus  ditchu kemball kehenaran pendapat i sebagaimana yang
diketahui dan Anas. vaitu diperbolchkan mertwavatkan hadits dengan
makna seperti vang diriwavatkan oleh Al Khatib dart Anas sccara jelas.
Riwayat-riwayat tersebut dapat kita temukan. seperti dalam hadits
tentang basmalah, memperbanvak air kerika wudhu dan memperbanyak
makanan.
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Kata L= dalam hadits ini ditulis dalam bentuk nakirah
(indefinit), sehingga mencakup semua jenis dusta.
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109, Dari Salumah. iu berkata bahwa i mendengar Rasulidlah
bersabda, “Barangsiapa mengatasnamakan aku dengan mengatakan
sesuatu yang tidak aku katakan, maka hendaknya ia menempati
tempatnya di neraka.”

Keteranpgan Hadits:

Dalam hadnts i disebutkan “perkataan atau ucapan”, karena
itulah yang banvak terjadi. Disamping 1ty ucapan juga ternusuk dalam
katcgori  perbuatan, karena keduanya sama dalam alasan dilarangnya
perbuatan terscbut, dimana perbuatan termasuk dafam keumuman hadits
Zubair dan Anas schelumnya. Sehingga keduanya diungkapkan dengan

kata u—k—‘i {(dusta) kepadanya, seperti hadits Abu Hurairah yang
discbutkan  setelah  hadits Salamah.  Keduanya tidak  mempunyai
perbedaan, batk 1@ mengatakan  “Rasulullah  telah bersabda...  atau
Rasulullah  telahy melakukan. ., padahal beliau tudak mengatakan atau
melakukannya. Jika hal ini tegadi, maka termasuk dusta.

Latazh hadits 1n1 secara zhahir mengandung larangan untuk
meriwayatkan hadits dengan maknanya, namun pendapat ini disanggah
olch pendapat yang membolchkannya.  Mereka mengatakan, bahwa
maksud larangan tersebut adalah larangan menwayatkan hadits dengan
lafazh yang dapat merubah hukum, meskipun kita mengetahur bahwa
meriwayatkan  hadits dengan lafazh adalah lebih utama  daripada
meriwayatkannya dengan makna.
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V0. Dari Abu Hwrairah RA, katanva Nabi SAW bersabda, “*Namailah
divimu dengan namakn, dan jangan memakai gelarku. Barangsiapa vang
bermimpi melthatky dalam tidurnyva, maka ia benar telah melihatku,
karena syetan tidak mampu menjelma seperti aku. Barangsiapa sengaja
berdusta atas namaku, maka biariah  dia menempati rempatnva di
neraka”

Keterangan Hadits:

Pengarang juga menulis hadits in1 dengan lengkap dalam masalah
“adab”. Adapun Imam Muslim hanva menvebutkan bagian akhir hadits
i yang merupakan twjuan bub vang sedang kita bahas. Alasan penulis
menycbutkan  hadits ini secara lenghap adalsh untuk mengingatkan
bahwa berdusta atas nama Nabi baik dalam keadaan sadar atau udur
adalah sama hukumnya.

Jika ada vang bertanya, bahwa dusta adalab suatu kemaksiatan,
kecuash dusta yang bertujuan untuk  memperbaikt dan lanunyva, dan kita
nengetalinn buhwa Kemaksitan ukan mendupat ancaman neraka, maka
apa perbedaan ancaman dusta terhadap Rusulullah dengan dusia terhadap
selainnya? Jawabannva ada dua

Pertama, dusta terhadap {atus nama) Rasuludlaly yang dilakukan
dengan  sengajo, pelukunya dihukumn katir menurut mhaghm ulama,
sepertt Imam - Al Tuwaint vang difemahkan oleh anaknyva, vaitu Imam Al
Haramam.  Scdangkan  Tbnu Munir  berpendapat. babwa orang yang
berduste atas  nama Rasulullah untuk menghalalkan vane haram
misalnya, maka hal vang haram 1tu udak akan berubah mengadi halal, dan
menghalalkan yang haram adalah katurs dan sesuatu vang menyvebabkan
kekuturan adalah  kufur.  Adapun jumhur wlama mengatakan, bahwa
pelakunya tidak dihukumo katir kecuali o mevakini kehalalan sesuatu
vang haram tadi.

Kedua, dusta terhadap Rusulullah adalah termasuk perbuatan
dosa besar, scedangkan dusta terhadap sclamnya termasuk dosa keel,
Untuk itu ancaman  keduanva sdaklah sama, demikian juga dengan
ldman\ul berada dalam neraka sebagaimana yang diissaratkan dalam kata

__M, Bahkan secara zhahir pelakunva tidak akan keluar dar neraka,
karena dia tidak mempunyvai tempat selamn neraka.

Hanya saja dahl vang qathi mengatukan. bahwa yang kekal
dalam neraka adalah khusus orang-orang Kafir. maka Nabt membedakan
antara dusta kepadanva dengan dusta kepada sclamnyva scbagaimana yang
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akan dijelaskan dalam masalah “Janaiz” dari hadits Al Mughirah, dimana
Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya dusia kepadaku (atas namaku}
tidaklah sama dengan dusta kepada selainkw” Dalam hal ini kami
menjelaskan perbedaan taubat orang yang sengaja melakukan dusta
terhadap beliau, apakah diterima atau tidak?

Catatan:

Penulis telah menyusun hadits dalam bab ini dengan baik, dimana
penulis telah menyebutkan terlebih dahulu hadits Ali RA yang menjadi
tyjuan utama bab ini. Kemudian kedua, ia mencantumkan hadits Zubair
yang menunjukkan sikap para sahabat yang menjauhi segala macam
bentuk dusta kepada Rasulullah. Sedangkan ketiga, hadits Anas yang
menjelaskan keengganan para sashabat untuk banyak meriwayatkan hadits
yang menvebabkan kesalahan, Hal itu bukan berarth mercka enggan
untuk  mertwayatkan hadits, karena mereka telabh dipeontahkan untuk
menyampaikan apa yang mereka dapatkan dari Rasulullah. Kemudian
penulis mengakiir bab int dengan memaparkan hadits Abu Huratrah
yang mengisyaratkan, bahwa dusta kepada Rasulullah dengan dakwaan
telah mendengar dan behuu baik dalam keadaan sadar atau tidur adalah
samg hukumnya, yaitu haram,

Imam Bukharn juga teluh menwayatkan hadits, “Barangsiapa
dusta ates namahy” dart hadits Al Mughirab dalam bab “Janaiz”, dan
hadits Abdullah bin Amru bin Ash dalam kisah bani Israil, dan dari hadits
Watsilah bin Al Asqga’ dalam  managib Quraisy, namun dia tidak
menyebutkan dengan jelas ancaman masuk neraka bagi para pelakunya.
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111. Dari 4bi Juhaifuh berkara. ~Aku berkata kepada Ali, apakah anda
memiliki kitab? " Al berkara, ~Tidak. kecuali kitab Allah, pemahaman
seorang muslim dan cararan vang ada dalam kertas ini. " la berkata,
“dhu berkata lagi, caratan apakah vang ada dalam kertas-kertas itu? "
Ali berkata, “Divat, tebusan tawanan perang dan orang musiim yang
membunuh kafir tidak akan digisash.”

Keterangan Hadits:

~—S o +» (Apakah anda sekalian memiliki). Pertanyaan ini

3

ditujukan kepada Al RA. Penggunaan kata ganti plural dalam kalimat
tersebut  dimungkinkan. karena hal itu merupakan caru Abi Juhaifah
dalam berinteraksi dengan ahlul bait atau sebagal rasa penghormatan.
—= (Kitab). Kitab vang kamu tulis dari Rasul. Hal int tclah
diisyaratkan oleh riwayat Imam Bukhari dalam bab “Jihad”, . = S
IRty VR ;a-; ~ (Apakah anda memihiki catatan wahyu selain yang
tertulis dalam Al Qur'an) atau dalam bab “Divar " g~ o PRI
2 _.u (Apakah anda memibki cataton selain vang terdapat dalam Al

Qur an}. Begitupula dumi.m hddlts ddl‘l Jdluf Ishay bin Rahawath, dart
Janir, dan Mutharnif, f‘_r v — 2o e {Apakah anda mengetahul

sesuatu dar wahyu).

Abu Juhaifah menanvakan hal ini dikarenakan kelompok Islam
Syiuh menganggap bahwa ahlul bait -rerutama Al RA- memiliki
pengetahuan  tentang wahvu  vang dikhususkan oleh Nabr dan tidak
diketahur  orang lain. Al juga ditanva tentang hal it oleh Qais bin
Ubadah  dan Al Asstar An-Nakhas  Kedua pertanyaan nereka
dinwayatkan dalam Muyead Tnram Nava T

S S (Kecualr Al (ur'an, Thoe Mumr mengatakan,
“Hadits ini menunjukkan bahwa Al memibkt catatan  mengenas fikih
vang d1mt1»ar1k’1n dari Al Qm an. pemahaman sepertt i adalah maksud

s
dari kata o> 4k s :pwnalam iy vang diberikan kepada seorang).

Tujuan disebutkannva kata <= {pemahaman) adalah. untuk menctapkan

kemungkinan adanva tambd*ldn vang dimtsarikan dari Al Qur an.
Riwayat Imam Bukhar: pada bab 4d-Divar berbunyi, &%, wis %

S g ek ST .-+ ¢ 1Kami udak memiliki selain yang ada
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dalam Al Quran, kecuali pemahaman yang diberikan kepada seseorang
tentang Al Qur'an) Artinya, apabila Allah memberikan pemahaman
kepada sesecorang akan Al Qur'an, maka tentunya orang tersebut akan
mampu mengambil intisari Al Qur'an, dengan begitu orang tersebut
mendapatkan tambahan dart Al Qur'an.

Dalam riwayat Ahmad dengan sanad Aasan (baik), disampaikan
dari Thariq bin Syihab, dia berkata, “Aku menvaksiksikan Ali berpidato di
atas mimbar, beliau berkata. “Demi Allah aku tidak memiliki lagi vang
dapat  kami bacakan di depan kalian semua, selain kitab Allah dan
kerras-kertas ini. " Hadits inilah yang mendukung pernyataan kami di
atas.

i a~lah (Kertas) kertas catatan, diriwayatkan dari An-Nasa'i
melalut  sanad  Thariq Al Asytar disebutkan, “Kemudian  beliau
mengeluarkan sebuah kitub dari kantong dekat pedangnva.

UL-_A-& (Diyat atau denda). Disebutkan dengan istilah 1mi kareny
mercka membayar denda tersebut dengan onta yang ditkat dengan tahi di
halaman rumah orang vang terbunuh, Maksud dan Kata int meacakup
hukum, kadar dan sitat denda tersebut.

_JL_(J (Pembebasan). Maksudnya adalah pembebasan tawanan
perang dart tangan musuh,

_}.u 3 (Tidak digishash). Yaitu scorang muslim yang membunuh
scorang  kafir, tdak dikenai hukum gishash. Pembahasan mengenat
masalah im akan dyabarkan pada bab “Qishash™ dun “Diyat”. Imam
Bukhari dan Imam Muslim meriwavatkan dan jalur sanad  Yazd AL
Tawom dari Aly, 1w berkata, “Kami tidak membaca selain Al Qur an dan
kertas-kertes  ini dimana di dalamnva rercatar bahwa kota Madinah
adalah haram..

Hadits riwayat Muslim dari Abu Thufail dart Ali, “Rasulullah
tidak  mengkhususkan kepada kami sesuatu yung tidak diketahui
masyarakat pada umumnya, kecwall vang tercatar dalam kertas dekat
pedangku ini. Kemudian beliau mengeluarkan kerias 1ersebut, tercatat di
dalamnyva (Allah melaknat orang-orang vang membunuh bukan karena
Allah) "~

Menurut Imam Nasa'i bahwa catatan dalam Kkertas tersebut
berbunyi, “Dari Asytar dan lainnya, dari ALl RA, ia berkata, “Orang-
orang mukmin dilarang saling membunuh. " Menurut [mam Ahmad yang
diriwayatkan dart Jalur Thariq bin Syihab, "Dalam kertas tersebui
tercatat permasalehan faraidh atau warisan dan shadagah.”
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Dalam menggabungkan semua hadits tersebut, maka dapat kita
simpulkan bahwa semua permasalahan telah tercatat dalam lembaran
yang ada pada Ali. Kemudian setiap permasalahan itu diriwayatkan oleh
para periwayat hadits sesuai dengan hafalan dari kertas tersebut. Hal ini
sudah dijelaskan oleh Qatadah dalam hadits yang diriwayatkan Abi
Hissan dart Ali. Beliau juga menjelaskan sebab-sebab pertanyaan para
sahabat mengenai permasalahan in1 kepada Al

Imam Ahmad dan Imam Baihagi dalam kitab Dafail dari Abi
Hissan, “Ali pernah memerintahkan sebuah perintah, kemudian dijawab,
“Kami sudah mengerjakannya.” Ali berkata, “"Maha benar Allah dan
Rasul-Nya, "' Asyrar berkata kepada A6, “Apakah vang anda ucapkan ini
merupakan suatu hal yang disampaikan oleh Rasul kepadumu secara
khusus, tanpa sepengetahuan orang lain pada uwmumnya? " Kemudian
disebutkan olehnya satu persatu secara terperinci.”
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112, Dari Abu Hurairah RA, katanya, “Suku Khuza'ah membunuh
seorang laki-laki dari bani Luaits di tahun penakiukan kota Makkah,
sebagal pembalasan dibunuhnva seorang suku Khuza'ah oleh bani Laits.
Ketika kejadian itu diberitakan kepada Nabi, beliau lalu menaiki ontanya
dan berpidato. ‘Sesungguhnya Allah melindungi negeri Makkah ini
dari pembunuhan atau dari gajah -Abu Abdillah ragu- dan memberi
kekuatan  kepada  Raswlullah  dan  orang-orang mukmin untuk
menaklukannya. Ketahuilah tidak dihalalhkan kepada seorang pun
sebelum dan  sesudahku berperang di negeri ini, kecuali hanya
kepadaki sesaat di siang hari penaklukan. Tidak boleh dicabut
rumputnya dan tidak boleh ditebang pohonnya, dan tidak boleh pula
diambil barangnya yang tercecer kecuali untuk memberitahukannya.
Barangsiapa terbunult, maka familinya boleh memilih antara dua;
minta diyvat (denda) atau menuntut balas (pembunuhan).” Laiu datang
seorang  penduduk Yuman dun berkata, Tuliskanlah untuk  saya
(khuthah anda), va Rasulullah!” Kemudiun Nubi bersabdu, “Tuliskan
untuk si fulan itu.” Kemudian berkata pula seorang laki-laki dari suku
Quraisy, “Tidak boleh dicabut selain idzkhir ya Rasulullah, karena
idzkbur ni kami pakat di rumah dan kuburan kami. " Jawabh Nabi, “Ya,
selain idzkhir.”

Keterangan Hadits:

Khuza'ah adalah nama kabilah terkenal di kota Makkah. Adapun
yang dibunuh dalam peristiwa ini hanya seorung dari suku Khuza’ah.
Disebutkannya nama kabilab di sint adalah  sebagar majez. Nama
pembunuhnya adalah Kharrasy bin Umayyah Al Khuza't dan nama
korban yang terbunuh adalah Ahmar, sedang dalam Islam korban yang
terbunuh dari bani Laits tidak disebutkan namanya.

o~ (Dilarang} di kota Makkah pembunuhan dan gajah -tentara

gajah- sebagaimana cerita tentara Habasyah yang datang untuk
menghancurkan kota Makkah dengan menunggang gajah, kemudian
pasukan terscbut dihancurkan oleh Allah dengan perantara burung
Ababil, walaupun pada saat itu penduduk kota Makkah masih dalam
keadaan kufur. Oleh sebab itu, tentunya setelah penduduk kota Makkah
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masuk [slam, maka larangan tersebut bertambah keras. Bahkan hadits d:
atas dengan jelas menvebutkan, bahwa Nabi secara khusus memerang;
tentara gajah tersebut. Pemibahasan mengenal masalah ini, insya Aflak
akan dxlaujutkan secara terperinei pada bab “Hap”.

g Y (Tidak dihalalkan). Al Kasymihani menyebutkan o ..1
Imam Bukhari pada bab “Lugathah” {barang temuan) dari Al Auza’i dari
Yahya menggunakan redaksi - . (mustahil dihalalkan sampai kapan pun).
Redaksi Ini dianggap lebih sesuai untuk masa mendatang.

w.,—w-—h Y (Tidak mencabut) atau tidak memctik. Redakst hadits in1
menycbutkan kata rumput, berarti mencakup semua jenis rerumputan.
Hal ini akan dibicarakan pada bab "Hap™

A2l (Kecuali unwk diumumkan) atau diberitahukan, dan
pcnjcldz,an 101 akan dlb.ihas piada bab “Lugathah™.

o S JUCSR u - {Barangsiapa terbunuh, maka familinya boleh

memilih antara dua} Ada reduksy yang terhapus di sing, sebagaimana
dijelaskan  pada riwayat lmam Bukhari dalam bab “Diyat” dan Abu

Nu'aim, 54 @ s (Barangsiapa vang terbunuh, maka dia berhak atas
denda).
s o Gy (Mentbalas bunuh) Qishash.
FAJ' e e eoa (Lalu datang scorang penduduk Yaman), yaitu

Abu Syzh Baha' Manunah. Scbenamya ada redaksi tambahan dalam
hadits ini dan Walid bin Mushim, ~4&u b«rkuru kepada Auza’i, 'Tulistah
untikku ﬁhurhuh mng dm’engm dari Nabi

,_,a L— > _ b (Scorang laki-laki dan suku Quraisy berkata).

Pada bab “Lugathah,” orang terscbut bemama Abbas bin Abdul
Muthalib.

;;3)"' adalah jenis umbuhan yang digunakan untuk menutup liang
lahat.

;;J:;. Fo . 2d k2o /fu,
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113. Abu Hurairah berkata, “Tidak seorang pun diantara sahabat Nabi
yang lebih banyak dari saya dalam mengumpulkan hadits, kecuali
Abdullah  Bin Amru bin Ash. Beliau menulis hadits-hadits yang tidak aku
tulis.

Keterangan Hadits:

~51Y, L& 25 44 (Beliau menulis hadits-hadits yang tidak aku
tulis). Hal ini merupakan alasan Abu Hurairah yang menunjukkan bahwa
Abdullah bin Amru bin Ash lebih banyak memiliki hadits ketimbang
dirinya. Dengan demikian Abu Hurairah bukan sahabat yang paling
banyak memiliki hadits, padahal hadits yang diniwayatkan oleh Abu
Hurairah jauh lebih banyak daripada hadits yang dirtwayatkan Abdullah
bin Amru sendin.

Apabila dikatakan bahwa kahimat pengecualian dalam hadins m
adalah munqathi’ (tcrputus) maka pengertiannya, “Tetapi tulisan yang
ada pada Abdullah bin Amru bukan dari aku, baik keadaan ini membuat
Abdullah bin Amru lebih banyak memiliki hadits ataupun ndak.”

Apabila dikatakan bahwa kalimat pengecualian dari hadits di atas
adalah muttashil (bersambung) dengan kalimat sebelumnya, maka akan
ada sejumlah scbab yang menerangkan hal ini:

Pertama, Abdullah bin Amru terlalu menyibukkan diri dalam
beribadah daripada belajar, maka dari itu sangat scdikit hadits yang
diriwayatkan dar: behau.

Kedua, sctelah perluasan Islam ke Mesir dan Thaif, beliau lebih
banyak menghabiskan waktu di kedua tempat itu, sedang para pelajar
tidak banyak yang datang mengunjungi kedua kota tersebut untuk belajar,
scbagaimana mereka mengunjungi kota Madinah tempat Abu Hurairah
memberikan fatwa dan menyebarkan hadits. Dari sinilah nampak
banyaknya orang yang menerima hadits dart beliau, Imam Bukhari
menyebutkan ada 800 orang dari golongan tabiin yang meriwayatkan
hadits dari Abu Hurairah.

Ketiga, Nabi secara khusus meminta kepada Abu Hurairah agar
tidak metupakan hadits yang disampaikan kepadanya.

Keempat, Abdullah pernah menjadi orang yang selalu menuntun
onta yang membawa buku-buku milik ahli kitab di negeri Syam. Beliauy
sempat membaca buku tersebut dan membicarakannya, oleh sebab itu
banyak para 1mam tabiin menghindari untuk mengambil hadits dari
beliau.
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Catatan:

Perkataan Imam Bukhari L — %7V, bertentangan dengan hadits

vang disampaikan dari Thariq bin Amru bin Umayyah. [a berkata, “Aku
membicarakan hadits dengan Abu Hurairah, kemudian Abu Flurairah
memegang langanku dan mengajak  masuk ke rumah beliau. Kami
melihat sebuah kitab berisikan hadits Nabi, Beliai berkata, “Inilah
tlisan hadits vang ada padaku”

Menurut pendapat lbnu Abdul Barr, hadits Hammam di atas lebih
shahih. Kedua hadits tersebut dapat disclaraskan bahwa Abu Hurairah
tidak pernah menuliskan hadits di masa Nabi, namun beliau menulisnya
setelah masa kenabian.

Menurut saya, bahwa adanya buku hadits pada Abu Hurairah
tidak mest bahwa buku tersebut adalah hasil tulisannya, sedang dalam
hadits tersebut disebutkan bahwa beliau tidak menulis hadits. Dengan
demikian, sangat dimungkinkan bahwa buku tersebut bukan ditulis olch
Abu Hurairah sendirni.

"’ s o8 LI | P - - a) ”a :
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114, thnu Abbas berkata, “Ketika penvakit Nabi semakin parah, beliau
hersabda. ‘Bawalah kertas kemari supaya aku dapat menuliskan
untukmu sesuatu agar kamu tidak sesat sesudahnya.”” Umuar Bin
Khaththab berkata. Penvakit Nabi semakin parah, kita sudul punya
Kirabulluh, cukuplah . Para sahabat vang hadir di site saling
herselisih pendapat hingga menimbulkan suara gaduh. Nabi bersabda,
“Saya harap anda semua pergi! Tidak pantas anda sekalian bertengkar
di dekathu.” [bnu Abbas keluar dan berkata, “Alanghkah malungnya,
terhalang mencatat sesuatu dari Rasulullah. ™
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Keterangan Hadits:

:,«__’r,ﬂ (Penyakit), yaitu penyakit yang mengiringit Nabi berpulang
ke pangkuan Ilahi. Imam Bukhari dalam kitab A/ Maghazi dan Ismaili
menyatakan, “‘Sesaat sebelum Nabi meninggal.” Imam Bukhari dalam
hadits riwayat Said bin Jubair menyatakan, bahwa pada waktu itu adalah
hari kamis, empat hari sebelum Nabi meninggal.

uL-—fu (Kertas) alat-alat tulis. Pada hadits riwayat Imam Muslim

’

disebutlzan. “Ambillah papan dan tempat tintanya.’
— 5% (Saya menulis). Kata ini dalam bentuk majaz yang

mengandung  perintah  untuk menulis. Dalam Musnad Ahmad
diriwayatkan bahwa yang diperintahkan adalah menulis, dengan redakst
hadits “Nabi SAW memerintahkan kepadaku mengambi! papan untuk
menulis sebagal petunjuk agar umatnya tidak tersesat setelah beliau
wafat.”

C__:-,Jﬁ e (Penyakit yang semakin parah). Nabi sudah tidak kuasa

lagi untuk menulbis, dan nampaknya Umar memahami situasi itu, 1a hanya
ingin mengulur-utur waktu saja. Al Qurthubi dan lainnya berpendapat,
bahwa kata “Ambillah” adalah bentuk perintah, dan orang yang
diperintah sepantasnya bersegera untuk melaksanakan perintah tersebut.
Namun bagi Umar dan sahabat lainnya, hal 1tu bukanlah perintah yang
wajib, perintah tersebut hanya semacam nasihat atau petunjuk kepada
yang lebth baik. Oleh sebab itu mereka tidak mau menyulitkan beliau
dalam kecadaan scperti itu, karena para sahabat mudah mengingat segala
scsuatu terutama yang datang dan Nabi, apalagi mereka sudah hafal

firman Allah yang menyebutkan ¢ > .+ U Jn.b; L dan firman

lainnya ¢ = J-Q U's. Dari sinilah kenapa umar mengatakan, “Cukuplah
dengan Kitab Allah.”

Sedangkan kelompok lain berpendapat, bahwa yang paling utama
adalah dengan menuliskan, sebagai pelaksanaan perintah dari Nabi
sekaligus berdampak pada semakin jelasnya suatu perintah. Perintah
untuk menuliskan dalam hadits tersebut bersifat ikhtiyar (kebebasan
untuk memilih), Karena setelah kejadian 1tu Nabi masih sempat bertahan
hidup untuk beberapa hari, namun Beliau tidak mengulang perintah
terscbut kepada para sahabat.

Bila saja perintah itu wajib, maka Nabi tentunya tidak akan
membiarkan terjadinya perbedaan pendapat antara para sahabat. Selain
itu Nabi tidak akan meninggalkan tugasnya sebagai penyampai risalah
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(tabligh), karena para sahabat tentunya akan langsung mengembalikan
permasalahan yang masth dalam perdebatan diantara mereka kepada
Nabi. Para sahabat tidak akan melaksanakan sebuah perintah bila
perintah tersebut belum pasti.

Catatan:

Al Khaththabi mengatakan, “Umar berpendapat, jika masalah
yang masih diperselisihkan itu ditulis, maka hilanglah keutamaan para
ulama dan ijtthad pun tidak akan diperlukan lagi. Ibnu Al Jauzi
mengomentari  pendapat  tersebut dengan mengatakan, bahwa apabila
segala hal sudah tertulis, maka tidak bisa dikatakan bahwa ijtihad tidak
diperlukan lagi, karena penistiwa dan kejadian di muka bumi sangat
banyak dan tidak terhitung jumlahnya,  Namun pada waktu itu Umar
khawatir jika orang-orang munafik akan mengambil kesempatan untuk
menghujat apa yang ditulis pada waktu beliau sukit. Pendapat lain yang
mendukung statemen ini akan dicanturmnkan pada akhir pembahasan A/
Muaghazi.

th-l SAE i Y, (Tidak pantas kalian berdebat dihadapanku). Ini
menandakan, bahwa yang terbatk pada saat ity adaluh bersegera
melaksanakan  perintah Nabt, Kalaupun yang menjadi pilihan Umar
adalah benar, namun hal ini belum diketahui oleh Nabi.

Imam Qurthubt berpendapat, bahwa perdebatan diantara mercka
pada saat itu sama halnya dengan perdebatan yvang terjadi diantara
sahabat terhadap sabda  beliau, “Janganiah kalian shalat ashar sebelum
tiba di bani (uraidhah.” Bagl yang merasa khawatir untuk kehabisan
waktu sebelum tiba di bani Quraidhah, mereka langsung melaksanakan
shalat dalam perjalanannya, sedang yvang lain tetap bersiteguh memegang
zhahir hadits. Semua yang dilakukan olch kedua kelompok tersebut
adalah hasil 1jtihad dan maksud keduanya adalah baik.

i :,».s {Maka keluarlah Ibnu Abbas dan berkata). Bila
memperhatikan redaksi hadits, seakan-akan menunjukkan bahwa pada
saat itu tbnu Abbas hadir di tempat kejadian. kemudian beliau keluar dari
tempat kejadian sambil mengucapkan kata-kata sebagaimana dalam
hadits di atas. Sebenarnya kejadian yang tepadi tidak dermmkan, akan
tetapi scbenarnya perkataan Ibnu Abbas tersebut diucapkan pada saat
beliau meriwayatkan hadits ini.

u; (Bencana) atau musibah. Ditambahkan dalam hadits

riwayat Al Ma'mar, "Bencana karena perdebatan dan kegaduhan yang
terjadi drantara mereka.” Atau dengan adanya perbedaan diantara
mereka, menvebabkan mereka meninggalkan perintah untuk menulis.
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Dengan  begitu, hadits inj merupakan dalil perintah untuk menulis hadits.
Sedangkan perdebatan diantara sahabat, adalah penvebab tidak
terlaksananya sebuah perbuatan baik. Hal im sama halnya dengan kisah
para sahabat yang berselisth untuk menenmikan lailend Qadar. Darn
sinilah terjadinya ijtihad para sahabat. walaupun Nabi masih ada, pada
saat timbul permasalahan tentang tdak dinurunkannya wahyu kepada
Nabi. Pembszhasan selanjutnva akan dikembangkan dalam kitab A/
Maghazi, insya Allak

Catatan

Pertama, hadits Al menvatakan bahwa beliau menuliskan hadits
dari Nabt. Dimungkinkan Al mulai menuliskan hadits setelah
menmggalnya Nabt sebelum adanya larangan.

Kedua, hadits Abu Hurairab menyvatakan perintah untuk menulis
hadits sctelah adanyva larangan, maka hadits ini menjadi hadits Nasikh
(yang menghapus atau membatalkan hadits yang melarang),

Ketiga, hadits Abdullah bin Amru, menyataken pada scbagian
sanadnya, bahwa Nabi memberi 1zin untuk menulis hadits, maka hadits
in1 schagal dalil yang paling kuat dibolehkannva menulis hadits,
mengingat hadits int memberikan permntah untuk menuliskan hadits untuk
Abi Syah. Pcrintah seperti int sangat dimungkinkan, terutama bagi orang
yang buta huruf atau buta.

Keempat, hadits  Ibnu  Abbas  mwenunjukkan  bahwa Nabi
berkeinginan keras untuk menuliskan hadits untuk umatnya agar mercka
tidak bersclisth dan sesat.

40. ILMU DAN NASTHAT DI MALAM HARI
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115, Dari Ummu Salamah, ia berkata, "Nabi SAW terbagun dari
tidurnya pada suatu malam, kemudian berkata, "Maha suci Allah,
apakah yang diturunkan pada malam ini dari fitnah (bencana), apakah
yang akan dibukakan dari perbendaharaan rahmat, bangunlah wahai
orang-orang yang berada dalam kamar (istri Nabi), berapa banyak
orang yang berpakaian di dunia dan telanjang di akhirat.”

Keterangan Hadits:

Maksud [mam Bukhari tentang bab mengajarkan ilmu di malam
hari adalah, menjelaskan bahwa larangan bercengkrama setelah isya’
adalah khusus dalam masalah yang tidak ada unsur kebaikannya,

B 5_I.H S . Kata istitham (pentanyaan} dalam kaiimat im
mengambarkan rasa takjub dan pengagungan, Sedangkan kata Ar-
Rahman diungkapkan dengan kata 4! Khacain seperti firman Allah, -1

T, a i “Perbendabaraan rahmat Tuhanmu” (Qs. Shaad (38): 9)

Begitu juga dengan kata adzab yang diungkapkan dengan fitan (kesesatan

ataupun ﬁtndh) karena fitnah adalah penyebab dlturunkannyd adzab.
t,,_ﬁ (Diturunkan). Dalam lafazh Al Kasymihani, @ au,:\ dengan

menyebutkan subjeknya. Maksudnya, bahwa para malaikat telah turun
untuk membentahukan tentang perkara-perkara yang telah ditetapkan,
atau Nabi bermimpi telah  diturunkan  wahyu kepadanya mengenal
bencana dan fimah yang akan terjadi setelah meninggalnya.

o gl e 13y (apa yang akan dibukakan dari perbendaharaan
rahmat). Ad-Dawudi mengatakan, bahwa 7> dan ; C—}J mengandung arti
yang sama, karena sesuatu kadang bisa di aneksasikan tcrl‘mdap dirinya
untuk menckankan konteksnya. Karena apa yang dibuka {5} dari rahmat
adalah mecnjadi  sebab timbulnya fitnah, seakan-akan dia memaham
bahwa maksud 7' adalah Khazain negeri Persia dan Romawi serta
wilayah-wilayah lainnya. Namun perbedaan antara rahmat atau D)

dan fitnah adalah jelas, karena banyak crang yang mendapatkan rahmat
terlepas dari bencana dan fitnah,

}__'a.nj'l ~_JL>-|}-¢= Maksudnya, rumah-rumah para istri Nabi SAW.
Dikhususkannya mereka untuk dibangunkan, adalah karena pada saat itu

mereka hadir, atau juga hal ini termasuk ““Mulailah dari diri anda sendin
kemudian baru keluarga anda.”
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5.:_,«1.;’ u; (Berapa banyak orang yang berpakaian). Imam Malik
mengambil kesunpulan, bahwa kata-kata _, umumnyva menunjukkan

makna yang banyak, karena sitat ini adalah untuk kaum hawa dan
kebanyakan mereka adalah ahli neraka.

& e (Telanjang). Rasulullah mengisvaratkan akan kewajiban
untuk membangunkan istri-istnn beliau, atau diwajibkan bagl mercka
untuk tidak lalai menunaikan tbadah agar tidak mengandalkan status
mereka sebagai istr1 Nabi,

Hadits ini mengandung isvarat diperbolehkannyva mengucapkan
“Subhanallah” ketika terkejut. dan anjuran untuk menyebut nama Allah
setelah bangun tndur. Disamping  itu, diperbolehkan bagi sescorang
membangunkan  keluarganyn di malam han untuk bertbadah. apalagi
yang dibicarakan adalah avat-ayat AT Qur an,

Dalam satu sanad yang serupa, terdapat dua riwavat, Pertama,
Ibnu Uyainah dari Ma'mar. Kedww, Amru dan Yahya dari Az-Zulinn yang
di dalumnya terdapat riwayat ketiga orang tabiin. Sedangkan Hindun, ada
yang mengatakan adalah scorang sahabat. Jika benar, maka Hadits itu
adalah nwayat tabun dan tabun atau sahabat dari sahabat. Sedangkan
Ummu Salamah, adislah Ummul Mukminin -istn Nabi- dan Nabi pada
malam itu berada di rumahinya.

Hudits 1m mengandung anjuran untuk menvegerakan shalat
ketika  khawatir akan  dilanda  keburukan,  seperti firman Allah,
“Jadikanlah sabar dan shalar sebagai pencolongmu”™ (Qs. Al Bagarah
(2y: 45) Rasulullah memenntahkan untuk mengerjakan  shalat jika
ditimpa kesusahan, atau numpi mehhat sesuatu yang tidak disukan

Dalam Hadits int juga mengandung anpuran untuk  bertasbih
kettka melihat sesuatu yvang menakutkan. Disampmg itu scorang guru
harus memberi peringatan kepada murnidnva dari scgala sesuatu yang
ingin dicapai, dan memberi pengarahan untuk menghadapi sesuatu yang
diwaspadai.
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41. MEMBICARAKAN ILMU SEBELUM TIDUR
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116. Abdullah bin Umar berkata, "Nabi SAW shalat isya bersama kami
pada akhir hidupnya. Maka ketika salam, beliau berdiri dan bersabda,
“Apakah kalian mengetahui malam kalian ini, sesungguhnva di
penghujung seratus tahun tidak ada seorang (diantara kalian) vang
hidup di atas bumi.”

Keterangan Hadits:

Shalat yang dilaksanakan oleh Nabi pada waktu itu adalah shalat
isya’, yaitu scbulan sebelum beliau meninggal dunia.

(._<.A | berarti apa kamu mengetahui? Jawabnya, ya. Namun kata

tersebut dalam hadits ini berarti kabarkan kepada saya, mcnurut
zamakhsyari, scbagaimana firman Allah, “Katakanlah, terangkaniah
kepadakuﬂka datang kepadamu siksaan Allah.” (Qs. Al An’aam (6): 40

J ) uy-_- Lafazh yang diriwayatkan oleh Al Ushaili adalah e up

J;'J. yang berarti di penghujung scratus tahun.

h.é:.;\‘; P J_Ls W ths &5 Y (Tidak ada seorang (diantara kalian)
yang hidup di atas bumi) atau sekarang mereka yang hidup pada waktu
itu sudah tidak ada lagi. Ibnu Baththal mengatakan, bahwa maksud
Rasulullah adalah menjelaskan bahwa generasi vang hidup pada masa itu
akan meninggal dumia dalam waktu seratus tahun ini, maka beliau
member nasihat akan pendeknya umur mereka: dan umur mereka tidak
seperti umur umat-umat terdahulu, agar mereka bersungguh-sungguh
dalam menjalankan ibadah. Imam Nawawi mengatakan, bahwa orang
yang ada pada malam itu tidak akan hidup lebih dari seratus tahun lagi.

Hal itu tidak menafikan, bahwa orang yang lahir setelah malam itu akan
hidup seratus tahun lamanya.
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117. Dari Ibnu Abbas RA. katanya, “Aku bermalam di rumah bibiku
Maimunah binti Al Hariths istri Nabi SAW, dan pada malam itu Nabi
ada bersamunyu. Nabi SAW shalat isya, kemudian mendatangi rumahnya
sendiri dan shalat empat rakaat, lalu befiau tidur. Kemudian beliau
bangun, dan setelah ind beliau bersabda, “Tidurlah wahai Al Ghulayyim
-atau kata-kata yang menyerupai- kemudian bangunlah.” Aku berdiri di
sebelah kiri beliau, kemudian beliau berpindah schingga aku berada di
sebelah kanannya. Nabi shalat lima rakaat kemudian shalat dua rakaat,
lalu beliau itidur hingga aku mendengar dengkuran beliau ataupun
langkah beliau, kemudian keluar melaksanakan shalat”

Keterangan Hadits:

.’—“:‘J’ :u Yang dimaksud adalah Ibnu Abbas RA. Mungkin juga
hal 1tu merupakan pemberitahuan dari Nabi bahwa Ibnu Abbas sedang
tidur atau kemungkinan juga sebagai Istifham (penanya’ln} yang tidak
disebutkan kata tanyanya, vaitu huruf hamzah i’ Al sUlL

_uif J’ (atau kalimat). Ini adalah raguan dari perawi Hadits. Dalam
riwayat Jain disebutkan s 2.
Lk adalah suara nafas orang yang sedang tidur (mendengkur),
sedangkan s (mendengus) suaranya lebih keras daripada dengkur.
e Ini Juga keragu-raguan dari perawi, dan artinya sama

seperti yang pertama, ini menurut pendapat Ad-Dawudi. Ibnu Baththal
berpendapat, “Saya belum pernah menemukan kata tersebut
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menggunakan kia  menurut ahli bahasa.” Pendapat ini diikuti oleh Al
Qadhi Iyadh dla mengatakan khathith.

___..5 ﬁ + (Kemudian beliau shalat dua rakaat) Atau shalat fajar

dua rakaat, Namun Al Karmani berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW
memisahkan antara dua rakaat imi dengan lima rakaat sebelumnya, dan
tidak dikatakan tujuh rakaat karena vang luma rakaat diikuti oleh Ibnu
Abbas, berbeda dengan yang dua rakaat. Atau karena yang lima rakaat
drakhiri dengan salam sedangkan yang dua rakaat ditutup dengan salam,
Sepertinya Al Karmani menduga, bahwa shalat dua rakaat yang
dilakukan Nabi termasuk shalat  tahajjud, dan hal itu  masih
dimungkinkan, namun lebih baitk jika kita mengatakan bahwa shalat dua
rakaat  tersebut  adaluh  shalat sunnah fajar. Penjelasan inl akan
diterangkan dalam bab “Shalat witir”, insva Aflah.

Hubungan Hadits lbnu Umar dengan penamaan bab sangat jelas

berdasarkun perkataan dia, .. =5 setelah perkataan oa dJ..,

Adapun  mengenat  hadits  Ibnu Abbas,  Ibnu Munir dan
pengikuimya mengatakan, bahwa kemungkinan vang dimaut oleh penulis
adalah bahwa d;-mur berbicara pada malam hari sebelum tidur disinggung
oleh kalimat & -2 dan mungkin juga yang dimaksud adalah tindakan
Ibnu  Abbas yang sclalu mengawast keaduan Rasulullah. Tidak ada
bedanya antara mengajar dengan hsan atau dengan perbuatan, dengan
demikian [bnu Abbas telah benjaga di malam hari dalam rangka menuntut
ilmu.

Al Karmani menambahkan, bahiwa yang dipahami dart tindakan
Nabi yang memposisikan [hnu Abbas di sebelah kanan beliau, seolah-
olah beliau mengatakan kepadanva, “Berdirilash di sebelah kananku!”
Ibnu Abbas menjawab, “Sava sudah berdiri”

Semua  vang dia sebutkan 1 bertentangan, karcna sescorung
yang hunya mengucapkan sepatah kata tidak bisa dikatakan mengobrol.
Sedangkan  apa yang dilakukan Tbnu Abbas adalah berjaga di malam han
bukan mengobrol, karena kata 4s-Semar hanya digunakan untuk
berbincang-bincang. schagaimana pendapat fsmaili,

Al Karmani mengatakan, berdasarkan pendapat yang lain,
kemungkinan vang dimaksud oleh Imam Bukhari bahwa para kerabat
apabila berkumpul. maka mereka berbincang-bincang atau ngobrol. dan
pembicaraan  Rasulullah  itu sendint semuanva  merupakan  ilmu
pengetahuan yang dapat diambil manfaatnya,

Menurut sava, bahwa korelast antara judul dengan is1 diambil dari
segt lafazh lain dalam hadis vang sama dengan jalur vang lain, dan inilah
vang sangat diinginkan oleh penuhs untuk menyehdiki dan menclusun
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jalur-jalur hadits, serta memperhatkan konteks-konteks lafazh para
perawi hadits, karena penafsiran hadits dengan hadits lebih utama
daripada menyeretnya ke dalam dugaan-dugaan. Sesungguhnya yang
dimaksudkan oleh Imam Bukhari di sini, adalah menjelaskan hakikat As-
Samar setelah isya, berdasarkan penafsiran yang berasal dari selain
beliau dari jalur Ka'ab dari Ibnu Abbas, “Saya bermalam di rumah
Maimunah, maka Rasulullah berbincang-bincang dengan keluarganya
selama satu jam kemudian behau tidur...” (Al Hadits)

Dengan begini, Alhamdulillah penamaan judul bab sesual dengan
kontecks hadits tanpa perlu meraba-raba dan mereka-reka. Jika ada yang
mengatakan, sesungguhnya hal ini menunjukkan bahwa Rasulullzh hanya
berbincang-bincang bersama keluarganya dan bukan membicarakan 1lmu
pengetahuan. Jawabannys adalah, bahwa yang dibicarakun Rasulullah
tidak terlepas dari ilmu pengetahuan dan manfaat. Termasuk juga dalam
bab ini, hadits Anas radhiallahu 'anhu, bahwasanya Nabi menceramahi
mercka setelah shalat isya, dan telah disinggung oleh penulis dalam bab
“Shalat™

Anas juga memiliki Hadits lain mengenat kisah Usaid bin
Hudhair yang teluh disinggung dalam kitab A/ Managib. Scdangkan
Hadits Umar, “Bahwasanya Rasuluiluh SAW  berbincang-bincang
sehelum  tidur bersama Abu  Bakar mengenai  permasalahan kaum
Muslimin,” telah dikeluarkan oleh Imam Tirnmudzi dan Nasa'i dengan
sanad yang dipercaya, kecualh Algumah yang masih diperselisihkan
statusnyi. Odeh sebab i, penubis tidak mengesahkan badits ini menurut
kriteria hadits beliau.  Adapun hadits Abdullah bin Amru, “Bahwasanyu
Nabi SAW menceritakan kepada kami tentang bani Israil hingga datang
waktu  shubuh  dimana  beliau  tidak pernah  bhangkit  kecuali
memperbanyak shalat”  dirtwayatkan oleh Abu Dawud dan dishahihkan
oleh Ibnu Khuzaimah.

Adapun hadits, “Tidak ada pembicaraan setelah isya kecuali
yang mengerjakan shalat malam atau vang melakukan perjalanan”,
dikcluarkan oleh Ahmad yang di dalam sanadnya terdapat seorang perawt
yang majhui (tidak dikenal). Maka walaupun hadits in1 benar, As-Samar
dalam 1lmu pengetahuan dibarengi dengan As-Samar dalam menjalankan
shalat sunah. Sesungguhnya Umar telah berbincang-bincang bersama
Abu Musa mengenar masalah fikih. Abu Musa berkata, *Shalat,” maka

Umar berkata, “Sesungguhnya kita sekarang dalam shalat.” Wallahu
A'lam.
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42. MENGHAFAL ILMU
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118, Diceritakan oleh Abu Hurairah RA, “Orang mengatukan, bahwa
Abu Hurairah paling banyvak merivavatkan hadits. 7

“Kalaw tidak karena dua avat dalam AL Qur an, niscaye sava tidak akan
merivwayatkan hadits.”

Kemudian — dia membaca  avat,  “Sesungguhnya mercka yang
menyembunyikan keterangan dan petunjuk  yang Kami turunkan
sesudah Kami  jelaskan  kepada manusia dalam Kitab, mereka itu
dikutuk  olch Allah dan orang-orang yvang turut mengutuk kecuali
meveka yang taubat, mangadakan perbaikan dan menjelaskan kembali
keterangan-keterangan Allah; maka taubat mereka itu akan Kuterimu;
Aku Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.” (s, Al Bagaraly
(2): 189-160) Lalu Abu hwrairah meneruskan, “Saudaru-sandara kita
para Muhajirin sibuk dengan perniagaan mereka di pusar-pasar, dan
saudara-saudura  kite dari kaum Anshar sibuk dengan wrusan harta
fckayaan  mereka  musing-masing. Tetapi sava  selalu mengikudg
Rasulullah ke mana-mana: disamping sava dapar memenuhi kebutuhan
perut  sava, savapun dapat menghadivi ceramah-ceramah Nabi vang
mereka tidak dapat hadiv, seria menghatal apa vang tidak dapat mereka
hafal. ”

Keterangan Hadits:

Dalam bab int tidak disebutkan selain hadits Abu Hurairah RA,
karena dia adaiah sahabat vang paling hafal tentang hadits Rasulullah
SAW. Imam Syafi'i mengatakan. "Abu Hurairah adalah orang yang
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paling hafal hadits pada masanya.” Unruk i Ibnu Umar menyayangi
jenazahnya, dan mengatakan, “Abu Hurairah telah menghafal hadits Nabi
untuk kaum muslimin.” {HR. Ibnu Sa’ad)

Dalam hadits yang ketiga menunjukkan, bahwa Abu Hurairah
tidak meriwayatkan semua hadits yang dihafalnya. Meskipun demikian,
dia adalah orang yang paling banvak meriwayatkan hadits Nabi. Maka
hadits 1t tidak bertentangan dengan hadits sebelumnya. dimana Abu
Hurairah menyatakan bahwa lbnu Umar lebih banyak meriwayatkan
hadits daripada dirinya, yang alasannya sudah dijelaskan. Adapun hadits
yang kedua im menunjukkan, bahwa Abu Hurairah tidak lupa apa yang
didengarnya dari Rasulullah, dimana hal itu tidak ada pada selainnya.

e . . . ,

2’4 i X1 (Abu Hurairah paling banyak meriwayatkan hadits),
yattu hadits dari Rasulullah SAW sebagaimana tclah disebutkan oleh
penulis dalam bab “Buyu’ (ual beli)” dari Syu’aib, dari Az-Zuhri, dan
dalam bab “Muzara’ah” dar tbrahim bin Sa’ad, dari Az-Zuhri dengan
tambahan  (Mereka berkata, “Mengapa orang-orang Muhajirin - dan
Anshar udak wenwayatkan hadits seperi hadits Abu Yurairah™).
Dengan demikian, jelaslah hikmah disebutkannva Muhajirin dan Anshar.

A Yy (Kalau tidak karena dua avat). Artinya kalau tiduk karena
Allah mencela orang-orang yang menyembunyikan ilmu, maka Abu
Hurarah tidak akan menwayatkan (hadits); dan ketika dilarang untuk
menyembunyikan  ilmu, maka  yang  harus  dilakukan  adalah
menampakkan dan menjelaskannya, Untuk nu banvaknya hadits yang
diriwayatkan olch Abu Hurairah, adalah karena banyaknya hadits yang
dihafalnya. Kemudian beliau menyebutkan sebab banyvaknyva hadits yang
dirtwayatkannya dengan perkataannva, « o, o, (Sesungguhnya saudara-
saudara kita), ydltu saudara seagama {Islam).

Kata J_M berartt memukul tangan i atas tangan. [al itu
merupakan kebiasaan yang mereka lakukan dalam akad atau transaksi
jual belt.

}4—';";37 s— (Dalam harta kekayaan mereka) atau bekerja untuk
kemaslahatan pertanian mereka. Dalam riwayat Muslim dikatakan, 21"

,..5_.‘:, J._A.p ..g.u_.... (Mereka disibukkan den;:an pekerjdan pertanian

N

mereka), dan riwayat lbnu Sa’ad berbunvi, vss JL. ey H»n-u it

Abu Hurairah RA senantiasa menghadlrl majelis Rasuluflah dan
menghafal ucapan atau sabda beliau, Imam Bukhari telah meriwayatkan
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dalam kitab Tarikh dan Hakim dalam 47 Musradrak dari hadits Thathah
bin Ubaidillah yang menjadi penguat hadits Abu Hurairah, “Saya tidak
ragu, bahwa dia telah mendengar dari Rasulullah apa yang tidak kami
dengar, hal itu karena dia adalah orang miskin vang tidak punya apa-apa
dan menjadi tamu Rasultullah.”

Imam Bukhart meriwayatkan darni hadits Muhammad bin Umarah
bin Hazm, bahwa ia duduk dalam majelis para sahabat yang berjumlah
kurag lebih puluhan ocrang, dimana dalam majelis itu Abu Hurairah telah
meriwayatkan hadits dari Rasulullah vang tidak diketahui oleh mereka
yang hadir, kemudian mereka menelaah dan meneliti kembali sehingga
mengetahuinya.  Demikian 1a meriwayatkan hadits terus menerus,
sehingga dikenal pada waktu 1tu bahwa Abu Hurairah adalah orang yang
paling hafal tentang hadits Rasulullah SAW.

Imam Ahmad dan Tirmidzi meriwayatkan hadits dari [bnu Umar.
Dia berkata kepada Abu Hurairah, “Kamu adalah orang yang selalu
menyertat Rasululiah diantara kita dan paling hafal tentang hadits
beliau.” Sanad kedua hadits ini telab dinyatakan shahih oleh Imam
Bukhari dan Muslim.
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119. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Wahai Rasulullah, saya banyak
menerima hadits dari engkau, tapi sava banyak lupa.” Rasulullah
berkata, “Singkapkanlah jubahmu!” Lalu kusingkapkan jubahku.
Kemudian Rasulullah menyauk dengan kedua tangannya dan berkata,
“Kumpulkanlah!” Lalu kukumpulkan dan setelah itu aku tidak pernah
lupa lagi.”

Keterangan Hadlt
e e » (Maka aku tidak lupa lagi setelah itu). Dalam

riwayat Ibnu Uyamah dan lainnya dari Zuhri dalam hadits yang lalu
dikatakan, “Demi Tuhan yang telah mengutusnya dengan benar, saya
tidak lupa apa yang telah saya dengar dart Rasulullah.” Dalam riwayat
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Yunus dalam hadits Mushim dikatakan, ~Maka setelah itu saya tidak lupa
apa yang dikatakan beliau kepada saya.” Hadits ini menjelaskan bahwa
Abu Hurairah tidak lupa semua hadits.

Dalam riwayat Syu'aib, “Maka sava tidak lupa perkataan beliau
setelah itu,” dimana hadits ini  hanva mengkhususkan bahwa Abu
Hurairah tidak lupa hadits itu saja. Namun demikian konteks hadits telah
menguatkan apa vang dinwavatkan olch Yunus, bahwa Abu Hurairah
tidak lupa semua hadits, karena Abu Hurairah telah menerangkan bahwa
dia banyak menghatal hadits.

Perkataan yang  dunaksud dalam hadits Zuhri belum jelas sermua
jalurmya, twpl saya dapatkan  dengun jelas dalam Kitab Jami” milik
Tirmuidzr dan kitab A7 Hilyvad milik Abu N wim dari jalur lain durt Abu
Hurairah. la  berkaty, bahwy Rasulullah SAW bersabda, “Tiduh ada
seorang yuny mendengar sete halimat, dua, tga, empat atan lima dari
apa  vang diwajthkan oleh Allah, kemedian dia mempelajaringa dan
mengajarkannyva, kecuali dia akan masuk surga”

Dalam  dua hadits m1, nampak jelas keutamaan Abu Hurairah RA
dan mukjizat kenabian, karena lupa  merupakan  suatu hal yang lazin
bugi manusia dun Abu Hurairah telah mengakui hal itu, kemudian sitat
(lupa) it hilang dengan berkah kenabian Muhammad SAW.

Dalam A AMwstadrak Hakim dan hadits Zaid bin Tsabit berkata,
“Aku dan Abu Hurairah serta yang lunnva bersama Nabi, falu beliau
berkata, “Besdoalah kadian berdua! " Naka aku dan temanku berdoa, dan
Nabt mengamininya. Kemudian Abu Hurairah berdoa. Yo Alluh aku
memohon kepada-Mu apa vang dimimta oleh kedua saudaraku, dan aku
menwohon ilmu vang tdak  terlupakan.” dan Nabi mengamminya. Lalu
kami berkata, “Dan kamt juga demikian wahai Rasululiah.” Rasulullah
berkata, "Ghulam Ad-Dust wiah mendahuivi kadian. ™

Hadits 1m menganjurkan untuk menghatal dan menjaga ilmu, dan
hal 1tu dapat dicapar dengan tidak tamak terhadap dunia. Disamping 1tu
juga  menjelaskan tentang keutamaan bekerja bagl orang yang sudab
berkeluarga, dan  diperbolehkannya mengabarkan tentang  suaiu
keutamaan jika tidak dikhawatirkan munculnva sifat ujub.

1

wH.;wJW.,»@‘.Cs'J;}:JI Lg.,..n.&.l'l_k.x..u\_rc
k) ja,n
ol
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120. Dari Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Saya
hafal dua karung hadits dari Rasulullah. Yang satu karung telah sava

siarkan, dan yang satu karung lagi jika saya siarkan niscaya dipotong
orang leherku (dibunuh).”

Keterangan Hadits:

Maksud J.,n_g- adalah dua macam ilmu. Pernyataan initelah

membantah dakwaan orang vang mengatakun, bahwa hadits ini
bertentangan dengan hadits sebelumnya yang mengatakan, “Saya tidak
menuldis,” Karena maksud hadits ini adalah, bahwa apa yang dihafal oleh
Abu Hurairah jika ditulis maka akan memenuhi dua karung, sehingga
dimungkinkan babwa Abu Hurairah telah mendiktekan hadits yang
dihafalnya kepada orang yang dipercaya. Hadits ini tidak bertentangan
dengan riwayat Abu Hurairah dalam kitab Musnad yang mengatakan,
“Aku menghafal tiga kantong, dan aku siarkan dua kantong.” Karcna hal
itu mengandung kemungkinan, bahwa kedua karung (dalam hadits
sebelumnya) salah  satunya berukuran besar dan yang satunya kecil,
schinggs dua kantong diletakkan dalam satu karung yang besar dan satu
kantong diletakkan dalam karung yang kecil.

H_,.ul 11 :,'a_s {Dipoteng leherku atau dibunuh). Kata .*yd—-—“ berart:
saluran makanan antara tengkuk dan kerongkongan, tetapi kata tersebut
dalam hadits 1 berarti pembunuhan (kiasan). Dalam riwayat Ismaili
dikatakan Lis ~ab, yakni kepala.

Para ulama berpendapat, bahwa hadits-hadits yang tidak
discbarkan oleh Abu Hurairah adalah hadits-hadits vang menjclaskan
tentang keadaan dan masa para pemimpin yang buruk. Dalam hal ini Abu
Hurairah telah menyembunyikannya dari sebagian orang, karena dia takut
terhadap mereka, seperti perkataan Abu Hurairah, “Saya berlindung
kepada Allah dari pemimpin sittin {enam puluh) dan pemerintahan
shibyan (anak kecil}).” Abu Hurairah mengisyaratkan perkataannya
tersebut kepada Yazid bin Muawiyah, karena ia memerintah pada tahun
60 H. Allah telah mengabulkan doa Abu Hurairah, dan dia meninggal
dunia setahun sebelumnya. Hal ini akan dibahas pada bab “Fitnah”
(bencana).

Ibnu Munir berkata, “Hadits ini dijjadikan oleh kelompok
Bathiniyyah untuk membenarkan kebatilan mereka, sehingga mereka
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meyakini bahwa syariat itu mempunyai sifat zhahir dan batin. Adapun
batin, syariat dapat dicapai dengan melarutkan diri dalam agama.”

Adapun maksud perkataan Abu Hurairah sz (dipotong), adalah

orang-orang yang suka berbuat kezhaliman akan memotong lehemya
(membunuhnya) jtka mendengar aib perbuatan mercka. Hal itw karena
hadits-hadits yang berkenaan dengan hukum-hukum syariat tidak
mungkin untuk disembunyikan, sebagaimana disebutkan dalam hadits
yang pertama yang menjelaskan celaan bagl mereka yang
menyembunyikan ilmu.

Pendapat lain mengatakan, bahwa apa yang disebutkan mengisyaratkan
akan apa yang berhubungan dengan tanda-tanda hari kiamat, perubahan
kondisi dan peperangan di akhir zaman.

43. MENDENGARKAN ULAMA
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121. Dari Jarir RA, Nabi SAW berkata kepadanya pada waktu haji
wada’ fhaji terakhir), “Suruhlah manusia untuk tenang!” Kemudian
beliau bersabda, “Janganlah kamu kafir kembali sesudahku, dimana
sebagian kamu memenggal (membunuh) sebagian yang lain.”

Keterangan Hadits:
Sebagian ulama mengatakan bahwa lafazh ¥ dalam kalimat 4 Ju

d k’:i,jl o & adalah kata tambahan, karena Jarir masuk Islam kurang lebih

dua bulan setelah haji wada’. Ibnu Abdul Barr mengatakan, bahwa Jarir
masuk Islam sekitar empat puluh hari sebelum Rasulullah meninggal
dunia, dan apa yang dikatakan ini bertentangan dengan pendapat Al
Baghawi yang mengatakan, behwa Jarir masuk [slam pada bulan
Ramadhan tahun ke-10. Apa yang dikatakan oleh penulis mengenai
hadits in1 dalam bab “Haji wada'” bahwa Nabi telah mengatakan kepada
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Jarir, tidak mengandung unsur takwil, bahkan telah menguatkan
perkataan Al Baghawi.

Maksud ;Haa (memukul} adalah janganlah kalian melakukan

perbuatan orang-orang kafir, sehingga kalian menyerupai mereka ketika
sebagian mereka membunuh sebagian yang lain.

Tonu Baththal berkata, “Mendengarkan apa yang dikatakan
ulama adalah kewajiban bagi para murid atau orang yang belajar, karena
ulama adalah pewaris para nabi.” Dengan demikian akan nampak
korelasi antara tema bab dengan isi hadits, karena khutbah Nabi di atas
pada waktu haji wada® dan manusia yang berkumpul pada waktu itu
sangat banyak untuk melempar jumrah dan melaksanakan amalan haji.
Pada waktu itu Rasulullah berkata kepada mereka, “Ambiliah dariku
manasik (amalan 1badah) kamu.” Ketika Rasulullah berkhutbah untuk
mengajari mereka, maka beliau menyuruh untuk mendengarkan dengan
buik.

Dy st ada perbedaan antara A Inshar dan A [stima’ dalam
firman Allah, Vel & el -Ifu :._:;’ 51y, Kata tersebut mempunyai arti
yang berbeda, karena kata inshar berartt diam yang dapat dilakukan olch
orang yang mendengar dan tidak mendengar, sepertt memikirkan yung
lain. Sedanpkan kata istime’ dapal dilakukan dengan diam atau berkata-
kata yang tidak menytbukkan si pembicara untuk memahami apa yang
didengarnya.

Sufyan Ats-Tsaurt dan lainnya mengatakan, “Pangkal 1imu adalah
mendengarkan, lalu memperhatikan, menghafal, mengerjakan dan
menycharkannya (mengajarkan).”

Adapun riwayat Al Ashmu’t, kata 4{ [nshat lebih didahulukan
daripada A/ Istima’. Al Ibnu Al Madini menycbutkan, bahwa ia
mengatakan  kepada Ibnu Uyainah, “Mu’tamir bin Sulaiman telah
menceritakan  kepadaku dari Kahmis, dari Mutharrif. Ia berkata, “A!
Inshat adalah berasal dari kedua mata.” Lalu Ibnu Uyainah berkata
kepadanya, “Kami tidak mengatahui bagaimana itu bisa terjadi?” la
menjawab, “Jika kamu berbicara dengan orang lain, lalu ia tidak
melihatmu, maka 1a tidak dikatakan melakukan imshar (memperhatikan).”
Ini berdasarkan kebiasaan yang sering terjadi.
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44. JIKA DITANYA SIAPAKAH YANG LEBIH
MENGETAHUI? MAKA HENDAKNYA
MENYERAHKANNYA KEPADA ALLAH
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122. Telah mencentakan kepada kami Abdullah bin Muhammad, ia
berkata, “Telah menceritakan kepada kami Amru.” Ia berkata, “Sa’id bin
Jubair mengabarkan kepadaku.” la berkata, “Saya mengatakan kepada
Ibnu Abbas, bahwa Nauf A] Bakal mendakwakan bahwa Musa adalah
bukan Musa bani Israil, tetapi Musa yang lain.” Sa’id berkata, “Musuh
Allah telah berdusta.”

Ubai bin Ka’ab telah menceritakan kepada kami dari Nabi SAW,
“Musa sang nabi berdiri sambil memberi khutbah kepada bani Israil,
maka seseorang bertanya kepada dia, ‘Siapa manusia yang paling
pandai?’ Musa berkata, "Aku lebih mengetahui.” Maka Allah menegur
Musa karena dia tidak mengembalikan kepada Allah pertanyaan tersebut,
dan Allah mewahyukan kepada dia bahwa seorang hamba diantara
hamba-hamba-Nya yang tinggal di perternuan dua buah laut adalah lebih
mengetahur daripada Musa,”

Musa berkata, "Wahai Tuhan! Bagaimana dengan orang tersebut?”
Maka Allah mengatakan kepadanya, "Bawalah ikan yang ada dalam
keranjang dari duun kurma, apabila engkau kehilangun jejaknva maka di
sanaluh hambu-Ku tadi berada " Maka berangkatlah Musa bersama
muridnya -Yusyak bin Nun- dengan membawa ikan di dalam keranjang,
hingga ketka menjumpar batu besar keduanya menyandarkan kepala
mereka dan tertidur, Pada saat itu, st ikan melepaskan diri dan keranjang,.
“Lalu tkan itu melompat mengambil jalannya ke laut itu >

Musa dan muridnya tidak memperhatikan kejadian ini dan kembaki
berangkat di sisa malam. Kettka subuh menjelang Musa berkata kepada
muridnya, “Bawalah ke mari makanan Kita, sesungguhnya kita telah
merasa letih karena perjalanan kita ini.” Musa tidak merasa letih
hingga mereka melewats tempat yang ditentukan Allah. Maka berkatalah
sang murid kepadanya, “Tahukah engkau ketika kita mencari tempat
berlindung di batu ini, maka sesungguhnya aku lupa menceritakan
tentang ikan itu dan tidak ada yang melupakanku untuk menceritakan
kembali kecuali syetan.” Musa berkata, “Itulah tempat yang kita cari.”
Lalu keduanya kembali mengikuti jejak mereka semula”

Keduanya kembali mengikutt jejak mereka semula, dan ketika
keduanya menjumpai batu besar, terdapatiah seorang laki-laki yang
menutupt dirinya dengan baju. Musa mengucapkan salam, Khidhir
berkata, “Apakah ada kesejahteraan di negert kamu?” Maka Musa
berkata, “Aku adalah Musa.” Nabi Khidhir berkata, *Musa bani Israil?”
Musa menjawab, “Benar!'” Kemudian dia meneruskan, “Beolehkah aku
mengikufimu supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar
diantara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu?” Khidhir berkata,
“Sesungguhnya kamu  sekali-kali tidak akan sanggup sabar
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bersamaku.” *“Wahai Musa, sesungguhnya aku diberi ilmu yang Allah
ajarkan kepadaku dan tidak diketahui olehmu, dan engkau diberi
pengetahuan dari Allah yang tidak aku ketahui.” Musa berkata, “Insya
Allah kamu akan mendapatkan aku sebagai orang yang sabar dan aku
tidak akan menentangmu dalam suatu urusan apapun.”’

Maka berangkatlah keduanva ke pesisiran pantai dan keduanya
tidak memiliki perahu. Ketika sebuah kapal melewati mereka, Khidhir
berbicara dengan mecreka agar mengangkut mereka berdua. Orang-orang
tersebut mengenali Khidhir dan mengangkut mereka dengan gratis.
Kemudian datanglah seekor burung vang berdiri di lantai perahu dan
memasukkan paruhnya ke laut. Khidhir pun berkata, “Wahai Musa, ilmu
vang aku dan engkau dapat bagaikan tetes air vang diambil oleh burung
in.” Lalu Khidinr berlalu dan menanggalkan layar perahu tersebut.

Berkata Musa, “Mereka adalah orang-orang yvang memberikan
tumpangan  kepada  kita  tanpa  memungut  bavaran  dan engkau
membocorinya  agar  orang-orangnya tenggelam.” Berkatalah Khidhi
“Bukankah aki telah berkata, "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak
akan sabar bersama dengan aku” Musa berkata, “Janganlah kamu
menghukum aku karena kelupaanku dan janganlah kamu membebuani
wku dengan sesuatu kesulitan dalam urusanku”

Kejiachan tersebut adatah kesilapan pertama yang dibuat oleh Musa.
[alu mercka kembali berjulan dan bertemu dengan seorang anak vang
sedang bermain  bersama teman-temannva, tiba-tiba Khidhir memenggal
kepala anak atu dan membunuhnya, Berkatalah Musa, “Mengapa kamu
bunuh jiwa vang bersih bukan karena dia membunuh orang lain?"
Khidhr berkata, “Bukankah sudah kukatakan kepadamu baliwa
sesungpuhnyva kamu tidak akan dapat sabar bersamaku?” Maka
keduanya berjatan hingga sampat kepada penduduk suatu negern, mereka
minta dijamu oleh penduduk negert ttu dan penduduk negert itu tidak
mau  menjamu mereka. Kemudian mereka mendapatkan rumah yang
hampir roboh, maka Khidhir menegakkan dindingnya.”

“Ada yang meriwavatkan bahwa Khidhir menegakkannya dengan
kedua tangannya.” Berkatalah Musa kepadanva. “Kalau kamu mau,
niscaya kamu mengambil upah untuk itu.” Khidhr berkata, “Inilah
perpisahan antara aku dengan kamu.” Rasulullah berkata, “Semoga
Allah melimpahkan rahmat-Nya kepada Musa, yang tetap bersabar
mendengarkan penjelasan tentang hal tersebut sehingga kita mendapatkan
cerita tentang mereka berdua.”
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Keteransan Hadits:

— j 52> dengan menggunakan kata hadits (haddatsana)

Il

yang merupakan dalil bagi Imam Bukhari untuk menguatkan kedudukan
khabar wahid. Karena dalam rangkaian sanad terdapat riwayat tabi’in
dari tabi’in, yaitu Amru dan Said, dan riwayat sahabat dari sahabat, yaitu
Ibnu Abbas dan Ubai.

~ i Ld )G (Kemudian berkatalah dia, “Aku adalah orang yang

paling tahu.”). Kalimat ini merupakan jawaban dart pertanyaan “Siapa
manusia yang paling tahu (pintar)?” Ada vang berpendapat bahwa hal itu
bertentangan dengan perkataan beliau pada niwayat sebelumnya dalam
bab “Al Khuruy fii Thalabil llmi”, yang lafadznya adalah, “4pakah
engkau mengatahui orang yang lebih pintar dari kamu?”

Menurut saya, tidak ada pertentangan diantara kedua riwayat

. . PRI I S |
tersebut, karena perkataan beliau di sim .= U menurut pengetahuanku

sangat sesual dengan kata-kata beliau “ndak™ untuk menjawab
pertanyaan, “Apakah engkau mengetahul orang yang lcbih pintar dari
kamu?” sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya.

Dalam riwayat An-Nasa'i dan jalur Abdullah bin Ubaid dani Said
bin Jubair dengan sanad yang serupa, “Ketika Musa berdiri memberi
khutbah, beliau yakin bahwa tidak ada orang yang dianugerahi ilmu
seperli yang diberikan kepadanya. Allah mengetahui apa yang adu
dalam benaknya, dan Dia berfirman, "Wahai Musa, sesungguhnya ada
diantara hambaku yang aku berikan kepadanya ilmu yang belum aku
berikan kepadamu. "

Dalam riwayat Abd. Razak dari Ma'mar dan Abu Ishaq, dari Said
bin Jubair berkata, “Aku tidak mendapati seseorang yang mengetahui
tentang Allah dan perintah-Nva melebihi Aku. " Dalam riwayat Mushm
dan jalur lain dan Abu Ishaq, “Aku tidak mengetahui ada orang di atas
permukaan bumi yang lebih mengetahui daripada aku.”

Ibnu  Munir mengatakan, “Ibnu Baththal beranggapan, bahwa
yang paling baik dalam hal im bagi Musa adalah tidak memberikan
jawaban atas pertanyaan yang dikemukakan kepadanya.” Kemudian dia
berkata, “Menurut saya tidak seperti itu, tetapi hendaknya Musa
mengembalikan  semuanya  (ilmu) kepada Allah, terlepas apakah dia
memberi jawaban atau tidak. Jika Musa berkata, “Saya (yang paling
pintar), wallahu A 'lam,” maka tidak ada cacat dalam perkataan tersebut.

Kritikan tersebut datang karena Musa membatasi pernyataan
tersebut kepada dirinya saja, sehingga menimbulkan image bahwa itulah
vang dimaksud olehnya dalam kasus ini, Padahal maksud Musa
seoenarnya adalah, menjRlaskan apa yang dia ketahu sepert iz vest
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kita jelaskan sebelumnya. Kritikan yang datang dari Allah merupakan hal
yang terpuji bagi yang berhak mendapatkannya, dan tidak memiliki arti
yang sama dengan yang biasa dipakai oleh manusia.

O ,_1; » (Dia lebih pintar darimu). Kalimat ini menjelaskan
bahwa Khidhir adalah scorang nabi, bahkan seorang nabi yang diutus,
Karena jika tidak demikian, maka vang terjadi adalah mengutamakan
yang utama di atas yang lebih utama, dan hal ini tidak dapat diterima.

Berdasarkan hal tersebut, Zamakhsyari mengajukan sebuah
permasalahan, yaitu kebutuhan Musa akan pengajaran dari selainnya,
Karena seorang nabi haruslah paling pintar pada masanya. Persoalan ini
dijawab, bahwa seorang nabi yang menimba ilmu dari nabi lainnya tidak
akan mengurangi kredibilitasnya.

Menurut pendapat saya, dalam jawaban Musa ini ada yang perlu
diperhatikan, karena jawaban tersebut akan menafikan sesuatu yang
wajib hukumnya (seorang rasul adalah orang yang paling pintar pada
masanya}.

Sebenamya  maksud dani kata-kata “lebih mengetahui™ adalah
pengetahuan tentang hal yang khusus, berdasarkan perkataan Khidhir,
“Sesungguhnva aku diberi ilmu yang Allah ajarkan kepadaku dan tiduk
diketahu! olehmu, dan enghaw diberi pengetabvan dari Allah yang tidak
aku ketahui” Maksudnya, nabi adalah sescorang yang paling pintar dar
orang-orang pada masanva atau kaum tempat dia diutus. Musa tidak
diutus kepada Khidher, oleh sebab itu bukanlah suatu kekurangan apabila
Khidhir lebih mengetahui danpada Musa, apalagi jika kita katakan bahwa
Khidhir adalah scorang nabr sekaligus rasul. atau dia lebth mengetahui
mengenal hal-hal spesifik vang tidak diketahui Musa jika kita katakan
bahwa dia seorang nabi atau seorang wali. Dengan keputusan tersebut
banyak permasalahan yang terpecahkan.

Diantara dalil paling nvata vang menyatakan Khidhir adalah
scorang nabi yauu firman Allah, “Dan bukanlah aku melakukannya itu
mentrut kemawanku sendiri” (Al Kahfi {18). 82) Kemudian kcharusan
untuk menyakini bahwa Khidhir adalah seorang nabi berguna untuk
menghindari celotehan golongan sesat yang akan menyimpulkan bahwa
seorang wali lebih baik dari seorang nabi, dan hal itu sama sckali tidak
benar.

Ibnu Munir mengkrink Ibnu Baththal yang banyak mengambil
perkataan ulama-ulama salaf dalam memberi peringatan agar manusia
tidak mengaku memiliki 1lmu, dan mendorong seorang alim untuk
menjawab  “tidak tahu”, karena substanst teks sebagaimana yang
dikatakan oleh rahimuliah tidak sesuai dengan topik ini. Dia menjawab.,
“Perkataan Musa “Sava lebih mengetahui” tidak seperti perkataan
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manusia biasa, begitupula dengan efek yang dihasilkan dari dua
perkataan tersebut. Mereka (manusia) mengatakan hal seperti int untuk
membanggakan din dan takabbur, sedangkan perkataan Musa tersebut
menunjukkan bahwa beliau mempunyai ilmu yang banyak dan sebagai
anjuran untuk merendahkan din dan tamak dalam mencari iimu.”

Ibnu Munir mengambil kesimpulan dari masalah ini, bahwa teorl
yang tidak membolehkan menentang syara’ dengan akal adalah
pernyataan yang salah, karena dalam hal ini Musa menentang pendapat
terscbut dengan hukum secara zhahir, bukan dengan akal semata. Dalam
hadits tersebut juga terdapat legitimasi terhadap perbuatan yang tidak
diperbolehkan, w q]aupun pada hakikatnya hal tersebut benar.

L-Ha..._ﬂa.«' wa aa's (Keduanyva berjalan dalam sisa malam) berjalan

semalam suntuk. Scbagian ahhi bahasa mengatakan, bahwa maksudnya
adalah  berjalan diri pag! hingga sore. Yang benar adalah, mercka berdua
berjalun siung dan malam berdasarkan perkataan sesudahnya, “Ketika
menjelung pagi”, karena waktu pagi tidak  akan datang kecuali setelah
melewati malam.

Ada kemungkinan maksud darl Kata-kata “sampar menjelang
pagt” adalah, mereka berjulan dari siang hart sampal malam tanpa
berhenti-henti. Hallah a fum

e

AT ;u.::_'m_; o+ {Bagaimana ada salam (kesclamatan) di

negernmu?), Ini diperkuat dulum tatsir “AHal biardhika minas salaan’™,
yvang berart darn mang, sepentt dalam firman Allah, “Annae feka haza”
Dengan kate Tan, dart mana datangnya Keselamatan dalam negeri vang
udak diketahuinya?  Perkataan tersebut seolab-olah menunjukkan buhwa
negert  itu o adalaby negert orang-orang katin, ataupun pendoduknya
membert penghormatan bukan dengan salam. Dt sinl werdapat bukti
bahwa, para nabi dan orang-orang vang berada pada level di bawah
mercka  tidak mengetahur tentang hal-hal ghatb kecuali apa vang
diberitakan oleh Allah. Karena pika Khidhir telah mengetahui semua hal
yang ghaib, maka Musa juga akan mengetahuinva sebetum dia bertanya
kepada Khidhir

iy Zdad (Maka keduanya pun hm’alam Yang bertalan adalah

Musa dan Khidhir, sedangkan sahabat Mum -Yusva'- udak disebutkan
karena dia hanya mengikuti Musa.

2 4155 (Para pemilik kapal itu berkata kepada mereka). Perkataan
ini menjelaskan bahwa Yusva® juga ikut mereka berdua dalam melakukan
pembicaraan  dengan  para nelavan. karena perkataan tersebut
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menggunakan kata ganti »— (mereka) untuk menyatakan tiga orang atau
lebih (jama’).

Y ,i.,u of {Mereka mengangkut keduanya). Tafsirannya seperti
tafiran kata oo, Adakemungkinan bahwa Yusya’ tidak ikut bersama
mereka, karena setelah ini tidak ada kalimat yang menunjukkannya.

)—n-.a& R (Kemudian datanglah seekor burung). Ada vang
mengatakan itu sejenis burung. Dalam kitab Rikleh milik Al Khatib

disebutkan, bahwa i1tu adalah burung layang-layang yang suka
menyambar mangsanya.

i 1hL.. o Sl \,.J.L _ai . An-Nagshu (kekurangan) di sini bukan
dalam arti yang sebenarnya, karena pengetahuan Allah tidak akan
berkurang. Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah “belum
diambil”, dan keterangan i lebth baik. Schingga perumpamaannya
dikembalikan kepada vang mengambil, bukan kepada sumber. Yang
lebih utama adalah menakwilkan bahwa yang dimaksud dengan kata J1e
adalah ‘.L-il (Yang diketahui), berdasarkan terdapatnya huraf tab idh ()
{untuk menyatakan sebagian). Karena 1mu adalah sitat gadim (azali)
yang melekat pada dzat Allah Subhanahu Wata 'ala yang tidak terbagi-
bagi, maka yung dapat dibagi-bagi adalah yang ““dikctahui™ dari-Nya.

Ismaili mengatakan, bahwa maksudnva adalah burung-burung
yang minum di laut idak mengurangi air laut.

Kesimpulannya, bahwa kata "..2 (kurang) yang dimaksud adalah
untuk mubalaghah {untuk melebth-lebihkan dar schenarnya). Ada yang
mengatakan, bahkan kata illae di sini mempunyal makna walaa (dan
ndak), atau dan tidak seperti paruh burung imi. Al Qurthubi mengatakan,
“Orang yang mcnggunakan lafazh in1 dengan maksud mengagungkan
adalah termasuk sikap yang berlebihan, karena ilmu Allah tidak akan
berkurang, begitu juga iimu pengetahuan tidak mempunyai batas akhir.”

Riwayat Ibnu Juralj menggunakan lafazh vyang lebih batk
daripada lafazh ini dan jauh dari kejanggalan. Dia berkata, tide s als U
el ef i .,..o —> ¢ ({Imu aku dan kamu di sisi ilmu
Allah hanya seperti yang diambil oleh burung ini dengan paruhnya dari
faut). Riwayat ini sebagal penafsiran lafazh yang ada. Pelajaran yang

dapat kita ambil dari kisah Musa dan Khidhir adalah, Allah bebas berbuat
apa saja dengan kekuasaan-Nya sesual dengan apa yang dikehendaki-
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Nya. Dia mengatur mahkluk-Nya menurut kehendak-Nya, apakah itu
bermanfaat bagi makhluk ataupun tidak. Oleh karena itu, apa yang
dilakukan dan diputuskan-Nva tidak dapat dijangkau oleh akal,
sedangkan kewajiban makhluk adalah thklas serta berserah diri kepada-
Nya. Karena sesungguhnva kemampuan akal untuk mengetahui rahasia
ketuhanan sangat terbatas, maka tidak seharusnya akal mempertanyakan
mengapa dan bagaimana terhadap pengaturan-Nya. sebagaimana tidak
pantas bagi akal untuk mempertanvakan dari mana dan bagaimana
wujud-Nya.

Sesungguhnya tidak  ada  peranan  akal manusia  untuk
menghukumi baik atau jelek  terhadap sesuatu, karena hal terscbut
dikembalikan kepada hukum syar’i. Yauu apa vang dianggap baik oleh
syara’. maka ia akan menjad: batk. dan apa vang dianggap buruk oleh
syara’, maka buruklah 1a. Hanva kepada Allah-lah dikembalikannya
semua rahasia, dun mantaat tergantung kehendak serta keinginan-Nya
tanpa ada keharusan vang  dibebankan kepada-Nya. Maka pka Dig
membeberkan salab satn dan rahasia tersebut, akal akan berhenti {tiduk
dapuat mencapainya). Untuk itu berhat-haulal sescorang jika melakukin
protes, karena sesungguhnyva akhir daripada ity adalaly kekecewaan.

Al Qurthubl  menambahkan, “Kita harus memperhatikan dua
kesalahan vang rerjadi. Pesrame. ata harus memperingatkan orang-orang
vang keliru mengatakan bahwa  Khidhir  lebih baik daripada Musa
berdasarkan  cerita i dan mercka  tidak melihat kekhususan vang
diberikan Allaly kepada Musa mulan dart risalah kenabian, inendengar
percakapan Allah dan menurunkan Taurat vang di dalamaya wrdapat
segala sesuatu, Talu semua nabi-nabr ban Isranl menjalankan syariahnya,
mereka dipenintahkan berdasarkan apa vang diterenkan kepada Musa
hingga nabt 1sa.

Dalil-dahl  tentane hal it banvak terdapat dalam Al Quran,
diantaranva  tinman  Allah, “Jlud Muesa sesungguhnva  Aku memilih
(melebibkan) kamu duvi manusia vang lain odi masamu) untick membawa
risalah-Ku dan uniuk berbicara langsung  dengan-Ku”" (Qs. Al A'raaf
(7). 144) begitu juga dengan ucapan para nabi tentang kelebihan nabi
Musa alathissalam.

Sedangkan Khidhir, walaupun dia seorang nabi namun telah
discpakati dia bukanlah seorang rasul. dan seorang rasul lebih utama
daripada seorang nabi vang bukan rasul. Jika kita mengatakan bahwa
khidhir adalah seorang rasul namun nsalah Musa lebih besar dan
umatnva Jebih banvak. maka hal itu tebih batk, Olch karena 1tu, Khidhir
tidak lebih dart salah seorang nabi bani fsrail dimana Musa adalah yang
terbaik diantara mereka (nabi-nabi bani Israil),
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Jika kita katakan, bahwa Khidhir bukanlah seorang nabi tetapi
seorang wali, maka nabi adalah lebih utama daripada seorang wali,
sebagaimana ditetapkan ol¢h akal dan wahyu. Oleh karena itu, kisah
Musa dan Khidhir adalah sebagai ujian bagi Musa agar dia dapat
mengambil pelajaran.

Kedua, orang-orang zindiq yang berusaha menghancurkan
syari’at, mereka mencari cela dalam kisah ini. Mereka mengatakan, dari
kisah Musa dan Khidhir dapat disimpulkan, bahwa hukum-hukum
syariah bersifat awam dan diperuntukkan khusus bagi orang-orang awam
dan bodoh, sedangkan para wali dan kalangan khawas tidak
membutuhkan nash (teks) tersebut. Mereka bergantung kepada apa yang
terlintas dalam benaknya dan menghakimi berdasarkan kecenderungan
yang ada dalam hati mereka. Hal tersebut dikarenakan hati mereka suci
dan kekeruhan dan terbebas dari tipu daya, hingga tampaklah di hadapan
mercka ilmu Ilahi dan hakikat-hakikat Tuhan. Mereka telah mengetahui
hukum-hukum  yang bersifat terperinci atau kecil, sehingga tidak
membunshkan hukum yang bersifat iw/li (universal) seperti syariah,
scbagaimana yang dialami oleh Khidhir yang tidak membutuhkan ilmu-
ilmu yang ditampakkan kepada Musa. Hal 1tu diperkuat olch sebuah
hadits masyhur, “Tanyakan hatimu waleupun aku telah memberi futwa
kepadamu.”

Al Qurtubi berkata, “[ni adalah perkataan orang-orang zindiq dan
kafir, karena mengingkari apa yang diajarkan oleh syariah. Merupakan
sunah-Nya, bahwa hukum-hukum Allah tidak akan dapat dipahami
kccuali dengan perantara utusan-utusan-Nya yang menjelaskan kepada
mahkluk-Nya apa yang ditetapkan olch syariat-syariat dan hukum-
hukum-Nya. Seperti firman Allah dalam surah Al Hajj ayat 75, "Dan
Allah memilih utusan-utusan-Nva dari malaikat dan dari manusia,” dan
firman-Nya, “Allah lebih mengetahui dimana Dia menempatkan tugas
kerasulan-Nya.” (Al An’aam (6): 124)

Allah memerintahkan mereka agar mentaati apa yang datang dari
para tasul, karena apa yang dibawa mereka mengandung hidayah dalam
dorongan untuk mentaati ketaatan mereka. Barangsiapa yang mengklaim
bahwa ada jalan lain selain jalan yang telah disampaikan kepada rasul
untuk mengetahui perintah dan larangan-Nya, maka dia adalah kafir,
halal darahnya dan tidak akan diterima taubatnya,

Dia mengatakan, Itu adalah dakwaan yang menetapkan bahwa
ada scorang nabi setelah nabi kita Muhammad Shallallahu Alaihi
Wasallam, karena orang yang mengatakan bahwa dia mengambil hukum
berdasarkan hatinya dengan keyakinan itu adalah hukum Allah dengan
mengacuhkan Al Qur’an dan Sunnah, maka dia telah menyatakan sesuatu
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yang dikhususkan kepada para nabi, seperti sabda Rasulullah Shallaliahu
Alathi  Wasallam, “Sesungguhnya ruh suci telah membisikkan dalam
hatiku.”

Al Qurtubi mengatakan, “Sebagian mereka berkata, ‘Aku tidak
akan mengambil dari yang sudah mati, namun sesungguhnya aku
mengambil dari Yang Hidup dan Tidak Mati.’ Yang lain mengatakan,
‘Aku mengambil sumber dari hatiku, dari Tuhanku.” Semua perkataan itu
dianggap kufur. Kita meminta petunjuk dan keselamatan kepada Allah.”

Sebagian dari  mercka mengatakan, “Barangsiapa yang
mengambil kesimpulan dari kisah Musa dan Khidhir, bahwa seorang wali
boleh memberitahukan rahasia-rahasia suatu permasalahan  yang
berseberangan dengan syariah dan melakukannya, maka dia telah sesat.”

45.SESEORANG YANG BERTANYA DENGAN
BERDIRI SEDANGKAN YANG ALIM DALAM
KEADAAN DUDUK
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123. Abu Musa radhiallahu "anhu bercerita, “Ya Rasulullah! Apakah
artinyva perang fi sabilillah? Diantara kami ada vang berperang karena
marah dan panas hati.” Kemudian Rasulullah mengangkat kepalanya —
Rasul tidak mengangkat kepalanva jika si penanya tersebut tidak berdiri-
dan berkata, 'Siapa yang berperang karena hendak menegakkan
kalimat Allah setinggi-tingginya, maka dia itu berperang di jalan
Allah.”
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Keterangan Hadits:

Bertanya dengan posisi berdiri kepada seorang alim yang sedang
duduk bukaniah perbuatan vyang disukai, tapi diperbolehkan dengan
syarat tidak adanya keangkuhan ketika melakukan hal terscbut,

1——-;f_:- - :—u {Dan dia tidak akan mengangkat kepalanya).
Kemungkinan yang berbicara adalah Abu Musa atau orang lain.

F—3°. & (Barangsiapa vang berperang). Jawaban tersebut
menunjukkan jawami’ kalim (kemampuan sastra) Rasulullah, karena
jawaban beliau mencakup apa yang ditanvakan. Hadits inl merupakan
bukti atau penguat dar hadits “Selwrun perbuaran tergantung kepada
niat.” Juga merupakan dalil bahwa seseorang diperbolehkan meminta
sesuatu yang dibutuhkan dengan berdiri dengan syarat tidak ada rasa
angkuh dan kesombongan, keutamaan para Mujahidin adalah khusus bagi
orang yang berjuang demit menegakkun kalimat Allah, dan anjuran untuk
menjawab suatu pertanyaan. Pembahasan lebih lanjut akan Kita temukan
dalam kitab A{ Jihad, insya Allah,

46. BERTANYA DAN MEMBERI FATWA KETIKA
MELONTAR JUMRAH
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124, Dari Abdillah bin Amru, beliau berkata, "Pada saat saya berada di
Jumrah, saya melihat Rasulullah SAW sedang ditanya. Salah seorang
dari mereka berkata, “Ya Rasululiah, sebelum melontar sava telah
menyembelih’, Rasulullah berkata, “Lempar saja, tidak ada dosa
bagimu.” Kemudian yang lain bertanva, "Ya Rasulullah, saya telah
mencukur rambut sebelum berkurban. ' Jawab Rasul, “Sembelihlah
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kurban dan tak ada dosa bagimu.” Kemudian tidak ada pertanyaan
yvang dilontarkan sebelum atau setelahnya kecuali beliau berkata,
“Kerjakan, tidak ada dosa bagimu.”

Keterangan Hadits:

Bab bertanya dan memberi fatwa ketika melontar Jumrah,
maksudnya kesibukan seorang alim dalam mengerjakan ketaatan tidak
menjad: penghalang untuk bertanya tentang ilmu. Juga diperbelehkannya
bercakap-cakap kettka melontar dan melaksanakan manasik lainnya.
Hadits ini telah disampaikan pada bab “Futya A’ala Dabbah” dan pada
akhir pembahasan haji. Abdu! Aziz bin Abi Salmah adalah Ibnu Abdullah
yang dinisbatkan kepada kakeknya, Abi Salmah Al Majisyun.

Beberapa orang tidak setuju dengan judul tersebut, karena
menurut mereka tema  di atas menjelaskan kejadian pada saat melontar,
tetapr hadits tersebut menyebutkan bahwa Rasulullah hanya berdin di
tempat melontar Jumrah. Jawabannya adalah, Imam Bukhari sering
menggunakan lafazh yang umum, maka terjadinya pertanyaan di tempat
Jumrah lebith umum daripada mengkhususkannya pada saat Nabi sedang
atau scsudah mclontar.

Dengan khabar ini, Al Ismaili berargumen bahwa urutan scsuatu
tergantung  kepada  redaksionalnya  selama  udak  ada dalil yang
menyatakan sebaliknya, wallahu A’fam. Kesimpulannya adalab apabila
mercka tidak memibki psham yang sama dengan pendapat ini, maka
mereka tidak akan bertanva tentang didahulukannya perbuatan kedua dan
yang pertama. Jika sebuah penintah ditujukan kepada 2 perkara kemudian
dirangkatkan dengan huruf “waw®, maka menurut Al lsmaili, prinsipaya
adalah  mendahulukan  vang didahulukan dan mcengakhirkan  yang
diakhirkan, kecuali jika ada dalil yang menunjukkan wajibnya
persamaan. Kemudian orang yang berpendapat bahwa kalimat tersebut
tidak menunjukkan urutan, juga berpegang kcpada khabar ini dan
berkata, “Hingga ada dalil yang menunjukkan urutan tersebut.”

Kemudian Al Ismaili juga mengknitik judul tersebut dengan
mengatakan, bahwa tdak ada faidahnya menjadikan tempat
berlangsungnya tanya jawab sebagai bab tersendiri. Jika memang harus
maka lebih batk membuat judul baru, yaitu bab tanya jawab dalam
perjalanan dan bab pertanyaan pada hari Nahr. Jawaban atas tidak adanya
faidah telah kita kemukakan sebelumnya.

Apa yang diinginkan oleh Imam Bukhari dalam pemberian judui
ini merupakan suatu hal yang baik, bahkan merupakan suatu keharusan
untuk bertanya temtang masalah yang tidak diketahui pada saat
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melaksanakannya. Hal tersebut dikarenakan sahnya suatu pekerjaan
berkaitan dengan pengetahuan tentang tata cara pelaksanaannya.
Kemudian pertanyvaan yang diajukan kepada seorang alim di tengah jalan
tidak mengurangi derajatnya dan pahala orang vang bertanya.

Kemudian yang dapat diambil dari hadits ini adalah bantahan
kepada orang yang menduga, bahwa tanva jawab yang dilakukan pada
saat Jumrah akan menyusahkan para pelontar lainnya. Kasus ini
meskipun dilarang, tetapi terdapat pengecualian jika pertanyaan tersebut
berkaitan dengan hukum ibadah yang sedang dijalankan.

Apa yang dikehendaki oleh Al Ismaili (untuk membuat bab
sendiri-pener).) telah dilakukan pertama kali dalam bab “Futya Wahuwa
Waaqif "Alaa Ad-Daabbah”. Sedangkan vang kedua, seakan-akan dia
ingin mengganti waktu dengan tempat, walaupun telah diketahui bahwa
pertanyaan tentang ilmu  tidak terkait dengan hari. Akan tetapi beberapa
penghayal tekah berkhayal, bahwa han “Id adalah hari suka cita schingga
tidak diperkenankan adanya pertanyaan tetang sesuatu pada hari itu. Wa
Allahu A'lam.

47. FIRMAN ALLAH, “Dan tidaklah kamu diberi
pengetahuan melainkan sedikit.” (Qs. Al Israa™(17): 85)
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125. Cerita dari Abdullah radiallahu ‘anhu, beliauw berkata, " Ketika
sava berjalan bersama Rasulullah vang bertelekan rongkat dari pelepah
kurma di  reruntuhan rumahb-rumah di Madinah, kami melewati
sekelompok Yahudi. Salah seorang berkata kepada yang lain, “Tanyakan
kepadanva (Muhammad) muasalah Ruh.” Yang lain berkata, "Jangan!
Kalau-kalaw dia memberikan jawaban vang kurang menvenangkan.”
Akan tetapl vang lainnva berkata, “"Mari kita tamvae dia.” Kemudian
salah seorang  duari mereka pun berdivi dan bertanya, “"Wahai Abu
Quasim! Apakah yang dimaksud dengan Ruh?” Nabirerdiam dan sava
duga pada saat it wahvn sedang diturunkan, maka aku ikur berdiri di
belukang  befiau. Setvlah selesai dineunkan, beliaw pun membaca,
"Mereka bertanyua kepadamu perihal masalah ruh. Katakanlah kepada
mereka, ruh ftw wrusan Tuhan belaka, Dan tidaklah kamu diberi
pengetahuan kecuali sedikit " (Qs. Al Israa’(17). 85)

Keterangan Hadits:
Abdul Wahid adalah Abu Zivad Al Bashri.

— ~ berarti reruntuhan,

s QAU mnﬂkat dari pelepah kurma.

>);_;J| -—— . (Beberapa orang Yahudi). Saya tidak menemukan
nama-nama mcru.k L

e Y s +u Janganlah kalian tanyakan hal itu, karena takut
Jika beliau I]lL[]lbLIl jawaban yang tidak menyenangkan kita.

c—as (Saya berdiri) schingga saya tidak mengacaukan konsentrast

beliau, atau dalam kata lain saya berdin dengan tegak sebagai pembatas
antara Nabi dan orang-orang Yahudi.

_;__Lm Lo, Atau setelah terlepas dari himpitan, karcna datangnya

wahyu.

r3—
orang-orang Yahudi itu adalah hakikat ruh yvang ada dalam hewan. Ada
juga yang berpendapat, bahwa yang mereka tanyakan adalah tentang
malaikat Jibril, nabi Isa, Al Qur’an, penciptaan ruh, dan lain-lain. Hal ini
akan disinggung dalam Kitab Ar-Tafsiv, insva Allah. Disana akan kita
jelaskan tentang apa vang dimaksud dengan ruh hewan, tapi yang jelas
hanya Allah yang mengetahui hakikat ruh.

—. Mayoritas pendapat mengatakan, bahwa yang ditanyakan
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Dalam lafazh Al Kasymihani, g ¥ 1i&a maksudnya bacaan Al

A‘masy. Bacaan ini bukan termasuk gira ‘af sab'ah dan bukan termasuk
giraat-giraat terkenal lainnya, karena Abu Abid dalam kitabnya A/
Qira at tidak memasukkan bacaan Al A’masy. Wallahu A'lam.

48. MENINGGALKAN SEBAGIAN IKHTIYAR
KARENA TAKUT SEBAGIAN MANUSIA TIDAK
MEMAHAMINYA SEHINGGA MELAKUKAN
KESALAHAN YANG LEBIH BESAR
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126. Libaidillah bin Musa menceritakan kepada kami dari Israil dari Abu
Ishaq dari Al Aswad. Dia berkata, "Ibnu Zubair berkata kepada saya,
bahwa Aisyah banyak membuka rahasia kepadamu, maka apa yang dia
bicarakan mengenai Ka'bah?" Saya berkata, “Aisyah berkata kepada
saya, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda, *Hai, Aisyah!
Jikalau tidak karena kaummu masih baru (memeluk Islam) -lbnu
Zubair berkata, ‘Dengan kekufuran.'- niscaya kurombak Ka’bah. Akan
kubuat dua pintu, satu pintu masuk dan yang satu lagi pintu keluar.’”
Maka Ibnu Zubair (Dalam masa pemerintahannya 64 — 72 H. penery.)
benar-benar melaksanakan apa yang disabdakan Nabi itu,
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Keterangan Hadits:

Bab ini menjelaskan tentang meninggalkan hal yang terbaik dan
tidak menyebarluaskannva.

Israil adalah Ibnu Yunus, Ishaq adalah As-Sabi’i dan dia kakek
dari Israil yang meriwayatkan darinya. Sedangkan Al Aswad adalah
Ibnu Yazid An-Nakha’i, dan semua sanad vang disandarkan
kepadanya adalah orang-orang Kufah. Sementara Ibnu Zubair adalah
Abdullah (Abdullah bin Zubair), seorang sahabat yang terkcnal

Dalam lafazh Al Ushaili disebulkdn —-‘/\ - 2@ atau Tbnu

o
.

Zubair menambahkan dengan kata- l\atd ___L\_ karcnd Al Aswad lupa

menyebutkannya.  Adapun  perkataan lbnu Zubair  setelah  1tu,
(... aafsampat akhir hadits), juga mempunyal dua kemungkinan,
apakah  kulimat int diantarg Kalimat vang dilupakan Aswad atau dia
menycbutkannya.

Scsungguhnya hal 1tu telah dirwavatkan oleh Tirmidz: dan jalur
Sywbah dari Abu Ishag, dari Al Aswad dengan {engkap, kecuah
perkatuan dia HAH yang digantikan dengan kata-Kata ©.at Begitu juga

lmarn Bukhari dalam Kitab [uji dan jalur lain dan AY Asw ad dan lsmail
meriwayatkannya dart jalur Zahir bin Muawiyah dart Abu Ishaq dengan
lafazh, “Sava berkata, 'Enghawc diberitahukan sane hadits yang enghau
hafal awalnva dun enghan lupakan akhirnva.”” Ismaih lebih condong
kepada riwayat i daripada riwayat Isratl. Berdasarkan perkataan dia,
maka dalam niwayat Syu’bah terdapat idraf. Wallahu Alam.

iwd yaity Zubair membangun Ka'bah seperti vang diinginkan
Nab1 SAW, scporti akan diterangkan pada kitab Huji, isya Allah.

Makna hadits ymi ada hubungannva dengan penamaan bab ini,
karena orang Quraisy sangat mengagungkan Ka'bah, maka Nabi SAW
takut kedekatan masa  mereka dengan Islam akan membuat mereka
mengira bahwa Nabt hendak mengubah bentuk Ka'bab, schingga Ka'bah
lebih idenuk dengan kebanggaan bagr umat Islam saja dan bukan menjadi
kebanggaan mercka lagi.

Peigjaran  vang dapat diambil dari hadits ini, diantaranya
diperbelchkannva meninggalkan kepenungan demi menjaga timbulnya
kerusakan, kemungkaran bolgh didiamkan jika  takut memimbulkan
kemungkaran yang lebth besar. dan seorang pemimpin harus mengurus
apa yang menjadi kepentingan rakyatnva.
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49. MENGKHUSUSKAN SUATU PENGETAHUAN
KEPADA SUATU KAUM DAN TIDAK
MEMBERIKANNYA KEPADA KAUM YANG LAIN,
KARENA KHAWATIR MEREKA TIDAK
MEMAHAMINYA
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127. Ali radhialiahu ‘anhu berkata, "Berbicaralah kepada suatu kaum
tentang apa yang telah mereka ketahuwi, apakah kalian suka jika
seseorang akan berbuat dusta kepada Allah dan rasul-Nya? " Ubaidullah
bin Musa menceritakan kepada kami dari Ma 'ruf bin Kharrabudz, dari
Abu Thufail dan dari Ali temtang hal itu.

Keterangan Hadits:

Penamaan judul bab ini hampir menyerupai judul bab
sebelumnya, namun perbedaanya; bab ini membahas perkataan atau
ucapan, scdangkan hab scbetumnya membahas perbuatan dan ucapan
sckaligus.

Ubaidullah adalah Ibnu Musa, sedang Ma’ruf adalah Ibnu
Kharrabudz -scperti dalam rniwayat Karimah. Dia seorang tabiin yang
kurang terkenal, yang berasal dar Makkah. Dia tidak memiliki riwayat
lain dalam Shahih Buhkari, kecuali dalam pembahasan ini.

J,._-,u W A 75 Begitu pula yang terdapat dalam riwayat Abu

Dzar. Dalam riwayat sefain dia telah didahulukan matan haditsnya,
dimulai dengan menyandarkan hadits langsung kepada Al (Muallag).
Dia berkata, “Ali berkata.. sampai akhir riwayat.” Kemudian, setelah itu
baru mengikuti matan dengan sanad.

Yang dimaksudkan dengan perkataan Ali, 5 .:ju Lu atau um [Vl

Adam bin Abi Iyas menambahkan pada akhir nwayat da]am knabnyaA!
Ilmu dari Abdullah bin Dawud dari Ma'ruf, 258 G 1,5 (Dan tinggalkan
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ilmu pengetohuan yang mereka ingkaori) uan st yang mereka tidak
dapat memahaminya dengan benar. Dalam riwayat ini terdapat bukti, bahwa
hal-hal yang syubhat tidak seharusnya diajarkan kepada orang-orang awam.
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128, Diceritakan vivh Anas bin Malik radhiallahu ‘anhu, bahwa pada
suatu  kettka  Nabi SAW bepergian dengan  kendaraan dan Muadz
menyertai  beliau di belakung. Nabi berkata, “Hai, Muadz!” Muadz
menyahut, “Sava, va Rasulullah!’ Nabi berkata, “Hai, Muadz!” Muad:
menyahut, “Sava, va Rasulullah!” Sampai tiga kali.

Nabi bersabda. “Siapa yang mengakui tidak ada Tuhan selain
Allah  dan  Muhammad itu sesungguhnya Rasul Allah dengan
pengakuan yang benar-benar dari hati sanubarinya, maka Allah akan
melindunginya (mengharamkannya) dari api neraka.”

Muad= bertanva, “Ya Rasulullah! Apakah tidak lebih baik berita itu
saya  sampaikan kepada orang banyak, supaya mercka gembira?” Nabi
menjawab, “Kalaw mereka mendengar berita itu, merekaakan bersikap
tawakkal saja tanpa amal.” Kemudian ketika Muadz telah dekat ajainya,
disampaikannya  fuga  berita i, karena dia takut berdosa (sebad
menyembunyikan hadits).

Keterangan Hadits:
43, atau berboncengan di belakang Nabi SAW, sedangkan kata

>} biasanya digunakan untuk seekor unta. Akan tetapi Muadz pada saat
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itu berboncengan di belakang Rasulullah di atas keledai, seperti akan
diterangkan dalam pembahasan J 1had

RO 0 e 2 06y 240 di sini artinga menjawab panggilan

dan «»— . artinya bantuan, seakan-akan dia mengatakan “Siap ya,

Rasufuliah/” Namun keduanya adalah pujian yang mengandung makna
penegasan atas keslapan melayani dan melakukannya kapan saja. Ada
pendapat yang mengatakan, bahwa Labbaik menurut etimologi tidak
sepertt itu. Int akan kita bahas pada pembahasan Haji, insva Allah.

s maksudnya panggilan serta jawabannya dilakukan sebanyak

tiga kali. Hal itu dinyatakan dengan jelas dalam riwayat Muslim dan
diperkuat oleh hadits sebelumnya pada bab “Siapa yang Mengulang
Pembicaraan hingga Tiga Kal agar yang Mendengar Dapat
Memahaminya”.

1__._).,.,9 {pengakuan). Ditambahkannya katia-kata im agar syahadah
orang munafik tidak termasuk di dalamnya. Perkataan beltau o e (dari

hati sanubarinya) mungkin ada hubungannya dengan shidgu, yaitu
dengan kata lain mengucapkan dengan hidah dun mengukuhkannya
dalam hati. Mungkin juga hubungannya dengan yasyhad atau bersaksl
dengan hatinya, hanya saja kemungkinan pertama lebih tepat. Ath-Thibi
mengatakan, bahwa perkataan behiau “Shidgen” mendudukl  posis
1stigamah karena pengakuan adalah kesesuatan antara apa yang dikatakan
dengan khabar dan  diinterpretasikan kepada perbuatan  yang dindhai
seperti  firman  Allah, “Dan  orang vang membawa kebenaran
(Muhammad) dan membenarkannya,” (Az-Zumar (39} 33) ataupun
mewujudkan perbuatan yang scsuai dengan apa yang diucapkan.

Dengan keterangan in: Imam Bukhari bermaksud menghilangkan
problem vyang berkaitan dengan makna zhahir hadits, karena hadits
tersebut secara zhahir menghendaki semua orang yang mengucapkan dua
kaltmat syahadat tidak masuk neraka dikarenakan keumuman dan
penegasan yang terdapat dalam hadits tersebut. Akan tetapt ahli sunnah
berpendapat, bahwa terdapat dalil yang bersifat gath 't yang menunjukkan
adanya seckelompok orang-orang beriman yang diazab dalam neraka
karena perbuatan maksiat yang mereka lakukan, kemudian dikeluarkan
dengan syafaat. Dari sini  diketahui, bahwa zhahir hadits bukanlah
menjadi  tujuan, seolah-olah [mam Bukhart ingin mengatakan,
“Sesungguhnya jaminan tidak disentuh api neraka dikaitkan dengan
perbuatan-perbuatan yang baik, tidak hanya dengan bersaksi tiada Tuhan
selain Allah dan Muhammad Rasuiuliah.” Beliau berkata lagl, “Oleh
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karena maksud hadits bukan zhahimya, maka Nabi melarang Muadz
unfuk menyebarluaskan hadits ini.”

Para Ulama juga memberi jawaban lain tentang kasus ini,
diantaranva kemutlakan hadits dikaitkan dengan orang yang
mengucapkan dua kalimat syahadat dan bertaubat kemudian meninggal
dalam keadaan Islam. Kemudian, Nabi bersabda tentang ini sebelum
kewajiban-kewajiban sebagai seorang mukmin diturunkan.

Dalam jawaban tersebut ada yang perlu diperhatikan, karena
hadits seperti ini terdapat dari Abu Hurairah seperti vanyg dinwayatkan
oleh Muslim, dan Abu Hurairah menjadi salah seorang sahabat setelah
banyuak kewajiban diturunkan. Hal seperti itu terdapat dalam hadits Abu
Musa vang diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad fHasen, dan
kedatangan Abu Musa pada tahun vang sama dengan Abu Hurairah.

Diantara  juwuaban para ulama, bahwasanya penafsiran dengan
menggunakan zhabir tersebut keluar dari kebiasaan, karena yang blasa
terjadi adalah orang  yang menyakini keesaan Allah akan taat pada
perintah dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Kemudian maksud dan
diharamkannya dia atas api neraka, yaitu dibaramkannya untuk abadi
dalam neraka.

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, ncraka yang
dipersiapkan bagy orang-orang kafir, bukan neraka yvang dipcruntukkan
bagi orang mukmin yang melakukan maksiat. Lalu ada yang menjawab,
maksud dan  pengharaman dari api neraka adalah pengharaman dan
pembakaran seluruh badan oleh neraka, karena apt neraka tidak melahap
bagian-bagian bekas sujud seorang mukmin, seperti yang ditctapkan
dalam hadits syafaat bahwa hal itu terjaga dan api neraka, begitu pula
lidah yang mcn}:,u(,dpkdn kahmat tauhid. Wallahu a’lam.

93 —>is. Begitu pula dalam lafazh Abu Dzarr, J}M ..,.o dan

ar

lafazh selebihnya mereka menghilangkan huruf “nun”
L4155 15} Yaitu apabila engkau memberitahu mereka, maka mereka

akan pasrah saja. Dalam lafazh Al Ushaili serta Al Kasymihani, 1:.L§Z

ataupun mereka dengan sengaja meninggalkan ibadah seperti yang
terlintas dalam pikirannya dari dzahir hadits. Al Bazzar meriwayatkan
dengan sanad Aasan dari hadits Abu Said Al Khudri RA yang berkaitan
dengan kasus im, bahwasanya Nabi SAW mengizinkan Muadz
menyebarluaskannya, kemudian dia bertemu dengan Umar dan dia
berkata kepada Muadz, “Jangan dilakukan sekarang!” Kemudian dia
masuk dan berkata, “"“Wahai Nabi Allah, sesungguh yang paling bijaksana
pandangannya adalah engkau. Akan tetapi jika manusia mendengar hal
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itu, mereka akan memasrahkan dirl.” Nabi bersabda, “Muaka rolak saja
haditsnya. ”

Kasus ini masuk dalam kategori dipakainva pendapat Umar oleh
Rasul. Hadits ini juga menjelaskan diperbolehkannva berijtihad di depan
Nabi SAW. Sebagian ulama Mutakallimin dari Asy*arl menyimpuikan
dari perkataan beliau, ,_-.<.J bahwa secrang hamba memiliki pilihan atas

kelakuannya, walaupun Allah telah mengetahui sebelumnya apa yang
akan dia pilih.

sy S (Ketika kematiannya} atau kematian Muadz. Yang aneh Al
Karmani mengatakan, bahwa ada kemungkinan kata gantinya ditujukan
kepada Rasulullah. Menurut pendapat saya, kata ganti (dhamir) terscbut
ditujukan  kepada Muadz, sepertt vang dirlwayatkan Ahmad dengan
sanad shahih dan Jabir bin Abdullah Al Anshari. Dia berkata, “Beritahu
aku siapa yvang menyoksikan perkataan Muadz ketika akan meninggal ™
Dia mengatakan, “Saya mendengar dari Rasulullah SAW schuah hadits
yung tidak difarang bagr sava untuk menvampaikannva kepada kalian
kecuali belicw takut kalian akun pusrah diri.. " maka disebutkan hadits
1ni.

[l

U (Takut dosa) atau takut terjerumus ke datam dosa. Hal ini
telah diterangkan  dalam  hadits permnlaun  wahyu dalam perkataan
Nabi, 252 (menjauhkan dirt dari berbuat dosa).

Dosa yang dimaksud di atas adalah karena menyembunyikan
pengetahuan  (badits). Perbuatan Muadz terscbut menunjukkan bahwa
larangan menycebarkan hadits inn hanyalah sebagan sikap hat-hati, bukan
pengharaman.  Jika tidak, kenapa Muadz memberitahukan hadits int pada
akhir hayainva. Atau lurangan menyampaikan hadits terkait dengan sikap
skeptis, makanya Muadz  memberitahukan hadits ing kepada orang yang
dia percaya tidak akon bersikap begitu. Jika demikian apabifa kaitannya
tidak ada, maka vang dikaitkanpun  tidak berfungsi lagr. Pendapat
pertama lebih mengenar sasaran, karena Muadz menunda menyampakan
hadits hingga dekat wafatnya.

Qadhi Iyvadh berpendapat, “Barangkali Muadz tidak memahami
larangan yang ada dalam hadits tersebut. hingga dia hanyva menunda
keinginan penycbarluasan hadits kepada mereka.” Menunut sava, riwayat
berikut ini secara tegas menunjukkan larangan. dan vang tepat adalah
pendapat pertama.

Hadits 1m menjelaskan  diperbolehkannva  berboncengan dan
tawadhu’ (rendah hati) seperti Rasulullah SAW, karena beliau bersedia
untuk duduk  satu kendaraan dengan Muadz. Juga menjelaskan keilmuan
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Muadz bin Jabal, karena Nabi mengatakan hadits ini hanya kepadanya.
Di dalamnya dijelaskan pula, seorang murid boleh meminta penjelasan
mengenai hal-hal yang masih diragukan dan memperkenankan dia
menycbarluaskan apa yang dia ketahui secara pribadi.
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129. Musaddad bercerita kepada kami. Dia bekata, "Mu'tamir bercerita
kepadaku.” Dia berkata, ‘Sava mendengar dari bapak sava.” Dia
berkata, “Sayva mendengar Anas vang berkata, bahwa Nabi mengatakan
kepada Muadz, “Barangsiapa yang menghadap Allah dan tidak
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, maka dia masuk surga.”
Muadz berkara, “Tidakkah lebih batk jika kusampaikan kepada orang
banyak?” Nabi bersabda, “Jangan! Sesungguhnya aku takut mereka
akan berpasrah diri.”

Keterangan Hadits:

— ;_?;. Anas tidak menyebut nama orang yang memberitakan
hadits  ini, demikian pula Jabir bin Abdullah -seperti telah kita
kemukakan yang ada pada Ahmad- tidak menecmukannya dalam semua
jalur.  Hal tersebut dikarenakan Muadz menyampaikan hadits ini
menjelang ajainya di negerli Syam, sedangkan Jabir dan Anas pada saat
itu ada di Madinah, sehingga mereka tidak menyaksikannya.
Sesungguhnya yang membawa hadits i dari Muadz adalah Amru bin
Maimun Al Audi, seorang Hadhrami, seperti dijelaskan oleh Imam
Bukhari dalam bab *Jihad” dimana kita akan membahas lebih lanjut
konteks hadits ini.

Nasa'| menwayatkannya dari jalur Abdurrahman bin Samrah,
seorang sahabat terkenal. Dia juga mendengar hal itu dari Muadz. Oleh
karena iru. ketidakjelasan yang terdapat dalam hadits ini dapat ditafsirkan
dengan menggunakan salah satu dari keduanya. Wallahu 4 'lam.
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Catatan:

Dalam kitab Musnad Anas yang merupakan kumpulan hadits
mursal, dijelaskan lebih lanjut mengenai potongan hadits ini. Seharusnya
dia mengategorikan hadits ini ke dalam Mubhamat (hal-hal yang belum
jelas),

n \.,aJ .~ (Barangsiapa yang menghadap Allah) atau barangsiapa
yang meninggal dunia. Mungkin juga maksudnya adalah hari
kebangkitan atau melihat Allah dj hari akhirat.

o 820 % {Tidak menyekutukan Allah). Peniadaan kemusyrikan

telah menunjukkan ketauhidan seseorang serta pengakuan terhadap rasul
secara otomatis, scbab barangsiapa  yang berbuat dusta kepada
Rasulullah, sesungguhnya dia telah berbuat dusta kepada Allah; dan
barangstapa yang berdusta kepada Allah, maka dia adalah orang musyrik.
Seperts ucapan seseorang, “‘Barangsiapa vyang berwudhu, maka sah
shatatnya,” dengan maksud jika dia juga mengerjakan syarat-syarat yang
Jain. Maka maksud hadits di atas adalah, barangsiapa yang meninggul
dunia sedang dia bcrmmn lcrhaddp scmua  yang wajib ditmani. Dalam

perkataan beliau, L > tidak terdapat kesamaran seperti pada hadits

scbelumnya, karena masuk surga mempunyai konteks yang lebith umum,
terlepas apakah diazab dulu di neraka atau langsung masuk ke dalam
surga. .

Ll S i s a5 (Ketika Muadz telah dekat ajalnya,
disampaikannya juga berita 1tu, karena dia takut berdosa). ,.jru artinya
perasaan tukut terjerumus ke dalam dosa, dan itu seperti halnya A
(menjauhkan dirt dari perbuatan dosa). Yang ditakutkan oleh Muadz
adalah dosa vang disebabkan menvembunvikan pengetahuan yang
dimilikinya. Sepettinya dia memaham: bahwa larangan dan Rasulullah
bersifat umum berdasarkan perkataannya. “Tidakkah lebih baik jika
kusampatkan kepada orang banvak?’ Kemudian dia mengamalkan
keumuman larangan tersebut dengan tidak membentahukan hadtts ini
kepada semua orang.

Kemudian dia melihat bahwa larangan tersebut ternyata hanya
dikhususkan kepada orang awam saja, oleh karena itu pada akhimya dia
menyampaikan hadits tersebut kepada orang-orang tertentu. Dengan
demikian, dia telah menyatukan 2 hukum vang berbeda. Hal itu diperkuat
jika larangan tersebut bersifat umum maka dia tidak akan menyampaikan
hal tersebut. Dari hadits ini dapat diambil faidah bahwa seseorang yang
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berada dalam kondisi seperti Muadz, diperkenankan melakukan seperti
yang dilakukannva.

Jawabar 1ni sesuai dengan riwayat yang dikeluarkan Ahmad dan
jalur lain -dalam jalur itu ada sanad vang terputus dari Muadz-
bahwasanva ketika Muadz hendak wafat, 1a berkata, "Suruh orang-orang
masuk menemui saya.” Maka mercka pun masuk menemuinya. Dia
berkata. “Sava mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa
meninggal dan dia tidak menyekutukan Alluh dengan sesuatu apapun,
maka Allak akan menempatkannyva di dalam surga.” Saya tidak akan
membicarakannya kepada kalian kecuali ketika hendak meninggal. Yang
menjadt sakst saya atas hal itu adalah Abu Darda’. Maka Abu Darda’
berkata, “Saudaraku benar, dia tidak pernah membicarakan ini kepada
kalian hingga ajal menjemputnya”

Mirip dengan hadits ini adalah riwayat Abu Ayyub dalam kitab
Musnad dan jalur Abu Zhabyun, bahwasanva Abu Ayyub memerang:
orang Romaw1 schingga dia jatuh sakit, maka ketika sekarat dia berkata,
“Akan kusampaikan kepada kalian satu hadits yang aku dengar dar
Rasulullah. Jika bukan karena keadaanku, tidak mungkin aku akan
mencenitakan  kepada kalian  tentang hal itu. Aku mendengar beliau
bersabda, “Barangsiapa vang meninggal dan tiduk menyvekutukan Allah
dengan sesuatu pun, dia akan masuk surga.”

Apabila yang discbutkan di atas adalah jawaban dari kesamaran
terscbut, maka saya akan menjawab bahwasanya Muadz terbukti tidak
memaksudkan Jarangan dengan pengharaman atas dasar bahwa
Rasulullah menyuruh Abu Husoirah untuk menyebarkan benta tersebut
kepada  orang banvak, kemudian dia bertemu dengan Umar dan
melarangnya dengan berkata, “kembafilah wahai Abu Hurairah!”

Kemudian Umar berjalan  bersamanya dan  berkata, “Ya
Rasululiah! Saya anjurkan  enghau tidak melakukannyva, karena
sesunggihnya aku takut mereka akan bersikap pasrah suja, maka
biarkan mereka terus berusaha.” Nabi pun bersabda, “Biarkan mercka
berusaha.”

Seakan-akan ucapan Nabi kepada Muadz “Aku khawatir mereka
akan bersikap skeptis™, terjadi setelah kisah Abu Huratrah. Larangan
tersebut sebenarnya untuk kemaslahatan dan bukan bentuk pengharaman.
Oleh karena mu, Muadz menyampaikannya berdasarkan keumuman ayat
yang mengharuskan untuk menyampaikan. Wallahu A lam.

Kata ¥ (jangan) berfungsi sebagai larangan. Hanya saja larangan

tersebut tidak berhubungan dengann kata s {saya takut), tetapi
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berkaitan dengan upava untuk tidak menyebarluaskan kepada orang
banyak.

Dalam riwayat Karimah, lafazhnya S }-, dan dalam riwayat
Hasan bin Sufyan dalam kitab Musnadnya dari Ubaldlilih bin Muadz,
dari Mu’tamir W,“mm IRTIA ;“—’ 'L_-s\ﬂ\,n._u_..s w43 ,¥ 100 “Nabi

bersabda, ‘Jangan! Biarkan mereka, sehingga mereka saling berlomba-
lomba dalam mencari amal, karena sesungguhnya aku khawatir mereka
semua akan bersikap pasrah.”

KAMPUNGSUNNAN
CONREy #
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50. MALU DALAM MENUNTUT ILMU

Mujahid berkata, “Orang yang malu dan sombong tidak menuntut
lmu.”  Aisyah berkata, "Kaum wanita yang paling beruntung adalah
wanita Anshar, rasa malu tidak menghalang) mereka untuk memahami
masalah-masalah agama.”
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130. Hisyam bercerita kepada kami dari bapaknya, dari Zainab anak
Ummu Satamah, Dari Ummu Salamah. Dia berkata, "Ummul Sulaim
mendatangi  Rasulullah  SAW." Dia berkata, “Wahai Rasulullah,
sesungguhnya  Allah tidak segan (mengatakarn kepadami) tentang
kebenuran, maka apakah bagi seorang wanita harus mandi jika dia
bermimpi?” Nabi bersabda, “Ya wajib, jika dia melihat air (heluar
mani).” Maka Ummu Salamah menutup -mukanya- karena malu dan
berkata, “Wahai Rasulullah, apakah seorang wanita juga bermimpi?”
Nabi bersabda. “Benar, berlumuran tanahlah tanganmu. Kalau tidak,
kenapa anaknya serupa dengan dia?"

Keterangan Hadits:
Bab malu atau hukum malu, sebagaimana telah dikemukakan

bahwa malu adalah sebagian dari iman. Sikap ini sangat dianjurkan
dalam syariat jika dilakukan untuk menghormati orang-orang yang lebih
besar, dan ini adalah perbuatan yang terpuji. Adapun malu yang dapat
melalaikan perintah-perintah syariat adalah malu yang tercela, dan bukan
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malu yang disyariatkan. Itulah yang dimaksudkan oleh Mujahid dengan
ungkapannya, “Tidaklah menuntut ilmu orang yang malu.” Seolah-olah
yang dia maksudkan adalah, anjuran kepada orang-orang yang menuntut
ilmu agar mereka melepas sikap ketidakberdayaan dan sombong, yang
keduanya bisa mempengaruh ketidaksempumaan dalam menuntut ilmn,
Perkataan Mujahid ini disampaikan oleh Abu Nu’aim dari jalur Ali bin
Al Madini, dari Jbnu Uyainah, dari Manshur, dar dia (Mujahid); dan
sanadnya shahih menurut penulis.

Kahmat (Aisyah berkata) disampaikan Imam Muslim dari jalur
[brahim bin Mubhajir, dan Shafiah binti Syaibah dan Aisyah, dalam hadits
yang diawali dengan pertanyasn Asma binti Yazid Al Anshari kepada
Nabi tentang mandinya orang yva. g sedang haid.

bmmu Salamah adalah bmn Malhan, ibu Anas bin Malik.

R f\.__-u NP {Sesungguhnya Allah tidak segan

{mengatakan kepadamu) tentang kebendrdn) atau Allah tidak menyuruh
manusia untuk bersikap malu-malu dalam kebaikan. Ummu Sulaim
mengungkapkan pembicaraan ini sccara sederhana, karcna dia ingin
membuka permasalahan kewanitaan di hadapan kaum laki-laki. Maka
Aisyah berkata kepada dia, sepertt yang dilctapkan dalam Shahih Muslim,
“Kamu telah mcnjciekkan kaum wanita.”

L B (Jika dia bermimpi) atau melihat dalam mimpinya
bahwaqanyd dld ber%cnggama

NSNS | (Jika dia melihat cairan yang keluar). Ini menunjukkan

b'«.hwa%anya hal 1tu benar-bernar terjadi, yaitu melihat cairan yang keluar
setelah bermimpi. Nabi menjadikan melihat cairan sebagai syarat mandi
junub. Jika tidak melthat cairan (walaupun bermimpi), maka tidak wajib
mandi Junub

VS ,f i (‘\/Iaka Ummu Salamah menutup mukanya). Dalam

Shahih Musfim dari hadits Anas, bahwa Aisyah juga menutup mukanya.
Mungkin kedua cerita ini bisa akumulasikan, yaitu keduanya hadir pada
majelis tersebut.

43> s~ (yaitu mukanya). Yang mengatakan ini adalah Urwah,

dan yang melakukannya adalah Zainab, sedangkan kata gant: yang ada
kembali kepada Ummu Salamah.

~—i>iy (dan bermimpi). Lafazh Al Kasymihani yaitu, i,
Sebagian pendapat mengatakan, bahwa kalimat tersebut merupakan dalit
bahwa sebagtan kaum perempuan telah bermimpi dan sebagian yang lain
tidak, oleh karena ity Ummu Salamah mengingkarinya. Tetapi dalam
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jawabannva menir; caxan bahwa Ummu Salamah mengingkari keluamya
mani, makanyz 2:: mangingkan hal itu.
4w = Ungkapan ini digunakan untuk menghardik, yang

berarti “Ah merngzapa kamu sebodoh 1tu?” Pembahasan ini akan
dijelaskan lag: padz “Kitab Thaharah” {(bersuci), insva Allah.
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131, Dari Abdullah bin Umar. bahwasanya Rasulutiah SAW hersabda,
“Sesungguhnya diantara pohon-pohen, ada pohon yang tidak gugur
daunnya dan itu bagaikan seorang Muslim. Katakan kepadaku apakah
nama pohon tersebut?” Semua orung mudai berpikir tentang pohon vang
mwembuh di padang pasiy i, dan sava berpikir bahwa ttu adalah pohon
kurma, namun saya merasa malu funtuk menjawabnya), Yang lain-lain
berkata, “Wahai Rasulullah, Beritahukan kami pohon apukah itu!”
Maka Raswlullah menjawab, »Pohon itu adalah pohon kurma.”

Abdullah  berkata,  “Hku  memberitahukan bapakku apa yang
terpikiv olehku tadi dun apa vang dikatakan oleh Rasulullah wadi. " Dia
berkata, “Apakah dengan engkau mengatakan begitu akan membuarku
lebih suka menerima hal itu daripada aku memiliki ini. ini. 7"

Keterangan Hadits:
Ismail adalah [bnu Abi Uwais. Hadits Ibnu Umar i telah
disebutkan pada awal pembahasan ilmu. Adapun disebutkannya kembali

FATHUL BAARI — 443



di sini, adalah karena perkataan [bnu Umar «>Z.U (namun aku merasa

malu) dan penyesalan Umar karena dia tidak mengatakan itu (pohon
kurma) agar terlihat kelebihannya, sehingga kesempatan untuk
memberitahu itu hilang akibat sifat malu yang ada pada dirinya. Padahal
jika dia malu untuk mengatakannya, maka dia bisa membisikkannya
kepada orang lain dan menyuruhnya mengabarkan hal it dari dia,
sehingga dengan begitu kedua kemaslahatan (malu dan ingin
memperlihatkan kemampuan intelektualnya) bisa bertemu.

Oleh karena itu, penulis meletakkan bab sesudahnya tentang
“orang yang malu kemudian menyuruh orang lain untuk bertanya”.

51. ORANG YANG MALU KEMUDIAN MENYURUH
ORANG LAIN UNTUK BERTANYA
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132. Dari Ali radhiallahu ‘anhu, dia berkata, "Sebelumnya saya orang
yang banyak keluar madzi, maka sava menyuruh Migdad untuk
menanvakannya kepada Nabi SAW (apakah itu mewajibkan mandi atau

tidak) dan dia menanyakannya, maka Nabi SAW bersabda, “"Cukuplah
dia mengambil wudhu "

Keterangan Hadits:
sl M, =X (Saya adalah orang yang banyak mengeluarkan
madzi). Madzi yaitu, air yang keluar dari seorang laki-laki ketika

mula’abah  (bercumbu). Masalah ini akan dibahas lagi pada “Kitab
Thaharah”, insya Allah.

Sebagian ulama hadits berkesimpulan dari hadits ini, yaitu
diperbolehkannya mempercayai khabar wahid (hadits yang diriwayatkan
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hanya dari satu jalur) yang masih dipertanyakan kebenarannya disamping
ada kemungkinan hadits it berstatus magthu’ (terpurus sanadnya). Ini
tidak dibenarkan, karena dalam Sunan An-Nasa'i disebutkan bahwa
pertanyaan itu benar-benar tenjadi, dan Ali sendin hadir pada saat itu.

52. HUKUM MEMBERI ILMU DAN FATWA DALAM
MASJID
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133, Dari Abdullah bin Umar, bahwasunya seorany laki-laki berdiri
dalam masfid dan mengatakan, “Wahai Rasulullah, dart iempat mana
enghau  memerintahkan kami harus  menggunakan  ihram? " Nabi
menjawab,  “Penduduk  Madinah  harus memakainya dari Dzud
Hulaifah, penduduk Syiria harus memakai ihram dari Al Juhfah, dan
penduduk Najd Makkah harus memakainya dari Qarn.”

Ibnu Umar  berkata, “Mereka  beranggapan  bahwasanya
Rasulutlah SAW bersabda. “Dan warga Yaman. mereka memakainya
dart Yalamlam.” Ibnu Umar berkata. “Sava tidak ingat hal int dari
Rasulullah, apakah beliau mengucapkannva atau tidak?

Keterangan Hadits:

Bab membert ilmu dan fatwa dalam masjid. Hal ini sebagai
Jawaban bagi orang vang kurang setuju dalam masalah ini, dan bab ini
telah membolehkannyva.
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A:u—---‘l PR % of (Bahwasanya seseorang berdiri di dalam
masjid). Saya tidak menemukan siapa nama orang ini, dan yang
dimaksud dengan masjid di sini adalah Masjid Nabi SAW. Dari sini
dapat disimpulkan, bahwa pertanyaan tentang miga: haji terjadi di
Madinah sebelum melakukan perjalanan.

Mengenai Perkataan Ibnu Umar, “Mereka beranggapan....”
ditafsirkan dengan orang-orang yang meriwayatkan hadits dengan
sempuma, seperti Ibnu Abbas dan lainnya. Hal ini juga menjadi dalil
bahwa kata “Beranggapan” dalam hadits tersebut berarti sesuatu yang
terjadi, karena Ibnu Umar mendengar hal it dari Nabi SAW. Namun dia

tidak ingat, berdasarkan perkataan dia s.— @' U Atau dia tidak ingat

tentang  kalimat  yang  terakhir, schmgga kelihatannya dia
meriwayatkannya dari orang lain. Hal itu menunjukkan ketelitian,
keshalihan dan ketaatannya (wara ). Faidah-faidah hadits ini akan diulas
kembali pada kitab Haji, insya Ailah.

53. MENJAWAB ORANG YANG BERTANYA
MELEBIHI APA YANG DITANYAKAN
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134. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW bahwa seseorang bertanva
kepada beliau, “"Apa (fenis pakaian) yang dikenakan oleh seorang
muhrim (orang muslim vang bersiap mengerjakan haji dan umrah;?
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Maka Nabi bersabda, “Dia tidak boleh menggunakan baju, sorban,
celana, jenis mantel yang bertudung kepala, tidak juga baju yang beri
wars dan a’faran (sejenis wangi-wangian), dan apabila tidak
menemukan sandal maka hendaknya memakai Al Khuffuin (sefenis
sepatu bot), namun dia harus memotong keduanya hingga tidak
melebihi (menutupi) kedua mata kaki.”

Keterangan Hadits:

Ibnu Munir berkata, bahwa pemberian nama bab ini adalah
sebagai peringatan bahwa antara pertanyaan dan jawaban tidak harus
bersesualan, bahkan dibolehkan memberikan jawaban yang lebih umum
terhadap pertanyaan yang Kkhusus atau menghukumi sesuatu sesuai
dengan keumuman lafazhnya bukan berdasarkan kekhususan sebabnya.

Dur1 sint dapat disimpulkan, bahwa apabila seorang mufti
(pemberi futwa) ditanya mengenai sesuatu, dan menurut hemat dia si
penanya ingin mendapatkan jawaban yang lebih. maka dia harus mennci
Jawabannya. Olch karena 1tu, Nabi bersabda, “Jika tidak menemukan
sandual..”  seolah-olah  si penanya bertanya tentang situasi yang
menggambarkan  banyaknya pilihan  dalam  berthram, dan  Nabi
menjawabnya  serta menambahkan lagi kepadanya cara menghadapi
sttuast yang tidak banyak punya pilihan,

Adapun apa yang terdapat dalam perkataan ulama ushul fikih
adalah, bahwa suatu jawaban harus sesuar dengan pertanyaannya; dan
yang dimaksud dengan  kesesualan  bukanlah tidak  boleh ada
penambahan, tetapt maksudnya jawabannya harus memenuhi semua
aspek  yang dipertanyakan. Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Dagig Al
‘1d.

Dalam hadits di atas jawabannya diahibkan untuk mempersingkat,
karena si penanya menanyakan mengenai apa yvang boich dipakai ketika
berihram, sedangkan Nabi menjawabnya dengan apa yang tidak boleh
dipakal, karcna pada dasamya semua jenis pakaian adalah bolch dan
tidak ada larangan untuk memakainya. Jika dihitung apa yang boleh
dipakai, maka jumlahnya akan sangat banyak schingga pembahasannya
akan sangat panjang. Disamping itu, yang dimaksud oleh hadits tersebut
adalah apa yang diharamkan memakainya ketika berihram, bukap apa
yang dibolchkan, sebab Nabi tidak menjawab pertanyaan tentang pakaian
vang khusus, namun dianjurkan kepadanya untuk menghindari sesuatu
vang dikhususkan.
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Penutup:
Dalam pembahasan tentang ilmu ini memuat sekitar 102 hadits

marfu’, diantaranya berkenaan dengan penelusuran bentuk-bentuk hadits
mu’allag (yang di dalamnya ditambahkan komentar para sahabat Nabi)
dan selebihnya ada 18 hadits. Hadits-hadits muallag yang belum
disambungkan sanadnya -yang terdapat pada tempat lain- ada 4 hadits,
yaitu: Penulisan kepada Amir As-Sirriyah, keberangkatan Jabir kepada
Abdullah bin Ants, ](!S&h Dhimam mengenai kepulangannya kepada

kaumnya, dan hadits .Ja_‘u ~.L-.“ 1 (Sesungguhnya ilmu itu harus dengan

belajar). Selebihnya ada 80 hadits maushul, diantaranya ada yang
diulang-ulang sebanyak 16 hadits, dan yang tidak diulang sebanyak 64
hadits.

Imam Muslim telah sepakat dengan Imam Bukhari kecuali 16
hadits, yaitu 4 hadlts mua!!aq yang disebut di atas tadi, hadlts Abu

Hurairah 15 — I 587 2.y 151, hadits Ibnu Abbas S & 24 serta

hadits beliau tentang menyembcllh kurban sebelum melempar jumrah,
hadits Ugbah bin Harits mengenai a s’ nL,.‘ {kesaksian seorang tbu

yang menyusul anak orang lain), hadits Anas mengenai pengulangan
pembicaraan scbanyak tiga kali, hadits Abu Hurairah A.Kwu....\_,‘u A

hadits Zubair y Nty e, hadits Salamah Ju L,Jm  hadits Ali mengenai

Shahifah, hadits Abu Hurairah berkenaan dengan keberadaannya sebagai
sahahat yang palmg banyak meriwavatkan hadlts, hddltq Ummu Salamah

,_m p al.u u,1 13l, dan hadits Abu Hurairah ,w- Chis

Maksud yang disepakati [mam Musllm (Muwafugah) adalab
kesepakatan beliau terhadap pencmuan dan penelusuran asal hadits dari
para sahabatnya, walaupun terdapat sebaglan perbedaan dalam scbagian
konteksnyu. Di dalamnya ada vang berdasarkan atsar sahabat (hadits
vang dimwayatkan dan tingkah laku dan perkataan yang diujukkan
kepada sahabat) dan selebihnya ada 22 Asser. 4 diantaranya manshul,
sedangkan selebihnya mualiag.

Ibmu Rasyld mengatakan, “Imam Bukhari mengakhir: kitab ilmu
pengetahuan in1 dengan bab "Orang yang Menjawab Pertanyaan
Melebihi Apa yang Ditanvakan oleh si Penanya”, sebagai isyarat dari
beliau bahwasanya suatu jawaban menemukan titik kesempurnaannya
jika disertai nasihat dan berlandaskan niat yang lurus.”
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